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^  Membangun bahasa teater
yang universal.
A  nak-anak asyik berinain,
,  /\ dibawahbulanpumama,
•  / % , dalam kebersamaan. Du-
• / % niamenjadisangatindah
-1- » dalam sentuhan lembut
jiahaya pumama. Tapi, bulan tiba-
; ^tiba dicuri, dan dimakan sang kala.
. Anak-anak pun panik, lalu saling
menyalahkan, sehingga keadaan men-
;• -jadi makin rynyam'. Dan, dalam ke-
;rmiyam^, selalu ada yang mencoba
'' memariciiig dalam air keruh. la adalah
Nenek Siluma n, ya ngm^,coba_^^^^^
n :: Namun, upaya jahat Nenek Silu-
man tidak berjalanmulus. Se'orang
tefsadar, dap be^teriak,:mengingat-
• kin kawan-kawannya akah bahaya
'  itu.\^ak-anakpunkembalibersatu,
' seMngga dengan mudah dapat me-
' ngalabkan sang Nenek. Tipi, sang
.-bulantetaptakbisakembali.karena ,•
ii terlanjur.ditelan sang kala. Dengan
perasaan sedih, anak-anak pun '
•^'- melepas sang bulan, dan pulang ke .
nuhahmasing-masing.
'Beranjak dart mitds Batara Kala
yang memakan bulan (gerhana bu
lan) dan dunia permainan anak- n
anak, Jose Rizal Manua bersama
anak-anak Teater Tanah Air berhasil'
menyajikan kisah simboUk dari
lakon Wow karya Putu Wijaya di atas
dalam kemasan teater visual yang
memesona.
Naskah Woia memang pas untuk
digarap dalam gaya "drama visual.
Apalagi dimainkan oleh anak-anak^
"Saya sengaja memilih bahasa visual.
agar pesan-pesannya dapat diterima
oleh penonton dari negara mana pun.
Dan, alhamdulillah, berhasil," kata •
Jose, yang menyutradarai lakon itu
untuk publik internasional.
Benar, Jose Rizal memang berhasil..
bukan^hanya,.;::
.''merdesQ?;^^ Tanah ,Air.. I; •. >
' Tapi, ]u'ga menge^ sekaligus •
mengharukan dewan juri dan penon
ton Festival Teater Anak-anak Dunia
ke-9 di Lingen, Jerman, yang
berlangsung 14-22. Juli 2006 lalu.
"Banyak penonton yang sampai
menitikkan air mata karena terharu,"
kata Santi Diansari, head o/the
project pertunjukan itu.
Hasilnya, Teater Tanah Air berha
sil meraih 19 medali emas dan terpi-
n lih sebagai juara pertama. Jose Rizal
dan anak-anak asuhnya berhasil rhe-
nyisihkan 60 grup teater anak-anak
dari 24 negara, termasuk dari Ame-
rika Serikat, Inggris, Australia, Je-
I pang dan Jerman. "Permainan grup
AS sebenamya sangat biagus,
khas teater HoUjrwood. Tapi, terl^u
doming sisi hiburannya dan kurang
pesan serta perenungan. Belgitu juga
penanipilan grup daii Jepang dan
Inggris," kata Jose.
Sejak mempersiapkan grupnjra un-
tuk ilnit festival dua tahunan terse-
but, Jose Rizal sudah memperhitung-
kan kemampuan saingan-saingan-
nya^ terutama dalam kemampuan
akting, bloking, dan tata panggipg.
Karena itul^, ia tidak mau mengaii-
dalkan'teknik-teknik dramatuzgi
konyensional lagi. "Bisa kalah, jika
saya mengandalkan teknik-teknik .
fidtamaturgikonvensib^ yang b^- /'
/ibsalid^Barat. Mereka-ipasti lebih '
i imehguasainya/'katanya. '
'   Suttadara teat^ yanjg juga dikenal
sebagai deklamator and^ itu pun'
mencari .'terobosan baru' yang unik
dan penuh kekiiatan lokal. "Dalam
soal aiding, misalnya, saya kembali
ke alam. Sa3ra meniggali dan menghi-'
dupkan karakt^-karakter khas tiap
anak, memadukannya dengaii gerak-
an-gerakan binatang, terutamia mo-
nyet, dan memberi sentuhan budaya
lokal," katanya.
Pilihan itu, temyata tepat dan
mampu memikat dewan jUri. Maka,
untukkeduakalinya, Teater Tanah
Air berhasil mengharumkan nama
bangsa melalui seni teater. Dalam
WARNA LOKAL: Beberapa adegan 'ba-
hasa visual' Teater Tanah Air, unIk dan pe^' ;
nuh warna lokal, namun mampu berblcara >
secara universal. n v r
festival serupa yang berlangsung di
Jepang (2004), Iteater:Tanah Air juga
terpilih sebagai juara pertama. ' .
. Keb^hasilan Teater Tanah' Air di,
Jerman, tentu tidak terlepas daii du-
kungan Peggy Melati Sukma sebagai '
. bintang tamu, serta pemain utama,
Nuansa Ayu Jawadwipa danBatna-
ganadi Peumnita, dan seWtar 14 pe
main lainnya seperti Nurria Anim-
. bang Ganes^^Niken,Mora Rin^ani,' ,




Santi Dians^ (head o/.t/ie project),
Sanca Khatulistiwa (penata pang- <
gung), Soni Sumarsono (penata caha-
ya), Hardiman Radjab (penatiabusa-
na), dan jecko Sibmpo dkk (penata'
gerak, tari, dah lagu).; •
. Kesuksesan T^ter Tanah Air di ting-
kat internasioiial itu>makin m^a^-
kan JoseRiz^,bahwauntukmei:^e- •
mas perhmjulran teat^ yang bagus; .
tidak hairus b^kiblat ke teater Barat
dan beipegang pada drsmoatprgi kon-
vensionM secara kaku. Terobosan baru
yang kreatif terbukti lebih peniing dari
pada teoii-teori baku itu. n ahm^un yh










xii + 382 halaman
Ada kisah jenaka sekaligus
memasyguikan tentang baha
sa. David Livingstone (1813-
1873), ahli fisika Skot yang berkarya
misi di Aftika, penulis buku Missio
nary Travels and Researches in South
Africa, yang terjual kencang pada
1^7 dan masih dicetak ulang hingga
kini. Buku itu bel'kisah mengenai
pengalamannya mengajar bangsa
kanibal tentang "Allah itu kasih".
Puyen^-nya, temyata bangsa ka-
nibd itu tidak memiliki kosa kata
'kasih'. Maka dia pun bertanya ke-
pada bangsa kanibal itu, "Benda
apa yang paling baik bagi kalian?"
Jawab bangsa kanibal, "unboi".
Yang disebut unboi itu adalah da-
ging asap lengan manusia. Lalu Da
vis Livingstone .berkata, "Allah itu
adalah unboi yang paling baik". Ka-
ruan seja dia dikritik. Yang meng-
kritiknya mengatakan, "Allah bu-
kanlah daging asap lengan manu
sia. Dan, ia pun bukanlah kasih."
Bisa dimengerti bahwa betapa
bahasa memainkari peran yang luar
biasa dalam interaksi kehidupan
masyarakat. Dalam konteks kehi
dupan bermasyarakat, perbedaan
bahasa antar-suku, adat, dan RAS
biasanya dipayungi oleh "bahasa
resmi" atau bsdiasa nasional nega-
ra. Kita mujur memiliki bahasa per-
satuan, tidak seperti India di barat
dan Filipina di utara.
Bayangkan, bagaimana repot-
nya India. Bahasa resminya me-
mang Hindi. Tetapi ada juga bahasa
resmi altematif, yaitu Inggris. Se-
mentara penduduk yang beragama
Islam menggunakan bahasa literer
Urdu, dan kelompok-kelompok In-
do-Arya, seperti Bengali, Gujarati,
Marathi, Punjabi, berkeras dengan
bahasanya sendiri-sendiri.
Karena itu, berkat Sumpah Pe-
muda, kita (Indonesia) punya baha
sa nasional. Dengan bahasa nasio
nal inilah—sebagaimana diatur
oleh Undang-Undang Dasar 1945,
Bab XV Pasal 36—^kita membangun
kebudayaan nasional yang menca-
kup seluruh bidang. Andaik^ tidak
ada Sumpah Pemuda, dapat dipasti-
kan bangsa Indonesia, yang kaya
dengan keragaman bahasa dan su-
ku akan menuai nasib yang sama
dengan bangsa India dan Filipina.
Namun, fenomena mutakhir m"e-
nunjukkan keprihatinan bersama
bahwa bahasa nasional kita telah
banyak tergantikan oleh bahasa-ba-
hasa asing. Keprihatinan inilah
yang mendorong Alif Danya Mun
syi dengan menuangkan gagasan ce-
inerlangnya melalui buku, Bahasa
Menunjukkan Bangsa.
Meskipiun buku ini sebenamya
merupakan kumpulan tulisan yang
disampaikan Alif, dari seminar ke
seminar yang menyangkut pelbagai
bidang kebudayaan yang berkaitan
dengan bahasa nasional kita terse-
but, akan tetapi, kehadiran buku ini
masih sangat mendapat relevansi
yang ,tak dapat dielakkan..
Kebudayaan yang dimaksud—
sebagaimana diakui Alif, yaitu se-
iring dengan pikiran umum, yang
dihubungkan dengan aktualitas bi-
dang-bidang kesenian kreatif, yakni
pelbagai masalah yang di dalaninya
mencakup pertautan dengan kesu-
sastraan, agama, teater, musik, seni
rupa, dan yang di atasnya bahasa
nasional kita terbentuk secara ala-
mi dan kemudian dibentuk secara
asasi. Dengan wama-wami wicara
itu kiranya kita memindai pokok
masalah tersebut pada segi-segi
yang ganda, bukan hanya antara
perkembangan dan pengembangan,
melainkan juga pelestarian dan per-
tahanannya (him x-xi).
Apa yang teijadi pada bahasa In
donesia? Salah satu bentuk penylm-
pangan pada bahasa nasional kita
adalah "budaya baru" sebagian ma
syarakat yang secara sengaja atau ti
dak, telah teijangkit—apa yang oleh
Alif disebut sebagai "periyakit sok-
Inggris". Dengan cermat dan teliti,
Alif memberikan banyak data dan
bukti yang benar secara empiris.
Kesalahkaprahan berbahasa In
donesia kini juga semakin menjadi.
Ambil misal, untuk menyebut se-
orang pemusik orang menyebut
.'musisi', bukan 'musikus'; untuk
menyatakan bersikap kritis orang
mengatakan 'mengkritisi', padahal
kritisi berarti para kritikus. Maka
dengan uraian- yang bemas, kaya
data, dan bersifat sejarah, iUif Da-
nya Munsyi mepjawab perm^alah-
an-permasalahan bahasa Indonesia
tersebut, yang dikatakannya "telah
sampai pada perkembangan yang
paling menyedihkan, menjengkel-
kan, dan memnakkan".
Kita merasa terpanggil untuk se-
cara sukarela membangun kebuda-
yaan kita, melalui bahasa nasional,
sebagai kebudayaan yang memiliki
ciri tersendiri di antara kebudaya-
an-kebudayaan lain di antero dunia.
Sudah tentu gagasan itu tidak-
lah sederhana, apalagi di tengah re-
alitas tatanan global di tahui)-tahun
terakhir ini.. Tatanan global itu da-
pat disimak pada beragam 'gejala
masalah yang ada, yaitu: antara so-
sial dan etika, antara lambang-lam-
bang sekularisme di dalam huma-
nisme dan sikap-sikap fanatik da
lam primordialisme yang membuka
diri terhadap kekerasan, serta anta
ra kebangsaan yang sempit dan uni-
versalisme yang tidak berkerangka.
Dengan merujuk pada masalah-
masalah itu, buku ini boleh dibilang
mewakili sari-sarinya. Selamat
membaca!
[Ali Usman, ^ecinta buku, tinggal
di Yogyakarta]
Suara pembaruan, 10 September 2006
BAHASA INDONESIA (MABBIM-TEMU ILMIAH KE-20
BAHASASERUMPUN
Budah 400.000 Istilah Dipadankan
KUALA LUMPUR, KOMPAS
-r Setelah 20 kali penyelengga-
raan pertemuan penyelarasan ba-
hasa serumpun yang diikuti tiga
negara, yaitu Indonesia, Malay
sia, dan Brunei Darussalam sejak
1972; fonm itu telah memadan-
kan atau menyelaraskain 400.000
-kata dan istilah bahasa Melayu
dan bahasa Indonesia ke tiga ne
gara.
Waitowan Kompas, Dody Wis-
nu Pribadi dari Kuala Lumpur,
Malaysia, melaporkan, pertemu
an Majelis Bahasa Brunei Da
russalam, Indonesia, Malaysia
CMABBI^ ke-20 ' berlangsung
seiama lima hari di Kuala Lum
pur. Tiga ketua perwakilan ketiga
negara, dalam jumpa pers dengan
wartawan di Kuala Lumpur, Se-
nin (11/9) menjelaskan, mema-
suki dekade ke-4 MABBIM
nienghadapi serbuan kata-kata
asing dalam istilah keteknikan
dan kedokteran, karena kema-
juan penguasaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi.
"Pada bidang teknologi, seperti
kedokteran, keteknikan, dan tek
nologi maklumat (teknologi in-
formasO, MABBIM menghadapi
banyaknya kata serapan dari ba
hasa Inggris. Namxm, di bidang
agam^ MABBIM menghadapi
banyaknya serapan yang bersum-
ber dari bahasa Arab," Irata Ketua
Perwakilan Malaysia, Puan Hajah
Noresah bind Baharom.
Penyelarasan dan usaha men-
cari padanan atas kata dan isdlah
serapan sangat penting untuk
membantu ketiga bangsa dalam
berkomunikasi sesama anggota
bahasa serumpun.
Menurut Meity Taqdir Qodra-
tillah, Ketua Perwakilan Indo
nesia dan pejabat bidang per-
kamusan pada Pusat Bahasa di
Jakarta, tanpa upaya seperti itu
ketiga bangsa ini akan beijalan
sendiri-sendiri menggunakan ba
hasa Mela;)^
Dipakai 300 juta Orang
Noresah mengatakan, secara
sosiolinguistik, jumlah penutur
bahasa Melayu dan bahasa In
donesia mencapai sekitar 300 ju
ta o^g-
Bahasa iMelajru seiama ini di-,
kenal. sebagai bahasa dengan
jiunlah penutur terbanyak kel^a
di dunia. Jumlah penutur ter-.
besar dunia adalah bahasa Man
darin, sebanyak seluruh pendu-
duk RRC ditambah komunitas
etnis China di luar China daratan,
atau sekitar 3 miliar.
"Kemudian bahasa Inggris, di-
isusul bahasa-bahasa dunia lain-
nya," kata Noresah.
Pertemuan MABBIM ke-20 ini
menghadirkan sejumlah pakar
bahasa dari delapan bidang ber-
beda, di antaranya kelompok per-
gigian (patologi mulut dan per-
ubatan mulut), pergigian masya-
rakat dan pencegahan, kelompok
Agama (Islam), kelompok pero-
batan, . undang-vmdang antara
bangsa, teknologi informasi' dan
bidang lainnya.
Para pa^ ilmu bid^g-bid^g
itu dari tiga negara berkuinpid
dan mencarikan padanan isti-
lah-istilah. Setiap kelompok pada
satu kali sidang MABBIM seiama
lima hari itu, diharapkan bisa
memadankan sekitar LOQO kata
atau istilah serapan. : n ;
"Aturannya, mula^ula .harus
dicari padanan istilah dialek se-
tempai dari bahasa sukunyia, dan
bahasa serumpun dari tiga ne
gara. Jika ditemukan diisepalrat-
kart men^unakan istilah .' yang
' ditemukan Jika tidalg^'bani ke
mudian menyerap bahasa asing
itu," kata Noresah.
Produk pertemuan MABBIM
diwujudkan dalam bentuk glos-
sarium, kamus peristilahan, lan-
tas didistribusikan ke berbagai
lembaga relevan. (ODY) n





1^6^ tahun" lalu percakapan
.  kami yaiig panjang di Ja-
; l^JL. karta, setelah sebuah dis-
Inu^^h^jsa, terpotong lantaranP^^pr jSuc^oko harus menuju
St^iin Gambir, mengejar kiebe-
i^ni^tan sore supaya tak lanitni^lain sampai di kediamaiinya
^^bil^anArc^









buku-bulni'^;;Id^ i)ia tidak t^ii ba-; i
.  sayk" ,^^miidiai^ lamiberptol ;
N^uh, sebetulnya kami tidak
peniah berpisah sebab saya ada-
lah satu dari 24 temannya yang
dalmn beberapa tahun terakhir
setiap hari mendapat kiriman
niusik MIDI, foto-foto peristiwa
terbaru, lirik lagu yang tak lapuk
dimakan zaman, dan sentil-
w-sentilan tajam yang menggu-
gah melalui surat elelrtronilaiya.
V  Internet niemang kawan ak-
rab bagi guru besar emeritus
Seni Rupa ITB itu, bahkan di
l^iisianyayangmendekatiSO.; Juhiat 25 Agustus lalu datanglah
kab^ ya^ menyentak itu. SMS
iJiKprsaya di Kdmpas, Ninbk
Leksono, memberi tabu bahwa
Prof Dr Sudjoko telah menin^al
dunia Belum habis rasa kaget
itu, masuk lagi SMS berikiitnya:
"Diduga sudah empat hari (ber-
pulan^." '
Bardah saya ngeh setelah
Mas Ninok, yang tercantum da-
lam daftar 24 penerima kirimr
an-kiriman Sudjoko, men^gat-
k^ bahwa surat elektronik ter
akhir beliau yarig kami terima
bertanggal 21 A^stus. Pada sa-
lah satu surat yang dikirim hari
i  itu, ia menyapa k^i dehgan:
"Hellofolks!
Here we are now, at the Jakarta
Cultural Festival August 20,
2006, Just three pics for today,
,  okay? Of coujse, as usual .yvith
attached music: Aquar&lat!L^^, .
Sabtu 26 Agustus, siii-at kabar-j
i  ini mewartakanjenazah Sudjoko i
(78) ditemukan di kamamya da-
lant posisi terlentang pada Jum-
at 25 Agustus sekitar pukul em-
pat sore, setelah rumahnya di-
bongkar di bawah pengawasan
polisL Rupanya sang adik ipar
yang bertetangga langsung de-
ngannya telah curiga dengan
nyala lampu rumahnya yang tak j
padam-padam selama tiga pagL i
Koran bertumpuk di depan
rumahnya. Dari situlah timbul
keyraswasan keadaan beliau.
Dia teldi per^ dalam kesen-
diriannya, tanpa ada di samping-
nya bahkan untuk pamit!
Mehgajar isejarah seni di Fa-
- kultas Seni Rupa dan Desain
dan menyelesaikan diserta-^
f siiiya di Ohio State University i
di Ck)lumbus, Ohio, AS, Sudjoko
di mata ma^rarakat pembapa^^
rat kabar dan majalah di Iii- " '
(donesia sejak dasawarsa 1960an
sampai 1990an lebih dikenal se-
bagai kolumnis. Perhatian dan
keterlibatannya menyentuh ba-
nyak bidang, terutama pendidik-
an dan kebudayaan, termasuk
musik d^ film. Tulisan-tulisan-
nya diminati sebab tajam, kaya
data; mengandung permenung-
an, sentil sana sentil sini, ber-
gaya santai, dan men^eUtik. .
Bicara blak-blakan mengenai
kebudayaan, keilmiahan, danob-
servasi, Sudjoko oleh Wimar Wi-
toelar dalam taysngsai Perspektf
di SCTV sebelas tahun silam di-
sebut sebagai seseorang yang
punya pendirian yang sangat be-




iberbicara dan menulis artikel
tentang baha^, Sudjoko sering
. ^anggap sebagai ahli bahasa sa-
; ja. Mengenai ahggapan ini, Sud
joko senang-senang s^ja, "MeskiI orang-orang bahasa tak pemah
I memandang saya sebagai seo- •
rang ahli, kecuali Prof Anton
! Moeliono y^g pemah mengun-
; dang saya bicara dalam sebu^
Kongres Bahasa," katanya.
"Kompas malah menyebut saya
sebagai munsyi,"
Fasih bicara dan menulis da-,
.lam Belanda dan Inggris, Sud
joko ketika bicara dan menulis
•imtuk publik selalu berdisiplin ..
nienggunakan kata-kate nusan-
8t^a atau kata-kata serapan dari
luar Indonesia yang memang su-
dah lama berterima di sini. Ja-
ng^ harap tulisan-tulisannya
dUnmuri dengan apa yrag di-
katakan oleh Remy Sylado se-
bagai gejala two languages, yoxig
sekarang ini sedang marak di
koran-korari dan majailah-maja-
lah Indonesia n
n Un^ itu, ia bekeija keras,
'mencUrahkan sebagian waktu-
nya yahg berharga menciptakan
i^^ b^ atau men^dupkan
kdsakata lama yang teirkubur de-
ngian meriggali daiS sumbernya,
bahasa Melayu atau bahasa da-
ei^ lain, b^an bahasa Kawi.
Uritiingl^ ia punya teman di
ITBi|d^gan hobi yang sama da-
lani prusan kosakata ini, Adjat
Sakri dan Purbo-Hadiwidjoyo,
sehingga ia punya daya tahan
dan berhasil sebagai pen^ali ka-
ta-k^ta nus^tara in optima for
ma 3^g seorang ahli bahasa tu-
len pun tak dapat menandingi-
nya. Paling tidak, sampai hari
inil
"Menyaksikan (mereka berti-
ga) berdiskusi adalah peristiwa
yang mengasyikkan," kata dosen
Matematika ITB, RK Sembiring,
dalam buku Hmuwan dan Ba
hasa Indonesia OPenerbit ITB,
1988); "Menemukan istilah bam
bagi mereka adalah suatu ke-
nikmatan yang tin^ "
Ironisnya, usahanyai men^ali
kata-kata nusantara ini justm!
kur^g ditanggapi kalangan cen-
dekia di negeri sendiri. Contoh
tentang ini mungkin bisa disi-
mak d;dam tuturan Daniel Dha-
kidae dalam buku Bahasa dan
Kekuasaan (Penerbit Mizan,
1996).
Begini Daniel menulis, "Seba
gai redaktur majalah ilmiah po
pular, Prisma, pada tahun
1980-an saya terpaksa menolak
sebuah artikel yang ditulis pleh
seorang pakar di bidangnya dari
Bandimg. Sang pakar tidsdc ter-
libat dalam kegiatan 'pabrik sub-
. stitusi impor' bahasa, tetapi be-
nar-benar bemsaha membangim
'industri bahasa pnbunji dalam
negeri-. \
Ketika ditolak dengan alasain
'tidak ada 3^g bisa memahami
tulisan itu' sang pakar begitu
marah. Apa yang tidak dip^ami
redaktur? Substarisi tidak jiadi
soal. Yangjadi soal adalah ba
hasa. Tetapi semua kata-kata
ypg dian^ap sulit oleh Redaksi
bisa dicari dan ditemukan dalam
kamus Purwadarminta. Namun,
kira-kira terdapat 30 kata arkaik
bahasa Melayu, dalam tulisan 15
halaman yang tidak bisa dipa-
hami lagi."
Ketilm saya konfirmasi kepada
Sudjoko tuturan Daniel ini, ia
bilang tidak habis mengerti
mengapa (kita) tidak bisa me-
tnerima pengg^an kata-kata la
mina atau arkaik dari bahasa-ba-
rhasa. nusantara, sementara me- :
nerinia bulat-bulat usaha yang
sama dilakukan bahasa-bahasa
Barat terhadap kosakiata Latin
yang lama dan arkaik pula
Mendengar argumemini, saya
tidak punya pilihan lain: usaha
Sudjoko ini hams diikuti, dilan-
jutkan. Tak boleh ia dibiarkan
sendiri lagi!
Iseng-iseng saya tan}^ Daniel
apa tanggapan Sudjoko waktu
aitikelnya dikembalikan. De
ngan senyimi Daniel menceri-
takan, Sudjoko membalas de
ngan surat yang dimulai de
ngM, "Redaksi Prisma yeoog
goBlokl", sambil memperlihat-
kan bahwa kata-kata yanig di-
pertanj^akan itu semuanj^ ter
dapat di dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia susuhah WJS
iPoerwadarminta.
Itulah kekhasan Sudjoko: ,
blak-blakan.
Kompas, 6-9-2006
BAHASA INDONESIA DALAM LAGTJ
Masih Cinta Bahasa Indonesia
Grup nasyid Debu kembali
mengeluarkan album rohani
berjudul Nyawa dan Cinta.
Dalam album ketiganya tersebut,
Debu menyuguhkan lagu-lagu
dengan lirik berbahasa Indonesia,
mesklpun band tersebut seluruhnya
beranggotakan orang asing.
"Setlap bahasa punya musiknya
sendiri. Saya paling nyaman bernya-
nyi: dalam bahasa Indonesia karena
saya belajar nyanyl dalam bahasa
Indonesia,"ungkap sang vokalis
. Debu, Mustafa. Namun, dalam
album baru tersebut, kelompok
muslk ini juga membuat lagu berba
hasa Inggris maupun bahasa lain
seperti bahasa Turki dan bahasa
China untuk pasar luar negeri.
. Mesklpun demikian, bahasa Arab
belum menjadi pllihan bagi Debu
untuk menyampaikan syiarnya. "Ke-
napa tidak menggunakan bahasa
Arab? Karena kami mencoba
menawarkan pemahaman terhadap
orang-orang. Dan, dl Indonesia
orang masih jarang yang paham
bahasa Arab," tutur Mustafa.
Debu kembali menawarkan lirik- •
lirik bernapaskan cinta dalam arti
luas di album terbarunya tersebut.
-
Bahkan album itu sebelumnya
hampir diberi judul Asmaraloka.
Tetapi dalam proses kreatif yang
diiakukan Mustafa bersama anggota
band yang merupakan saudara-sau-
daranya itu, maka album ketiga ter
sebut dinamai Nyawa dan Cinta. Ka
rena memang cintalah yang menjadi
nyawa dalam setiap ungkapan yang
disampaikan Syekh Fattaah melalui
syair-syairnya di album tersebut.
Album pertama Debu berjudul
Mabuk Cinta (2003) dan kedua
Makin Mabuk {2004) membukukan
penjuatan sebanyak 250 ribu
keping dan membuahkan sebuah •
platinum yang diberikan labeP,
niereka, Forte Records. . n
Mereka berharap sukses yang di-
raih dua album terdahulu menuiar pa-
da album ketiga ini. Debu.^[^ah-
wa pencinta musik di Tanah Afr^Sr-
ngan irama nasyid masih setia pada
hasil ciptaan dan kreasi mereka. n ant
Republika, 25 September 2006
BAHAMA IND^N^SIA-DEIKSIS
oMimbar Bahasa
Pembawa Acara = MC =
Protokol = Pewara
oieh Yulia Fitrina, S.S.
(Balai Bahasa Padang)
Pertanyaan :
Pengasuh Mimbar Bahasa yang saya hormati. Saya adalah seorang
' pegawai pada instansi pemerintahan. Pada acara-acara resmi di kantor,
saya sering ditunjuk sebagai pembawa acara yang sering disebut
sebagai MC atau protokol. Baru-baru ini saya juga mendengar istilah
pewara untuk pembawa acara. Karena begitu beragamnya istilah untuk
pembawa acara ini, meiaiul rubrik Mimbar Bahasa ini saya ingin
menanyakan pemakaian istilah yang paling tepat. Atas jawaban pengasuh
saya ucapkan terima kasih.
tbu Tina, Padang
Jawaban:
Ibu Tina yang saya hormati, pertanyaan Ibu sangat menarik. Kita
periu mencermati penggunaan berbagai istilah yang terkadang tidak
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Penggunaan istilah IWCatau profo/co/sebagai pengganti pembawa acara
memang sangat sering kita dengar. Untuk lebih jelasnya mari kita periksa
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Daiam KBBI (2003:900), kata protokol
mempunyai banyak arti sebagai berikut.
1. 'surat-surat resmi yang memuat hasil perundigan
(persetujuan dsb)'; 2. 'peraturan upacara di istana kepala negara atau
berkenaan dengan penyambutan.tamu-tamu negara dsb': 3. tala cara
(upacara dsb) yang secara internasional berlaku dalam hubungan
diplomatik"; 4. calk, 'orang yang bertugas mengatur jalannya upacara'
Istilah pewara dalam KBBI (2003:1268) berarti 'pembawa acara dalam
suatu upacara, pertemuan, dsb', sedangkan istilah MCyang merupakan
singkatan dari Masterof Ceremonies, karena berasal dari bhasa Inggris,
kita dapat melihatnya dalam kamus bahasa Inggn's. Dalam Webster,
kata tersebut berarti 'a person who acts as host at a formal event or as
host for a program of entertainment'. Dalam Bahasa Indonesia dapat
diterjemahkan dengan 'seseorang yang bertindak sebagai pembawa
acara dalam acara-acara resmi atau hiburan'.
Dari definist tersebut, penggunaan istilah yang tepat sebagai
pengganti pembawa acara adalah pewara. Kata MC masih bisa .
digunakan, tetapi karena kita sedang menggalakkan penggunaan bahasa
sendiri, alangkah baiknya kita memilih istiiah dari bahasa Indonesia. Untuk
kata protokol. lebih baik tidak kita gunakan karena mempunyai banyak
arti.





Pamflet, Leaflet dan Booklet
.  I Qleh Yulia Htrina, S.S, I
Balai Bahasa Padang
Pertanyaan: ' .
Pengasuh yang saya homati. Saya adalah seorang mahasiswa
sebuah perguruan tinggi. Saya aktif di orgahisasi kampus.
Kebetulan saya sering ditempatkan di bagian humas. Ketika akan
mengadakan acara, biasanya kami menempeikan pamflet di
tempat-tempat tertentu untuk menyebarkan informasi. Selain
• pamflet saya pemah mendengar istilah leaflet dan booklet, tetapi
saya kurang mengerti apa maksud dan kegunaannya. Yang saya
tanyakan adalah apakah perbedaan antara pamflet dengan leaf
let dan booklet tersebut ? Terima kasih atas jawaban pengasuh.
Faisal, Padang
Jawaban:
Baiklah Faisal, kami akan mencoba menjawab pertanyaanmu.
Istilah pamflet, leaflet, dan booklet ini memang sering kita dengar
dalam kehidupan sehari-hari. Terkadang di pasar swalayan kita
menjumpai orang membagi-bagikan selembar kertas yang berisi
keterangan tentang produk tertentu yang berkaitan dengan
kepentingan bisnis. Biasanya selebaran itu berupa informasi
tertulis yang hanya terdiri dari beberapa halaman dan dilipat
tanpa dijilid; Selebaran itu sering disebut sebagai pamflet,leaflet
atau booklet. Untuk lebih jelasnya, mari kita lihat Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI).
Dalam BCBBI kita menjumpai kata brosur dan pamflet. Adapun
brosur mempunyai beberapa definisi sebagai berikut;
1. 'bahan informasi tertulis yang disusun secara bersistem',
2. 'cetakan yang hanya terdiri atas beberapa halaman dan dilipat
tanpa dijilid', serta 3. 'selebaran cetakan yang berisi keterangan
singkat tapi lengkap'. n
Kata pamflet diartikan sebagai 'surat selebaran' yang
pengertiannya sudah tercakup ke dalam brosur.
Kata leaflet dan booklet berasal dari bahasa Inggris. Oleh
karena itu, kita merujuk pada kamus Webster yang menjelaskan
pengertian istilah tersebut. Dalam kamus itii, leaflet didefinisikan
sebagai 'lembaran cetakan yang dilipat untuk dibagikan secara
cuma-cuma', sedangkan booklet adalah 'buku kecil atau sama
dengan pamflet*. Pamflet, yang dalam bahasa asingnya
pamphlete, itu diartikan sebagai 'buku kecil yang tidak dijilid'.
, Kalau kita lihat definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pamflet, leaflet, dan booklet mempunyai kesamaan arti dan
semuahya dikategorikan ke dalam
Demikianlah jawaban dari kami, mudah-mudahan Ananda ^
Faisal puas. • ' ;






Kasihan, kan? Sejak pidatoi raya Presiden pertengahah
Agustus lalu, orang bicara miskin melulu. Pastilah
orang kaya sedih diabaikan be^tu. Jadi man bicara
Arcrycr, biar seimbang.
Apa, sih, kcQfa itu? Kata kamus, kaya berarti punya banyak
hart^ ada banyak uang. Intisarinj^ adalah pimya, Itu se-
babnya orang kaya disebut pula orang berpunya, orang
b^rada. Kalau ingin tabu anda orang kaya keberapa di dunia
berdasarkan penghasilan, kunjimgilah http://www.^obalri-
chlist.com/. > .
Kabamya kaya itu enak Makin banyak harta, makin
banyak pula segala yang bisa dibeli dengan uang. Hampir
seluruh penduduk dunia mengej^ kekayaan. Keuntungan-
nya buk^ hanya bisa menimang-nimang emas berlian di
tangan di kamar tersembunyi di balik tembok tebal pagar
tinggi jengi besi, melainkan juga bisa memperoleh kenya-
manan, pengaruh, popularitas, gelar, pacar cantik menarik
tampan menawan, pangkat, bahkan nyawa orang lain sekali
pun. Rangkaya pun merujuk bukan hanya pada orang ber-
harta, tapi pada status sosial. Kaya dan kuasa berjalan
bergandeng tangan bagai teman mesra sekali.
Dalam bahasa Inggris tak banyak beda. Rich dan ke-
rabatnya (y^ealthy, well-off, qffluent, prosperous, loaded, mo
neyed, well-to-do) semua merujuk pada kepunyaan melim-
p^. Bahkan, makna sampingan rich, berlemak, untuk ma-
kanan, barangkali berkaitan dengan fakta bahwa dulu hanya
orang kajra yang bisa meAyantap makanari lemak (yaitu, ,
enak) kapan ssga dia mau, sedangkan orang miskin se-
hari-hari hanis berpuas diri dengan makanan kurus kurang
gizi.
Sejak baheula, kekayaan menim^ulkan reaksi iskizofrenis.
Kalau menempelpada diri sendiri, ia bagus. Kalau len^et
pada orang lain, buruk. Ini bukan sekadar akibat rasa loba
dan dengki, tapi berdasarkan fakta bahwa mulai dari ke-
munculan budaya pertanian 10.000 tahun lalu sampai re-
volusi industri 200 tahun berselang, dasar segala kekayaan
adalah tanah. Karena jumlah tanah tetap, jumlah kekayaan
pun selalu punya batas tetap, jrang tak terlalu tin^. Ald-
batnya, apabila ada orang punya kekayaan lebih, otomatis
akan ada orang yang berkekurangan. Dengan kata lain,
kekayaan menciptakan kemiskinan; kekayaan besar men-
ciptakan kemisldnan besar.
Itu sebabnya semua kebijaksanaan, filsafat, dan agama.
besar yang lahir dalam dunia pertanian menyatakan bahwa
kekayaan berlebih-lebihan meski diperoleh dengan sah, ha-
lal, jujur adalah sebentuk ketidakadilan. Sejarah bahkan
membuktikan bahwa manusia tak segan-segari membalikkan
keadaan yang dianggapnya tak adil itu dengan perang: usaha
merebut tanah orang lain dengan kekerasan. Negeri yang
^inen^asai tanah paling luas Idu menjadi paling kaya.
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Tapi, tun^ dulu. Indonesia tak perlu buru-buru serbu
kanan atas bawah agar jadi lebih kaya. Sekarang sudah
tersedia jalan lebih canggih dan beradab: pembangunan.
Memasuki zaman industri, kekayaan cerai dari tanah.
Konsekuensinya yarig p^g penting: batas kekayaan uni
versal menin^t ke taraf yang demikian tinggi sehingga
orang bisa menjadi kaya tanpa harus memiskinkan atau
merebut tanah orang lain! Ungkapbi yang tepat bukan lagi
mengumnulkan kekavaan. van<r hpmrh* mpmic<iViL-on <
iiiciiuipuuuui KcKayaanbaru: menjadi kaya sambil membuat orang lain lebih kayajuga. Itulah intipati pembangunan. Itu yang sudah teijadi di
negeri-negeri,Imya yang sudah terban^; b^i®^ di an-
taranya hanya punya,tanah-secuil,,tapi,rak54tayaikaya mak-
rnur. • - '• . t i i.. ,
Pun kaya sudah tak persis identik dengan punya. Menurut
Program Penib^gunan PBB, pembangunan adMah proses
memperluas pilihan dan hieningkatkw kesejahteraan me-
nyeluruh. Fokus bukan pada apa yang orang punya di luar
mmya, tetapi pada kebebasan dan kemampuannya dari
dalam, yang berwujud dalam ketersediaan pilihan y^g lebih
banyak dalarn hidup. Itu sebabnya orang yang memilih
melepaskan semua kekayaannya tidaklah miskin. Hanya'
orang yang tak punya pilihan selain teipaksa miskin itulah
yang betul-betul misldm
Ada negeri seperti Vietnam yang penduduknya tak punya
uang banyak, tapi makanannya enak-enak dan murah. Atau
seperti Sri Lanka yang cari uang susah, tapi ral^t ber-
penmdikan semua. Penduduk kedua negeri ini pun berumur
panjang-panjang. A4a pula negeri lain yang punya banyak
uang tapi pilihan pendtiduknya akan pendidikan, makanan,
layanan kesehatan, gaya kehidupan sangat terbatas dan se-'
paruh rakyat dewasanya tak diperbolehkan jalan-jalan de





Sari Jeruk dan Roti
Lapis di Kampung
Banda Aceh
Marco Kusumawijaya, ketua dewan kesenian Jakarta
Bl^ elakangan ini saya makin ra- h supaya tidak bingung, sayaelakangan
ji
s<aya
memihh tetn memesan sari jeruk alih-
alih orange juice, dXaxi teh es
alih-alih iced tea, dan roti la
pis isi kalkun alih-alih sand
wich with turkey. Saya menikmati
suasana pramugari Garuda tertegun
sejenak, dan biasanya bertanya kem-
bali untuk meyakinkan dirinya, "Mak-
sudnya orange juice, Pak?" atau "Juice
jeruk?" Di Banda Aceh, yang kini ber-
taburan kedai dengan daftar makanan
yang sering berbahasa asing semata,
pemah pesanan saya tidak datang se-
telah hampir satu jam, sehingga saya
harus ke dapur untuk mengambil sen-
diii. Pelayan rupanya tidak menyadari
bahwa "sari wortel" dan "roti lapis isi
ayam" adalah sama dan sebangun
dengan carrot juice dan
sandwich with chicken.-,














atau 14, mereka masih
mendapat kesempatan untuk
mengumpulkan 3 atau 5 angka lagi)...
dari kata deuce (Inggris), atau deus
(Prancis Kuno) atau duos (Latin); dan
2) juz, yaitu bab atau bagian (1/30) da
ri Al-Quran.
ap menggimakan kata sari
jeruk ketimbang jus jeruk.
Di Aceh, dalam kosakata rekon-
struksi, sekarang orang sibuk sekali
dengan village planning. Bahkan kata-
kata ini muncul dalam surat-raenyurat
resmi berbahasa Indonesia. Padahal
kata tata kampung atau rancangan
kampung lebih tepat, sebab "kam
pung" dalam budaya kita tidak serta-
merta berlingkungan pedesaan (rural),
I  dapat juga di dalam lingi^gan
perkotaan (urban). Hanya kepada
orang asing kita perlu meneijemahkan
kampung di kota menjadi urban
villages, tidak kepada orang Indonesia
sendiri, apalagi orang Aceh, yang sejak
,_dulu mengerti bahwa kampung lebih
bermakna lingkungan hunian tempat
asal-usul atau nenek-moyang berada,
•  bisa di kota, bisa di desa. Kalau orang
mengatakan "pulang-kampung", tidak""
serta-merta ia menuju ke suatu kawa-
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san pedesaan. Sebab, mungkin saja ia
bennaksud menuju ke sebuah tempat
tinggal di dalam kota.
'Kamiis Besar Bahasa Indonesia pun
sedikit teicemar. Ia mendefinisikan
kampung antara lain sebagai "kelom-
pok nunah yang merupakan bagian
-kota (bi^anya dihuni orangberpeng-
haalari iendah)". Definisi tersebut lu-
mayan, seandainya tidak ditambah de-
ngan y^g di dalam kuEung itu. Un-
tunglah ada yang berani melawan de
finisi cemar itu. Wali Kota Yogyakarta
dengan gagah berani baru-baru ini
mengatakan dalam suatu seminar bah-
wa kampung itu bagian dan ciii
. utama kotanya, dan kota
yang baik hanya teijadi




y juga berani, tak
I malu-malu me-
I  nunjukkah bah-
'  wa orang-orang





misalnya di Kam- 1
pung Ke, yang letak-
nya benar-benar di da
lam Kota Barida Aceh, di de-
kat Masjid Ulee Lheue yang terkenal
itu. Mereka juga mestinya tidak perlu
kecil hati menggunakah "kedai" seba
gai ganti kata "restoran" atau cafe.
Sebab, nyatanya "kedai kopi" bisa sa
ja sebesar lantai sebuah rumah toko,
selebar 8 hingga IOmeter, bukan se-
kadar warung y^g biasanya diang-
gap berafti kecil-hjecilan. Di Medan
masih ada yang sejia menggunakan
kata "rumah makan", padahal leng-
kap derigan pdayan beisCTagam di
dalam ruang^ yang lapang dan me-
wah, dengan hidangan masakan Mela-
yu, tanpa mer^a perlu riienggantinya
dengan kata "restoran" atau cafe. Ini
peninggalan bersejarah dari masa jaya
Medan pada awal abad ke-19 dan
abad ke-20..
Saya pim kini sedang memberani-
kan diri dengan juga memesan "sari
tomat" atau "buah campur" di hotel
berbintang lima, dan dalam pener- .
bangan Singapore Airlines, asalkan
berangkat dari atau menuju ke Ja-
karta. •




Dewi Kartika Te^h W., redaktur bahasa koran tempoS iang yang lengang. Saya mencoba
inembunuh waktu dengan mem-
buka-bLika sebuah media cetak
yang masih hangat itu. Lembar
demi lembar tersibak. Hingga
akhimya mata saya bersirobok dengan sa-
tu judul menantang: "Sutiyoso Pasang Ba-
dan".
Ringkas saja berita itu. Buru-buru saya
lahap setiap kalimat yang ada. Hingga ti-
tik terakhir, saya gagal menemukan makna
pasang badan—seperti. yang ada di kepala
saya—di dalamnya. Yang ada adalah ba-
tasan yang tersirat dalam kalimat "Sutiyo
so mengaku bertanggung jawab dan siap
dipanggil oleh KPK". Maka pasang badan
dalam teks tersebut diartikan sebagai 'ber
tanggung jawab' atau 'siap dipanggil' ter-
kait dengan suatu masalah—dalam hal ini,
Sutiyoso tersangkut masalah pengadaan
bus Transjakarta yang diduga direkayasa.
Refleks, saya jangkau "bible" alias Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI
(2001). Saya telusuri subentii pasang ba
dan tadi. Di sana tertera: pasang badan
'mengalami hukuman di penjara'. Masih
penasaran, saya bongkar kamus
lain yang ada. Saya temiikan













Sejak awal, saya curiga
judul tulisan itu keliru. Jika
mem^g judul tersebut benar ada-
nya, guncangannya niscaya akan terasa
hingga ke kantor saya, dan tidak tenang-
tenang saja, seperti ketika saya membaca
berita tersebut siang itu.
• Pasang badan adalah salah satu idiom"
yang sebenamya cukup populer, tapi iro-
nisnya dengan pengertian yang cenderung
keliru. Idiom lain yang masih kurarig dipa-
hami maknanya adalah kambirig hitam.
Meski tak separah pasang badan, masih
ada saja yang bingung menggunakan idi
om kambing hitam; Contohnya, beberapa
waktu lampau, saya pemah menemukan
judul "Kambing di Balik Bom London"—
dalam naskah proof pula. Dalam kalimat
tersebut, yang dimaksud dengan kambing
adalah kambing hitam.
Idiom, menurut Kridalaksana dalam Ka
mus Lmgfuistifc (2001), adalah konstruksi
yang maknanya tidak sama dengan ga-
bungan makna anggota-an^otanya. Con-
toh: kambing hitam, yang secara keselu-
ruhan maknanya tidak sama dengan kam
bing ataupun dengan hitam. Atau, meru-
juk pada KBBI, kambing hitam adalah
'orang yang dalam suatu peristiwa sebe
namya tidak bersalah, tapi dipersalahkan
atau dijadikan tumpuan kesalahan'.-Jadi,
idiom kambing hitam dalam kalimat judul
kambing hitam di balik bom London tidcik
• dapat dipertukarkan dengan kata kamr
bing. Sebab, kambing hitam dalam kalimat
1T1 1 A ate ^ /I— - 1 % a .
bom di London—sedangkan kambing: bi-
natang pemamah biak.
Agalmya, contoh di atas menlmjukkan,
ketika kita sibuk memoles kalimat dengan
kosakata (^^pan) bahasa asing, ketika itu
pula kita dijatuhkan oleh kelalaian mema-
h^ perbendaharaan kata bahasa ibu sen-
din. Apa mau dikata, toh hingga kini b^-
kan masih mudah ditemukan penulis yang
terkwoh dengan kata-kata sederhana se
perti pesofcitan untuk 'pasien'; tasbih (me-
nasbihkari[?]) untuk 'tahbis (menahbiskan)';
dan pewans untuk'ahli waris'. Padahal
batasan kata-kata tersebut menurut KBBI
adalah pesakitan 1 'orang hukuman', 2 'ter-
dakwa'; dan tasbih 'puji-pujian kepada
^ah...', sedangkan tahbis (menahbiskan)
menyucikan. Adapun pewaris 'orang yang
Kalau urusan
makna dalaiti tataran kata
saja masih bermasalah,
sehin^a kita harus berhati
hati,dalamtingkatfrase,
seperti idiom, tentu kita
barus ekstrahati-
hati. A
,  mewanskan'; bandingkan dengan •















surat-surat atau sesuatu yang
akan disiarkan', sedangkan orang
yang melakukan resensi {recension dalam
bahasa Ihggris ataupun recensie dalam ba-
hasa Belanda) atau pertimbangan adal^
peresensi; dan pedestrian 'pejalan kaki'.
Akan halnya romantisme merupakan ben-
tukan melenceng dari romantisisme (ro-
mantidsm) atau keromantisan.
Kalau lUTisan makna dalam tataran kata
saja masih bermasalah, sehingga kita ha~
rus berhati-hati, dalam tingkat frase, se
perti idiom, tentu Mta harus ekstrahati-
hati. Karena idiom tak bisa ditelusuri ber-
dasarkan makna leksikal, pemahaman
makna secara keseluruhan menjadi pen-
ting. Dengan demikian, kita terhindar dari
kekeliruan yang fatal.
Berkenaan dengan penggunaan idiom
pasang badan, andaikan sang Gubemur
memahami makna gabungan kata terse-
but, boleh jadi dia akan "semaput" raem-
baca judul, yang menyangkut sepak ter-
jangnya, seperti dikutip di atas. Tbpi su-
dahlah. Saya tutup lembar media pilihan
saya itu, dengan harapan tak ada lagi yang
mengusiknya dengan pemakaian idiom
ataupun kata yang keliru. •
Koran Tempo, 11-9-2006'
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Kita bisa menduga-duga bahwa pemakaian suspect
un^ pasien y^g dicurigai teijangldti flu burung
teijadi sebab Wta menghindari penggunaan kata ter-
sangka, tertuduh, atau terdaJwa yang selama ini merupakan
padanan suspect sebagai kata benda. Mengapa dihindari?
Sebab, kata-kata itu setakat ini hanya dipUih apabila kita
berbicara mengenai apa-apa yang erat berkdtan dengan
hukum, bukan peny^t.
Di sisi lain kata penyangka, penuduh, atau pendakwa ma-
sing-masing bemiakna"orang yang menyan^a, menuduh,
atau mendakwa'. Adapun kata pencuriga—tepatnya pecuri-
5^0—lebih dian^ap berarti 'orang yang punya sifat suka
mencurigai', bukan 'orang yang mencurigai'. Maka, pemi-
lihan kata suspect tanpa peneijemahan tampaknya dilakukan
dalam keadaan terpafcsa dan terdesak karena barangkali
dalam seketika kita tidak atau belum menemukan padanan
yang cocok dalam bahasa Indonesia.
Flu burung termasuk sejenis penyakit Nah, kata penyakit
telanjur pula bermakna 'sesuatu (berupa mikro-organisme)
yang mengakibatkan sakit', bukan 'orang Gain) yang me-
nyakiti'. Lalu tahu-tahu kita pemah memilih kata pesakitan
yang sesungguhnya pembentukannya juga amburadul untuk
memakriai orang yang menderita sakit atau menanggung
hukuman badan. Mestinya kata pesakitan diapkir, kemudian
kita dapat membentuk kata pesakit untuk menyebut orang
yang sedang sakit.
Suspect tidak mengacu kepada orang sakit atau orang
sehat, melainkan orang yang dicurigai menderita, dalam hal
ini, penyakit flu burung. Terdorong oleh kebutuhan pada
pen^ndonesiaan kata itu, maka kata tercuriga pantas di-
angkat memadani kata suspect.
Sel^a ini juga teijadi simpang-siur penggunaan kata
optimis, optimistik, dan optimistis oleh penutur baliasa In
donesia. Dalam bahasa In^ris, jika bahasa ini dapat di-
an^ap sebagai bahasa asal kata tersebut, dikenal bentuk
optimist sebagai. kata benda, optimistic dan/atau optimistical
sebagai kata sifat. Kelas kata hasil pengalih-ejaan kata-kata
itu seyogianya mengikuti kelas kata b^asa asalnya: optimis
sebagai kata benda, optimistik atau optimistis sebagai kata
sifat.
Buku Pedoman Umum Pembentukan Istilah jelas mengatur
bahwa akhiran -ic dari bahasa asing bila dialih-eja akan
menjadi -ik dalam bahasa Indonesia, sedangkan akhiran -ical
dapat dialih-eja menjadi baik -ik maupun -is. Jadi, bila
memakai bentuk optimistik, berarti kita melakukan alih-eja-
an terhadap kata optimistic-, sedangkan jika memilih bentuk
optimistis, boleh jadi kita mengalihejaankan kata optimistical.
Kedua bentuk alih-ejaan ini benar hanya demi kesatuan
pendapat ada baiknya dimufakati satu bentuk saja.
Kata-kata optimist, optimistic, dan optimistical sesung-
g^nya berak^ pada kata optimism, yakni paham yang
diusung kali pertama oleh filsuf Jerman Gottfried Wilhelm
Leibnitz (1646-1716) dan antara lain menyimpulkan bahwa
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dunia adaiah.tempat terbaik untuk dihum manusia. Kata ini
juga bisa bermakna sikap positif memandarig segala per- •
soalan terutama dari sisi baiknya. Demiki^ah, maka o/>-
timist at^u pptimis (kata benda) berarti orsuig yang bersikap
sesuai dengan pem^aman optimism, optimisme.
Jadi, bentuk kata sifjat yang benar adalah optimistik atau
optimistis. Kini barangkali Mta pantas sekaligus membe-
tulkan pula bentuk katn sadis yang selama ini sudah telanjur
dikenal dan dipakai sebagai kata sifat dalam bahasa In
donesia menjadi sadistik atau sadistis. Khusus terhadap ka-
sus ini, ada baiknya kita memilih bentuk sad/stz/c alih-alih
sadistis sehab dalam bahasa Inggris, kata sifat sddzshc (yang
memang hams dialih-eja menjadi sadistik) lebih lazim di




Koinpas, 15 September 2006




Oleh Yulia Fitrina, S.S.
Balai Bahasa Padang
j  Pertanyaan:
,  . Pengasuh yang saya hormati. Saya adalah seorang siswa
SMA. Baru-baru ini saya m'embaca sebuah tulisan yang isinya
menyatakan "Wartawan TVRI meliput upacara hari Waisak". Saya
sedikit bingurig dengan kata-kata vjartawan TVRI tersebut.
Bukankah sebutan wartawan itu lebih cocok untuk surat kabar
dan majalah, sedangkan untuk media eleklronik biasanya
memakai istilah reporter ? Saya masih bingung tentang
pcrbedaan pemakaian istilah wartawan dan reporter ini. Terima
kasih atas jawaban pengasuh.
Rinto, Buklttinggi
Jawaban:
Baiklah ananda Rinto, kami akan mencoba menjawab
pertanyaanmu. Istilah wartawan dan reporter ini memang scring
kita dengar dalam kehidupan sehari-hari. Kata reporter selama
ini identik dengan seseorang yang bekerja pada media elektronik.
seperti teievisi atau radio dan wartawan adalah seseorang yang
bekeija pada surat kabar atau majalah. Nah, untuk lebih Jelasnya
rnari ki^a lihat definisi wartawan dan reporter dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). '
Dalam KBBI istilah wartawan berarti 'orang yang pekerja
annya mencari dan menyusun berita untuk dimuat dalam surat
kabar, majalah, radio, dan teievisi', sedangkan reporter diartikan
sebagai 'penyusun laporan ; wartawan'.
Jika dika:itkan dengan kepenyiaran secara spesifik, dalam Baku
Bahasa Indonesia untuk Fenyiar, Pembawa Acara dan
Beritawan TV, dikatakan bahwa reporter adalah *penyiar yang
bertugas di lapangan'. " *
Mencermali hal tersebut, bisa kita simpulkan bahwa istilah
wartawan dengan reporter bisa dipakai secara bergantian karena
dari definisi itu tidak dibedakan bahwa wartawan untuk media
cetak dan reporter untuk media elektronik.
Hal tersebut dapat juga kita lihat dari d^ar kata warta yang
berarti 'berita atau kabar' dan reportase yang berarti 'pemberitaan
atau pelaporan'. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa seorang n
wartawan adalah reporter dan seorang reporter adalah Wartawan.
Demikianlahjawaban dari kami, mudah-mudahan Ananda Rinto
puas.
Catalan:
Pertanyaan tentang kebahasaan dapat ditujukan ke Balai
Bahasa Padang melalui surat, telepon, atau faksimile, dengan
alamat Balai Bahasa Padang, Jin. Simpang Alai, Cupak Tangah,
Pauh Limo, Padang. Telepon (0751) 776789, faksimile (0751)
776788.
Singgalang, 10 September 2006
BAHASA INDONKSIA-JARGON^
Bah^a gaul sebenarnya sudah ada
sejak 1970-an. Awalnya
: jstilah-istilah dalam bahasa gaul itu
< lintuk merahasiakan Isr obrolan
dalam komunitas tertentu. Tap!
karena sering juga digunakan di
luar komunltasnya, lama-lama







mungkin kita sendiri sering
menggunakannya dalam ob
rolan sehari-hari dengan te-
man-teman. Sebagai anak
gaul, ya kita sih senang-se-
nang saja menggunakan
kosakata baru yang enggak
ada dalam Kamus Besar Ba
hasa Indonesia. Paling-pa-
ling guru bahasa Indonesia




perlu merasa terganggu mende
ngar bahasa gaul remaja zaman
sekai-ang. Toh di saat mereka mu-
da dulu, mereka juga punya ba
hasa gaulnya sendiri. lya, bahasa
gaul engg^ hanya muncul be-
lakangan ini saja, tapi sudah
muncul sejak awal 1970-an. Wak-
tu itu bahasa khas anak muda itu
biasa disebut bahasa prokem atau
atau bahasa okem. Salali satu
kosakata bahasa okem yang ma-
sih sering dipakai sampai seka-
rang adalah "bokap".
Bahasa okem awalnya digu
nakan oleh para premah yang
kehidupannya dekat sekali da
ng^ kekerasan, kejahatan, nar-
koba, dan minuman keras. Is-
tilah-istilah baru merek^ cipta-
kan agar orang-orang di luar ko
munitas mereka en^ak meng-
erti. Dengan begitu, mereka eng
gak perlu lagi sembunyi-sembu-
nyi untuk membicarakan hal ne-
gatif yang akan maupun yang
telah mereka lakukan.
Karena begitu seringnya me
reka menggunakan bahasa sandj
mereka itu di berbagai tempai,
lama-lama orang awam pun
mengerti yang mereka maksud.
Akhirnya mereka yang bukan
preman pun ikut-ilmtan meng
gunakan bahasa ini dalam ob
rolan sehari-hari sehingga bahasa
okem tidak lagi menjadi bahasa
rahasia. Kalau enggak percaya,
coba deh tanya bokap atau nyo-
kap kita, t^u en^ak mereka,
dengan istilah mokal, mokat, atau.
bokin. Kalau mereka enggak.
mengerti artinya, berarti di masa
mudanya dulu mereka bukan
anak gaul.
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Dengan motif yang lebih ku-
fang sama dengan para preman,
kaum waria juga menciptakan
sendiri bahasa rahasia mereka.
Sampai sekarang kita masih se-
ring kan mendengar istilah "ben-
cong" untuk menyebut seorang
band? Nah, kata bencong itu su-
dah ada sejak awal 1970-an juga,
ya.. hampir bersamaan deh de
ngan bahasa prokem. Pada per-
kembangann^, konon para waria
atau band inilah yang paling rajin
berkreasi menciptakan istilah-is-
tilah baru yang kemudian mem-
perkaya bahasa gaul.
Kosakata bahasa gaul yang ber-
kembang belakangan ini sering
enggak beraturan alias enggak
ada himusnya. Sehingga kita per-
lu menghafcd setiap kali muncul
istilah baru. Misalnya untuk se-
buah lawakan yahg enggak lucu,
kita biasa menyebutnya garing
atau jayus. Ada juga yang me
nyebutnya jasjus. Untuk sesuatu
yang enggak oke, biasa kita sebut
cupu. Jayus dan cupu bisa di-
bilang kosakata baru.
Ini berbeda dengan bahasa
okem dan bahasa bencong yang
populer di tahun 1970-an. Mi
salnya, kata bokap dan bencong
merupakan kata bentukan dari
kata bapak dan band.
Ada rumusnya
Ada banyak ragam bentukan
bahasa gaul. Berilmt ini penje-
lasan sin^at beberapa metode
atau rumus dalam membentuk
atau memodifikasi kata.
- Tambahan awalan ko.
Awalan ko bisa dibilang sebagai
dasar pembentukan kata dalam
bahasa okem. Caranya, setiap ka
ta dasar, yang diambil hanya suku
kata pertamanya. Tapi suloi kata
pertama ini huruf terakhirnya ha-
rus konsonan. Misalnya kata pre
man, yang diambil bukannya pre
tapi prem. Setelah itu tambahi
awalan ko, maka jadi koprem. Ka
ta koprem ini kemudian dimo-
difikasi dengan menggonta-ganti
posisi konsonan sehin^a pro
kem. Dengan gaya bicara anak
kecil yang baru bisa bicara, kata
prokem Idu mengalami perubah-
an bunyi jadi okem.
Contoh lainnya:
Mati - kbmat (ko+mat) - mo-
kat
Bini - kobin Oco+bin) - bokin
Beli - kobel (ko+bel) - bokel
Bisa - kobis Qco+bis) - bokis
Dengan metode yang sama,
waria di Jawa Timur mengganti
awalan ko dengan si
- Kombinasi e + ong
Kata bencong itu bentukan dari
kata banci- yang disisipi bunyi e
dan ditambah akhiran ong. Huruf
vokal pada suku kata pertama
diganti dengan e. Huruf vokal








Ada juga waria yang kemudian
mengganti tambahan ong dengan
es sehingga bentukan katanya i
Banci - bences
Laid - lekes ,
-Tambahan sisipan Pa/pilpu-
Ipe/po
Setiap kata dimodifikasi de
ngan penambahan pa/pi/pu/-
pe/po pada setiap suloi Iratanya.
Maksudfiya bHa suku kata itu
bervokal a, maka ditambahi pa,
bila bervokal z ditambahi pi, be-
gitu setenisnya. .
Contoh:
Mati - ma (+pa) ti(+pi) - ma-
patipi
Cina - ci (+pi) na (+pa) - cip-.
inapa
Gila - gi (+pi) la(+pa) - gipi-
lapa
Tilang - ti (+pi) la(+pa)ng -
tipilapang
Bahasa gaul dengan bentukan
kata macam ini rasanya mere-
potkan. Memang sih sebagai ba
hasa sandi atau bahasa rahasia
mungkin cukup ampuh, Tapi eng
gak praktis. Bayangkan saja se-
buah kata yang tadinya terdiri
dari dua siiku kata jadi empat
suku kata. Jadi terlalu parijang
mengucapkannya.
- Sisipan in
Pemah dengar istilah lines? Li
nes itu artinya 'lesbi'. Rumusnyjg
setiap suku kata pertama disisipi
in. Kata les-bi disisipi -in jadi
l(in)es .b(in)I = linesbini. Biar
gampang sering disingkat jadi li
nes saja.
Contoh lain:
Banci - b(in)an-c(in)i - binan-.
cini
Mandi - M(in)an-d(in)i — Mi-
nandini
Toko - t(in)o-k(in)o - tinokino '
Homo - h(in)o-m(in)o - hi-
I nornino
Contoh-contoh di atas bisa di
bilang pembentukan kata yang
beraturan. Ada juga bentukan ka- .
ta yang enggalc beraturan, jadi
j enggak bisa dibikin rumusnya.
Misalnya kata cabut yang kemu
dian jadi bacut. Artinya pergi atau
I berangkat. Bisa juga ^artikan lari
j atau kabur bila diucapkan dengan
intonasi tinggi dan panjang (Ca-j buuut...!). Susah kan, men^u-
bung-hubungkan kata pergi, be
rangkat, lari, atau kabur dengan
' kata cabut. Contoh lainnya kata
kece untuk cantik, Coba deh di-
kutak-katik, siapa tahu bisa di-
buatkan rumusnya
Istilah dalam bahasa gaul se
karang ini kayaknya cenderung
ke arah yang en^ak beraturan itu
atau dengan menyingkat kata
Misalnya kalau kita mendengar
ada orang yang bilang "macan
tutul di Gedung MPR, pamer pa-
ha di jalan tol" tentu itu buto
menunjukkan arti sebenamya
Enggalt ada macan tutul di MPR
dan enggak ada cewek-cewek pa-
kai rok mini di jalan tol. Tapi
maksud dari kalimat tersebut:
"macet total di depan Gedung
MPR dan padat merayap tanpa
harapan di jalah tol".
Masuk KBBI
Bahasa gaul rupanya enggak
cuma menarik buat para peng-
gunanya, tapi juga menarik untijc
diseminarkan. Biiktinya kira-kira
setahun yang lalu pemah digelar
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acara diskusi "Bahasa Slang, Ba-
hasa Gaul dalam Dinamika Ba-
hasia Indonesia dan Bahasa
Asing" di Perpustakaan Depar-
temen Pendidikan Naslonal
(Depdiknas). Yang jadi pembi-
caranya, antara lain, seniman
Remy Silado dan Kepala Pusat
Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional Dendy Sugono.
Pak Dendy bilang, bisa saja
istilah-istilah gaul dicantumkan
dalam Kamus Besar Bahasa In
donesia (KBBD yang akan di-
terbitkan pada tahun 2008. Di
samping itu, Pusat Bahasa Dep
diknas pun akan n mengeluark^
KBBI yang hanya memuat is-
tilahiistilah baku. Dengan kata
lain, kalau inisiatif Pak Dendy ini
terlaksana, tahun 2008 nanti
akan ada dua versi KBBI. Salah
satunya akan mencantumkan is-
tilahristilah gaul.
Kayaknj^ rencana Pusat Ba
hasa mencantumkan istilah gaul
dalam KBBI bukan omong
kosong. Indikasinya sudah ke-
lihatan kok. Beberapa bulan lalu
lembaga ini pemah merilis ten-
tang asal-usul istilah gaul. Dari
istilah nUi ye, memble, kece, bo,
nek, jayus, jaim, sampai gitu loh
Hebat kan mereka bisa mene-




Nah, kita masih ada waktu se-
tahun lebih untuk menciptakan








Belun) Banyak Itntuwan Peneliti Saii
SOLO (Media): Jiunlah ilmuwan yang
khusus meneliti bahasa Indonesia
masih sangat terbatas. Lulusan stra
ta satu '(S-1) atau strata dua (S-2)
yang m'elaki^kan penelitian bahasa
Indonesia sebagian besar belum
berkategori ilmuwan peneliti se
rins.
Kepala Pusat Bahasa Dendy Sug-
•ono mengungkapkan, kebanyakan
karya penelitian dalaih bidang ba
hasa Indonesia dihasilkan oleh lu
lusan S-1 dan S-2. "Tetapi Indone
sia masih belum banyak memiliki
pakar yang berkategori sebagai il
muwan peneliti yang serins," ka-
tanya di SolO, Sabtu (2/9).
Dendy mencontohk^, Pusat Ba
hasa bam memiliki sekjtar200orang
peneliti di bidang kebahasaan dan
Sastra yang jabatannya sebagai
peneliti. laberharap, kedepankuan-
titas dan kualitas para peneliti ba'-s
hasa tersebut hams ditingkatkan^
melalui berbagai macam cara.
"Bisa lewat pendidikan formal,
jadi para peneliti masukdalam pen
didikan formal yang memiliki ke-
mampuan untuk melakukan pene
litian," kata Dendy.
Sementara itu, Pusat Bahasa te-
lah menjalin kerja sama dengahne-
gara Malaysia dan Brunei Dams-
salam. Pakar bahasa dari Malaysia,
Bmnei, dan Indonesia ,kini telah
mengembangkan sekitar 340 ribu
istilah bahasa.
■L -■
"Setiap tahun kita juga mengin-
donesial^sekitar2.000kata umum
dan ungkapan yang digunakan se-
hari-hari oleh masyarakat, baik
melalui media cetak maiipim ele-
ktrohik," katanya. ,
Dalam perkembangannya, peng-.
gunaan bahasa Indonesia mulai
berkurang terutama di daerah
perkotaan. Penggimaan nama dan
istilah asing semakin menggejala di
mana-mana. Bahkan banyak di
antaraiiiya menggimakan bahasa
asing, temtama b^asa Inggris tan-
pa mencantun^an bahasa Indone-
sianya.
Saat ini, kata Dendy, Pusat Baha
sa tengah melakukan inventarisasi
kosakata bahasa daerah untuk
mengimbangi kosakata yang di-
serap dari bahasa asing. "Hampir
65% kosakata dan istilah dalam bi
dang ilmu pengetahuan maupun
teknologi berasal dari bahasa asing,
tetapi bidang budaya, seni, atau
rasa, kecendemngannya dari baha
sa daerah," katanya.
Pembakuan kosakata akan di-
kukuhkan melalui sidang-sidang
majelis. Dendy menambahkan, Pu
sat Bahasa akan melibatkan pakar-
pakar dari berbagai bidang ilmu,
bukan hanya dari kalangan ahli
bahasa.
,  "Misalnya, istilah kedokteran,
dimmuskan pakar kedokteran ber-







sen menulis ajar di perguruan
'  tinggi belakangan inl, mempriha-
tinkam Hal ini bisa terlihat darl
n bahyaknya dosen yang temyata ti-
dak menguasai tata bahasa Indb-
nj^ia yang balk dan benar sehing-
dosen hanya mampu menggu-
njsdcari buku terbitan pengarang,
bukaii buah pikiran sendiri.
Hal itu disampaikan Drs Adjat
Sakri MSc dalam pidato pengu-
kuhannya sebagai Doktor Honoris
Gausa (doktor kehormatan) yang
dianugerahkan Universitas Nege-
ri Jakarta (UNJ) di Jakarta, Jumat
(22/9). Adjat menyampaikan pida
to pengul^annya bertajuk, "Tata
Bahasa untuk Menulis Buku Ajar
Pergunian Tinggi".
.. : Dia mengakui, menulis buku
£dar memang tidak semudah yang
diperkirakan orang, sementara ke-
butuhan akan buku berbahasa Indo
nesia makin mendesak, karena ma-
. jkin banyak mahasiswa, bahkan do
sen, yang tidak menguasai bahasa
asing. Menguasai tata bahasa akan
membuat orang terampil menulis.
"Penguasaan bahasa merupa-
kan syarat pertama setelah pengua
saan bidang ilmu yang akan ditulis.
Inilah yang memprihatinkan. Ba-
nyak orang Indonesia yang tidak pe-
duli kepada bahasa Indonesia yang
betul agar dapat mengungkapkan
pikiran dengan jelas, cermat dan
mudah dipahami," kata Adjat Sakri.
Adjat menerangkan, beberapa
tahim lalu, proyek penulisan buku
Ujar, Direktorat Jenderal Perguru
an Tinggi Depdiknas, berhasR me-
' ngumpulkan banyak naskah dari
para dosen^erguruan tinggi negeri
di seluruh Indonesia. "Amat disa-
yangkan, ketika semua bahan itu
ditawarkan kepada penerbit ter-
nyata tidak satu naskah pun yang
diterima penerbit dengan ^ san ti
dak layak terbit," katanya.
Adjat menjelaskan, menulis
buku ujar lebih sulit dari pada me
nulis laporan penelitian. Pasal-
nya, menulis laporan penelitian
hanya membahas satu topik, se-
dangkan dalam menulis buku ujar
, harus meramu beberapa topik.
Karena itu, laiyut Adjat, perlu
. pelatihan berkaja kepada para do
sen untuk meningkatkan keteram-
pilan merekadalam menulis buku
; ^ar. Adjat melai^jutkan, dalam si-.
I tuasi perbukuan per^moian tinggi
1 di Indonesia, pemerintah perlu
. mengambil alih penerbitan buku
ajar perguruan tinggi, khususnya
dalam bidang yang kecil pasamya.
Sementara itu, Rektor UNJ Bed-
jo Sujanto, mengatakan, pemberian
gelar Doktor HC ini telah melalui
proses diskusi yang amat paiyang.
"Penganugerahan gelar membawa
konsekuensi bagi Adjat untuk ma
kin kokoh sebagai ilmuwan khusus
nya dalam bidang pengembangan
bahasa Indonesia," kata dia.
Menurut Bedjo, Adjat Sakri se-
benamya ilmuwan bahasa Indone
sia secara otodidak yang sai^at di-
segani. Karena sebenarnya, dia
memiliki latar disiplin ilmu lain
yang bukan bahasa Indonesia.
Adjat Sakri merupakan dosen
Seni Rupa lulusan Institut Teknolo-
gi Bandung (TTB). Dia tidak memi
liki latar pendidikan formal berkai-
tan dengan pendidikan, pendidikan
bahasa maupun peneijemahan. Ge
lar Magister yang dimilildnya ialah
bidang ibnu komunikasi yanjg dipe-
rolehnya dari State University of
New York at Buffalo. [W-12]
suara Pembaruan, 23 September 2006
BAHASA INDONESIA-PEMAKAIAN
Kami Ilyas Bangga pada Singgalang
PADANG - Ucapan selamat terus mengalir
untuk Harian Singgalang. Memang Kamis
(21/9) koran ini berhasil meraih anugerah
sebagai media cetak terbaik dalam peng-
gunaan bahasa Indonesia versi Balai Bahasa
, Padang (BBP).
Direktur Pemberitaan^wA'.H- Kami Ilyas
mengucapkan selamat atas.keberhasiian itu.
Menurut wartawan kawakan ini, tidak mu-
^ah bagi sebuah media massa memperoleh
predikat penggunaan Bahasa Indonesia yangJ
baik. Apalagi biasanya media massa cen- '
drungmengunakan bahasa Indonesia dengan -
>jelek. Tetapi di tengah semua itu, Singgalang
xfn^lah hadir sebagai media yang mampu Jm
menggunakan bahasa nasionai dengan
baik. "Ini adalah prestasi yang sangat
bagus, Singgalang telah kembali ke
khitahnya" katanya semalam.
.^-Dikatakan Kami, prestasi itu men-
jadi lebih berharga iagi tatkala
anak muda sekarang tidak
kuai mcngunakan Bahasa
Indonesia dengan baik. Me-
reka .sangat lemah. Kelemah





modal dasar untuk lampil
Mibagai media pemersatu




kembali menebar energi po-
silif kepada masyarakat luas
mclalui cerita-cerita bersam-
bung yang berlatar belakang
Minangkabau dan .spirit ke-
minangkabauan, Hal itu men-
jadi panting bagi pembaca di
saat banyak anak kemanakan
yang tidak mengerti budaya-
nya. "Nampaknya harian
paling bcrpengaruh ini sudah ,
mulai menstimulasi spirit
keminangkabauan lewat Pa-
lania Minang-nya. Suatu ma-
nifestasi cara dan karakter
orang Minang mengeritik
dan memuji suatu perma-
salahan di tengah masya




Fauzi dan Ketua Tim Peng-
gerak FKK Sumbar Ny.Hj.
Vita Gamawan, seusai me-
lepas keberangkatan Pre--
siden Susilo Bambang Yu-
dhoyono dan Ibu Negara Ani
Yudyonono, secara kliusus
mengucapkan selamat ke
pada Singgalang, Jumat (22/9).
"Sebagai media kebang-
gaan urang awak, Singgalang.
terus mempertahankan gelar
sebagai yang terbaik ke de-
pan,"ujar Gamawan.
Prestasi yang diraih Sing
galang adalah suatu pening-
katan prestasi. apalagi dalam
lull ini penggunaan bahasa
Indonesia, yang menjadi
bahasa ibu dan bahasa per
satuan bangsa Indonesia.
^  "S-ckhli lagi saya pribadi
iTiengucapkan selamat. kare-
na Singgalang berhasil m.e-
masyarakatkan bahasa Indo





tahankan ciri khasnya seba
gai media yang telah mem-
populcrkan bahasa Minang.
Bahasa daerah perlu ditum-
buhkembangkan, agar ge-
nerasi muda mencintai ba
hasa daerahnya.
Vita Gamawan menilai Sing
galang telah berhasil me-
nyajikan berbagai informasi
pcnting dalam bahasa In
donesia yang baik. Ini telah
dibuktikan dengan prestasi
yang telah diraih media ler-
sebut.
Vita juga berharap ke
depan Singgalang terus
menjadi yang terbaik. Tentu
saja harus mampu menyaji-
kan berbagai informasi yang
bermanfaat, dan lentunya
dituliskan dalam bahasa In
donesia yang bermutu.
n 109/014
Singgalang, 23 September 2006
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A  ^ ant^a bahasa Arab dan agama Islam yang
f\ fak dapat disan^ Di dalam Alquran sendiri berulang
K u"^r bahwa Idtab suci inl diwahyuto dalambahasa Arab supaya umat Islam dapat memahaminya de-
ngM jelas ^ at misalnya Surat 43 ayat 2 dan Surat 12 ayat
2). Supaya kejel^an wahyu Ilahi ini tidak menjadi kabur
mato b^asa Arab juga sudah dijadikM sebagai bahasa
ibadah (deng^ beberapa perkecualian) dalam agama Islam
Deng^ de^an pembacaan ayat-ayat suci sewaktu salatdilafa;^ dengan bahasa Arab (walau KH M Yusman Roy '
mem^ agenda lain beberapa bulan yang lalu), dan begitu
Slat n doa-doa yang dibacakan imam di masjid setelah
khotbah Jumatan zaman kini umumnya disam-
paj^ deng^ b^asa Indonesia, meskipun belum lama
b^asa AralD jack bahasa utama untuk hal ini, dan pengajianj^uran dalam bahasa Arab tidak jarang diikuti oleh peng-
dalam b^asa Indonesia. Jadi, dalam hal ibadah pirn
tid^selalu bahasa yang dipakai hams bahasa ArabNah, meiyelang bulp Ramadan istUah-isilah berbahasa
j  dipakai dan perubahan ini terutamadapat dihhat di lu^ bidang ibadah praktis. Di mana-mana
bahasa ninbadah dibanjiri oleh bahasa Arab dan cukup
sermg, ormas Isla^ah yang berdiri di baris terdepan dengan
Jf iJah-ismah im. Merely mengadakan sidang itsbat, mem-
hdhos ruhyaMhilal hisah^m y'tima, dan her-marhaban yaa
tentu saja ormas-ormas yang juga me-'
miliki rais aam, Iqjnah tai^dziydh dan dewan syuro, dan
mengadak^ bahtsul masail dan Iain-lain.
Pemakm^ bahasa seperti ini yang bahasa Arabnya kental
mungm tidak apa-apa dalam rapat tertutup atau di antara
para ulama yang sudah kenal baik dengan istilah-istUah ini
Namun, kalau ormas-ormas Islam di Indonesia punya ha- *
rapan untuk tetep memilild hubungan dengan rakyat biasa,
dm saya yakm h^ya begitu, saya kira arif jika istilah-istilah
im diganti atau diindonesiakan.
Membahas perbedam di antara ruhyatul hilaldsn hisab
dengan orang-orang biasa di Indonesia, misalnya saya me-
nyadan, mereka sering mencampuradukkan kedua istUah ini
dan merasa tidak y^ ormasmaria yang dukunggagasan 'yang mma Mun^ lebih jelas kalau istilah seperti "melihat
bulan dan menghitung posisi bulan" dipakai. Bahasa agama
yang diku^ai bahasa asing (Arab) sering nggak nyambung .
dengm bahasa ralg^t. Dan ini. tentu pertentangan yang
mend^ar: ormas-ormas yang mewakili jutaan orang di In
donesia pakai bahasa yang kadang-kadang tidak dapat di-
_^ahami para an^otanya.
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T" Akan tetapi, jika para ulama dan orang-orang terdidik
tidak mau mengganti istilah-istilah ini dan terus mengotot
pakai bahasa psuedo-Arab, maka tetap ada jalan lain, Jalan
itu memang mustaqim dan hanya memerlukan^sifat ngotot
dan sedHdt waktu saja Karena kalau istilah-istilah ini di-
sampaikan kepada telinga-telinga yang pada awalnya tidak
memahaminya, maka aldiimya mereka pun akan sadar akan
pengertiannya, atau setidaknya kira-kira begitu.
Tentu saja, begitu halnya dengan sejumlah istilah yang
berasal dari bahasa Arab dalam bahasa Indonesia, seperti
salat, wudlu, jilbab dan masjid Bedanya, istilah-istilah ini
diperkenalkan karena tak ada bandingan yang tepat dalam
bahasa-bahasa Ntisantara pada waktu itu. Zaman kini sering
ada Dalam berbahasa agam^ mimgkin para ulama ak^
dibantu oleh kata-kata KI Zainuddin MZ yang beliau sam-
paikan dalam salah satu khotbahnya beberapa tahun yang
lalu (berhubungan dengan tema 1^): "Perbaiki yang kurang,
dan kui^gi yang memang berlebihan" .
Kalau bahasa ibadah ddam beberapa instansi tetap harus
bahasa Arab, m^ itu tidak berarti bahasa sehari-hari juga
harus dibiunbui bahasa Arab agar terasa lebih dini. Selain
mungkin tak dipahzoni orang biasa, dapat juga menyebabkan
kekeliruan, seperti baru saja ketika kata dznz seharusnya
dipahami sebagai "religius" dan tid^ ada kaitannya dengan
kata d/m dalam bahasa Indonesia.
•  - ANDRE MOLLER
Pemerhati Bahasa, Tinggal di Swedia
Kompas, 29-9-2006
BAH^SA PTDOMI^SrA-^'-'^MCrAB^rH ABING
Oleh : Iwan Qodar Himawan
Koran Kompase6\5\ Sabtu 26 Agustus lalu memuatlulisan
denganjudul menyengat: Merdeka! "So What?"Tulisan ini
dimuat Ibu Eileen Rahman, seorang ahll sumberdaya manusia.
la dikenal sebagai pemburu eksekutif handal. Di salah satu
alinea, menjelang akhlr tulisan, ia menuits: teman saya sering
menggunakan Istilah "Ini free country"saal ia ingin bertindak
"semau gue", seperti makan tanpa "table manner."
Saya yakin, meski tuiisan Ibu pakartadi bertaburan istilah
bahasa inggris, Anda, dan sebagian besarpembaca tak kesu-
iitan memahami. Bahasa Inggris telah menjadi keseharian
kita. Tatkaia menyaksikanteievisi, "A/eivsuptfate"lebihpopu-
ler menggantikan "berita terkini"; "presenter" iebih kondang
ketimbang "penyiar"; "talk shov/ Iebih tenar ketimbang
"bincang-bincang".
Pelan tetapi pasti, otak setlap hari dijejaii istilah-istiiah dari |
negeri nun jauh di sana. Tatkaia menulis naskah ini. di iayar |
atas komputer saya bertengger paling tidak sepuluh kata
daiam bahasa Inggris. Di antaranya. file,
edit, view, insert, format, dan help.
Andaikata Anda meng-klik salah satu
fasilitas.misalnyahe/p.Andaakan makin I I
sadar, betapa meski hidup di Indonesia.
temyata bahasa Inggris makin popular. ^TTi
Pemahaman terhadap bahasa Inggris men- A E
jadi Iebih panting untuk memahami perintah
MS Word. .
Secara tidak sadar, kita menyisihkan P"* jj
bahasa Indonesia dari otak kita. Sejak I
jatuhnya PakHarto.anak-anakdipelosok, I
anak-anak. juga saudara-saudara kita
yang secara pendidikankurangberuntung,
fasih berbicara kata-kata berikut: otonomi,
desentralisasi, subsidi, threshold,
dekonsentrasi. voting, interupsi. impeachment. Inflasi istilah
makin menggema, bila pembicaraan melebar ke istilah {.
ekonomi dan hukum: ombudsman, mark up, divestasi, J
dewc/en, me/ger, akuisisi, dsb.
m
Daiam bahasa rupanya berlaku hukum rimba. Bahasa
yang lemah, apa boleh buat, harus siap diganyang mereka
yang kuat. Mereka yang kuat adalah bahasa yang banyak
digunakan negara pemenang perlombaan teknologi dan
ekonomi. Untuk Indonesia, karena peredaran uang sebagian
besarterjadi di Jakarta, bahasa gaul "lo" dan "gue", jadi bahasa
standar sebagian besar radio yang membidik anak muda, di
kota-kota besar.
Bahasa Jawa halus makin ditinggaikan. Di Sulawesi
Tengah, bahasa Kalll terancam punah. Bahasa Sunda
mengalami nasib serupa. Simak penelitian budayawan Sunda
Tatang Sumarsono, pada 2002, daiam tulisan "SIkep
Masyarakat Sunda kana Basa Sunda" (sikap masyarakat
Sunda terhadap bahasa Sunda). Tulisan Tatang itu dikutip
Dosen Fakultas limu KomunikasI Universltas Padjadjaran
daiam tulisannya di Harian Sore SinarHarapan.
Tatang menunjukkan, hanya 35,4 persen keluarga Sunda
enggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa utama daiam
komunikasi sosial sehari-hari. Sebanyak 47 persen berbahasa
campuran Sunda-indonesia, 64 persen berbahasa Indone
sia saja, 1,6 persen berbahasa campuran Sunda-Jawa-lndo-
nesia dan 8,8 persen berbahasa campuran Sunda-lndone-
sia-lnggris.
Di dunia, dewasa ini terdapat 6.000 bahasa. Diperkirakan
daiam seabad mendatang, separuh akan punah. Artlnya,
tiap tahun terdapat 30 bahasa yang lenyap. Adakah yang
berasal dari bumi Indonesia?
Bahasa Inggris sangat beruntung. la disokong Amerika
Serikat, negara dengan kekuatan ekonomi, politik, militer.
dan teknologi paling adidaya di dunia. Amerika member-
lakukan persyaratan TOEFL (Test of English as a Foreign
Language), tes kecakapan berbahasa Inggris bagi warga
asing. Di Indonesia, sejak di sekSlah siswa mesti mati-matian
belajar bahasa Inggris.
"nyauUB pertengahan, bahasa Inggris
BfiwUM hanya dipakai rakyat Inggris. Di era modem,
Penyebarannya menggila seiring kian
kokohnya perekonomian Amerika Serikat.
Apalagi setelah memasuki era kemajuan
teknologi informasi, seperti saat ini. Setiap
tel bahasa Inggris dijejalkan ke otakkita oleh raksasa teknologi informasi. seperti|H Microsoft, Dell, IBM, Oracle. Google, Yahoo!.
Mereka, ditemani konco-konconya seperti
CNN. Fox, dan Warner Bros, serta
McDonald, prajurit yang loyal dan ampuh
menyebarkan bahasa inggris ke seluruh
dunia.
Desakan terhadap bahasa Indonesia
juga datang dari bahasa Korea, dan Jepang. Di masa lalu,
tak terbayangkan ada kursus bahasa Korea dan Jepang dl
Jakarta. Setelah Hyundai, KIA, Samsung, dan LG menghiasi
jalanan dan rumah kita, bahasa Korea dan Jepang diperlukan.
Saya tidak termasuk kelompok yang antipati terhadap
hadirnya kosakata bahasa Inggris daiam khasanah bahasa
naslonal. Harus kita akui, ada kalanya bahasa kita tidak
memlliki padanannya. Istilah teknologi, seperti virus, kanker,
nuklir, amat sulit mencari padanannya. Namun, aiangkah
sedihnya kita bila banjirnya kosakata asing itu lantaran kita
ingin dicap sebagai orang terpelajar.
Tugas kita semua. kaum intelektual yang bergerak di
bidang pendidikan, untuk menanamkan rasa bangga berba
hasa Indonesia. Tak kalah pentingnya adalah bagaimana
terus memantapkan niat, untuk selalu menggali khasanah
kekayaan bahasa Indonesia. Banyak kata yang tak pemah
dipakai, ada baiknya kita bangkitkan kembali dari tidur
panjangnya.
Make, jangan segan-segan membuka kamus bahasa
Indonesia. D
iwan@rekacipta.com
pena pendidikan, T^disi September 2006
BAHASA INDnNBSIA-PKNGARTJH BAHASA SANGSEKBRTA
Membina Buaya
Putu Setia, kolumnisBahasa Indonesia banyak
mengambil kosakata baha
sa Sanskerta, tanpa kita ta-
hu secara sungguh-sung-
guh. Kita mengira a'sal kata
itu dari khazanah bahasa daerah, ter-
utama bahasa Jawa. Atau bahasa
, yang lebih tua, bahasa Jawa Kuno,
yang sering pula disebut bahasa Ka-
wi.
Ini bisa dimaklmni karena bahasa
Sanskerta bukanlah bahasa pergaul-
an. Bahasa ini digunakan oleh ka-
langan yogi dan para resi di India se-
bagai bahasa agama yang lahir di se-
kitar Sungai Sindhu, yang kemudian
disebut agama Hindu. Seluruh man-
tram dalam kitab suci Weda dan tu-
runannya memakai bahasa Sansker
ta. Sementara bahasa pergaulan di
India demikian banyaknya, ada seki-
tar 35 bahasa daerah j^ng
masih hidup, terbanyak









mun, karena ba- \
hasa ini hanya di




banyak, hanya para rohaniwan. Apa-
lagi tradisi penyebaran agama Hindu
ke luar India lebih banyak menyerap
budaya lokal, sehingga mantram-
mantram pun "dibumikan" d^gan
bahasa sehari-hari. Maka bahasa
Sanskerta yang sudah terbatas itu se-
makin kehilangan sejarahnya, bah-
kan kemudian banyak orang tidak
"tahu bahwa apa yang tadi dikiranya
dari bahasa Jawa (atau Jawa Kuno)
temyata dari bahasa Sanskerta.
Banyak contoh yang bisa disebut.
Dewa, puasa, graha, griya, sabha,
puma, yudha, luisma, pertiwi, dan
banyak lagi. Di sini terjadi pengindo-
nesiaan kata-kata Sanskerta dengan
menuliskan ejaan yang disesuaikan
dengan bunyinya. Seperti halnya Id-
tab suci Veda diindonesiakan menjadi
Weda, maka deva menjadi dewa, pra- .
tivi menjadi pertiioi, dan seterusnya.
Sabha dan yudha, misalnya, adalah i
bunyi dari kata asli sabaa (rapat, per- '
temuan) dan yudaa (perang). Griya
asalnya dari kata grha, yang mesti-
nya dibaca griha, namun kemudian
lafal pribumi menjadikannya griya,-
artinya rumah. Namiin kata seperti
graha, puma, toisma sudah mirip an-
tara bunyi dan ejaan, sehingga dibi- •
arkan sesuai dengan aslinya. Begitu-
lah kelaziman yang digunakan oleh i
para_rohaniwan Hindu Nusantara ^
dalam memperlakukan bahasa San
skerta, yang kini muncul di kamus-
kamus Indonesia.
Dua dasawarsa belakangan ini, pa- "
da saat umat Hindu menyatakan *
"back to Veda", maka bahasa San- • ;/
skerta semakin banyak dipelajari
orang. Depaitemen Agama setiap ta- "
hun rajin mengirimkan mahasiswa
Hindu ke India untuk belajar bahasa
tersebut. Apa hasilnya? Temyata ba- •
nyak sekali pemakaian bahasa San-
, • skerta yang "salah arti", terutama di- .
gimakan untuk nama bangunan, ge-
.dung, hotel, monumen, dan sebagai-
nya. Pada'masa Orde Baru kegemar-
an membuat nama-nama yang "ku-
no" itu menjadi mode.'Lihat saja na
ma semua ruangan di gedung






ta, tapi salah arti, terutama penggu-
' ' graha dan sabha.
glah sekarang sudah




nya di lain terapat.
Jtoalnya, Graha
Puma Yudha. Gra





ya berarti "roh ja-
ah perang". Apa
memang geaung itu dijadikan
tempat bergentayangannya roh-roh
jahat korban perang? Tfentu bukan.
Apakah Graha Bhakti Budaya lantas
diartikan sebagai "mendidik buaya
untuk memahami budaya", mentang-
mentang kompleks Ibman Ibmail
Marzuki itu dulunya adalah kebun
binatang? Tentu juga bukan.
Seorang yogi dari India yang sering
melintas di Jalan Veteran, Jakarta
(dalam perjalanan dari mandir di Pa-
sar Baru), secara bergurau berkata;
"Pantas negara ini mengalanii krisis.
Presiden Soeharto terlalu lama mem- •
bina para buaya dan roh-roh jahat."
Ia menyindir kantor Soeharto yang
bemama Bina Graha. Seharusnya Bi
na Grha atau Bina Griya. Begitulah
kalau pemimpin kita tak pemah bu-
ka kamus, karena dalam Kamus Be-.
sar Bahasa Indonesia kata graha su-'
dah diberi arti buaya.
Kompleks perumahan di pinggiran
Jakarta justru sudah menuliskan kata
yang benar. Ada yang menyebut griya
(Griya Jati Asih, misalnya) atau grha
(Grha Buaran Cakti). Barangkali da
lam Kamus Besar Bahasa Indonesia
mendatang perlu diperjelas asal-usul
kata yang berasal dari Sanskerta de
ngan menuliskan ejaan aslinya. Suni-
ber untuk itu mudih didapat. Ada
beberapa web mengenai bahasa San




Tentang Ay am dan
Keayaman
Arif Zulkifli, wartawan tempo ,
Seorang anak muda pulang ke kam-
pung halamannya di Gunung Kidul,
Yogyakarta. Menyandang gelar dok-
tor filsafat dan sebuah universitas tema-
nia di Eropa, la disainbut bagal pahlawan
oleh keluaiga dan para tetangga. Bapak-
ibunya ban^a luar biasa. Adik-adik me-
nganga melihat Kang Mas mereka sudah
"jadi orang". Pesta syukuran disiapkian.
Orang sekampung diundang.
Ketika pesta hampir usai, seorang lela-
ki tua mendekati anak muda tadi dan
mengajukan pertanyaan remeh. "Nak,
kamu sekarang ahli filsafat. Sebenamya
filsafat itu apa?" Anak muda itu menger-
nyitkan dahi. Tak mudah baginya menje-
laskan makna filsafat kepada rakyat jela-
ta.
la sibuk mencari metafora, dan dalam
beberapa menit ia mendapatkannya. "Be-
gini, Pak De," katanya. *
"Di depan Idta ada sepiring ayam go-
reng."
Pak De menunggu.
"Buat Pak De dan kebanyakan
orang kampung di sini, ayam
goreng ini tentu hanya ber-
makna ayam."
"Maksudmu?" tanya
Pak De semakin tak
mengerti. /








De tak paham dan
menggenindel pelan. Ka
tanya, "Aku mau makan
ayam, monggo sdmpeyan makan
'keayaman' saja."
Ini tentu bukan kisah nyata. Seorang
teman menceritakannya kepada saya de-
ngan maksud menyindir or^g yang suka
berbahasa "sulit". Di mata Kang Filsuf
tadi, di dunia ini tak ada yang sederhana.
Semua harus ruwet dan disampaikan de-
ngan canggih. Ndakik-ndakik, bahasa Ja-
wanya.
Berbahasa ruwet disebabkan oleh dua
kemungkinan. Si pengucap bahasa ingin
tampak pintar, atau sejak dari alam pitrir
ia tak sederhana. Dalam sebuah rapat
evaluasi di redaksi Tempo, ada teman
yang memberikan contoh bagus tentang
I beda antara orang yang berbahasa;.seder-
hana dan yang ruwet. Yang-sederhana
berkata, "Saya peigi ke pasar." Yang ru
wet, "Otak saya telah memerintahkan ka-
ki saya untuk melangkah ke pasar."
Berbahasa ruwet berbeda dengan ber
bahasa kompleks. Yang kedua mengacu
pada konsep yang tak s^erhana yang di-
bahasakan dengan cara tertentu hingga
ketidaksederhanaan konsep" itu dpngan
terang sampai kepada lawan bicara. Ykng
pertama, dasamya tak melulu konsep"-
yang korhpleks, tapi ya jadi ruwet karena
^ persoalan ndofcifc-ndafcifc tadi.-
Cerita di bawah ini mungkin bisa jadi
contoh bahasa ruwet. Seorang saijana
yang menyandang dua gelar master me-
nulis artikel untuk sebuah buku. Saya
kutipkan sepenggal saja. "Era reformasi
tidak hanya membawa Indonesia pada
kebebasan publik, namunjuga memicu
beberapa permasalahan yang sempat la
ma terpendam atau berlanjut kembali se-.
telah masa Orde Baru". Kalimat itu sebe-
tulnya bisa disederhanakan menjadi, "Re-,
formasi di Indonesia selain membawa ke
bebasan juga memunculkan kembali ma-
sdlah yang pemah ada di masa Orde Ba-
7U.
- Kata dan kalimat ruwet juga ciri peja-
bat—sejak zaman Orde Baru dan berlan
jut sampai sekarang. Khusus pejabat,
motif berbahasa ruwet tidak melulu un-




lau makna yang satu
tak menguntungkan
dan bikin masalah,










Munir, la Derkata pemerintah.
akan merevitalisasi Tim Munir.
Revitalisasi? Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata itu bermakna
proses, cara, perbuatan memvitalkan
(menjadikan vital). Adapun vital berarti
sangat penting (untuk kehidupan).
Lalu apa arti revitalisasi Tim Munir?
Kalau yang dimaksudnya adalah Tim
Pencari Fakta Kasus Munii—lembaga
yang dibentuk Presiden untuk mencari
dalang pembunuhan itu—revitalisasi ra-
sanya bukan kata yang cccok. Tim itu su-
dah dibubarkan, dan revitalisasi tidak
pemah bermakna menghidupkan kemba
li sesuatu yang sudah mati atau tak ada.
Membentuk tim baru? Memaksa polisi
untuk bergerak? Entahlah.
Atau Presiden sedang mendua: menga-
takan sesuatu yang bermakna jamak agar
bisa "dimainkan"? Saya tak ingin menu-
duh. Bahasa memang seal yang bisa s^
derhanarbisa mwet. Tapi seal berbahasa,
sayj^enhlih yang sederhana: saya ingin
ma^m ayam, bukan keayaman. •
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• oSdv q Nasional (Depdiknas)
c^i '"engatakan itu disela-sela acara seminar yang ber-
apgsung di Universitas Padiadia-
Bandung, Sabtu (9/9). MenV
Wya, saat mi penyusunan RUU
Kebahasaan masih dalam tahap
pengumpu anmasukandarisejum?
lahpraktiskTapinantinyapeSuranpemberiannamakaLSn^^^^^
sat perbelanjaan wajib meneL-
nakan bahasa Indonesia.
tokobusanadiKotaBandungmene-pinakan bahasa asing, seperti fac-
nya akan diatur dalam UU Keba
hasaan," katanya.
ndonesia di kawasan pusatperbe-
Mhfn"i- papan nama/papanpetunjuk, karena berkaitan denean
penggunaan bahasa Indonesia di
ruang pubhk. Pengaturan peneeu-
unf"^'^^^®®^"donesiadiruan|^.ik dirasa penting mengingat gen-
nalTF L masuk ke Ta-
nahAirsehrnggakebaradaanbaha-
itu juga
astaing dalam badan -usaha serta
s'^IndnnP"!a penggunaan bahaa Indonesia d lam sistem peng i -
ran di sekolah," katanya seraya me-
bm I FT P^'anggar aturan di dalam UU tersebu t akan dikenai sank-






; JA^RTA- (Medla): Pemerintah dan^ X DPR Rl sepakat
segej^ undang-iindahg (UU) perbukuan sehingga
hargaWku |auh 'ebih murah daripada sekarang ini.
mic





; dalam rapat kerja (raker)
di, Gedung • MPR / DPR
•^^an, JaJcMte, Seriin .







?;;tpal^ raker itu, Men-
■^IkMS Bairibarig Sudibyo menga-
tia^ARUU Perbukuan itu antara lain
icernungkirian pemerintah
ym^ibeU hak dpta (copyright) naskah
fbuidfd^ P Kemudian,
ji^k^ itu dimasukkan ke situ web.
:■ ''Siajpapunbisa men-download atau
■ mehgg^dakan naskah-naskah terse-
|but matipiUi mencetaknya, tanpa ha-,
inemmta'w membelinya*j|aj^^^pwg^ang maupun Depdik^
-^-^^^mg^cara inihargabuku akan
biaya-biaya
' iang^imglih tidak langsung "
i;)d& i^ierbit^^ percetakan, maupun
^dis^usi> '
f^V^Sw^^^itu, Dirjen Manajemeri




^&(^GbnfcJmya, para pengarang .
bu^ teks pelajaran
"Ini'dalam kaitan menghargai hak
dpta intelektual yang dimiliki oleh
penuiis buku, yang selama ini seperti
terpinggirkan oleh dominasi pener-
bit," ujamya. la menambahkan, da
lam hal iru pihaknya bukan bermak-
sud untuk meminggirkan penerbit.
Suyanto mengatakan berdasarkan
perigSaman selama ini, nasib para








tu karya sang penuiis ter-
sebut dengan pesan-pe-





lam bentuk penghargaan nominal
uangnya. Padahal, tulisan itu sangat
bermanfaat bagi keperitingan kema-
juananak-anakbangsaini," ujarnya.
• UU perbukuan itu, lanjut Suyan
to, diharapkan dapat menambah gai-
rah para pengarang untuk,membuat
buku yang bermutu dalam berbagai
bidang ilmu pengetahuan imtuk ba-
:  caan masyarakat.
•  . RUU Bahasa
: V, Bersamaan dengan RUU Perbuku-
, an juga akan disiapkan RUU Baha-
tsa. Dalam konteks itu, Mendiknas
■merijelaskan sejumlah rancangan
RPP Badan Hukum Pendidikan
(BHP), RPP Pendidikan Kedinasah,
RPP Wajib Belajar, serta I^PP Pen
didikan Agama dan Keagamaan se
karang ini siidah di tangan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono. "Mu-'
dah-mudahan segera disetujui untuk
disampaikan ke DPR. dan dibahas •
menjadi UU," ujamya'.
Di sisi lain, RPP fendanaari tengah
uji publik. RPP itu akan mengatur
soal pembagian peridana^ P®?'
didikan antara pusat dan daerah.
Antara lain, menyangkut pembagi
an pembiayaan pendidikan 60% pu
sat dan 40% daerah.. (Win/H-2) .
gm^jgajuka^ karya- * pemerintah (RPP) turunan
kelayakannya oleh . j-UUSisdiknas maupun UU Guru dan
mE^W.NadonaI Pendidik^.; Posen sudah siap semua. Misalnya,
Media Indonesia, 20-9-2006
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UJI TOEFL VERSI UKBI
Selama ini uji kemahiran berbahasa Inggris,
yang dikenal dengan format TOEFL, amat
popular. Namun, tak lama lagi, tes kemahiran
berbahasa Indonesia bertajuk Uji Kemahiran
Berbahasa Indonesia (UKBI) bakal menyaningi
popularitas TOEFL Menteri Pendidikan Nasional
Bambang Sudibyo, didampingi Sekjen Depdiknas
Dodi Nandika dan Kepala Pusat Bahasa Dendy
Sugondo, meluncurkan penggunaan UKBI, awal
Agustuslalu.
UKBI sendiri menjadi salah satu butir aturan
dalam draft RUU Bahasa. UKBI ini menjadi
instrumen untuk mengukur kemahiran seseorang
dalam berbahasa Indonesia, baikpenuturwarga
negera Indonesia maupun penutur asing. UKBI
dikembangkan berdasarkan teori penyusunan tes
modern. Pusat Bahasa telah melakukan uji coba
kepada berbagai lapisan masyarakatdari berbagai
jenjang pendidikan, juga penutur asing.
"Hasilnya, skor UKBI secara keseluruhan
berkorelasi tinggi dengan latar belakang
pendidikan, pekeijaan dan kemampuan seseorang
dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia,"
ujar Dendy Sugondo, Kepala PusSt Bahasa.
UKBI juga sudah diterapkan dalam Ujian
Nasional 2005/2006 di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK). "Ke depan, UKBI akan digunakan
sebagai instrumen penerimaan pegawai dan syarat
bagi orang asing yang ingin belajar dan bekeija di




Keijasama peningkatan penggunaan bahasa
Indonesia dan Meiayu antara Brunei
Darussalam, Indonesia, dan Malaysia, telah terjalin
lebihdaritiga dekade.
Pada 1972 Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Mashuri SH dan Menteri Pelajaran
Kerajaan Malaysia Encik Hussein Onn bersepakat
mengembangkan bahasa Indonesia dan Meiayu.
Kesepakatan Indonesia-Malaysia itu bertanjut pada
pembentukan Majelis Bahasa Indonesia dan Ma
laysia (MBIM) pada 29 Desember 1972.
Pada 1985, Brunei Darussalam bergabung
dalam MBIM. Sehingga lembaga keijasama itu
bersalin nama menjadi Majelis Bahasa Brunei
Darussalam-lndonesia-dan Malaysia (MABBIM).
Dalam wadah baru itu, ketiga negara serumpun ini
bersepakat meningkatkan peranan bahasa Indo
nesia dan Meiayu sebagai sarana komunikasi yang
lebih luas dan menjadi bahasa modem setaraf
dengan bahasa inggris.
Hingga kini sudah 340.000 kosakata disepa-
kati menjadi bahasa yang digunakan di Brunei,
Malaysia, dan Indonesia. Sekira 9.000 kosakata
baru tercatat tiap tahun. Pengembangan sastra
juga dilakukan dengan membentuk Majelis Sastra
Asia Tenggara (Mastera) pada tahun 1996. □
pena pendidikan, Edisi 051,
September 2006











sebagai syarat kerja.Masih hangat dalam ingatan kala
Menteri Penerangan Harmoko
menggulirkan kebijakan agarsemua
tayangan teievisi berbahasa asing
disulihsuarakan dalam bahasa Indo
nesia dl era 1990-an. Menteri berambut sangat kitmis
itu juga mewajibkan semua merek berbahasa asing
diganti dengan bahasa Indonesia.
Lanlas muncullah drama model telenovela asal
Amerika Latin dengan dialog bahasa Indonesia.
Bintang-bintang film India, juga artis Mandarin yang
"fasih" bercakap bahasa Indonesia. Berbagai label
berbahasa asing bersalin nama: //Vemus/c menjadi
musikhidup, es/atecukupjadi estat, dan plaza menjadi
plasa.
Namun, kewajiban menggunakan istilah bahasa
Indonesia itu tak berumur panjang. Seiring tumbangnya
Orde Baoj, merek dan berbagai nama berlabel bahasa
asing marak lagi penggunaannya. Pemakaiaannya
berkesan "campur sari" alias campur aduk. Tengok
saja pemakaian nama The Plaza Semanggi. Mestinya
jika menggunakan kaidah bahasa Indonesia adalah
Plasa Semanggi. Sebaliknya jika mengadopsi bahasa
Inggris, mestinya The Semanggi Plaza.
Khawatir kaidah pemakaian bahasa Indonesia
menjadi kian tak keruan, Menteri Pendidikan Nasional
(Mendiknas) Bambang Sudibyo berinisiatip
mengajukan Rancangan Undang-Undang (RUU)
Kebahasaan. "Agar bahasa Indonesia kokoh, juga
melindungi kelestarian dan integrilas bahasa-bahasa
daerah," kata Menteri Bambang.
Mendiknas memaparkan keseriusan pemerintah
untuk menggulirkan aturan kebahasaan itu di sela-
sela acara penandatanganan kesepakalan bersama
dengan Menteri Pengajaran Malaysia Dato'
Hishammuddin bin Tun Hussein dan Menteri
Perhubungan Brunei Darussalam Pehin Orang Kaya
Sen Kema Dato' Seri Setia Haji Awang Abu Bakar bin
Haji Apong, awal Agustus lalu. Naskah akademik RUU
Kebahasaan itu disusun sejak Januari lalu. "Kini
sedang diajukan ke Presiden. Setelah disetujui baru
disiapkan draft RUU," kata Bambang.
Kesepakatan Indonesia-Malaysia-Brunei
Darussalam itu klop dengan niatdiundangkannya UU
Kebahasaan. Lewat aturan bersama itu, negeri rumpun
Melayu itu berupaya memperkuat penggunaan bahasa
Indonesia dan Melayu di berbagai lapisan masyarakat.
Bahasa Indonesia dan Melayu disepakati menjadi
bahasa kebangsaan. Penggunannya juga
ditingkatkan sebagai bahasa ilmu pengetahuan,
teknik, dan bidang-bidang yang sesuai dengan
fungsinya.
DAMPAK DUNIA USAHA
Menurut Kepala Pusat Bahasa Depdiknas Dendy
Sugono, RUU Bahasa ditargetkan diundangkan
pada 2007. Apa saja ketentuan dalam UU Bahasa?
"UU ini sangat berpengaruh pada pelaku usaha.
Semua bahasa asing di ruang publik, termasuk nama
gedung, reklame dan media luar ruang harus
menggunakan bahasa Indonesia," kata Dendy.
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Ketentuan itu tergambar pada Pasal 12 draf RUU
Bahasa yang berbunyi, "Merekdagang, ikian, nama
pemsahaan, nama bangunan/gedung, dan petunjuk
penggunaan barang hams menggunakan bahasa In
donesia."
Tak semua Istilah asing wajib dilndoneslakan.
Pengecuallan itu, di antaranya pada merek dagang
intemasional. Pebisnis yang berafiliasi dengan asing
berhak menggunakan merekdagang beriabel asing.
"Pengecualian ini tak berlaku untuk merek lokal yang
sengaja dinamai asing," kata Dendy.
Label berbahasa asing itu meski diindonesiakan
masih boleh dipakai. Syaratnya, ukuran humf label
berbahasa Indonesia harus lebih besar dibanding
istilah asingnya. Misalnya, istilah Kawasan
Perdagangan hams lebih menonjol ukuran humfnya
ketimbang square alau trade centre.
Artinya, masih menumtpenjelasan Dendy, selumh
reklanie, nama gedung, ikian di media massa yang
sebelumnya terlanjur dalam bahasa asing hams
menyertakan terjemahan bahasa Indonesia. Pusat
Bahasa Depdiknas, yang memiliki kantor di setiap
provinsi menyediakan layanan pencarian padanan
kata yang lepat. "Hal ini menjadi jalan tengah bagi
mereka yang lebih menyukai bahasa asing, temtama
bahasa Inggris, sebagai cermin globalisasi," kata
Dendy.
Bukan hanya kalangan pengusaha yang dibidik
UU Bahasa ini. Jajaran pemerintahan, media massa,
juga kalangan pendidikan menjadi sasaran prioritas
pengarusutamaan penggunaan bahasa Indonesia.
"Seperti yang terjadi di Jepang dan Korea, kita lihat
jarang sekali ada reklame berbahasa asing," katanya.
Kendati muncul banyakaturan kebahasaan, UU
Bahasa tidak menghalangi penguasaan bahasa asing.
"Pemerintah tidak akan pemah melarang pengajaran
bahasa asing. Harapannya, sekolah menempatkan
penguasaan dan penggunaan bahasa Indonesia
sama pentingnya dengan bahasa asing," kata Dendy
menambahkan.
Yang juga jadi sorotan tajam Dendy dan jajarannya
adalah kalangan pers. Sejumlah media massa, baik
itu cetak maupun elektronik dinilai Dendy
mengabaikan kaidah bahasa. Contohnya, stasiun
televisi Metro TVyang menamakan hampir semua
mata acaranya dengan bahasa Inggris, padahal
programnya dibawakan dalam Bahasa Indonesia.
"Ini menceminkan minimnya kepercayaan diri pada
jati diri bangsa. Padahal, bahasa adalah salah satu
penghalang dari rembesan pengamh budaya global
pada nilai-nilai lokal. Kita akan atur dengan tegas
masalah ini," kata Dendy.
Agar sejumlah kalangan tak kaget dengan aturan
bam itu pemerintah memberikan masa transisi selama
dua tahun setelah UU Bahasa diundangkan. Dendy
juga menjamin aturan itu tak mengulang kegagalan
masa Orde Bam yang pemah menggulirkan aturan
sempa. "Sekarang ini dasamya jelas, Pasal 32 UUD
1945. Aturannya bertjentuk UU. Sanksinya juga jelas,
hingga pencabutan izin usaha."D
BUDIKURNIAWAN
Pasal 9 ayafi;:
Pidato kenegaraan, termasuk . '
naskah pidalo. baik yang
. disampaikan dt dalam negeri -
maupun di luar negeri, harus .
menggunakan bahasa Indonesia,
yang balk dan beriar.
Pasa! 12:
Merek dagang, iklan, nama ;





JPasai 13 ayel f.'; .
Pejabat negare.dw pejabat„;\
publik dlwajibkan mempunyal, v-
kemahiran berbb^asa Indonesia
hingga tingkaf tertentu
Pasai 14 - ^
■ayat 1; Kemampuan
berbahasa jndpnesia diukur
,  dengan alat yang ditentukan
■  oleh.lembaga pemerintah;
yang menanganl masalah .
kebahasaan dl' Indbnesia. .
ayat 2: Standar dan - , ,
sertifikasl kemahiran .














ayat 3: Tugas dan masa .
kerja Dewan Pengawas . . :
Kebahasaan diatur dalam :
peraturan pemerintah,.
pena pendidikan, Pldisi 05^/^h,J
September 2006
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BAHASA INB^N^'ISTA-SKJARAH DAN KRITIK
Berbahasakah
Bangsa Kita?
Berbahasakan bangsa kita? Suatu
pertanyaan pelik, yang menurut seba-
glan orang mungkin tidak perlu diper-
tanyakan. Sudah barang tentu bangsa
kita memiliki bahasa. Bahasa Indone
sia yang telah dijadikan sebagai baha
sa negara dan naslonal sebagaimana
termaktub dalam Pasal 36 Undang-Un-
dang Dasar 1945. Ya, kita memang
memiliki bahasa. Tapi, apakah kita sa-
dar dan paham akan pentingnya baha
sa kita? Sukar untuk dijawab, bukan?
Bahasa bisa dijadikan sebagai salah
satu patokan nilai apakah kita ini
bangsa yang berbudaya atau bukan,
bangsa berintegrasi atau biikan, bang
sa yang berbangga atau bukan, dan
sebagainya. Penggunaan bahasa Indo
nesia teiah dengan Jelas tersebar se-
cara (mungkin) merata di Nusantara.
Anehnya, legalitas terhadap bahasa In
donesia seolah terhenti pada aturan
formal yang berada dalam undang-un-
dang dan pelajaran saja. Berbagai
bingkai yang meliputinya hanya terpa-
ku pada suasana formal. Artinya,
penggunaan bahasa Indonesia yang
balk hanya ada saat situasi-situasi for
mal. Hal ini tidak bisa disalahkan. Na-
mun, pada kenyataannya, penggunaan
bahasa Indonesia dalam situasi formal
terkadangjuga memiliki berbagai keku-
rangan.
Apakah hal ini patut dijadikan baro
meter semakin berkurangnya pema-
haman terhadap bahasa Indonesia?
' Penulis beranggapan ya.
Kesaiahan dalam berbahasa sering
ditemukan ketika'ada bahasa asing
yang dicampuradukkan ke dalam baha
sa Indonesia. Kesaiahan dalam berba
hasa oleh bangsa kita yang tertentu
menunjukkan ketidakseriusan dalam













dam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata miskinjber^i 'tidak berharta, serba kekurangan (berpeng-
1 • 1 sangat rendah)*. Kemiskinan beimti *hal mis-Ira, ke^a^ miskin'. Namun, tak semua orang tak berharta
dan serba kekurangan bisa disebut sebagai orang miskin. Di
Bangkok senng tampak para rahib Buddha berialan kaM
memmta-mmta sedekah. Mereka pasti tak berharta dan
sangat kekurangan, tetapi tak bisa dikategbrikan sebagai
orang miskin. n
sering mendengar ungkapan demildah:
Mengapa kamu ingin jadi guru? Apakah mau miskin se-
umur hidup?" Ungkapan dengan nada serupa bahkan pemah
dis^paikan seorang pembawa acara salah satu teve kita.
Beberapa profesi di Indonesia, seperti guru, dosen, seniman
dan penggiat LSM, selalu dikonotasikan sebagai miskin. Pa-
dahal, semiskin-miskinnya seorang guru, tetap saja mereka
punya rumah, punya perabot, punya baju, punya peng-
hasilan, d^ mereka senang-senang saja. Mereka juga risih
kaJau disebut misldn dan diberi santunan.
Namun, kita tidaJc bisa menyangkal bahwa di Indonesia
terdapat jutaan orang misldn. Kemiskinan di Indonesia ma-
sih masalah yang culoip serius, terutama setelah teriadi
sebabnya ketika PresidenbBY dalam pidato kenegaraan 16 Agustus 2006 menyinggung
ihwd kemiskinan di Indonesia, maka suara pelawan dan
pending terekam di media massa. Kata miskin dan ke
miskinan lalu tak hanya bermakna leksikal (sebagai lambang
pengertian) d^ gramatikal (daJam kaitan dengan kata, frasa
atau klausa Imn dalam satu kalimat atau paragraO.Kata miskin dan kemiskinan lalu bermakna kognitif se-
perti y^g tahun 1980-an pemah dilansir oleh Prof Sayogyo
dari IPB dan Prof Mubyarto dari UGM. Sekarang ini pun
muncul polemik tentang benar tidaknya data yang dike-
mukakan dalam pidato presiden, dan juga tentang
pengertian kemiskinan itu sendiri. Lalu ada istilah garis
kemiskinan, kemiskinan absolut, kemiskinan struktural. Aneh-
nya, lata tidak pemah menyebuf para gembel dan pemin-
ta-minta yang menggelandang di kota-kota di Indonesia
sebagai orang miskin.
Masyai^at tradisional seperti Anak Rimba, Kanekes, dan
Papua selama mi tak pemah mengenal kosakata miskin atau
kaya. Dulu-dulunya manusia purba memang hanya me
ngenal kata punyo dan tidak punya. Punya makanan, punya
kapak batu, pUnya api. Atau tidak punya makanan, tidak
praj^ kapak batu, dan tidak punya api. Namun, orang yang
bdak pun^ makanan, kapak batu dan api, tidak pemah ^
disebut nmldn. Orang yang punya makanan, kapak batu dan
api, juga tid^ pemah disebut kaya. Kosakata miskin dan
toyo b^ dikenal manusia ketika ada kultur metropolitan.
Babilom^ Mesir, Roma, dan Aztek adalah metropolis yang
makmur. Di sini ada orang-orang yang kehilangan kebe-
basannya dan dianggap sebagai budak. Eksploatasi pihak
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yang lemah oleh yang kuat ini pada akhimya menciptakan
strata kaya dan miskin. Dalam kultur Hindu strata ini
diformalkan sebagai kasta. Ada kasta Brahmana, Kstri^ Wa-
isya, dan Sudra. Mereka yang tak masuk ke dalam kasta
disebut Paria. Brahmana meskipun tak berharta dan tak
berpenghasilan cukup tidak pernah disebut sebagai orang
miskin. Bahkan, dalam strata kasta Hindu, Brahmana berada
di urutan teratas. Kstria dan Waisya adalah kelompok oi^g
kaya. Sudra dan Paria adalah kelompok yang misldn itu.
Saya sendiri selalu disebut oleh rekan-rel^ dekat sebagai
orang miskin ataiu sekeng Saya membenarkki predikat
pemberian rekan-rekan itu sambil saya sebutkw bahwa
kakek-nenek saya adalah orang yang teramat sangat miskin.
Kedua orang tua saj^ sangat miskin. Saya adalah orang
miskin. Ada penin^atan status yang merupakan indikator
perbaikan nasib. Ini lumayan dibandingkan dengan teman
lain yang kakek fnoyangnya kaya raya, orang tuanya kaya,
dan dia sudah tidak terlalu kaya.
Degradasi memang tidak enak. Makanya Presiden SBY
dalam pidatonya menunjukkan bahwa populasi orang miskin
di Indonesia menurun. Karena mereka menjadi kaya atau
mati? PENULIS SEORANG PENYAIR
Kompas, 10 September 2006
BAHASA INDONESIA-SEMANTIK.
Memahami Makna Bahasa
BAHASA adalah alat komunikasi
yang sangat vital bagi manusia.
Sebagal alat komunikasi, bahasa dlpa-
kai untuk menghubungkan perbedaan,
persamaan serta berbagai dialektika
perabadan dari zaman kuno hingga se-
karang. Tanpa bahasa seolah-olah du-
niainiterasa gelapgulita.
Begitu pentlngnya bahasa, sehingga
Wittgenstein menyebutnya sebagai pa-
radigma. Sebuah konstruksl pengeta-
huan, ide atau gagasan yang muncul
dalam benak pikiran Tuhan ataupun
manusia. Dengan bercermin pada ba
hasa, kita bisa mellhat kehendak Tu
han,karakter orang ataupun sebuah
komunitas. Di siniiah urgensi hakikat
dan makna bahasa itu erat kaitannya
dengan filosofi-filosofi yang dalam, ta-
jam dan kadang juga sarat polemik.
Asep Ahmad Hidayat mengungkap-
kan bahwa bahasan dan fllsafat adalah
pasangan harmonis yang sullt diplsah-
kan. Sebab keduanya saling bertautan
Ascf^At)mndlI!^aa
Fllsafat Bahasa, Mengungkap Hakikat
Bahasa, Makna dan Tanda, Asep Ahmad
Hidayat, Rosdakarya, Bandung 2006.
untuk memberikan makna atau art! se-
suai dengan keinglnan atau kehendak
sang pembuat bahasa. Berbicara ba
hasa bukanlah berbicara tentang jalin-
an strukturteks, karena kita akan ter-
jebak pada logosentrlsme. Melainkan
,, berbicara tentang analisis, qiyas (sylo-
gisme-analogi), proposisi {al-qadi-
yah), hemeneutlka (tafsir) yang ha! ini
telah muncul sejak lama.
Bahasa sebagai alat untuk meng-
ungkapkan arti atau makna tentu
' memiliki ragam bentuknya. Di dunia ini
-  terdapat beribu-ribu bahasa yang-
berbeda, namun arti atau makna y^ng
mereka ungkap sesungguhnya sama.
Untuk menemukan agararti atau makna
itu sama, maka kewajiban fiisafatyaitu
memberikan kerangka analisis agar
persamaan artinyadapat dipertemukan.
Tugas utamafilsafat itu memang untuk
memecahkan problema yang muncul
dalam bahasa. ,
Dengan mempelajari fllsafat bahasa
kita akan rhenemukan kebenaran atau
reaiitas sesungguhnya tentang segala
sesuatu dengan cara berpiklryang se-
rius. Indlkatornya yaitu kebenaran arti
atau makna tersebut dapat diterlma se-
cara logis, obfektif dan sistematis. Man-
faatinimendorong manusia agarselalu
berhati-hati dalam mengambil kesim-
pulan makna atau arti terhadap bahasa •
maupun simbol tertentu. "
Kemampuan berbahasa sebagai ka- •
runia Tuhan kepada manusia haruS^'
mencerminkan karakter dan sifat yang
utuh, lugas dan berbobot. Bahasa se
bagai cara mengutarakan makna harus
mudah dimengerti dan tidak menimbul-
kan ragam tafsiran. Sebab tak jarang; -
karena bahasa orang bisa saling konfilik
dan bunuii-membunuh serta menimbul-
kari perpecahan antarindividu.keiuarga,
maupun masyarakat.
Dengan dernikian, bahasa tidak saja
sebagai alat komunikasi untuk mengan-
tarkan proses hubungan antarmanusia,
melainkan mampu mengubah seluruh
tatanan kehldupan manusia. Artinya, ba- n
hasa merupakan salah satu aspek ter-,
penting dari kehldupan manusia. Seke-
lompok manusia atau bangsa tidak bisa.
bertahan jlka daiam bangsa tersebut ti
dak ada bahasa.
Buku ini disusun sesuai kebutuhan
masyarakat modern yang mencermin
kan keluasan dan keutuhan terhadap pe-
mahaman bahasa. Bahasa merupakan
modal utama untuk menguasai jagat ra-
ya ini. Tanpa penguasaan bahasa, kita
akan kesulitan menemukan dan merria-
haml pikiran orang lain, balk yang ber- '
bentuktulisan maupun ucapan. Dengan
memakai fllsafat sebagai ptsau analisis,
maka kita akan mudah paham terhadap
arti dan makna bahasa yang.terkand'ung •
didalamnya. • Mujtahid, Dosen FAI
Universltas Muhammadiyah Maiang




Pertemuan Linguistik Unika Atmajaya Jakarta
Selama dua hari, 18-19 September 2006, sejumlah ahli ba-
hasa berkumpul dalam forum kebahasaan di Universitas
Katolik (Unil^) Atmajaya Jakarta Pada forum bertajuk "Per
temuan Linguistik Unika Atmajaya Jakarta" tersebut tampil
sejumlah linguis mempresentasikan hasil kaji^ mereka. Di
antaranya Benny H Hoed (Universitas Indonesia) dengan
tema transparansi dalam peneijemahan, Uri Tadmor ^ ax
Planck Institute for Evoliutionary Antropology) tentang kon-
troversi asal-usul Bahasa Melayu-Indonesia, Bambang Kas-
wanti Purwo (Unika Atmajaya Jakarta) tentang kompetensi
sintaksis pembelajar bahasa, dan A Effendi Kadarisman dari
Universitas Negeri Malang. Dalam kesempatan itu, Effendi,
misalnya, memaparkan apa yang ia sebut etnoputika—yang
lazim berwujud perpaduan ragam bahasa sehari-hari dan
ragam panggung—sangat memurigkinkan dikembangkan un-
tuk mengangkat nilai-nilai lokal. Lewat kajian sosiolinguistik,
etnopuitika dapat membantu bahasaAvan melihat fenomena
kebahasaan yang belum tampak di permukaan. "Dengan
mengkaji poetic performances dan poetic texts, seperti yang
telah dilakukan terhadap bahasa Javva, sangat bisajadi pe-
neliti menemukan aspek-aspek struktural baru, terutama
cermin^ nilai lokal," ujamya (NAR)
Kompas, 21-9-2006
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BAHASA INDONESIA UJIAN, SOAL, DSB (PB)
Pejabat Departemen Pendidikan
Ikut Ujian Bahasa Indonesia
JAKARTA — Sepuluh pejabat






kemarin. "Bukti kalau pe-
mimpin juga bersedia meng
ikuti t^ berbahasa. Ini con-
toh untuk masyarakat," kata
Kepala Pusat Bahasa Dendy
Sugono kemarin.
Menurut Dendy, Uji Ke
mahiran Berbahasa Indone
sia (UKBI) merupakan in-
struksi Sekretaris. Jenderal
Departemen Pendidikan Do-
dy Nandika, yang juga turut
serta dalam ujian itu. Ujian
ini rencananya juga akan di-
lakukan bagi pejabat di in-
stansi lain. "Hasil ujian ini
kelak akan berpengaruh pa-
da promosi jabatan," kata
Dendy.
Tes ini mirip dengan
TOEFL, tes bahasa Inggris
sebagai bahasa asing. Tapi
UKBI hanya diujikan dalam
tiga sesi imtuk mengetahui
kemampuan pendengaran,
persepsi kaidah ejaan bahasa
tulis, dan pemahaman terha-'
dap teks bacaan. Menulis





ujian. Menurut Dendy, pe-
manfaatan teknologi ini di-
gunakan agar memberikan
hasil yang maksimal, yakni
peserta lebih berkonsentrasi
karena menggunakan head







Has ini juga bisa diikuti peja
bat di luar negeri. Pusat Baha
sa telah menyediakan perang-
kat lunak^ yang bisa dikirim
melalui Internet jika diminta
oleh kedutaan atau instansi di
luar negeri. • MusiAft hoses




Bahasa Inggris untuk WargaBaru
PERDANA Menteri John
Howard, Jumat (15/9), menga-
takan, pihaknya akan meng-
hamskan setiap warga baru




bahwa peraturan yang akan
diberlakukan itu rasis. la
mengatakan, pemerintahan
konservatif yang ia pimpin
juga mempertimbangkan un
tuk menambah waktu tunggu
bag! warga baru, dari tiga ta-
hun menjadi empat tahun.
Mereka juga harus menglkuti
tes pengetahuan sejarah Aus
tralia.
"Hal ini tidak akan me-
nyulitkan jika anda seorang
fair dinkum. {Cebanyakan o-
rang yang datang ke negara i-
ni adalah seorang fair din
kum untuk menjadi bagian
dari masyarakat," kata Ho-
warid saat berbicara di salah..
satii radio Australia. Howard
menggunakan istilah setem-
pat/a/r dinkum yang maksud-
nya "tulus".
Australia adalah negeri
para imigran di mana hampir
satu dari setiap empat orang
Australia lahir di luar negara
itu. Negara yang kini berpen-
duduk sekitar 20 juta jiwa itu
sejak 1945 telah menerima e-
nam juta imigran dan meren-
canakan menerima 144.00
imigran baru pada 2006 dan
2007.
Pemerintah Australia me-
nilai, perubahan yang cepat
dapat memicu ketegangan se-
hingga diputuskan imtuk me-
mastikan semua pendatang
harus meninggalkan sekat
kebangsaan, agama dan etnik
yang mengikat mereka. Ho-
, ward mengemukakan tes ba
hasa Inggris yang akan diber
lakukan .tidak akan seperti
tes terdahulu.
Tes sebelumnya yang ber-
laku hingga dasawarsa 50-an
itu sangat bemuansa "Austra
lia kulit putih" dan menge-
sampingkan banyak imigran
asal Asia. Di masa menda-
tang, para warga baru harus
mengetahui lebih banyak me-
ngenai cara hidup orang Aus
tralia.
Pemimpin oposisi, Kim
Beasley pekan ini menuai kri-
tik, termasuk dari partainya
yang berhaluan kiri, Partai
Buruh, karena menyerukan
agar turis dan imigran saat
mengajukan visa harus me-
^ nandatangani pemyataan pa-
tuh kepada nilai-nilai Austra
lia;
Salah satu koran Austra
lia menampilkan kartun de-
ngan gambar para pendatang
antre di loket imigrasi dan di-
wajibkan minum bir sambil
diawasi para petugas. Sena
tor Kerry Nettle dari partai
berhaluan kiri, Australian
Greens Party, menuduh lang-
kah Howard tersebut menam
bah kecemasan politik..
"Perdana Menteri seha-




kan dirinya tidak dapat
mengerti pihak yang menger-
itik tes tersebut. "Hal besar
yang mempersatukan negeri




T- KONFERENSIPENGAJAEAN BAHASA INGGRIS
' YOGYA (KR) - Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) kini memang menjadi
acuan atau rambu-rambu bagi
semua guru. Mencermati KTSP
sebenamya guru tidak perlu
ragu merancang KTSP, selama
memang menguasai materi se-
, cara baik Guru justni memiliki
kesempatan luas melakukan
inovasi materi bahasa Inggris.
Demikian yang mencuat da-
lam Konferensi Peng^aran
Bahasa hi^ris (KPBI) bertema
Bringing .Kurikulum Tingkat
Satuan . Pendidikan intro
Classroom Practice di Gedung





Ingris FKEP UST Yogya beker-
jasama dengan Jogjakarta
•English Tteaciers Association
(JETA) dan SKH Kedaulatan
Rakyat. Sejumlah narasumber
hadn* antara lain Helena Agus-
tien PhD (Anggota Tim Pe-
ngembang Kuil^um Bahasa
Inggris Nasional), Drs Suhaimi
.'w ;1\
Kfl-JAYAOI KASTARI
Dra Suhaimi M Saleh MA
M Saleh MA, Yulia Sri
Prihantini SPd, Drs Kasiyanto
MPd, Dra Widya Astuti, Nanik
Supriyani PhD, Drs Tmam
Ghozali MSc, Nanang Bagus
MEd, Dra Hasti Robiasih k^d.
Kegiatan dibuka Rektor UST
Yogya Prof Dr Djohar dan peng-
antar Dra Hj Tugini Trihayati
(Kasi Kurikvdum Dinas Pen
didikan DIY).
Menurut Suhaimi Saleh,
. kurikulum dalam rentang wak-
tu memang dilakukan evaluasi
dengan realitas dan' proses
pembelajaran. "Kurikulum se-
t^u saya selalu dalam posisl
dinamis. Tidak ada kurikulum
bersifat baku dan beku," kata
dosen UNY.
Sedangkan Imam Ghozali
MSc, konferensi peng^aran ba
hasa Inggris khususnya me
lakukan penfgaman. "Diam fo
rum ini juga mengakomodir
persoalan yang dihadapi gum
bahasa Inggris di SMP d^
SMA sesuai KTSP," katanya.
Dalam fonim itu seperti dije-
laskan Helena Agustien, ba-
gaimana memahami kuriku
lum, membuat silabus, topik
pembahaaan serta melakukan
evaluasi dengan tipe soal. '"Ihk
kalah penting memahami ku-
rikidum Berbasis Kompetensi
dan'revelenasinya dengan ICT-
SP," tandasnya. Guru yang me
nguasai materi, tidak pemidi.^
ragu membuat acuan KT^y*
bahkan memiliki kemerdekaaiT^
diri. (Jay)-r';
Kedaulatan Rakyat, 24 September 2006
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B4H/VSA INTRRNASIONAL
Bukan cuma untuk po'cakap-
an, teman-teman kita malah
b^idato dap berdebat
°  dalambah
i zaman sekarang, jago
bahasa asiiig sepertinya
udah wajib deh hukum-
nya. Bukan cuma untuk
-urusan masa depan saja,
jago berbahasa asing juga penting
untuk memperluas pergaulan dan
menambah pede.'.
, Kalau jago berbahasa asing, kita
kan nggak perlu malu-malu lagi
untuk ngobrol denga^,anak muda dari
•  seluruh dunia. Yangpasti, nggak ada
ruginya'de^ kalai; bisa bahasa asing.
Nggak cuma bahasa Inggris, sekarang
ini bahasa Jepang, Jeman, dan
Francis juga sudah sering jadi pilihan.
• Nah, beliun lama ini ada beberapa
. acara yang menampilkan kepiawaian
anak muda her'cas-cis-cus dal^
bahasa, asing. Bukan cuma untuk per-
<&kapah: sehari-harii mereka itu
•  tampil be^idato dan berdebat dalam
; bahasa asipg.
Seperti kompetisi bahasa Inggris
yang berlangsungbelumj^a ini di .
Jadcarta. Di ac^a ita, nggak cuma ada
debat, ada juga lomba pidato dan per-
mainian scrdjbble.'Yamg jelas, sepan-
jang acara memakai pengantar
bahasa Inggris.
Para peseita berjumlah sekitar 200
siswa dari 111 SMA dan 42 perguruan
tinggi di Jakarta. Bisa dibayangkan j
- serunya, fcon? ' '
'^Nahjp^apesdiay^angseumuran
kita-kita ini puhya c^ta sendiri pas
ikutan acara itu. Misalnya saja, Dha-
naa Nanda Tjandjra (15 tahimh siswa
kelas I SMA 3 Penabiu:, Jaka^, yang
sempat mengaJoi" gugup pas ikut
debat. "Pas maju kadang jadi
gugup juga. Materi yang sudah g
kita pelajari bisa hilang," f
^atanya.
]  "^Tapi, gugup nppofc bikin'dia
I minder. Malah, dia semangat memper-
siapkan diri. "Bukan cuma pengua~
saan materi serta bahasa Inggris, yang
tak kalah penting adalah kesiapan
mental," lanjutnya. . • ,
Selain itu, kata dia, acara yang baru
kali ini diikutinya dianggap penting '
banget imtuk melatih dan memper- .'
dalam penguasaan bahasa aisihg
khususnya Inggris.
So> nggak heraxi kalau dia dan
teman-temannya benar-benar mem-
persiapkan diri untiik ikut lomba
secara maksimal. "Waktu persiapan-
nya sih paling cmna sahi minggu.
Tapi, kita intenslfkan betul latihan
bahasa Inggris kita dan juga
mengumpulkan materi-materinya,"
katanya.
Lucya Sejati (21) juga nggak kalah
girang ikutan acara ini. "hii kegiatan
yang positif banget. Banyak m^aat
bisa kita peroleh dari sini," ujar ma-
hasiswi semester 7 Fakultas Sastra
Inggris UKI ini.
Temyata, Dhama dan Lucya'san^-
sama punya kesan sendiri pas debat
dalam bahasa Inggris. Kata iDhdma,'
Sim, kemampuan kita berbahaga^gi
gris dan memahsuni satu persoalani'. j
diuji," katanj^. ^ ^
Kalau Lucya beipendapat, delmt' '
menggunakan bahasa Inggris terhiT
tung sulit, Ini karena sangat dituntiit
kemampuan bahasa Inggris, mulai
dari grammar, vocabulary, serta pro-
wounce-nya. Belum lagi pengetahuan
menyangkut satu tema. Jadi, persiap?
annya mesti serius.
Beruntung, untuk bahasa Inggris,
Lucya mengaku tidak terlalu kesulit-
an, apalagi dia juga mengajar di BBC
imtuk anak-anak usia SD. Jadi, ting-
gal mengumpulkan informasi dan ma
teri dari berbagai sxunber sehingga
pengetahuan ^erta wawasan bertam-
hah . n . . _
Gimana dengan bahasa lainnya? ,
Ada nih tbman-teman kita yang
ikutan lomba pidato beihasa Jepang. • •
Belum lama ini memang ada lomba "
Didato bahasa Jepang tingkat nasio-
nal untuk mahasiswa. Teman-teman
kita yang tampil di tingkat nasional
• - berjumlah 14 orang dari
berbagai daerah. Mere-
ka berpidato dengan . ———■
membawakan tema
yang mengupas as-





jago berbahasa Jepang. Boro-boro
pidato, ngobrol aja sulit. "Wah, bela-
jar bahasa Jepang itu susah banget.
Karena dalam bahasa Jepang itu tiap
huruf punya bermacam-macam arti
dan itu harus dihafalkan. Pokoknya •
kita harus serius, nggak main-main,"
kata Oktavia Ika Santi Widia Puspita-
sari yang sempat membawakan pidato
dengan judul 'Bersemangatlah'.
Kok sulit? "Hurufnya saja ada tiga
macam: hiragana, katakana, dan
kanji. Kita harus mengerti ketiga-
nya/'ujar Oktavia. •
Buat kamu yang mau belajar baha
sa Jepang, Oktavia kasih saran. Me-
, nurut dia tuh, yang paling pertama
adalah niatnya dului "Kalau kita be-
lajarnya dari awal cuma setengah-se-
tengah, pasti sudah kalah deh di
tengah-tengah," katanya.
Apalagi, belajar bahasa Jepang itu
asli nggak gampang. "Jadi, yang
paling utama adalah niat dan serius
menekuninya," kata cewek yang
bercita-cita jadi presiden ini.
Kalau pengalaman T A Thaariq
dari Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta, lain lagi. Dia mengaku
bisa mempelajari dan menyenangi
bahasa Jepang karena iseng-
^  iseng.
.  "Malah awalnya aku













"Yah, aku banyak baca
buku juga, terus
banyak diajari budaya
Jepang oleh dosen, dan






Karena senang itulah, Thaariq
sekarang malah keranjingan dengan
berbagai hal yang berbau Jepang.
"Aku suka lagu dan film-film anime-
nya," ujar cowok berusia 23 tahun ini.
Nah, kalau soal kesulitan, Thaariq
juga ngaku kalau sempat merasa
kesulitan belajar bahasa Jepang. t
"Bahasa Jepang itu susah untuk
dipelajari kalau kita nggak niat.
Sama seperti bahasa Inggris, mungkin
orang biasanya menggrti kosa kata
nya, tapi waktu diajak conversation
di situlah kesulitannya," kata anak
pertama dari enam bersaudara ini.
"Apalagi bentuk hurufnya kan ada
tiga, yaitu hiragana, katakana, dan
kanji. Itu juga yang menjadi kesulit
annya," tambah Thaariq.
Temyata, kegigihan Thaariq nggak"
sia-sia. Dalam perlombaan pidato
bahasa Jepang ini, Thaariq tampil
berpidato dengan judul "Mali Berte-
rima kasih' berhasil menyabet juara
dua. "Aku udah cukup bangga dengan
hasil ini, dan mencoba untuk lebih.
baik lagi," katanya.
Hadiahnya? Dia siap-siap deh _
berangkat ke Jepang.
Cihuy, kanl ■ yijs/mg03
Republika, 3-9-2006
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pmkSA INTERN AS ION \L-SE J \R AH D AN_ KRITIK
;  Bahasa Diinia^T^
•  y^g ditii-
tari^ n'di yuhla;^ punah. Pros^ k^punalian fear
.'itaj» misiiipakan penjajaKah atas n^ara modemi^si
daijrgrQbaiisasi; {yflenurut Kepala Lembaga ilmu Pengetahuan
: indpn^ia (UPl) Uniar Anggara Jennie^bahasa dunia ini nien^
n pai^wari^n sejara^ yang hams dijaga dengan i:^k. Sejarah ^
• itu^n^piinyai keiihikaQ tersendiri dengan sejar^ mahusiaike^
' jddi^-damtg^atyn^^ sejarah tersebut periii dtdokupien-
. tasii^ ^hiiigga warisan yang didokumenkan. "Namun
. sej^h Inddnesia^^at ini terasa semakin punah. Salah satunya
kareha^etidaki^ngajaan ataii bencana alam," kata Umar usai'.
nriembuka Idkakarya Memory ofThe Worid di Jakarta, Kamis
(14^). Uhtukltu, menumt Anggaira Jennie, periu ditingkatkan
kolek^ biidaya Indonesia tersebut Sementara sejarah Indonesia
'  itu masih.dlsirhpan oieh kolekbr-kolektor di beberapa ne^ra dan
bahkanbiaiiyakyangdicuri. (Atijwi
Kedaulatan Rakyat, 15 September 2006
JAWA
S^aBAT BENTURAN SISTEM PENDIDIK^
. SEMARANG (KR) - Selama ini hampii* tiap insti-
tiisi yang peduli terhadap pelestarian dan pengem-
bangan banasa Jawa beijalan sendiri-sendiri w^au-
pun pada dasamya tujuannya sama, untuk pelestari
an dan pemberdayaan bahasa dan sastra Jawa. Se-
baiknya tdap institusl bertindak koordinatif sehingga
tujuaiinya jelas serta basil yang dicapai jauh lebih
b^
Dosen senior Institut Seni
Indonesia (ISI) Surakarta atau
yangjselama ini dikenal^Se-
kolah Tinggi Seni Indonesia
(STSI) Surakarta, Bambang
Murtiyoso S Kar, MHum di ha-
dapan peserta Kongres Ba-
hiasa Jawa (KBJ) TV di Sema-
rang Selasa sore (12^) menyd^
tak^, saat ini baliasa dan sas
tra Jawa banyak mengalami
masalah dan tekanan, di anta-
- ranya karena benturan sistem
• pendidikan, purifikasi agama,
politisasi, komersialisasi, tek-
nol(^ baru dan maqinalisaa.
, '"Ifelah teijadi ssdah persepsi
tentang bahasa Jawa di antara-
nya bahasa Jawa dianggap pa-
Ihig tinggi dan tanpa tandingan,
selalu mengandung banyak pela-
jaran mulia, dan merasa bahasa
Jawa harus selalu benar dan co-
cok sepertd jaman dulu yang
menggunakan pakem kratoh.
Pad^al tddak se-ideal itu. Juga
teijadi salah strategi tentang ba-
• hasa Jawa seperti kiirikulum ba
hasa Jawa ysing hanya d^jadikan.
muatan lokal seHa dipisah dan
tidak 'nyambiing' dengan pela-
jai^ lain", vyar Bambang.
Selain itu, tambah Bambang,
salah strategi juga menyangkut
pelAjaran 'undha usuk' basa Ja
wa di kelas 1 dan 2 yang menu-
rutnya belum perlu untuk kelas
itu. Pen^naan ragam 'ngoko'
saja sudah cukup untuk kelas 1
dan 2 tersebut, nantinya kalau
sudah kelas di atasnya baru mu-
lai dengan krama.
"Perlu tindakan yang berani 1
untuk memberdayakan bahasa 1
Jawa yaitu harus berani meng- :
ubah kurikulum sekolah, me- 1
nyangkut sistem pembelajaran, 1
strategi belajar, materi ryar, dan ]
media ajar semuanya ditata lagi «
dengan baik dan sinergis. Juga
perlu langkah guru-guru wajib
diberi pelatihan dan l^trampilan
mengajar bahasa dan budaya :
Jawa secara khusus. Perlu pula
dilengkapi sarana prasarana
lengkap, dan peng^g^tan guru
bahasa dan sastra Jawa dipriori-
taskan bahkan bila perlu diberi
beasiswa sejak duduk di bangku
kuliah keguruan", ujar Bambang.
Untuk itu Bambang meng-
usulkan sejumlah tindakan ha-,
rus diambil pemerintah dan ma-
syarakat dengan membuat De-
wan Bahasa Jawa di tiap propin-
si, pemkab, dan pemkot di selu-
ruh Indonesia. Juga perlunya .
penghargaan atau 'reward' ter- ;
hadap orang atau lerabaga yang j
sangathebatdalammelestarikan ;
dan mengembangkan bahasa
Jawa seperti penulis yang aktif ^
nulis bahasa Jawa di media mas- f
sa, para peneliti bahasa dan sas-, [
tra Jawa, seniman yang peduli!
bahasa Jawa seraya meng^-
nakan bahasa Jawa yang b^,
media massa bahasa Jawa yang
memperjuangkan pengembang-
an bahasa Jawa dan berumxu*
lebih dari 5 tahun. "penerbit bu-.
ku bahasa dan sastra Jawa yang
produktif perlu pula mendapat ;
rewards, badan atau lembaga I
■^ang sangat peduli terhadap Da: ";';
hasa Jawa, serta pejabat publik
yang peduli akan ^ estariah dan,:[
pengembangan bahasa Jawa",'^
tandas Bambang. Sementara itu
praktisi penyiaran televisi asal:^
Jawa Timur Christanto PR me-^
ktvsugeng'i
BambarigMurHyosOi.'.y, ^^
nyatakan kegiatan bahasa dan
sastra Jawa harus didukv^
dia mflMfl cetak dan televiffl.7 s/ ,
Namxm dengan melihat kea-"
daan media televisi yang lebih
mau menyiarkan progr^-pn>.
gram dengan rating tin^ daii
bersifat komersial, tampakh^;
dalara 10 tahuii ke depan, tdevim
sepertinya masih tidak ada per-
hatian terhadap pelestarian dan
pengembangan bahasa""Jawa.
Bahasa Jawa nantinya di niMa'.
panjang, hanya hidup pada






SeMalikqn Martabat Bahasa Tegal
J i laiy^ televisi kita mudah
^mei\jumpai figur publik,
terutama artis yang me-
n^^bah^'Tegal untuk ber-
kdmuml^L Nama seperti Parto
Patd(^' Cicl Tegal, dan Eman
adalah artis yang lekat dengan
(balek itiL-Padahal, mereka bu-
kan b^g Tegal aslL Mereka ha-
nya numpimg karakter lewat di-
alek Tegal sebagai alat melucu-
nya.
;  . Seringnya penggimaan bahasa
Tegal sebagai alat melawal^
membuat banyak orang menci-
trakan Tegal sebagai bahasa
yang luca Padahd, sebagaimana
bahasa daerah yang lain, bahasa
Tegal, ataii sejiunl^ orang me-
hyebutkan sebagai bahasa Jawa
(halek Tegal, juga merupakan
bahasa yang "serins". la meru- •
pakan pencerminan karakter
orang Tegal dan sekitamya yang
r juga berkecendemngan serins,
^^p^g selama ini kurang
pr^poisional dalam menempat-
k^Kah^^ Mereka me-
.  imand^g bahasa ini hanj^ un-
r j^'law^kan. Padahal, b^asa









; ba^^^bl^tur d^ bahasa Ja-




'^^^Sdangan itu jnuhcul karena
^^se|p^ sosial dan politik
wetanan atau orang
ly^^^gberasal dari wilayah
Mataraman. Sejak zarnaii Mata-
ram Islam, hanipir semna pe-
mlmpin atau penguasa di wi
layah Tegal berasd dari priayi
wetanan atau kaum bangsawan
dari Timur, terutama dari Su-
rakarta dan Yogyakarta.,
Menurut Hadi Utomo, priayi
wetanan itu cenderung memba-
wa budaya dan dialek kejawa-
annya ddam berkomunikasi ke
pada ma^arakat dan birokrasi-
nya. Ini membuat secara politik
posisi bahasa' dan dialek Jawa di
wilayah Tegal dan sekitamya le-
bih elite dan dianggap lebih lu-
hur dibandingkan dengan dialek
Tegal. Birokrat dan punggawa
kadipaten ikut-ikutan memakai
dialek Jawa.
"Bahasa Tegal pun hanya di-
kenal untuk masyarakat kelas
bawah. Akibatnya, orang Tegal
mau berbicara dengan bahasa
Tegal cenderung rendah diri,
terutarna jika sudah ke luar dae
rah," papamya. Mulai zaman ke-
rajaan Mataram, penjajahan Be-
l^da, OrdeLama, dan Orde Ba-
rii, kata Hadi, kepala daerah di
wiliayah Tegal, dan sekitamya se-
lalu berasal dari priayi wetanan.
Bam pada era reforraasi muncul
pemimpin dari putra daerah, ya-
itu Bupati Agus Riyanto, yang
kini masih menjabat.
Dominasi sosial politik dari
• budaya Jawa dan citra sebagai
bahasa lawakan ini membuat
masyarakat Tegal kurang perca-
ya diri dengan ketegalannya. Tak
pelak, bila pengembangan baha
sa Tegal pun sangat sulit Unit
keluarga saat ini banyak yang
memilih menggunakan bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa se
bagai alat komunikasi.
Padahal, dilihat dari sejarah-
nya, kata Hadi Utomo, b^asa
Tegal berusia lebih tua daripada
bahasa Jawa Inti bahasa Tegal
adalah bahasa Jawa Kuna Da
lam proses sejarah, bahasa Jawa
Kima yang berkembang di Bre-
bes, Tegal, Pemalang, dari Pe-
kalongan itu bertemu dengan
bahasa lain mulai dari Sunda,
Cirebon, Jawa, Madima,'Arab,
China, bahkan Belanda.
Tak heran bila beberapa
kosakata bahasa Tegal ada yang
mirip bahasa Belwda, misalnya
kata mqju yang dal^ bahasa
Tegalriya poret Poret be^al da
ri kata Belarida, yaitu voor uit
Ada pula kata brug yang berarti
'jembatan'. Istilah brug bera^ n
dari bahasa Bel^da yang juga
berarti'jembatan'.
"Orang Tegal menyebut pacar
itu gerel Ini berasal dari kata
girl dalani b^asa Inggris. Kata




pun tersendat Hin^a kini be-
lum ada karya sastra bemuansa
Tegal yang tumbuh dengan so
lid.
Kondisi seperti ini dipahami
seniman setempat Mulai tahun
1994, seniman muda Tegal dan
sekitamya, termasuk Breb^ dan
Pemalang, mulai mencoba me-..
ngembangkan karya sastra
Tegalan, salah satunya yang su
dah dirintis adalah puisi Tegal- .
an.
"Memang belum ada konsep
mengenai puisi Tegalan ini Da
lam sejarahnya pun, puisi Tegal
an tid^ pemah mem'adi tradisi.
Tetapi yang pasti, puisi Teg^an
adalah puisi yang menggunakan
bahasa Tegal. Tujuan kami me-
ngembangkann3ra adal^ agar
b^asa Tegal lebih dihargai, dan
bukan hanya dianggap sebagai
bahasa lawakan," papar pelopof
sastra Tegalan Lanang Setiya-
54
wan.
Lanang bersama sejumlah se-
niman asal Tegal membentuk
Komunitas Sastra Tegalan. Se-
lain mencipta puisi Tegalan,
komunitas inl juga mengem-
bangkan seni gerak, baik
dalam bentuk fragmen maupun
teater.
Khusus untuk puisi Tegalan,
beberapa kali Lanang dan ka-
wan-kawan menciptakan puisi
dengan meneijemahkan puisi
sastrawan terkenal ke dalam ba-
hasa Tegal, salah satunya adalah
puisi terkenal WS Rendra ber-
judul Nyanyian Angsa yang
diganti menjadi Tembangan Ba-
nyak Puisi ini merupakan tong-
gak kali pertama puisi Tegalan
dikenal masyarakat.
Sejak tahun 2005, Pemerintah
Kabupaten Tegal mulai mema-
hami pentingnya pengembangan
sastra Jawa bagi pemberdayaan
bahasa Tegal. Berbagai kegiatan
kesastraan Tegal digelar pemkab
) dengan melibatkan berbagai ka-
) langan, terutama seniman. "Sas-
I tra Tegalan ini selain cukup
• penting untuk nguri-uri budaya
Tegal, juga penting untuk me-
nyatukan masyar^at Tegal dan
komunitas yang memakai baha
sa ini," ujar Agus. .
Namun, untuk mengah^cat
martabat bahasa Tegal lewat
karya sastra tid^ah mudah.
Apresiasi masyarakat Tegal ma-
sih rendah karena merel^ tak
terbiasa dengan karya sai^tra da
lam dialek setempat. .
Persoalan lain, kata Lanang,
adalah tidak diajarfcumya baha
sa Tegal secara formal dalam
proses belajar mengajar di se-
kolah. Masyarakat pengguna ba
hasa Tegal yang ada di Tegal,
Brebes, Pemalangi^hingga Pe-
kalongan dianggap sebagai ma
syarakat Jawa Akibatnya, peng-
ajaran bahasa daerah untuk sis-
wa di daerah itu memakai ba
hasa Jawa.
"Padahal, berbeda sekali kon-
disi yang sebenamya Dalam ke-
seharian, masyarakat sini masih
memakai bahasa Tegali bukan
bahasa Jawa. Merely tidak tahu
persis bahasa Jawa. Pemermtah
harus memahami ini," .lyar La
nang. (M BURHANUDIN) •




Bahasa Jawa Miliki Penutur Terbesar
SEMARANG (Media): Bahasa Ja\va merupakan
bahasa daerah yang memiliki jumlah penu-
hirbesar yang tersebar di Indonesia. Penutur
bahasa ini buikan sampai ke Suriname dan
Belanda.
• DemikianpemyataanPresidenSusilo Bam-
bang Yudhoyono yang disampaikan oleh
>Ienteri Pendidikan Nasional (Mendiknas)
tiambangSudibyo pada Kongres Bahasa Jawa
(ICBJ)IV2006yangberlangsungl0-14Seplem-
ber 2006 di Hotel Patra Jasa Semarang, Senin
(11/9).
, >,MenurutPresiden, ranah penggunaanba-
h^ajawameliputiberbagaisendikehidupan,
mulai dari bahasa sehari-hari di lingkungan
keluarga, upacara adat, seni pertunjukari, sas-
tra, baldcan bahasa komurlikasi kedinasan.
"Pada ranah pendidikan, bahasa Jawa di-
guriakan sebagai bahasa pengantar pada ke-
las-kelas awal pendidikan. Namun dalam
perkembangan tatanan kehidupanbaru, ter-
utama di kalangan generasi muda, bahasa
Jawa mulai ditinggalkan," kata Presiden.
K&renanya, Presiden meminta agar baha
sa Jawa terus dikembangkan penggunaan
maupun aksaranya,. terutama di Siangan
generasi muda.
"  ' Adapun, KBJIV diikuti sekitar 800 peserta
dan peninjau dari berbagai tempat. Bahkan
ada tujuh pemakalah daji luar negeri, di
antaranya George Quinn dari Australia Na
tional Universitiy (ANU) dengan makalah
Piwucal Basa Jawi Wonten ing Universitas Na
sional Australia.
Juga hadir pemakalah Malaysia, Noriah
, Mohamed, dengan makalah PerM&a/ian Buda-
i/rt; Limturni/a Elemen Guyub di Kalangan Ma-
syarakat Jawa di Kuala Selangsior Malaysia. Se-
lain itu juga ada pembicara dari Suriname.
KBJ juga akan membahas sembilan topik
menarik, seperti peranan paguyub^ Jawa
dalam pembinaan bahasa dan sastra Jawa,
bahan ajar bahasa Jawa untuk orang asing,
pembinaan serta pengajaran bahasa sastra
Jawa dalam perspektif Kebhinnekatunggal-
ikaan, dan Iain-lain.
Selain itu, KBJ juga akan membahas kompe-
tensi pengajar bahasa dan sastra Jawa, model
pembelajaran multikultural bahasa dan sas
tra Jawa, bahasa dan sastra Jawa di tengdi
kemajuan teknologi, serta pengajaran b^a-
sa.dan sastra Jawa pada era global.
Selama kongres, digelar pameiran dan pen-
tas seni gratis imtuk masyafakat, pameran
produk-produkimggulanJaWaTengah, dan
Iain-lain.
Juga akan digelar penta^ seni di Geduhg
Wayang Orang Ngesti Pandowb dehg^ irie-
libatkan artis nasional dan pem^ Ng^fi
Pandowo. (HT/H-1)
Media Indonesia, 13 September 2006
BAH'V^A JAVA
MESKIJADIBAHASADAERAH TERBESAR
Bahasa Jawa Kian Mengkhawatirkan
SOLO (KR) n Meski Bahasa
Jawa tercatat sebagai bahasa
daerah terbesar di Indonesia dari
sisi jumlah penutur, namun
dalam perkembangan sudah
menyiratkan kekhawatiran.
Apala^, dari 6.703 bahasa dae-
yang hidup di Indonesia, di-
pastikan setiap tahun ada saja
yang puiiah ,^bat kehabisan
pendukung. Padahal, bahasa
daerah sebagai bahasa ibu, ter-
masuk Bahasa Jawa, sangat
menentukan peradaban masya-
rakat di masa mendatang yang
penuh dengan tantangan per-
ubahan zaman.
Itu artinya, lyar Gubemur
Jawa Itengah H Blardiyanto saat
mangayubagya penganugerahan
Bintang Maha ^tra Utama ser-
ta syukuran perubahan status
Sekolah Tinggi Seni Indonesia
(STSI) meryadi Instituf Seni
Indonesia (ISI) di Pendapa Ageng
ISI Solo, Benin (4/9). Dikat^:an,
gempuran perkembangan zaman
begitu dahsyat mended budaya
daerah. Bagi Bahasa, Seni dan
Budaya Jawa yang selama ini
meiyadi kiblat ' kebudayaan
bangsa, kepunahan itu tidak
bol^teijadi.
Kalaupun khasanah adilu-
hung itu saat ini certderuhg me^
>nyuru^itak ada pilihan lainke-..,
cuali 'mengembangkannya
ngan berbagai daya upaya. Pun .
Pemerintah Propinsi Jateng, je-
lasnya, sejak awal telah berko-
mitmen menjadikan Bahasa
Jawa serta seni dan budaya men-
jadi dri, tanpa harus mengesam-
pingkan i^isinya sebagai bagian
tak terpisahkari dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Ciri khes itu, diharapkan mampii •
menjadi soko guru laju pemba-
ngunan di Jateng dengan
sasaran akhir kesejahteraan
seluruh masyarakat
Dalam kaitan itu pula, ISI Solo
yang sehari-hari memang meng-
geluti dimia seni dan Budaya
Jawa, mesti meiyadi ujung tom-
KFWARIDljroMO
Gubemur Jateng H Mardiyanto menerima keria dari Rektor
ISI Solo Pro fDrSoetamo.
bak pelestarian dan pengem-
bangan, selain pula tentu du-
kungan masyarakat pada umum-
nya. Upaya pelestarian dan pe-
ngembangan seni dan budaya,
tidak bisa dilakukan begitu saja
tanpa dukungan ihasyaiScatnya.
'Justni' masyarakat pe'ndukurig
'ini menjadi penentu masa depan
seni dan budaya
Diakui, peran ISI Solo sejak'
masih benama Akademi Seni
Karawitan Indonesia (ASKI)
dalam pelestarian dan pengem-
bangan seni dan budaya Jawa,
cukup besar. Hanya saja, terkait
dengan perkembangan seni dan
budaya Jawa akhir-akhir ini,
peran tersebut mesti diperbesar,
di antaranya bisa diwujudkan
dalam bentuk penciptaan
kaiya-karya baru yang bemilai
tinggi.
Acara yang diprakars^ ISI
Solo bersama Yayasan Studi ba
hasa Jawa 'Kanthil' Semarang itu
sendiri, berlangsung dalam sua-
sana Jawa. Seluruh pejabat, se-
perti Rektor ISI ProfDr Soetamo,
Ketua Yayasan Studi Bahasa
Jawa "Kanthil' Sutomo WE dan
Gubemur Mardiyanto, menyam-.
paikan sambutan dalam Bahasa
Jawa halus. Denukian • pula
' s^ian hiburan berupa tari J^wa,
yakiii Bedhaya Pangkur yang
n dicipta semasa pemerint^an
n Pakoe Boewdhd Vin driri di'iVVon-
struksi kembali oleh A Tasman
pada tahun 1970,. fiagmen
Srikandi - Cakil, dan Lengger
Banjmmasan.
Di sisi lain, Rektor ISI Soe
tamo juga merasakan mulai me-
nyurutnya minat masyarakat
dalam bidang seni daii Budaya
Jawa. Sebagai perguman tinggi
kesenian, pihaloiya akan beru-
paya keras melakukan pelestari
an dan pengembangan. Per
ubahan status STSI menjadi ISI
saat ini, menurutnya j^an la-
pang lebih terbuka untuk ber-
kiprah melestarikan dan me-







SEMARAN6 — Presiden Re- '
puislik Indonesia Susilo
Bambang Yudhoyono me-
ngatakan saat ini bahasa
Jawa sudah mulai diting-
galkan oleh pemakainya di
Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Yogyakarta. "(Banyak)
kalangan mulai meninggal- [
kan, terutama di kalangan ^
generasi muda," kata Presi
den Yudhoyono dalani sam-
butannya pada Kongres Ba-





. galkannya bahasa Jawa itu
tidakhanya dalam peigaulan
antarteman, tapi di 1^-
kungan kdiiarga. Bahkan
(iopgpng dalam bahasa Jawa
pun telah lama ditinggalkan.
• "Merdca lebih menggunaksm
bahasa Indonesia," katanya.
Kondisi itu, kata Presi
den, menempatkan bahasa
asing, terutama bahasa Ing-
gris, pada posisi strategis
yang memungkinkan nie-
masuki berbagai ruang sen-
di kehidupan bangsa yang
bisa mempengaruhi per-
kembangan bahasa Indone






an resmi, media massa, dan
di tempat-tempat umum,,
menunjukkan perubahan.
Kongres diikuti 800 pe-
serta dari dalam dan luar
negeri pada Ahad hingga
Kamis mendatang. "Kon-
sentrasi kami adalah peserta
dari Jawa Tengah, Jawa Ti
mur, dan Yogyakarta," kata
Ketua Panitia Pelaksana
Kongres Mardjijono. Utusan
luar negeri berasal dari Ma
laysia, Belanda, Jerman, Su-
riname, dan Australia.
Tujuan penyelen^araan
kongres ini untuk meman-
tau dan mengkaji ulang ke
hidupan bahasa dan sastra
Jawa serta pelaksanaan har
sil-hasil kongres sebelum- .
nya. "Sasarannya dirumus-
kan rencana dan strategi
pendidikan bahasa Jawa di
lingkungan pendidikan for




an dan pengembangan ba
hasa dan aksara Jawa. "Ja-
ngan sampai bahasa Jawa
hilang," katanya. Selain
melalui keluarga, pelestari
an bisa dilakukan melalui
sistem pendidikan formal.
Pusat Bahasa mencatat
jumlah bahasa daerah saat
ini ada 726 bahasa dengan
penutur terbanyak bahasa
Jawa. Ranah penggunaan-
nya pun meliputi berbagai
sendi kehidupan, dari baha
sa sehari-hari, upacara
adat, seni pertlmjukan, s^-'
tra, sampai bahasa komuni-'
kasi kedinasan. "Melalui
kongres ini diharapkan bisa"
dirumuskan kebijakan ba






rah ke kurikulum selrolah.
"Bisa dimasukl^ ke mate-
ri muatan lokal!"
Menurut Bambang, pe-
nguasaan bahasa daer^ se-
bagai sarana berpikir akan
menuntun siswa di sekolah
bertindak tertib dan santim.
-  ' •ROflUOOIN
Koran Tempo, 12-9-2006
•BAHftSA ILMIAH
Bahasa Jawa, Riwayatmu Kini
BARU S£ga berlangsimg Kong- roieh Sumaijio kembali budaya dan bahasa Ja-
wares, Bahasa Jawa (KBJ) yang
dilaksanakan 11-15 September
2006 di Semarang. Informasi dari
media massa menyebutkan selain
dihadiri oleh tokoh-tokoh dalam
negeri, hadir pula utuaan dari
Suriname. Meski pada awal
. pelaksanaan telah menuai kritik
terutama kurang optimalnya pe-
makaian Bahasa Jawa dalam ke-
giatan kongres. Tbtapi hal itu ti-
dak menyurutkan harapan akan
bangkitnya kehidupan Bahasa
Jawa di kalangan masyarakat.
. Selain itu dari Dinas pendi-
dikan diharapkan menyelengga-
rakan koordinasi bagi guru-guni
Bahasa Jawa sehingga antara se-
kolah satu dengan lainnya memi-
Uki kesamaan langkah termasuk
menemukan metode pembelajar-
annya.
Hal yang dilematis sering di-
jumpai dalam pemakaian Bahasa
Jawa. Saat ini pembelajaran Ba
hasa Jawa baru sebates upaya"
imtuk melestarikan agar tid^ hi-
lang ditelan masa. Hal ini bisa di-
Perlu dipahami minimnya pemakaian Bahasa pahami, misalnya dalam pembelajaran aksEira
Jawa d^am forum resmi karena selama ini Jawa, dari segi kegunaan memang kurang
Bahasa Jawa ditempatkan sebagai bahasa maksimal karena dalam tulisan maupun^
nonfonnal. Padahal, ketepatan pemakaian ba- surat menyurat jarang atau tidak pemah'
hasa sangat ditentukan oleh faktor kebiasaan menggunakan aksara Jawa apalagi pada ins-
melalui proses penggunaan yang kontinyu. tansi resmi.
Apalagi penerapan Bahasa Jawa sangat Hal inilah yang menyebabkan sikap belajar
mempertimbangkan empan papan artinya ka- siswa menjadi setengah hati karena memang
pan, di mana dan siapa yang diajak berbicara.
Adanya tataran/tingkatan dalam Bahasa Ja-
kurang maksimal manfaatnya. Di dalam be-
nak siswa lebih mementingkan mendapatnilai
wa menuntut pemakainya harus mampu yang tinggi dibanding mampu berbahasa de-
membaca situasi pembicaraan. Bagi penutur ngan baik. Hal serupa teijadi juga dalam kehi-
asli tidak terlalu menemui kesulitan karena dupan masyarakat. Misalnya dalam acara pe-
sudah terbiasa menggunakannya dalam kehi- rayaan pengantin yang menggunakan Bahasa
dupan sehari-hari meski dengan tingkatan ter- Jawa. Tanggapan audiens tidak seperti yang
tentu. Kegiatan pembelajaran Bahasa Jawa di diharapkan karena sebagian menghendaki
sekolah tidak semudah yang direncanakan. acara yang praktis padahal penyampaian
. Hal ini teijadi karena masih berkembang- Bahasa Jawa memerlukan olah kata dan olah
nya anggapan siswa bahwa pelajaran Bahasa rasa.
Jawa tidak penting. Selain itu karena culture Adanya KBJ diharapkan membawa angin
budaya siswa yang heterogen dari berbagai segar dalam memantapkan Bahasa Jawa se- ^
daerah. Kendala tersebut dianggap menyulit- bagai mata pelajaran di sekolah. Akhimya ti-
kan pembelajaran Bahasa Jawa di sekolah dak hanya sebagai pelajaran tambahan
terutama untuk siswa dari luar Jawa yang melainkan pelajaran utama sehingga siswa
baru pertama kali mengenal bahasa Jawa ter- dan guru tidak akan memandang pelajaran
masuk aksara Jawa. Idealnya memamg perlu Bahasa Jawa sebagai pelajaran yang nomor
adatin^catan belajar bahasa dari pemula dan sekian.
H.lanjutan sehingga target prestasi pembela
jaran dapat optimal.
al ini akan mempengaruhi prestasi yang
Himiliki siswa khususnya pemahaman,dan pe-
, Langkah awal dimasukkannya pelajaran nerapan Bahasa Jawa. Pelaku pembelajaran
Bahasa Jawa di sekolah telah memunculkan di sekolah menung^ sosialisasi hasil kongres.
harapan akan berkembangnya budaya Jawa
mesM saat ini sebagian sekolah baru mema-
sukkan sebagai muatan lokal. Ibtapi untuk yang adiluhxmg. □ - g
Hasil kongres dapat dijadikan pegangan dan
pedoman dalam memekarkan budaya Jawa
waktu yang akan datang perlu dipikirkan pro






Dq amitt UU, Bahasa Jawa Tei^ail^
SEMARAN6 (KR)- Meskipun dalam
penjelasan UUD1945 bahasa daerah akan
ddittdungi, dipelihara dan dihormati, kenya-
taannya sistem pemerintahan di Indonesia
lebih diarahkan pada konsep persatuan dan
kesatuan yang bermuara pada slogan politis
nasionalisme. Selwgga pada akh^ya upa-
ya perlindungan pemerintah terhadap ba
hasa Jawa yang dijamin undang-undang
cenderung terabaikan. Semua ini teijadi de-
ngan adanya desakan nasionalisme yang
mengedepankan pandangan bahwa bangsa
Indonesia hams mewadah dalam bahasa
Indonesia.
Gubemur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X di hadapan peserta Kongres
Bahasa Jawa (KBJ) IV di Semarang, Senin
m£dam (11/9) menegaskan kembali kalau
bahasa Jawa banyak mengandung ^'aran
kearifan lokal (local wisdom). Kearifan lokal
tersebut semakin mengemuka pada saat
pasca gempa. Kata-kata kunci Jawa seperti
'gumreget, gumregah, gumregut-sengkud,
golong-^lig tekad nyawiji, saiyeg saeka kap-
ti' dan sejmnlah kosakata Jawa lainnya ter-
..nyata tel^ mampu menyadarkan masyara-
kat untuk bangMt dari kesedihan danke-
pedihan akibat gempa.
"Bahkan kini Komite Rekonstruksi
Pendidikan DIY sedang diksgi ulang kredo
pendidikan yang cocok dan berakar pada bu-
daya setempat dengan memaknai secara
konstekstu^ dasar-dasar fllosofl Joged
Mataram 'sawiji, greget, sengguh, ora
mingkuh' sebagai dasar filosofl dalam
tataran budaya yang mei^jadi induk dari
pendidikan. Semenetara kearifan lokal
'ngangsu kawruh, nyecep ngelmu' akan di-
jadikan konsep pendidikan sebagai pen-
jabaran dimensi budaya ke dalam sektor
pendidikan. Lebih lanjut 'anggulawenthah'
akan dielaborasi lanjut sebagai konsep
pengajarannya", ujar Sri Sultan yang men-
jadi sdah satu keynote spkealcer KBJ IV di
Semarang.
Pada paparan Sri Sultan beijudul
'Kebijakan Pemeliharaan dan Pembinaan
Bahasa Jawa pada Pendidikan Sekolah
Bermuatan Lokal' dikatakan pula pen
didikan dipandang belum mampu sebagai
wahana pemberadaban dan menjadikannya
'homo homini sodus' (manusia s^abat bagi
manusia lain). Penoi\jolan segi-segi intelek-
tual abaikan segi-segi moral, telah meng-
hasilkan geherasi bam berotak cerdas yang
siap menjadi pemangsa sesamanya atau 'ho







Dari hasil penelitian la mengatakan bahwa sikap
-generasl muda masyarakat Jawa terhadap bahasa Jawa?4
,  sangatmenggemblrakan,,85dari93atau91,40% 'J""'j
> dan responden penelitiannya memberi respons ' • ''
;  , sangat positif terhadap keberadaan bahasa Jawa.
Mereka merasa bangga terhadap
bahasa Jawa karena berbagal alasan. ,
KONGRES Bahasa Jawa IV, 10 s.d. 14 September
2006 di Semarang telah berakhir. Enam ratus lebih pe-
serta Kongres telah pulang ke nimah masing-masing.
Meski Kongres telah berakhir bukan berarti segala per*
soalan yang digeluti dalam Kongres masalah budaya
dan bahasa Jawa roenemukan titik terang. Justru
banyak pekeijaan rumah atau agenda yang masih
harus dituntaskan.
Di antara agenda itu antara lain menyangkut gene-
rasi muda Jawa, generasi angkatan penerus yang akan
menentukan eksistensi atau kelangsungan budaya dan
bahasa Jawa di tengah-tengah budaya dan bahasa
Indonesia serta dunia, apalagi di tengah-tengah deras-
nya arua globalisasi sekaWg ini.
'  Di satu pihak, generasi muda ini diharapkan sebagai
generasi penerus bahasa dan budaya Jawa, di pihak
lain, apresiasi mereka terhadap bah^a dan budayanya
tidak sesuai dengan harapan generasi orang tuanya.
Paling tidak, tidak sesuai dengan harapan peser- :
ta .kongres yang umumnya sudah berusia 50 ^
tahun ke atsis.
Hal itu dapat terlihat dari uraian para pema-
kalah yang kemudian disimpulkan dalam se-
buah keputusan tertulis. Keputusan yang me- '
nyangkut generasi muda itu antara lain: Minat
generasi muda untuk menggunakan bahasa Ja- i
wa makin berkurang; generasi muda kurang :
berbangga .berbahasa Jawa; adanya persepsi di |
kalangan generasi muda Jawa bahwa mempela- !
jari b^asa dan sastra Jawa itu sangat sulit (hal '
itu disebabkan oleh) partisipasi para pejabat dan tokoh
masyarakat dalam menggunak^ bahasa Jawa masih
lemah, dan kemauan politik untuk melinduhgi dan
mempertahankan bahasa, sastra, dan budaya Jawa se-
cara simgguh-sungguh belum ada. Di samping itu kepu
tusan itu juga mengatakan: Pewarisan nilai-nilai luhur
budaya Jawa yang terkandung dalam bahasa dan sas- ':
tra Jawa kepada generasi muda makin lemah dan ber-
akibat makm luntumya kesadaran generasi muda un
tuk melestarikan bahasa dan sastra Jawa.
Untxik mengatasi miskinnya apresiasi generasi mu
da Jawa tersebut Kongres memutuskan beberapa butir
keputusan yang kiranya dapat menarik generasi muda
Jawa belajar dan bersedia menggeluti budaya dan ba-
hasanya. Di antara keputusan itu antara lain: Mew^gib-
kan mata pelajaran Bahasa Jawa dari jeryang SD s.d.
SLTA di tiga propinsi (Jateng, DIY, dan Jatim). Dan hal
ini sebenamya sudah terlaksana di Jateng dan DIY dua
tahun yang lalu. Untuk Jatim baru tingkat SD. Ife-
putusan lain: Pembelajaran bahasa Jawa harus bersifat
kontekstual, memanfaatkan teknologi informasi, me-
ngembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan
kreatif, serta dapat dimulai dari varian bahasa setem-
pat sebagai titik tolak untuk mengajarkan bahasa Jawa
baku dan mengimbau keluarga Jawa agar menggu
nakan bahasa Jawa sebagai sarana komunikasi dalam
keluarga. '• - --•
Satu dari beberapa pembawa makalah yang berte-
makan "Generasi Muda, Budaya, dan Bahasa Jawa"
adalah Agustinus Ngadiman, Dosen Kopertis Wila-
yah Vn DPK Universitas Katolik Widya Mandala-Stira-;
baya. Berbeda dengan pemakalah lain yang bemada
pesimis terhadap peran generasi muda, ia (agak) opti-
mis atau dengan Imta lain ia masih menaruh harapan
bahwa generasi muda Jawa masih dapat diandalkan
meryadi pewaris budaya dan bahasanya.
Dari hasil penelitian ia mengatakan bahwa sikap ge^.
nerasi muda masyarakat Jawa terhadap bahasa Jawa
sangat menggembirakan, 85 dari 93 atau^91,40% darij
responden penelitiannya memberi respons sangafporf-;i
tif terhadap keberadaan bahasa Jawa. Mereka meraw
bangga terhadap bahasa Jawa karena berbagai alasan.'
Pertama, bahasa Jawa adalah warisan leluhur yang
harus disertakan dan dipertahankan agar tidak dire-
duksi oleh bahasa lain. Kedua, sebagai orang Jawa
mereka harus bisa berbahasa Jawa. Ketiga, baha^ Ja
wa mengajar mereka untuk berperilaku sopan dan
menghormati orang lain atau orang yang dituakan.
Keempat, bahasa Jawa masih dipakai dalam peigaulan
61
sehw-hari. Kelima, bila berbicara dengan orang tua
'dm teman yang berasal dari Jaw^ mereka merasa le-
, bib aopan dan merasa enak bila berbahasa Jawa. Ke-
ienam, orang tua mereka menyuruh anak-anaknjra ber
bahasa. Jawa dan bila tidak memakm bahasa krama,n prang tea tdd^ suka. Ketiguh, bahasa Jawa unik kare-
' ^i^emilikitin^mttutur dan mes^pun suht mereka
. ingm bim menggunakannya dedam kehidupan sehari-
harL Dai^ kedelap^ mereka tinggal di desa dan semua
ang^ta xoasyaratmt desa berbahasa Jawa, T"«lca mere
ka hams beibahasa Jawa sebagai satu-satimya alat ko-
ihunikaa antaranggota mayarakat.
' I^bih jauh, basil peneUtian mengatakan, generasi
muda Jawa juga ber^kap positif terhadap tingkat tutur
^ J^am:bahasa Jawa. Dengan menggunakan bentuk-,[{^behtuk'tini^t tutur, mere^ menui^ukkan rasa hoi>
v mat kepada orang lain, terutama yahg l^bih' tua atau
iyang dituakan. Tinglmt tutur bahasa Jawa mengajar-
kan penutumya untuk mengakui adanya keragaman.,
■Demikianjuga dapat membentuk wat^ penutumya
bersikap toleransi kepada orang lain, dan membmtuk
sikap sahtun dalam bcsrperilaku. Pada lunumnya res-
; ponden yang terdiri dari kauni muda ini mengakui bah-
! wa m^r^ pudah terbmsa memakai tingkat tutur ba
hasa Jawa segak kedl ..
i  ' B'erkaitan dengan penguatan nilai-nilai Bhihneka
llmggal Ika, meieka para generasi muda Jawa ini ya-
kin b^wa tin^Eat tutur ba^a Jawa mengtgarkan pe
nutumya untuk mehghdrmati mitra bicaranya dan
■ yang d&icarakan. Dengan menempatkan dirinya se
banyak generasi muda Jawa tidak bisa berba
hasa Jawa la^ pmgpjaran bahasa Jawa dapat.
mendidik budi ^ erti, dan agar orang Jawa
dapat menggunakain bahasa Jawa dengan
tepat.
Alasan lain, orang Jpwa hams tabu- dan
mampu berbahasa Jawa» pengajaran bahma
Jawa di s^olah merupakan salm satu tisaha
untuk memelihara bahasa Jawa, pengajaran
bahasa Jawa mehgajarkan anak didik untuk
:cara
bicaramaka si pembicdm tdah belajar menemna ke-
iragainah.;-. -
;  Generasi miu^ lebihla^ut bahkan meh^uurapkah
'dan mcmgusulkan agar penggunaan tingkat tutiu^.ba-
: hara Jawa dicgarkan di s^lahrsd^nlah d^
? Jawji paidaiiu^^ agar generasi iinida sekarang dan
dan budaya Jawa,
DCTpgrllHKM nggj. ajniifrma —
lang ditelan masa, agar bahasa' Jawa tidak terdesa^
oleh bahasa-bahasa lain 3^ dugarkan di sekolah,
bahasa Jawa adalah bagian dari budaya Jawa jpngm^
nhki cm KnUSuSyailgperiU atmAimupmy^
Dari simpulan tersebut dapat direkomendaakan: Ke-sadaran berbahasa Jawa hendaknyia ^tanapokan ^
UngKungan luuiuu^a ocumi nmiionn* ,V .
kecU. Ibu mempunyai peranan yang sai^at s^ategisdpinm mengguing generasi penerusnya m^'adi.manu-
sia Jawa yang dewasa dan matang. Manusia Jawa yang
sudah Jawa, yang sudah matang, tahu dm .mampumenghayati nUai-nilai A^owe/i dalam arti'sebenamya
pada kehidupm sehari-hari, dalam benpierilaku dengan
sesama, dm dalam pdmijaan. ' f '
Mereka mud&h tei^oda olen prineip (yiitiup^^uTigf
misalnya, bila menduduki suatu jmatan tei^ntu,
tetapi bersikap tepa stira, gja dumeh, cuiHfuip osbr, dm
empan papan: Pola asuh untuk mencapaikemptangm
memmdu anaki-anak unl^ menapernleh k^diaran
Han kepercayam yang lebih ting^ dalam mengaktua-
lisasikmjati dirinya sebagai mmusia Jawa yang
UrnggaHka-Q-g . , %*)IgnGatutSak8ono,Pengamatnudayadan







[SEMARANG] Pembentukan Dewan Bahasa Jawa
(DBJ) di tiga provinsi dengan penutnr bahasa Jawa ter-
besar, yakni Provinsi Jawa Tengah (Jateng), Jawa Timnr
(Jatim), dan DI Yogyakarta, perlu dilakukan secepatnya,
dengan tujuan untuk memberdayakan bahasa dan sastra
Jawa. Pembentukan DBJ itu merupakan salah satu reko-
mendasi yang dihasilkan Kongres Bahasa Jawa (KBJ) IV*
yang ber^ir Kamis (14/9).
Penutupan KBJ dilakukan Gubemur Jateng Mardi-
yanto ditandai dengan pemadaman api blencong. Keha-
diran Putri Indonesia 2006 asal Jateng, Agni Pratistha
Arkadewi menambah semaraknya upacara penutupan
tersebut. Selain pembentukan DBJ, KBJ IV juga meng-
amanatkan perlunya disusun rencana strategis pember-
dayaan bahasa dan sastra Jawa secara bersama tiga pro
vinsi, Jateng, Jatim, dan Yogyakarta.
"Dinas-dinas yang menangani tugas kependidikan
dan kebudayaan di tiga provinsi itu perlu menyusun
program pemberdayaan bahasa dan sastra Jawa sesuai
dengan kekhasan masing-masing darah dengan mengacu
pada rencana strategis," papar Drs Soetadi, ketua panitia
pengarah KBJ FV saat membacakan keputusan KBJ FV
Semarang.
Dalam penyusunan dan pelaksanaan program terse
but dinas terkait perlu melibatkan DBJ, perguruan ting-
gi, lembaga, sanggar, dan paguyuban terkait Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Jateng, Yogyakarta, dan Jatim juga
perlu membangun website tentang bahasa, sastra, dan
budaya Jawa, serta pemberian penghargaan kepada pegi-
at bahasa, sastra, dan budaya Jawa.
Untuk memayungi dan memberikan landasan hu-
kum, pjar.Sutadi, KBJ IV merekomendasikan perlu sege-
ra diterbitkan undang-undang bahasa yang mengatur ba
hasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Sedang-
kan khusus untuk tiga Pemprov, yakni Jateng, Jatim,
dan Yogyakarta diminta segera membuat peraturan dae






dan Perda Bahasa Jawa
^^Suwardi Endraswara
SETUJU atau tidak, kini bahasa dan sas-
tra Jawa di KBJIV terus teraniaya'. Sa^t
keras! Maka, tak perlu heranjika banyak je-
ri^ histeris. Mungkin, salah satu sebabnya
'^a' selalu 'dipingpongkan' oknum Tdobo-
tisme' — hingga teijebak lingkaran setan.
"Dia' terkena 'teror berbagai pihak yang la-
tah. Maksudnya, pihak yang mau gerilya
terhadap bahasa Jawa hanya pas KBJ saja.
Ibrlalu banyak omong (kemreseg), seperti
klobot! Pasca KBJ - priyayi klobot tadi
berwatak culika (jahat) — bahasa dan sas-
tra Jawa mau jatuh ke limbah, biarlah!
.  Paradoksal! Betapa tidak, dipeta (pesta?)
keglamoran KBJ, bahasa dan sastra Jawa
terkena virus 'flu burung'. Yang diduga oleh
banyak kalangan bahwa KBJ sekadar pesta
sesaat, tak jauh meleset! Sah! Dengan ritual
pengambilan api abadi, dari Grolx)gan, sela-
matan potong tumpeng, penyalaan blencong
oleh Mendilmas, tak s^ah. Paradoksnya,
masih banyak panitia, pembicara, dan pe-
serta yang tak tahu 'berkongres*. Bertanya
sambfl melantunkan macapat, mereb^.
Banyak makalah yang dinsiing spkaHflr
retik dan sempit, bukan aspek kebijakan ba
hasa dan sastxa Jawa ke depan. Dari sidang ,
ke sidang, relatif banyak makalah yang
tumpang tindih. Persidangan terkesan
buk^ 'kongres', melainkan sekadar semi-
Mr (sarasehan) berbobot 'klobotisme' saja.
•Sayang!
Cetak Hitam
Di balik sukses KBJ, mampu pyur-pyur
ke sekian orang, potret kegag^an (cetak hi
tam) harus mxmcul. Seperti dijelaskan oleh
sekretaris komisi E DPRD Jateng, Thantowi
Jauhari (Kompas, 12/9), dana I^J Rp 4,2
miliar, dengan 800 peserta (yang hadir real
700-an), rasional perhitungan anggaran per
peserta Rp 5,3 juta. Sebuah angka yang
cukup bas^, tetapi ironis. Dikatakan ironis,
karena sebagian besar peserta harus me-
nanggung penginapan sendiri, termasuk
makan pagi dan sore. Sidang KW telah me-
munculkan arena 'dagang ayam'. Ada seba
gian pembicara dan peserta yang terang-te-
rangan melakukan promosi produk, seperti
buku, VCD, media kaset, dengan penawaran
*kotor'.
Dari dana miliaran itu, baru persoalan
•perut'yangterkonsumsi. Penerbitan buku-
buku bahasa dan sastra Jawa, pemberian
hadiah bahasa dan sastra, tak pemah ada.
Hanya penerbitan'proyek' Caraka.jumal
KaBeJe intern yang muncul. Bahkan bela-
kangan teija^ "protes'tberhuansa saru) bah
wa pemberian honor minim pada pembicara,
pemandu, dan notulis. Keprihatinan ber
bagai pih^ tentang kuran^ya greget KBJ,
sulit dibantah. Apalagi, KBJ ini juga tak di-
sertai flaporan pertanggungjawaban KBJ
Iir, cukup aneh sebu^ kongres yang se-
, harusnya ada kontinuitas - tanpa evaluasi
KBJ sebelumnya. Hal ini harus disadari, ka
rena siapa yang harus tanggung jawab,
kabur. Celakanya, jika ada pihak lain yang
mengoreksi tentang kredibilitasKBJ, yaqg
teijadijustru salah paham,'.;., • /.
Buktinya, perguruan tinggi besar yang
membuka program Bahasa Jawa (UGM dM
UI) pun tidak terlihat. Kekecewaan mereka,
terutama karena tak ada satupim mnkfllflh
yang flolos seleksi', maka memilih tidak
hadir. Dari sini memang komunikasi selalu
buntu. Dominasi panitia pengarah memang
cukup tinggi. Panitia pengar^ menentukan
pemakalah, sidang, harus merangkap pe
mandu lebih dari tiga sidang, ditambah lagi
ada yang menjadi pemakalah, perumus, dan
tetek bengek yang kecil-kecil. Mereka sering
intervensi pada rumusan, lantaran'ketua
perumus kerja sendiri, tak ada koordinasi
dengan anggota perumus yang lain. Celaka
nya draf rumusan yang disiapkan awal. Jika
demikian berarti pelanggaran pada SK
Gubemur oleh mereka tentang tugas pani
tia yang rigid, teijadi! Kiranya, perlu lapor-
an pertanggungawaban panitia inti ke pu-
blik, dievaluasi tim independen? Apalagi
lebih dari 8 pembicara yang diplot, gagal -
lalu dananya ke mana? Jika panitia inti tak
mau menghiraukan saran berbagai pihak,
saya cuma bisa berharap di KBJ V Jatim
201-t ak memalukan!
Cetak Biru
Dari sari-sari KBJ melalui Presiden (di-
wakili Mendiknas), Mendagri; Menbudpar,
Gubemur 3 propinsi, pembicara, Han peser-
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ta ada beberapa rumusan KBJ yang patut
diketePgahkan. Mendiknas, Bambang
Su^byamenegaskan, bahwa bahasa Jawa
^ i' ^ —
agai'^. inewsgibkan miiatan lokal bahasa
Jawa di sekolah. Sri Hastantp, Dipen Seni
dan Film, mewakili Menbudpar, juga me- ^
nyatakan bahwa bahasa Jawa itu menyim- ;
pah 'kotak hitam', sepeiti pesawat Ma^ud-
nya, mutiara selmiih budaya leluhur ada di -
dalamnya. Bahasa Jawa adalah rekaman
identitas bangsa. Sejalan dengan ini, maka
Gubemur DIY, men^iarapkan agar pembe-'
kgaran bahasa Jawa berbasis budaya lokal ^
dan lebih moiyehangkan.
Teirget utama keputusan KBJ adalah ke-
berlai\jutan pembelsgaran bahasa Jawa di
SD-SLTAkhusus DIY dan Jateng. Adapun
Jatim diusulkan segera memberlakukan
pembelcgaran senada. Jika upaya ini sukses,
dapat dinyatakan KBJ sukses besar. Bukan
omong kosong lagi. Akan sukses lagi jika
materi pembelcgarah bahasa Jawa berkon-
n teks kearifan lokal, yang mengandung nilai
' budi pekerti luhur. Lebih dari itu, diamanat-
knn dalam rumusan agar pembelsgaran ba
hasa Jawa mampu memberdayakan sang-
. ga!r-sanggar bahasa dan sastra, serta me-
manfaatkan multimedia global. Selain itu,
pengembangan bahasa dan sastra Jawa da
lam ^ uaiga dan masyarakat, harus memi-
liki blue print (cetak biru) yang tegas.
Serara tegas, keputusan KBJ IV ada tiga
hal utama (cetak biru).
Pertoma, pembelsyaran bahasa Jawa per-
lu direvolusi. Revolusi adalah merombak to
tal, ke arah penyederhanaan kurikulum
(KBIQ dah materi^ Kurikiilum diarahkan
pada analisis kebutuhan, otonomi sekolah,
dan kontekstual. Buku-buku cgar perlu dise-
leksi ol^ tim independen. Relevansi materi
yang terkesan sebagai momok (bantu) dan
kurahg aplikatif, harus dibabat. Di tingkat
SD, biarlah pada tin^t menyenan^ baha
sa Jawa, tidak perlu hafalan istilah jenenge
kenibang misalnya, melainkan dikemas
fimgsional estetis. Sepeiti, dikolaborasikan
dengan tembang dolanan dan permainah
tradisional. Format ulang secara revolutif
untuk mencapai inovasi dan kreasi dengan
pemanfaatan metode BASJAM (bah^a
Jawa asyik dan menyenangkan) dan JA-
NGES CIERSEM, bahasa Jawa yang nges;
(menyenangkan), seger (segar bugar), dan;
sengsem (memikat) - harus segera diwiyud-
kan. n
Kedua, perlu segerai dibentukdan disah-
kan Perda Bahasa Jawa, sebagai 'payung
agung*. Perda ini memuut Gubemur Jateng
akan melandasi gerak pelestarian dan pe
ngembangan bahasa Jawa. Di antara sub-
stansi yang perlu masuk Perda, yaitu: (1)
pendptaan liari bahasa Jawa' di instansi, (2)
penyediaah dan pengangkatan guru bahasa
Ja^a di SD-SLTA sebagai guru bidang studi,
(3) menuju bahasa dan sastra Jawa gauli
3^g tak gagap teknologi, (4) pemberdayaan
MCIMP, (5) pemberdayaan sanggaf sastra,
dan sebagainya.
Ketiga, perlu segera dilakukan stahdar
kompetensi guru pemula (SKGP) bahasa
Jawa. Maksudnya; karena dengan'mnnctd-
nya SK Gubemur Jateng dan DIY seife
segera disusul Jatim tentcmg pembelsgarah
bahasa Jawa di SLTA, ada bei^agai li^ulit-
an penyediaah guru. Akibatnya ada pergu-
ruan tinggi swasta.yang belum memiliki
tenaga memadai, ikiit eforia inembuka pro
gram bah^a Jawa, bahkan ada Jembaga
kursus yang berpromosi Wnghasilkm
tenaga guru'. Maka perlu ada standar peinu-.
la seorang gum bah^ Jawa, yang kelak di-
tui^jang dengan SK Bupati/Walikota*pada
saat penerimaan gum, hendaknya meTniliki
kompetensi:. (a) hams,.mampu membaca dm
menulis aksaraJaWa, (b) mampu menem-
bang Jawa, (c) mampu sesorah, dan (d) m^-
dpta kaiya berbahasa Ja^
Follow up hasil cetak biru KBJ teirsebut
bempa rekomendasi agar pemerintah pro-
pinsi, kabupaten dan kpta perlu melakukan
evaluasi t^unan hasil KBJ IV. Sayang
sekali, waldh kongres para bupati/wa&ota
yang diagendakan sebagai pembicara tak
hadir. Mungkinkah realisasi hasil KBJ
akan tergar^al? Siapa yang berhak mengon-
trol? Sanksi apa, kepada siapa, jika hasil
KBJ tak ada real action? Thnggu tanggal
main! □ - c






fiahasa Jawa Masuk Kurikulum
SEMARANG — Kongres Bahasa Jawa
IV di Semarang, yang berl^gsung
sejak Ahad lalu, kemarin ditutup
Gubemur Jawa Tengah Mardiyan-
to. Kongres itu merekomendasikan
beberapa hal, di antaranya menja-
dikan bahasa Jawa sebagai muatan
lokal yang,wajib diajarkan di seko-
lah dasar hingga sekolah lanjutan di
Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur,
dan Daerah Istimewa Yogyakarta.
Ketua panitia pengarah Sutadi
mengatakan pengajaran bahasa Ja
wa di sekolah s^gat penting karena
melalui bahasa itu siswa bisa diajari
nilai-nilai, tata krama, dan budi pe-
kerti. "Pemerint^ ^  tiga provinsi
itu juga diminta" segera menyedia-
kan formasi dan mengangkat guru
bahasa Jawa." Dinas pendidikan di
tiga provinsi itu juga diminta me-
nyusun program pemberdayaan ba
hasa dan sastra Jawa sesuai dengan
kekhasan daerah.
Kongres itu juga mengimbau ke-
luarga Jawa menggunakan bahasa
Jawa di dalam keluaiga. "Agar ti-
dak hilang," katanya.
Pemberdayaan bahasa dan sastra
Jawa perlu ditingkatkan melalui ber-
bagai kegiatan, seperti lomba, sara-
sehan, pelatihan, dan kursus. Peme-
rintah juga diminta meningkatkan
penghargaan kepada para penggiat
j bah^a, sastra, dan budaya Jawa.
Rekomendasi ini disainbut - gem-
. bira kalangan pendidik. Menurut
Kepala Dinas Pendidikan Kota So
lo Bambang Eko Sarwono, pemberi-
an pelajaran bahasa Jawa bukan
hanya sekadar memberi siswa kete-
rampilan berbahasa. "Tapi lebih pa-
da penanaman nilai-nilai pekerti se
perti tata krama. Sulit mengetahui
tata krama Jawa kalau mengenal
bahasanya." Sebelum direkomen-
d^ik^, bahasa Jawa sudah dijadi-
kan sebagai pelajaran di setiap se
kolah di Woriogiri.
Menurut Sutadi, upaya menghi-
dupkan bahasa Jawa sangat pmting
v.: .- -
k^na bahasa ini menjadi alat ko-
munikasi dengan 80 juta penutur.
Selain itu, bahasa Jawa merupakan
salah satu bahasa ibu terbesar di du-
nia, yang menempati urutan ke-11
dari sekitar 6.000 bahasa lainnya.
Gubernur Mardiyanto dalam
sambutan penutupan kongres yang
diikuti 816 peserta itu mengatakan
hal yang terpentihg bukan soal bisa
berbahasa Jawa. "Yang lebih pen-
ting adalah perilaku ala Jawa, tata
krama, sopan santun, dan undha
iisuk bosa (strata bahasa)," katanya.
Kongres Bahasa Jawa pada 2011





Masyarakat Harus Menjaga Budaya Etnlk
SEMARANG (Media): Kesadaran ma
syarakat terliadap nilai-nilai buda-
yanya amat menentukan keberlang-
sunganbiidaya yangbersangkutan.
Tanpa kesadaran tersebut, sulit di-
harapkanbahasa dan budaya etnik
akan bertahan, apalagi berkem-
bahg.
Gubemur Provinsi Daerah Isti-
mewa Yogyakarta (DIY) Sri Sultan
Hamengku Buwono X many ampai-
kan hal itu di depan peserta Kong-
res Bahasa Jawa (KBJ) IV di Sema-
rang, kemarin. "Bahasa etnikditing-
galkan atau tidak, tergantung pada
bagaimana mereka punya kesada-
ranbahwa tradisinya memunyai ni-
lai," kata Sri Sultan.
Raja Kesultanan Yogyakarta ini
juga menyampaikan perlunya di-
kembangican pendidikan berbasis
bahasa Jawa. Alasannya, nilai-nilai
yang ada di dalam budaya Jawa
berpotensi sangatbesar untuk mem-
berdayakan pendidikan yang ber-
karakter. "Tugas pemerintah mem-
berikan dorongan dan menyedia-
kan fasilitas untuk merealisasikan,"
lanjut Sri Sultan.
Sebelumnya Gubemur Jawa Te-
ngah Mardiyanto sebagai pembica-
ra kimd pada KBJ IV mengatakan,
upaya nguri-iiri, melestarikan, dan
memberdayakan bahasa dan sastra
Jawa hendaknya diselaraskan de-
ngan perkembangan situasi, wak-
tu, dan kondisi tiap wilayah.
"Upaya itu harus mengikutkan
faktpr kawasan budaya pada tiap
kabupaten atau kota," kata Guber-
nur Mardiyanto..
' Menurutnya, program untuk
memberdayakanbahasa Jawa gay a
Surakarta dan Yogyakarta dengan
bahasaJawaBanyumasanberbeda.
Begitu juga upaya pelestarianbaha
sa Jawa di wilayah pesisir barat,
seperti Pekalongan, Tegal, Pema-
lang, d^n Brebes, akanberbeda de
ngan pesisir timur yang meliputi
Kudus, Jepara, Blora, dan Rem-
bang.
Lebih lanjut Mardiyanto menga
takan, bahasa Jawa di Jawa Tengah
berbeda dengan bahasa Jawa di Ja
wa Timur, khususnya di Tuban, La-




dato dalam bahasa Jawa. "Kulo ng-
gadahi pamanggih, bilih sampun wek-
dalipun dipun darnel linguistik tuwin
peta penutur basa Jawi ing saben
provinsi (sudah saatnya dibuat peta
linguistik dan peta penutur bahasa
Jawa di tiap provinsi)," kata Mardi
yanto seraya menutup KBJ IV yang
berakhir kemarin.
KBJ IV yang digelar mulai 12-14
September ini diikuti 800 peserta
dan peninjau. Bahkan terdapat 7
pemakalah dari luar negeri, antara






Jadi Narasmnber Eongres Bahasa Java
SEMARANG (KR) • Dua pa-
kar bahasa Jawa dari Austria
dan Malaysia dipastikan akan
mei\jadi narasmnber dalam kon-
gres Bahasa Jawa IV tahun 2006
^ Semarang, 10-14 September
2006. Menurut Kepala Badan
Informasi, Komunil^i dan Ke-
hiunasan (BIKKD Pemprop Ja-
teng Drs Saman Kadarisman,
kepada wartawan, Rabu (6/9),
pakar Australia Cieorge Quinn
akan tampil dengan ma^ah
beijudul Tawucal Basa Jawi
wonten ing Universitas Nasional
Australia', dan pakar dari Malay
sia Noriah Mohammad akan
tampil dengan makalah beijudul
'Perubahan budaya; limtumya
elemen guyub di k^angan ma-
syarakat Jawa di Kualalumpur
Malaysia'.
Selain dua pakar dari negara
tetangga tersebut, juga akan
tampil Menteri Dalam Negeri
(Mendagri) dan Menteri Kebu-
dayaan dan Ptuiwisata dan
Mendiknas. Sedangkan Gu-
bemur yang akan mei\jadi pe-
makalah adalah Gubemur Ja-
teng H Mardiyanto, Gubemur
Jatim Imam Utomo dan Guber?
nur DIY Sri Sultan Hamengku
BuwonoX.
Dari kalflngan budayawan na
sional yang bakal tampil adalah
tokoh dari Bali I Made Swastika
yang akan mengungkapkan cara
orang Bali dalam melestarikan
naskah Jawa Kuno, Darmanto
Jatman, KH Mustofa Bisri,
Abdul Jamil, Rama Kuntara "V/it-
yamartana dan Bambang Kas-
wadiPurwa.
Saman mengatakan banyak
pemakalah yang merupakan pu-
blik figur dan sangat dikenal oleh
pubhk. Materi yang akan discgi-
kan juga sangat signifikan, se-
hingga diharapkan akan mem
ber! kontribusi positif untuk







Serius Berantas Buta Aksara
[SERANG] Puluhan
mahasiswa yang terga-
bung dalam Keluarga Ma
hasiswa Pandeglang (Ku-
• mandang) Jumat (8/9)
mendatangi Kantor DPRD
Banten, guna memlnta ke-
pada DPRD dan Pemprov
Banten agar serius membe-
rantas buta aksara di Ban-
ten. Kedatangan Kuman-
dang ke Gedung DPRD
Banten ini dalam rangka
memperingati hari buta
aksara se-dunia.
Massa yang tiba sekitar
pukul 09.30 WIB sempat di-
tahan aparat keamanan di
depan pintu gerbang DPRD






rima anggota dewan, mere
ka secara bergiliran mela-
kukan orasi, selian itu me







kal, empat anggota Komisi
IV DPRD Banten mene-
mui para mahasiswa, se-




wan yang menerima mere
ka adalah Sudarman dan,
Mas^a Toyib dari Fraksi
Partai Keadilan Sejahtera
(F PKS), Mahfud Tsaufi
(Fraksi Partai Golkar) dan









predikat buta aksara terbe-
sar ke-6 se-Indonesia. Pada-
hal APBD Banten menca-
pai Rp 1,9 triliim dan meru-





nya 15 mahasiswa yang ter-
gabung dalam Front Maha
siswa Nasional (FMN)
memperingati Hari Pembe-
rantasan Buta Huruf se-
Dunia yang jatuh pada Ju
mat (8/9) dengan aksi un-





kan topeng dari karton ber-
warna putih yang menya-
takan, malu dengan kondi-




Pembukaan Kongres Bahasa Jawa
KOMi'AS/HliKU SRi KUMOItO
Menterl Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo
memberikan sambutan dalam pembukaan Kongres Bahasa
Jawa IV/2006 di Hotel Patra Jasa, Semai-ang, Jawa Tengah,
Senin (11/9). Kongres dengan tema "Pemberdayaan Bahasa.
dan Sastra Jawa Melalui Pendidikan dalam Ranglca
Penguatan Bhinneka Tunggal Ika" tersebut alcan
berlangsung hingga 14 September.
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Bedah Buku Sastrawan Malaysia
Sastrawan Afrizal Malna dari Solo dan Khaii:ul Jasmi yang
tinggal di Padang, Jum'at (15/9), akan membedah buku cerita
pondek Panlawan karya Karim Haslan (45), pengarang Ma
laysia. Untuk pertama kalinya karya pengarang yang juga
dikenal sebagai kolumnis di negerinya itu dibicarakan di
Indonesia, atas prakarsa Karim Raslan Associate dan Ya-
^an Obor Indonesia, berkeija sama dengan Pusat Studi
Hum^ora, Universitas Andalas. Edy Utama selaku
koordinator penyelenggara mengatakan, bedah buku ini bisa
mencerahkan pengetahuan tentang perkembangan sastra,
khususnya cerita pendek di Malaysia. Sebagai pengarang,'
Karim Raslan telah menulis sejumlah buku dalam bahasa
Inggris, dan telah diteijemahkan ke bahasa Malaysia d^
Mandarin. Sebagai akademisi, Karim memberi kuliah di
beberapa lembaga terkemuka di AS dan Inggris, termasuk •




Saran untuk Kongres Bahasa Jawa
BARU s£ga saya mendengar berita bahwa
I Kongres Bahasa Jawa di Semm-ang akan dimu-
[ lai tanggal 10 September 2006 ini. Sekalipim su-
dah amat terlambat saya mencoba menyam-
i paikan usulan untuk kongres ter^but, mudah-
mudahan mei\jadi perhatdan para peserta.
Usulan saya' menyan^bit masalah E^aan Ba
hasa Jav^ dalamlAilisw ^ tin (EBJL). Ole^
rena tulisah Laitin itii.ihpeigunakan oldb banyak'
bahasa di dunia ini^ ma^'setiap bahasa yang'
menggunakan penidisan dengan huruf Latin
harus dapat mengeksplorasi segala simbol yang
mungkin dapat dipergunakan dalam tulisan
Latdn tersebut untuk dapat mewakili fbnem yang
dibutuhkan oleh bahasa yang bersangkutan.
. Tldaktmkecuali bahara Jaw&
Untuk mewakili fbriem o dalam 'Sukarno atau
e dalam tempe', e dalam Idewer', atau e dalam
'supekef. DemiMan juga konsonan t dalam tu-
kul'ataut dalamtanduk, d ddam tindak'atau d
dalam 'dateng^, seyogianya para ahli bahasa
Jawa (atau ahh bahasa pada umumnya) mampu
membuat simbol-simbol khusus dengan menggu
nakan aksara Latin yang ada. Kalau perlu de
ngan bantuan teknologi yaitu program khusus
penulisan bahasa Jawa.
Sehingga kelak tidak ada lagi anak-anak kita
yang dibingungkan dengan lafal yang tepat un
tuk kata yang menggunakan vol^ atau konso
nan yang ambigus (terlebih orang asing). Bagai-
mana orang mengartikan kalimat 'Ssgene ^ a
ngang^ lemper*. Apa yang dimaksud sesaji itu
tidak usah dengan Tnakanan dari ketan itu atau
penytyian dari sessg'i itu tidak boleh menggu
nakan alat dapur yang dipergimakan untuk
melumat bumbu.
Hal-hal semacam ini mudah-mudahan dapat
diselesaikan dalam kongres di Semarang ini.
Karena para ahli bahasa ^ tu tidak ingin bi^u-
at tiran terhadap pemakai bahasa dengan mem-
biarkan mereka harus tahu sendiri apa yang di
maksud dengan tulisan itu;
n Thhukah'piEffa ahli bahasa, bahwa di kgloTigan
awam tulisan q/dpoc2o kuciivoyenakhireotu ono
dp(H>po lebih dhnengerti daiipada q/a padha ku-
cuaayen akhire ora ana apa-apa.
Selamat berkongres. □ - o







SEMARANG, KOMPAS - Bu-
dayawan Darmanto Jatman
mengirigatkan, jika tidak ingin
punah, bahasa Jawa sehanisnya
mehgikuti perkembangan zaman,
Tid^ perlu dimunculkan fun-
damentalisme Jawa, yakni mera-
sa cuma bahasa Jawa yang meng-
ikuti pakem, yang ndakik-dakik,
yang dinilai halus tutur katanya,
y^g boleh dipergunakan dan
diperkenalkan i kepada masyara-
kat.
Bahkan, bukan sesuatu yang
tabu jika kini juga diperkenalkan
bahasa Jawa gaul.
"Orang Jawa itu sekarang ba-
nyak yang bisa berbahasa Arab,
bahasa Inggris, atau bahasa In
donesia. Bahkan, seperti saya su-
dah 36 tahun mengajar dalam
bahasa Indonesia. Tetapi, bahasa •
Jawa itu kan bahasa hati. Jadi,
tidak perlu menjadi fimdamen-
talisme Jawa dengan hanya me-
ngembangkan bahasa Jawa yang
ndakik-dakik" kata Darmanto ke-
tika memberikan sesorah (orasi)
pada pembukaan Kongres Sastra
Jawa (KSJ) II di Semarang, Jawa
Tengah, Jumat (1/9).
KSJ II itu dibuka anggota De-
wan Perwakilan Daerah (DPD)
asal Jateng, Sudharto.
Kon^es yang akan berlang-
sung hingga Minggu besok itu
diikuti oleh sastrawan Jawa, an-
tara lain Suparto Brata, Ahmad
Thohari, dan Arswendo Atmo-
wiloto, dalang Ki Enthus Sus-
mono, Ki Trontong Sadewa, serta
penerbit dan pengelola media
berbahasa Jawa.
Arswendo yang tampil berba
hasa Jawa pun mengakui, budaya
Jawa sampai kini tetap hidup
karena tidak pemah memaksa-
kan kehendak atau mengharuis-
kan (kudu) orang lain.
"Memakai belangkon boleh, ti
dak memakai belangkon juga ti
dak apa-apa. Segala sesuatu di-
terima secara ringan (entheng),
luwes, sehingga tidak pemah ter-









Kongres Sastra Jawa (KSJ) II
yang berakhir hari Minggu (3/9)
sore, setelah digelar selama tiga
hari di Gedimg Karya Graha Ma-
hasiswa (KG®^ Universitas Ne-
geri Semarang (Unnes), Sema-
rang, Jawa Teng^, menyepakati
menghidupkan lagi Organisasi
Pengarang Sastra Jawa (OPSJ)
yang pemah hidup dan berkem-
bang pada tahun 1970-an.
Sucipto Hadi Purnomo dise-
pakati sebagai ketua, dan diha-
rapkan segera membangun ke-
mitraan dengan berbagai kalang-
an, terutama penerbit, untuk me-
nerbitkan karya sastra Jawa di
berbagai media, khususnya dalam
bentuk buku.
Selain itu, KSJ II yang dihadiri
sejumlah sastrawan Jawa, seperti
Ahmad Tohari, Arswendo Atmo-
wiloto, Darmanto Jatman, dan
Suparto Brata, juga menyepakati
hams ada upaya maksimal untuk
melakukan regenerasi sastrawan
Jawa. Salah satu langkah yang
akan dilakukan adalah mendo-
rong penyederhanaan materi sas
tra Jawa di sekolah.
KSJ pun direkomendasikan di-
kembangkan menjadi kongres
buda)^ Jawa, yang diselengga-
rakan tidak hanya di Jateng. KSJ
I tahun 2001 digelar di Solo.
Walaupun disepakati pengem-
bangan itu, tetapi Sucipto yang
membacakan rekomendasi ter-
sebut belum menentukan kapan
lagi KSJ atau kongres budaya
Jawa akan diadakan.
Dalam percakapan dengan
Kompas, Suparto Brata menga-
kui, selama ini sastra Jawa masih
menjadi sastra majalah. Karya
sastra Jawa lebih banjrak mimcul
di majalah berbahasa Jawa atau
di media umum yang memiliki
mbrik berbahasa Jawa. Sastra
wan Jawa yang menampilkan
karyanya dalam bentuk bulm be
lum banyak.
"Padahal, sastra itu seharus-
nya, ya buku. Karena itu, hams
didorong sastrawan Jawa mau
menerbitkan karyanya dalam
bentuk buku," jelas Suparto.
Diakuinya, tidak banyak pe
nerbit yang bersedia menerbit
kan kaiya sastra berbahasa Jawa
karena buku sastra Jawa kurang
lalcu. Tetapi, langkah penerbitan








[SEMARANG] Payxmg hukum baik
berupa undang-undang maupun perda
sangat penting untuk melindungi ba
hasa daerah dari ancaman kepunahan
akibat gempuran arus globalisasi. Pa
yung hukum itu bersifat mengikat, ka-
rena berisikan langkah-langkah kebi-
jakan yang bersifat teknis sehingga
memudahkan sosialisasi kepada ma-
syarakat, terutama melalui pendidik-
an formal.
Ketua Persatuan Pedalangan Indo
nesia (Pedadi) Jawa Tengah, Soetadi
kepada wartawan di arena konggres
bahasa Jawa (KBJ) IV 2006 di Sema-
rang, Selasa (12/9). "Dengan adanya
payung hukum berupa perda, dukung-
an dana untuk program pelestarian
dan pengembangan bahasa maupun
budaya akan lebih kuat," tegas Soetadi
yang juga ketua panitia pengarah KBJ
IV.
Sebelumnya, Menteri Pendidikan
Nasional (Mendiknas) Bambang Sudi-
byo menyebutkan, sebanyak 726 baha
sa daerah di Indonesia terancam de
ngan globalisasi dan perkembangan
teknologi. Karena itu, tanpa ada upaya
memperbanyak kosa kata sesuai de-
ng^ perkembangan zaman dan tekno
logi sesuai tuntutan masyarakat penu-
tumya, bahasa-bahasa daerah terse-
but, sulit berkembang, bahkan bisa pu-
nah.
Hal diungkapkan Menteri Pendi
dikan Nasional (Mendiknas), Bam
bang Sudibyo, ketika mewakili Presi-
den membuka Kongres Bahasa Jawa
(KBJ) rv 2006, di Semarang, Jawa Te
ngah, Senin (11/9). Menurut Mendik
nas, agar bahasa daerah tidak semakin
tenggelam di tengah arus perubahan
kehidupan masyarakat penuturnya,




arus globalisasi membuat bahasa dae
rah inenjadi terpinggirkan. Banyak
anak muda yang tidak lagi mau meng-
gunakan bahasa daerahnya, atau ba
hasa ibunya dalam pergaulan sehari-
hari. Banyak yang malu dinilai kam-
pungan, karena masih menggunakan
bahasa ibu.
"Di Jawa, kondisi ini pun teijadi,
banyak anak muda sekarang yang ma
lu, karena takut dibilang ndeso (kam-
pungan), karena menggunakan bahasa
Jawa. Sebab', banyak anak muda yang
merasa lebih keren jika bicara pakai
bahasa Inggris, atau bahasa gaul, yemg
dicampur-campur antara bahasa Ing
gris, bahasa Indonesia dengan diaiek
khas Jakarta. Mereka merasa lebih eli
te dan bergengsi, dari pada pakai baha
sa Jawa," ujamya.
Senada dengan itu, Kepala Kantor
Bahasa Pemprov Kalimantan Timur
(Kaltim), prs Pardi Suratno MHum,
yang tampil sebagai salah seorang pe-
makalah dalam konggres tersebut bah
kan berpendapat, jika kondisi bahasa
Jawa saat ini, khususnya di provinsi
dengan penutur terbesar, yakni Jawa
Timur, Jawa Tengah dan Daerah Isti-
mewa Yogyakarta, dalam kondisi sa-
kit. Dinilai sakit, karena* banyak anak
muda yang tak lagi percaya diri meng-
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gunakan bahasa ibunya.
"Bagaimana mungkin bahasa Ja-
wa bisa lestari, kalau para penutumya
s^a mulai enggan menggunakannya,"
tukas Pardi.
Dia justru menyebut contoh yang
terjadi pada komunitas masyarakat
pendatang Jawa di Kaltim bersema-
ngat melestarikan budaya dan bahasa
Jawa.
Komunitas pendatang Jawa di dae-
rah itu, kata Pardi, telah memiliki wa-
dah Ikatan Paguyuban Keluarga Ta-
nah Jawi (Ika Pakarti), sebuah wadah
komunitas Jawa 'untuk melestarikan
dan membina bahasa Jawa.
Di Sana hda delapan radio komuni
tas yang khusus menyiarkan program
bahasa dan budaya Jawa, serta sebuah
televisi lokal, yakni Daya TV yang ru-
tin seminggu sekali menyiarkan acara
campur-sari dan kesenian wayang ku-
lit. Bahkan organisasi ini juga meren-
canakan membangun lembaga kebu-
dayaan Jawa.
Menurut Soetadi, apa yang terjadi
pada masyarakat Jawa di luar Jawa,
seperti di Kaltim, daerah lain atau
bahkan di luar negeri seperti Surina-
me, yang semangat dalam melestari
kan bahasa dan budaya Jawa, patut di-
tiru oleh komunitas Jawa yang justru
hidup di Tanah Jawa.
"Semangat semacam itu memang
dilandasi pengalaman nostalgia terha-
dap leluhur dan nenek moyang, na-
mun justru hal semacam ini yang per-
lu dijaga agar semangat melestarikan
bahasa dan budaya Jawa itu tidak per-




PRESIDEN SUSILO BAMBANG YUDHOYONO
Aksara Jawa Agar
SEMARANG (ER) - Presiden RI Susilo Bambang Yudhoyono
mengungkapkan, bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang
memiliki jujidah penutur besar tersebar di tiga propinsi dan sejum-
lah wllayah di Indonesia, bahkan sampai di Suriname. Meski
demikian menurut Presiden, dalam perkembangan tatanan kehi-
dupan baru, terutama kalangan generasi muda mulai mening-
galkan bahasa Jawa. Demikian diimgkapkan Presiden HI yang di-
sampaikan melalui sambutan tertulis dibacakah Mendiknas Prof
Dr Bambang Sudibyo MBApada Kongres Bahasa Jawa (KBJ) IV di
Semarang, Senin (11/9).
Menurut Presiden, ranah penggu-
■naan bahasa Jawa pun meliputi ber-
bagai send! kehidupan, mulai dari ba
hasa sehari-hari, upacara adapt, seni
pertmy'ukan, sastra, bahkan sebagai
bahasa komunikasi kedinasan. "Na-
mun perkembangannya, generasi muda
mulai meninggalkan penggunaan baha
sa Jawa tidak hanya dalam pergaulan
antarteman, dalam lingkimgap keluar-
ga pun mereka justru menggunakan
bahasa Indonesia. Bahkan d^am kelu-
aiga muda juga cenderung digunakan
bahasa Indonesia, dan ruang gerak do-
ngeng dalam bahasa Jawa pun telah
lama ditinggalkan orang. Untuk itu ba
hasa Jawa perlu terns dikembangkan
termasuk penggunaannya," tutur Presi
den.
Presiden juga berharap aksara Jawa
dilestmikan terutama di kalangan ge
nerasi muda melalui berbagai cara.
Selain melalui lingkungan keluaiga pe-
lestarian juga agar dilakukan melalui
. sistem pendidikan formal. Karena itu
menurut Presiden, penelitian bsdiasa
Jawa dalam berbagai ranah pengguna
annya, termasuk telaah kesejarahan-
nya, hahis terus dilalnikpn untuk mem-
peroleh landasan kuat dalam menyu-
sun perencanaan bahasa Jawa. Untuk
itu Presiden berharap KBJ bisa me-
rumuskan kebqakan bahasa Jawa se-
cara komprehensif.
Presiden mengakui selain bahasa
Indonesia dan bahasa asing, terdapat
bahasa daerah yang jumlahnya menca-
pai 726 bahasa. Ketiga bahasa tersebut
memiliki kedudukan dan fimgsi ma-
sing-masing. Sedang^can bahasa daerah
seperti bahasa Jawa berfungsi sebagai
alat perhubungan dalam keluarga dan
masyarakat daerah, sebagai'sarana
pembentukan kepribadian anak bang-
sa, sebagai lambang identitas dan ke-
banggaan daerah, sebagai sarana pen-
dukung budaya daerah dan bahasa In
donesia, serta sebagai pendukung sas
tra daerah dan sasfra Indonesia.
Penggunaan ketiga bahasa 'tersebut
menurut Presiden juga saling mempe-
ngaruhi antara satu dengan yang lain-
nya. Penggunaan bahasa daerah ^ war-
nai oleh bi^asa Indonesia dalam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi dan kebu-
dayaan modem. Dan kosa kata bahasa
daerah diwamai oleh kosakata bahasa
asing mel^ui bahasajndonesia. "Ber
bagai perma^ahan yang saya kemuka-
kan ta^ memberikan gambaran bahwa
permasalahan kebahasaan dan kesas-
traan men yangkut masalah kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan beme-
gara. Kvena itu perlu dUakukan pene-
gasan dan pemantapan kembaU ke
dudukan dan hmgsi bahasa daerah da
lam kehidupan bermasyarakat pendu-
kungnya dalam tatanan kehidupan
baru masa kini," kata Presiden. Kenya-
taannya, bahasa daerah yang ada di Nu-
santara merupakan peta budaya yang
sekaligus menjadi batas-batas wila^ah
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NinU). Karena itu menurut Ihesid^,
penelitian dalam rangka penyusunaii
peta bahasa daerah di Indonesia mei^'a-
di sangat strategis dalam kontek perta-























Tetap Jadi Eunci Utama
LIMA tulisan telah menanggapi tulisan
saya yang dimuat dalam Catatan Budaya
KR, "Bahasa dan Sastra Jawa, Kasian Deh
Loe" (2/7/2006). Lima tulisan tersebut ditulis
oleh Suwardi Endraswara (9/7), Akhir Luso
No SSn (16/7), E Suhaijendra (23/7), Triman
TjtTfganfl (30/7), Sudartono MP (6/8) dan Iman
Budhi Santosa (13/8). Sungguh, tanggapan-
tanggapan tersebut membuat saya surprise.
. 'Misan-tuli^an tadi, langsung ataupun tidak
langsung, ikut meramaikan persiapan KBJ
IV yang akfln digelar awal September 2006 di
Sediarang.
Secara nmiim, kelima tulisan yang me-
nyanggah dan melengkapi tulisan tadi memi-
liM semangat yang sama, yakni sama-sama
tetap TTiPnginginkan Bahasa dan Sastra Jawa
(BSJ) eksis, solid dan berkembang dinamis.
Penv^s yang terkesan sengak (keras dan
terkesan menjrlnggung perasaan) dalam tu-
li^ itu pun sesimgguhnya juga memiliki se
mangat yang sama. Satu tuHsan, yang ditulis
kad^ Iman Budhi Santosa, pengarang sas
tra Indonesia yang tiada lain putra sastra-
wan Jawa modem Any Asmara, memberikan
nuansa Iain yang ber^iat sosiologis-kultural.
. Menanggapi tiilisan Mas Budhi, saya
ViflTiyA pVan menggarisbawahi bahwa sas-
trawan Jawa yang merasa termarginalkan
oleh KBJ saat ini sesungguhnya sudah tidak
Iflgi meratap. Mereka sadar, meratap tak ada
guna. Jawanya: ditangisana kaya ngapa, ora
ana gunane (dengan menangis seperti apa-
pun, tetap tak ada gunanya). Terbukti, ada
atau tidak ada KBJ, para sastrawan Jawa
modem tetap dan terus berkarya. Diterima-
nya hadiah Rancage oleh Suwardi Endras
wara tflbnn ini merabuktikan bahwa para
sastrawan Jawa tetap dan tern s berkarya.
Babkan walaupun sastra Jawa modem di-
finggap sastra kelas dua dan subsastra Indo-
' nesia sekalipun, sastrawan Jawa tak ambil
P^uli. Bagi para sastrawan Jawa, tidak ada
budaya dan unsur budaya yang supra dan
sub. Semua budaya memdiki kedudukan, po-
sisi dan hidup yang sama. Bahkan, kalau
mau j^jur, di Indonesia yang riil ada sampai
gaat ini adfllflb budaya-budaya daerah. Pada
•tataran nasional memang ada bahasa dan
sastra TnHnnpaiflj tetapi bukan berarti bahasa
dan sastra daerah ad^ah kelas dua atau sub-
nya bahasa dan sastra Indonesia sebagai-
mana pemah dilansir ahli dan kritikus sastra
Jawa (aim) Prof Dr Suripan Sadi Hutomo.
Sedangkan dalam memahami KBJ dan ko-
mxmitas sastra Jawa, sungguh tepat penilai-
an Mas Budhi, bahwa KBJ hany^ah sarana
pelampiasan syahwat politik kebudayaan
para birokrat Jawa, budayawan dan kalang-
an akadenusi dalam mempeilahankan status
g-MO-nya. Tbtapi sesunggulmya, bila mencon-
toh langkah yang pemah ditempuh oleh
(aim) (jendon Humardani, dedengkot STSI
Solo, budayawan Jawa perintis Pusat Keseni-
an Jawa Tfengah (PKJT) dan Thman Budaya
Surakarta pada dekade 1970-an dan 1980-an,
kepentingan elite yang dibungkus proyek ta
di tetap bisa dipertemukan dan disinergikan
dengan aspirasi dari bawah (grass root). Kun-
cinya hanyalah niat, tekad, nekad dan ditam-
bah sedikit kegilaan! Tbkoh semacam Pak
Gendon, berani menggelontorkan dana pro
yek (pemerintah) untuk pengembangan sas
tra Jawa modem -termasuk teater modem
berbahasa Jawa-, pakeliran padat dan ber-
bagaigenre modem kesenian Jawa lainnya.
Lahimya tulisan saya yang akhiraya me-
micu perdebatan sem ^  KR didasari oleh ke-
prihatinan mendalam terhadap nasib BSJ
saat ini. Kongresnya, yakni Kongres Bahasa
Jawa (KBJ), super hebat, mentereng dan
menghabiskan dana miliaran mpiah, tetapi
nasib yang dikongreskan tetap gini-gini dan
gitU'gitu aja. Yang berkongres pun pakar pu-
nya nama, punya^jabatan peuting di pemerin-
t^an dan banyak pula yang bergelar ProfEh",
bahkan sebagian dari berbagai peiyuru du-
nia. Sayang, yang dikongreskan ibarat ta-
naman meranggas di lahan kurang subur.
Bukan rahasia lagi, sebagian besar dari me
reka yang berkongres, sesudah usainya KBJ,
pasti segera melupakan nasib BSJ. Alhasil,
saya menilai bahwa KBJ saat ini hanyalah
ajang pentas makalah ilmiah, arena berwa-
cana tentang BSJ dan ritual yang bersifat
'proyekisme'.
Dengan terus terang dan agak keras saya
berani menyatakan: Stop KBJ! Laksanakan
dulu keputusan dan rekomendasi KBJ 1,11
dan Ed. Atau menurut Luso No, pertanggung-
jawabkan dulu implementasi KBJ-KBJ sebe-
lumnya. Saatnya melakukan aksi nyata ter
hadap BSJ. Stop juga berteori dan berwacana
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tentang BSJ. Man singsin^can baju, befbuat
nyata untuk BSJ, seperti yang dilfllniVfln
Mas Suwardi melalni k^a-kaiyanya, Mas
Luso No melalui aktivitas budayanya dan
^pa Suhaijendra melalui Bebana-nya. Bila-
makin banyak praktisi BSJ seperti ketiganya
dan didukwg sarana lain yang dinainis, se
perti penerbitan, distribusi dan jaringan pe-
nyebaran produk BSJ, niscaya BSJ akan
J^rkembang lebih dinamis..
Tferhadap penyelenggaraan IV di Se-
marang, dapat ^ munculkan dua sikap. Si-
kap pertoma, yang agak ekstrem, sudah saya
kemukakan: Stop KBJl Gunakan dana yang
ada untuk membiayai aksi-aksi yang memak-
murkan BSJ. Sedangkan sikap kedua, yang
agak moderat tapi masih juga ekstrem, sila-
kan KBJ terus dilangsungkan, tetapi per-
singkat waktunya, kwangi pesertanya dan
kuran^ biayanya. Dari dana Rp 7 miliar
ysmg dianggarkan, gunakan ssga yang Rp 1
miliar. Itu sudah lebih dari cukup untuk
membiayai pertemuan yang meinbicarakan
kehidupan dan nasib BSJ. Sisanya, yang Rp
6 miliar, gunakan imtuk membiayai kegiat-
an-k^atan nyata yang memakmurkan BSJ. •
Sudah sejak mepjelang KW III di Yo^a-
karta (2001), melalui tulisan di media m^sa
maupun dalam obrolan dengan beberapa'sa-
habat -termasuk dengan Mas Suwardi- ^aya
selalu mengemukakan pentingnya usaha pe
nerbitan buku-buku berbahasa Jawa dalam
rangka pengembangan BSJ. Dalam pikiran
saya, alan^iEth efektif dan efisiennya hila se-
bagian besar dana KBJ digunakan imtuk
membiayai penerbitan buku-bu^ berbah^a
Jawa, baik kaiya sastra, kaiya ilmiisdi bukim
sastra maupun karya jurnalis^ (kisah peija-





SEMABANG (ER) - Keberadaan bahasa Jawa di Suriname, bila
daii ma^aral^li Jawa secara \iTimim sangat inenai^ karena
teijadi banyak kemajuan bahasa Jawa di negeri ini terutama sej^
n Jawa (KBJ) yang kini telah 4 kali diselenggarakan di Indonesia.
T>tppi Icfllaii Hibbflt Ifibih dals^ni lagi, temyata memunculkan
aftmapaTn kekhaWdtiran. Kalau tidak waspada bisa herbahaya' dan
takutnya suku Jawa dan bahasa Jawa di Suiiname nantinya hllang
. Kekhawatiran semacam itu dilontar-
kan salah satu utusan Suiiname pada
Kongres Bahasa Jawa (KBJ) IV di Sema-
.jrang Johan J Sarmo di hadapan sidahg
parallel KBJ di Hotel Patra, Rabu sore
(13/9). Dalam paparannya Johan - J
^armo menggunakan makalah berba-
roasa Jawa dim disampaikan pula dalam..
bahasa Jawa yang cenderungberbentuk '
ngoko.
Johan J Sarmo pada kesempaten itu
mhhyampaikan sudah hal biasa orang
Jaiva di Suriname berbahasa Jawa yang
dirampur dengankata-kata bahasa Be-
landa dan bahasa iSranan (lingua fran-
ca). Kondisi ini mflldn lamfl mflldn keli-
hatan dan khawatir nantinya makin se-
dikit kosa kata Jaw:a, yang dipakai dan
bahasa Jawa di Sunname ma^ hilang
dari masyarakat. Soalnya peinuda dan
anak-anak keturunan Jawa di Suriname
makin banyak yang menggunakan bu-
kan bahasa Jawa."Saya sangat khawatir
kondisi bahasa Jawa di Suriname kare
na Imndisi itu bahasa Jawa di Suiiname .
hanya untuk percakapan, tidak ditulis
lewat karangan-karangan atau buku",
ijjar Johan JSmmo.
^ Melihat kondisi itu, lyar Johan J Sar
mo, saat ini di Suriname telah dibentuk
JATAS semacam yayasah khu^ untuk
bahasa Jawa Suriname dengan tiguan
akian menerapkan bahasa Jawa^di-Siirir
name seperti yang semestinya. Le^yat'
JATAS, telah dilakukan'kursusrkuraus
bahasa JaffifixJiislmaidhskusihahasa^
Jawa-an kegiatan lainnya untuk peles-
tarian dan pemberdayaan bahasa Jawa
Siainame. -
Lebih l^ut Johan J Sarmo menyata-
kan kemiajuan bahasa Jawa di Suriname
lumayan pesat menyudul keikutsertaan
sejun^ah utusan prang Jawa Sminame
menghadiri Kongres Bahasa Jawa I di
Semarang dan 11 di Malang. Tahun 1995
dibentuk Stijas-Stiditing Institut Jaya-
nologie (semacam lembaga bahasa Ja
wa) di Suriname, tahun 1996 mendiri-
kan Radio Garuda (ra<ho berbahasa Ja
wa), kemudian Radio Mustika, Radio
Pertjegah, Radio bersama. Juga selama 5
tahun terakhir orang Suriname bisa me-
niknati siaran TV lewat Stesiun TV Ga
ruda dan Mustika yang menyiarkan ba
hasa Jawa serta memutar fihn-film ber
bahasa Indonesia. (Tim ER)^.
Kedaulatan Rakyat, 15 September 2006
BAHASA JAWA-T™ ILMIAH
KONGRES BAHASA JAWA10 -15 SEPTEMBER 2006
Bahasa Jawa & Penanda
BENJAMIN WHORF, ahli filsafat
bahasa, mengemukakan bahwa "kita
membedah alam melalui kalimat-kali-
mat yang ada dalam bahasa ibu kita."
Sistem-sistem linguistik memberi asas
pengaturan dalam mencerap dunia kog-
nitif, sedemikiaii sehingga perbedan sis-
tem tersebut akan membawa perbedaan
perspektif dunia.
Dalam pernyataan Whorf: "... yang
menarik adal^ bahwa sistem-sistem
linguistik itu menata arus penginderaan
menjadi pola-pola uniknya sendiri. Pola-
pola yang berbeda ddam berbagai sis-
tem linguistik maka itu memberikan pe-
hgalaman yang berbeda dalam pengha-
yatan dimia hidup. "Dengan kata lain
masyarakat berbjihasa dan 'membaha-
sa' dalam dan dengan pen3dngkapan re-
alitas khas melalui model pengetahuan
ataurealitas epistemikpartikulamya.
Atas kenyatean itulah maka Kongres
Bahasa Jawa 10-15 September 2006 di
Semarang, sesungguhnya tidak layak
untuk disikapi hanya sebagai kejadian
rutin, apalagi jika direduksi lagi hanya
kesempatan mencairkan anggaran, --
yang bermiHar rupiah itu. Berdasarkan
analisis Whorf, kongres pasti meru-
pakan momen amat penting yang mena-
warkan segudang peluang intelektual.
Peluang itu agaknya akan^jauh lebih
kualitatif ketimbang keputusan mem-
berlakukan Bahasa Jawa sebagai ma-
tapelajaran wajib di sekolah dari SD
sampai SMA. Mengapa tidak wajib bag!
pen^dikan tinggi? Padahal, Bahasa
Indonesia di universitas merupakan seg-
men dari Matakuliah Umum (MKU) se-
mentara bahasa daerah terasa dikenai
diskriminasi.
Benarlah apa yang dikeluhkan pleh
Sutadi, ketua Sterring Commitee
Kongres Bahasa Jawa dalam konperensi
persnya, beberapa kearifan lokal kini
tersisdi. Sementara dalam kearifan lokal
terkandung ajaran hidup semisal piwu-
lang, pitutur dan wewaler; demikian
Suta(R.
Senada dengan keluhan ketua panitia
kongres tersebut, tulisan ini mau meri-
coba mengelaborasi kaitan melekat an-
tara bahasa dan sistem budaya masya-
rakatnya. Inilah yang lantas menge-
jawant^ dalam jargon "Bahasa menun-
julckan Bangsa" ^  mana bahasa sekadar
! alat komunStasi melainkan penjelmaan
^  (cara) berpikir komimiter. Bidcankah
terminologi 'bangsa' adalah terma subs-
tantif menyanglmt tipologi historiko kul-
' txiral sekelompok masyarakat yang .di ,




Dalam konteks historikokultural itu- ,
;  lah kiranya bukan hanya ajaran etis ter-
I muat dalam bahasa, melainkan -sesuai
dengan cara berpikir - pasti termuat pe
nanda epistemologis. Untuk melanjut-
kan sinyalemen Sutadi di muka, dalam
bahasa Jawa memang sarat dengan apa
yang disebut ajaran kebijaksanaan, se-
perti unen-unen, paribasan, sanepa,
bahkan cangkriman. AmbiUah beberapa
contoh sebagai berikut. (i) Amek geni
adedamar, amek banyu apikidan warih.
(ii) Jun ikuyen lokak kocak, yen kebak
anteng (Hi) Ngelmu hang nyata weh re-
seping ati (iv)d Tltikane wong hangputus
ngelmu, basaa (berbahasalah) kangga-
we tentrem Ian bungahing liyan (v) Sapa
salah seleh (vi) Balilu tau pinter durung
nglakoni.
Unen-unen di atas akan sangat musy-
^ kil sekiranya mau diterjemahkan ke
I dalam bahasa Indonesia, sebab alihba-
hasa bukan keija harfiah menyangkut
penanda tekstual, melainkan petanda
kontekstual. Pekeijaan semiotik ini sa-
ma sekali bukan meminta pengalihan
denotatif, melainkan makna konotatif.
Ifeks nomor (i) bakal aneh tatkala diahh-
bahasak^ menjadi: "Mengambil api de
ngan api, mengambil air dengan pikulan
air". Ap^ah bisa "Ngono ya ngono ning
aja ngono" diteijemahkan: "Begituya be-
gitu tetapijangan begitu?" Tidak!
Ketakteijangkauan rasa bahasa ber-
hubimg dengan perbedaan sistemik kul-
tural, menyebabkan berbagai bahasa
daer^, khususnya bahasa Jawa pantas
direvitalisasikan kepada lebih dari 70 ju-
ta pemakainya. Dan, notabene, juml^
pengguna ini kian menyusut berhubung
balita dan murid-murid sekolah pim kini
tidak cukup pandai, bahkan kocar-kacir
imtuk berbahasa Jawa, padahal mereka,
ini orang Jawa
Betul bahwa generasi muda sekarang
tak mungkin dilepaskan dari tuntutan
menguasai ilmu-ilmu modem, akan te
tapi tidak betul jika atas alasan pengua-
saan Iptek boleh melupakan penguasaan
akan bahasa dan budaya etnisnya. Un
tuk penjelasannya baiklah dikutip studi
mutakhir cukup banyak aKti piidr berta-
raf dunia, semisal Nicholas Marwell'
dan Eriyof Capra atau Donald Wal
ter. Seperti halnya para pemikir kon-
temporer lain. Maxwell menyi^ beta-
pa krisis-krisis dunia dewasa iiii bennu-
la dari krisis yang dialirkan oleh per--




gi, dunia kini menderita guncangyi ma-
haberat dalam fakta-fakta krisis ter-
dalam yakni krisis makna hidup.
Dalam bukunya "Is Science Nueortic?"
Maxwell menyatakan: "This is the crisis
behind all the other crisises: science with
out, wisdom... to continue to pursue
knowledge and technological know, how
disscociated from a more guest for wis
dom can only deepen the crisis.".
Keterpurukan sains modem dari kebi- •
jaksanaan (kearifan) merdadi biang dari
segala krisis sehingga melanjutkan
mengejar ilmu dan kecakapan teknis
tanpat terkait dengan pencarian kebi
jaksanaan hanya akai} memperparah
krisis yang ada.
Dalam unen-unen bahasa Ja^fe kan-
dxmgan kebijaksanaan justru menjadi
.acuan pokoloiya. Jun iku yen lokdk koV
cak" memberii^u sama halnya tong :
song nyaring bunyinya. Dalam butir pi-
wulang nomor (iii) dan (iv) di atas meng-
ajarkan sikap manusia berilmu agar
berguna bagi masyarakat dengan impli-
kasi perasaan tenteram sesama, mem-
81
. teri kesukascitaan. Bukan penguasaan
ilmu untuk mengejar proyek yang me-
mantulkw keserak^an dan kejumawa-
an. "Balilu taupinter darung nglakoni"
adalah piM^ang epistemik (U Tnana
dui^ praktik dapat memberikan keber-
basilan tosendiri katinnhang ^ azah for
mal, ^tnan yang baru s^a Hilawtilr Han
mem^pin pasukan wsgib banyak
ngarig^u kqwnih kepada kopral yang
banyak pengalaman tempur, sama de-
tiganseordng insinyuryang gres kelu-
aran universitas bisa s^a kalah teram-
pil dengan tukang-tukmignya yang ber-
puluh tahun bekeija praktik.
Pri^jof Capra, pemikir fisika terke-
'muka, berhasil menemukan realitas pa
radox dalam alam subatomik. Alam mi-
kroskopik matematis yang semida (di-
ai^gap) penuh kerelsian dan kepastian
temyata serba tak pasti dan bukan
riil. Perkembangan spektakuler fisika
modem itupun tak ayal lagi mdmbawa
Capra dalam kesetaraan pengalaman
mistik. Pengalaman inisitik? Ya, Capra
melakukan lompatan besar dari dunia
ilmiah ke dunia mistik, notabene, se-
buah dunia yang banyak ditemui dan di-
lm3rati oleh komunitas Kejawen yang ar-
tikulasinya — tentu s^'a — dengan pem-
bahasan khas bahasa Jawa
Capra pun lega talkala koleganya ki-
ni tidak lagi alergi TniatiaiRme dalan> per-
nyataan beiikut ini. "Many physicists,
brought up, as I was, in a tradition that
associa^ mysticism with things vague,
mysterious, and highly unscientific,^
wered schocked at having their ideas''
compared to those of mystics fortunately,
this attitude is now changing. As Eastern
thought has begun to interest a signifi'
cant number of people, and medita^n is
no longer viewed with ridicule or suspi
cion, mysticism is being ta^n seriously
even with the scientific community". Ba- •
nyak fisikawan termasuk saya ^ besar-
kan pleh kebiasaan yang meng^ubung-
kan mistisisme dengan hal-h^ kabw,
misterius dan sama sekaU t^
merasa kaget demi meanJ)andingkan ide-
ide mereka dengan apa yangmkandungdalam mistik. Mtgur si^p-sikap ini kini
bembs^ tatkala pelbagai pikiran Timur
menank perhatian banyak orang di ma-
na me^t^ tak lagi dilecehkan dan di-
cuiigai, mistisism^un kini diperhitung-
kan secara serins bahkan bagi komuni
tas keilmuan").
Paralel dan kesetaraannya dnngan
entitas mistis itu semisal pada fenomena
mekanika kuantum yang nyebal dari
paradigma Thomas Eulm di mana
periset ilmiah berposisi partisipan bagi
objeknya untuk modalitas paradoksal.'
Ibmuan di abad ke-20 ini di bidang .fisi
ka, toh ketinggalan jauh ketinggalan
beribu tahun dari reaUtas bahasawi ke-
jawaan yang bagi komimitas mistilaiya
sudah t^ asing lagi dengan hal-ihwal
paradoksal itu.
Dalam komunitas Kejawen itu, flmnt
dikenal unen-unen seperta: (a) nglurug
tanpa baia Gi) menang tdnpa ngasorake
(c) sugih tanpa bandha. Dari lain pihak
lebi-lebih lagi adalah yang berikut: (d)
kodok ngenudi leng-e (e) warangka man-jing curiga (f) ^ bentus ing awang-
awang, kesandhur\g ing rata (g) tapsJm
kimtul n^ayang.
Sepertinya, realitas bahasawi ke-jawaan mampu melakukan antisipasi
bagi kegagalan ideologi Positivisme da-
Imn sains modem. Louis Leahy menyi-
tir Tracy bahwa:"7%epositivisme which
supposed that only sciences (and disci
plines which conform to their procedures)
coiddd furnish us with knowledge of the
world, is on the wane, although it re
mains influenUd in the popular imagina-
tion".Q'C
*) Slamet Sutrisno, Mahasiswa
Program Doktor Kogian Budaya Unud,
Denpasar, Dosen Fakultas Filsafat




BAHASA JAWA- TEMU ILMIAH
BUDAYA
Baham Jawa? Ih, ^ Boring'' Banget
Bahasa Jawa? Il\ boring ba
nget," kata Geovani, s^iswa
kelas- IISMA Negeri 1 Se-
. marang, saat Kompas meminta
komentamya soal mata pelajar-
an Bahasa Jawa, pekan lalu. Al-
vian, teman Geovani, langsung
menlmpali, "Mending diajar ba
hasa asing aja deh daripada ba
hasa Jawa. Selain bosan, juga su-
lit dipahami."
Begitulah sekilas pandangan
kaum muda terhadap bahasa Ja
wa. Padahal, Kongres Bahasa Ja
wa (KBJ) III tahun 2001 di Yog-
yakarta, yang ditegaskan kem-
bali dalam KBJ IV di Semarang,
merekomendasikan pengajaran
bahasa Jawa dari tingkat SD
hingga SLTA di tiga provinsi de-
ngan jumlah penutur bahasa Ja
wa paling banyak, yakni Jawa
Timur, Jawa Tengah, dan Da-
erah Istimewa Yogyakarta. Re-
komendasi itu memang sudah
dijalankan.
Mungkin pendapat Geovani
dan Alvian tak mewakili cara
pandang semua siswa di Jateng,
apalagi Jatim dan DIY, dalam
memandang bahasa daerahnya.
Tetapi, kenyataan banyak gene-
rasi muda yang tak bangga bel-
ajar dan mengerti bahasa Jawa
memang sulit dibantah.
Bahkan, Menur, siswa kela^
III SD Antonius II, Semarang,
yang ditemui terpisah, juga
mengaku lebih menyul^ belajar
bahasa Indonesia atau bahasa
asing dibandingkan dengan ba
hasa Jawa. Selain hams meng-
hafalkan sejumlah pengetahu-
an—berkaitan dengan kebudaya-
an Jawa—yaing mungkin kini ti-
dak terlalu banyak dimanfaatkan
dalam kehidupan sehari-hari,
pengenalan albara (huruf) Ja
wa dalam mata pelajaran
Bahasa Jawa terasa su
lit dan tak menarik.
Menumt Menur, pe
ngenalan al^ara Jawa di
sekolahnya pun tidak di-
ajarkan secara menarik
dan interaktif. la makin
tak mengerti, sehin^a
belajar bahasa Jawa men
jadi kian membebani, se-
bab pengetahuan aksara










bagi sebagai orang Jawa,
sebenamya bahasa Jawa ti
dak asing lagi. Hampir setiap
hari ia memakainya untuk ber-
komunikasi dengan teman-tem-
annya meski bahasa Jawa ngoko
dan bercampur dengan bahasa
Indonesia. Tetapi, untuk mem-
pelajari dan mendalami bahasa
Jawa dalam suatu proses belajar
mengajar di sekolah bukan per-
kara gampang baginya.
Bukan hanya karena bahasa
pengantar yang dipakai gurunya
cendemng bahasa Jawa krama
hingga krama inggil, tetapi juga
karena banyak kosakata bahasa
Jawa yang tak diketahuinya.
"Menumt saya, lebih mudah
pelajaran bahasa Inggris. Kalau •
bahasa Inggris, misalnya, kita ti
dak tahu satu kosakata dari satu
kalimat yang disampaikan, tetapi
secara umum masih bisa me-
mahami. Ini beda dengan bahasa
Jawa Kalau satu kata saja kita
enggak paham, setemsnya tidak
paham," tutur Alvian.
Persoalan lain yang dihadapi
Alvian dan Geovani adalah tidak
adanya kalangan di luar sekolah
yang bisa membantunya mema-
hami pelajaran bahasa Jawa. Di
lingkungan keluarga, bahasa Ja
wa sud^ jarang mereka pakai.
Orangtua pun tak memahami
bahasa Jawa secara mendalam.
Tempat les bahasa Jawa juga tak
bisa ditemukan.
Bagi Geovani, lebih mudah
dan penting belajar bahasa
asing, seperti Mandarin, Jepang,
dan Francis. Bukan karena mu
dah menemukan tempat les,
tetapi juga dari sisi kegunaan
bagi masa depan, bahasa asing
■lebih diperlukan daripada baha
sa Jawa, temtama terkait untuk
mencari pekeijaan.
Baik Geovani maupun Alvian
menyatakan, pandan^annya itu
bukan berarti mereka anti ter
hadap bahasa Jawa. Tetapi, di
teng^ era globalisasi inii pehg- -
gunaan bahasa asing lebih
mengedepan, sehin^a generasi
sekarang mau tidak mau hams
mengikutinya.
Emeralda, siswa kelas II SMA
Karangturi, Semarang, menutur
kan, belajar bahasa Jawa tak
ubahnya belajar bahasa asing.
Hampir semua kosakata yang
dituturkan gum maupun bulm
pelajaran ddam bahasa Jawa
yang cendemng krama dan kra
ma inggil. Pad^al, dalam ke-
seharian ia tak pemah meng-
gunakan bahasa krama itu. "Ti
dak mungkin kami bergaul pakai
bahasa Jawa krama. Kdau ngoko
okelah," ucapnya.
Di SMA dan SMP. Karangturi,
pengajar mata pelajaran B^asa
Jawa berasal dari luar sekolah
karena tak ada gum di sekolah
itu yang khusus membidangi
Bahasa Jawa. Cara meng^ar
yang diterapkan giim B^asa Ja
wa tak berbeda dengan pelajar
an yang lain, di kelas dengan
materi buku ajar yang dipilih
oleh sang gum sendiri.
Kepala SMP Karangturi Shin-
ta Dewi Gondomartono meng-
ungkapkan, selain kesulitan
mencari tenaga pengajar gum
Bahasa Jawa, pihaknya ju^ ke-
^ sulitan mencari buku ajar Ba
hasa Jawa yang standar bag^,si-
swa Meski muatan lokal, l^gga
saat ini belum ada buku ;
paket untuk mata pelajaran ^ -
sebut.
"Di SMP Karangturi ini peft
ajaran Bahasa Jawa masih baru.
Bam dua pekan ini di^'arkan.,
Karena tak ada buku pegangan
bempa paket, sulit bagi kami
untuk mencari acuan yang pas
83
dalam pengajaran. Saya kira ini
perlu diperhatikan. Biiku paket-
nya kalau bisa mudah dipa-
hanu," paparnya.
Budayaw^ Darmanto Jatman
dalam Kongres Sastra Jawa
(KSJ) Il di Semarang, awal Sep
tember lalu, menegaskan, bahasa
Jawa seharusnya mengikuti per-
kembangan zaman. Bahkan, ia
memperkenalkan bahasa Jawa
gaul, yang sejalan dengan di-
namika ma^arakat, terutama
kaum muda yang akan me-
neniskan pengembangan









saat menutup KBJ IV
mengingatkan, agar bahasa
Jawa nut ing zaman kala-
kone, mengikuti perkem-
bangan zaman. Jika tidak,
malra bahasa Jawa hanya








SEEARANG ini sedang teijadi per-
ubahan zaman, temuusuk pada masyara-
kat kadonesia yieuQg.diilimya rural agraris
menjadi ihd^tridis, atau desa mepjadi
kota. Komunikasi-pun dudah komuuikasi
global dengan komputer dan internet De-
ngan perubahan zaman tentunya bahasa
Jawa "ditantang^ untuk bisa survive bah-
kan berkembang.
Budayawan Dannanto Jatman kepada
KR mmiyatakan, agakiQra hal tersebut se-
bagai tfmtangan bagi budaya dan bahasa
Jawa ke depan. Sekarang komputer,
email dan semua produk teknologi mo- ]
d^ belum ada yang menggunakan baha-
orang ya:^ Smble^jani jaiyil sudah bukan
lagi satria. Padahal jelas-jelas dengan
ikrar Sumpah Pemuda bahasa Jawa de
ngan penuturnya terbesar di Tndnnmrifl ti-
dak bisa mei\jadi bahasa nasional, namun
toh sikap local wisdom orang Jawa yang
sangat fleksibel yangjuga demi persatuan
bangsa tetap dilak^akan lewat'Sumpah
Pemuda.
"Sekarang sudah saatnya sastrawan








terobosan kreatif, hah^ sai^^dun '
yang mam^ micmuncul^m
JaEmdn
hasa Jawa tanpa xdengesampingkan ba
hasa nasional. Justhi pengembangan ba
hasa Jawa akan memper^ya kebuda-
yaan nasional. Salah satu keunggulan ba-sa Jawa. Sementara bahasa Cina,Jepang,
Korea dan sejumlah bahasa Tflin di dunia hasa Jawa yang perlu dikembangkah
sudah merambah ke komputer sehingga , adalah kemampuannya, untuk meng-
Daniumto Jatman meng^watirkan nan- S^rap pengaruh asing sehingga bisa men-?;
tinya «kfl-n teijadi semacam "lompatan ^  jadi produk baru yang menembus keterf
kebudayaan" ysmg biasanya flkan me- .'batasan budaya dan bahasa Jawa Idta"
tjar Darmanto yang juga dosen Undip i
nimhulkan masalah.
' "Ah^ teijadi kesenjangan sosial luar
' bia^ Dulii zaman'buta dan melek huruf,
kitd WBjb bermasalah. Itu baru ma^ah
buta hunif, apalagi kalau nantinya ma-
suk ke buta komputer, distal dan seba
ni.
Kefleksibelan orang Jawa, menurut
Darmanto, jelas terlihat pula dalam baha
sa Jawa Bahkan jika bisa mepjadi baha
sa intemasional-pun bahasa Jawa akan
lebih fleksibel. Namun yang harus diatasi
orangjenis ini.; n « ,...,
KaiienafocoZ





' kamng tetap dip^^iki^^^
orang Jawa kfurena bag^'w^fftfc^i^^
Jawa ada semacam kedntgtltt^^hada^:
bahasa Jawa yai^ berlebjO^Em^^m ai^
memimculkan fimdamehiafii^e-^a^^^
yang menganggap bsdiara d^awdfi^laa"!^
dah kuna tetapi haiiis^flimg^^
dan diuri-uii. Padalial dahasa J^aw^
gawakemasadepam'Thmpaknyaakani oleh Jawayaitujgakfeoda^ey^un-
tuk orang Jawa dianggap bukan feodaltegadi kes^angan sosial yang besar an-
. taramiskili dan ka^ Pada zaman dulu
. tidak ada kasta-kasta, sekarang belum,
namun mendatang bisa akan teijadi kas-
tarkasta. Ini salah satu tantangan besar
bagi bahasa Jawa. Nantinya ada yang su-
-
isme tetapi sebagai bentuk pen^iargaan
bagi orang yang dianggap lebih mulia,
meski sebenamya hal itu tetap mengan-
dung imsur feodal. Seperti tingkatan-
tingkatan bahasa juga diakui atau tidak
dS bertarap spiritual, namun ada juga ' mengandung unsur feodalisme dalam ba
hasayang tmtuk makan scja beliun bisa. h^-
biit^an fisik saja belum terpenuhi se
hingga tidak bisa memikirk^ ke arah
spiritual", ijar Dannanto.
Miemmit Darmanto. karena orang Ja
wa zaman dulu tertekan dan teiisap oleh
feodalisme dan kolonialisme semngga
orang Jawa sudah memilfld kebijakan
alias keaiifim lokal \mtuk menkhadapi si-
tuasi buruk. Orang Jawa pandai untuk
.
Diharapkan, dalam pengembangan ba
hasa Jawa harus teijadi tnmsformasi bu
daya Jawa imtuk lebih mengemban^ian
demokratisasi dm bisa diterima oleh
bangsa-bangsa lain. Salah sahi tantangan
bahasa Jawa terletak pada feodsdisme da
lam kandungan bahasa Jawa, yang oleh
orang Jawa feodfddsme tidak merasa bah
kan dianggap sebagai keunggulan bahasa
Jawa
Kedaulatan Rakyat, 11-9-2006
ini. Zaman dulu orang''Jawa tidak ber-
gaul dengan orang orang asing secara in-
tens seperti sekarang ini: yang ber-
dampak pada makin merosotnya penggu-
naan bahasa Jawa. < .
Yang dibutuhkan sektaatag, laigut Dar^
manto, dari orang Jawa ysdtu sikap kritis
terhadap bahasa Jawa.^lknia ini ma-
syarakat Jawa )ebih mengma)^^ i^a
daripada pangEuigen-ahg^'^.(kbgnisi)
yang dian^p n^anyowmu, Ai^atnya,
nantinya tidak.ada memuhqflkan spiri-
tualitas seperti yang dituntut manusia
modem. ;
Karena berkiitat dal^ra^ tidak per-
nah mei\jel^'ah yang kbgnitis. Padc^eil
ya^ kognitis, teknis, dan her^&t t^cno-
logi komunikasi dibutuhkan. Ada asumsi
dasar yang agak menskutkan kalau ber-
bahasa Jawa halus, maka ora^ akm ru-









Mr ^lamet Paul Sumohardjo
SEMARANG (KR) - Ketua
Parlemen Surmame, Mr Sla-
met Paul Sumohardjo yang se-
cara khusus menghadiii I^ng-
res Bahasa Jawa (KBJ) IV di
Semar^g bersama sejumlah
uti^an Surmame keturunan
Jawa lainnya melontarkan kri-
tik pada Gubemur Jateng Ma-
.rdiyanto dan panitia KBJ,




Kepada panitia, Slamet Paul
Sumoban^o yang cukup lancar
berbabasa Jawa 'ngoko' ber-
barap pada Kongres Bahasa
Jawa mendatang bisa lebib ba
nyak porsinya menggunakan
babasa Jawa ^ alam komuni-
kasi ketimbang babasa Indo
nesia. Juga memperbanyak
makalab-makalab berbabasa
Jawa, tidak seperti padacKBJ-
KBJ yang selama inijaub lebib
banyak mengetengabkan ma-
kalflb berbabasa Indonesia di
banding babasa Jawa itu sen-
diri. Bukan semata-mata kare-
na Slamet Paul S tidak bisa ba
basa Indonesia tetapi karena
namanya Kongres Bahasa Ja
wa m^a dalam pikirahnya
akan lebib banyak menggun
akan babasa Jawa.
Menanggapi kritikan terse-
but, secara byaksana Gubemur
Jateng Mardiyanto pada forum
KBJ rV menyambut baik kri
tikan Paul dan Gubemur se
cara kbusus mengagendakan
ada acara khusus bagi Paul
dan rombongan Suriname yang
semuanya dikemas dalam ba
basa Jawa.
"Ketua Parlemen Suriname
Pak Paul bertanya pada saya





Untuk itu nanti sore (kemarin-
Red) akan ada acara kbusus
bagi Pak Paul yang semua
dikemas dalam bahasa Jawa",
lyar Gubemur Mardiyanto.
Sementara itu Mendiknas RI
Prof Dr Bambang Sudibyo
MBA yang tampil sebagai 'key
note speaker' usai pembukaan
KBJ rV di Semarang Senin
(11/9) menyatakan, babasa Ja
wa sebagai babasa daerab dan
kekayaan bangsa Indonesia
perlu pembinaan, pemelibara-
an, dan pengembangan secara
serius sejalan dengan perkem-
bangan zaman global. Pengem
bangan meliputi upaya peme-
karan kosakata dan kodifikasi
berupa penyusunan pedoman
ejaan, k^us, dan tata babasa.
"Pembinaan meliputi upaya
mempertahankan penggunaan
babasa daerab dan penerusan






kan menglngat berbagai kata
dan istUab yang digunakan da
lam bidang iptek selama ini ti-
, dak tersedia dalam kosakata
: n bahasa daerab", \jjar Bambang
Sudibyo.
Menurut Bambang Sudibyo,
kosakata babasa daerab mu-
takbir amat diperlukan dalam
pengungkapan kaiya seni sas-
tra dan seni lainnya yang.
menggunakan babasa daerab
sebagai babasa zaman. Karya
sastra daerab yang telab
berkembang berabad-abad
lalu, kini memerlukan kosa
kata baru dalam pengungkap
an kebidupan masyarakat ma-
sa kini.
Penggunaan babasa daerab
dalam berbagai bidang kebi
dupan tersebut memperbesar
kebutuban akan kos^ata ba
basa itu terutama untuk ke-
perluan pengungkapan tata ke
bidupan masa 1^.
Menurut Mendiknas Prof Dr
Bambang Sudibyo MBA, sum-
ber pengayaan kosakata baba
sa daer^ bisa diambilkan dari
bahasa manapun tetapi sebisa
mungkin diambilkan dari se-
sama babasa daerab di Indo
nesia yang jumlabnya saat ini
mencapai 726 babasa.
"Penggunaan babasa asing
makin mendesak ruang peng
gunaan babasa Indonesia dan
penggunaan bahasa Indonesia
serta babasa Jakarta telab
banyak menggeser ruang peng
gunaan bahasa daerab.
Akibatnya, kebanggaan ma
syarakat ^ an babasa daerab
sebagai lambang kedaeraban
mulai memudar. Untuk itu per
lu dilakukan penanganan se
cara sungguh-simggub, beren-
cana, dan berkelanjutan bagi
pengembangan babasa daer^
termasuk babasa Jawa", ujar
Mendiknas.
Lebib lanjut menurut Bam
bang Sudibyo, pengembangan
bahasa Jawa di antaranya de
ngan langkab pemekaran kosa
kata bahasa Jawa yang diam
bilkan dari perkembangan Ip
tek (kosakata bidang Iptek),
kosakata budaya serta dilaku-
kannya pembakuan dan pubb-
kasi. Percepatan pengembang




Pembakuan yang telah diha-
silkan baik berbentuk kamu^
ekabahasa dan kamus dwiba-
hasa perlu terus disempuma-
kan atau dimutakhirkan ber-






SUT KONGRES BAHASA JAWAWM
ftffiSKI tidak berznaksud
meogesampingkan keberadaan
bahasa nasional (Bahasa Indo
nesia), digdamya Kongres Ba
hasa Jawa (KBJ) IV di Sema-
rang memiliki ti^uan yang sa-
hgat strategis untuk menguri-
uribudayaJawa.
Sekarai^ ini ada semacam
kekhawatii^ bahasa Jawa
akan dilupakan oleh generasi
muda^ sehingga untuk satu ge-
. nerasl ke depan, dikhawatirl^n
bahasa Jawa tidak lagi akan di-
' gunakan oleh masyarakat jika
tidakdilalniVan flntTgipagj,
Ketua Panitia Pengarah
Kongres Bahasa Jawa IV Drs
I Sutadi nienga.takan, kualitas
'' pen^unaan bahasa Jawa oleh
generasi muda sekarang sa-
i .ngat rendah. Generasi muda
jid^am mengguhakan bahasa
, Jawa tidak lagi memperhati-
Jtan tetanan yang ada..
Bahkan, ada yang lebih
memprihatinkan lagi, yaitu
ada generasi muda yang benar-
benar tidak bisa berbahasa
Jawa, meski mereka tinggai
Jawa Ttengah. Karens komu-
nikasi sehari-hari mereka se-
lalu menggunakan bahasa In
donesia, sehin^a tidak tahu ji
ka ada.bahasa Jawa yang se-
harusnya mereka uri-urL
,  "Saya benar-benar prihatin
terhadap generasi muda seka
rang. Selain kualitas penggu-
. naan bahasa jawa mereka ren
dah, ada juga generasi muda
yang tidat bisa bicara dengan
bahasa jawa. Padahal mereka
tinggal.di Jawa Tfengah. Hal-
•hal seperti ini yang nantinya
akan'^dicarikan solusi pada
kpngrea b^asa Jawa IV ini,"




, Dan pengmatannya, mero-
sotoya kualitas penggunaan
bahasa Jawa oleh generasi mu-
^ t^adi di daersdi perkotaan.
Hal ini karena dalam kehidup-
[  an sehari-hari mereka berko-
munikasi dengaii mengguna
kan bahasa Indonesia.
Meski demikian, masih ber-
syukur karena fungsi bahasa
Jawa di pedesaan masih sa-
ngat kuat. Masyarakat yang
tinggal di pedesaan masih
men^unakan bahasa Jawa se-
bagai alat komunikasi utama.
Sehingga di desa-desa masih
bisa ditemukan masyarakat
yang meng^nakan bahasa
Jawa dalam tiga kategori, yaitu
kromo inggil, kromo madyo
dan ngoko.
Lemahnya penguasaan ba
hasa Jawa oleh generasi muda
sekarang, karena kuatnya pe-
ngaruh globalisasi. Dalam era
global seperti sekarang ini se-
akan bahasa Jawa sudah tidak
pas lagi untuk digunakan da
lam komunikasi keseharian.
Menurut pria kelahiran 9
Juli 1948 di Karanganom, Ma-
ten ini, kongres b^asa Jawa
rv ini hams mampu menelor-
kan konsep bam bahasa Jawa,
agar tetap bisa diterima oleh :
generasi muda dan tidak teng-
gelam dalam era globalisasi.
Mau-tidak mau b^asa Jawa
harus di rekonsep untul: meng-
hadapi derasnya pengaruh glo
bal yang masuk ke Indonesia
dan begitu kuatnya.
Untuk bisa mengarah ke sa-
na, diperlukan adanya kebyak-
an pemerintah daerah untuk
mengembangkan dan memper-
tahankan fungsi bahasa Jawa.
Untuk itu Sutedi memberikan
apresiasi kepada kebyakan Gu-
bemur Jateng dan Gubernur
DIY yang telah menetapkan
bahasa Jawa sebagai pelajaran -
muatan lokal mulai dari SD
hingga SMA sederajat. Kebij-
akan tersebut menunjukkan
adanya kepedulian luar biasa
dari Pemerintah Daerah Ja
teng dan DIY dalam menguri-
im bahasa Jawa agar tidsdc di-
tinggal dan dilupakan oleh ge
nerasi muda.
Dengan adanya kebijakan
dari Gubernur Jateng dan Gu-
beraxm DIY tersebut, harua di-
tindaklanjuti oleh dinas pendi-
dikan imtuk mencetak tenaga
gum profesional dan benar-be-
nar memiliki kemampuan. Se
lain itu perlunya pembenahan
kurikxilum bahasa Jawa serta
dalam proses peng^aran ba^-
sa Jawa harus ada inovasi kuat
sehingga siswa benar-benar.en-joy d^anynenerima pelajaran
bahasa Jawa.
Menumt penainnan PNS ta-
hun 2004 dengan jabatan ter-
akhir sebagai Kepala Badan
Pengawas Propinsi Jateng iny
sukses tidaknya peng^aran
bahasa Jawa di sekolah tergan-
tung dari kualitas giim dan sis-
tem peng^aran yang diguna
kan.
Jika gum bahasa Jawa me
miliki kemampuan dan sistem
pen^aran yang digunakan ju
ga disenangi oleh siswa, make
kebijakan Gubernur Jateng
dan Gubernur DIY yang mewa-
jibkan bahasa Jawa sebagai
muatan lokal akan sukses.
Selain itu, pel^aran bahasa
Jawa tidak hams terkonsen-
trasi kepada salah satu bahasa
Jawa yang selama ini dikenal
masyarakat, yaitu ragam baha
sa Jawa ala keraton. Ini karena
sebenamya banyak ragam dan
diaiek bahasa Jawa yang ada.
Di Jateng saja bahasa Jawa
ada beberapa ragam, seperti
ragam atau diaiek Banyumas-
an, bahasa Tfegal-an, bahasa Ja
wa keraton, ragam bahasa Ja
wa pesisir barat Jateng, ragam
bahasa Jawa pesisir timur Ja
teng dan sejumlah ragam baha
sa Jawa lain. (Bersambung)-c





SEMARANG, KOMPAS - Ke
arifan lok^, termasuk yang ber-
kembang dalam masyarakat Ja-
wa, kini mulai tersisih. Padahal,
dalam kearifan lokal, yang antara
lam benvujud piwulang (ajaran),
pitutur (nasihat), dan wewaler
flarangp), terdapat petunjnk
yang bisa digunalran siapa pun
untuk berlaku dan hidup dengan
lebih baik.
Demikian diungkapkan Ketua
Panitia Pengarah Kongres Baliasa
Jawa (KBJ) IV Sutadi di Sema-
rang Selasa (5/9). KBJ IV tahun
2006 yang beriangsung di Se-
marang pada 10-14 September
mendatang diprakarsai Pemerin-
tah Provinsi Jawa Timnr, Jawa
Tengah, dan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Kongres yang akan
diikuti sekitar 800 orang itu akan
dibuka oleh Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono.
Sutadi menyebutkan, di selu-
ruh Indonesia ada sekit^ 70 juta
peniitur b'ahasa Jawa. Banyak
orang Jawa memegang posisi
strategis di pemerintahan, badan
usaha milik negara, maupim
swasta. Namun, l^ena keaitfan
lokal sudah terabaikan, sering da
lam kehidupan orang Jawa, ter-
rnasuk yang kini menjadi elite,
tidak jumbuh (sejalan) dengan
nilai yang baik, yang seharusnya
dikembangkan.
Dia menambahkan, dalam KBJ
rv akan disusun rencana strategis
pengembangan bahasa dan sastra
Jawa. Karena itu, peserta kongres
tidak hanya dari ketiga provinsi
itu, tetapi juga dari Suriname
yang memiliki warga penutur Ja
wa, Australia, Malaj^ia, dan per-
wakilan dari Bali, yang selama ini
melestarikan dan mengembang-
kan bahasa Jawa kuno. (TRA)





Njel)lem, mbesengut, jegadul, mringis, mrbngos. Apa
makha kata-kata ituPItu hanya sebagian kosakata dalam
bi^asa Jqwa yang menggambarkan wojah seseorang yang
sedang "tidak senang*'.
Oleh TBIAGUNG KRJSTANTO
U' ntuk men^ambarkan ka-
ta,*Vusak", bahasa Jawa
pun memiliki kosakata
yang, lebih beragam, mulai dari
ri^sfik, penyeh, pendeng, penyok,
dw ru^ itu sendiii Setiap kata
menipuhyai makna tingkat ke-
nisakan yang berbeda-beda.
"Kbs^ta bahasa Jawa me-
mang sangat kaya sehingga lebih
efek^ uhtuk menggambarkan
rasa.Bahkan, imtuk olah rasa,
bah^ Jawa tidak ada tanding-
annya, sedangkan bahasa Indo
nesia lebih tepat untuk olah pi-
Mr" papar Menteri Pendidik^
Nasional (Mendiknas) Bambang
Sudibyo saatmembuka Kohgres
Bah^a Jawa (KBJ) IV di Se-
mar^g,' Jawa Tengah, pekan la-
V' n
Mni siapa yang masih
'secara ^ ih mengun^pkan
Imsalmta.di atas dengan pema-
kaiw yang tepat malmanya?
i^i^;untuk Irata lain yang
Menj^ambarkan makna makan,
i^g dalani bahasa Jawa ada
kps^ta manganj dahar, ngem-
d^ kata lain yang bisa
menj^aibbarkan tingkatan akti-
vitas makan, mulai dari yang pa
ling kas£g* hingga yang paling ha-
Ihs. Itulah kekayaan kosakata
bahasa Ja^
Sekalipun tetap menjadi
brang Jawa, terldu sediMt yang
mengerti berbagai kekayaan
kosakata bahasa Jawa Padahal,
penutur bahasa Jawa di negeri
ini tidak kurang dari 80 juta ji-
wa. Mereka sebagian besar me-
niang tinggal di Jawa Timur, Ja
wa Tengah, dan Daerah Istime-
wa Yogyakarta, tiga provinsi
yang selama 15 tahun terakhir
getol mengembangkan bahasa
dan sastra Jawa, antara lain me-
lalui kongres yang rutin digelar.
Bahlcan, papar Mendilmas, di
Provinsi Lampung pun seMtar
75 persen warganya bertutur
atau akrab dengan bahasa Jawa.
Di Sumatera Selatan seMtar 49
persen pienduduknya terbiasa ,
memakM bahasa Jawa, dan se-
ba^an keciil lainnya di Kaliman
tan Tengah.
"Di Merauke, Papua, pun ba
hasa dan tradisi Jawa sudah sa
ngat dikenaL Bupati Merauke
b^gga karena memperoleh du-
kungan dari komunitas Jawa di
Sana, yang mereka awalnya ada-
lah transmigran," ungkap Bam
bang Sudibyo.
N^un, siapa yang masih bisa
men^nakan kosakata bahasa
Jawa yang kaya itu secara tepat?
Bahkan, siapa Mni orang Jawa
yang masih menggunak^ baha
sa Jawa dalam kesehariannya?
Kegelisahan akan Man memu-
darnya bahasa Jawa, terutama
dalam penggunaan kesehmaii, '
sangat kental terasa sekalipuh'di
daerah yang mayoritas warganya
berkebangsaan Jawa. "Anda li-
hat, peserta Kongres Bahasa Ja
wa atau Kongres Sastra Jawa
II—digelar awal September lalu
juga di Semarang—sebagian be
sar adalah orang tua. Mana ka-
um mudanya?" ungkap dosen
Fakultas B^asa dan Seni Uni-
versitas Negeri Semarang Teguh
Supriyanto kepada Kompas, pe
kan l^u.
Kalangan muda, termasuk da
ri keluarga Jawa, memang cen-
derung Mnang tertarik mempel-
ajari dan ber^at dengan ba
hasa Jawa. Padahal, ji^ bahasa
Jawa tersisih, di sisi lain bahasa
adalah bagian dari kebudayaan,
budaya Jawa pun akan semaMn
terpin^irkan.
"Saya tidak menyalahkan ka-
lau anak-anak seksa^g tidak bi
sa berbahasa Jawa. Padahal,
"eyang-nydi atau bapak-ibunya bF •<
sa berb^asa Jawa dengan balk.
■,>^ak-anak itu tidak salah. Lingr,,.
kunganlah yang membuat me
reka Man jauh dari bahasa Ja
wa," imgkap fimgsionaris Persa-
tuan Pedalangan Indonesia Kota
Yogyakarta, KRT Kawindra Ku-
sumo.
la menyebutkan, sejak taman
kanak-kanak, bahk^ di playg
roup, anak-anak di Jawa seka-
lipim tidak pemah menerima
pendidikan bahasa Jawa. Mere
ka justru mendapatkan bahasa
asing, terutama bahasa In^ris
dan Mandarin, selain bahasa ]|i-
donesia. Lingkungan mendorong
anak-anak Jawa itu semaMn ja
uh dari bahasa Jawa. Apialagi,
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lingkungan mereka di luar se-
kolah pun tidak menggunakan
bahasa Jawa.
"Jika tidak ada sesuatu lang- '
kah j^g kita lakukan, saya kha-
watir 10 tahun lag! bahasa Jawa
itu tinggal menjadi bagian dari
sejarah," ujar Kawindra.
Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono, yang juga orang Jawa,
dalam sambutan tertulisnya pa-
da pembukaan KBJIV juga
mengkhawatirkan bahasa Jawa
, akan punah karena mulal ditlng-
galkan oleh penuturnya. Pada-
hal, bahasa Jawa semula sangat
mendominasi kehidupan sebagi-
an besar warga negara Indone
sia "Namun, dalam perkem-
bangan tatanan kehidupan baru,
terutama di kalangan generasi
muda, bahasa Jawa mulai diting-
galkan," papar Presiden.
Tampaknya, meski orang Ja
wa di negeri ini adalah mayo-
ritas, bahasa Jawa bisa tinggal
masa lalu jika tidak dilakukan
langkah untuk melestarikannya.
Tetapi, rekomendasi KBJ IV be-t
lum men^ambarkan upaya ns^-
ta untuk menyelamatkan bahasa
Jawa, terutama di kalangan ke-
luarga muda. KBJ IV hanya
mengimbau keluarga muda Jawa
hendaknya menggunakan bahasa
Jawa dalam kesehariannya.
Gubemur Jawa Tengah Mar-
diyanto menyebutkan, "Basa Ja-
wi perlu nut ingjaman kalakone
(B^asa Jawa perlu mengikuti
perkembangan zaman untuk
tetap bertahan)." Jika tidak, bu-
kan hanya akan pudar, tetapi ba
hasa Jawa akan segera hilang,
seperti.kata iklan, tolak angin,
bablas. Hang....




: PE&n*ROP Jawa Ifengah, ditimjuk mergadi tuan rumah
' : Kongres Bahasa Jawa (KBJ) yang akan digeiar
dihotel Patrajasa Kota Semarang, mulai 10-14
: September 2006. Paling tidak ada 52 pemakalah dan
n , dengan s;^sifikasi tema yang beragam. Berikut ini,
' lapoimi wartawan KR Isdiyanto, Budiono dan
' Siigeng Irianto, berMsar fenomena
bahasa Jawa.(Red)
EONGRES Bahasa Jawa IV,
rencammya akan dibuka Mendik-
nas Prof Dr Bambang Soedibyo, me-
wakili Presiden RI. IV yang
akan diikuti seldtar 800 peserta dan
peaiinjau, akan mendapat perhatian
besar daii pakar dan bu-
dayawan Jawa dari dalftm dan luar
negeri. Pelaksanaan KBJ IV, sem-
pat mengalami penundaan. Semula
rencana kongres ini digeiar pada 5-
10 Juli 2006, di Semarang, kemudi-
an ditunda 10-14 September 2006.
Alasan penundaan berkaitan de
ngan mua&ah gempa bumi tektonik
di Jateng dan DIY, yang mengaki-
batkan panitia dan peserta aktif
dari DIY tidak mun^dn dapat men-
jalankan aktivitas kepanitiaan dan
kepesertaan bila tetap dilaksana-
kan 5-10 JulL
KBJ IV, mempakan realisasi ke-
putusan KBJ m yang diselenggara-
kan di Yogyakarta pada 15-21 Juli
2001. Namun KBJ TV lebih menem-
pati posiai penting, setelah amande-
men UUD 1945, yang antara lain
menetapkan (1) penyelenggaraan
satu sistem pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia. (2)
prioritas anggaran pendidikan se-
kurang-kurangnya duapuluh per-
sen dariAPBN dan APBD.
(3) negara memajukan kebu-
dayaan nasional Indonesia di te-
ngah peradaban dunia dengan men-
jamin kebebasan masyarakat da-
lam memelihara dan mengembang-
kan nilai-nilai kebudayaannya. (4)
negara menghonnati dan memeli
hara bahasa daerah sebagai keka-
yaan budaya nasional.
Selain itu, sehubungan dengan,
penetapan UNESCO PBB pada 21
Februari 2000 sebagai hari bahasa
ibu intemasional, reaktuahsasi ba
hasa ibu dan atau bahasa daerah
menjadi penting untuk dikedepan-
kan. Bahasa ibu oleh UNESCO di-
yakini dapat menyingkap seluruh
khasanah budaya etnis yang di-
dukungnya. Sementara itu hilang-
nya sekitar 22 ribu bahasa ibu ^
dunia setiap tahunnya mempakan
tantangan dan keprihatinan setiap
etnis yang menja^ pendukung dan
penutumya.
Ketua Pelaksana KBJ IV Mar-
4jijono SH meyakinkan, KBJ IV
mempakan upaya yang berkesi-
nambungan dengan KBJ yang t^ah
dilakuk^ selama ini. Hasil-hasil
kongres yang lalu masih ada yang
penting untiJc dievaluasi dan itin-
daklaiyuti.
Menumtnya, unggah-ungguh ke-
hidupan berbahasa Jawa, khusus-
nya di kalangan generasi muda
memperlihatkan fenomena yang
mfllrin merosot. Di lingkungan pen
didikan, pel^aran bahasa jawa un
tuk SD/MI, SMP/MT^, dan SMA/
SMK/MA memerlukan penataan
ulang secara menyeluruh. Peman-
tapan kurikulum, peningkatan
kompetensi gum, penerbitan dan
penyediaan buku-buku £gar, terma-
suk bacaan, cerita, dongeng dan
sastra jawa, serta sistem evmuasi-
nya perlu mendapat perhatian yang
besar.
Banyak hal yang akan dibahas
dalam I®J IV tersebut. Namun,
menumt Ketua Panitia Pelaksana
Mardjijono SH, KBJ IV tidak di-
! maksudkan untuk mew^judkan se-
mangat kesukuan dan kedaerahan
yang sempit, namun lebih pada
penggalian nilai-nilai adiluhxmg
yang terkandung dalam bahasa,
sastra dan budaya Jawa, guna
memberi semangat dalam memba-
ngim dan mewigudkan keberada-
ban.
Mardjijono SH yang juga Sekda
Jateng menegaskan, tiga menteri
akan tampil sebagai pembicara
yakni Mendagri Modi Ma'mf, Men-
diknas Bambang Soedibyo dan Gu-
bemur Lemhanas Prof Dr Muladi
SH. Berikutnya, Kepala Pusat Ba
hasa, Gubemur Jateng H Mardi-
yanto, Gubemur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X serta Guber-
nur Jatim Imam Utomo.
Dari 52 makalah, akan dipecah
meigadi 21 makalah yang disqjikan
dalam komisi pendid^an formal, 10
makalah komisi pendidikan nonfor-
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mal dan informal, 10 makalah ko-
Twirn kearifan lokal dan 11 makalah
tentang pemberdayaan bahasa dan
sasfcrajawa.
Penyelenggaraan KBJ IV, di-
laTmknn ^  tengah otonomi daer^
yang dalam pelaksanaannya ba-
nyak mengalami distorsi. Bentuk
diBtorsi ini perlu dieliminasi dengan
menggali nilai-nilai yang terkan-
dung dalam bahasa dan budaya
daerah serta memperkukuh jatl
diri, persatuan dan kesatuan bang-
sa dcdam semangat bhinneka tung*
galika.
Di tengah derasnya penetrasi bu
daya asing pada era global, nilai-ni-
lai luhur budaya ban^ perlu diin-
ventarisasi, diminterpret^i dan di-
aktuahsasi kembali.
Di tengah merosotnya kemam-
puan berunggah-imgguh, sopan
santun, tata krama dan bu^ peker-
ti, nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam bahasa dan sas^ Jawa, per
lu digali dan diungkapkan kembali
agar inenjadi wahana untuk men-
gaktualisasikan jati diri.
(Bersambimgl-k




SEMAR^G (KB) - PaJcar
bahasa dari Kalimantan Timur
(Kaltim) Drs Pardi Suratno
MHum mengungkapkan, saat
^ kondisi bahasa Indonesia
dan bahsa Jawa sedang meng-
alaroi sakit.
Masyarakat penutur kedua
bahasa tersebut terkesan tidak
memiliki kepercayaan diri un-
tuk menggunakan bahasa terse
but dalam berbagai kesempat-
an.
Sedangkan pakar bahasa
Jawa dari Universitas Udayana
Bali Prof Dr I Made Swastika
SU mengungkapkan, pelestari-
^ naskah Jawa kuna di Bali
justru lebih kuat jika dibanding
dengan di Jawa sendiri. Bahkan
sejumlah naskah kuna yang di
Jawa sudah tidak diuri-uri, di
Bali justru ddestarikan dan sa-
ngat eksis di masyarakat Bali.
Dua pakar bahasa Jawa terse
but mengimgkapkan hal itu
kepada wat-tawan di sela-sela
kongres Bahasa Jawa IV di
Hotel Patra Jasa Semarang
yang kini sedang berlangsung.
Pardi Suratno yang lama
tinggal di Yogya dan sekarang
menjadi Kepaia Aancor i:$anasa
n  Pemprop Kaltim mengungkap
kan, jika di Jawa penggunaan
bahasa Jawa dan pengembang-
an budaya Jawa terkesan lam-
bat bahkan tidak mengalami
perkembangan, namun di luar
Jawa seperti di Kaltim justru
sangat positif.
Menurutnya, kondisitersebut
sangat ironis dan memprihatin-
kan. Pada saat masyarakat Ja
wa yang tinggal di luar pulau
Jawa begitu merindukan per
kembangan budaya dan ba- _
hasa Jawa, justru di Jawa se-
bagai pusatnya tidak ber-
kembang. Se^an masyara
kat Jawa justru merasa malu
menggunakan bahasa Jawa.
Melihat kenyataan terse
but, Pardi menganggap di-
adakannya kongres Bahasa
Jawa sangat penting imtuk
mendukung perkembangan
bahasa dan budaya Jawa.
"Diad^an kongres Ba
hasa Jawa yang dilakukan se-
cara period^ s^ja masyarakat
Jawa masih kurang peduli,
apalagi jika tidak ada kongres,
seperti apa nasib bahasa dan
budaya Jawa nantinya,^ n tu-
tumya.
Kedaulatan Rakyat, 14 September 2006
BAHASA JAWA-TRMU ILMIAH
ICongres Bahasa Jawa untuk Apa ?
BUKAN untuk mengecilkan arti Kong-
' res Bahasa Jawa IV yang digelar di Sema-
! rang hari-hari ini, tetapi lebih mencari
n makna hakiki tujuan dari kongres yang
n tentunya banyak sekali harapan yang
! dikedepank^.
Kalau kita'runut lahimya kongres ada-
lah dari keprihatinan makin tidak dikenal-
^ nya ulah rasa, budi luhur, unggah-ungguh,
udanegara, budi pekerti dan tindak-tindak
keutamaan di dalam kehidupan berma-
syarakat terutama di wilayah Jawa.
Tterlepas itu proyek atau bukan tetapi
memang perlu dihargai sebagai sebuah
upaya formal. Hanya karena dengan me-
nemukenali kembali petuah luhur yang
j sudah teruji oleh zaman, kita mampu me-
; nemukanjatidiribangsa.
Dalam sebuah pitutur luhur terlahir wa-
risan" Nora misuwur karana peparinge le-
luhur, ananging tumindak luhur karana
pi\^ange leluhur', tidak terkenal lan-
taran harta warisan dunia dari nenek mo-
yang, tetapi manusia Jawa hams mampu
bertindak luhur atas nasihat nenek mo-
yang. Dan warisan pitutur luhur itu ter-
muat dari berbagai bentuk kemasan,
seperti pada makanan, tumpeng dengan
uba rampenya, busana-pakaian, rumah,
tembang yang mempakan 'tembung mawa
perlambang*, bunga-bungaan, juga bahasa
dan sasti'anya dan meisih banyak lagi yang
kadangkala kita terkesima.
'Kalamun harsa mbeblesake rasa den
prayoga jajag-jajag kedhunge basa', kalau
mau mengolah rasa lebih baik mendalami
bahasa. Bahasa yang mana, ya tentu ba
hasa Jawa. Karena menumt Sultan Agung
yang tertuang dalam Sastra Gendingnya,
dalam tataran belajar bahasa Jawa ada
paling tidak tiga tingkatan belajar, yakni
tata 6asa,-tata bahasa, tata-rasa, belajar
mengolah rasa, dan tata brata belajar hi-
dup prihatin.
Dan orang Jawa sudah menyediakan
lengkap sarana belajamya yakni dengan
belajar bahasa Jawa dan aksara Jawa.
Karena ada juga sebuah nasihat dari lelu
hur yang bunyinya:"Hawya kongsi ngaku
darah yen tan wignya kawi reh kang
kawrat ing sandining sastra. Kadidene
sastra kalih dasa. Tuduh pangestu kare-,
ping puji, puji asale tumuwuh". Artinya
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ka^u Mta benar-benar orang Jawa, arti-
.nya'bukan saja etnis, tetapi Jawa dalam
ijal^ hidup ini, kita harus menguasai
pitutur luhur yang termuat di dalam sas-
tra bersayap atau huruf-lmmf Jawa yang
jumlabnya dua puluh. Di situlah terletak
harat)an, doa, dan asal muasal segala kehi-
dupan. ^
Kaldu kita man sadar justru di dalam
bahasa dan sastra serta humf Jawa itulah
kitabisa bekgar kehidupan.
Di dalam tataran tata basa, kita diajak
uhtuk bdsgar udanegara, imggah-imggiih,
menempatkan diri secara benar dalam
tata' bahasa Jawa. Disiplin diterapkan
dalam pembelajaran ini, agar belajar ba
hasa itu mempunyai damp^ di dalam ke
hidupan. Di simlah terlet^ keari&n Jawa
yang, tanpa menggurui sudah masuk
dalam b^'ar religiusitas.
Demikian pula dalsim tingkatan kedua
'tata rasa*^, mengolah rasa, daleim kaitan
ini tentu harapan munculnya tepa slira,
karena hidup ini hanyalah bagian kecil
dm dunia, dan saudara-saudara kita se-i
miia juga lahir dan berasal usul dari satu
sesembahan kita yakni Pangeran Tngkang
Hakarya Gesang. Jadi kalau Pangeran sa-
ja memberikan kehidupan kepada sau
dara-saudara kita, mengapa kita tidak ju
ga bersifat seperti Sang Pemberi Hidup.
Tepa slira, tenggang rasa, gotong royong
merupakan hasUan atau 'out put' dari be-
kgar tata rasa.
Dan 'tata brata' memmtut manusia un-
tuk senantiasa prihatin. Prihatin bukan
selalu sedih, tetapi keprihatinan ini men-
jadi dasar berpijak hidup untuk memaha-
mi kehendak Pangeran-AUah Yang Maha
Esa dalam memberikan hidup kepada
manusia. Agar manusia mampu men-
jalankan misi kehidupan yang benar yakni
'memasuh malaning bumi, mangasah
mingising budi, hamemayu ha}runing
bawana'.
Kekayaan wacana hidup inilah yang
harus dikedepankan kembali sebagai se-
;buah warisan luhim yang pantas kita les-
tarikan tanpa harus mengutak-utiknya,
lantaran di situlah tercermin kekayaan
dan keluasan cakrawala pandang kehi
dupan Jawa. □ - s






nyak pihak terhadap an-
caman kepunahan bahasa
daerah di Tanah Air, khu-
susnya Jawa, yang mulai di-
tinggalkan oleh penutumya
sendiri dari kalangan kaum
muda, seharusnya menjadi
peringatan agar pada akhir-
nya tidak benar-benar pu-
nah. Orang Jawa yang ting-
gal di tanah Jawa, barang-
kali perlu belso.ar dari para
keturunan Jawa yang ting-
gal di Suriname.
Semangat komunitas Ja
wa yang merupakan ketu
runan para kuli kontrak
perkebunan yang didatang-
kan Belanda dari Jawa ke
Suriname sejak 1890 itu, ter-
bilang sangat tinggi.
Salimin Arjoetomo ber-
sama lima pemakalah dari
Suriname, saat tampil di si-
dang Komisi D (Pemberda-
yaan Bahasa dan Sastra Ja
wa) Kongres IVBahasa Jawa
(KBJ) di Semarang, pekan
lalu mengungkapkan, upaya
melestarikan bahasa dan ke-
budayaan Jawa di Suriname
bermula dari perasaan sena-
sib orang-orang.Jawa yang




kumpul, karena ikatan yang
sama, yakni satu bahasa
dan budaya.
Namun, terputusnya ko-
munikasi antara orang Jawa
di Suriname dengan kerabat
dan keluarga di Hindia Be^
landa saat itu membuat
orang-orang Jawa di Surina
me kesulitan mengembang-
kan bahasa dan budaya Ja
wa. Akibatnya, bahasa Jawa
di Suriname, atau dikenal
dengan bahasa Suriname-Ja-
wa, tumbuh tanpa panduan a-
pa pun dari akar budayanya
di Jawa sehin^ kualitasnya
dinilai berbeda dengan yang
digunakah di Jawa.
Namun, menurut Sali
min, semangat untuk meles
tarikan bahasa dan budaya
Jawa itu berkembang sam-
pai tahun 1952 saat Konsulat
•Indonesia di sana dipimpin
Hadinoto. Upaya pelestari-
an itu ddakukan dengan ca-
ra menyebarkan berbagai
buku dan majalah berbaha-
sa Jawa ke Suriname.
Toh upaya pelestarian
itu bukan tanpa hambatan.
Penggunaan bahasa Jawa
dalam kehidupan sehari-ha-
ri hanya sampai generasi
ketiga. Pada generasi keem-
pat dan seterusnya, penggu-'






Tongo, bahasa asli Surina




dikan yang secara resmi
menggunakan bahasa Be
landa. Ada juga yang malu
karena menganggap bahasa
Jawa adalah bahasa pekerja
kasar," ujar Salimin yang
sehari-hari bekerja sebagai
penyiar radio dan televisi
lokal di Suriname.
Generasi keempat yang




landa. Mereka baru meng




dia radio dan televisi yang
didirikan oleh orang Jawa
di Suriname, seperti Radio
Mustika, Radio Pertjaja, dan
Televisi daruda, cukup'
memberikan andil dalam *
melestarikan bahasa dan
budaya Jawa di negara itu.
Di Radio Pertjaja, niisalnya,
ada#siaran khusus pembela-
jaran bahasa Jawa untuk
anak di bawah lO tahun
yang disiarkan mulai jam
tujuh hingga delapan pagi.
Sedangkan untuk media
cetak, ada buletin Al-Faatih
milik organisasi Islam ter-
besar di Suriname, SIS; Ada
pula khotbah Jumat dalam
bahasa Jawa yang disebar-




ting Voor De Javaans Taal In
Suriname (Jatas). Di sana
juga berdiri Stichting Insti-
tuut Javanologie, yakni se-
buah lembaga yang mengem-
bangkan bahasa dan budaya




bukan saja masyarakat ke
turunan Jawa yang jumlah-
nya sekitar 75.000 jiwa,
melainkan juga masyar^at
dari bangsa lain, seperti
Hindustani, Kreol, Tioi^g- ,
hoa, dan Maroon. [142]
suara Pembaruan, 24 sept* 2006
BAHASA JAWA-TEMU ILMIAH
Siiara Mjaliasiswa^^
. PERUBAELiN zaman dan per-
ftambahan waktu, mengimplikasi-
kan berkembangnya arus teknplogi
>-8erta informasi dari.Barat secara
I mendunia. Indonesia, merupakan
,Balah satu negara yang ikut menik-
; mati perkemb^gan tersebut Secara
' tidaklangsiing, perkembangan tek-
' nologi dan informasi itu memaksa
' kita imtnk mengu'asai bahasa Ing-
. gris sebagai bahasa intemasionaL
.. Pemaksaan secara tid^ langsung
itu membuat Indonesia gencar
mengadakan berbagai kursus baha-
Oeh Intan Paramiy beitiyuan untuk Tmutu penguasaan ddn pemakaian ba
hasa daerah yang ^ {ielihara' oleh
masyarakat penutumyd. Pemyata-
an itu bisa dipersepsi dengdn pe-
ngembangan bahan ajar yang sesuai
kebutuhan siswa dan perkembang
an xnetodologi pengajaran bahasa.
Ada banyak cara pengembangan bar
han ajsf bahasa Jawa bagi siswa
ba^ tingkat dasar, maupun mene-
ngah.
Bagaimana agar pengajaran ba
hasa Jawa dapat berlangsung mena-
sa Inggris. Bahkan sekarang, bahasa Mandarin, rik? Salah satu cara dengan memanfaatkan ma-
. Jepang dan Perancis juga masuk kategori seba- jalah sekolah. Contoh nyata adalah SMAMarsu-
di Lgai hal yang liarus' dikuasai. Imbasnya, bahasa
daerah, yang dalam hal ini bahasa Jawa sebagai
, tuturan asli berubah status mepjadi anak tiri,
yang seakan diabaikan. Akan sangat ironis, bila
-beberapa tahun mendatang bahasa Jawa seba
gai kelmyaan bangsa nan luhung justru han-
cur oleh salahnya menyikapi perkembangan
teknologi dan informasi dari Barat
Berangkat dari uraian di atas, alangkah balk-
nya bila mulai sekarang kita harus melestarikan
bahasa Jawa. Cara pertama bisa dilakukan de
ngan mempertahankan berlangsungnya Kong-
res Bahasa Jawa (KBJ) yang tahun ini dilak-
uhur Yogyakarta yang memasukkan rubrik
Geguritan dalam mpjalah sekolah mereka, BIS-
MA. Suatu ketika siswa bisa dipjak mempelpjari
bahasa Jawa melalui mpjalah sekolah itu. Bisa
dengan menganalisisnya atau justru membuat
karya bahasa Jawa kemudian diseleksi oleh^-
ru terkait mana yang layak dimuat di mpjalah
sekolah. Pemuatan karya ini dapat memotivasi
siswa menyukai mata pelajaran bahasa Jawa.
Altematif lain bisa dengan dibuka muatan
lokal karawitan. Di beberapa sekolah dasar dan
menengah pertama karawitan memang sudah
ada. Alangl^ baiknya bila dipelejari lebih lan-
sanakan di Semarang. S^ah satu tujuan yang jut di tingkat menengah atas sebab kebudayaan
perlu usaha ekstra namun baik pada outputnya tidak pemah berhenti pada satu tingkat spja.
iflfab seperti yang diutarakan Drs Sutadi dalam Karawitan, mengasah jiwa seni musik para Sis-
harian Kedaulatan Rakyat terbitan Sabtu (9/9/ wa Pemanfaatannya dapat dengan mempelejari
2006), bahwa KBJ IV tahun ini harus bisa mem- lirik-lirik tembang macapaf. Bisa juga men^o-
buahkan konsep baru agar tetap dapat diterima laborasikan lirik Jawa itu dengan lirik lagu mo-
d dan mudah dipelpjari generasi muda.
Cara kedua bisa ditempuh melalm pengajaran
di sekolah. Dalam buku Politik Bahasa, Ru-
miisan Seminar Politik Bahasa terbitan tahun
2003 tertulis bahwa pengajaran bahasa daerah
em berbahasa Indonesia. Ibrlebih esensi yang
penting di sini adalah mengukuhkan jiwa ke-
ban^aan siswa pada bahasa Jawa.Q • g
*)PenuUa,Maha8isuiaPBSID
USD Yogyakartiu




SEMARANG (KR) - Menteri
Pendidikan Nasional Prof Dr
Bambang Sudibyo MM menurut
rencana akan membuka Kong-
res Bahasa Jawa (KBJ) IV di
Semarang, Senin (11/9) ban ini.
Sedikitnya ti^ menteri Kabinet
Bersatu yaitu Mendiknas,
Mendagri M Maruf, dan Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata
Jero Wacik dijadwalkan sebagai
pembicara kunci pada KBJ IV
yang akan berlangsung sampai
14 &ptember 2006.
Kepala Seksi Humas, Pers,
Publikasi, Komunikasi dan
Dokumentasi Kongres Bahasa
Jawa IV Urip Sihabuddin SH
kepada pers (i Semarang Sabtu
(9/9) menyatakan sampni Sabtu
dalu sedikitnya 800 orang telah
memberikan konfirmasi akan
kedatangan mereka pada KBJ
W yang pembukaannya dilak-
sanakan di Hotel Patra Se
marang. Peserta Kongres ber-
asal dari Jateng, DIY, dan Jatim.
Sementara sejumlah peserta
dari Suriname, Australia, Ma
laysia dan sejumlah negara lain
masih ditunggu kedatangannya.
Diperkirakan mereka lengkap
akan hadir saat pembukaan.
"Selain ketiga menteri itu,
^an tampil pula sebagai pem
bicara kunci lainnya Gubemur
Lemhanas Prof Dr Muladi SH,
Kepala Pusat Bahasa Dendy
Sugono, Gubemur Jateng
Mardiyanto, Gubemur Jatim
Imam Utomo, Gubemur DIY Sri
Sultan Hamengku Buwono X.
Juga sedikitnya sembilan kepala
daerah tingkat II Jateng, terdiri
tujuh bupati dan dua walikota
akan tampil sebagai pembicara
pada Kongres Bahasa Jawa IV
ini", ujar Urip Sihabuddin.
Dekan Fakultas Bahasa dan
Seni (FBS) Uni\-ersitiis Negeri
Semarang (Unnes) yang juga
Wakil Ketua Pengar^ KBJ IV
Prof Dr Rustono MHum kepada
KR-CHANDRAAN
Gubemur Jateng HMardiyanto memotong tumpeng aela-
matan dimulainya Kongres Bahasa Jawa IV.
'KR' di kampus Unnes Sabtu
(9/9) menyatakan pada KBJ IV
di Semarang ini persoalan pen
didikan Bahasa Jawa mendapat
porsi relatif besar sebagai salah
satu upaya peningkatan dan
pemberdayaan Bahasa Jawa.
Diharapkan lewat KBJ IV pen
didikan Bahasa Jawa lebih ter-
motivasi untuk lebih bangkit.
"Bahasa Jawa akan lebih
berkembang manakala ada ke-
mauan baik dari orang-orang
Jawa sebagai penutur bahasa
ini serta itikad baik dari peme-
rintah. Itikad baik dari
masyarakat Jawa antara lain
kemauan untuk menggunakan
Bahasa Jawa pada kesempatan
yang berhubungan dengan Jawa
misalnya di lingkungan keluar-
ga, pertemuan desa dan seba-
gainya. Sedang dari pemerintah
ant^a lain dengan member-
dayakan pendidikan Bahasa
Jawa mulai SD sampai SMA se-
momlvri sixnma prasanma
dan dana untuk pengembangan
Bahasa Jawa. Bahasa Jawa
harus mendapat perhatian lebih
dari pemerintah", ujar Rustono.
Pemberdayaan Bahasa Jawa
bisa pula dilaksanakan lewat
pembentukan Dewan Bahasa
Jawa di kabupaten/kota yang
ada di propinsi Jateng, DIY dan
Jatim menyusul telah diben-
tuknya Dewan Bahasa Jawa di
tingkat Propinsi Jateng. Dewan-
dewan di tingkat kabupaten/ko
ta selanjutnya secara berkala se-
lalu raelakukan kegiatan yang
tujuannya melestarikan dan
mengembangjcan Bahasa Jawa.
Lebih lanjut menurut Prof Dr
Rustono, Kongres Bahasa Jawa
IV diharapkan betul-betul bisa
menelurkan sesuatu yang sa-
ngat beiguna bagi perkembang-
an Bahasa Jawa sehingga
nantinya Bahasa Jawa tetap
lestari bahkan berkembang
mepjadi bahasa dengan skala
pengguna makin meluas ke ber-
bagai negara di dunia ini. KBJ ;
IV ini sangat strategis sebagai
Siirana j^mers«tu bangsa
sekaligus sebagai kekayaan bu-
daya nasional.
(Sgi/Bdi/Cha)-«




SEMARANG'(KR) - Dewasa ini sangat terbuka luas pemberdayaan bahasa
da4 Sastra Jawa" mengingat sudah ada landasan hukiun untuk itu. Seperti telan
Miir pam ama^demen UUD 1945 pap 31 dan pasd 32 di antaranya negara
Gubemur Jateng Ma^yanto
saat tampil sebagai pembicara
kuncd'pada Kongres Bahasa
Jaw (KBJ) IV di Semarang Se-
nm.ihalain (11/9) menyatakan
agariebih kuat lagi secara yuri-
dis perlunya landasan hukum,
beiiipa undang-undang (UU)
dan-Peraturan Pemerint^ (PP)
"hflliiaflfl' yang mengatur tentang
KflhiBiHa Indonesia, bahasa Dae-
rah, dm bahasa asing.
■;"Selain itu, berdasarkan UU
Nd!32 2004 tentang Oto-
tnpini Daerah, pemprop dan
ipemkab/pemkot punya kewe-
fnangan.*nguri-uri' dan meles-
tf>rilcnn bahasa Jawa. Sebagian
memang sudah diatur dalam
Rencana Strategis Pembangun-
an Daerah dan Kebijaksanaan
Umum Tahunan Pembangunan
Daerah tetapi masih ada hal-
hal yang perlu ditambah agar
lebih rind dan sempuma", igar




hukum bagi bahasa Jawa, Mar
diyanto mehhat adanya dua al-
tematif yang bisa dipilih yaitu
mengusulkan pada. pemerintah
pusat agar memp4rcepat me-
nyusun RUU dan Rancangan
PP yang mengatm tentang ba
hasa Indonesia, bahasa daerah,.
dan bdiasa asing. Peratiiran
pelaksanaan secara rind ber
dasarkan UUD sangat penting
sebagai payung pengepabangah
bahasa dan sastra .di tihgkat




tentang pelestarmn dan- pe-
ngembmgah bahasa dan sas^
Jawa. BUa altematif kedim ini
yang dipilih, saya puiQra penda-
pat perlunya semua elemen
masyarakat punya 'greget/ dan
tekad 'nguri-uri* dan mdestari-
kan bfidiasa serta sastra Jawa,
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Semua komunitas yang berKai-
tan dengan pelestarian dan pe-
iigembangan bahasa serta sas-
tra Jawa seperti di perguruan
tinggi, jajaran pemerintahan,
anggota dewan, guru dan lain
lainya perlu bangkit member-
dayakan bahasa Jawa", ujar
Mardiyanto yang pada paparan-
nya dibuka dengan pembacaan
'geguritan' serta tembang Ilir-
ihr dazi diia seniwatl
Lebih lai\jut pada paparan
betjudul Basa Jawi Perlu Nut
ing Jaman KcUakone Gubemur
H Mardiyanto beipendapat, su-
dah saatnya diperlukan pem-
buatan semacam 'peta llnguis-
tik' dan 'peta penutur' bahasa
Jawa di setiap propinsi di Indo.-
nesia. Dengan cara ini maka
program pemberdayaan bahasa
Jawa, misalnya bahasa Jawa
daerah Banyumas mestinya ti--
dak sama dengan program un-
tuk wilayah Surakarta dan Yog-
yakaHa. Juga pelestarian dan
ipeihberdayaan bahasa Jawa di
.i)esisir barat (Pekalongan,
Pemalang, Brebes) perlu
dibedakan ' dengan pember
dayaan bahasa Jawa untuk
wilayah Kedhungsapur, Kudus,
JepSra, Blora dan Rembang.
Be^tu pnla program ]^lest^-
an dan pemberdayaan bahasa
Jawa di Jateng mestinya tijdak
sama dengan program imtuk
Jatim yang memiliki piri khusus
seperti imtuk wilayah TViban,
Lamongan, Surabaya, Jember,.
Banyuwangi, Madura dan
wilayah lain di Jatim.
"Kondisi multi dialek bagi
penutur bahasa Jawa di berba-
gai tempat sebaiknya d^'adikan
pertimbangan dalam pelestarian
dan pemberdayaan bahasa
Jawa. Semua itu sesuai dengan
semangat otonomi daerah yang
keadaan satu daerah berbeda
dengan daerah lain. Sehingga
keb^'akan atau cetak biru unt^
pelestarian bahasa Jawa yang
bersifat seragam, sudah tidak co-
cok lagi dengan kondisi seka-
rang. Pandangan yang melihat
keadaan serta aspirasi lokal per





Bahasa Daerah Terancam Laju
\  SEMARANG—Penggunaan j
bahasa daerah sebagai lambang
kedaerahan kini mulai tengge-
1am oleh zaraan. Bahasa daerah
Idan tergusvir bukan hanya oleh
bahasa Indonesia yang gaul
tapi juga oleh bahasa asing.
Untuk meningkatkan penggu
naan bahasa daerah, haiiis ada
pengayaan kosa kata agar ke-
majuan teknologi dan zaman
dapat terserap.
Mendiknas Bambang Sudib-
yo di sela membuka Kongres
Bahasa Jawa (KJB) ke- IV yang
berlangsung di Hotel Patra,
Semarang, Senin (11/9) men-
gungkap Indonesia memiliki
726 bahasa daerah. Namun,
perubahan sosial yang dipicu
pembangunan teknologi infor-
rnasi berdampak cukup besar
terhadap pengunaan bahasa.
"Kondisi ini menempatkan
bahasa asing pada posisi strate-
gis di berbagai kehidupan
bangsa dan sekaligus mempe-
ngaruhi bahasa Indonesia dan
daerah," katanya. Selanjutnya,
hal itu juga berdampak pada
perubahan perilaku masyara-




dalam kehidupan masa kini,
sementara penggunaan bahasa
daerah kian terdesak. "Sebagai
lambang kedaerahan bahasa
daerah inipun kian pudar,"
ujarnya.
Dalam kehidupan masyara-
kat, lanjutnya, bahasa daerah
telah mengalami berbagai per
ubahan akibat perkembangan
teknologi inf ormasi yang mam-
pu menembus batas ruang. Ber
bagai kata dan istilah dalam
bidang iptek tak tersedia dalam
kosa kata bahasa daerah.
Disamping itu, kosa kata da
lam pergaulan masa kini juga
amat dipengaruhi oleh keilmu-
an dan kemajuan teknologi.
Demikian pula media massa ,
berbahasa daerah seperti surat
kabar, majalah, radio bahkan
televisi menyampaikan infor-
masi tentang kehidupan ma-
. syarakat Jawa, Indonesia bah
kan internasional juga tidak
disarUpaikan dengan kosa kata
bahasa daerah. "Jika tak ditan- .
gani sejak dini berdampak luar
biasa terutama di kalangan
generasi muda."
Karena itu menurut Men^k-
nas perlu pengembangan kosa
kata mutakhir. Hal ini memili
ki landasan perundangan yang
kukuh dalam UUD pasal 32
yang menegaskan bahwa nega-
ra menghormati dan memeli-
hara bahasa daerah sebagai
bagian dari kebudayaan nasio-
nal. Bahkan memiliki landasan
politis dan sosidlogis berupa
'sumpah pemuda' 1928 yang
menjunjung bahasa persatuan
Bahasa Indonesia. "Hal ini ber-
arti bahasa daerah. memiliki
hak hidup dalam tataran ma-
syarakat Indonesia," imbuhnya.
Selain pengayaan kosa kata









lum, bahan kajian, media
belajar, pengajar dan lingkun-
gan belajar yang disesuaikan
dengan sistem pendidikan
bahasa masa kini.
Lebih lanjut, Mendiknas me-
nambahkan, untuk melindun-
gi bahasa daerah ini, pemerin-
tah kini telah menyiapkan reg-
ulasi untuk mendorong upaya
penyelamatan dan pelestarian
bahasa. Rancangan Undang-
Undang tersebut, kini masih
digodok pemerintah bersama
DPR RI. n owo
Republika, 12 c^eptember 2006
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bahasa daerah di Indonesia teran
cam punah akibat globalisasi dan
perkembangan teknologi. Karena
itu, tanpa ada upaya memperba-
nyak kosa kata sesuai dengan per
kembangan zaman dan teknologi
sesuai tuntutan masyarakat penu-
turnya, bahasa-bahasa daerah ter-
sebut, sulit berkembang.
Hal diungkapkan Menteri Pen-
didikan Nasional (Mendiknas),
Bambang Sudibyo, ketika mewa-
kili Presiden membuka Kongres
Bahasa Jawa (KBJ) IV 2006, di Se-
marang, Jawa Tengah, Senin
(11/9). Menurut Mendiknas, agar
bahasa daerah tidak semakin
tenggelam di tengah arus peru-
bahan kehidupan masyarakat
penutumya, kosa katanya harus
diperbanyak.
Mendiknas mengungkapkan,
Indonesia saat ini terdapat 726 ba
hasa daerah, namun, dalam per
kembangan perikehidupan berma-
syarakat, telah terjadi berbagai
perubahan, terutama akibat per
kembangan tatanan baru kehidup
an dunia dan teknologi informasi
yang semakin sarat dengan tun
tutan dan tantangan globalisasi.
Kondisi ini telah menempat-
kan bahasa asing pada posisi stra-
tegis yang memungkinkan mema-
suki berbagai sendi kehidupan
bangsa sekaligus mempengaruhi
perkembangan bahasa Indonesia
dan bahasa daerah. Pada akhimya
juga membawa perubahan perila-
ku masyarakat dalam bertindak
dan berbahasa.
Penggunaan bahasa asing ma-
kin mendapatkan tempat dalam
kehidupan masa kini, sementara
penggunaan bahasa daerah kian
terdesak. "Sebagai lambang ke-
daerahan bahasa daerah inipun
kian pudar," ujamya.
Dalam kehidupan masyarakat,
lanjutnya, bahasa daerah telah
mengalami berbagai perubahan
akibat perkembangan teknologi
informasi yang mampu menem-
bus batas- batas ruang. Berbagai
kata dan istilah dalam bidang ip-
tek tak tersedia dalam kosa kata
bahasa daerah.
Di samping itu, kosa kata da
lam pergaulan masa kini juga am-
at dipengaruhi oleh keilmuan dan
kemajuan teknologi. Demikian pu-
la media massa berbahasa daerah
seperti surat kabar, majalah, radio
bahkan televisi menyampaikan
informasi tentang kehidupan ma
syarakat Jawa, Indonesia bahkan '
intemasional juga tidak disampai-
kan dengan kosa kata bahasa
daerah.
Jika gejala perubahan yang
teijadi ini jika tidak segera dita-
ngani, akan menimbulkan dam- ,
pak yang luar biasa, terhadap pe
rikehidupan masyarakat Indone
sia. Terutama di kalangan genera-
si muda. Karena itu, Isgu kosa kata
bahasa daerah pun harus dipacu
sesuai dengan kemajuan bidang
tersebut.
Pengakuan terhadap bahasa
daerah kata Mendiknas, diakui
konstitusi, yakni Pasal 32 UUD
1945 yang menegaskan bahwa ne-
gara menghormati dan memeliha-
ra bahasa daerah sebagai bagian
dari kebudayaan nasional. Bah
kan memiliki landasan politis dan
sosiologis berupa Sumpah Pemu-
da 1928 yang menjunjung bahasa
persatuan Bahasa Indonesia.
Hal ini berarti bahasa daerah
memiliki hak hidup dalam tataran
masyarakat Indonesia. Upaya
yang harus dilakukan adalah me-
ngembalikan kewibawaan bahasa
daerah dengan penutur terbesar,
termasuk bahasa Jawa yang kini •
dipakai lebih dari 80 juta orang dl
duriia.
Pemeliharaan- bahasj^ da^r^
berarti inelindungi bahdsh daerabi;
agar tetap memainkan peran da
lam kehidupan masyarakat, pada
tatanan kehidupan masa kird dan
masa mendatahg. Pemeliharaan
ini berupa pengembangan bahasa
daerah agar mampu memenuhi:
tuntutan masyarakat pendukimg-
nya, diantaranya meliputi peme-
karan kosa kata dan kodifikasi be
rupa penyusunan pedoman ejaan,
kamus dan tata bahasa.
Sedangkan pembinaan melipu
ti upaya mempertahankan ranah
penggunaan bahasa daerah dan
penerusan penggunaan bdhasa
tersebut untuk generasi..herikut..
Dengan demikian, pembinaan me-
nyangkut upaya pemantapan pe
ran bahasa dalam masyarakat dan
pemutakhiran pengajaran bahasa
daerah bagi generasi penerus
yang lebih ditekankan pada pe
ngembangan kurikulum, bahan
kajian, media belajar, pengajar
dan lingkungan bek^ar yang dise-
suaikan dengan sistem pendidik-
an bahasa masa kini.
RUU Bahasa
Untuk melindungi bahasa dae
rah ini, pemerintah kini telah me-
nyiapkan regulasi untuk mendo-
rong upaya penyelamatan dan pe-
lestarian bahasa. Rancangan Un-
darig- Undang (RUU) tentang Ba
hasa tersebut, kini masih digodok
pemerintah bersama DPR.
Mendiknas berharap KBJ TV,
menghasilkan pemikiran- pemi-
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kiran dan masukan untuk mem-
perkaya bahan kajian dari pembu-
atan regulasi tersebut. "Meski bu-
kan forum untuk membuat kebi-
jakan, namun tim perumus sangat
berharap banyak masukein dari fo
rum KBJ ini.
Kongres bertema "Pemberda-
yaan Bahasa dan Sastra Jawa me-
lalui Pendidikan Formal/Nonfor-
mal" ini, akan berlangsung hingga
14 September diikuti 800 peserta
dan peninjau. KBJ IV juga meng-
hadirkan tujuh pemakalah dari lu-
ar negeri, yakni George Quinn da
ri Australia dengan judul makalah
"Piwucal Basa Jawi Wonten ing
Universitas Nasional Australia",
Noriah Mohammed dari Malaysia
dengan judul "Perubahan Budaya:
Limtumya Elemen Guyub di Ka-
langan Masyarakat Jawa di Kuala
Selangor Malaysia".
Lima pemakalah lainnya dari
Suriname yang nenek moyangnya
berasal dari Jawa, yalmi Supannin
Sunjoyo, Tatap Pawirodinomo,
Salimin Aijoetomo, Joko Mursanto




Utusan Suriname Ikut KBJIV
SEMARANG (ER) - Kong-
res Bahasa Jawa (KBJ) IV,
Senin (11/9) dihadiii utusan
dari Suriname. Mereka tiba di
Sonarang, Selasa (12/9) dipim-




Gubemur Jateng H Ma^-
yanto di V^sma Perdamaian
Semarang, Selasa malam, Mr
Paid menyatakan telah men-
dapat penghargaan dari
masyarakat Jawa Ibngah atas
imdangan men^iadiri Kbngres
Bahasa Jawa rv
Bahasa Jawa di Suriname
menurut Mr Paul masih berta-
h^ sebagai bfdiasa daerah ba-
gi masyarakat Jawa yang tdah
menetap di Suriname karena
korban perang. Tbrmasuk Imti-
ka Ketua Panitia Pengarah
KBJ IV, Drs H Sutadi menye-
but judul lagu 'Cucak Rowo'
yang dinyanyikan Didi Kem-
pot, Mr Paul langsung ter-
senyum sambil berkomentar
bahwa lagu tersebut sangat po
pular di Suriname.
Dalam dialognya dengan
Gubemur H Mar^yanto, Mr
Paul berharap akan men^pat-
kan pengalaman dari meng-
ikuti Kongres Bahasa Jawa ^
Semarang. Bahkan beberapa
anggota dari Suriname ada
yangbemiat mencari informasi
kerabatnya yang ada di
Semarang.
Sebelum menerima utusan
dari Suriname, Gubemur Ja
teng menerima Obor Api Abadi
Mrapen dari Ketua Panitia
Pelaksana Mardjuono. Api
tersebut dipajang di Poncowati
Room Patra Jasa yang meiqadi
lokasi pembukaan Kl^ IV.
Sebdum dimulainya KBJ IV,
Gubemiu* dan seluruh p^abat
dan panitia melakukan sela-
matan dengan potong tum-
peng. Potongan tumpeng di-
serahkan kepada Sekda Pro-
pinsi Jateng yang juga Ketea
Panitia Pelaksana Mardjijono.
Gubemur berharap, Kong
res mampu berperan bagi ke-
lestarian dan pengembangan
bahasa dan kebudayaan Jawa
yang dinilai adi luhimg.
(Cha/Sgi)-b








yang ningga kini memiliki
jumlah penutnr terbanyak di
dunia, yakni lebih dari satu
miliar. Tak mau kalah, bahasa
Melayu yang juga memiliki
penutur tidak sedikit, sekitar






atau penyelarasan itu penting,
strategis, dan mudah bagi tiga
negara serumpun," ujar
Pengarah Jabatan Bahasa
(Direktur) Dewan Bahasa dan
Pustaka Malaysia Hajah
Noresah binti Baiiuroto., di sela-




la menjelaskan makna strategis
pertemuan antara lain imtuk
memperlaricar komunikasi
antarmasyarakat ketiga negara
serumpun. Selama ini bahasa
Melayu di ketiga negara
memiliki perbedaan akibat
penjajahan Inggris dan Belanda,
sehingga pola penyerapan
bahasanya juga berbeda.
Selain itu, penyelarasan itu
juga penting guna lebih
mendekatkan ketiga negara
tersebut. "Hingga kini, kami
sudah memiliW sekitar 400.000
istilah, ejaan, dan tata bahasa
yang sepadan atau sudah
diselaraskah, sebagai hasil
pertemuan sejak 1972."
Didampingi Kepala Pusat Bahasa
Indonesia Meity Taqdir
Qodratillah dan Kebia Bahagian
Bahasa di Dewan Bahasa dan
Pustaka Brunei Darussalam Aw
Hanafiah bin Haji Aw Zaini, ia




Setelah itu, fomm dikembangkan
menjadi MABBIM, yang
melibatkan tiga negara.
"Dal^ setiap kali pertemuan
biasanya dihasilkan 7.000-8.000
istilah baru dari berbagai bidang.









Pada bidang teknologi, seperti
kedokteran, keteknikan, dan
'Bahasa Melayu di ketiga negara memiliki
perbedaan al^at penjajahan Inggris
dan Belanda.'
glosarium (kumpulan istilah) pada
setiap negara."




pendidikan atau proses belajar-
mengajar dan media massa serta
penulisan/teijem^an buku.
MABBIM niengutamakan
padanan itu pada delapan bidang
yakni pergigian (kedokteran gigi).
teknologi maklumat (TI) itu
banyak serapan dari bahasa
Inggris. Sedangkan di bidang
agama, banyak serapan yang
bersumber dari bahasa Arab,
kemudian bidang lainnya ada
serapan bahasa Belanda.
"Padanan dari bahasa Malaysia
ke bahasa Indonesia antara lain
istilah makanan temak (Malaysia)
yang disepakati menjadi istilah
baru yakni pakan (Indonesia),"
ungkap Hajah Noresah binti
B^arom.
Sebaliknya, istilah prpyek}''
dalam bahasa Indonesia puh
menjadi liunh dengan istilah,;
projek dalam bahasa Malaysia,- '
kemudian istilah/flsft/on y^g V
menjadi/esyen. '
Namun, tidak semua istilal][;!
dapat dipadankan. Seperti - •
dikatakan Ketua Bahagian
Bahasa di Dewah Bahasa dan,
Pustaka Brunei Darussalam -
Awang Hanafiah bin Haji Aw
Zaini, "Anak damit yang dal^
bahasa Bnmei berarti'bai)d
baru lahir' tidak dapat
dipadankan,karenahayi .■
d^am bahasa Brunei justru -
berarti'babi'." . ' =
Sebelumnya (Media Indonesia,
29/7) Indonesia, Malkyda, dan
Brunei Darussalam sepakat ■ ■
mengembangkan bah^a •














Terkait pelaksanaan Bulan Bahasa dan Sastra 2006, Pusat
Bahasa menyelenggarakan Lomba Debat Bahasa Indonesia
Antarmahasiswa Se-Jabodetabek. Hari Rabu (13/9) kemarin,
Universitas Pakuan Bogor bertindak sebagai tuan rumah










T^un 2006 irii, di DKI Jakar
ta saja tidak kurang dari
11.000 orang yang belum memiliki
kemampuan membaca, menulis
d^n berhitung. Jumlah itu kian
membengkak karena 23.000 anak SD
di metropolitan ini telah putus seko-
lah. Direktur Pendidikan Masyara-
kat Depdiknas, Sudjarwo, Selasa
(5/9) mengatakan bahwa di DKI Ja
karta sebenamya sudah dilakukan
pemberantasan buta aksara, tetapi
program tersebut masih terbatas.
Secara nasional, kini tercatat
sekitar 14,6 juta jiwa yang buta
aksara. Dari jumlah itu, pemerintah
menargetkan 7,7 juta orang melek
aksara hingga 2009.
Kini daerah dengan angka buta
aksara tinggi ada di Jawa Timur,
Jawa Tengah, Jawa Barat, Sulawesi
Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Papua, Banten,.
dan Kalimantan Barat. Profil pe-
nyandang buta aksara kebanyakan
perempuan yang mencapai 67.per-
sen dengan latar belakang ekonomi
yang lemah dan secara geografis
berada di wilayah terpencil dan
terisolir.
Pemberantasan buta aksara pa
ling sulit dilakukan pada kelompok
usia di atas 45 tahun. Selain jumlah-
nya mencapai 76,8 persen, motivasi
peserta didik untuk belajar sangat
rendah. Jika pemerintah tidak.
cepat menanganinya, maka mereka"
berpotensi untuk menjadi buta
aksara kembali.
Kondisi geografis di beberapa
daerah terpencil, budaya yang be
lum berpihak pada perempuan,
putus belajar program keaksaraan
sekitar 10-20 persen, juga menye-
babkan angka buta aksara tinggi.
Pemberantasan buta aksara lamban
karena upaya pemerintah belum
maksimal.
Masih banyaknya penduduk bu
ta aksara meniberikan kontribusi
terhadap kurang suksesnya prog
ram wajib belsyar. Pasalnya, orang
tua yang buta aksara memiliki ke-
cenderungan tidak menyekolahkan
anaknya.
Kalaupun sekolah, mereka ba-
nyak yang mengulang kelas bahkan
putus sekolah. Padahal ini juga ber
potensi besar untuk membuat anak
buta aksara kembali. Lebih-lebih,
jika anak-anak itu tidak memper-
oleh layanan pendidikan yang baik
di sekolah. Bagian dari "spiral kebo-
dohan" ini perlu dihancurkan.
Perkuat komitmen
Buta aksara sudah tentu mem-
berikan kontribusi negatif terhadap
rendahnya HDI {human develop
ment index) kita. Jadi, jika jumlah
penduduk buta aksara tinggi, maka
HDI kita rendah.
Padahal, peningkatan melek ak-
"^sara juga akan meningkatkan ke
mampuan masyarakat untuk ber-
partisipasi dalam pembuatan kepu-
tusan-keputusan pembangunan.
Karena itu, diperlukan intensifikasi
program terobosan pemberantasan
buta aksara.
Ke depan kita perlu gencar
mengajak segenap eksponen bangsa
untuk melakukan mobilisasi inte-
lektual guna memberantas buta ak-".
sara. Secara sederhaha, dengan
mengimbau siapa saja yang bisa
baca-tulis untuk mengajarkan kepa-
da saudaranya yang buta aksara!
Bagi setiap orang yang tempat tii^-
galnya memungkinkan, bisa juga
sebagai tempat belajar baca-tulis
agar jutaan peserta di negeri ini
kemudian mampu mengikuti kemar
juan peradaban. ,
hii pim tantangan besar bangsa
kita. Persoalannya, masalah buta
aksara tidak bisa lagi diatasi secara.
konvensional. Ibarat perang me-
lawan terorisme, angka buta- aksara
mesti dihabisi dengan melibatkan
seluruh masyarakat, sehingga ha-
rus betul-betul total/poiZwW.! *) ';.i
Hingga kini pember^tasan bu-
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ta aksara di Indonesia dianggap
kegiatan "sampingan" saja, karena
kita memang kurang memiliki ko-
mitmen dan kepedulian terhadap
tantarigan bangsa ini.
Apa artinya? Balk pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah
harus melakukan koordinasi yang
efektif, bekerja sama secara siner-
gis, bahkan dengan semangat peiju-
angan yang tidak kenal lelah dalam
melaksanakan tugas mulia ini di
seantero wilayah Tanah Air.
Tetapi masyarakat luas harus
dimotivasi agar menyadari betapa
buta aksara mengakibatkan kebo-
dohan, kemiskinan, keterbelakang-
an, dan ketidakberdayaan.
Visi, misi, dan urgensi pembe-
rantasan buta aksara perlu disosia-
lisasikan ke seluruh eksponen bang
sa kita melalui berbagai media mas-
sa agar mereka secepatnya mema-
hami dan membantu program pe
merintah ini.
Langkah Progresif
Peningkatan kualitas hidup ma
syarakat Indonesia membutuhkan
pendidikan yang layak. Sayangnya,
biaya pendidikan terus meroket,
sehingga makin tak terjangkau rak-
yat jelata, Sebab itulah, diperlukan
terobosan dan perhatian pemerin
tah pusat maupun daerah.
Salah satu terobosan yang sudah
ditempuh dan mestinya dicontoh
daerah-daerah lainnya adalah se-
perti yang dilakukan di Kabupa-
ten Musi Banyuasin dengan mem-
bebaskan biaya SD hingga SMA.
Ternyata cara ini berhasil mengu-
rangi angka buta aksara hingga
80 persen di Musi Banyuasin, Suma-
tera Selatan.
Pembebasan biaya sekolah di
Kabupaten Jembrana, Bali, lebih
menarik perhatian lagi. Bagaimana
tidak? Jembrana hanya memiliki
pendapatan asli daerah (PAD) Rp 11
miliar.
Jumlah tersebut lebih kecil di-
banding PAD Kota Bekasi sekitar
Rp 106 miliar atau Jakarta Selatan
dengan PAD sekitar Rp 120 miliar.
Tetapi Jembrana sebagai daerah
termiskin di Bali itu justru telah
mampu membebaskan siswa SD
dan SMP dari pungutan biaya pen
didikan.
Negara-negara Asia dan Pasifik
seperti India, Thailand, Filipina
dan Fiji telah mengusulkan agar po-
la pemberantasan buta aksara di
Indonesia fnenjadi model intema-
sional untuk disosialisasikan ke
setiap negara yang masih cukup
besar jumlah buta aksaranya.
Model-model yang diterapkan di
Indonesia memang belum ada di
negara lain. Ada pim model Bondo-
woso adalah dengan pendekatan
struktural di mana setiap aparat
pemda setempat membina minimal




aparat terkaitnya hingga ke tingkat
RT/RW.
Ada lagi model horisontal yang
beketja sama dengan lembaga sosial
kemasyarakatan seperti Kowani,
Fatayat NU, dan Aisyiah Muham-
madiyah, bahkan PKK. Bisa juga
inovasi dengan mengerahkan ma-
hasiswa yang kuliah kerja nyata
(KKN) tematik keaksaraan dengan
bahasa ibu, seperti bahasa Jawa
dan Madura. Pelibatan tenaga ma-
hasiswa ini ternyata lebih efektif
ketimbang tenaga Unit Pelaksa-
na Teknis (UPT) di lapangan dari
instansi yang ada.
Metode inovasi lainnya dipra-
karsai oleh Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) di Bekasi yang
beketja sama dengan kursus-kursus
menj^it di sana, yakni mensyarat-
kan para peserta kursus harus lebih
dulu mampu baca-tulis. Walhasil,
sekitar 1.000 orang per tahim yang
berminat menjadi penjahit juga
bisa baca-tulis.
Penulis adalah
SEBAGAI PEKERJA SOSIAL DAN
Koordinator Gerakan
Peduli Pemberantasan Bltta Aksara
(Gerpbutak), Jakarta




LSM Bengkulu Berantas Buta Aksara
Untuk menekan angka buta aksara di Provinsi
Bengkulu, Dinas Pendidikan Nasional (Diknas) Pro
vinsi Bengkulu meiyalin kerja sama dengan bebera-
pa lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang berge-
rak di sektor pendidikan di sembilan daerah tingkat
II di Bengkulu, Hal tersebut diungkapkan Kepala
Subdin Pendidikan Luar Sekolah dan Bina Perguru-
an Tinggi, Dinas Diknas Provinsi Bengkulu, Drs Bus-
tanul Ari^, di Bengkulu, pekan lalu.
Dia mengatakan, selain melibatkan LSM pihak
Diknas Bengkulu dalam memberantas buta huruf ju-
ga melibatkan beberapa pihak lain, di antaranya, tim
PKK, Lembaga Muslimat Nahdlatul Ulama, Lembaga
Pendidikan Aisyiah, dan Yayasan Peduli Perempuan
di setiap daerah tingkat H. "Melalui keija sama ini,
angka penyandang buta aksara dalam satu tahun ter-
akhir sudah bisa ditekan hingga 2000 orang," ujar
Bustanul. [143] p O - ^  ^
Suara pembaruan, 5-9-2006
PemberantasanButaAksara
NEGARA-NEGARA Asia Pasifik mengusulkan model pemberantasan buta aksa-
ra di Indonesia menjadi model.intemasional. Bila perlu, harus disosialisasikan
ke selumh negara yang masih memiliki jum[ah penduduk yang belum meiek huruf
Digen Pendidikan LuarSekolah PepdiknasAceSuiyadimengatakan model-model yang
telah dilaksanakan di Indonesia belum pemah ada di negara mana pun. "Di Indonesia
untuk memberantas buta huruf dilakukan dengan pendekatan struktural, kerja sama
dengan LSM, dan inovasi yang dilakukan para mahasiswa," kata Ace di Jakarta, ke-
marin. Dalam rangka Hari Aksara Internasional ke-41, puncak perlngatan dipusatkan di




Pemerintah Targetkan 50 Persen




hingga 50 persen dari 15,4
juta pada tahun 2005 menjadi
7,7 juta jiwa pada akhir 2009
mendatang. Hasil keija se-
mentara terlihat ada penurun
an jumlah buta aksara dari
15,4 juta jiwa (10,2 persen) pa
da awal tahun 2005 menjadi
13,2 juta jiwa (8,4 persen)
pada Juni 2006.
Direktur Jenderal Pendldik-
^ LuarSekol^ (PLS) Depdik-
has. Ace Suryadi di Jakarta,
Senin (11/9) menyatakan im-
tuk mencapai tsuiget tersebut,
mulai 2005 setiap tahun di-
tergetkan 1,5 juta penduduk
ipenjadi melek aksara, kata-
nya.
la mengatakan, buta aksara
yaiig masih tersisa merupa-
kan kelompokyang paling su-
lit diberantas. Sebab, sebagian
besar dari mereka berusia di
atas 44 tahun yang umumnya
berasal keluarga kurang
mampu, penglihatannya su-
dah terganggu dan kebanyak-
an tinggal di daerah terpencil.
Buta £iksara bukan hanya
masalah di Indonesia tetapi
juga permasalahan interna-
sional karena saat ini ada 771
juta jiwa buta aksara di dunia
dan darijumlah tersebut seba-
nyak 13,2 juta ada di Indone
sia,
Para penyandang buta
aksara harus dlberi pelayanan
pendidikan agar mereka bisa
meningkatkan kesejahtera-
annya dan bisa berpartisipasi




rantasan buta ^ csara, peme
rintah mengeluarkan Instruk-
si Presiden Nomor 5 tahun
2006 tentang Gerakan Nasio-
nal Percepatan Penuntasan
Wajib Belajar Pendidikan Da-
sar Sembilan Tahun dan Pem-
berantasan Buta Aksara.
"Diharapkan inpres ini di-
jadikan landasan hukum per
cepatan pemberantasan buta
aksara dengan meriurunkan
jumlah buta aksara sampai 50
persen pada akhir tahun
2009," katanya.
Departemen Pendidikan Na-
sional (Depdiknas) saat ini me-
lakukan keijasama dengan
berbagai organisasl perempu-
an, seperti PKK, Kowar>i, Mus-
limat NU dan Aisyioli. Selain
itu, bekeijasama dengan Uni-
versitas Gajah Mada melalui
KKN Tematlk pemberantasan
buta aksara dengan pendekat-
an bahasa ibu.
Ace Suryadi mengatakan,




dan standar penilaian hasil be
lajar pendidikan keaksaraan
sehingga semua program pen
didikan keaksaraan mempu-
nyai standar yang sama di se-
luruh Indonesia.
. la mengatakan, pdmberan-
tasan buta aksara dilakukan
deiigan strategi 'system block,
secara tuntas dimulai dari
suatu daerah yang paling be
sar angka buta altearanya,-
berturut-turut menuntaskan
buta aksara di daerah-daerah
yang lebih sedikit angka buta
aksaranya.
Agar strategi tersebut ber-
jalan maksimal keberadaan
lembaga pendidikan nonfor-
mal, seperti kuisus, leinbaga
pendidikan dan pelatihah, Ba-
lai Pengembangan Pendidikan
Luar Sekolah dan Pemuda
(BPPLSP), Balai. Pengemba
ngan Ke^atan Belajar (BPKB),
Sanggar Kegiatan Belajar
(SKB) dan Pusat Kegiatan Be
lajar Masyarakat (PKBM) di d^
sa-desa diperkuat ku^tas-




pelita, 12 septeniber 2006
TruRTrj; Mlmuu
TEMANGGUNG (KR) -
Dari aagka penyandang buta





• Dj^g.' Dari jumlah itu'2.314;
./orang belum pem^ menge--
nyam bangku sekolA, semen-
: tara angka sebanyak)
472 orang.
Menurut penuturan Kepala
Bidang Pendidikan Luar Se-
kolah (PLS) Dinas P dan K
Kabupaten Ifeman^ung, Sigit
Purwanto angka itu diperoleh
dari pendataan tahim 2005 sil-
am.
Dipaparkan, ada dua krite-
ria bagi penyandang buta hu
ruf atau buta aksara untuk di-
lakukan pembinaan, yakni ba
gi mereka yang belum pemah
mengenyam pendidikan dan
putus sekolah. Sedangkan bagi
mereka yang pemah menge
nyam bangku sekolah namim
putus di kelas 1,2 maupun 3
sistim pengajarannya bisa di-
lakukan dengan metode tera-
pan.
Didampingi Gufron Kasi
PLS, Sigit mencontohkan, pe-
lajaran membikin ceriping
singkong misalnya, maka se-
lain diajarkan penulisan se-
cara rir. i mengenai cara-cara
meiuuuat emping, juga bisa
'^dipi-^tekkan. Disebutkan,
•«aat ini terdapat 96 k^ompok
sistdm pembel^jaran bagi para
penyandang buta aksara, dan
ditambah pembelajaran seru-
pa di 100 desa se-kabupaten
Ifeman^ung, sehingga jumlah
sasaran pengentasan tahun
2006 ini sebesar 1000 orang.
Sedangkan sisanya, 8329
orang, dituntaskan pada ta
hun 2007/2008. Pembel^'aran
itu dilaksanakan 2-3 kali
dalam seminggu, setiap kelom-
pok terdiri dari 10 orang de
ngan seorang tutor.
Dirincikan, dari jumlah pe
nyandang 8329 orang penyan
dang buta huruf yang tersebar
di 20 kecamatan tersebut,
angka penyandang buta huruf
kategori belum pemah sekolah
sebesar 5.905 orang, DO kelas
1 sebanyak 1477 orang, kelas
II827 orang d^ DO kelas III
sebanyak 1.080 orang.
Asisten II Bidang Ekonomi
Pembangun^ Pemkab Te-
manggung, Drs R^ayu Is-
tanto mewakili, Wj^up. Drs
HM Irfan pada kesempatan itu:
menyatal^, daerah ini per-
nah dinyatakah be1)as buta ^ -
sara, namun kenyataan dUa-
pangan tidak demikian.
Terbukti, tambahnya, tahun
2005 lalu jumlah buta huruf di
daerah ini sebesar 9.289 orang.
Oleh karenanya, kata Rahajni,
gerakan desa tuntas buta hu
ruf itu dimaksudkan untuk
menekan masyarakat dari ke-
bodohan, keterbelakangan dan
kemiskinan. "Pada tahxm 2008
diharapkan penyandang buta
aksara di daerah ini sudah
tuntas," katanya.
Diakui, untuk anggaran
dana pendidikan sebesar 20
persen baik ditingkat pusat
maupun daerah belum ter-
penuhi, namun komitmen un
tuk merevitalisasi gedung









Air itu, antara lain, masih banyak
anak usia 7-12 tahim yang tidak
pemah bersekolah serta terdapat
siswa putus belajar dari kelas I, II,
dan III dehgan jumlah sekitar
334.000 anak per tahim. Jika
tidak dikembalikan ke sekolah,
maka anak putus sekolah tin^t
dasar itu berpotensi menjadi buta
aksara kembali.
"Kondisi geografis j^g sulit
terakses dan putus belajar dari
program pendidikw kes^araan
1-20 persen merupakan faktor
lain," kata Ace SuryadL
Khusus untuk perempuan, le-
bih rendahnya tingkat melek hu-
ruf dikaren^an kondisi budaya
yang kurang berpihak pada kaum
perempuan, bal^an untuk seka-
dar memperoleh pendidikan SD.
Peririgatan Hari Aksara Inter-
nasional tahun ini diselen^ara-
kan di Probolinggo, Jawa Timur,
pada 9 September, dijadwalkan
dibuka oleh Mendilmas Bambang
Sudibyo. ONiD
JAKARTA, KOMPAS - Pe-
nuntasan buta aksara bagi In
donesia merupakan sebuah per-
jalanan dan peijuangan panjang.
Menjelang peringatan Hari Ak
sara Intemasional 2006, angka
buta aksara di Indonesia masih
terbilang besar, walaupun telah
ada pehurunan dibandin^can de-
ngan tahun sebelumnj^
Sebagai gambaran, angka buta
aksara penduduk usia 15 tahun ke
atas pada tahun 2005 tercatat
14.595.088 orang. Paida semester
pertama 2006 angka turun men
jadi 8,36 persen atau 13.182.492
orang Dua pertiga dari angka
buta aksara itu disandang oleh
perempuan.
Diijen Pendidikan Luar Seko
lah Depdiknas Ace Suiyadi meng-
ungkapkan hal ini di Jakarta, Se-
lasa (5/9), terkait peringatan Hari
Aksara Intemasional Ke-41 pada
8 September mendatang.
Penyebab masih besar jumlah
warga yang buta aksara di Tanah






WONOGfRl — Sebanyak 15.883
warga Kabupaten Wonogiri,- Ja-
waTengah, masih buta aksa-
ra. "Inl menjadi perhatian se-
rius pemerlntah. Harus ada
langkah khusus untuk melaku-
kan percepatan penuntasan-
nya, di antaranya nrtalalui prog
ram desa tuntas buta aksara,"
ujar Wakil Bupati Wonogiri Y.
Sumarmo kemarin.
"Proses pengenalan huruf
sebagal langkah nyata untuk
penuntasan penyandang buta
aksara dllakukan bersamaan
dengan keglatan warga kese-
hariannya," kata Sumarmo.
Sasarannya warga berusia 15
tahun sampal 60 tahun. Wono
giri mentargetkan bebas buta
huruf pada 2008. •mmm






IRONIS. Tahun 2006 ini, sebanyak
11.000 orang di Jakarta masih buta ak-
sara alias tidak memlliki kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung.
Jumlah itu semaMn bertambah dengan
angka putus sekolah dl pendidikan da-
sar yang mencapai 23.000 orang.
Secara nasional, masih ter-
catat 14,6 jutajiwa yang buta
aksara. Pemerlntah menarget-
kan 7.7juta orang melek aksa
ra hingga tahun 2009.
Direktur Pendidikan Masya-
rakat Depdiknas, Sudjanvo,
Selasa (5/9) mengatakan, di
DKI sudah dilakukan pembe-
rantasan buta aksara, tapi
program itu masih terbatas.
Kebanyakan warga Jalcaila
yang buta aksara adalah anak-
anak jalanan. Semakin banyak
anak putus sekolah yang turun ke
jalan itu karena kondlsi ekonomi
yang semakin sulit. "Ekonomi
orangtua melorot, anak-anakjadi
tidak sekolah. Kemungklnan yang
buta aksara-bertambah banyak,
Hal ini harus ada pendataan
ulang," ucapnya.
Direktur Jenderal Pendidikan
Luar Sekolah (PLS), Ace Suryadi,
menambahkan, tinggnya angka
buta aksara itu karena masih ter-
dapat anak usia 7-12 tahun yang
tidak sekolah. Juga terdapat siswa
putus belajar darl SD kelas 1. 2,
dan 3 dengan jumlah 334.000
anak per tahun.
Jika pemerintah tidak segera
menanganinya, maka akan berpo-
tensi menjadi buta aksara kemba-
11. Selain itu. kondisi geografis di
beberapa daerahyang sulit dijang-
kau, budayayang beiumberpih^
pada jx-rcmpiinn. putus belajar
program keaksaraan sekltar 10-
20 persen. juga menyebabkan





la, menjelaskan, banyak cara
yang bisa dilakukan untuk me-
ngentaskan buta aksara ini. Mi-
salnya dengan pendekatan struk-
tural, yaitu dengan men^erakkan
gubemur, bupati, walikota, untuk
ikut mengenlaskan buta aksara di
wolayah mereka. Bisa juga dengan
ilien^eralckan secara horisontal
melalui lembaga atau brganlsasi dl '
masyarakat. , . , n
Selain itu, inovasl dalam me-.'
ngentaskan buta aksara juga di- n
lakukan, seperti yang dilakukan
mahasiswa UGM yang mengada-
kan kuliah keija riyata dengan
tematik. "Inovasi ini juga bisa di
lakukan mahasiswa-mahaslswa
lain dl Indonesia. Mahasiswa le-
-bih mampu mengajak masyara
kat belajar," ucap Ace.
la menambahkan. belajar me-
ngenal aksara dalam bentuk per-
mainan juga bisa dilakukan ma
syarakat dan pemerintah. "Biasa-
nya untuk belajar aksara butuh
waktu enam bulan. Tapi, lewat
permainan bisa dilakuk^ dalam
waktu dua bulan. Lewat games,
buta aksara bisa diberantas." tu-
tumya lagi.
Tahun ini pemerintah meng-
anggarkan Rp 152 mlllar dari
APBN untuk pemberantasan
buta aksara,
Untuk memperingatl Hari Ak
sara Intemasional ke-41—jatuh
pada 8 September—akan diraya-
kan di Probolinggo, Jawa Tlmur,
pada 9 September 2006. Tema
peringatan Hari Aksara ini Ting-
kot/cnn Kcpedi/li'an Masyarakat
dcdam Gerakaii Nasional Perce-
patan Pemtx;ran(asan ButaAksa






- Jk NGKA buta aksara di berbagai daerah masih cukup tinggi. Untuk
itu pemberantasan buta aksara harus dilaksanakan secara ter-
padu.Di Provinsi Banten, hingga saat ini tercatat setengah juta pendu-
duk masih buta aksara. Menurut Pelaksana Tugas Gubernur Banten
Ratu Atut Chosiyah, saat mencanangkan Hari Aksara Internasional ke-
•41, di Tangerang, Selasa (12/9), sesuai target pemerlntah maka sete
ngah darl jumlah buta aksara yang ada harus melek huruf. DI Jawa
Tengah, Gubernur Provinsi Jawa Tengah Mardlyanto menargetkan pada •
, 2008 provinsi yang diplmplnnya harus bebas buta huruf. "Kita tidak
^  ingin pada 200,8 masih ada warga yang menggunakan cap jempol uhtuk
;;^4anda tangan," kata Mardlyanto dalam perlngatan Hari Aksara Interna-'
-|;sional yang dipusatkan dl Kabupaten Karanganyar, Rabu {13/9). Total
l^umlah penduduk Jawa Tengah menca'pai 32.052.840 jiwa. Darl jumlah






JAKARTA (Medi^): Dari perkiraan jumlah penduduk dunia yang,
> mencapai 6,5 miliar, terdapat sekltar 860 juta orang dewasa b'gta
huruf, saat ini.
Dari angka buta huruf itu, sete-
ngahnya berada di Asia Pasifik. Ka-
rena itu, oiganisasi-organisasi guru,
di kawasan ini terdorong untuk
berbual^sesuatu guna memenuhi
pendidikan berkualitas di segala
usia {quality education for all), khu-
susnya anak-anak.
Pada 2015, diharapkan semua
anak sudah bisa memperoleh pen
didikan berkualitas. Koor^inator
Education Ihtemational Asia-Pa
cific (EIAP) Aloysius Mafliews me-
ngatal^ itu, usai pembukaan kon-
ferensi EIAP> akhir pekan lalu.
Menuiutnya, ada beberapa stra-
tegi y^g akan dilakukau' untuk
merealisasikan keinginan tersebut.
Yakni dengan tetap melanjutkan
9pa ytog telah dijalankan selama
ini, seperti melakukan advokasi,
kampariye, sampai pressure kepada
pemerintah. . n
Misalnya, seperti apa yang telah
dilakukan EIAP ketika Persatuan
Guru Republik Indonesia (PGRI)
meinbawa pemerintah Indonesia
ke Mahkamah konstitusi pada 22
Maret 2006 terkait dengan permin-
taan realisasi anggaran 20% untuk
pendidikan dari total anggaran
pendapatan dan belanja negara
(APBN). ®
"Saat itu, kami daii EIAP, me-
ngirim surat ke Presiden dan Ketua
DPR, serta mengirimkan delegasi |
ke Presiden dan Mahkamah Kon-
stitusi," kata Mathews.
Anggaran pendidikan
Lebih lanjut Mathews menya-.
dari, untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan yang berkualitas itu, or-
ganisasi guru memiliki peran pen-
ting. Sebab, organisasi guru menya-
dari, sebagian besar negara di ka
wasan ini tidak memiliki bujet yang
cukup untuk pendidikan.
Karena itu, pihaknya akan
mencari terobosan-terobosan baru
agar realisasi pendidikan berloiali-
tas bagi segala usia dapat tercapai.
"Kami ak^ memperjuangkannya
melalui parlemen, tetapi bukan me-








guru yang berada di bawah upah
minimum. Yang berarti, angka 20% .
(anggaran pendidikan dari total
• APBN) merupakari hal yang wajar
bagi negara-negara di Asia Pasifik,"
ujarnya.
Pada kesempatan yang samia,
mengenai harapan menciptakw
pendidikan berlmalitas bagi segala
usia, Sekjen PGRI Soemardhi Tha-
her berpandangan bahwa perjii-
angan itu seharusnya diutamakan
pada anak-anak yang berada di
. daerah pelosok atau pedesaan di
Indonesia. "Pasalnya, di daerah-
daerah tersebutlah, jumlah buta hu
ruf banyak ditemukan,".katanya' -.
pada acara yang sama. ' ; ;
la pun sependapat, agar pada
2015, pendidikan di Indonesia dapat '
menjangkau semua anak-aiiaklrtdo- "
nesia dengan tetap memerhatikan .
peningkatankualitasgurU,n^ibgU7"
ru, serta materi pendidikanl "Jangan
sampai, pada 2015 nanti, ada anak-
anak di bawah usia 15 tahim tidak.
dapat membaca," papamya. n
(SP/H-1)
Tetapi, Mathews berpandangan,
dana pendidikan juga merupakan
sesuatu yang penting untuk merea
lisasikan pendidikan berkualitas
tersebut. "Karena itu, imtuk men
capai itu, jangan sampai ada gaji
Media Indonesia, 12-9-2006
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CERPEN INDONESIA-SEJA.RAH DAN KRITIK
Wara Lokalitas ^ an Urbanitas
i  "... I
S|Den Indonesia
* n *
IIvacana B a g i a rt'Vt e r a p a n
/ Oleh Ahmadun YosI Herfanda
■,X ' j .
Sastrawan, wartawan Republika
Sudah menjadi semacam hukum
peradaban babwa bentuk ek&
presi seni di negara berkem- ^
bang yang berasal dari negara maju
(Barat) akan lebih dekat dengan kehi-
i 'dupan masyarakat.terpelajar perko-
J taan (urban), manjadi bagian dari eks-
; presi seni4}udaya mereka, dan bah-
<;kan refleksi kehidupan sehari-hari me-
;>reka. Demikian juga cerita pendek •
.  (cerpen), yang dalam prototip konveri-
sionalhya dipercayai berasal dari Ba
rat, yang dalam sastra Ingris dikenal
sebagai short story. - .
Penylngkatan cbrita pendek {short
storyi menjadi cerpen.pertama kali
' diusulkan oleh Ajip Rosyidi, dan sam-
' pal sekarang menjadi istilah yang sa-
ngat lazlm. Sejauh ini umumnya masih
' dipahami bahwa cerpen adalah fiksi
atau cerita rekaan yang mengungkap-
kan satu masalah tunggal dengan sa-
. tu Ide tunggal yang disebut 'ide pu-
sat'. Lazlmnya, cerpen memusatkan
. dirl pada satu tokoh dalam satu si-
tuasi pada satu saat, sehingga mem-
berlkan kesan tunggal terhadap kon-
■fllkyang mendasari cerita tersebut.
Secara konvensional, tipologi cer-
pen diikat oleh prinsip-prinsip estetik,
sejak teknik pehuturan (narasi dan
dialog), alur dan plot, penokohan dan'
vkarakterlsasi, konflik dan klimaks, ser-
ta penj'elesalan atau ending. Prinsip-
prinsip estetlka cerpen Itulah yang
,menjadi karakter cerita pendek mo
dern (cerpen) yang membedakannya
.. dengan cerita-cerita pendek tradisio-
Vhalyai^gtelah ada di Nusantara.
> fDibandIng puisi dan novel, cerpen
— dalam prototip estetika konven-
- slonal tersebut—terbilang sebagai
bentuk ekspresi sastra modern (asal
Barat) yang paling belakang masuk ke
Indonesia. Puisi modern sudah mulai
ditulis oleh Amir Hamzah dan JE Ta-
tengkeng dalam dasawarsa 1920-an,
dengan masuknya pengaruh soneta
dan 'puisi bebas* yang 'membongkar'
estetika pCiisi tradisional Melayu.
Novel bahkah sudah mulai ditulis
jauh sebelum itu, yakni dalam tahun
1890-an, yang ditandai dengan terbit-
nya novel realistik Nyai Isah karya F
Wiggers, Nyai Daslma karya G Francis,
Nona Leonie/ karya HFR Kommer, dan
Rosina karya FDJ Pangemanan (lihat:
Jakob Sumardjo, Segi Sosiologi Novel
Indonesia, Pustaka Prima, Bandung,
1981, halaman 12-17).
Sedangkan cerpen — sekali lagi da
lam prototip short story— baru hadir
ke khasanah sastra Indonesia dalam
paruh akhir dasawarsa 1930-an, de
ngan hadirnya cerpencerpen Muham
mad Kasim dan Suman HS, iaiu disusul
cerpen-cerpen Hamka, Armijn Pane dan
Idrus. Mereka itulah yang oleh Jakob
Sumardjo kemudian dijuluki sebagai
'bapak cerpen Indonesia'.
Tetapi, asumsi bahwa cerpen Indone
sia baru mulai ditulis pada akhir da
sawarsa 1930-an memang masih
membuka ruang penelitian dan perde-
batan. Taufik Ikram Jamil, misalnya,
menganggap 'cerita pendek' sudah
ditulis dalam khasanah sastra Melayu
sejak masa Raja All Haji pada abad ke-
14. Sementara; Maman 8 Mahayana
menemukan cerpen sudah ditulis pada
tahun 1912. Masaiahnya adalah, untuk
' menandai permulaan tradisi cerpen
Indonesia Itu harus merujuk pada ma
suknya tipologi cerpen konvensional
darl Barat {short storyi atau 'cerita-ce
rita pendek' (asal pendek) yang sudah
ada di Nusantara jauh sebelum itu.
• • •
Meskipun dianggap datang paling
belakang, tradisi penulisan cerpen da
lam prototip modern, terutama pada
masa post-kolonial (masa kemerdeka-
an), berkembang begitu pesat di Indo
nesia. Laju perkembangannya makin
tampak setelah terbit majalah cerpen
pertama di Indonesia, K/sah (1953-
1957), disusul majalah cerpen Sastra
(1961-1964) dan majalah sastra
Horison (1966-sekarang). Produktivi-
tas penulisan cerpen kemudian meng-
alami booming seie\a\) mendapatkan
tempat terhormat di media massa ce-
tak — surat kabar dan majalah — se
jak tahun 1970-an sampai kini.
Pesatnya perkembangan cerpen da
lam khasanah sastra Indonesia dipen-
garuhi oleh beberapa faktor. Pertama,
masyarakat (manusia) pada dasarnya
menyukai dongeng. Cerpen dapat di
anggap sebagai metamorfosis do
ngeng — anggapan ini pernah dikemu-
kakan oleh Korrie Layun Rampan da
lam Tokoh-Tokoh Cerita Pendek Indo
nesia (Grasindo, Jakarta, 2005, ha
laman xi).
Sebagai metamorfosis dongeng,
cerpen dengan cepat dapat mene
mukan penggemarnya di kalangan
masyarakat banyak, terutama ma
syarakat terpelajar.
Kedua, gaya cerpen yang umumnya
realistik menjadi media refleksi yang
pas bagi masyarakat yang sedang ber-
gerak mehuju perubahan untuk mene
mukan jati dirinya sebagai indivldu
yang modern maupun sebagai bangsa
yang berdaulat.
Ketiga, dalam bentuknya yang relatif
pendek, cerpen bisa memenuhi kebu-
tuhan bacaan masyarakat terpelajar
perkotaan (komunitas urban) yang
cenderung makin sibuk dan hahya me-
miliki waktu yang terbatas untuk
memenuhi hasratnva pada dongeng- ..
dongeng (fiksi) kontempprer.
Dan, keempat, cerpen merupakan /
karya sastra yang paling dimanjakan
di media-media massa cetak— ham-
pir semua media massa cetak Indone
sia memiliki rubrik cerpen — sehingga
produktlvitas dan kreativltas para cer-
penis terpacu dengan cepat.
Ketika menulls cerpen, seorang cer-
penis sesungguhnya hampirtidak
mungkin hanya berdiri sebagai "manu-
sia tekstual' yang hanya mengeksplo-
rasi imaji-imaji personal yang asing da-
ri lingkungannya, setidaknya dari teks-
teks yang telah ada sebelumnya. Cer
pen memang fiksi, dan fiksi adalah du-
nia rekaan. Tetapi, saat melahirkan-
nya, seorang cerpenis akan lebih ba-
nyak berperan sebagai 'manusia kon-
tekstual' yang mencoba memaknai
dunia sekelilingnya.
Karena itu, wajar jika para cerpenis
Indonesia yangtinggal di perkotaan le
bih banyak mengeksplorasi persoalan-
persoaian manusia kota dan lingkung-
an perkotaan.
Dan, karena itu pula wajar jika sen-
sibilitas iokai lebih banyak ditampak-
kan oleh mereka yang tinggal di dae-
rah, atau setidaknya, memiliki kesa-
daran untuk dengan sengaja menggali
tradisi dan kekayaan lokal dari daerah
asalnya atau budaya etnis lain yang
menarik perhatiannya. Cerpen-cerpen
Oka Rusmini, yang berproses kreatif
di Denpasar, misalnya, sangat kental
warna budaya etnis Bali.
Begitu juga cerpen-cerpen Azhari —
yang berproses kreatif di Aceh — ken
tal warna sosial dan konflik-bersenjata
di Aceh. Bisa disebut juga cerpen-cer
pen Taufik Ikram Jamil yang berproses
kreatif di Riau dan kental warna so-
sial-budaya Melayu (Riau). Sementara,
cerpen-cerpen Danarto, meskipun ber
proses kreatif di Jakarta, banyak yang
kental warna tasawuf (mistik) Jawa,
sehingga la sering disebut-sebut seba
gai salah satu tokoh 'gerakan kembali
ke Timur' dalam sastra Indonesia.
Karena tradisi penulisan cerpen ber- takaan sekol
asal dan lebih banyak bertumbuh di berhasil men
tengah masyarakat urban, dan bahkan daerah-daere
menjadi bentuk ekspresi masyarakat katkan minal
urban, maka sesungguhnya membawa pelajar (sisw;
lokalitas (warna lokal) ke dalam cer- daya bell ma
pen sama artinya dengan memasuk- buku sastra.
kan kekayaan lokal ke dalam bingkai harga BBM, i
ekspresi masyarakat urban. ngah ke baw:
Kenyataannya, yang umumnya ter- babkan ke ur
jadi memang bukan bagaimana melo- buku sastra;
kalkan cerpen, tapi sebaiiknya meng- kembali men
urban-kan lokalitas ke dalam cerpen. mereka.
Yakni, bagaimana mengemas lokalitas • Meskipun
ke dalam cerpen sesuai dengan citara- datang', cerp
sa masyarakat urban - ke dalam ben- menjadi med
tuk cerpen yang menarik dan meme- antara niiai-n
nuhi selera masyarakat terpelajar nilai-nilai bar
perkotaan. proses mode
Demikianlah sesungguhnya yang memiliki jati <
terjadi dalam sastra Indonesia, lokali- menjadi med
tas diusung ke dalam bingkai ekspresi menggali dar
masyarakat urban, sebab sesungguh- nilai-nilai dan
nya sastra Indonesia lebih mewakili bangsa ini te
peradaban masyarakat urban. Karena tidak terceral
itu, tidak salah jika ada anggapan budaya Nusa
bahwa untuk menjadi sastrawan Tetapi, hal
Indonesia ternama harus menjadi tanpa upaya
bagian dari masyarakat urban, harus nis untuk ten
hijrah dari desa ke- kota. Jika bukan lisasi, dan m
orangnya, setidaknya, karya-karyanya. serta kearifa
Bisa saja seseorang sastrawan masing-masii
Indonesia tetap tinggal di desa, tetapi
karya-karyanya harus dipasarkan J -puijs^n ini rr
kepada masyarakat urban — baik Kongres C
melalui media massa maupun pener- 1^2005 diPe
bitan buku — sebab merekalah yang ^ tober-2005
punya apresiasi dan daya beii. I'lah ^ diptol
Fenomena tersebut masih akan
Republika, 24 September 2006
berlangsung lama mengingat lamban-
nya pemerintah dalam mengatasi
berbagai kesenjangan — sosial-
budaya-ekonomi — antara desa dan
kota, serta antara daerah dan pusat.
Proyek-proyek pengadaan buku dan
kepustakaan, seperti penerbitan
'kitab-kitab sastra' Horison, buku
Inpres dan peningkatan buku perpus-
ah, memang cukup.
meratakan buku sastra ke
ah. Mungkin juga mening-
t baca masyarakat ter





usan perut, dan buku-
 yang makin mahal
njadi barang mewah bag!
 merupakan 'sastra pen-
en sebenarnya dapat
ia dialog yang efektif,^
l ilai lama (tradisi) dan' '
u (modernitas) agar
dernisasi bangsa tetap -
diri. Cerpen juga dapat
ia yang efektif untuk
n mereaktualisasikan
 kearifan lokal agar
tap memilikf jati diri, dan
rabut sepenuhnya dari akar
antara.
 itu tidak akan teijadi
 intensif dari para cerpe
rus menggali, mereaktua-
endialogkan nilai-nilai.
n lokal 'budaya ibu'
asing. n
Tultsan ini nierUpakan'^rasara^^^^|'Kongres!^erpenTndor\e'^t§|[^lfflj: 2005, di Pekanbaru,''Rfau.^2^Sc^^
itoberr2005. Beberapa bagl"^^^^^|;Iah"dipadatkan n
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CERPEN MAT.AYSIA
Buku Cerpen dari Negeri Tetangga
Tidak hanya biduan-biduan bersuara emas asal negeri jiran,
Malaysia, saja yang memperkenalkan kaiyanya ke publik
Indonesia. Seorang penulis yang juga asal Malaysia, Karim
Raslan, kini ikut menghadirkan karya kumpulan cerita pen-
deknya. Bukii kumpulan cerpen berjudul Pahlawdn dan Ce
rita Lainnycu Mozaik Melayu Modern tersebut diluncurkan
dan didisl^ikan di Pusat Dolcumentasi Sastra HB Jassin,
Selasa (5/9). Cerpen-cerpen yang aslinya ditulis dalam ba-
hasa In^ris tersebut telah diteijemahkan ke jpahasa In
donesia.* Sang penulis, Karim, mengatakan bahwa delapan
cerpen yang terhimpun dalam buku tersebut mengisahkan
tentang pengaruh uang dan kekuasaan dalam kehidup^
keluarga di masyarakat modem Malaysia. "Uang seperti





^  TTiga Serangkai Limcurkan
Buku Cerita Anak Terbesar
SOLO KOMPAS — Guna me-
ningkatkan minat dan budaya ba-
ca anak Indonesia, penerbit buku
FT Tiga Serangkai Pustaka Man-
diri menerbitkafl buku , cerita
anak terbesar se-Indonesia.
Kepada wartawan di Solo, Ka-
mis C^9), Bainbang Damayanto
dari Tiga Seran^cai Putra Msm-
diri menyatakan,' buku cerita
anak itu merupakan salah satu
dari serial "Kodi The Fro^' ber-
judul Kodi Singing The Frog. _
Serial "Kodi The Fro^ yang
dikarang Arleen Amidjaja akan
diterbitl^ dalam 24 halaman,
dengan ukuran 3 meter x 3 meter
(kondisi tertutup) dan 3 meter x 6
meter (kondisi terbuka). Isinya
membahas penanaman nilai da
lam keh^dupan sehari-hari, di-
kemas d^ani dua bahasa 0nggris
dan Indonesia) dan dicetak de
ngan teknik pewamaan crayon.
Selain menumbuhkan minat
baca anak Indonesia, penerbitan
bulm cerita anak ini, kata Bam-
bang, juga lintuk menarik per-
hatian anak-anak Indonesia yang
selama ini menggandrungi buku
cerita anak impor.
"Sasaran kami adalah
anak-anak yang berusia tdman
kanak-kanalL &lain membaca
cerita, mereka'^ga bisa belajar
bahasa In^ns. Dalam bUku itu, di
setiap judul diberikan perben-
daharaan kata d^am bahasa Ing-
gris," ujar Bambang.
la menyatak^, dalam tiga ta-
hun terakhir, Tiga Serangkai aktif
menerbitkan buku nonpelajaran
sekolah untuk anak-anak, remaja,
dan dewasa. Bahkan, tahun 2007,.
penerbit buku ini akan mener
bitkan buku umum sebagai kam-
panye sastr^^
"Di Indonesia, imtuk buku
anak-anak' bisa dikatakan tidak
mengenal sastra secara khusus.
Karena itu, kampanye sastra" itu











if.:^?;rombongan ini akhirnya meniernii^^
i\ kan'pemukiman Sang Putri;:Kedu^-^if(  nya jatuh hati, diam-diam ^ling'',^ "
mencintai. Singkat kisah, Piitra v'
.  \; •Mahkota.raempersuntmg SangPutn:
;■• [ dan melanigsungkan pernikahan
i' • dalam sebuab perkawinan. agung. •
r, Begit^ah'sebuah.cerita yang ber-,,1-
i  kembang di Sulawesi Selatan. Sang.
«g^putra;^sing-..lng.e^e.arJ^^^^kedatang-i buku lam didngkat .1
kjfcedataigan kami heman memo- ,t dari cerita m^at yang berkembang||
Mtofito'untak'meimlih.satu di.4..-di SulawesrUtara; Di situ digambar-:;|^^duapffihan, % ■ ■ kaupengembaraanseorang wamta . ,;j^^feapa?'lrajamakmtak .J cantik yangmenin^alkandesanya«••• ..-v L. agarbisamenyambunghidup.Desav,'!
^^^^glsukai Bagin'da, ■ tmpat tinggalnya tidak lagi menjan-:^fenPebutifatautelur ]>kanharapansetelahmasuknya,v; ;,J^^pkaBagindamenyukai • bangsapendatangyangme^passebutfe, hamba bersama mihk pmduduk. Lentoan ak«1^^Hfikyatakanmengungst , bisabercocqktanani.pendife^^
^itSicnieri'ghindarkan diri.dan :••: • r.niedenta kekurangan pang^.;- ' ^ ^
^^SogkLt^ penyakit kulit yang • •• j Wanita itu lalu mengikuti petun- ]
Mdmta.,SatigP.utri." *//. :.•> ' ■ -•Ujukyangdiperplehdarimmipmya ,
ffiBagindai^dengah tegas menjawab, i^I' denganmengarungi lautan. Sampai ; ,
Pp®:m^ihlteluryangbanyakv-';;:^^ terdamp^disebuahda-; - •
[s^^Pu^ pun'akhirnya diasing-Jr- dia diselamatkan oleh pen-;
jg^^R^arna'rn'mhnrigan kecil, me-^:;t'''^^duk kampung itu. Dia menjadi - • •
^^^nuiii ke'daerahlain, bineea- - penghunipuiau tersebut. , • • >' ' ;
^^patj^ituli^'mei-eka bermuld^
bekali tempo, la mencan pumg--
puing bekas perahunya, yang hancuri
akibat terpaan badai saat tiba di da-^
l^j^pTOjaa'n yaiig lain, seorang-"t^-v^^^"^y^ terdampar di pul'au ini;"y- --y.^
r'Oh, kalau begitUj ini perahu'
kamu yang rusak dulu. Puing-puing
perahu yang rusak kami perbaiki,"
seorangmenjelaskan.. ..
^'Saya harps bayar dengan apa,^
Pak?"', n •'' '
"^^dak perlu ditebus, kami ikhlas ,
kalau'akan ka'riiu ambil. Aimbillah."
n ,• Perahu didorong ke laut;.wanita
itu rhasuk ke dalamnya'. Berhari-'
hari terombang-ambing di laut
sampaiakhimyaraenemukan
darata'n: Di dairatan baru ini dia .
hidup berkebiin. Di situ ia bertemu
seorang lelaki yang akhimya •Imeniadi suaminya. Keduanya hid_up
rukun dan bahagia. Mereka dika'm-
niai27anak.I Kisah Sang Putri dan Putra Mah- n
Dta dan pengembaraan seorang
anita cantJk teirsebutadalah cerita
ikyaityang diterbitkan oleh Pusat
ahasa, Departemen Pendidikan
asional (Depdiknas) dalam bentuk
iku. Ini merupakan hasil karya pe-
rta'lomba iriventarisasi cerita-
rita r^kyat di daerah untuk siswa
)"danSMP // ;
SetiaptahunPiisatBahasaDep- ,knas menyelenggarakan berbagai'
lis lomba dalam rangka Bulan Ba-ihasa. Naskah-naskahyang masuk, . ^.
,|dipilih untuk dicetak dalam bentuk
:vbukU;-Lomba cerita rakyat tersebut
-■isalah satu' di antaranya," diterbitkan ^
i/sebagai Seri Bacaan Sastra Anakl^usahtara! -..r '
p-.Semula/menurut Kepala Subdit '
[^Informasi dan Publikasi Pusat Ba-i:hasa, Dra Dad Murniah, MHum,'
I .lomba cerita rakyat hanya untuk
siswa SD dan SMP. Mulai tahun im,»;^
.hat%ja^.lprQ^a pmta rakyatyang
S- ' -' ; berkembang di daerah diperlua^Tl
; dak la^ hanya sebatas untuk siswa"^
' di dua jenjang pendidikan tersebutV
tapi juga untuk umum. • •■ 'T'jV
Dalam kaitan Bulan Bahasaituv'-'
pula, Pusat Bahasa senantiasa-irie-"^''
'. nyelenggarakan berbagai jenis lom-
,  ba penulisan.. Misalnya, sayembarai;
penulisan puisi remaja tingkatrna-'#
,  :'sional, sayembara penulisan puisi? ,-'
r, bagi siswa SD tingkat nasional, dan
. sayembara penulisan naskah drama
, bagi remaja tingkat nasional. V... 'X:-
]  Ini dimaksudkan untuk mening- 'i
; katkan minat siswa dan remaja ter-
hadaps^tra. Selain itu, untuk me--
.  .ningkatkan daya cipta dan kreativi-
I -- tas siswa dan remaja terhadap sas- !
\  tra, disamping menumbuhkan,'
I  sikap positif dan cinta sastra.-T- V"'-?
1  , Seperti juga naskah cerita rakyat,"
I naskah sayembara yang terpilih ke-
i mudian diterbitkan dalam bentuk , ,
1 buku; Biasanya, Pusat Bahasa juga
; kerap mengundang penulis yang
sudah terkenal untuk menyertakan
; karya-karyanya dalam penerbitah • ^
! buku. , -.vi, i
'  Buku-buku yang diterbitkan oleh'i
, , Pusat Bahasa, menurut Dad Mumi-.?
; ah, dicetak sekitar seribu eksam-
\ plan Bulcu-buku yang sudah diter-;-^
bitkan kemu(ian dikirim ke perpus-'
takaan-perpustakaanyangada di:
daerah-daerah. ^ 'Biasanya juga kita
sediakan untuk souvenir dan ha-i
diah," tutumya.:
Bagaimana jikaadapenerbityahg';.i'
! bermmat mencetak ulang naskah hasil
Iomba?^sat Bahasa, menurut pad
' Murniah,' tidak 'rhenutup pintu untuk''.
itu. "'Silak^ saja kalaii ada'^rig
^ beiTninalt,"ucapnya;»burhanudinbelai^






Jej ak-j ej ak Postkolonial dalam
Karya Sastra (Bagian 1)
Oleh MuchlisAwwali
PADA masa pemerintahan kolonial
(Belanda) banyak praktik-praktik
kolonial yang ditprapkannya pada
penduduk pribumi. Semua praktik Itu
tidak lain untuk kepentingan kolonial
semata. Untuk mengetahui bentuk-
bentuk praktik kolonial pada masa itu,
maka salah satu dokumen yang dapat
dijadikan sumber adalah karya sas
tra. Penyebabnya' adalah, bahwa
peng'arang dalam menciptakan karya-
nya akan dipengaruhi oleh kondisi
masyarakat pada waktu tertentu. Oleh
karena itu sebagai novel yang terbit
pada masa Balai Pustaka, maka
diduga novel Sitti Nurbaya (selanjut
nya SN) mengandung jejak-jejak
postkolonial. Faktor ini disebabkan
pengarang ikutmerasakan bagalmana
kehidupan masyarakat pada masa itu.
Sekilas tentang
Teori Postkolonial
Menurut Shelly Walia proyek
postkolonialisme pertama kal| dikemu
kakan oleh Franz Fanon dalam
bukunya Black Mask and the Wretc
hed of the Eart (1967). Fanon adalah
seorang psikiater yang mengem-
bangkan analisis yang sangat cermat
mengenai dampak psikologis dan
sosiologis yang ditimbulkan oleh
kolonisasl. Di sini Fanon mengasum
sikan bahwa bahwa beban yang
cukup berat diderita bangsa ten'ajah,
adalah beban psikologis. Analoginya
praktik koioniaiisme hampir sama
dengan praktik pemerkosaan terha-
dap perempuan, artinya korban akan
tetap menanggung beban mental
meskipun si pelaku sudah minta maaf,
menyesali perbuatan ataupun menja
lani hukuman. Beban iniiah yang
ditanggung oleh bekas negara-negara
terjajah walaupun mereka sudah
merdeka.
.  Oleh karena itu untuk mengkaji dan
menganalisis bentuk-bentuk praktik
kolonial tersebut, maka teori yang
digunakan adalah teori postkolonial.
Dalam perkembangannya ada bebe
rapa defenisi atau batasan tentang
teori postkolonial ini, saiah satunya
adaiah teori yang digunakan untuk
menganalisa berbagai gejala kultural,
seperti sejarah politik, ekonorni,
agama, sosial budaya, sastra, dan
ilmu pengetahuan, yang terjadi di
; negara-negara bekas kolonial Eropa
modern. DI pihak lain, munculnya ide j
teori kesusastraan postkolonial
berasal dari ketidakmampuan teori
kesusastraan Eropa untuk menjelas
kan kompleksitas dan k^ragaman
sumber kultural yang ada dalam karya
postkolonial secara tepat. Dalam
perkembangannya menggunakan
teori postkolonial untuk menganalisis
karya sastra merupakah wacana
yang cukup menarik dilakukan,
khususnya di bekas negara-negara
jajahan. Pendapat ini dipertegas oleh
Aschroft (2003) bahwa dalam tulisan
lah, sebagaimana juga dalam karya
lukis, seni patung, musik, dan seni tari
kehidupan sehari-harl masyarakat
terjajah dapat diekspresikan dengan
baik, karena pengarang maupun




Ada dua bentuk wacana postkolo
nial dalam tulisan ini, yakni bentuk
sistem pendidikan pada masa kolonial
dan pengaruh kolonial dalam sistem
kekerabatan dan perkawinan.
Sistem Pendidikan pada Masa
Kolonial
Masuknya wacana kolonial ke
dalam sistem pendidikan tidak terlepas
dari politik balas budinya (politik etis)
Belanda di Indonesia. Dalam waca-
nanya politik etis merupakan semacam
ucapan terima kasih Belanda pada
rakyat Indonesia, karena ikut mendu
kung (beberapa) kebijakan-kebijakan
Belanda dalam menjalankan praktik
kolonialnya. Oleh karena itu tidak
berlebihan kiranya Belanda menawar
kan atau melancarkan politik etis, guna n
menghibur hati rakyat yang telah
mereka tindas selama beberapa ratus
tahun. Salah satu isi dari poltik etis
adalah mendirikan tempat pendidikan
dan sekolah, untuk kemudian lulusan
nya dijadikan pegawai Belanda.
Menurut Ricklef bahwa dari sekian
banyak politik etis yang diprogramkan
Belanda, maka program dibidang
pendidikan iniiah yang relatif berhasll,
jika dibandingkan dari program-
program lain. Banyak faktor yang
menyebabkan pogram di bidang
pendidikan ini relatif cukup berhasil.
Penyebabnya adalah partisipasi
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(Kajian terhadap Novel Sitti Nurbaya)
' rakyat priburni yang cukup.menggem
birakan dalam menyaijibut kebljakan
i  Inl. Kerhudlan, faktor yang tidak kalah
pentingnya adalah munculnya kesa-
daraii akan pentingnya faktor pendi
:" dikan untuk mencapai kemerdekaan
suatu bangsa. Sebagalmana yang
dikatakan Hamka ibahwa kemajuan
sutu bangsa. sangattergantung pada
kesempurnaan sistem pendldlkan.
ApalagI bag! bangsa yang sedang
tet]aj[ah, bldang pendldlkan merypa-
kan sarana yang patut diberl priorltas
utama. Oleh karena Itu, polltik etis
dibidang pendldlkan.dapat diterlma
n terutama bag! rakyat priburni yang
, kurangmampu.
■Sepe[ti yang disinyalir oieh Wert
, helm (daiam Faruk, 2003) bahwa
wacana kolonial di bidang pendldlkan
ini sangat kuat pengarutinya di Jawa.
Misalnya seniasa Abendanon, saiah
seorang tokoh pengahut politlk etis
yang memimpin direkturvpendidikan.
' Pada tahun 1S01, Abendanon mengu
bah hoefdensholeh diubah menjadi
Oswa-yang murid-muridnya terbuka!
bagi senriua priburni. Selain itu,
terhadap S.ekolah Rendah Eropa
(ELS) diadakan pula pembaharuan.
Awainya orang-orang kaya dan
golongart bangsawan yang dapat
memasukinya, tetapi bagI Abendanon
.'•kesempatan ini disebariuaskan ke
. , masyarakat. Maiah menghapuskan
uang sekoiah bagi orang tua murld
yang. berpenghasiian dibawah' 50
gulden sebuian (RIfklefs dalam Faruk,
2002).-: . ; ^ .
Sementara itu, di puiau Sumatra
pendldlkan Barat untuk pertama
kalinya diterapkan. di daerah yang
dikUasai Jnggris dimasa kekuasaan
Rafies, yakhi Bengkulu. Luiusan
pehdidikan inggris ini kemudian banyak
' menjadi pegawai Beianda dan kantor-
.kantprpemerintahidi Sana maupun di
; PadangrBatavia dan ke Penang
.  (Amran, 1,984: 150). Kemudian,
catatan.sejarah, di Padaiig sendiri di
sekoiah priburni tertua didirikan .bieh
• GubernCir De Stuers pada tahun
1820-an. Pada tahun 1880 didirikan
pula sebiiah sekoiah Rakyat Beianda
tepatnya di persimpangan (sekarang)
Jaian Bagindo Aziz Chan, H. Agus
USallmi' Pasar Baru dan Jenderal
Sudirman. Memasukf Pasar Amba
'.cang (sekarang Bundo Kandung)
di Jaian Belantung (sekarang Jenderal
Sudirman) Beianda juga mendirlkan
Sekoiah Putri Bangsa Beianda (Am
ran, 1986).
Mesklpun, Gubernur De Stuers
sudah berusaha" agar anak-anak
pribumi dapat mendapat kesempatan
didldlk, tetapi sayang usahanya tidak
berhasli. Karena banyak yang eng-
gan menglrim putra-putranya' ke
sekoiah pendldlkan Barat. Yang agak
bertahan adaiah anak-anak para
pejabat bangsa Beianda, tetapi
mereka bukan termasuk murid-murid
andaian. Selanjutnya, usaha Guber
nur De Stuers diianjutkan oieh dua-
orang bangsa Beianda iainnya, yaltu
Stelnmetz dan Jenderal Van Swieten.
Ide Stelnmetz ini muncul ^ewaktu ia
menjadi residen di Padang, dan biaya-.
blaya sekoiah semua atas ihlslatlfriya
sendlrl tanpa bantuan pemerintah
Beianda. Kemudian, sesudah genera
si Van Swieten adalah Gubernur Van
Swieten sewaktu menjadi Gubemur
di Padang (1849-1861). Perbedaan
antara keduanya adaiah persoaian
biaya pendldlkan, jlka pada masa
Stelnmetz semua blaya ditangguhg
rakyat, dan yang mengajar adalah
para pegawai pemerintah bangsa
Beianda maupun Melayu dan dibawah '
pengawasan orang-orang Beianda.
Maka pada masa Jenderal Van '
Swieten gaji guru sudah dibayar
pemerintah Beianda, sebesar 50
Gulden untuk guru kelas satu, sedang
kan untuk guru keias sebesar 30 !
Gulden (Amran, 1984). .
Sekiranya keberadaan sekolah-
sekoiah Beianda Ini diproyekslkan ke
dalam sekolah-sekoiah yang ada
dalam SN. rnaka tokoh-tokoh muda
nya, sepehi Samsubahri, Sitti Nurbaya, ..
Arifin, dan Bakhtiarmerupakan murid-
murid dari sekoiah Rendah Beianda
Pasar Ambacang, sebagaimaria
kutipan di bawah ini. ' ,• . ' . : ;
Kira-kira pukul satu slang, keliha
tan dua orang muda,. bernaung .di
bawah pohon ketapang yang rindang,
di muka sekoiah Beianda Pasar.
Ambacang Padang (Rusli, 1990: 9). .
Dipliihnya sekoiah Beianda oieh
tokoh'-tokoh muda merupakan suatu
bentuk wacana kolonial yang mesti
dituruti oleh orang-orang pribumj.
Karena murid-murid luiusan sekoiah /
Beianda akanleblhmudahm.elanjutkan
didirikan pula sebuah Sekoiah Rendah pendjdikannya, jlka dibandlngkan ,
Beiandai dan sekoiah ini rridfupiKah dfengari murid-murid luiusan sekoiah
sekoiah tertua di Padang, sedangkan pribumi. Faktor penyebabnya adalah




muridnya kurang terurus. LMeskipiun" ]
'  pendapat ini mengandung bias kdlcL';:
niai, tetapi di satu siM hal.inLadafi
benarnya, karena riienurut debuahLaporan Umum Pendidikan-meriga||
takan bahwa kebariyakan murid[:>
datang ke sekoiah; dalanii''keadaa^
menyedlhkan, beipak|ah'.sembrdnp;p
liar dan hariya dapat berbahasa^|
Melayu (Amran, 1984). Sernentara jtit^.i.
sekoiah yang dikeloia Beianda sudahll
memlliki metode pengajaran.yan^l
sesusai dengan metode pendidi.kafl|
Barat. Oleh karena Itu, amatv^dja^
* kiranya rhurid-murid lulusan sek6tal|f
Beianda diberi prion'tas untuk meiaimjutkan pendidikannya: Baran^kati]|
fektor Ini yang menyebabkan rheriiga^M
tokoh-tokoh muda dalam':SN .begi&^
yakin mereka akan diterima didekdiaiif
Beianda di' Jawa, sebagairf^aTiaf
kutipan di bawah ini, ' ■ :
Mula-muia ia miemberi.hprmad
seiamat kepada Samsu^ArifiniJ^aii^
Bakhtiar di atas nama .sekalian .ii{^ng|
datang, karena ketiga ihereka te^^l;
tamat pelajaran di sekoiah BbiaRdp^f
Padang dan sekarang dkah .m^
ruskan pelajarannya di sekoiati DbWW'jt
Jawa dan pada'sekoiah'bpsetei^di.f
Jakarta (Rusli, 1990: 70). ■ ■' ?
Wacana kploniai: ini. digunakdn i
Beianda untuk meridiskreditkan seicc^i?
.lah-sekblah yang diketbidpribumil^'da^
juga niurid-murid\seko|ahtBelM^
adaiah murid plritar," dislpi|n|^l^
belajar, dan berasai bar] goi^^








seorang yang bejajar daril&fu^
' s e k o I a h - s e k o i a h B elk^rimemlliki tpasa b/epap^bf^^
seperti kutipan. di'^bSwaj^ipiS^
• Anakmu kap masukkaiH(j^.eBeianda, dan ^ada)!arri^)as^|
kirim ke Jakarta; m^b^iKbnf
ran nya. Dari situ barangka^M
• Beianda pula kareria kepanb^sana, beiumiah memabbl|^M









1. Obligasi syariah adalah surat berhar-
ga jangka panjang berdasarkan
prinsip syariah yang dikeiuarkan
emiten kepada pemegang obligasi
syariah. Emiten wajib membayar pen-
dapatan kepada pemegang obligasi
syariah berupa bagi hasil, marjin
atau biaya lain dan membayar
kembali dana obligasi saatjatuh
tempo.
2. Obligasi syariah ijarah adalah oblig
asi syariah berdasarkan akad ijarah
dengan memperhatikan substansi
fatwa Dewan Syariah Nasional MUl
no. 09/DSN MUl/IV/2000 tentang
pembiayaan ijarah.
3. Pemegang Obligasi Syariah (OSI)
dapat bertindak sebagai Musta'jir
(penyewa) dan dapat puia bertindak
sebagai Mu'jir (pemberi sewa).
4. Emiten dalam kedudukannya sebagai
wakil pemegang OSI dapat menyewa
atau rnenyewakan kepada pihak lain
dan dapat pula bertindak sebagai
penyewa.
Sumber: Fatwa Dewan Syariah Nasional
no: 41 tahun 2004.




1. Ganti rugi (Ta'widh) hanya boleh dlke-
nakan atas plhak yang dengan
sengaja atau karena kelalaian
melakukan suatu yang menylmpang
dan ketentuan akad dan menimbul-
kan kerugian pada plhak lain.
2. Kerugian yang dapat dikenaka
Ta'widh seperti pada ayat 1 adalah
kerugian riil yang dapat diperhitung-
kan dengan jelas.
3. Kerugian yang dimaksud ayat 2
adalah biaya-biaya riil yang dikeiuar-
kan daiam rangka penagihan hak
yang seharusnya dibayarkan.
4. Besar ganti rugi (Tw'widh) adalah
sesuai dengan niiai kerugian (real
loss) yang pasti dialami (Fixed cost)
daiam transaksi tersebut, dan bukan
kerugian yang diperkirakan akan ter-
jadi (potential Loss) karena adanya
petuangyang hilang. (Opportunity
loss atau ai furshah al-dha-i'ah). ,
5. Ganti rugi hanya boleh dikenakan pada
transaksi (Akad) yang menimbulkan
utang piutang (dain) seperti salam,
istisha serta murabahah dan ijar-ah.
6. Daiam akad mudharabah dan musya-
rakah, ganti rugi hanya boleh dike-.
nakan oieh shahibul mal atau salah
satu plhak daiam musyarakah apa-
-bila bagian keuntungannya sudah
jelas,.tap! tidak dibayarkan.





1. Akad yang digunakan dalam Obligasi
Syariah Ijarah (081) adalah Ijarah de-
ngan memperhatikan substansi fatwa
DSN MUl nomor9/DSN-MU[/IV/2000
tentang pembiayaan ijarah, terutama
tentang rukun dan syarat akad.
2. Jenis usaha yang dilakukan emiten
tidak beroleh bertentangan dengan
syariah dan memperhatikan fatwa MUl
tentang pedoman pelaksana investasi
• Reksadana syariah dan pedoman
umum penerapan prinsip syariah di
n  pasar modal.
3. Emiten, sebagai penerbit obligasi dapat
mengeluarkan OS!, balk untuk aset
yang ada maupun yang akan diadakan
untuk disewa.
4. Pemegang OSI sebagai pemillk aset
(a'yan) atau manfaat (manafi') dalam
menyewakan (ijarah) aset atau manfaat
yang menjadi haknya kepada pihak lain
dilakukan melalui emiten sebagaiw akil.
5. Emiten wakil dari pemegang OSI dapat
menyewa untuk dirinya sendiri atau
menyewakan kepada pihak lain.
6. Blla emiten bertindak sebagai penyewa
bagi dirinya sendiri, maka ia wajib mem-
bayar sewa dalam jumlah dan waktu
yangdisepakati sebagai imbalan (iwadh
ma'lum), seperti jika penyewaan dilaku
kan kepada pihak lain.
7. Kepemilikan OSI dapat dialihkan kepada







Giro ada dua jenis. Yakni giro yang ti-
dak dibenarkan secara syarlah karena
menggunakan perhitungan bunga dan gi
ro yang dibenarkan syariah karena berda-
sarkan prinsip mudharabah dan wadl'ah.
Kedua:
Ketentuan umum giro berdasarkan mud
harabah:
1. Dalam transaksi ini nasabah sebagai
shahibul maal atau pemilik dana dan
, bank sebagai mudharib atau pengelola
dana. Sebagai mudhanb bank dapat'
melakukan berbagai usaha yangtldak
bertentangan dengan prinsip syarlah
dan mengembangkannya, termasuk
mudharabah dengan pihak lain.
2. Modal harus daiam bentiiktunai,
bukan plutang. Pembagian keuntun-
gan harus dinyatakan dalam bentuk
nisbah dan dituangkan daiam akad
pembukaan rekening.
3. Bank sebagai mudhar/d menutup bia-
ya operasional.giro dengan mengguna
kan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya. Bank tidak dilzinkan mengu-
rangi nisbah keuntungan nasabah'
tanpa persetujuan yang bersangkutan.
Ketentuan giro berdasar wadi'ah ..
Bersifat titipan dan bisa diambil
. setiap saat. Tidak ada Imbalan yang
disyaratkan, kecuali dalam bentuk'pern-
'berlan (athaya) yang bersifat sukarela
darl pihak bank.




Pertama: Depo.sito yang tidak
-  dibenarkan secara syariah, yakni depo '
. sito berdasarkan bunga. Deposito yang .
dibenarkan, berdasarkan prinsip
Mudharabah.
Kedua: ketentuan umum deposito
berdasarkan Mudharabah
1. Dalam transaks! ini, nasabah bertin-
_  dak sebagai shabul'maal atau
• pemillk dana, dan bank bertindak -
sebagai mudharabah atau pengeiola
..dana.
2. Dalam kapasitasnya sebagai mud-
harib, bank dapat melakukan be,rba-
gai usaha yang tidak berteritangan,
dengan prinsip syariah dan m.engem-
n  bangkannya. Termasuk mudharabah
n  dengan pihak lain.
,  ;3. Modal harus dinyatakan dengan .
n  jumlah dalam bentuk tunai dan
;  /bukan piutang.-
;  4. Perhbagian keuntungan harus dinya
takan dalam bentuk nisbah dan •
^ dituangkan dalam akad pembukaan .
,  , . rekening.
9.'' n n • : • n , '
, ,5. Bank sebagai mudharib menutup • •
blaya operasional deposito dengan. ,
:l''^:^l'!T>6nggUnakan nisbah keuntungan .
menjadi haknya.
:M|j&|||3'nk't[dak dibenarkan mengurangi n
••Wisbah'keuntungan, nasabah tanpa.
.  persetujuan yang bersangkutan.




Pertama: Tabungan ada dua Jenis
Tabungan yangtidakdibenarkansecara' • •
syarlah, yakni tabungan yang berdasarkan
bunga dan tabungan yang dibenarkan karena
berdasar prinsip Mudharabahatau pengelolaan
dana.
Kedua: Ketentuan umum tabungan berdasar
mudharabah
n ^ 1. Dalam transaksi nasabah bertindak sebagai
' \, shahibu mal atau pemilik dana dan bank
:  bertindak sebagai mudharib atau pengelola
nn : dana. Sebagai mudharib, bank dapat " .
.  melakukan berbagal usaha yang tidak
s  , n bertentangan dengan prinsip syarlah dan
mengembangkannya. Termasuk mddharabah
i,,. ; n . dengan plhak lain.
2. Modal harus dalam bentuk tuna! dan buk'an11 plutang. Pembagian keuntungan har'us diny-
.'atakan dalam bentuk nlsbah'dan'dituangkan'
,, dalam akad pembukaan rekening. .
n 3. Bank sebagai mudharib.menutiip blaya,.
operaslonal tabungan dengan menggunakan
'  nisbah keuntungan yang mehjad) haknya. >
Bank tidak diperkenankan mengurangi •'
• •^,'nlsbah keuntungan nasabahnyatanpa per-,
'  'Setujuanyangbersangkutan.- '
'i^ j- Ketlga: Ketentuan umum tabungan . '
berdasarkan wadl'ah v
1. Bersifat simpanan dan bisa diambll kapan 'II saja atau berdasar kesepakatan. Tidak ada
f  , . irribalan yang disyaratkan kecuali dalam
I ; ibentuk pemberian {athaya) yang bersifat. ^ .
;/sukarela dari plhak bank.




/, ';(Juru^n Sastra Daerah Program Studi Bahasa dan Sastra
' , V" ' Minangkabau Universitas Andalas),
• : '^ikit menggelitik fikiran
j  'Setelah membaca tulisan
Daye, berjudul
:  ;V ^Lbkaii.tas Sumatra Barat;
;' .Hanva'Randal dan Tragedi
}  Malin'Kundang?" Singga-j  lang edisi Mmggu, 20
^  Agustus 2006. Untuk
:';'sekedar dinikmati tulisan
ft . itu^memang menyenang
g- ^ kari karena disajikan






' vi^jika i saya menyebutnya
-  demikian).
^'^I'-'Keiaburarj'tersebut terdapat padai' pemahamannya akan wacana loka
'.Iita5)''spnt lokal, esletika lokal, serta
fpandangan Ragdi lerhadap ketiidupan'
' {fjetropolls'atau metroseksual, serta
'•re^ila kini,,dan ruang lingkup yang
i''!besamya adalah multikulturallsme.
I'Sptidaknya beberapa hal itulati yang
r rnenuriit saya masih kabur, sehlngga
rtulis^ Ragdi F. Daye itu saya anggap
K hany^:sebagal tulisan populis yang
H' tid^ '^elien. Coba slmak apa yang
^ ditulis Ragdi F. Daye di bagtan awal
"Ada semacam keresahan ketlka
dl dalam kreatifitas sastra kembali
diden'gung-dengungkan wacana
lokaiitas. Kesannya ada konfrpntasi
melalui polarisasi lokal-naslonal,
daerah-pusat, alau lokal global...* (F.
Daye. SInggalang. 2006).
Dan kalimpt yang awal itu, bagi
seorang pembaca sebenarnya telab
digiring oleh si penulls masuk ke
wilayah . anti keberagaman, anti
desentrallsasi, dan unpluralism, serta
mendukung secara penuh nilai-nilai
dan sprit keseragaman, sentrailsasi,
dan'kebersamaan.
Namun ternyata, di kallmal
selanjutnya, Ragdi maiah menuliskan
tentang sisi positif pandangan muitikul
turallsme, dan kandungan estetika
lokal yang ada di dalamnya, "...
bahwa dari Sabang sampai Merauke,
tidak sekedar berjajar pulau-pulau,
tetapl hidup dan eksis manusia-
. manusia dengan keunikan dirlnya,
yang lak.semestlnya dllebur secara
semena-mena, dalam sebuah sera*
gam bernama kebudayaan naslo
nal..." (F. Daye;'SInggalang. 2006).
KIta paham, sebenarnya apa yang
ditulis Ragdi F, Daye tesebut adalah
sebuah resume atau komentar dan
sebuah keglatan yang pernah dilku
'  tinya, "DiskusI KCI, yang diseleng
garakan Teater Imam Bonjol, pada
tanggal 2 Juli 2006. dengan persoalan
yang diangkat adalah 'estetika lokaf,
maaf jlka saya salah menu.lisnya.
Namun, terlepas dari kegiatan itu,
Ragdi menulis dengan bahasanya,
yang pada akhirnya tulisan lersebul
telah berbentuk sebuah pikiran pribadi
penulis terhadap wacana estetika
lokal tadi. Nah, inilah yang menjadi
masalah, dari keseluruhan Isi tulisan,
gagasan yang dibangun sangay
absurd sehlngga terasa bahwa
penulis memiliki-pemahaman yang-
dangkal lerhadap konsep wacana
lokaiitas, spirfi lokal itu sendiri, estetika'.
lokal, serta multikulturallsme dalari^
ruang yang leblh besar.
Wacana lokaiitas yang dipahami -
oleh si penulis seperti yang tdrkan
dung dalam tullsannya tersebut sangat
bertentangan dengan pandangan
multikulturallsme'umumnya. Ragdi
memahami wacana lokaiitas sebagai
sebuah tindakan untuk mengeksplol
tasi realita kehidupan masyarakat
daerah di masa kini, yang tidak .
mengikuti tren mayarakat kota
(metroseksual). "Bila di Jakarta trend
menulis seputar masalah melrosek
sual, penulis daerah.ngotot pula
menulis masalah itu agar karyanya
bisa di muat...' (F. Daye. SInggalang
2006). Sedangkan realita kehidupan
yang ditawarkannya tersebut me*
nyangkut masalah-masalah di bidang
polilik, sosial-ekonomi, agama,
sejarah (apakah Ini termasuk keki
nian? Ditanyakan oleh Yerri), pendl
dikan, atau psikologi, dan lainnya,
dengan objek dan masalah yang
ditawarkan yaknl plaza-plaza yang
telah menyeruduk kampung, dering
HP yang mengusik mushala dan
mesjid, TKI, Amal-Amal penjua
sayua, hingga Syaltariyyah dan
Naqsyabandiyyah, dan banyak lag!,
yang membuat saya sedikit ter-'
senyum.'-
Beginl, wacana lokaiitas sebe
narnya tidak'jauh-jauh dari makna
primodiai (kedaerahan) yang umum
nya dipahami. Wacana lokaiitas inilah
yang meiahlrkan spirit lokal, dalam
banyak bidang, sebut saja misalnya
PAD (Putra Asli Daerah). Spirit lokal
itu sendiri lahir tak lain merupakan
"muntahan emosi* yang tertahan
selama 32 tahun masa sentrailsasi
pemerinlahan dijalankan, plus usaha
pusat membentuk sebuah kebuda
yaan naslonal (national.cuiture). Di
134
luar itu, arus globalisasi datang
seakan .tanpa sekat, sehingga
menjadi duri bagi banyak kebudayaan
daerah.. Nah usaha untuk memben.
. dung.hantaman arus globalisasi yang
menuriit Yasraf Amfr Piliang disebut
gerakan membentuk budaya global
(global culture), ]uga turut melatar
- belakangi lahlrnya local . spirit.
Sedangkan reallta kehldup'an kota
(metro reallta, atau metroseksual
seperti bahasa Ragdi) merupakan
plus gerakan national culture, plus
gerakan global cultOre) tadi, namun
, kasus inl tidaklah selalu dikaltkan .
dengan Jakarta, kehldupan metrosek'
sual Inl ada pulaidl daerah, Padang,
' Batusangkar,: BuklttlnggI, hingga
. daerah terpencllpun ada. Sedangkan.
rriasalah-masalah yang ditawarkan
si penulis, selain masalah sejarah:
Syattarlyyah, . Naqsyabandlyyah,
merupakan bentuk dari reallta
kehldupan metro .(kasus tadi), seperti
nasib amaktmal panjua sayua, nasib
garih musajik, bunyl hp, plaza-plaza
yang masiik kampung, TKJ, dan hal
yang ditulis lalnnya, yang juga cikal
bakal dari lahlrnya sebuah gerakan
."wacana.lokal dan spirit lokal tadi",
yang sangat jauh dari nlllal-nllal,
konsep dan pandangah multlkuitu
rallsme dan estetika lokal.
Wacana miiitlkulturallsme dan
estetika lokal dipahami sebagal
.sebuah usaha untuk menemukan
. mlal-nllal lokal (kearifan .lokal, atau
sepejil pandangan AzyumardI Azra
: yakrti local genius) yang terkandung
n dalam kebudayaan daerah, seperti
rhisalnya sejarah, bahasa, sistem
pemlagaan, pandangan hidup, pra
nata soslal adat, sastra, seni, dan
lainnya. Usaha Inl muncul tak lain
merupakan bentuk kekhawatiran
!: akah terputusnya tall generasi suatu
.V |(pbudayaan, bukan<dari rasa "den-'
>..;darp".karena telah dlmatjinalkan.
]' I Wacanainultikulturaiisma sebenar
t;,n]m >^ul^ konsep . bam, seperti yang
dikatakan oleh' .Suparlan, dalam
makalahnya "Indonesia yang Bhin
neka Tunggal' IKa"; Menuju MaSya.
: : rakat.Muitlkulturar'Jumal. Antropologi
Indonesia. (-MakaiahSlmposlum
. Intemaslonal Jumal ANTROPOLOQI
IISIDONESIA fke-3:,: Unlversltas
/. Udayana,.penpasar, Ball,; 16-19 Juli
2002, korisep^^atau. pandangan.
multikulturalisme inl .telah ada bahkah
semenjak zaman' kerajaan dahu
lunya. Sefribc^an "Bhlrieka Tunggal
[ Ika, Tan Hana bfiarma Mangrua:
' Berbeda-beda.tetapi tetap satu jua,
'  sebab t[dak ada agama yang mem
punyal.)u|uah'yang-'berbeda" yang
n saat Inl dlpakai'sebagal semboyan
^  NKRJ dipe^tik'darf .kitab Sutasoma,
\ yang ditulis dleh^'Mpu .Tantular, atau
n juga semboyan yang terdapat dalam
kitab Negara Ke'rtagama: "Miteraka
.Satata;, Persamaah derajat dan
persahabatan. dalam- polltik dan
hubungan antar bangsa' kara'ngan
Mpu Prapanca,. merupakan refleksl
dari tingkat kesddaran yang dimlllkl
oleh para leluhur negerl Inl akan
n perbedaan-jierfoedaan yang ada. Dan
kesedaran itupulalah, mungkin, para
pendiri bangsa Inl tnendisain sebuah
bentuk kebudayaan bangsa, yang
merupakan susunari puzzle dari
potbngan-potongan kebudayaan'
daerah, seperti yang Jerdapat dalam
penjelasan Pasal 32 UUD 1945 yarig
berbunyli. . 'keb^'dayaan bangsa
(Indonesia) gdalah puncak kebuda
yaan dl daerah\' Multikulturalisme
berakar dari . kdra ; kebudayaan,
Konsep kebudayaanJtu sendiri, dalam
bany^ hat mdtii^pat pengertlan yang
* betfoeda. Ada binyakorang mengang
n gap .konisep kebudayaan sangat erat
kaltannya dehgkn, konsep kemasya
'  rakatan "social sclences'l Sepertj'
masyarakat .Jerman yang - tidak
mernbedakah antara.delst'dan'.KuItur
sehihgga mereka hibndanggap antara
.  GelstenwissecsdKaften dengan
'  Kulturwissecscf|d{[i[ehivberslnonlm;■; (Utet, AJlaJahb^^^ ■■





TAN JUNG; PlkANG, KOM-
PAS — Terdapat jur|ng antara
istilaii Melayii 'dengan realitas-
nya. Kata. Melayu di satu sisi
menjadi komodit^ yang dipere-
buti^, naipun para peman^cu
budaya Melayu diNusmtarasen-
diri hidup ddam cerita pedih.
Hal itu dikemukakan -Ketua
Harian Yayas^ B^dar Seni Raja
Ali Haji, yU-azhar, ddm seminar
bertajuk Menibaipiguh Tamadun
Melayu di T^jung Piiiang, Ke-
pulauan Riau, Selisa 02/9). Acara
itu merupakan r^i^an Festival
Intemasional' Budaya Melayu
yang berlangsurig 10-16 Septem
ber 2006. Kegiatan dua tahunan
itu dibuka Senin mal^ dengan
pawai budaya.
Pengertian Melajoi, menurut
Al-azhar, sudah mendunia. Ka-
wasan Melayu di daerah Selat
Malaka menjadi kawasan global.
Ada kecenderungan negara-ne-
gara yang mempunyai unsur Me-
la3m saling berusaha menjadi pa
ling Mela5m.
"Makna Melajoi begitu luas
dan encer sehingga semua dapat
memanfaatkannya. Bahkan men
jadi semacam alat politik ketika
ada ketegangan politis antara Me
layu dan non-Mela5ai. Terlebih
lagi ketika menyebut kejayaan
Melayu di masa silam," katanya
Zainal Abidih Rashid, Menteri
Negara untuk Urusan Luar Ne-
geri Singapura, mengemukakan
bahwa Singapura akan membuat
Taman Warisan Melayu berbasis
teknologi informasi atau virtual
world. Dia berharap nantinya
program itu dapat berguna atau
memberi dampak posits bagi ne-
gara-negara tetangga pula.
Sementara Dato Zainal Abidin
Borhan dari Universitas Malaya
melihat Melayu sebagai suatu ru-
ang geopolitik, sosio-budaya, eko-
nomi yang terbuka terutama ka-,
rena kedudukan gebgrafisnya. .
"Membangun peradabau; Me
layu salah satun}^ deng^ mem-
bela bahasa Mela}^!. sebagai ba-
hasa keilmuan," katanya. (IN^
Kompas, 13 September 2006
KEBTTDAYAAN kelayu
MOZAIK PERADABAN MELAYU (3-HABIS)
Istana
yangjl • •
Sering kali saatEjfendi Husin (35) mencari udang di tepi
Sungai Riau adg saja piring atau mangkukyang ditemu-
kannya. Tidak ada yahg utuh Terkadang sompal di satu
bqgian atau bahkan hanya tersisa seperempatnya soja.
Oleh INDIRA PERMANASARI
Ada yang berwarna dasar
putih dengan motif biru
seperti keramik China, pu
tih polos bergaya Eropa, atau
kecoklatan. Pecahan-pecahan pi-
ring itu dikumpulkannya, walau-
pun dia tidak pernah pasti apa-
kah akan ada gunanya. Te-
man-temannya kerap menerta-
wakannya.
Siang itu, di ruang tengah
rumahnya, Effendi memperli-
hatkan "harta karun" temuan-
nya, Jilmlahnya seember penuh.
Beberapa keping mata uang de
ngan huruf Arab, yang sebagian
sudah menghitam dan tidak je-
las lagi motiftiya, tersebar di atas
meja.
"Kalu orang lain yang mene-
mukannya paling hanya dibuang.
B^an^ali kalau ada yang me-
nemui^ utuh diambil juga. Bi-
sa dijual. Kalau saya mengum-
pulkan ini karena yakin ini ba-
gian dari sejarah. Siapa taliu
suatu saat ada yang cari," ka-
tanya.
Effendi dan keluarganya, yang
sesungguhnya berasal dari Ka
limantan, tinggal di atas situs
Kota Piring yang terletak di Ke-
lurahan Melayu Kota Piring, Ke-
pulauan Riau. Situs itu menjadi
bagian dari peijalanan dan ke-
jayaan KesuJtanan Melayu, khu-
susnya Kerajaan Riau-Lingga.
Awalnya kawasan di hulu Su
ngai Riau itu merupakan pulau
tersendiri, yakni Pulau Biram
T)ewa, dengan luas sekitar 3,5
hektar. Belakangan, pemerintah
menyatukannya dengan daratan
Pulau Bintan dengan timbunan
tanah. Sungai tempat Effendi
mencari ikan itu sendiri tidak
terlalu jauh dari rumahnya.
Ponoliti Balai Kajian Sejarah
dan Nilai Tradisional Tanjung
Pinang, Anastasia Wiwik Swas-
tiwi, berpendapat bahwa di Kota
Piring terdapat Istana Kota Pi
ring yang merupakan tempat'ke-
dudukan Yang Dipertuan Muda
Riau. Adapun istana untuk ke-
dudukan sultan bergelar Yang-
Dipertuan Besar berada di Su
ngai Galang Besar.
Wilayah Kerajaan Riau-Ling-
ga itu sendiri sangat luas, me-
liputi Johor, Pahang, Riau, dan
Lingga. Istana Kota Piring men
jadi salah satu lokasi pusat ken-
dali pemerintahan selain istana
Yang Dipertuan Besar.
Keturunan Bugis
Politik dan pemerintahan Ke
rajaan Riau-Lingga saat itu telah'
mencerminkan kehidupan mul-
tikultural. Tidak ada istilah pe
merintahan harus di tangan put-
ra daerah. Yang Dipertuan Besar
yang merupakan sultan Melayu,
memimpin berdampingan de
ngan Yang Dipertuan Muda Ri
au, yang tak Iain adalah raja mu
da keturunan Bugis. Bahkan,
Kerajaan Melayu mencapai ma-
sa jayanya pada masa bertakhta-
~nya Sultan Mahmud 111 sebagai r
raja bersama dengan Raja Haji
sebagai Yang Dipertuan Muda ' }
Riau selaku pengendali roda per
merintahan. i:-:A
Aswandi Syahri dari Yayasaii,
Khazanah Melayu rnengungkiap-
kan, di dalam karya fenomenal-
nya berjudul Tuhfat
Raja Ali Haji melukiskto ten-• ^
tang Istana Kota Piring. Dia lalii^'
menunjukkaii nukilari kar^ '
yang telah diteijemahkai^ree^Tiw
but Konon, bila ke Riaif^'alra^^^
Yang Dipertuan Muda dibuatkah.
istana di_ Pulau Biram De^ de-





adanya. Dsm, safe pula DMhi £h--;i
dingnya Centuri adalah tiarig - •
balai itu, bersalut dengm k^ V •
pahar. Kaki tiahg i^^Ra^tern--s
baga, dan kota ,itu se^f^'
nya berldsi-ldsik^
itu ketika terkena-si^d^mS^ghari memancar-itiah^f^'S'^^a
"Kemudian dibuatpula'^tu'r,;
istana di Sungai Galang Besar. ^ V
Perhiasan istana darienias d^-
perak, hingga rantai-rantai
lob-nya dengan rantai pdrak. 'Ju
ga talam dan cepef kebanj^kan
dibuat di negeri China daiii se-.V;^
perti tepak dan balang air?hia-^ •'
war daripada emas dan per^ '
yang dibuat di negeri Benila " '
157
"^ainila) yang berkarang dan
bartakhtakan in tan dan yang
her-serodi. Dan, adapun pinggan
man^cuk dan cawan kftcnva dan
.^wan teh kebanyakan diperbuat
^ negeii China serta berserut
dengan air emas. Pada pantat
cawan tersebut tertera nama
Pulaii Biram Dewa atau Malim
...Dewa.
Kemegahan yang digambar-,
kan dalam Tu1\fat Al-Nafis itu
kihi tidak terlihat lagi. Kalau
Anda berkunjung ke situs ter
sebut, yang tampak hanya po-
tongan sisa tembok tua. Tiada
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.  sekarang maslh ada
bekasnya, di ulu Riau
'  adanya.
lagi Istana Kota Piring. Di ka-
bekas fondasi istana sen-
din jsudahdidirikan bangunan
baru oleh warga.
Menurut Effendi, ketika dia
tfta di sana belasan tahun lalu,
di tembok-tembok tua masih
ada beberapa piring yang me-
nempel, tetapi kemudian di-
coh^eU ;oleh warga.
Warga yang semula meram-
: bah hanya di luar pagar kini su-
dah merangsek mengisi bagian
- dalam pagar. Terlebih lagi se-
telah pemeiintah menimbun ba-
, gian hulu Sungai Riau dengan,
tanah dan menghubungkan Pu-
lau Biram dengan daratan Pulau
Bintan. Sudah.tidak ielas lagi ki
ni batas-batasnya Papan yang
menunjukkan bahwa tempat itu
merupakan kawasan bersejarah
pirn; menurut penduduk, baru
terp^ang beberapa tahun Idu
ketika ekspansi warga tidak lagi
terbendung.
Anastasia Wiwik mengatakan,
setelah kekalahan Kerajaan Ri-
au-Lingga dalam Perang Riau ta
hun 1784, Is^a Kota Piring ti
dak lagi digunakan sebagai pusat
pengendalian pemerintahan. Pa-
da tahun 1787, Sult^ Mahmud
Shah Ili bahk^ memindahkan
pusat pemerintahannya ke Daik,
Lin^a Di sana, Sultan Mahmud
Shah III membangun pasar, ,
masjid, dan benteng kota berupa
parit. Seiring pindalinya Sultan
Mahmud Syah III, istana untuk
Yang Dipertuan Besar dan Is
tana Kota Piring ditinggalkan
begitu saja.
Lantaran cerita tentang istana
itu pula, pada 1980-an banyak
orang berdatangan untuk men-
cari harta. "Tapi, biasanya tidak
dapat. Ada kcpercayaan harta-
harta itu dijaga orang-orang ke-
cil atau orang bunian. Tempat
itu tetap disakralkan walaupun
telah ditinggalkan oleh keluarga
raja sekian lamanjra," ujar Ef
fendi Husin. ,
Di tengah gerimis hujan d^
udara dingin, Kota Piring men-
iadi semakin mistis. Di ^ela-seja
rumah penduduk masih terlihat
tembok-tembok yang gagah. Bu-
kan terbuat dari bata, tetapi dari
campuran batu karang dan telah
ditumbuhi lumut.
Anastasia Wiwik mengatakan,
sebagai istana tempat dikenda-
likannya segala kegiatan kefajar
an, Istana Kpta Piling seolah ku-'
rang popidef.dibandingkw is-
tana-istana Kesultanan Melayu
lainnya. Itu kare^a belum ada
nya satu kesatubn infofmasi
yang lengkap dan mbnyeliiruh.
'Tadahal, Isteha I^ta Pumg
itu sendiri dibanguH sebagm cer-
minan pimcak Kesultaiian Me
layu pada m^a pemerintahw >
Sultan Mahmud Syah HI dah '
Yang Dipertuan Muda TV R^'a .
Haji, Keaidaan ekonomi' tahun
1777-1787 sangat m^ju dengan
tumbuh dan berkembangnya.
perdagangan dengan keraja^'
lain, seperti India, China, Siam,
Jawa, dan Bugis. Pertah^^ ju-
ga tan^uh," uja^ya.
Ada berbagai pendapat teii-
tang keruntuhan Istana Kpta Pi
ring Seba^an mengatakan ista
na itu turut hancur dalam Pe
rang Riau tahun 1784. Namun, .
ada yang menyebutkan sampai
tahun 1884 diperkirakan ba-
ngunannya masih utuh. . v













Hadir Gubemur Ke- pulauan Riau CKepri),
seorang menteri senior
Singapura, pejabat Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata, dan-
hampir 1.000 peserta dari se-
luruh wilayah Kepri, Sumatera
Utara, Benglnilu, Lampung, Riau
daratan, K^imantan Barat; Nusa
Tehggara Timur, Singapura dan
Malaysia Ada pawai budaya
pergelaran seni tradisi, lomba
kaiya tafi inovatif, lomba lagu
Melajoi, lomba. berbalas pantun,
pertemu^ sastra pergelaran te-
ater tradisi, dan seminar budaya.
Seorang wartayran media ma-
, hasiswa sempat mempertanya-
kan: vmtuk apa festi^^ itu di-
gelar di saat negara sedang ter-
puruk bleh berbagai azab. Bu-
kankah itu penghamburan duit? •
' Lebih jauh, ia mengaku tak me-
lihat ad^ya keterlibatan maha-
'"Siswadalam kerepotan akbar,
yang dananya mengucur dari
APBD Kepri 2006 itu.
) ' Pemyataari itu dengan mudah
rdibungkam. Sebagian penari
yahgTheriuhmkan Opera Mak-
yong pada pembukaan di Ge-
duhg Daerah, misabiya, adalah •
mahasiswa/i. Sampai'-sampai »
acara gladi-kotor berlangsung ja
uh malam, karena menunggu
mereka selesai "ospek" (orientasi
studi dan pengenalan k^pus) .
Peserta berbagai daerah juga ba- nyaik didukung oleh anak-anak
kampus. Bahkan, Sanggar Sang-
gam tampil dengan puluhan
anak-anak kecil mempersem-
bahkan tari '^'Sekapur'Sirih".
"Kini sudah waktunya tidak
lagi menilai kegiatan dalam ma-
sj^rakatdari sekat-sekatkelom-• pok masyarakat," kata salah se- .
orang pengamat.
"Keterlibatan mahasiswa ti
dak lagi hanya mewakili dunia
kampus, tetapi berintegrasi se-
cara langsung sebagai anggota
ma^arakat Bukan hanya ma
hasiswa, juga pegawai negeri atau mereka yang berafiliasi ke
berbagai organisasi, di dalam ke-
^atan kesenian meluluh men-
jadi satu barisan untuk mela-
hirkan sebuah peristiwa kebu
dayaan yang bermanfaat untuk
semuan3^"
Membangun manusia
Sebuah festival yang niemang
hams dibiayai dengim h^a ma-
hal, nilainya tak bisa diukur ha
nya secara matematis, kata Ar-
dika semasa menjabat Menteri
Kebudayaan dan Pariwisata. Ha-
silnya juga tak akan tampak da
lam angka-angka atau grafik.
Bahkan, nyaris seperti uang hi-
lang. Itulah yang membedakan
antara seni dan dunia kepari-
wisataan.
Sebuah investasi budaya.me-
mang tidak seperti padi yang je-
las kapan masa tanam dan pasti
_masa panennya Investasi.lml-
tural lebih sering t^ memamOT-"
kan hasilnya, karena dia mem-"
bangun manusia dm dal^t^.
rinya Dalam berohBdngah
balisasi, ketika kita nyans^k^^
labakan, sehinggaDepaiteni^M
Pendidikan Nasional meiigeK^- kan senjata pemungk^^^jM^j^-
bangun Manusia Indonesia j^g
Cerdas dan KompetitifV artiibu- daya—khususnya-keseni-^—
an--menjadi sangat pentipg.:K;ei senian punya posisi membah^ffi^^ •
menyelaraskan jiwa ^g cerd^''' dan kompetitif itu agar tidak5^ •
terbanting menjadi robot pintar yang kehilangan rasa lalu /^d-^V f,
vw/r. Festival seni dan semi: '
nar-seminar budaya akan mpn-
damping! pembangunan.inahfe?^
sia'^eutuh"-nyau■
Adanya seminar dua h^
tajuk "MencariTamaduhM^x^^
yu", menjadikan Festwd Bitid^-:
Melayu Interriasipnal tPBMO::di-|
jatun Kuntjoro-Jaktv A
, dan Tennas Efifendy,^^,a%Za6tf|
Abidin Borhan* (M^aysj^'Ahdjvt]^
din dan Kalvin Lawrende^ffi^S ngapura), Timothy P Bainard^'S'^^














kan. la mengajalc melihat
adanya kedalaman filosofis
• dalam ciri-ciri fisik tama-
dun (peradaban) Melayu, se-
misal baju kunmg yang ba-
'^ya mehgajafkan kesantiman
adab d^ perUaku yang Islami.
.  Para pembicara melihat bah-
via sejai^'tidak bisa hanya di-
pakai sebagai bahan bernostal-
gia, tetapi hanis sebagai penya-
daran. M azhar menganjurkan
iqituk melakukan apa saja yang
bisa dil^kukah saat ini. la me-
nilai, baru pada tahim 1980-an
ada keban^tan Melayu. Sebe-
- lunmya orang tak mau mengaku
M^y^ apala^ ada istil^ koboi
I Melayu.
Hanya saja, kini penyadaran
n dan feb^n^tan Melayu ber-
, b^jjur dehgan usaha memban-
ding-bandingkan siapa yang le-
bih liflelajai. Sementai:a, sum-
. b4r-sumber penting telah meng-
, aUr l^ luar negesri, sehingga bel-
aj^ tient^ Melayu kelak, agak-
nya, tefpi^a harus dilakiUcan
-d^. luar hegeri.
' Ketika Timothy P Barnard ke-
V muidi^ menceritakan kisah
pembuiiiihan Sultan Mahmud di
abad ke-18, tiba-tiba kesan lem-
but tamadun Melayu digoyang.
Msahnya mengagetJcan. Bagai-
ihaha mungkin dari kepribadian
yang santxin^m kisah me-
xpi)^ pei^ut perempuan yang se-
"dang ijiengendung, konon k^e-
' na j^g bersangkutan sudah sa-^
laii makan nangka yang hanya
,bjoleh diSantap oleh raja.
r^^Munciil pertanyaan, mung-
vj^oj^sejjurah sudah dilihat de-
sd^ sehingga tamadun
•^M^^;t^pak begitu indah, :■
;padahal reklitanya berbeda. Ni-
i l§i-nilai ymg tercermin dalam^
teori talc sama dengan apa yang
ada di dalam realitas, seperti
yang dikemukakan oleh A1 az
har. Mungkinkah sejarah telah
'  dirom^tisasi, sehin^a pigura
tamadun jadi begitu menawan?
;  Ini bukan kecurigaan, tapi hanya
■  sebuah pertanyaan.
Pertanyaan itu tid^ hanya bi
sa kita tujukan kepada tamadun
Melayu, tetapi juga kepada ta
madun Jawa, Bali, dan sebagai-
' nya. Tak mimgkinkah kita sudah
begitu indah, terharu dan ke-
mudian memuja apa yang sudah
tak ada yang sesungguhnya juga
tak pemah ada sebagaimana
3^g kita gambarkan? Artinya,
I kita sudah menipu diri sendiri
' karena memercayai sesuatu
yang tidaJc pernah ada.
Pertanyaan tersebut hanya se
buah teror untuk kemudiah
mendapatkan kepastian, agenda
j apa yang akan dilakukan l^au
jawabannya "ya" atau "tidak".
Karena, hanya dengan benar-be-
nar bersikap jujur terhadap diri
sendiri kita akan bisa mengem-
bangkan tamadun tersebut.
Bentuk atau jiwa?
Dari pergesekan pikiran da-
'  lam seminar, kemu^an kita bisa
i' menilai dan memilali semua
.| pertunjukan kesenian yang di-
1  tampilkan. Rombongan Teater
; Bapgsawan dari Lingga maupun
i Mendu dari Natuna, misalnya,
I ditampillcan sebagaimana ada
nya Kedua teater tradisi itu me-
mang menjadi eksotik karena
kesederhanaan dan kebersahaja-
j  annya
Akan tetapi, sebagai sebuah
tontonan, banyak sekali yang bi
sa disempurn^an. Njimun, ti
dak dilaksanakan karena mung-
Icin tidak ada kemampuan atau
karena ingin melihat keaslian-
nya. Dibandingkan dengan Te
ater Bangsav^ dari Singapura
misalnya, yang sudah begitu ter-
olah, tetapi menjadi "pop" ka
rena hanya semata hiburan.
Apa yang harus dipertahan-
kan dalam tamadim Melayu?
Bentuk atau jrwanya? Tennan
Effendy sud^ mengatakan bah-,
wa di dalam bentuk sudah ter-
kandung nilai-nilai filosofis.
Mestinya dimulai dengan mem-
pertahankan bentuk sekaligus
memberikan informasi yang
akurat apa yang menjadi esensi
dari bentuk itu. Tetapi, bagai-
mana mempertahanl^ bentuk
yang sudah tidak diminati lagi,
karena ada bentuk yang lebih
cocotbagi generasi baru yang
nilai intrinsiknya konon sama.
Festival tidak selesai hwya
sebagai festival Sebuah festival
adal^ bagian dari sebuah pro
ses kebangkitan yang memerlu-
kan kegiatan dialog yang^
terus-menerus. Ke]^at^""apa
yang kemudian meny^bmig .
kegiatan festival akan menen-:
tukan apakah festival budayk itu
harus terus-menerus diadakan
meskipun biajranya mahal.
Kita harus sepakat bahvva
sandang-pangan memang pen-
ting, tetapi kemampuan "mema-
kan" dan kepintaran "menyan-
dang" juga tak kalah perlimya.
Itulah yang membuat sebusii
festival budaya, betapa pun ma-










Ada banyak alasan yang itienv
dasari orang untuk memljih;
hobi menulis, misalnya abar
perasaan; pikiran, dan pengala-
man pribadinya bisa dituang-
kan dalam tulisan yang indah
dan dapat dinikmati oleh orang
lain. Atau, ada juga yang ber-
i.harap hobi ini bisa rhendatang-
kan penghasilan tambahan.
,AMUN. kadang untuk memulai
hobi yang satu ini fidakiah
• semudah membalik telapak
tangan. Ide penulisan dan ke-
sulitan dalam merangkal kali-
rnat' yang balk kerap menjadi penghalang
saat.hendak mulal menulis. Kalau Anda
termasuk orang yang sering mengalami
hal ini, berikut beberapa ha! yang patut
dicoba.
menemukan ko
1.;Menentukan tema penuiisan dan cobaiah
jiintuk mempersempit tema tersebut.
Misalnya kalau hendak menulis tentang
'  pengalaman sehari-hari, coba dipersempit
dengan menceritakan perjalanan dari
rumah ke kantor saja. Dan jangan lupa
' untuk'selalu fokus saat menulis, karena
" kadang ada "godaan" untuk mengungkap-
kan hallain di luartema tersebut. •
2. Bawalah catatan kecil dan sebuah alat •
tulis kemanapun Anda pergi, bahkan
-  . saat hendak tidiir sekalipun. Hal ini
dirnaksudkan agar saat muncul sesuatu
yang meharik Anda bisa segera mencatat
secara ringkas untuk kemudian dituang-
kan dalam tulisan. Jangarrhanya mengan-
dalkah ingatan untuk hal yang satu ini.
Ipgat selalu pepatah yang mengatakan,
■''thepalest ink Is better than the best
memory' (tinta yang kabur sekalipun
,  ' iebih baik daripada ingatan yang paling
^  taiaiti).
^3/^ering-seringlah membaca buku, majalah,
j^^oran, dan Iain-Iain. Secara tidak langsung
.  . haf ini akan membantu Anda dalam
sa kata yang •
baru, poia penulisan, bahkan t"ak
menutup kemungkinan ide-ide
yang baru.
;  ■ L ■ I
.Demikian pula untuk banyak. • v
bersosialisasi dengan oranglain,-^ , ,
saling berbagi cerita atau pehdajja^
Dari sini Anda tentu akan mendapat f
masukan-masukan serta pandangal;i;.^|\. ^
baru tentang dunia dan lingkungari dl^
s?keliling yang bisa mendukung.bgjjj^^Ai!
■V.-
menulis
4. Saat menulis, dianjurkan untuk men
angkan semua yang ada dalarp
tanpa perlu khawatir tulisan,Anda .tiqaki ,L
runut dan tidak enak untuk d|ba.ca.3.J^^(^»
Setelah semua selesai istirahat sejen^^; ^
untuk kemudian menrtbaca tulisan.yahg^ |
tadi dibuat, dari sini^tentu akan (ebil\.t^^^^
-• hat bagian mana yang perju diedit daiu^ ^
mana yang tidak. ' ' • . " ^
5. Tetap tenang agar peka pada lingkurtgani^''^
sekitar yang menjadi sumber insp,irasj»;j^
dan jangan lupa selalu terblika pada krjdk'!'"^




fKevin S. Phillips, Teman Sekaligus
jT" ————————
IjSuru Menulis
:(Catatan mengikuti kelas Acadenic Writing 6an Writing Club with Kevin S. Philips.)
Oieh Maydeta Gama P.
V  . "JIKA slswa merasa aman,
mereka akan lebih berani meng
ambil risiko dan lebih banyak
belajar." Bobbi DePorter, Quantum
Teaching.(47).
• Menulis bukanlah perkara yang
gampang. Kegiatan menulis membu
tuhkan latihan, ketekunan, dan
motlvasi. Mahasiswa, sebagai insan
akademis, amat djtunlut untuk memlliki
keterampilan menulis. Menulis di sini,
pastinya lebih dari sekedar 'copy
paste, copy, paste' yang sudah
menjadi rahasia umum kerap diprak
tekan di lingkungan akademis. Terle-
pas dari tuntutan akademis, motivasi
menulis untuk media tentunya lebih
' mmitlagi. . -
• Bagaimanapun, motivasi untuk
menulis dapat datang dari dalam diri
sendiri ataupun dari luar. Menurut
Kevin S. Phillips, seorang penuiis
berkebangsaan Amerikayang selama
dua semester ini telah menjadi dosen
tamu di Jurusan Sastra Inggris UNAND,
menulis adalah -literary photography'
alias sebuah potret sastrais. Dalam
. hematnya, orang mesti menulis untuk
mengekspresikan din' mereka. Namun
; masalahnya lagi, tidak banyak orang
:tyarig mau untuk mengdkspresikan diri,
jterlebih dalarri media tulis.
I''-' Bukankah sedan kecil, dari bangku
.^sekolah dasar, menulis sudah menjadi
J,.momok yang membuat banyak pelajar
fc'getir!? Menulis seringnya justru
Pfpembavtra ketidaknyamanan. Ketaku
..tap Untuk membuat kesalahan dalam
^jmenulis dan resiko kelihatan bodoh
^serta.kecendrungan untuk" sedikit-
:-sedikit dikritik membuat kebanyakan
pelajar menjadi waswas dalam
menulis. Sunggiih ironis.
' Pada Jurusan Sastra Inggris
I UNAND,,'ada mata .kuliah wajib
n Academe Writing atau Penulisan
r Akademis. Setahun yang'laiu, saat
1^. mengambil rnata kuliah ini saya sama
.  'sekali tidak nyaman dengan sistem
pengajaran. Terlalu banyak teori dan-
^terlalu banyak prosedur dalam me
nulis. Padahal, cara menulis itu
perkara pribadi. Perkara bagaimana
gaya seseorang, dalam mengekspre
I sikan diri dan ids adalah pilihan
masing-rhasing.
Tragisnya lagi, sistem pengajaran
yang kaku, dengan menyamaratakan
cara menulis setiap mahasiswa telah
. merugikan idealisme menulis yang
sudah terbentuk. Saya menolak
sistem dengan tidak melakukan
prosedur seperti membuat kartu,
mengumpulkan kutipan yang paling
kurang harus sekian, lalu mengum
pulkan buku-buku sumber yang harus
cukup sekian, dari sekian jenis sumber
pula yang... Ondeh! Semua aturan
dari kurikulum yang dirancang dosen
mengejawantahkan thesis bahwa
menulis itu Tibet, sulik bana ko hal
Tak taat sistem demi menyelamatkan
idealisme, saya dinyanyah nilai 0 di
KRS. Baa ndak ka sadiah!
Atmosphere Academic Writing
semester genap yang baru saja
berakhir untuk tahun ajaran 2005/2006
bersama Kevin justru berbeda. Setiap
pertemuan mata kuliah Academic
Writing selalu diawali dengan kegia
tan menulis, kemudian tulisan kami
• dievaluasi dan dibandingkan dengan
bahan-bahan rujukan yang ia kopi dari
berbagai sumber atau ia tulis sendiri.
Setiap pertemuan di kelas Kevin
adalah pengalaman menulis secara
aktif, karena memang itu adalah kelas
menulis. Nyaris tidak banyak teori
yang diperdebatkan, perdebatan justru
.lebih pad.a apa yang telah kami
tulis.Yang lebih penting lagi, ada
perasaan aman untuk berbuat salah.
Kesalahan demi kesalahan mekar
dalam kelas tanpa takul diganjar nilai
jelek. Sepertinya, Kevin tahu bagai
mana tidak mudahnya menulis bagi
sebagian besar kami yang cuma
'pemula' dalam hal ini.
Saya leringat tentang sebuah buku
kumpulan essai yang terbit di Jepang,
Toto.Chan, judulnya. Buku ini mengi
sahkan tentang seorang gadis kecil
yang dikeluarkan oleh sekolah negri
karena dianggap terlalu. sering mem .
bangkang dan kelewat aktif di kelas.,!
Hingga kemudian Ibu si gadis m@ngirim
nya ke sekolah alam. DI sana, suatu
hari la terkejut saat diajak ke sawah
dan gurunya hari itu adalah Pak Tani
yang setiap pulang dan pergi sekolah
dilihatnya bercocok'tanam. Dengan
bijak guru sekolah niengatakan,
bahwa justnj lebih baik belajar dengan
pak tani. Beliau lebih tahu bagaimana
bau lumpur dan asyiknya berkubang
ketimbang insinyur pertanian yang
cuma kenyang buku. Nah, pengala
man inilah yang sempat kami nikmati
pada semester yang baru saja
berakhir. Belajar menulis dari seorang
penulisi Apa kedengarannya sudah
sabana mamantak?i
Bermula dari obrolan dalam kelas
Academic Writing, bersama bebe-
rapa orang teman, saya mulai menjalin
hubungan yang lebih akrab dengan
Kevin begitu kami bisa memanggilnya..
Kami kemudian tahu bahwa ia' dan
islrinya. Heather, yang kebetulan juga
ikut bermukim di Padang, adalah editor
dan penuiis fiksi di salah satu jurnal
sastra Amerika. Berhubung karena
saya juga memiliki mading pribadi yang
bernama Haio Berry! di Fakultas
Sastra, maka saya pun memberanikan
diri untuk melihatkan beberapa essai
dan fiksi saya yang be.rbahasa '
Inggris pada Kevin.. , . n ,
Hari itu, sekitar awal Maret, Kevin
berangkat ke Jakarta untuk sebuah
urusan dan berjanji akan membaca
tulisan-tulisan tersebut. Sepulang dari
Ibukota, ia memuji tulisan saya dan
salah satunya ia paragoan di mading
kantornya di RELO (Regional English
Language Office).
Dari sinilah, ia mengusulkan untuk
membentuk sebuah Writing Ciub
alias Klub Menulis.
Sebagai seorang koordinator,
saya mencoba mengumpulkan bebe ,
rapa orang teman dan memasang'
pengumuman singkat di mading
kampus.baglsiapa saja yang benminat
untuk bergabung. Sayangnya tidak
banyak, bahkan kelewat minim ang
gota.
U2
Klub Menulis yang diadakan setiap
mlhggu di asrama dosen"Fakultas
. Kedokteran UNAND No. 03 in! cuma
: .dihacliri sekltar lima atau enam" opang,
,:'dan yang aktif menulis justru leblh
sedikitlagi..
. DIskusi-slSkusi awal kami pun
' mulal semi tehlang kenapa seseorang .
; harus menulis dan bagaimana kegia--
tan menulis dl Amerika. Sebagai
:3eorang penulls dari .editor, Kevin
sdndirl sudahmulai menulis dari kecil.
Dan lewat cerllanya, jelaslah bahwa
menulis bukan sebual^ profesi yang
bisa diharapkari oieh'banyak oraiig di
riegiihya. Di tengah persaingan yang .
• amat ketat, sebrang pehulis harus nio
bataruah untuk benar-behar menyan
darkah hidup dari kegiatan menulis.
'-Faktahya justru b'erbeda dengan
kitadisini. Di Indonesia, perierbit justru- .
! terkadang kesulilan untuk mencari
penuiis. Dan kompetisi menulispun
tidak begitu terasa. Saat saya meli
hatkan beberapa essay saya yang
^sempat dimuat di harian lok^l, Kevin
'dan Heather amat terkesan. Berda-
sarkan pengalaman mereka, tidak
mudah untuk meridapatkan publikasi
i demiklan di Koran Amerika. Koran-
rkoran di sana lebih cenderung untuk
mengambil tulisan dari penuiis yang
sudah'tetap. Dari ya, dengan sedikit
' sedlh, mereka bercerita tentang
' berapa banyak 'surat cinta* dari editor,
yang terpaksa rhengbrnbalikan tulisan
n nibfekSi:'-''' • '■
I'^Namtin Kevin teriis menulis, bah
kan di sinlpun ia masih terus menulis.-
Ada beberapa novelnya yang sudah
"(Seleaal sepertj Hosni and The Lamb
dan The Mpiher of Dust yang seting
nya di Mesir. Selain itu la juga menulis
novel tentang Indonesia, The Kris
Dance dan cerita tentang binatang di
Thailand Selatan dalam The Story of
■Gajah and Gh/ck. Cerita-cerita
dengan seting budaya yang kental ini
; kemudlan menjadi pemicu bagi anggbta WnddgC/ubuntuk menghasilkan
I'cerita dengan latar belakang budaya
^Miriangkabau.:^'Maka;hadirlah cerpen-cerpen
[ ■sepertl Ma/ih, i.i/ncfarig, Jasmine, Tek
•  Ifus, My Dara, Jombang, dan Cincau
The Geen Boy dari para anggota
Writing Club. Cerpen-cerpen Inipun
kemudian menjadi sebuah pembuktian
bahwa menulis cerita berlatar Minang
kabau dalam bahasa Inggrls ternyata
iTiemiliki kekuatan tersendiri. Seperti
yang dikatakaii',Kevin', "Saya rasa
penuiis di SurTia|ra Barat mernilikikesempatartyangbagus untuk menge
naikan budayalmereka pada pentas
nasional dan dunia.^ Orang-orang di
sihi begitu kreatif dan berfikiran ke
depan,' j^di^siapa saja yang mau
menulis memliikukesempatan yang
terbuka iebar." r ' • •
'  , Sebelum pulahg ke Amerika pada
pertengahan. juni\lalu, Kevin serripat -
. mengumpulka'p.'Cerpen-cerpen para
anggota d%n,. njeminta kamI memba
canya di dejwh kamera yang rekaman.
hya akan dikirim.ke.salah satu or^ng
penting di^Kedubes AS, Darhon
Anderson;.Seinng dengan kepulangan
hya ke Amerika,';Kevin juga berjanji
untuk mencari jumal dan majalah yang \dapat menerbitkat) cerita-cerita kami.
"Peluhng buat tulisan kalian untuk bisa
di terbitkan di As.'justru lebih besar
ketimbarig saya'ataupun Heath.er,"
ujarnya merhberi^penjelasah bahwa
beberapa majalah|Sastra AS membe
. rikan perhatian khusus terhadap
penuiis Asial' T ' - j
Selain Sebagai.'seorang teman dart
guhi mehuli^yahg balk, Kevln yang
siap diajakvdiskusl kapan sajajdi -
riiangdriny^lOffiMQa terkenal royal>
dalam memberijbuku dan novel-noyej
baru pada.'iffa^as)swa.' Kehaditjarij
Kevin adklah'^dngih segar untu^
pengetahuan;'7/i^erafufe kami^y^
seringnya ,jusru>fak tahii perkdmba-,
ngan sast'ra dunja; . ' '■ ■ *
Untuk itu.fsaya dan terhari-ternan
nai)Jumlal}tiydn^ sabara -:kp
berjanji akah.:tems/mer^^ bina hubi^7:
ngan dari mdiahjutfcin -proses kreatif
kami. Terimakasth'mungkin tidak ciiwp;untuk Keyii^dari^dafher yang-bete-;
rapa kali.merig'urpb^r keinginan.aMrj-
.• nanti, dapatl^^kaniii nfieme




KEPENGAR ^NG • S AYEMBAR A
FESTIVAL UBUD
Mengenalkan Sastra secara Poputer
UBUD (Media): Memperkenalkan dunia tu-
lis-menulis, temyata tidak melulu hams '
melalui acara bedah buku atau diskusi
kepenulisan. Sebab, sejumlah program
menarik, temyata bisa dikemas untuk
memperkenalkan dunia ini, temtama bagi
anak-anak dan remaja.
Tengok saja sejumlah program yang di-
tawarkan dalam Festival Penulis danPem-
baca Ubud (Ubud Writers and Readers
Festival), yang dibuka secara resmi oleh
staf ahli Kementerian Pariwisata dan Bu-
daya Mukhlis Paeni, kemarin. Acara-acara
seperti dongeng untuk anak-anak bersa-
ma Pak Raden, program belajar memasak
yang didahului dengan tur ke pasar tradi-
sional, cukup menarik minat. .
Simaksaja pendapatNina, seor^gsiswa
Pelangi LeamingCentre, sekolahintemasi-
onal di Ubud! Meski tak sepenuhnya pa-ham ucapan Pak Raden saat mendongeng
'dan lebih banyak mengandalkan pener-
Jemah, ia terpingkal-pingkal melihat mi-
mik muka Pak Raden saat memainkan
tokoh-tokoh boneka yang populer pada
serial Si Unyil pada era 80-an silam
"Aku senang cerita si gundul dan si
menik yang bisa mengal^kan raksasa
dengan lagu ajaib," ucap si^a kelas tiga
itu menyebut sejumlah kisah.
Sementara itu bagi remaja, ada acara
membuat lirik lagu hip hop untuk pewjar
BMP bersama Morgan Lewis, semman/np
hop asal Australia. Acara membuat linlc
lagu hip hop iuga dianggap sebagai salah
satu cara linti^ memperkenalkan dunia
tulis-menulis bagi remaja, karena mem
buat lirik lagu dianggap sebagai cara mem-r
buat puisi secara lebih
Festival ini memang lebih dari sekadar
pertemuan penulis dan karya-karya sas
tra. Tempat penyelenggaraannya pun tak
di tempat yang biasa. Misalnya saja ada
pertemuan pada sebuah pura ataupun tem
pat perkumpulan komunitas baca di Ubud.
Para penulis dan pembaca bisa tertawa
dan bermain bersama di aula pura.
Di saat lain, sejumlah loorhhop kepe
nulisan diadakan di sebuah mang semi
terbuka, di sisi sawah yang hijau meng-
hampar. "Kami memang banyak mem'an-
faatl^n karakter lokal, termasuk menarik
komunitas-komunitas lokal imtukberpar-
tisipasi aktif," sebut Janet de Neefe, dixek-
tur Festival Penulis dan Pembaca Ubud,
Kamis(28/9). '
Hal itu juga berkait erat dengan tema
festival tahun ini, yaitu Desa Kala Patra.
Istilah Hindu atau Bali itu diartikansebagai
tempat, waktu,,dan identitas. Tema ter^
sebut mengeksplorasi bagaimana maniiaa
berhubungan dengan tempat, waktu, dan
identitas dalam kehidupan modem. Kare
na itu, sejumlah topik pembahas^m dalam
festival kali ini berkaitan erat dengan tema
tersebut. Seperti misalnya sensor dan ben-
turan budaya, Islam dalam dunia modem,
juga tema bagaimana memadukan kebu-




t  ' '. •
(jurusan Sastra Daerah Program Studi Bahasa dan'Sastra
"  Minangkabau Univeristas Andalas)-
Sesaat setelah kita
membaca sebuah tulisan,
baik itu esai, artikel,.
/  cerpen, ataupun juga
puisi, sering terbersit dalam
pikiran kita bisa membuat
karya yang lebih bagus dari




jelek ini kok dimuat sih?"
c v'.Namun, ketika kita akan
.rnencbba menullskan sebuah
karya,*tak satupun kata yang
dapat dituliskah, bahkari yang
lebih parah lag], kitapun belum
dapat.menerpukan "sesuatu"
.apa yang akan 'kita tuliskan.
Kenapa itu semua terjadi?
.Jawaban sederhana mungkin










penulis, namun, hal itu malah
akan menghentikah langkah
kita uhtuk dapat menjadi
penuiis. Jika sudah seperti itu,
jmpian untuk menjadi penutis
yang;hebatpun bUyar. KuncI
keberhasiian setlap benulis
gelaiu memiiiki kemauan yang •
kuat, dedikasi yang tinggi .»^ ;-.:' i
.terhadap profesi olah kata.;-.
tersebut. Sebuah tulisan yang
baik tidakiah dipandang darl._
objek yang baik puia, karena




terpenting dari sebuah tulisan •
adalah olahannya,
ramuannya. Penulis yang baik
selalu menghadirkan bentuk-
benluk luiisan yang baik puia,
terserah apapun benluk
objeknya. Secara, sederhana
dapat dikatakan bahwa _
tulisan yang baik memiiiki-





Pembaca memang memiiiki '





sehingga dapat arif daiam ,
menikmati karya yang jelek
sekalipun, jika tidak, sudah"
•mungkin karya-karya;tak- ;
'berguna seperti itu akan" .
dibuangnya ke tempat
sampan, bahkan tanpaV
m.pmbaca satu paragrafpun. .
' Untuk sampai di tingkat' •
"penulis yang baik" tentu • , f
rhemerlukan waktu, jangan
mimpisekali menulis bisa ,,1,,.^
langsung baik dan mdnjadi'T- ''"'
:hebat butuh proses hingga.,
■seorang dapat terbiasa
I'dengan aktivitas tersebU'tv; |
Walaa.bukannya tidak
mungkin hai tersebut dapat' ■
terjadi. Maksudnya, mungkin'
saja seorang yang baru--.sekali,'
menulis dapat langsung / • '■
menjadi hebatdan terkehai;;".
misalnya menuliskari rahasia ;
riegara, tapi siap-siap saja, )' •-
karya tersebut selain akan. i ./.^
menjadi karya pertama. juga;,. /
"merupakan karya yang
•terakhir, karena si pdnulis- /
keburu menjadi incaran agen-




diri hidup dalam tradisi.menulis
adalah kunci sederhana untuk




menunjang kerja menulis kita,
misalnya membaca, diskusi.
atau shoping ke mall, aitau apa
saja,' yang terpenting kita
dapat menghlkmahi setiap
aktivitas kita. Menghikmahl
nriaksudnya adalah menyadari n
bahwa aktivitas penunjdng





yang bergelimpangan dl .
sekltar kita. Terpenting sekall
lalah, jangan lupa merespon
dengan menullskan apar yang
kita peroleh, apa yang kita.
; pikirkan dan apa lde>lta.
Lamas, apakah setelah kita
"melakukan semua dl atas, kita
Hangsung bisa menulis? Untuk||:^l Inl, pada prlnslphya ya,
kkarena yang terpenting darl
Isdorang v. . , ;
;  penulis adalah karyanya,
seorang akan berhenti .
menjadi penulis apablla tidak .
lagi mampu berkarya, nah,




seperti yang dimlsalkan dl |




karena seorang penulis tidak
akan bIsa -menulis cerlta-
c^rlta horor, humor dan
lainnya, dengan mengurung
diri dl kamar, la pasti akan
bergaul dalam kehldupan
sekitarnya, seperti misalnya
untuk yang suka menulis
cerlta horor, mungkin la
memerlukan bantuan dukun
untuk bIsa mellhat hantu,
supaya la bIsa menullskan
rupa hantu yang katanya
menakutkan Itu. Mungkin.
Selainitu, tak ada
salahnya juga kita mencarl
sahabat pena. Yah, sahabat
pena, sahabat luar kota,
hanya dengan surat kita
berkomunlkasi dengan dia.





pena tidak akan membalas
surat-sufat kita jlka Isinya
hanya kangen-kangehan saja
khan? Tidak ada salahnya
juga kita memberanlkan did
menuangkan Ide-lde kita ke
dalam surat kita. Jangan . _
minder apablla Isl surat kita '
dltertawakan oleh sahabat
pena kita, karena yang tahu
hanya kita dan sahabat pena
kita, plus Tuhan kata banyak
ulama. Konon kabarnya, jalur
korespondensi Inl banyak
diplllh oleh banyak pemuda .
yang Ingin belajaf menulis,
dan tak sedlkit pula lahir
penulls-penulls hebat dari
jalur Inl, sebut saja misalnya,
Khalll GIbran, Umberto Eco,
dan untuk Indonesia, R. A. "■
Kartlnl.
Setelah semuanya
dllakukan? Apakah kita sudah.
bisa disebut penulis? Untuk
inl, jlka yang ditanyakan bIsa
menulis, maka jawabannya'








fjd^mediia cetak. Untuk itu,-
(yayang apabila kita yang telah
; meiakukan semua proses
seperti yang ditawarkan dl :
atas. tidak memulal
' rnenUangkan Ide-lde kita untuk
konsurnsi rhasyarakat banyak.
Jangan birigung dulu, ingat
^uncihya, jangan terjerumus
. |pada lde-lde besar, mulai c j f:.
de'ngan yarig kecll-kecif dtiiu. '




Uhtuk teknik dan metode
' penu)isan>: telah banyak bukU
fyang menerarigkan tentang
I ItU.f Banyak "profeson menulls"
i .yahg telah menjelaskannya,
n)ulat;Ljlang Gie, hingga .
|,Arsw,endb," untuk Itu, dl sinl
; kl^'tidakmertgulang- •
I ulahgtnya iagi, di sinljuga kita
'  tidak membagi-bagi pengertian
tullsan berdasarkan
bentuknya, apa itu artikel, apa
itu essai, apa pula itu karya
lirniah, dll. Semua.itu tidaklah
pehting, yang terpentihg ,
: adaiah kita, tahu!esenslidari>
.sebuah tulisan. , ;
lEsensi dari sebuah^t l!|[san i
adaibh loglka ide. bagalrr^ha /
kt^jmembangun loglka dan'
mengglring pembaca^^iintuf^
meniahafml ide kita yaiijg,/^ii; ^ |
selariJutnya.memahajTilttiiisaif
tersebut tanpa harus^ '
mehgerenyutkati keriingnya.".'^
Untuk itu, agar pemba'ca'^ .^ '
dapat menikmati tulisan kite. ,
tentulah telisan tersebut
. harus jdisajikan berdasarkSnf
susunan 'atau konstruksi;i'^j'
, ka|imat yang baik pula, dah^
penuljsiadaiah orang yang^
paiing.berhak, membuat '{r











Keran^ka" 1<arangan dapa.t?^ V"'
merhbantii kite dalanjiii'M^^^|.' •
menyTusuh' konstrukal-ideiMl^^
yang akan disampaikari'ciaiaW
tulisan kite, hal ini untuk' ''#i
mehghindari penulisan yangi'^ >
berulang-iilang dalam setTuah
karangan, atau ketinggaian v-
(tidak disampaikan, karena
lupa mungkin), mana Ide yang
pahtas diiletakkan di baglanr^^
awai, mana ide yang p'antas •"
diletakkan di bagian tengah
147
atau bagian pengembangan,
: mana pula yang pantas fe
: diletakkan di bagian akhir.
semua Itu tentuiah butuh- / -
; kecermatan. Umumnya orang
niemakal konstmksi'vpiramida
terballk" dalairi teknik
menullsnya, walau teknik ini
jarang dipergunakah untuk
menulis karya fiksi. Konstruksi
piramida terbalik adalah
jkpstruksi tullsan yang 5
mehempaWah ide-ide utam§ di
bagian awal, pembaca
'langsung digiring kepada; .
pokok permasaiahannya, '
seperti sebuah berila "airriah
seorang perwira poiri' yang
'terietak di Jl. HR. Rasuijia
' Said, tadi malam, tepat' ^ukul
01.00 di masuki oleh •
rpaling.,..". Alasan kenapa kita
.  langsung menulis ppkok ",
permasalahan di bagian awal
tulisan adalah tak iain.untuk
memancing pembaca agarr,
reia menghabiskan waktunya
untuk membaca tuiisan kita.




-informasi, yang merUjuk dari
bahan-bahan bacaPa dan
data-data pendukuhg iainnya,
tentunya yang mertiiiiki; ' '
keterkaitan dengan ide awal
dan disampaikan secara iebih






Selanjutnya, kita juga tak
bisa menafikan bahwa kita
juga buruh pengetahuan
tentang Ejaan Yang di
Sempumakan (EYD), oleh
karena itu tidak ada salahnyai .
jika kita mempelajarinya. Tidak
siilit, karena teiah banyak ..
buku EYD tersebut, lagi pula ,
untuk bahasa Indonesia, kita
masih mempergunakan EYD
berdasarkan Keputusan,, .
Mendikbud No. 0543a tahiin"
1987, selesaiiah sudah/ j n
mudah-mudahan dengah
tekad dan semangat yang »
membaja, kita dapat
mewujudkan impian kita '
menjadi seorang penuHs yang
hebat. Mulailah menulis dari
sekarang, jangan biarkan ide-
ide yang ada di kepala kita
keiuar begitu saja meiaiui
mulut. "
Jika kita sudah menulis.
maka kirimkanlah tulisan
tersebut ke media, jangan
takut atau malu, toh yang







KjMiiiiiisWdkah'^w^^^ rtielestarikan Ja\ra agaV,bahasa.ini .tidak. u
^-^pahg karenalpdngaruh'zalnan/" la khawafir tid^
!?dan i5iehghablskaH daha ciiioip besar. (HT/H-5) '




Pemuda Perlu Pahami Naskah Kuno
JAKARTA (Media): Naskah-
naskah kuno perlu dipaha-
mi kaum muda agar rantai
kebudayaan bangsa yang
merupakan bentuk warisan ,
budaya tidak putus.
Sebabitu,upayapelestari-
an naskah-naskah kuno ke-
pada masyarakat luas, khu-
susnya kaum muda, perlu




nal (Perpusnas) Daddy P
Rachmananta pada acara Se
minar Mengenang 122 Ta-
hun Poerba^araka di Jakar
ta, kemarin.
Dia menyayangkan gene-
rasi muda saat ini mulai me-
ngabaikan naskah-naskah
kuno.
Untuk itu, sebagai bentuk
komunikasi budaya antara
satu generasi dengan genera-
• si lainnya, pemanaman nas
kah kuno harus terus disosi-
alisasikan kepada khalayak
luas melalui berbagai ben
tuk telaah seperti seminar
ataupun bedaji buku.
Sedangkan ahli budaya Ja-








dari Kitab Ne^ara Kertagama
yang isinya antara lain
menggambarkan masa kee-
masan Majapahit di bawah
pemerintahan Hayam Wur-
uk (1350-1389) adalali salah











Sementara itu, mantan Pre-
siden Abdurrahman Wahid
dalam makalahnya Poerbat-
jaraka dan Studi Keislaman
merijelaskan, kajian para pe-
neliti seperti Poerbatjaraka
terhadap karya-karya ilmiah
Islam seperti karya tertuiis
Sunan Bonang harys dikem-
bangkan lebih jauh terutama
bagi generasi muda.
"Pengembanganlebihjauh
itu sangat berguna, agar kita
tidak hanya terpaku pada
kajian etimologi para sarjana
koloniai saja," ujamya.






ki kedalaman sejarah serta
mengikuti dinamika yang







'  aWi alih Batak
; membuat proses; transliterasi
n^kah-hi^sl^ .Batak ter-
«sendat. Sej^ 1999 hingga saat ini
bani dua naskah yang dialihaksa-
rakaih./
niempro^amkan dua
ateii tiga naskah kuno Batak bisa
di&lih .^ara setiap tahun. Na-
mim, kekiirangan tenaga ahli
:;membuat program itu tidak bisa
dd^^ penellti aksa-
^ .®^tah» Nelson L Toruan, j'ang
ji^ai;ahggota staf Balai Bahasa
Sl^tdta XJtar^ Sehin (25/9) di
Med^^' '
Or^g y^g memiliki kemam-
®^3ra Batak sangat
; ®?^S?Nelson mengatak^, ha-
v  orang dari Univer-
si^..Sumatera Utara yang me-
ngu^ transliterasi aksara Ba-
tal^ sedan^can di Pusat Kajian
dan Dokumentasi Kebudayaan
, AlUi Aksara Batak Terseiidht
Batak Universitas HKBP Nomen-
sen hanya ada satu tenaga
Terdapat sekitar 200 koleksi
naskah kuno Batak di Museum
Daerah Sumatera Ut^ dan 200
koleksi di Museum Nasional. •
"Masih ribuan naskah kuno
dengan aksara Batak yang ada di
luar negeri. K^au hanya disim-
ppi, ilmu pengetahuan yang ada
ch dalam nask^-naskah kuno itu,
tidak bisa diwariskan kepada ge- •
nerasi berikutnya," kata Nelson./
Balai Bahasa Sumut merem
canakan mendatangkan n^-
kah-naskah kuno Batak di lu^
negeri; meski dalam bentuk sa-,v
linan, agar bisa dialihaksarato. ;
Hingga saat ini naskah kiino./^
Bat^ yang dapat dialihaksarak^^r
adal^ kitab ilmu perbintangm;:; '
pemujuman, dan benda magis/
setebd 84 halaman. Nasl^ itu.
tidak beijudul, tidak berangka ta
hun, dengan bahasa daerah Sima-







transliterasi tidak seb'at^ menya- n
lin ateara Batak kb j^^,Latiii ;
tetapi juga perlu pemahaman dan/
penafs^an. "B^yak yarig;
sudah tidak bisa terbaba sehingga "
perlu diinteipretasi. i Bahyakl^ak-
sam Batak daldm naslah itirjrang
.tidak ada padananhya^dal^ ka-:.inus bahasa Ba^a^" katan^' f
' Dibandin^ran/ derig^.lt^
1860-an, ujat
. jian ^ ara Ba,tak;kuuVsahg^^|^
; rang bahkan hampiri^aa^^
Waktu itu ahli > bahai^^^l^^^
lahda, HN van. der
orang Batak menulisAlcbrafidiT
membawa sekitar







mah naskah Sunda kuno
sekarang ini semakin lang
ka. Padahal masih banyak
naskah Sunda kuno yang
ada di Jawa Barat ini me-
nunggu untuk diterjemah-
kan, Kondisi naskah kuno
yang ada pun sekarang ini
sudah cukup rapuh, kare-
na terbuat dari daun lon-
tar. "Apalagi orang Sunda
yang mampu membaca dan
menerjemahkannya," ung-
kap Ketua Dewan Pembim-
bing Pusat Studi Sunda
(PSS) Ajio Rosidi usai ber-
temu dengan Ketua DPRD
Jawa Barat HAM Ruslan di
Bandung, baru-baru ini.
Menurut Ajip di Jawa
Barat sendiri, saat ini ha-
hya ada dua orang yang
mampu untuk membaca
dan menerjemahkan nas
kah Sunda kuno. Mereka
adalah Tin Martini (pensi-





enam orang yang mampu
menerjemahkan naskah-
naskah tersebut. "Pak Aca,
Pak Saleh, Edi Ekajati, dan
Ayat Rohendi sudah me-
ninggal dunia. Kini tinggal
dua orang saja," paparnya.
Meski masih ada orang
yang mampu membaca dan
menerjemahkan naskah-
naskah tersebut, Ajip me-
rasa khawatir dengan kon
disi naskah Sunda kuno
yang masih ada. Pasalnya,
naskah-naskah yang ditu-




at dari daun lontar, maka
mudah hancur."-
Ajip memaparkan de
ngan kondisi yang ada se
karang ini, dia merasa pri-
hatin karena akan semakin
banyak masyarakat Siinda
yang kesulitan untuk me-
ngetahui cerita dan budaya
dari nenek moyangnya.




mahkan naskah Sunda ku







"Kita hanya dapat 10
orang yang mau membaca
dan menerjemahkan nas
kah sunda kuiio. Dari sepu-
luh orang tersebut, hanya
dua oi-ang yang benar-benan
ahli yakni Undang (Unpad)




apabila ada 10 orang yang
mau menerjemahkan nas
kah Sunda kuno sehingga
dalam waktu tiga tahun se-
luruh naskah Sunda kuno
yang jumlahnya mencapai




sih diperlukan waktu yang
lama. Makanya, sambung
dia, PSS sendiri meminta
bantuan ke DPRD Jawa
Barat dalam proses ini.
"Kalau minta bantuan
ke pemerintah baru renca-
na, Karena pemerintah se-
lalu sibuk, sehingga terka-
dang lupa terhadap nas
kah-naskah Sunda kuno
yang saat ini kondisinya
semakin memprihatin-









saja. Hdak ada yang
meneruskan tradisi untuk
merawat dan menjaganya
agar tetap utuh, danmenjadi
saksi sejarah untuk rhasa-
masa yang akan datang. Di
negeri ini masih sedikit orang
yang peduli untuk menjaga
dan merawat warisan sejarah
balk dalam bentuk tulisan
ataupun situs. Tidak
mengherankan banyak
warisan sejarah yang rusak,
tidak utuh, bahkan hilang
akibat karena tidak ada yang
menjaga dan merawatnya.
Itul^ yang terjadi pada
naskah-naskah Sunda kuno
yang kondisinya rusak dan
rapuh. Sekitar 200 naskah
Sunda kuno yang ditulis di





menyelimuti hati Ajip Rosidi
selaku Ifetua Dewan
Pembimbing Pusat Studi Sunda
(PSS). Pertama, keadaan naskah
Sunda kuno yang rapuh itu.
Kedua, regenerjasi para
peneijemah naskah tidak ada.
Jumlah orang yang mampu
membaca nasl^h Sunda kuno
makin berkurang.
"Hanya dua orang yang
mampu membaca dan
menerjemahkan naskah Sunda
kuno, yakni Tin Martini, seorang
pensiunan pegawai negeri dan
Undang Darsa, pengajar di
n Universitas Padjajaran (Unpad)
Bandung. Sebelumnya memang
ada enam orang yang mampu
melakukannya, tapi empat orang
.diantaranya sudah meninggal
dunia," kattf Ajip, di Bandung, .
kemarin.
PSS yang berdiri pada 2002 itu,
baru saja kehilangan ketuanya,
Edi S Ekadjati, Guru Besar
Fakultas Sastra Unpad, yang
meninggal dunia pada 1 Juni
2006, karena stroke. Edi adalah
salah satu pakar bahasa Sunda
yang bisa membaca naskah Simda
kuno. la juga dikenal sebagai
aktivis pengelola program-
program di bidang sejarah dan
kebudayaan Sunda.
Dengan hanya dua orang yang
tersisa di PSS, Ajip pun yaldn
dalam waktu dekat, tidak
mungkin semua naskah Sunda
kuno diterjemahkan kedua
koleganya itu.
Upaya pienerjemahan seluruh n








oleh PSS sejak 2003. Pada saat itu
kurang dari 10 karya yang sudah
ditranskrip iian diteijemahkan.
Karya-ka^a tersebut nantinya
juga akan diterjemahkan ke
dalam tiga b^asa, yakni Sunda,
Indonesia,' d^ Inggris. Namun




naskah telah dipanggil Yang
Mahakuasa. Akibatnya banyak
naskah yang belum
diterjemahkan dan masih berupa
tulisan di atas daun lontar.
"Naskah kuno itu juga sudah
mulai hancnr karena terbuat dari
daun lontar. Kita khawatir, naskah





mewujudk^ cerita dan budaya
nenek moyang masyarakat Sunda
.  tidak akan terwujud. Generasi
penerus suku Sunda pun tidak
akan tahu bagaimana budaya dan




"Jika ini semua tidak bisa
diterjemahkan, cerita dan budaya
nenek moyang orang Sunda tidak





warisan sejarah yang sangat
penting tersebut. PSS pun
sering kesulitan untuk
mendapatkan dana dari v
pemerintah guna merawat
naskah-naskah kuno itu. Mau
tidak mau PSS pun memilih
bekerja sama dengan yayasan
milik perusahaan asihg seper-
ti Ford Foundation' atau Toyo




kuno, PSS terus berusaha
ntieriginventarisaai pakaryang
mampu membaca naskah
Sunda kuno. Saat ini telah









kemampuan itu, dalam tiga
tahun ke depan seluruh
naskah Sunda kuno sudah
bisa diterjemahkan."





Guru harus mampu mem-
berikan motivasi kepada murid
untuk rajin membaca kerena
kegiatan positif itu sangat
menunjang kecerdasan murid.




Hal in! disampaikan Kasubdin
Pendidikan Dasar Dinas Pendi
dikan Agam, Sayuti,SH,MM kepa
da Singgalang, Senin (11/9)
sehubungan dengan penllaian
rendahnya minat baca murid SD
di Kabupaten Agam. Padahal
membaca merupakan kebiasaan
yang sangat menentukan kecer-
da^an para murid.
Sebagai bukti nyata, murid
yang berperestasi mulai dari
tingkat kabupaten, pfovinsi dan
nasional adalah murid yang rajin
membaca dan menghafal pelajaran
bail^ di rumah maupun di sekolah.
Untuk itu minat baca setiap murid
harus dikehibangkan sehingga
ijnembaca itii menjadi kebuluhan
'• pokok bagi mereka.
V;Uhtuk mehimbulkan minat
baca.khusunya bagi murid SD
diperlukan koleksi buku bacaan
di perpiistakaan. Bacaan tersebut
sebaiknya materi yang mampu •
mcrangsang murid untuk rajin
membaca sesuai dengan perkem.,
bangan dan usia murid. Seorang
guru dinilai gagal jika tidak mam
pu meningkatkan minat baca anak
didik mereka.
Kelengkapan perpustakaan
menjadi faktor menentukan dalam
meningkatkan minat baca murid
di sekolah. Perpustakaan pgrlu
difungsikan dan dilengkapi buku-
buku bacaan yang bermanfaatk'an
untuk mengembangkan wawasan
murid. Artinya buku-buku perpus
takaan itu tidak harus memuat
buku pelajaran yang sesuai de
ngan kurikulum saja.
Dengan tegas Sayuli menga
takan tidak ada alasan bagi Ke-
pala SD tidak memiliki dan tidak
memfungsikan serta melengkapi
perpustakaan dengan buku ba
caan seperti itu. Karena untuk
pengadaan buku bacaan selain
buku wajib boleh digunakan .dana
Bantuan Operasional Sekojah
(BOS) dan Dana Alokasi Khusus
(DAS).
la mengkritisi rendahnya minat
baca murid SD di Kabupaten
Agam selama ihi kerena guru tidak
memberikan motivasi terhadap
murid. Selain itu tidak dipiingkiri
ada faktor kurang lersedianya
buku bacaan menarik yang mampu






Layar Kaca yang Lebih Menarik
Sebuah penelitian yang me-
libatkan 100 responden usia
13-24 tahun di DKI Jakarta
menunjukkan, sekitar 53 persen
dari responden nsia tersebut ma-
sih mempunyai kebiasaan mem-
baca; koraiL Selebihnya hanya
membaca koran pada saat-saat
tertentiL
"Kalau berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik yang me-
^nyebutkan jumlah penduduk Ja
karta usia 13-24 tahun adalah 2,3juta jiwa, berarti cukup bany^
oi-ang muda Jakarta yang tidak
punya kebiasaan membaca koran
setiap hari," kata Godo Tjahjono,
konsultan yang mengadakan pe
nelitian tersebut pada April-Mei
2006.
Di sisi lain, penganih televisi
terhadap kalanjan muda itu cu
kup signifikan. Sebanyak 66 per
sen dari responden mengaku
menghabiskan waktu menonton
televisi setiap hari. Pilihan utama
program tontonan mereka adalah
hiburan, seperti musik, drama
koniedi, gaya hidup, dan olali-
raga.
Namim, menurut Godo, seba-
gian remaja itu mengaku tak suka .
menonton sinetron maupun m-
fotainmerit Alasaimya, cerita dan
mutu produk tak membuat me
reka tertarik, Mereka umumnya
menonton televisi puM
21.00-24.00, dan mengliabiskan
sekitar 3,6 jam-5,3 jam per hari di
depan layar kaca.
"Kata mereka, konflik yang di-
tampilkan dalam sinetron terlalu
dibuat-buat, juga sering mengan-
dung unsur mistis. Sesuatu yang
mereka anggap tak sesuai dengan
kehidupan kini," ujar Godo.
Bagaimanapun, televisi yang
menayangkan seWtar 6.500 spot
iklan sehari juga memengaruhi
gaya hidup kaum muda. Sebanyak
55 persen responden mengaku
senang menghabiskan waktu di
mal, setidaloiya dua-tiga kali se-
minggu. Sebanyak 17 persen
mendatangi mal tiga-lima kali, 10
persen dua-tiga kali seminggu,
dan 7 persen nyaris tiap hari ke
mal.
Membaca majalah
Kalau koran diminati sekitar
53 persen kaum muda, maka ma-
jal^ menjadi bacaan pilihan me
reka (68 persen). Salah satu alas-
annya, majalah lebih segmented,
bisa disesuaikan dengan pilihan
masing-masing.
"Kaum muda yang suka kom-
puter, misalnya, memilih majalah
khusus komputer. Dia merasa
en^ak perlu membaca hal lain di
luar minatnya," ujar Godo.
Salah satu kemungkinan yang
menyebabkan kaum muda di
Jakarta merasa tak perlu mem
baca koran adalah internet Me
reka bisa mengetahui peristiwa
terkini lewat internet sebab
koran mempunyai keterbatasan
waktu.
Sebanyak 29 persen responden
membuka internet setiap hari, 11
persen tiga-lima kali semin^, 6
persen dua. kali, dan 21 persen
lainnya^sekali semin^. "Selain
untuk mendapatkan informasi,
internet juga menjadi wadah so-
sialisasi. Mereka biasa chatting,"
katanya.
Menurut Godo, kekuatan te
levisi sebenamya bisa digunakan
untuk memengaruhi masyarakat
pada hal positif. Sayangnya, se-
lama ini kesan yang menonjol
dari pengelola stasiun televisi
adalah pendapatan iklan yang di-
utamakan.
"Media itu menjadikan pemir-
sa semata-mata sebagai pasar
atau konsumen. Pengelola sta-
siim televisi seakan tak peduli
bagaimana isi programnya me
mengaruhi kehidupan. pemirsa
sebab yang dipentingkan adalah
pendapatan," tutumya. (CP)
Kompas, 3 September 2006
Membaca dan
§  •
Oleh H WITDARMONOMajalah Child Development I
(Januari/Februari 2006)
menerbitkan basil peneli-
tian tentang hubungan antara ke-
mampuan membaca dan sikap ag-
resif siswa sekolah dasar.
Selama enam tahun (1996-2002), Sarali
, Miles ;dan Deborah Stipek dari Stanford
University School of Education, California,
Amerika Serikat, meneliti dan mengikuti
perkembangan 400 anak TK dan SD di
pedesaan dan wilayah kota mlskin di AS.
Wama desa dan kemiskinan dipilih karena
di lingkungan itu pendidikan anak-anak
mudah terpuruk dan terabaikan.-
Hal yang menarik dari penelitian Miles
dan Stipek adalah ada keterkaitan antara
tingkat kemampuan membaca dan tingkat
agresivitas. Dalam penelitian ini, sikap
agresif dibatasi dalam empat golongan,
"suka berkelahi", "tidak sabaran", 'suka
mengganggu", dan "kebiasaan menekan
anak lain ibullying)".
"An^-anak kelas 1 SD, yang kemam
puan membacanya rclatif rendah, saat di
kelas 3, cenderung memiliki tingkat ag
resivitas tinggi. Juga, anak-anak kelas 3,
yang memiliki kemampuan membaca ren
dah, cenderung memiliki sikap agresif
tiniggi saat di kelas 5," ungkap Miles dan
' Stipek. "Mungkin, bersamaan dengan ting
kat pergaulan mereka, anak-anak yang
kemampuan membacanya rendah itu frus-
trasinya kian menumpuk. Keadaan im
yang membuat mereka menjadi agresif,"
tambah kedua peneliti itu.
Sebaliknya, ada keterkaitan antara sikap
sosial dan kemampuan membaca. Yang
dimaksud sikap sosial adalah "suka me-
nolong", "mengerti perasaan orang lain",
"punya empati", "punya perhatian kepada
yang susah", dan "menolong/menghibur
: teman yang kecewa". Anak-anak yang me-
miliki sikap sosial yang baik saat di TK dan
d^npeiigajarany^
efoktif dalam ke- W
mampuan meniba- . . n \
ca pada jenjang-jen-
jang awal SD. Anak-anak yang kemampuan ,
membacanya rendah perlu diberi perha
tian istimewa melalui bantuan pribadi atau
sistem pembelajaran yang sesuai dengan n
kebutuhan anak.
Penelitian soal kemampuan membaca •
ini memang hanya pada anak 5^9
Bagaimana dengan anak'9-14 tahun?'Ap£-:;>;
kah tingkat kemampuan merabacaniefeka^^
memengaruhi kehidupannya di m^a de-^
pan? Apakah pemakaian pengertian;"ker|
mampuan membaca", sebagai tolok^ukur,S
untuk analc usia 5-9 tahun dapat
untuk menilai anak usla 9-14 tahun?./.^ '^^^^
PISA' , n
Programme for Intetnationd St^dpn^
Assessment (PISA) adalah proyek O^a-^
nisation for Economic Co-operation
' Development (OECD). Tujuan proyekun^^
tuk mengukur tingkat pengetahuan tol
keterampilan anak usia 14-15 tahun
aldiir wajib belajar) sebelum dewasd;^^
' sortanya, anak-anak dari 29 neg^a^majtig
dan beberapa negara berkembdig;
tiap negara, diteliti 4.500-10.000;an^.^<^
Penelitian PISA dilakukan tiap tigi:.tag§
hun dengan fokus berbeda-beda, tetnpi^
tetap saling bersambungan. FOlms
2000 (32 negara) adalah reading:liMr^^(kemampuan memahami bacaan)i>,Fpi^^
tahun 2003 (40 negara), mgthemgb^^
puan memaliaiiii
\  P^'^blem solving. La-I  || lu, fokus taliun 2006
pu^ ^ ^ meinaJiami
teliti ulang. Dalam
tiga penelitian PI-
THOMDEAN i • j- i
SA, meski di mar
negara-negaru
OECD, Indonesia selalu ikut serta.
Hasil penelitian terakhir (2003), dari 40
negara, Indonesia berada pada peringkat
terbawah dalam kemampuan membaca!
Tiga besar teratas diduduki Finlandia,
Korea, dan Kanada. Bagi Indonesia, ini
berarti dari lima tingkat kemampuan
membaca model PISA, kemampuan
anak-anak Indonesia usia 14-15 tahun baru
pada di tingkat satu. Artinya, hanya mam-
pu memaliami satu atau; beberapa in-
formasi pada teks yang tersedia. Kemam
puan untuk men^sirkan, ipenilai, atau
menghubungkan isi teks dengan situasi di
luar terbatas pada pengalaman hidup
umum.
•  Akibatnya, mereka ^ an sulit memalcai
kemampuan membaca untuk memperluas
penget^iuan dan keterampilan bidang
Iain. Atas keadaan ini muncul dua aldbat.
Pada usia 19-20 taliun, mereka mungldn
baru mampu menyelesaikan SMA-nya.
Atau jika pada usia itu sudah bekerja, besar
. kemungkinan untuk tersisih dalam per-
. saingan lapangan kerja.
Situasi semacam ini tentu mudah me-
nyebabkan harga diri anak. turun dan
. memicunya imtuk memusuhi masyarakat
/dan lingkungan sekitar flutter dan Giller,
;1983). Situasi kejiwaan semacam inilah
'yang mudah meningkatkan sikap agresif
(Maiden, Blackwell, dan Pltkanen, 1969).
Perubahan
Sejak dasawarsa 1990-an, konsep ten-
tang kemampuan membaca sudah ber-
ubah. Kini, kemampuan membaca dipan-
dang sebagai sebuali proses konstruksi dan
interaksi. Pembaca adalah orang yang aktif
membangun makna, memahami strategi
membaca yang efelrtif, dan mengetahui
bagaimana merefleksikan bahan bacaan
(Langer, 1995; Clay, 1991). Minimal ada tiga
aspek dalam kemampuan membaca, yaitu
aspek "proses memahami", "tujuan mem
baca", dan "sikap dalam membaca". Di sini
tekanannya tidak lagi "belajar membaca",
tetapi "membaca untuk belajar (hidup)".
Dari sudut pandang ini,. gerakan mem
baca hendaknya dimulai dan dipelihara
sejak dini, dm rumah, perpustakaan, se-
kolah, dan ekologi media. Standar idealnya,
orangtua membacakan bacaan kepada
anaknya sejak di kandungan hingga TK.
Penelitian menunjukkan, seorang anak bi-
sa mendapat 4.000-12.000 kosakata baru
dalam setahun melalui buku-buku yang
dibacakan untuknya. Allan E Cunnin^am
dan Keith E Stanovich (1998). menun
jukkan, jumlah kata-kata baru pada buku
analc-anak 50 persen lebih banyak da-
ripada jumlah kata-kata baru yang di-
ucapkan padaprime-time acara TV dewasa
atau pada percakapan lulusan universitas.
Selain di keluarga, di sekolah perlu ada
perpustalcaan. Asosiasi Membaca Inter-
nasional (1999) menyarankan, jumlah
ideal buku di perpustakaan sekolah adalah
20 kali jumlah murid. Adapun untuk per
pustakaan di kelas, idealnya ada tujuh
bulcu untuk satu murid. Bagi Indonesia, ini
bukan sesuatu yimg mustahil. Membangun
kemampuan membaca adalah bagian dari
mendidik, terus dllakukan tanpa henti
H WITDARMONO









Televisi kerap dituding sebagai salah satu
penyebab menurunnya minat baca pada orang
muda dan anak-anak. Apaiagi tontonan televisi
yang sebagian mengumbar konsumerisme,
dirasakan memengaruhi gaya hidup orang muda.
Mereka iebih suka menghabiskan waktu dl mal






jam menonton televisi atau hanya
mengizinkan anaknya menonton
acaratertentu. Sebagian orangtua
lain justru berusaha "memanfa-
atkan" kelebihan televisi untuk
menarik anaknya menekuni se-
suatu.
Resti (38), ibu dua anak yang
tinggal di Jakarta Timur, me-
nuturkan, ketika anaknya, Reta
(13), tengah menggemari film
animasi Jepang seperti Detekt\f
Conan dan Chibimaruko Chan,
dia berusaha menyediakan buku
tentang animasi jepang. La-
ma-kelamaan, Reta tak hanya
beiminat kepada animasi, tetapi
ingin tahu budaya dan kemajuan
Jepang.
"Kami membiasakan
anak-anak ke toko bukii setidak-
nya sekali sebulan. Dalam se-
bulan itu, mereka boleh memilih
tiga buku apa saja Supaya tidak
milih komik melulu, saya ajak dia
ke rak buku penget^uan po
pular," katanya.
• Hal itu diakuinya tak mudah
karena si anak cenderung me
milih novel, komik, atau majalah.
Namun bagi Resti, apa^n yang
dibaca anaknya, sepanjang dia
mau membaca dibiarkan saja.
"Kalau dia perlu informasi Ie
bih jauh, biasanya akan mencari
dari buku. Ini kan karena dia suka
membaca. Makanya, saya biarkan
dia membaca apa pun, kecuali
seri teen-lit, saya saring karena
khawatir ada yang belum pas un
tuk anak seusianya," tutur Resti.
Kegemaran mernbaca membu-
at Reta mencari buku untuk me-
nambah informasi lebih lanjut.
Seperti saat tsunami dan gempa
bumi, tanpa disuruh orangtua, <ha
memilih sendiri buku tent^g
bencana alam. Ketika dia ter-
gila-gila menonton Piala Dunia,
Reta membaca sejarah sepak bola
di beberapa negara Eropa sampai





orangtua, Dengan cara berbeda,
apa yang dilakukan Resti juga
dijalankan Ratna Hendrayani
(40), ibu dua anak yang tinggal di
Pejaten, Jakarta Selatan.
Ratna mendorong Rian (10),
putranya, untuk membaca de
ngan membelikan buku yang isi-
nya berkaitan dengan hoW si
' anak. Ketika dilihatn3'a Rian suka
sepak bola, Ratna pun rnembeli
buku-buku tentang sepak bola.
Sayangnya, buku-buku itu hanya
dijadikan koleksi, Rian memilih
menonton sepak bola di layv
kaca. .
"Belakangan saya agak me-;
m^ca dia untuk baca. Saya me-
wajibkan Rian membaca buku
dan menceritakan isinya kepada,
adiknya. Cara ini tak sepenulmya
' efektif, kadang gagal juga, tetapi
saya beri iming-iming hadiah,"
ujar Ratna.
Dia juga berusaha menumbuh-
kan minat baca anak dengan
membawa mereka ke toko bidm.
Harapan I^tna, melihat.
anak-anak seusianjra di tokobSm^
akan memengaruhi anaknya^un-^-
tuk gemar membaca.
"Rian juga cepat bosan naemmf
baca buku pelajtum Saya' jier-
hatikan, dia suka membaca^g-;..
k^annya sajau Ini kan membuat
dia jadi tak memahamiyl^du-
ruhan materi pelajanm^" ucap
Ratna khawatir. ^
Begitu menariknya/televisi ju
ga dirasakan Kartika; 09),
hasiswa yang tingg^ di Jakarta
Selatan. Dia memilih mengisi;
waktu luMgnya dengan mehppri
ton televisi. Alasannyaj apa yang
jnuncul di televisi menjach bahan
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' 'pembicaraan dengan teman. Dia
antara lain senang menonton
ac^ Extravaganza dan acara
miisikMTV.
"Kalau pengetahuan untuk ku-
liah, ya pasti saya baca dari buku.
Tetapi sering juga informasi itu
didapat dari internet. Berita mu-
takhir juga sering saya dapat dari
internet, bukan baca korankata
gadis yang suka jalan-jalan ke mal
ini.
Godo Tjahjono, konsultan di
Jakarta, yang secara random me-
nyebar angket kepada 100
responden usia 13-24 tahun di
Jakarta dan sekitarnya pada Ap-
ril-Mei 2006 mendapati, 66 per-
sen responden menonton televisi
setiap hari sekitar 3,6 jam dan 5,3
jam pada akhir pekw.
"Responden yang saya pilih
berasal dari keluarga dengan pe-
ngeluaran per bulan lebih dari Hp
3 juta, dan setidaknya punya satu
mobil. Mungkin karena mereka
dari kalangan menengah ke atas,
maka pilihan acara televisinya le
bih spesifik, misalnya olaliraga ya
sepak bola atau tenis, dan variety
show dipilih Extravaganza" ujar
Godo.
Meski bisa dikatakan semua
stasiun televisi menayangkan si-
netron untuk kaum muda, na-
mun basil penelitian Godo me-
nunjukkan, orang muda umum-
nya tak suka menonton sinetron.
Alasan mereka, semua sinetron
nyaris serupa dan menampilkan
konflik yang terlalu dibuat-buat. "
Membaca koran
Bagi sebagian orang muda dan
an^-^ak, televisi menjadi sum-
ber informasi, hiburan, juga ba-,
bersosialisasi. Sebagian dari
mereka mengaku membaca
koran meski hanya judul besar-
nya dan baru membaca habis
sebuah berita bila peristiwanya
menarik.
Reta misalnya, menurut Resti,
hanya membaca koran bila ada
kejadian besar seperti semburan
lumpur di Sidoaijo, Jawa Timur.
Itu pun tidak dibacanya
terus-menerus. Informasi ten-
tang kejadian terkini diketahui
Reta umumnya lewat televisi.
'^Kecuali ada tugas dari sekolah
untuk mengkliping koran, atau
harus mencai'i tulisan tentang to-
pik tertentu, baru dia membaca
koran," kata Resti tentang put-
rinya yang menggunakan inter
net untuk chatting dan e-mail
Namun, tak semua an^ "aler-
gi" membaca. Dana (13) malah
tak suka beijalan-jalan ke mal.
Bila keluarganya pergi ke mal, dia
memilih menunggu orangtua dan
saudaranya di toko buku. Dia
lebih suka membaca buku dan
diperbolehkan membeli buku da-
ripada makan atau berbelanja.
"Dana suka membaca buku apa
saja, mulai daii dongeng sampai
buku ilmu pengetaliuan," kata
Anita Satria (42), ibunya.
Keluarga yang tinggal di ka-
wasan Cilandak, Jakarta Selatan,
ini tak membiasakan anak-anak
mernbaca sejak dini. Menurut
Anita, seiring bertambahnya usia
anak, dia melihat kebutuhan
membaca tumbuh dengan sen-
dirinya.
Oleh karena itulah, Anita tak
memaksa anaknya rajin mem
baca, tetapi dia selalu menga-
bulkan permintaan mereka
membeli buku. Ini secara tak
langsung menunjukkan kepada
anak, buku adalah sumber pe
ngetaliuan.
Kesadaran membaca
Moch Thoyib (49), guru Ba-
hasa Indonesia di SMP 257 Kam-
pung Rambutan, Jakarta Timur,
menuturkan, kegemaran mem
baca pada remaja relatif masih
rendah, terutama remaja pria. Pa-
dahal pengelola sekolah sudah
menyediakan perpustakaan dan
kurikulum yang memaksa anak
banyak membaca.
"Kesadaran pentingnya mem
baca baru muncul jika ada ke
butuhan. Selama ini siswa baru
jnembaca kalau ada tugas dari
guru. Kalau tidak, mereka me
milih main atau ngobrol," kata
Thojdb.
Apalagi, tambahnya, "godaan"
bagi kaum muda tak hanya mun
cul dari televisi, tetapi juga game
komputer dan playstation. Oleh
karena itulah, meski sudah ada
perpustakaan keliling dan taman
bacaan, minat membaca pada re
maja relatif jalan di tempat.
"Apalagi buku-buku untuk re
maja jauh lebih sedikit variasinya
dibanding buku untuk anak balita
dan SD," ujar guru yang mengajar
sejak t^un 1983 ini.
Menurut Thoyib, sebenamya
kurikulum sekolah menuntut
murid SMP rajin membaca dan
mampu menyerap informasi
yang dibaca. Dengan banyak
membaca, perbend^araan kata
siswa pun bertambah. Ini akan
memudahkannya dalam membu-
at berba^ai riigas, seperti mencari
gagasan pokok, ringkasan, atau
presentasi.
"Sayangnya, masih ada saja gu
ru yang menyita majalah yang
dibawa siswa ke sekolah. Guru
mungkin khawatir siswa lebih
memerhatikan'majalah daripada
pelajaran yang dia berikan. Se
benamya, membaca apa pun, ter-







Saat ini telah banyak berdiri
" komunitas dan kelompok
:  bacadiberbagaikota.
Umumnya perpustakaan^ i
hanya terdiri dari rak- i
rak penuh buku, meja
kursi, dan perangkat :
komputer. Tetapi, biia
berkunjung ke Perpustakaan De- "
.partemen Pendidikan Nasional n
(Depdiknas), Jakarta, nuansa lain
gu-akandapat ditemukan disana."
Perpustakaan itunampak'tidak ,
,biasa' — tidak seperti umumnya
' 'perpustakaan inilik pemenntab. " .,
"'Bertata desainmodern, nyaman,"
. serta cozy, menjadi bagian dari ke- n
'seluruhan atmosferi-uangan.
Yang lebih menarik, tersedia pula
,.,.;fasOitaskafe, ukurannya tidak ter-
:>i;l^u,b.esar, namanya Kafe La.Biblio. /
.v_|Meski demikian. aroma buku masih
^^ib'^bembus dengan adanya rak kayu -
sl^g berisi aneka buku. Di sini pu- J
^a^.biasanya, komunitas Bibliofilia
^Wkumpul dan berdiskusi.
Bibliofilia adalah nama sebuah
^^lub buku yahg dibentuk sejak No-
r^ember'2004, tak lama setclah per-
Perpustakaan Britisk
iYi-n
glnpl merijadi Perpustakaan|:dilQia^; Berasal _dari bahasaXati^
g,6.iWto/iZia;dapat,diartikansebag^
§''pecinta'buku'.!




pminatbaca dan tulis di ma^arakat^
pr. Hal tersebut ditunjang dengan pe-
f: nyediaan tempat yang nyainan dan'
|--fasilitasmemadai. Pihaknya pun .
gmengharapkan akanmakin banyaici
^nggota masyarakat tertarik ber- -
^aitisipasi serta bergabung dalam^-
^erbagai kegiatan yang rutin cUse--;'
Mlenggarakan. ' .:,,.
gf.Komunitasbukultusecaraaktif- .
pberdislcusi serta mengadakan acara-.-ii
i:'kajian dan bedah buku serta' diskusi J
.vr.lewat milis. Wien mengatakan, mela-
lui kegiatan tersebut, banyak tel ;'
j;„bisa didapat. SelainmeJiambaliilmu;
> . wawasan pun akan semaldn kayal
• AlkamduHUah,.seiSiixh.imrespons-
masyarakat cukup balk. Meski'ti-: -4
dak memberlakukan sistem keang- •
i  gotaan tetap, setiap ke^atan yang'
p, Bibliofilia klmkan selalu dapat'm^^
j n narikrmnat beberapakalangaro-'.-i-jjjj
untuk mengikutinya',




^sama beBerapa komunitas baca la-
-.■innyademimencapaitujuan.. , , - i
■- .-.=Mennrut Wien,.iak bisa dipung--
i kiri, sekarang ini telah banyak ber-
diri komunitas dan keloinpok baca ■.
di berbagai tingkat. Ada yang dari -
kalangan profesi, toko buku, pener-.
bit maupun masj'arakat lokaL "Ke-
lompok-kelompok tersebut taupa
/.disadari telah membentuk gerakan
i dan kekuatan.litei-asi di lingkungan ;
mei-cka," katanya.
;v.i Sebutraisainya3eranda Komuni- j
-tas Mizandan Klub Bacabaca. Ke-; 5
duanya berlokasi cU MP Book Point,
Jemk PuiTit, Kexnang. Di toko buku,
i'ang bemuansa cozy tersebut, ko- ;
munitas itu secara rutin mengada-
kan bei-agam kegiatan, mulai acara ,
' lunching buku, bedah Ijuku, disloisi,
csampaipemutaranfilm. ■
: Ketika ditemui beberapa waktu -
- lalu, program manager MP Book
:^Point)i Hikmat Darmawan, raenga-
takan Komunitas Mizan miilanya,:- '
^.dibentuksebagai.wadah bagi pem-:„'
.• baca setia buku-buku terbitanMi-.:i':
zan yang ingin memperoleh infor- ;
masi ten tang buku baru, bei-diskusk,.
dan tukar pikiran.
•  Forum diskusi buku populer, sas?"^
ti*a, agama, talk shoxo, temu penubs:^
; dan sebagainya, rathvdiadakan
toko buku ini. "Pesertanya tidak'
terbatas dari komunitas kita saja',
-melainkan juga dari komunitas «
baca yang lain," ujamya menam-
bahkan..
Daii lingkungan sekolah, diwakili
misalnya olehTeras Book Club dari
SMP LabSchool Kebayoran, Jakarta .
Selatan. Klub buku yang berdiri se-
: jak 1992 ini diprakax^ai oleh Muliadi.J
Tai-jgan — pengajar di sekolah itu. j
Sebulansekali,paraanggotaTBC ^
yang teidiridari'siswa'siswiSMP
LabSchool berkumpul dan mendis-
kusikan buku yang telah dipilih se-,- =
belumnya. Pembicaranya dapat ;
^mengundang dari luar yang dinilai 'r-:
~berkompeten dengan bahasan tema;
bulcu.
Meslcd klub-klub baca tiunbuh su-;;;
' bur di berbagai daerab, namun. se-_^g,t5
Jperti dlkatakan Wien Muldian, un-f#A
t tuk biigainpningkatkari minakb^pa^
dan-tulis di'inasywakat masihlau^
:dari harapan; Tidak seperti di luar;j
negerl, klub-klub bacanya menda-^:
pat dukungan pexiuh pemerintahi-|
toko buku seiia penerbit. di Indo--.
nesia belumlah demikian.
: v"Jadi untuk dapat tetap eksis dai
mengembangkan program,kita ha-
rus benar benar-benar kreatif.-Sela^
in itu, pelan-pelan kita tetap - ■ - ^
' melakukan pendekatan ke sejunda^
in.stansi tadi," tutur Wien. ^ ^
Pengamat buku, Bagxis I^kwin, |
" tidak menampik peran komunitas J
dan klub buku dalam kaitannya. |
dengan panbudayaaix imnatbap.a.J
"Dari gejala munculnya komunitasi
baca di Indonesia dewasa lni. saya:;|




- - Di beberapa daerah, nienurutnya,
sejumlah komunitas bahlcan tdahc^
menjadi semacara barometer dan -
tren buku. I'ak cmna itu, mereka •
terkadang juga dianggap memiliMcfe
standar Imalitas yang memadai;se.^
hingga menjadi rujukan komunitas
lain. - 't
.Adapundi Eropa dan Amerika,*
banyak fcomuixitas dan jaiingan. 'C
ryang punya peranan sebagai age'n,«|
-kebudayaan. Mereka menjadi peng-^
gagas dan pelopor gorakan kebu-, |
. dayaan tertentu. Contobnya adalahf
■jCampaign for Reader Privacy yang;|
. berpxxsat di New -York dan "Washing-I
ton DG, merupakau komunitasyang:
meiiggalang solidaritas dan aksLgu^
na menjunjung hak-hak pembaca;i,|
"Berkembangnya komunitas di |
Indonesia pun mulai menunjukkan J
peran merekasebagaiagenper-,
ubahanbudaya,"kaiaBagus. • '.I
Dalam sejarahnya, menurut Ba-' |
.gus,>komunitas dan buku punyakaJ
itan ei-at satu sama lain. Para
cinta buku, penerbit, penjual.buku,l|
di pun dihax-apkan belajar clarisejal
rah hubungan itu sehingga mampu'J
menciptakan dan mengembangkanS
mas>'arakat pecinta bulcu dan iri-«s|
dustri buku yang sehat di Indonesia■ yesuf dssl(^
Republika, 3 September 2006
Minat Baca Makin Meningkat
,.,:,:SEMARANG (KR) - Meski
belum setinggi masyarakat di
Sejumlah negara Iain, terutama
Jepang, namun minat baca ma-
syaral^t Indonesia dari tahun
ke tahun menunjukkan pening-
katan yang sangat baik. Hd
tersebut salah satunya dipicu
pesatnya perkembangan iptek
di Indonesia yang membawa
pengaruh kuat terhadap kebu-
• tuhan pemerolehan informasi.
' Hal tersebut dikatakan Ke-
pala Perpustakaan Daerah






nat Baca dan Pemberdayaan
Perpustakaan' yang diseleng-
garakan Perpusda Jateng di
Gedung Grhadhika Bhakti
Praja Seraarang Selasa men-
datang (12/9).
Menurut Titiek Rahajoe, se-
mua lapisan masyarakat sepa-
tutnya dapat menyerap infor
masi melalui membaca karena;
membaca menipakan salah.
satu kunci keberhasUan dalam.
meningkatkan kecerdasan dan
kreativitas. Dengan membaca
pula, diharapk^ pola pikir
masyarakat dkpat tumbuh dan
berkembang yang pada akhir-
nya akan berimbas pada ter-
wujudnya sumber daya ma-
nusiayangandal.
"Kegiatan membaca tidak






yang mengolekM berbagai jenis
bahan pustaka dari berbagai
disiplin ilmu dan xmtuk sete-
rusnya menyalurkan mforma-







^ 3 Salah satu stasiun TV swasta mengupas soal minat membaca masyarakat, dan
n  jnembicar^an bersama pemirsa sebab-sebab dan kendala-kendala yang ada. Pada-
sebelum sebelum perang dimia n, zaman pendudnkan Jepang dan sesudah mer-
' delra pada tanggal 17 Agustus 1945, siswa-siswa setingkat sekolah dasar ada yang
dapat raenikmati perpustakaan sekolah.
Menjelang awal dekade 60-an, pada pendidikan tinggl, untuk pembahasan suatu
. ;|)toplk tertentu, mahiasiswa diwajibkan membaca dua atau tiga buku, memberikan
i'i .^ndapat serta analisa dengan membandingkan dengan keadaan yang berlaku saat
ifiLSekitar tahun 1962 (?) mahasiswa mepjadi "diktator", istilah yang dipakai imtuk
n hflinya beipegang secara harafiah dan substansial pada pelajaran yang dlberikan
dleh.dosen, kalau ingin lulus. Diktat dijual kepada mahasiswa-mahasiswa lain,
': p^iighasijan buat mahasiswa yang kreatif tersebut. Di Jepang pada awal dekade 70-
• an, sudah sebagian besar penumpang kendaraan umum membaca koran atau buku
(komik atau buku pekuaran) sambil berdiri berdesakan, karena railway penuh se-
sak oleh penumpang yang menuju kantor dan anak-anak sekolah. Ada pula orang
Jepang yang memungut untuk dibaca, koran yang dibuang ditempat-tempat sam-
pah. Mungkin sekali pemvmgut koran itu berheipat dengan memanfaatkan "sam-
. pah" itu, sekadar imtuk dapat membaca.
Jadi sebenamya, Indonesia pemah mempunyai fasilitas untuk meningkatkan
. imimt membaca yang diberikan semei'yak sekolah dasar. Sampai awal tahun 60-an
• tnaisih ada kewajiban mahasiswa membaca buku, dan berubah semenjak tahim 1962
(?), seihenjak pemerintah mulai alergis terhadap pembahasan tentang kebijaksana-
an yang dijalankan, dan menerapkan sensor terhadap pelajaran-pelso'aran yang di
berikan ke perguruan tinggi. Penyebab minat membaca kurang pada masyarakat
Indonesia antara Iain, harga buku tidak teijangkau oleh sebagian besar masyarakat.
Kekurangan perpustakaan yang dapat memenuhi kebutuhan setiap pelajar pada se-
tiap tingkat Pengajar-pengajar dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, tidak
cukup berusaha menimbulkan minat membaca, Pengajar-pengajar tidak menilai
penting minat membaca, karena sebagian besar mereka adalah produk-produk sesu
dah tahun 1962, yang tidak mengalami kewajiban dan membiasakan diri membaca
buku-buku. Orang tua kurang memberikan bimbingan tentang program yang boleh
ditonton dan terlalu membebaskan waktu anak-anak menonton TV.
Yang hams dilakukan adalah pelajar-pelajar mulai dari sekolah dasar ssrapai
perguman tinggi diwajibkan dan membiasakan diri membaca buku-buku yang
sesuai imtuk mata pelajaran yang disgarkan dan buku-buku yang relevan, mengan-
dung nilai-nilai.budaya. Setiap pelajar hams mempunyai akses terhadap perpusta
kaan yang diadakan pada setiap lingkungan.
KaharZakir
Cinere, Jakarta
Suara pembaruan, 25 September 2006
MEMBACA
Ml N AT BACA
firddisi Visual dan Lisan Lebih MembuWi
MENGUKUR minat nSteAembanS " Vitu bukan jentang kedalairi;
baca yane pas tak berkembang pada 2003 hanya permukaan. Memang
aamoLa®Ukur (bangsa)kita seolah yang Jntgg pang. U -
28 negara industri maju dan 15
negara berkembang pada 2003
menempatkan kemampuan mem
baca anak Indonesia pad




, sejumlah bisnis toko buku.
Tak hanya seal sepinya pem-
beli buku. "Jawabannya bu
kan Sekadar pencarian kam-
bing hitam," ungkap buda-
yawah Taufik Rahzen kepada
. Media Indonesia, Sabtu (26/8).
Ada ukuran yang paling
umum dipakai. Apa itu? Me-
nurut taufik, salah safiinya
seal produktivltas dari pro-
duksi buku yang.dihasilkan.
Kemudian, ukuran tentang
tingkat literaq/ (baca). Itu pun




itu merujuk pada jumlah
masyarakat yang bisa mem-
baca. Di Indonesia, angka ini
.  sudah^terbilang tinggi, khu-
susny^ di antara negara ber-
n  kembang lain. Bahkan angka
itu telah menembus lebih dari
' n 70% j^mlah penduduk.
Sementara itu, literacy fung
sional masih rendah. "Dalam hal
ini kemampuan baca dikaitkan
dengan kebiasaan membaca atau
, budaya masyarakat. Itu dua hal
yang berbeda," tukas Taufik.
.  Tetapi cobalah tengok hasi! '
penelitian Iain. Penelitian Orga-
nisasi Kerja Sama Ekonomi dan
Pembangunan (OECD) terhadap i
a urutan
ke-39 dari 41 negara. Penelitian
tersebutjuga merujuk pada ren-
dahnya anak-anak menangkap
makna dalam teks. Bukan hanya
itu, anak-anak masih suiit
mengaitkan teks dengan
informasi pengetahuan.
Menurut Taufik, kenyataan itu
Media Indonesia, 2-9-2006
tak lain merujuk pada kuatnya
pencarian informasi masyarakat
dalam tradisi lisan dan visual.'
Ma.syarakat kurang tertarik pada
tradisi teks. Tidaklah heran, tra
disi menonton televrsi dan men-;
dengarkan radio cepat berkem





masih tercecer di belakangnya:
"Memang masyarakat Indo-
I nesia lebih berkembang untuk
I mehcaripengetahuannyamelalui




: bagi bangsa yang budaya memba-
• canya kurang tak lain menyang-
kut kedalaman dalam menguasai
informasi. "Kedalaman tergan- n
tung dari sejauh mana seseorang
membaca buku. Kalau untukinformasi televisi dan pendengar- i"
i^^
hanya permukaan. Memang
(bangsa) kita seolah yang penting]
1  adalah-perluasan, bukan: . r , . -
I kedalaman. Jadinya reasoning-nyai
jugatidak berkembang."^; l .
Vitalnya membaca bagi'
masyarakat di era modem,- ' '•
n menurut Nelly P Stromguist
penulis Literacyfor Citizhtship
kian menjadi kebutiihari
mendasar guna meny^pai-kan ^
^ keputusanyangdiambU.
seseorang. Selain itu, me^ t.- . Ql
nyangkut pemberdayaari pH-badi •
dan partisipasi aktif serta pasif \
dalam komur!itas_sosial_di;togkat:
n lokal maupun global./^'
Tutupnya sejumlah toko-.:- ^ n
.  buku, menurut Taufik,, berhu-' •'
'  bungan dengan perbeda^'.
,  sntarahargaproduksibuku,-^ ':
membaca, dan penghasilaa.- n
I Mehhat tmgkat harga buku di
' hidonesia ukurannya mahal, ,-v
sekah Perbandingannyajauiv^jika dibandingkan dengan ,•%
pendapatan masyarakat;:i;vi-''i^
Berbeda dengan negara rhaju ®
yang secara wajar harga -•
bukunya dikaitkan
penghasilan cukup seimT?anfe'^
, Adanya pembajakan buku ,§
termasuk maraknya fungsi-■
totokopi juga menjadi '.r v-
mekanisme masyarakat yang: -
berusaha memperoleh buku";
murah karena ada pembeli: '
"Selain sebenamya ada minat-..:^
baca, ada pula distorsi di; ' vr.
dalam industri buku kitaf. ^  /
•Distorsi artinya bahwa • " / '
, memang produksi dan befe-^
terlalujauh. Kalau • • .
prpduksinya besar, mungkin •-




Pembentukan Bangsa dan Balai Pustaka
Apa yang Anda teringat dari Balai Pustaka?
Siti Nurbaya, Salah Asuhan, SiJohan dan Si
Jamin, dan buku-buku sastra lama seperti itu?
Ataukah ada yang lain yang sangat mendasar
bagi pembentukan bangsa ini?
Pembentukan bangsa. Nation building. Itu
sebuah istilah yang telah lama tidak kita per-
cakapkan. Padahal, keberhasilan dalam 'pem
bentukan bangsa' sangat menentukan masa
depan kita. Akankah kita kelak menjadi bang
sa maju dan salah satu yang terdepan dalam
merancang peradaban dunia? Ataukah hanya
akan terus-menerus menjadi konsumen tak
cerdas peradaban dunia yang didiktekan oleh
pihak lain? Keberhasilan 'pembentukan
bangsa' sangat bergantung pada kesungguhan
kita semiia untuk menekuninya.
'Pembentukan bangsa' memerlukan pergu-
latan intensif pemikiran. Pemikiran menyang-
kut karakter bangsa. Juga menyangkut sikap
dalam kebudayaan dan peradaban. Penga-
laman bangsa lain menunjukkan bahwa per-
gulatan tersebut acap memerlukan jalan yang
berliku dan terjal. Norwegia harus menyusun
istilah-istilah lokal untuk membuat bahasa
gendiri. Juga merumuskan legenda Trolnya
sendiri, serta menuliskan sejarah Vikingnya
sendiri yang dapat menunjukkan perbedaan
dengan saudara tuanya: Denmark dan Swe-
dia.
Jalan yang harus ditempuh Amerika lebih
getirlagi. Dalam perjalanan tersebut, masalah
penyikapan terhadap Indian sebagai warga
asli melahirkan banyak pembantaian. Penyi
kapan terhadap masalah perbudakan menim-
bulkan pecahnya perang Utara-Selatan. Pe
nyikapan terhadap warga keturunan Afrika
menghasilkan praktik diskriminasi rasial. Itu
adalah sebagian dari harga yang harus diba-
yar dalam pernbentukan bangsa Amerika Se-
rikat.
Pergumulan p'epang dalam 'pembentukan
bangsa' dapat disimak dari tahun-tahun yang
mengiringi Restorasi Meiji 1868. Di tahun-
1;ahun itulah berlangsung pergulatan inten
sif tentang bagaimana jalan kebudayaan Je-
• pang harus diteguhkan. Haruskah Jepang
mengadopsi sebanyak mungkin kebudayaan
•Barat yang terbukti mampu mengarahkan
peradaban dunia? Ataukah, justru mengam-
bil budayanya sendiri semurni mungkin. Pe-
ran usaha penerbitan, seperti Kodansa, sangat
penting di dalam pergulatan tersebut.
Kita? Banyak pemikir dan pembangun ke
budayaan telah bekerja keras untuk meru
muskan bagaimana sosok bangsa ini semes-
tinya. Soetan Takdir Alisjahbana, penulis La~
yar Terkembang itu, berusaha untuk mencari
format yang tepat bagaimana masyarakat
yang mayoritas Muslim ini dapat menyerap
nilai positif Barat. Para pemikir lain juga ber
usaha sama kerasnya mencari bentuk, bagai
mana sosok dan karakter bangsa kita sebaik-
nya. Dalam pergulatan tersebut, Balai Pusta
ka telah meraainkan peran kunci sebagai me-
diumnya,
Kini proses 'pembentukan bangsa' itu se
perti terhenti. Bangsa ini telah terperosok ke
tataran yang begitu praktis, yakni sekadar
bagaimana mengelola-benturan kepentingan
masyarakatnya untuk berkuasa dan menjadi
kaya. Kita tak lagi memiliki visi serta "elan se
bagai bangsa. Sementera itu, Balai Pustaka
beberapa tahun terakhir juga telah merosot
perannya menjadi sekadar alat untuk me-,
nampung bisnis percetakan proyek-proyek
pemerintah. Itu pun dikelola secara tidak
amanah.
Kita adalah bangsa besar. Kita juga meng-
aku sebagai bangsa beragama. Semestinya
kita mempunyai sosok dan karakter yang le
bih baik dibanding bangsa-bangsa lain. Ka-
rena itu, mari lanjutkan langkah membentuk
bangsa dan mengokohkannya. Balai Pustaka
dapat diperankan kembali seperti di masa-
masa awal pergerakan kemerdekaan dulu.
Balai Pustaka dapat menjadi medium kunci
untuk 'pembentukan bangsa*. Secara lebih
sederhana juga untuk membangun karakter
masyarakat seperti mendorong gemar
membaca, berdisiplin, hemat energi, raenjaga
kebersihan, gemar menabung, dan sebagai-
nya.
Balai Pustaka jelas bukan sekadar pener-
bit sastra lama dan buku pelajaran sekolah.
Balai Pustaka dapat berperan lebih penting
lagi bagi bangsa ini lewat perbukuan. Itu,
tentu tugas kita semua untuk mewujudkan-
nya.







JAKARTA, KOMPAS - Tanpa
komitmen serius disertai dengan




pustakaan yang ditujukan untuk




acara Sosialisasi Rancangan Un-
dang-Undang Perpustakaan yang
diselenggarakan Perpustakaan
Nasional RI, Rabu (20/9).
Dalam rancangan perundang
an tentang perpustakaan antara
lain disebutkan, setiap warga ne-
gara di daerah terpencil, terisolasi
atau terbelakang berhak mem-
peroleh layanan perpustakaan se-
cara khusus.
Sedangkan warga negara yang








pustakaan daerah sebagai pusat
perielitian dan rujukan tentang




juga mewajibkan pemerintah dan
pemimpin satuan pendidikan
tinggi menyediakan p^ing sedikit
angg^an lima persen dari ang-
garah perguruan tinggi untuk




menjadi tanggung jawab bersama
pemerintah daerah dan masya
rakat
Pemerintah pusat dan peme
rintah daerah wajib mengaloka-
sikan anggaran perpustakaan me-
lalui APBN atau APBD.
Pustakawan Madya Pusat Do-
kumentasi dan Informasi Ilmi-
ah-Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (PDII-LIPI), Blasius
Sudarsono, yang ikut merancang
perundangan itu mengatakan,
RUU Perpustakaan tersebut telah




dangan itu karena perlunya .ja-
minan keberadaan perpustakaan





semacam dorongan atau "pak-,
saan" untuk mengembangkan
perpustakaan dan minat baca di
dalam masyarakat
Sekretaris Utama Perpustaka
an Nasional RI Suprij^to
mengatakan, yang tak kalah pen-
ting untuk mengembangkan mi
nat baca dan perpustalraan se
bagai sarananya ialah komitmen
dan kebyakan yang jelas.
Sejauh ini niat b^ politik su-
dah ada tetapi pelaksanaan belum
jelas. Sekol^-sekolah dasar mi-
salnya, banyak yang tidak mem-
punyai perpustakaan.
Sedangkan perpustakaan-per-
pustakaan yang ada kesulitan me-
nambah koleksinya karena mi
nim anggaran.
Penhasalahah utamanya be
lum banyak tersentuh. "Tanpa
kebijakan yang nyata, dikhawa-
tirkan perundangan itu sia-sia,"
ujar Supriyanto. (INE)




Mengenang 122 Tahun Poerbatjaraka
Jakarta, Pelita
Perpusta]^raan Nasional RI,
Selasa (12/9) menggelar se
minar "Mengenang 122 Ta
hun Poerbatjaraka" di Per-
pusnas Jalan Salemba Raya
Jakarta. Seminar selamadua
hari (12-13 September 2006)
yang akan dibuka Kepala
Perpusnsis ini menampilltan
14 pembicara dari tiga nega-
ra, yakni Indonesia. Malaysia,
d£in Belanda.
Kepala Pusat Jasa Perpus-
takaan dan Informasi Perpus-
RI Gardjito mengatakan
seminar "Mengenang 122 Ta-
•hxin Poerbatjaraka" ini dilak-
'sanakan untuk mencoba
men^ali dari berbagai pakar
ditinjau dari berbagai sisi.
, Ke-14 pembicara tersebut,
katanya, sudah menyatakan
beisediahadir. Mereka adalah
Dr Abdurrahman Wauiid (Gus
Dur), DrBudya Pradlpta. Prof
Dr Nooriah Muhammed. Dr
Sing^. Prof Dr Nurhddi Ma-
get^. Prof DrSapardi Djoko
Da^ono. Dm Nindya Noegra-
ha DrKoentaraWiijamanta-
na. Prof Dr Edi SedyawaU. Dr
' Agus Aris Munandar. Dr Dick
vSi der Mej, Drs Amir Rokh-
Vatmo. DrsManu Jaya Atma-ja M.Hum. dan Dr Titiek Pu-
djiastuti. . .
Menurut Gardjito. saat mi
banyak generasi muda Indo
nesia tidak memahami ten-
tang naskah-naskah kuno.




muncul penilaian bahwa pr^
spek mempelajari naskah-
naskah kuno kurang cerah
untuk mencari pekeijaan.
~^adi. tidak heran jika saat
ini banyak generasi muda me-;
nyerbu perguruan tinggl de-
ngan jurusan-jurusan yang.
sudah jelas-jelas berprospek
untuk cepat dapat pekeija
an." ucap Gardjito. Untuk itu.
larijutnya. Perpusnasberupa-
ya jembatan antara
gene^l sebelumnya dan se-
Jk^immg.
Sementara itu Kepala Bi-
dang Pelayanan Koleksi Khu-
sus Perpusnas RI. Nfndya
Noegraha mengatakari^yang
dlsebut naskah-naskah kuno
itu adalah tulisan tangan
yang usianya lebih dari 50
tahun. Naskah- naskah tage2_
but"sekarang ada sekit^r
10.000 naskah di Perpusta-
kaan Nasional. .
Poerbatjaraka (1 Januari
1884- 25 Juli 1964) yang
menjadi topik bahasan dalam
seminar ini adalah seorang




adalah abdi dalem kesayang-
an Sunan/Susiihiman Paku-
buwana X. beliau adalah se
orang sastrawan dan sering-
kali mengubah peijalanan-jpeijalanan Sunan Pakubu-;
Iwana X dalam bentuk tem-
bang. (dik)




Prof Dr Sudjoko, guru besar ITB, ditemukan meninggal di mmahnya. Benar-
benar secara sunyi menyayat: hingga usianya 78, tetap membujang.
Diperkirakan Prof Sudjoko sudah meninggal tiga hari sebelumnya. Prof
Sudjoko memang hidup sendlrian di rumahnya di Bandung rtu.
Selain sebagai gum besar seni mpa, Prof Sudjoko sangat peduli dan pem-
beia gigih Bahasa Indonesia. Kematiannya mengingatkan pada Yasunari
Kawabata, sastrawan Nobel dari Jepang, yang juga meninggal secara sunyi
menyayat dl kamamya yang terkund rapat, dalam usia 73 tahun.
Kisah itu sungguh menyenangkan
dibaca J^ena I^wabata berhasil roe-
nyuguhkan roman cinta tanpa sekalipiin
memxinculkan kata 'cinta'. Tapi pemba-
ca tahu, pasangan muda itu sama-sama
merasakannya kendati tak terucap.
Terasa tapi terkata- Kawabata, saya
Idra, memang menyukai eksplorasi kon-
fliW paikologi yang dihamparkan dengan
halus, jauh dari meledak-ledak. Dalam
bany^ kasus, konflik dihadirkan seba
gai bayang yang merasuk-mendalam,
sesuatu yang subtil.
Di novel "Beauty and Sadness*
(Jalasutra: 2003), misalnya, konflik psi-
kolo^ yang dipapamya terasa dem-
ikian h^us karena di puncak sebuah
konflik atau perdebatan, Kawabata se-
lalu mengimbuhinya dengan deskripsi
latar yang detail dan ind^ dengan cara
meluldskan bentang alam Jepang yang
eksotik oleh salju dan tebaran kuil-kuil
tua yang masih punya aura.
Salah satu adegan paling menyedih-
kan teijadi ketika istri 0^ tokoh utama
novel itu, sedang mengetik naskah novel
suaminya. Yang menyayat, novel itu
yASUNARl Kawabata ditemukan
tbwas bunuh diri di kamamya. Tak ada
j^ang tahu kenapajalan sunyi biiniih diri
yang ditempuh peraih Nobel Sastra
1968 ini. Kawabata sendiri sama sekali
tak meninggalkan inakripsi atau sehim-
pm simbol teka-teki yang bisa mei^elas-
Iran fllflnan hiiniib Hinnya.
Jawaban atas misteri kematian
Kawabata aima bersama terbangnya
Bukma Kawabata ke puncak-puncE^
tettinggi n^eii Jepang. Mungkin ke ,
pucuk gunung Fyi di i^au Honshu
yang tinggi d^ dmgin oleh sa^u itu.
Jika boleh berandai-andai diberi pilihan
oleh Amaterasu Oznikami untuk memi-
iJh tempat tinggali^ setelah mati,
Kawabata kemungfanan akan memllih
tempat-tempat vang leperti Itu; dingin,
lua^ Mpi •ekaligui mencekam. Persia
Mp^ can la menempuh kematian.
6(^pa dengan tema ^  bangunan
luasana yang kerap ia munaukan di
Mdumlah kaiya-kaiyaz^
Saya teringat "Buah Delima'
(KKOTnuhlievoliui, Jalasutra: 2002).
1964 itu berkisah ihwal sepasang mude-
mudi yang ^paksa berlercd cdntanya
oleh kecamuk perang yang tak bisa
ditenggang. Dan di sebuah si^ yang
terik tap! senyap, disaksikan ibunda si
gad^ i^uanya bersemuka untuk ter-
iikbir Irftii Tak banyak yang terucap di
triflng itu. Cuma ada ucap pamit
sekadamya. Beberapa keijap selepas
kekasihnya pergi, gadis itu menemukan
buah delima yang ia suguhkan temyata
tak <libaVwfllrftT\ kfikasUmya. Hanya se-
cuil bagian yang termakan. Dengan
senang hati, disertai pecahnya bilur-
bilur tangis yahg menyayat, si gadis
memakan sisa dplima itu.
, suaminya den^ seorang gadis bema-
ma Otoko. Istri Old tetap nekat untuk
menrotikiwa sendiri. Yang dirasakan-
nya lumuman setiap hentakan di tuta
mesin ketik adalah nuryaman-hu^ja-
man yang menohok batinnya. Begitu
halaman terakhir novel itu selesd
diketlk, tuntas pula penderitaan istri
Old: ia kegugunm saat itu juga.
Yang menyedihkan, Okl sendiri tak
terlalu berhasil sebagai novelis. Novel
terbaik dan terlarisnya justru adalah
novel yang berisi Idsw porselingkuhan-
nya itu. Dengan royaltl dari novel itulah
Old menghidupi keluaiganya. Dan si
istri, lagl-lagi harus rela hidup dari uang
yang berasal dari kisah perselin^cuhan
suaminya.
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Obsesi Kawabata pada keheningan di
t^igah sebuah konflik yang nyaris
lYiAtwuTurftk terbhat pula pada adegan
ketika Old bearsua kembali dengan man-
tan selin^aihannya yang bemama
Otoko yang keguguran d^ masuk
rumab sakit jiwa ketika kisah dnta
gelapnya dengan Old kandas.
Pert^uan itu teijadi di sebuah penghu-
jung warsa yang meletihkan dan ber-
langsung di sebuah nunah teh yang
dideskripsikan Kawabata dengan demi-
Irinn anggun. Dalam peijumpaan itu
keduanya justru men^iabiskan waktu
dengpTi mendiskusikan lukisan. Hanya
sebyi kalimat Otoko yang berhasU
memertautkan peitemuan itu dengan
TTiHRA pjlflin; 'Sudah lama sekalL.."
cuma itu. Lain tidak.
Tapb'ed^'^
yang disemai Kawabata berhasil mem-
bawa inugi pembaca untuk sampai pada
ifAaimpnlftnr keduanya masih Baling
mATiffintjii t^nn meiindukan, sekalipun
(Iflgi-lagi) merebn tak membicarcd^-
nya. Tentu scga, dalam usia mer^
yangnuddn sepja, paling tidak dalam
kasus Old Otoko, dnta dan kerindu-
an perkara yang suht, xumit,
Bumir, tetapi justru mewujud dalam
hftiitailt yang intens dan mendalam.
Kawabata pmnah pula memperke-
wflllcAn Iftlaki tua bernama Egudii yang
harus kenyataan tak mampu
bertukar sentuh, c£^p dan cerlta de
ngan beberapa gadis yang tidur
fiftaftliTniit dengannya di sebuah lumah
prostitusi yang an^ Protagonis
Kawabata dn1«Tn novel pendek The
House of Sleeping Beauties' (Jtumah
Perawan: Purtaka Jaya) itu dipaksa im-
tuk menyimpan rapi berahi tuanya yang
moT^TTipfllr hingga ubun-ubun. Yang
dilakukannya lant?" hai^a bercakap-
cakap dragan dirinya sendiri sambil
mf«ngi«nflTig masa laluny a, kenangan- ^
Ifonanganwyfl, hingga Hompalan dta-dta
yangbdum sempat kabul.
Tuhuanihwalrasasepifheningserta i
gdombang emod yang pasang surutC; dihayati secara personal terasa
mebgena karena la juga bertutur
dengan ieara yeaag amat liiia. Komplet
sudah. Itulah sebwnya dalam khasanah
kefusasteraan Jepang la dikraal seba-
gaL«. '^narative nmtenhip, which with
great senaibiUty emreasea the essence of
the JoDoniese mind",
K^utbwdiri di podium Kbmite
Nobel di Stockholm, iamemiUhmem-
, bawakanpidatoyangberisiapresiasinya
' terhadappuisi-puisi Jepang yang dituns
biarawati Zen di abad pertenigahan.
. Dalam pidatonobel yang db'imulinya
"Japan, the Beautiful, and ,
Kawabata dengan sadar memilih untuk
piiim.puisi Zen yang me-
TTinng sangat samar dan teramat
Bukar ditan^sap maksudnya.
Di tempat yang sama, ketika
Kenzabure Oe juga membacakan pidato
Nobel pada 1994, Oe menyebut puisi-
puisi Zen yang d&acakan Kawdbata
sebagai puisi di mana pembaca "... tidak
akan pemah bisa memahami atau
merasakan simpati ke arah puid Zen itu
kecuali dengan menyerahkan dirinya
dan dengan sepenuh hati moiembus ke
dalam kelopak tertutup kata-kata itu".
{Sidang Sastrawan Dunia, Pinus: 2004).
Komite Nobel sendiri menyebut kar-
ya-karya Kawabata sebagai sebuah
sumbangan berharga bagi peijumpaaix
spiritual antara Barat dan Timur. Tapi
bagi saya, Kawabata bukan cuma
berhadl mempertemukan dunia spiri
tual Barat da" Timur, melainkan sukses
Tnf.pgViai^ir'tran karya-karya yang
berhadl mengeksplorasi tema-tema
sosial khas Jepang yang penuh sensibili-
tas yang diobservasi dengan men^u-
pnlcfln teknik bertutur yang diadopsinya
dariEropa.
Saya baru menyadarinya ketika mem-
baca 'Burung Kenari' yang
diteijemahkm Sapardi £>joko Damono
{Tukang Sidap itu Menghilangkan
Pancikw Indonesiatera). Di cerpen sa
ngat pendek tersebut, Kawabata berki-
sah tentang seorang lelaM yang dengan
penuh kasih memelihara se^r burung
kenari yang ^berikan kekasih gelapi^a.
Cerpen berbentuk sepucuk surat (ket^
itu teknik ini belum lazim di Jepang) itu
berisi pengakuan si Idaki tentang ke-
)w'mhangan antara rasa rindu pada
ifoVflgih gelapnya dengan rasa bersalah
terhadap istrinya yai^ begitu bai^ dan
sesungguhnya juga didntd oleh si 1^-
ki. Lewat surat terakhimya, si lelaki
memutuskan untuk menghentik^
kisah cintanya yang terlwang. Siinbol
sekaligus klhnaks dari pertobatan lelaki
itu dari kisah dnta yang terlarang, kon-
fUk batin, dan rasa rindu yang menggu-
pimg dimanifestasikan Kawabata de
ngan ending yang nyaris brutal: Idaki
itu membumm burung kenari yang jadi
bukti perselingkuhannya. Disembdih
hidup-hidup.
t^mbaca kisah itu, lagi'lagi saya jadi
mengerti kenapasoorangkritikua
(CoUiers Years Book: 1997) pemah
ment^ bahwa Kawabata adalah
dan pada usia 16 tahun ditinggal matl
kakdmya. la pun hidup sebatang kara.
Ran^Eaian kisah tragis yang dihayati
dengan cara yang subtil dw hening itu
terpapar dengan baik dalam sej\mdah
besar karya-karyanya. Sedang puncak
dari semua kisah tragis yang dihayati
dengan subtil dan hening itu (dalam fak-
ta hidupnya atau fiksi-fiksinya) ditun-
jukkan caranya mengaldiiri
hidup: bunuh dm tanpa meninggalkan
jejak dan i^arat. Tragika itu berlang-
sung pada suatu malam yang hening 16
April 1972, di kamar pribadinya yang.
t^kund rapat-rapat
*)ZenRachmat SugUOf Sekolah di
UniuersUas Negeri Yogyakarta.
ouian tapafbatas antara keindahan dan
brutalitas. Dan ketika tanal batas itu
ditemukan dan direproduksi
dalam karya-karyai^a, batas-batas itu
justru menja^ kabur. Dalam cerpen
"Burung I&nari' itulah kelmburan p-
tara kHnda^an dan brutalitas hadir de
ngan amat baiknya.
Kawabata memang bepengalman
dengan rang^caian peristiwa tragis ya^
mendatanginya secara beruntun. Lahir
di Osaka pada 11 Juni 1899, Kawabata
sudah jadi yatim piatu sejak kedL Di
naia 8 tahim ditinggal mat! neneknya




* Tanggapan tulisan Sunardian WrodxiM
OlehA Yusrianto Elga
TIDAK sedikit pengamat sastxa dan budaya yang
mensinyalir, sastra di Yogyakarta akan senantiasa
muncuinya duku-duku aaouia
Sunardian Wirodono misalnya, dalam tulisannya,
Membangkitkan Kembali Sastm Yogya (MP, 11/07/06),
sangat apresiatif dengan banyaknya karya sastra di
tangah dominasi buku-buku non-sastra yang terbit.
Tetapi yang menjadi pertanyaan sekarang adalah,
mungkinkah dengan banyaknya karya sastra (novel,
puisi, cerpen) yang terbit, dapat dijadikan sebagai m-
dikasi terhadap prospek sastra di Yogya? Saya pikir hal
itu bukanlah jaminan yangberarta, karena itu tadak
bisa dijadikan sebagai acuan mutlak. Karena bagai-
manapun.kuantitastidakbisa menyisihkan kualitas.
Dalam konteks ini, banyaknya kaiya sastra yang terbit
pada satu aisi bisa dikatakan sebagai "kuantitas*.
Pertama, dalam banyak pengamatan, kualitas b\^-
buku sastra yang terbit sangat memprihatinkan. Tidak
merepresentasikan sebagai karya yang bermutu dan
layak baca. Padahal seorang pembaca sebagai
konsumen setia seharusnya disqikan karya-karya ber-
kualitas dan dapat memberikan kontribusi besar.
Sehingga berangkat dari faktor inilah apresiasi
terhadap karya sastra semakin pudar.
Kedua, persaingan antar-penerbit. Dalam beberapa
tahun terakhir, di Yogya terdapat penerbit-penerbit
baru yang bermunculan. Bersamaan dengan itu, mere-
ka sama-sama bemafeu menerbitkan buku-buku sastra
tanpa adanya seleksi lebih laiyut apakah layak terbit
atau tidak. Artinya, pihak penerbit berani mengambil
keputusan (tanpa seleksi) tersebut, karena pertimbang-
an keuntungan di tengah panasnya persaingan. ;




APA yang teij adi di balik banyaknya buku-bi^ s^tra yang terbit, sebenamyaterselipsebuah^m.
Melalui tulisan ini, saya mempunyai perspektif lam
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tenta^ masa depan saatara di Yogya. Artiiiya, saya
masih mefara b^t untuk mengatakan, bf^wa
banyakoya buku-buku sastra yang terbit dapat
dyadikan sebagai jaminan untuk menatap masa depai
yang lebih prospektif sebagaimana yang dikatakan ba-
nyakkalangan.
Bertitik tolak dari pandangan di atas, saya mempu-
nyai panHangan bahwa masa depan sastra di Yogya
HifanHai dengan munculnya sastrawan-sastrawan mu-
da dari gmierasi ke generasi. Bukan banyaknya karya.
Mereka sangat berperan dalam menentukan kendali
kesusastraan. Di antara sastrawan-sastraww muda
tersebut, ada tiga 'pendekar muda' -daii sekian sas-
trawan yang secara kualitas tidak bisa dipandang re*
meh—.yang saya bahas dalam tulisan ini.
Pertama, Arifin TliGha la dikenal sebagai pe-
nulis agresif, karena kaiya-kaiyanya bertebaran dan
hampir me»gbiam berbagai media massa di Indonesia.
Salah satu buku sastranya (antologi puisi), Engkaulah
Cinta, Akulah Rindu (Lintang Sastra, 2006) -sekadar
menyebut contoh- merupakan salah satu karya yang
direspons dan diapresiasi cukup baik oleh publik, khu-
susnya ma^ara^t penikmat kaiya sastra di Yogya.
Apresiasi te^but merupakan me^estasi konkret dari
kaiya itu sendiii. Sebab diakui maupun tidak,
kaiya sastra tidak akan mudah diapresiam tanpa ada-
nya knaliteR. Sebagaimana almarhum sastrawan be^
Pramoedya Ananta Toer, karya-karyanj^ bany^ di
apresiasi publik, tidak h^ya di Indonesia tetapi juga di
b^bagai mancanegara, ks^na kuahtasnya yang tak
tertandingi.
Kedua, Kuswaidi Syafi'ie. Lewat antologi puisi
Tarian Mabuk Allah (Pustaka Sufi, 1999), Pohon
Sidmh (F^ar Pust^ Baru, 2002) dan beberapa kaiya
sastra lainnya yang bercorak tashawwuf, ia di^but-
sebut sebagai penyair sufi yang akan meneruskan pe-
tiialangnn Abdul Hadi WM di rimba kesusastraan.
Konsistensinya dalam berkaiya meryadi motor peng-
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gerak graeraai muda lainnya, khususnya yang ada di
Yogya. Dragan begitu, Kuswaidi tddi mewa^ per-(»turan sastxa yang cukiip berarti sehingga tidak bisa
diragukan lagi kontribusi signifikannya terhadap masa
depansastradiYogya.
Ketiga, Evi Idawati. Tidak jauh beibeda dengan
rekan segenerasinya di atas, melalui kaiya-karyanya
tidak herankalau Evi mei^adi salah satu pekeija sas-
tra (penyair) paling potensial. Di antara babarapa kar-
ya sastranya yang mandapatkan aprasiasi luar biasa
Pengantin Sepi (Moestikawacana, 2002) dan
Namgku Sunyi (Kreasi Wacana, 2005). Dua antologi
puisi tersabut dfllnm prosas panubsani^a mamakan
waktu yang cukup lama, aahingga menjadi bukh bah-
wa faialitea Halfltn barkaiya barada di atas sagala-'
galanya.
Tiga "pandakar muda' Yogya di atas, lawat babarapa
karya yang talah ditarbitkan, menggambarkan kapada
kita bahwa manaibitkan bulw itu tidak sagampang
kedua telapak tangan. Sabagaimana hal-
nya panerbitan buku-buku sastra yang marak akhii^
akhir ini. Artinya, dibutuhkan pros^ kraatif untuk
mancapai kematangan. Sahingga nantirya ba^-betul
nTrnn i^iapremam dangan antusiasma yang bagitu tin^
publik. Dangan damikian, ^ya manyimpan opti-
migmft bahwa masa dapan sastra di Yogya barada di
tangan ketiga'pOTdakm'tarsabut.
Pada yang lain, say a malihat katiga "pandakar ^
muda' tarsabut mampunyai kepadulian atau aprasiasi
tCThadap budaya lokal yang jawo^ dimiliki olah sastra-
wan (muda) pada umumny a. Di sini^ sabanamya
para pangamat sastra dan budaya dituntut untuk lebih
peka dalam mdihat dan manilai prospak sasto to da-pan. Perkambangan sastra bukan dilihat dari sisi
TTialfin berh^burannya buku-buku yang terbit ^ tiap
tahnn Tatapi labih daii itu, sajauh mana aprasiasi pu
blik dan paran sarta kapadulian meraka tarhadap kai>
ya sastra itu sandirL
*) A Yusrianto Elga, Pengamat sastra dan
pengi^ar jumalistik di b«4)agai




SUDAH jamak diketahui, sebagian
besarpengagum karya-karya Pra-
moedya Ananta Toer adalah kalangan
anak-anak muda penggila sastra. Tapi
kekaguman itu belum disertai kajian
kritis dan berimbang terhadap sosok
kepengarangannya yang masih tam-
pak bermuka dua itu. Belakangan inl,
para pembaca setia itu nyaris terge-
lincir pada kekaguman yang berlebih-
an. Kecenderungan inl telah mende-
dahkan terminologi baru yang disebut
Pramisme. Inl cukup berbahaya. Pram
bisa saja berubah jadi 'bertiala' yang
selalu dipuja, tanpa cela.
Di slnitah pentlngnya kajian kompre-
tienslf yang dilakukan sastrawan mu
da, Eka Kurnlawan, lewat bukunya
Pramoedya Ananta Toer dan Sastra
Realisme Sosialis. Buku Inl dapat di-
anggap sebagai yang pertama mem-
blncang Pram darl sudut pandang anak
muda. Eka tiendak meluruskan kaslm-




Pramoedya Ananta Toer dan Sastra
Realisme Sosialis, Eka Kurniawan,
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, i,
Agustus 2006,193 halaman
llsme sosialis sebagai pljakan estetik
kepengarangan Pram.
Penelusuran Eka tidak sekadar
mempertegas realisme sosialis seba
gai 'mazhab' kesenlan para seniman
Lekra dl bawah patronasl Partal Ko-
munis Indonesia {1950 sd pertengah-
an 1960). Leblh jauh la menggali akar
kefllsafatannya sejak perkembangan
paling awal dl Rusia—Maxim Gorky,




Sebelum mengungkap realisme so
sialis dalam ruh kepengarangan Pram,
pelacakan Eka menellkung jauh ke fase
awal abad 20, khususnya pada kiprah
kepengarangan Hadji Moektl lewat
HikajatSiti Mariah {Marian Medan Priaji,
7, Oktober 1910 sampal dengan 6 Ja-
nuarl 1912), TIrto AdhI Soerjo (1875-
1918) lewat Nyai Permana dan yang pa
ling penting adalah Hikajat Kadiroen
(1920), karya Semaoen, tokoh sayap kirl
Sarekat Islam yang kelak menjadi ketua
pertama PKI.
Hasil riset kepustakaan Eka menun-
jukkan bahwa benlh-benih realisme so
sialis sudah mulal tertanam pada ro-
man-roman tersebut, meskipun W/raya?
Sit! Mariah dan Nyai Permana, belum
tampak mengontradlksikan dua kelas
yang bertentangan (borjuls dan prole-
tar). Tapl, (sebagalmana dikuatkan
Pram) Itu karena belum adanya pendl-
dlkan IdeologI pada masa itu. Kadar so
sialis leblh kental pada Student Hidjo
(1919), karya Marco Kartodlkromo dan
tentu makin matang lagi pada 1950-an
lewat Lekra yang secara nyata mengu-
sung realisme sosialis sebagai pedoman
proses kreatif para anggotanya. Dan,
Pram salah seorang sastrawan yang
berpengaruh dl sana.
Dl baglan Inl. Eka menylngkap 'sisl
lain' Pram yang barangkall belum ba-
nyak diketahui para pramis. Manuver-
manuver 'polltik kesenlan' Pram dan ka-
wan-kawan dl Lekra dalam kasus tu-
duhan plaglat terhadap HAMKA diurai
dalam buku Inl. Lepas darl soal apakah
Tenggelamnya Kapal van der Wijck Itu
roman plaglat atau tidak, harus dikata-
kan bahwa objektlvltas sama sekali hl-
lang darl serangan terus-menerus ter
hadap tokoh kawakan Itu.
Kehadlran buku Inl telah melengkapi
dan memperpanjang daftar kajian ten-
tang Pram yang berhamburan sejak be-
berapa tahun belakangan Inl. Pram me-
mang sebuah fenome'na, sekallgus se-
buah problema. Barangkall, memang le
blh balk Pram dillhat sebagai problema,
ketlmbang dianggap sebagai berhala. •
Damhuri Muhammad, cerpenis tinggal





Belajar Menyunting Lewat Buku
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SETIAP meineigang buku, hal yang dlbaca
adalah isiiiya. i^an tetapi, tidak peniah di-
sadari b^wk isi buku pasti sudah dilakukan
penyuntingah oleh editor. Peran editor sangat-
lah penting sebab tanpa^ adanya editor maka su-
atu buku kkaii bermutu rendah. Bermutu ren-
dah bisa dilihat dari penempatan tanda
yang salah dan bah^ yang tidak meng
gunakan kaidah yang benar. Untuk
itu, diperlukan seorang editor




tor, bahasa yang kaku
dan bertele-tele, bisa di'
ubah menjadi lebih luwes
dan enak dibaca. Akan
tetapi, selama ini editor ku-
rang dikenal sebab editor bisa
dikatakan sebagai pekeija yang
berada di belak^g layar.
Editor adalah orang . yang
mengedit naskah tulisan atau
karangan yang akan diterbitkan
dalam mq'alah, surat kabar, buku, dan
sebagainya. Orang sering menyebutnya
sebagai penyunting. Tbgasnya adalah
menyunting, yaitu menyiapkan naskah siap
cetak atau siap terbit dengan memper
hatikan segi sistematika penyajiian, isi, dan ba
hasa yang menyangkut ejaan, huruf, tanda baca,
kata, diksi, frasa, istilah, klausa, kalimat dan
wacana.
Dalam dunia penerbitan, editor merupakan
sesuatu yang mutlak diperlukan. Akan tetapi,
timbul pertanyaan editor yang baik itu seperti
apa? Buku ini memaparkan contoh konkret
bagaimana menjadi editor yang baik. Buku ini
tidak hanya memaparkan teori-teori menjadi e-
ditor yang baik, tetapi memiliki nilai lebih
tersendiri, yaitu disertai dengan contoh-contoh
tulisan yang salah dan disertai cara-cara me-
nyuntingnya. Pembaca akan mudah memahami
buku ini sebab contoh menyuntingnya juga
diberi peiyelasan sehingga pembaca awam pun
bisa mem^ami tanpa hanis berkerut kening.
Buku 'Editor Bsdiasa' ini ditulis oleh Sugi-
hastuti, seorang editor andal dan berpenga-
laman yang sudah menyunting berbagai jenis
buku dan penelitian ilmiah. Penulis buku ini di
samping menjadi editor di berbagai penerbit ju
ga merangkap seorang dosen mata kuliah
Penyuntingan di Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Gadjah Mada. Sehingga tidak diragukan lagi ke-
mampuannya dalam menyimting.
Sebenamya buku yang isinya berhubungan
dengem dunia penyuntingan sudah cukup
banyak, tetapi buku 'Editor Bahasa' memilild
kelebihan dibanding buku-buku yang pemah
terbit sebeliimnya. Ifelebihan buku ini lebih ter-
fokus pada hal bahasa; Menurut penulisnya,
buku ini disusim bertujuan untuk agar dapa.t
digunakan diberbagm lembaga yang berge-
rak di bidang penelitian dan penerbitan.
Alasan yang kedua, untuk melengkapi
buku-buku penyuntingan lain yang
beliun terfokus pada penyuntingan ba
hasa. Alasan ketiga, yaitu untuk
membekali calon editor bahasa
dalam. kesiapan, kesigapan, dan
kepekaannya mendeteksi kesa-
lahan bahasa naskah hingga da-
pat disunting dengan b^.
Buku ini juga tersusun se-






tanda baca dan huruf be-
sar atau kecil. Kemudian di
bab III dilanjutkan pada hal yang
lebih rumit, yaitu kata, frasa, dan isti
lah. Pada bab IV diperdalam lagi dengan
menyunting kalimat. Perlu diingat lagi bahwa
setiap bab dalam bab 11, III, dan IV terdapat con
toh-contoh yang salah dan disertai cara
menyuntingnya.
Buku ini ditujukan untuk semua kalangan,
peneliti, orang aw^, hingga calon editor baru.
Sangatlah tepat jika buku ini dijadikan sema-
cam guru privat penyuntingan. Apalagi contoh-
contoh di dalamnya berasal dari berbagai disi-
plin. ilmu sehingga tidak terkesan monoton,
tidak membosankan untiik dibaca, dan har-
ganya pun sangat teijangkau. Bagi mahasiswa
yang menuntut ilmu penyuntingan juga
bermanfaat untuk mengakscs sumber ilmu un
tuk dapat mencapai kualifikasi kemampuan
yang diperlukan pasar. Berminat mendalami
dunia penyuntingan ? Bacalah buku ini sebagai
salah satu acuan sebelum teijun dalam dunia
penyuntingan! □ -o
Rdtino, Mahasiswa Sastra Indonesia
Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.





BANDA ACEH — Lapena (Institute
for Culture and Society) Banda
Aceh sejak Kamis pekan lalu
melaksanakan kegiatan Sastra-
wan Aceh Masuk Sekolah. Ke
giatan ini akan berlangsung
sampai 25 November menda-
tang.
Sasaran kegiatan ini adalah
21 sekolah setingkat sekolah
menengah atas/madrasah aliyah
di 21 kabupaten/kota selunih
Aceh. "Kegiatan ini meUbatkan
29 sastrawan Aceh, yang men-
cakup novelis, penulis cerpen,
penyair, dan penulis esai," kata
Sulaiman Tripa, anggota staf
Divisi Program Lapena.
Sastrawan yang diikutkan
antara lain Ridwan Amran, Hel-
• mi Hass, Nab Bahany, Rosni Id-
h^, D. Kemalawati, Doel C.P.
AUisah, Udin Pelor, Harun A1
Rasyid, Nani Hs., Agam Fawir-
sa, Mustafa Ismail, Zulfikar Sa-
wang, Saiful Bahri, Ayi Jufridar,
Halim Mubaiy, Azhari, Fozan
Santa, Arafat Nur, Deny Pasla,
dan M.N. Age.
Kegiatan ini dibiayai Badan
RehabUitasi dan Rekonstruksi
n Aceh, yang merupakan program
penting dalam rangka memper-
kenalkan sastrawan Aceh seca-
ra langsung ke sekolah-sekolah.
" Sebagian besar yang dikunjungi
berada di luar kpta. "Kita ber-
usaha tidak b'erfokus di kota,"
kata Sulaiman lagi.
Rupanya, menurut Sulaiman,
animo siswa di daerah cukup
besar terhadap sastra. la menye-
/but salah satu contoh ketika
mengunjungi sebuah SMA di
Lueng ^ tu, Kabupaten Pidie.
"Kami menghabiskan waktu
sampai tiga jam dan siswa sa-
ngat aktif bertanya tentang ber-
bagai hal," ujar Sulaiman.
Pola kegiatan yang dilaksana-
kan sangat sederhana. Lapena
mengusulkan kepada sekolah
agar acara dilakukan di atas pu-
kul 12.00 dan diutamakan di ke-
las yang ada pelajaran sastra
waktu itu plus siswa lain yang
menyukai sastra. "Kenyataan-
nya, beberapa sekolah meminta
kami datang lebih awal," kata-
nya.
Lapena, Sulaiman melanjut-
kan, mengharapkan kegiatan ini
bisa melahirkan kecintaan sis
wa di Aceh terhadap sastra,
khususnya untuk membangkit-
kan minat baca siswa. "Kegiat
an ini berusaha sekuat tenaga
agar bisa mencapai tujuan itu,"
ujamya.
Kegiatan sastrawan masuk se
kolah ini dilaksanakan Lapena
berdampingan dengan kegiatan
penulisan buku Santriwati Sala-
fiah Aceh, yang berlangsung di
Dayah Mudi Masjid Raya Sama-
langa pada Minggu lalu.
Menurut Sulaiman, yang juga
menjadi koordinator penulisan
buku itu, ada enam santri Aceh
yang sudah mulai difasilitasi.
"Mereka sudah diberi workshop
menulis dan untuk tiga bulan ke
depan mereka akan difasilitasi
untuk menyelesaikan sebuah
buku bersama yang ditulis enam
penulis itu," ujamya. • mus






ter di Masjid Kairo
mengantar kepergian
abadi sastrawan besar Mesir,
Najib Mahfuz, Kamis lalu.
Peti matinya tertutup bende-
ra negara yang dia cintai,
yang mengiringinya menuju
tempat peristirahatan ter-
akhir. Setelah mengalami lu-
ka parah di bagian





Nobel Saslra pada f
1988 ini mengem- 1^-.
buskan napas ter-
akhir di rumah sa-
kit.
Kematian pun akhirnya
menyapa sang begawan di
kala usianya telah mencapai
94 tahun, yang menjadikan-
nya peraih Nobel Sastra ter-
tua yang pemah ada. Selama
masa hidupnya yang kaya
akan kontroversi, Mahfuz te
lah menelurkan 33 novel, 13
antologi cerita pendek, bebe-
rapa drama, dan 30 skenario.
Karya-karyanya banyak
yang diangkat ke layar lebar,
termasuk Midaq Alley, yang
diadaptasi dalam versi Mek-
siko dengan bintang aktris
cantik Salma Hayek,
Mahfuz lahir di Gamaliya,
Kairo, pada 11 Desember
1911 sebagai anak bungsu
dari tujuh bersaudara. Ke-
cintaannya pada sastra tum-
buh sedari muda, yakni keti-
ka dia mempelajari sastra
Arab di sekolah menengah.
Ketika menjalani kuliah fil-
safat di Universitas Kairo,
dia membaca karya-kaiya
sastrawan besar dunia ma-
cam Tolstoy, Dostoyevsky,
Chekhov, Proust, Mann, dan
Kafka, ataupun drama kaiya
„ O'Neill, Shaw, Ib-
sen, serta Strind-
]  Perjalanan kesu-
^ sasteraannya ber-
mula dari cerita







A Whisper of Madness.
Setelah menerbitkan bebe-
rapa novel bertema sejarah,
Mahfuz memasuki genre ba-
ru pada periode 1940-an dan
1950-an, yakni novel realis.
Karyanya yang bertajuk The
Cairo Trilogy terbit pada
akhir 1950-an dan menjadi
salah satu kaiya sastra ter-
baik di Jazirah Arab.
Pihak Yayasan Nobel me-
nyebutnya sebagai sastra
wan yang tak kenal lelah.
Namun, pria santun dan ren-
dah hati ini dalam suatu wa-
wancara justru menyebut di-
rinya hanyalah penulis kelas
keempat atau kelima belaka.'





KAIRO (KR) - Penulis novel Mesir, Naguib Mahfouz (93), meninggal
di rumah sakit tang^ 30 Agustus lalu. la dirawat dirumah sakit sejA
Juli lalu karena jatuh di rumahnya. Mahfouz yang telah menulis lebih
dari 30 novel semasa hidupnya, menjadi satu-satunya orang Arab yang
mempnangkan Hadiah Nobel untuk k^usastraan. la dianggap bany^
penggemar sastra sebagai penulis terbaik Arab uhtuk abad 20. la ine^a-
di VaHanggnan nasional Mesir dan banyak dari karal^r dalam cerita-^
drama televisi.
Di dunia intemasional Mahfouz dikenal karena memenan^an Ha
diah Nobel dan setelah banyak novel-novelnya diteqemahkan ke dalam
bahasa Inggris maupun berbagai bahasa lainnya. Kradati menjadi terk^
nal di seluruh dunia ia enggan pindah dari rumah susun s^erhananya di
pinggir sungai Nil di Kairo. Ia juga tak berhenti menguiyungi kafe-kafe
kesukaannya untiik berdiskusi mengenai masalah kesusMtraam "Se-jiflumya saya selalu mengikuti pertumbuhan generasi penulis baru kata
Mahfouz suatu ketika. "Sebagai contoh disalah satu h^e favorit saya,
kafe Qasr A1 Nil, di kalangan seniman, penulis dan pemito yang ada di
situ, tak ada yang seumur dengan saya atau dari generasi saya. Mereka
anak-anak muda dan semuanya cerdM."tambahnya.
Kebanyakan novel Mahfouz menyoroti kehidupM warga kebanyakan
Kairo. Gaya penulisannya yang reaJistik mencapai kematangan dengan
penerbitan sebuah cerita mengenai konflik sebuah keluarga diakhir
tahun 1950-an. Setelah periode penulisan yang realistik itu, Mahfouz
bereksperimen dengan gaya mistik. Novelnya yang beijudul Anak-ai^
CSebelawi dilarang terbit ^  Mesir dan ia dituduh menghina agama. Ya-
yasan Nobel menggambarkan sosok Mahfouz sebagai tidak kenal lelah.






'ta}>un 1988, Naguib Mah-
foiiz memenangi Hadiah
Nobel bidang susastra. Jika
mereka sadar, Mahfouz
adalah pria Arab pertama
dan satu-satuya hingga saat
ini yang mendapat peng-





akhirnya di Kairo, Mesir.
Ajal mepjemputnya di usia
94 tahun. Sejak Jull lalu,
Mahfouz memang dirawat
itensif akibat terjatuh di
rumahnya. ^elama di ru-
mah sakit, kesehatan penu-
lis Mesir itu terus saja me-
rosot di'astis.
Mahfouz banyak mene-
rima pujlan berkat karya-
karyanya. Pria kelahiran
11 Desember 1911 itu per-
nah disebut-sebut sebagai
Honore de Balzac-nya Me
sir. Sepanjang hidupnya,
Mahfouz telah menghasil-
kan 33 novel, 13 antologi ce-
rita pendek, sejumlah nas-'
kah drama dan 30 skenario
film. Namun konon master-
piece-nya adalah The Cairo
Trilogy (1957) yang terdiri
dari Between -the Palace
Walk, Palace of Longing,
dan Sugarhouse.
/ Banyak penggemar sas-
tra menyebut Mahfouz se
bagai penulis terbaik Arab
.imtuk abad 20. la menjadi
; kebanggaan bangsa Mesir
I dan banyak dari karakter
'dalam cerita-cerita yang di-
tulisnya menjadi popular.
I Itulah sebabnya, Mahfouz
/juga dikenal lu^ di dimia
[Arab, karena' begitu ba-.
Ihyak hasil karyanya di-




dia meraih hadiah Nobel.
Banyak novel karyanya di-
terjemahkan ke dalam ba-
hasa Inggris maupun ber-
bagai bahasa lainnya. '^o-






literatur Arab ke pentas
internasional.
Bahkan Presiden AS
George W Bush juga meng-
anggap Mahfouz sebagai
penulis penting. Karya-
karyanya dipuji karena di-










kan satu kumpulan cerita
yang diberi judul The Se
venth Heaven. Menurut dia,
buku ditulisnya atas dasar
keyakinan bahwa sesuatu





tual antara kehidupan tra-
disi dengan kehidupan mo
dem.
"Bagi saya, spirituali-
tas sangat penting dan te-
fus-menerus memberikan
inspirasi untuk saya," ujar
Mahfouz yang pengelihat-
annya mulai pudar saat;
merayakan hari ulang ta-'^
i hunke-94. '
Setelah periode kesu-
f nyiah sejak Revolusi Mesir :;
pada tahun 1952, Mahfouz "'
mulai melahirkan banyak.^karya. Mulai dari noveV're-J
portase, cerita pendek,f
esai, hingga skenario. Mah-2
fouz.pun menjadi penulis/
yang luar biasa produktif.;
Dia tak lagi mengais-ngais
sejarah Mesir kuno. ^ •;
Mahfouz telah mene-;
mukan berbagai aspek .5e-\l
jarah pada masa dia hidup.: |
Bukunya Dweller ItW
Truth (l985).diterjemah-|
kan ke dalam bahasa Ing-|
gris pada tahun 1998/03-1





dan ajaran religi ortodoks/5
Tulisan Mahfouz itu pun '
dianggap sebagai titik ba- ^^
lik dari pandangan terfia- '^
dap suatu keyakinan. ;
Dimusuhi
MeskipUn kerap men/.-i
dapat pujian, Mahfouz bu- ^
kan selalu tokoh yang di-
puja-puja. Akibat tulisan- ■
; nya pula, dia pun memUiki s
banyak musuh. Salah satu t
I niusuh besaraya adalah ke- '
; lompok fundamental di ne-
igaranya. . . .r/'/
Mereka menilai karyav
Mahfouz telah menghina
agama. Di dalam negeri, se- !
jumlah politikus Mesir'.'
membencinya. Hal itu ka- ;.
rena Mahfouz mendukung .-'
terwijudnya perdamaiah- .
antara Mesir der^an Israel.
Salah satu kontroversiV.
yang p'emah dibuat Mah-;
fouz adalah tulisannya da-.:






















belumjugaiiei^chir;!.' ' . V,
f?!Akhir 2005 ^u;-k6ntro^
versi'merigenaikarya Mah-
: fqug'f kembali^ mencuat.
Waktu itu; sebuah m^'alah
bulanan bemiat merierbit- ^




fouz juga sering berpindah
genre. Mulai dari politik,
religi, hingga sosial realis-
me. Tetapi satu benang rae-
rah yai^ menjadi clri tulis-
an Mahfouz adalah soalo
flkemanusiaan; Barahgkali
dia adalah penulis. yang pa
ling peduli regenerasii
Semasa , 'hidupnya,
Mahfouz nyaris tak ber-V
henti mengunjungi kafe-
kafe favorit untuk berdis-
.  kusi mengenai masalah-^/






al Nil, di kal^garijsehi^^^
man,jpehuli4il^,pgm
"Vang ada di situiJtaOk ada^
) yang seumur dehgan saya ^
^ atau dari generasi saya.;
i' Mereka anak-anak muda
■k dan semuanya cerdas," ka-
;  ta Mahfouz suatu hari. ■
Latar pendidikaii Mah-
I fouz diduga membawa^pe-
j ngaruh besar dalam 'setiap
\ karyahya. Waktu itu,' dia
^ belajar bahasa Iriggris di
King Fouad University
(yang sekarang menjadi >
Universitas Kairo).
Tahun 1934, dia lulus
dengan sebagai saijana fil-
safat. Nyaris seba^aiif be-: •
sar hidupnya dihabiskani
^sebagai pegawai^hegei^fe
Suatu kali, Mahfouz pWr-JJ'






MahfouzDI lorong itu ada kedai kopi Kirsha. Dindingnya yang
doyong dihias ragam arabesk berwarna-warni. Bau
racikan jamu menyebar: aroma masa lampau yang
jadi bumbu dan obat orang ramai.
Tapi dari latar yang apak itu ada sikap monampik ana-
sir masa lalu, seakan-akan ingin menghalau warisan yang
membentuk diri dalam ketertinggalan bertahun-tahun.
Ketika datang seorang pengamcn tua memainkan alat ge-
sek dua dawai buat mengiringi selawal Nabi, Kirsha ber-
teriak: "Kau mau paksa kami dengarkan itu lagi? Sudah,
cukup, cukup! 'Kan sudah kuperingatkan minggu lalu!"
Bagi Kirsha, penyair-penembang tua itu hanya sisa
yang dilampaui sejarah. "Kami hafal semua kisah yang
kau ceritakan.... Orang kini tak menghendaki penyair.
Mereka terus-menerus minta radio, dan aku sudah mema-
sangnya di sudut itu. Pergilah. Tinggalkan kami...."
Zuqaq al-Midaqq (Lorong Midaq), novel Naguib Mahfouz
yang pertama kali terbit pada tahun 1947, dalam banyak hal
bercerita tentang Kairo, tapi juga Mesir, dan juga, dalam arti
tertentu "Dunia Ketiga"—sebuah dunia yang,
menurut Mahfouz dalam pidato penerimaan
Hadiah Nobel-nya pada tahun 1988, tempat
orang didera kerja unluk membayar ulang,
tenggelam dalam bencana dan rudin dalam mm
kelaparan, tempat manusia didiskiiminasikan
dan, seperti orang Palestina di Gaza dan Tepi I
Barat Sungai Jordan, hidup terasing di tanah
mereka sendiri. Tak menghorankan bila novel ~
ini dapat disadur jadi sebuah film Meksiko.
Tapi bukan kesengsaraan itu sebenarnya
yang mengusik. Di dunia seperti yang meng-
huni lorong Midaq, hidup bagaikansepetakta- ^ *
nah genting. la terbentang di antara masa lam
pau yang bak istana purba yang megah tapi |
berdebu dan masa depan yang tak jelas tapi
gemilang, karena apa pun bentuknya, yang akan datang
niscaya lebih baik ketimbang yang ada sekarang.
Hamidah, gadis cantik dalam novel ini, yang mendam-
bakan lepas dari masa kininya, bcrscdia diperistrikan
Abbas, seorang pemuda yang tak menarik hatinya namun
bisa menjanjikan jalan ke luar. Lelaki itu bekerja jadi bar-
bir bagi pasukan Inggris. Hamidah sendiri kemudian jadi
pelacur melayani tentara Sekutu yang bermarkas di Kairo
pada masa perang melawan Hitler itu. Germonya memberi-
nya nama baru, "Titi". Hamidah patuh. Nama, baginya,
seperti "pakaian tua, dapat ditanggalkan dan dilupakan".
Tapi tak semua hal mudah dilupakan. Lorong Midaq, se-
bagaimana dilukiskan Naguib Mahfouz, adalah "permata
dari zaman yang telah berlalu yang pernah bercahaya
seperti bintang berkilap dalam sejarah Kairo". Sejarah
memang telah membentuk scdimen yang tebal di kota itu.
Pada 969 para pengikut Fatimah, putri Nabi, menakluk-
kan kota itu ketika mereka hendak menegakkan daulat
sendiri melawan Daulat Abbasiyah di Baghdad. Nama
Kairo pun dimulai, Al-Qaliir<i bcrarti "Yang Monang".
Posisinya monanjak. Pada abad ko-18 ia Jadi il)u kota ke
tika kaiini Matneluk bcrkna.'^a. dati Iti-gitiilah .•^ohuaisnya.
Juga III'I ilia yaii/' lii-rlalilila I ii-i'g,n><l < g.aiil i.
Saya tak keiuil paiulangan Mahfouz dan lak lalui ba-
gaiinaiia ia incinaudaug tna.sa si la in. Sc|ii'rl i banyak orang.
■' saya hanya menduga tiap imajinasi tentang Mesir—negeri '
,  yang begitu oral di hati Mahfouz dan piaktis tempat ia tak
!  pernah beranjak—dibentuk oJch sejarah yang memberat
di kepala, seperti mahkota yang berbobot. Dalam wawan-
caranya untuk buku Mohamed Salmawy, Mon Egypt, sang
sastrawan menekankan betapa besarnya sejarah dan be-
tapa tipisnya geografi Mesir: peradaban kuno itu bermula
dari sebilah tanah sepanjang Sungai Nil. Rasa bangga me-
mandangnya, kata Mahfouz, mirip rasa bangga tentang
orang tua kila.
Tapi bukankah rasa bangga itu sebenarnya yang membuat
orang tua kita, bukan sebaliknya? Masa lalu, istana purba
yang megah tapi berdebu itu, dibentuk karena sejenis ke-
hilangan—dan kehilangan itulah yang tak pernah hilang.
Dalam novel yang kemudian diterjemahkan sebagai
The Children of Gebelaawi, sang patriarkh, Gebelaawi,
membangun sebuah rumah agung di satu oasis di gurun
gundul. Tapi gedung itulah kemudian yang jadi sumber
pertikaian keluarga, Kapan saja ada yang murung, men-
derita atau terhina, ia akan menunjuk ke
rumah di arah ke gurun itu, dan berkata, "Itu
rumah nenek-moyang kita, kita semua anak-
anaknya, dan kita punya hak memilikinya.
^ kelaparan? Apa yang telah kita
M Novel ini, yang mulai ditulis pada 1957
jS dan diserialkan di koran At Ahram, dilarang
,  ditcrbitkan di Mesir. Para ulama di Universi-
tas A1 Azhar mengharamkannya. Baru kemu-
j  dian, pada 1967, corita yang tak dapat dibaca
- ■VV'' di soluruh dunia Arab itu torbit di Libanon
- dengan judul Aiolad Haritna {"Anak-anak
^  Gang").
Memang bukan persoalan tafsir terha-
dap masa lalu yang menyebabkan lembaga
kekuasaan agama itu murka, melainkan persoalan tafsir
atas teks. Novel itu, yang bisa dibaca sebagai alegori yang
muram tentang Mesir di bawah kepemimpinan Nasser,
oleh para ahli agama dianggap penghinaan kepada Islam:
jumlah bab dalam novel ini, kata mereka, sama dengan
jumlah surah Qur'an, dan Gebelaawi, yang dianggap lam-
bang Tuhan, mati di bagian akhir. Agaknya ketika Mah
fouz luka parah setelah dicoba dibunuh pada 1994, tuduh-
an macam itulah yang masih berdengung di kepala sang
pembunuh.
Tapi bukankah masa lalu juga seperti novel: sebuah teks
yang tak dapat dicopot, tapi selalu dibaca dan dibentuk
oleh rasa kehilangan? Dalam hal para ulama A1 Azhar,
rasa kehilangan itu datang karena merasa iman terancam
dan agama tak lagi utuh dan stabil.
Persoalannya: keadaan terancam itu akan selalu menyer-
tai tiap iman, tiap dogma, karena sumber Kata tak lagi
terjangkau. Tapi anehnya manusia justru bisa nyaman
dengan itu. Seperti dikatakan Kirsha, si pemilik kedai,
orang tak butuh lagi penyair yang menembangkan sela-
wat Nabi. Mereka butuh radio.
Seperti penyair tua di novel itu, Mahfouz pergi, bahkan
sebelum ia meninggal pekan lalu. Bunyi-bunyi lain telah
meningkah suaranya yang kian lemah.
Goenawan Mohamad




Orang Arab pertama yang meraih Nobel Sastra itu
berpulang, la pernah ditikam seorang muslim militan.
Seloma hidupnya tak pernah punya mobiL
Sebuah upacara niiliter melepas Kuttaab (sekolah pe-
kepergian Najib Mahfudz ber- ngajaran Al-Quran).
langsungdi Masjid Aali Rasydan, Kemiidian la belajar
Kairo, Mesir. Rabii nekan silam. filsafar <li T Jnivpi-cirac
 
, bu p
Jasad sangpengarangbenisia 95 rahiin itu
disemayamkan di serambi masjid, dise-
limuti bendera Mesir. Presiden Husni
A-liibarak sclakii pcmimpin ujiacara me-
nyampaikan pidato yangdisiarkan tclevisi
ke seanteronegeri.
"Almarhum melahirkan pencenihan
dan menegakkan rasa toleransi da lam me-
nentang ekstreinisme. la membawa ke-
susastraan Arab ke pentas dunia," kata
Presiden Mubarak. Tampi! sebagai imam
salat jenazahnya adalah Muhammad
Sayyid Thantawi, Grand Syaikh Al-Azhar,
institusi yang dulu mendcsak agar karya-
karya Mahfudz tidak diterbitkan.
Betapa paradoks. Pengarang besar
yang sangat bersahaja ini, yang terkenal
rutin jalan pagi dan duduk di kafe unuik
liaca koran, selama hidujinya tak pernah
memiliki mobil. Kini ia diantarkan pulang
ke tempat peristirahatan dalam sebuah
upacara miiiter megah, tapi tertutup tanpa
melibatkan publik yang menantinya.
Balikan huku Awl/nnl I'ltnrnniiui
{Andk'-mitik Gmig Knini), karya Mahfudz
pada 1959, sekarang tak bisa ditemukan di
toko-toko Mesir. Di balik segala upacara
miiiter dan puja-puji pada sang pengarang
itu, faktanya, salah satu karyanya masih
terlarang di Mesir.
Najib Mahfudz, sastrawan Arab
pertama yang meraih Nobel Sastra pada
1998 itu, lahir pada 11 Desember di
Gamaliyah, sebuah distrik di bilangan kota
lama Kairo. Seperti kebanyakan anak-anak
Mesir, Mahflidz kecil mendapatkan
pendidikan agama secara tradisional di
j
ud i
filsafat di Universitas j
l^iiro. .
Mahfudz
dinuilai dai'i fasc \'ang
biasa disebut kritikus
sastra seiiagai era Firaun. Ia menerbitkan
tiga novel yang incngangkat kisah Mesir
kuno, }'aitu ^-Ih/irs /i/-A(/(l(itir {Pavmnniin
Tnkdir, 1938), 7^yWti/7/>(1943), dan Kif/inh
Thiihah {PerjiKnigun Tybn, 1944). Kisah
dalam fase ini mengisyaratkan ideologi
perlawanan Mahfudz atas penjajahan
Inggris.
Maiifudz seakan ingin menyam-
paikan pesan bahwa kembali ke sejarah
merujiakan sani-satunya jalan yang harus
dipilih untuk menumbangkan imperium
penjajah. Bam pada 1945, yang biasa
tlikenal sebagai pcmbuka fase realisme-
sosialis dalam tradisi kesusastraan
Mahfudz, ia meneriiitkan Al-Qadhirab al-
Jmliiddh (K/iiro Barn). Fase ini me-
nemjiatkan Mahfiidz sehagai "bapak novel
Arab modern".
Kisah-kisah novelnya menghadirkan
eorak haru, yaim tampilnya alam per-
kotaan. Hampir selumh kisah dalam pen-
ceritaan Arab selalu mengangkat alam. Ia
beralih dari tradisi klasik para pendahu-
lunya, seperti Husein Haikal, Thaha
Husein, Yahya Haqi, hingga Taufik al-
Hakim.
Hingga terjadinya Revolusi Mesir
pada 1952, Mahfudz terns melanjutkan
tradisi realisme-sosialisnya. Diavval-awal
masa Repuhlik Mesir itulah, terbit Tn'/ogi
Kdiro —B(iyn id-Qdsbraiv (1956), Qdsbrdl-
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Shfi/K/, clan Al-Snkkariah (1957)— yang
niengangkat dunia cerita Aj*ab ke sastra
dunia, dan akhirnya mengantarkannya
meraih Hadiah Nobel Sasti-a 1988.
Pada 1959, yang biasa disebut
sebagai fase realisine-baru dalam ke-
susastraan Mahfudz, lahirlah novelnya
paling kontroversial, Awlaad Haaratina.
Novel ini terasa sangat alegoris, dengan
menghadirkan seorang patriark bernaina
Gaballawi di "runiah besar"-nya.
Lewat novel itu, Mahfndz dituduh
teiah menghina agama karena melain-
bangkan Tulian dengan sosok Gaballawi
dan menampilkan nabi-nabinya pada
karakter anak-anaknya. Kalangan ulaina
Mesir mengutiik karya itu dan inen-
desakkan larangan terbit hingga hari ini.
Karena karya ini juga, pada 1994 Mahfudz
ditikam di lehernya oleh seorang inuslini
inilitan ketika tengah berjalan-jalan.
Meski tikaman itu tidak menghen-
tikan kegiatan menulisnya, sejak itu
kesehatannya terns terganggu. Hingga
akhirnya,Juli lalu, ketikii berjalan-jalan ina-
1am hari, Mahhidz terjatuh dan kepalanya
tcrluka. la terus berada di rumah .sakit
sanipai niengembuskan napas tcrakhir.






SASTR^ ASIA-SEJARAH DAN KRITIK
^STRA
>  . V •
LUka Kemanusiaan dan
Pendudukan Jepang
OLEH CECEP SYAMSUL HARi
Membaca sastra pada ha-
kikatriya adaiah memba
ca luka manusia. Begi-
tulah satu dari beberapa kesim-
pulan yang dapat kita temukan
setelah membaca buku monu
mental dan klasik Ford Madox
Ford, the March of Literature:
Froni Confucius to Modern Times.
Bagi Ford, karya sastra bukan
ka^ kreatif atau dokumentasi
sastrawi semata-mata, melainkan
juga menipakan dokumentasi se-
Oleh'sebab sastra memo-
numenkan luka manusia. Ford, di
dalam bukun3ra.yang diterbitkan
tak lama setelah Perang Dunia II
usai itu, mengeluarkan adagium-
nya yang masyhur: "The quality of
literature, in short, is the quality of
humanity".
I  Sekaitan dengan luka kema-
nusiaan (human casualties) yang
ditimbulkan Perang Dunia II,
khlisusnya akibat sepak teijang
rezim Nazi-Jerman, kita mene-
mukan banyak sekali kaiya sastra
. yang menjadi monumen keke-
jaman rezim yang dikomandoi
Hitler itu. Bagaimana halnya de-
ijigan luka kemanusiaan yang di
timbulkan semasa pendudukan
Jepang di Asia, khususnya di ka-
wasan Timur dan Tenggara?
Hingga mana karya sastra di ke-
dua kawasan itu membnumeh-
kan liika kemanusiaan masa pen
dudukan Jepang?
I Mengambil tempat di Hankuk
University, Seoul, 9 Juni 2006,
^ertanyaan itu dicoba dijawab se-
jumlah pembicara pada sebuah
"ivorkshop yang difasilitasi Center
l?or Southeast Asian Studies dan
The Toyota Foundation. Works
hop yang menggunakan bahasa
pengantar Inggris dan Korea itu
diberi tajuk "The People's Ex
periences in Southeast ^ d East
Asia during the Japanese Oc-*
cupation 1942-1945: Comparative
Studies".
Para pembicara yang seluruh-
nya profesor benisaha menjela-j^i karya sastra yang berhubung-
an dengan pendudukan Jepang di
kawasan Asia Timur dan Tengga
ra dan mempresentasikan suatu
pandangan umum atas kar-
ya-kaiya sastra yang dipublika-
sikan di Indonesia, Malaysia, Vi
etnam, Thailand, Taiwan, dan.
Korea antara tahun 1942-1945
atau pada periode setelahnya
tetapi berkaitan dengan kehidup-
an masyarakat jaj^an selama
masa pendudukan Jepang.
♦ v ©
Pada kasus Indonesia, kebi-
jakan politik pemerintali pendu
dukan Jepang meninggalkan ke-
san yang sangat buruk terhadap
masyar^at Indonesia. Ini bukan
hanya diakibatkan Jepang meng-
arahkan hampir semua sumber
daya alam dan manusia Indo
nesia untuk membantu mereka
dalam perang Pasifik, tetapi juga
diakibatkan pendekatan milite-
risme yang arogan dan inhuman.
Situasi masa Jepang di Indonesia
adaiah situasi yang diwamai se-
mangat pemberontakan masya
rakat Indonesia dari berbagai ka-
langan.
Menggunakan konsep pembe
rontakan (rebellion) Albert Ca
mus sebagai pisau analisis, Dr
Koh, yang pernah dijuluki Kom-
pas sebagai "Pram-mania dari Se
oul", membahas empat novel In
donesia, masing-masing kaiya
Pramoedya Ananta Toer (Perbu-
ruan); Toha Muhtar (Pulang), St
Takdir Alisjahbana (Kalah dan
Menang), dan Ismail Marahimin
(Dan Perang pun Usai). Seba-
gaimana umiun diket^U^^araip
pembaca saslra- Indoii^^^^^'
empat novel itu berlat^^p^^^f.
masa pendudukan
donesia.
la menyebutkari, di aht^lte^^^
empat novel itu, PerburudnpB\mg'
menonjol memaparkan pembe-^
rontakan terhadap penjEgah (Je
pang melalui tpkoh-tokohnya.
Latar pemberontakan dalani no- ^
vel itu mencerminkan. semangat
masyarakat Indonesia umumnya
pada waktu itu untuk memper-;
tahankan diri dari cen^eraman
rezim militerisme Jepang dalam
' berbagai aspek kehidupan.
Sementara itu, Dr Cnimg, salah
seorang profesor senior di Han
kuk University, membah^ cer- ^
pen-cerpen karya Idrus,yaitUjKb-:
• ta-Harmoni, Oh... Oh... Oh..., Pa-i
sar Malam Jaman Jepang,, dan^
Heiho. Dengan gaya penulisan sa-'
tirnya jrang terkenal, pada heniat
Dr Chung, karya-kai^ Idrus te-
lah berhasil menangkap .pjoi-
dangan umum masyarakat bawah
terhadap tentara pendudukan Je-.
pang masa itu.
Mengutip HB Jassin, Dr tomy
Clmstomy menyatakan bahwa ti-
ga setengah tahim masa pendu
dukan Jepang "telah membawa
perubahan yang patut dipertim-
bangkan ddam aspek linguistik
dan wilayah imajinasi" yang oleh
A Teeuw (1980) disebut sebagai
cultural revolution. Pada masa itu
banyak sekali puisi da*i cerpen
yang secara reguler dipublikasi-
kan pada Pan(^'i Poestaka,.DJaWd'
Baroe, dan Asia Rqja. Pada sisi
yang lain, sejumlah pengar^g
Muslim (khususnya Rangkpeti
dan Hamka) menjadikan m^-
pendudukan Jepang ini seba^;
masa propaganda yang terus-te-.
' rang untuk menentang perjajah
lama (Belanda) dan propaganda
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yang terselubung imtuk menen-
tang penjajah bam (Jepan^ se-
•kaligus sebagai pematangan psi-
;kologi-massa untuk menghadapi
era pascapendudukan. Sebu^
piiisi kaiya Rangkoeti yang ber-
judul Perang al-Badr (1944) yang
imtuk kepentingan workshop ini
telah ditransliterasikan ke dalam
bahasa Inggris, misalnya, dengan
haliis menan^ap spirit Islani
dan menggunakannya untuk pro
paganda menentang pendudukan
Jepang yang dipandang menodai
keyakbian umat Islam pada wak-
tu itii: "Hi God, we beseech you to
fidfill Your promise/if Islam were
to be destroyed/ who will obey
You."
Pada karya-karya sastra yang
dibahas Dr Koh, Dr Chung, dan
Dr Tomy, luka kemanusiaan itu
masuk pada mang-mang tragedi
pribadi dan keluarga (seperti ter-
cermin dalam novel Perburudn,
Pulang. Dan Perang pun Usai)
dan masyarakat pada umumnya
(seperti tercermin dalam novel
Kalah dan Menang dan sejumlah
cerpen karya Idms).
'Luka kemanusiaan yang ter-
akumulasi itulali yang memper-
kuat semangat pemberont^an
masyarakat Indonesia terhadap
pendudukan Jepang untuk mem-
peroleh kemerdekaan, yang me-
numt Dr I Ketut Surajaya (2006),
"has caused unbearable sufferings
for all Indonesians in one side,
while it inspired spirit of unity and
courage to mobilize as well as
motivated radical armed move
ments to gain independence".
Sebuah paper yang sangat kaya
dengan data historis dipresen-
tasikan Dr Chih-Huei Hung. Data
historis ini khususnya berkaitan
dengan "Takasago volunteers".
yaitu masyarakat ketumnan Abo-
rigin yang tinggal di Taiwan dan
bergabung dengan tentara pen
dudukan Jepang dalam Perang
Pasifik. Sebagaimana pasukan
Gurkha dalam dinas ketentaraan
Inggris sangat ditakuti karena ke-
ahliannya berperang, begitupun
Takasago dalam tentara pendu
dukan Jepang. Tidak seperti la-
yaknya serdadu Jepang yang me-
nyandang pedang samurai, kaum
Takasago ini menyandang pedang
pendek mereka yang khas.
Ada fakta yang menakjubkan,
menumt Dr Hung, bahwa para
sukarelawan Takasago mengang-
gap dirinya sebagai orang Jepang
alih-alih sebagai orang Taiwan.
Mereka hidup dengan semangat
dan kultur-filsafat Jepang. Me
reka ingin mati sebagai "orang
Jepang". Kebanyakan kaum Ta
kasago juga membejici China. Ini
ada kaitannya dengan pertikaian
politis antara Taiwan dan China
daratan. Secara sosiologis dan
historis, kaum Takasago ini selalu
menarik untuk menjadi subyek
penelitian.
Luka kemanusiaan bagi kaum
Takasago barangktili lebih ber-
sifat subtil. Terjadi suatu proses
asimilasi yang sangat halus dan
alamiah ketika mereka tercerabut
dari akar etnisitas asli mereka
dan berusaha mencari serta me-
nemukan atribut bam. Atribut
bam itu mereka peroleh ketika
mereka bergabung dengan ten
tara pendudukan Jepang yang
memberi harkat etnisitas bam
sebagai kaum perantauan yang
memiliki martabat sosial yang
khas di Taiwan.
Bagi masyarakat Vietnam,
pendudukan Jepang sangat tidak
. bisa dilupakan. Dr Song Jung
Nam menyebutkan luka kema
nusiaan yang ditimbulkan ten
tara pendudukan Jepang atas
masyarakat Vietnam sebagai in
calculable. Pada mulanya keda-
tangan Jepang, sebagaimana di
Indonesia, disambut balk masya
rakat Vietnam karena membe-
baskan mereka dari kolonialisme
Perancis. Akan tetapi, mereka ke-
mudian menyadari bahwa Jepang
tak jauh bedanya dengan pen
jajah sebelumnya: menjarah rak-
yat Vietnam.
Di Malaysia, luka kemanusiaan
masa Jepang terlihat dengan sa
ngat gamblang pada sejumlah no
vel yang ditulis A Samad Said.
Menumt Dr Mokhtar Hassan,
hampir semua novel berlat^
pendudukan Jepang yang ditulis
A Samad Said, merekam luka
kemanusiaan bangsa Melayu pa
da waktu itu. Luka kemanusiaan
itu antara lain tercermin pada
banyaknya korban akibat kerja
paksa (romusa) di perkebunan
maupun dalam pembangunan ja-
lan kereta api. Ini misalnya dapat
dibaca pada sebuah novel ber-
judul Kereta Api Maut.
Di Thailand, pengaruh pen
dudukan Jepang lebih terasa di
kalangan elite. Menumt Dr Lee
Byung Doo, pengaruh itu terlihat
dalam pembahan cara pandang
terhadap monarkisme dan kultur
kewarganegaraan (civic culture).
Lebih jaijh, dalam pandangan Dr
Kim Young Aih, pengai^ itu
terlihat dalam munculnya sema
ngat cinta-negara (nara-sarange)
dan upaya untuk mempraktikkan
samurai-way di kalangan elite
Thailand maupun masym^akat ke
banyakan. Ini terlihat pada no
vel-novel yang muncul pada masa
itu dan sesudahnya di Thailand.
Masa pendudukan Jepang di
kawasan Asia Timur dan Tengga-
ra juga menyisakan luka kema
nusiaan yang lain sekaitan de-
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ngan sikap kolaboratif atau non-
kolaboratif sebagian warga ma-
syarakat negara jajahan. Di
Korea, negara yang dikolonisasi
Jepang selama 35 tahun, per-
soalan ini masih meninggalkan
kenangan buruk. Lebih jauh, para
sastrawan Korea yang di masa
pendudukan Jepang dianggap ko-
laborator hingga saat ini dipan-
dang rendali dan dinistakan, baik
orangnya maupun kaiyanya
- ♦ v ©
Pada hemat Dr Tomy Chris-
tomi, data yang ditemukan sejauh
ini mendukung sejumlah hipo-
tesis kalangan akademisi bahwa
pengalaman-pengalaman masya-
rakat selama pendudukan Jepang
cenderung menunjukkan ekspre-
si-ekspresi politis yang ambigu
dan polisemis. Karya sastra yang
selama ini memiliki konstruksi
faktawi sendiri dipercaya beiju-
ang menghadapi ekspresi ambigu
dan polisemis itu melalui la-
ta-katanya sendiri. Karya sastra
yang ditulis atau yang merujuk
pada masa penduduk^ Jepang,
dipandang mampu menangkap
perspektif subjektif ma^arakat
jajahan pada masa itu.
Konstruksi faktawi kaiya sas
tra yang secara subyektif me-
luki^kan luka kemanusiaan masa
pendudukan Jepang di kawasan
Asia Timur dan Tenggara, di sa-
na-sii\i memang muncul sepan-
jang workshop yang berlangsung
sehari penuh itu. Kaiya sastra,
pada posisi ini, seperti yang di-
percaya Ford Madox Ford, me
mang bukan semata-mata me-
ngandung dokumentasi sastrawi,
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Kelakar
dari Langit
Lewat Baudolino, Umberto Eco mengajak
pembaca mengkaji ulang fakta-fakta sejarah.
Dusta mudah sekali ditisikkan di banyak tempat.
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Penerjemah: Nin Bakdi Soemanto
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SEBUAH paradoks setua peradab-
an manusia dilemparkan Um
berto Eco kepada pembaca: jika
seorang pendusta berkata-kata,
adakah segenap kalimatnya itu murni
rekayasa atau justru endapan fakta?
Lewat Baudolino, novel keempatnya
yang baru diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, profesor filsafat ini
menunjukkan sejarah sebagai obyek
yang mudah direcoki berbagai imaji-
nasi dan fantasi. Bukan hanya dari
tangan figur-figur otoritatif yang me-
mutar jentera kekuasaan, melainkan
juga oleh sosok pinggiran seperti Bau
dolino, seorang pemuda anak petani
dari Alessandria.
Eco membingkai sebagian besar ho
vel ini dalam bentuk percakapan an-
tara Baudolino dan Niketas Choniates,
sejarawan, penulis buku The Sack of
Constantinople yang legendaris. Ke-
duanya bertemu ketika lidah-lidah
api sedang menyobek Konstantino-
pel. Mereka tak sadar sedang berada
di tubir Perang Salib ke-4 pada tarikh
14 April 1204 yang hiruk itu.
Mereka bersahabat. Niketas takjub
pada kejeniusan Baudolino berbaha-
sa asing. la bisa menirukan bahasa
lawan bicaranya hanya dengan mem-
perhatikannya beberapa menit saja.
Minimal mereka punya kepentingan
sama: bersembunyi dari penakluk
Konstantinopel sembari merancang
rencana melarikan diri.
Baudolino mulai menceritakan ki-
sah hidupnya, dengan mengakui diri-
nya pendusta. la memulai cerita dari
tahun 1155 ketika Kaisar Frederick
Barbarossa (si Janggut Merah), yang
sedang berburu di Alessandria, terpu-
kau dengan kepintarannya dan meng-
adopsinya sebagai anak angkat.
Narasi Baudolino yang memikat, de
ngan banyak diksi spektakuler, dan
pengalaman-pengalaman yang sulit
diterima nalar, tak dinyana justru
membuat Niketas terpikat. Berhari-
hari ceritanya dikisahkan karena Bau
dolino membumbui kisahnya dengan
rasa cinta tertahan kepada Beatrice
dari Burgundy, istri Frederick Bar
barossa sendiri. Sebuah roman tipi-
kal dari kisah kesatria-pengembara
(knight-errant) Abad Pertengahan?
YangkitahadapiadalahUmbertoEco,
pakar semiotika yang pemah "begitu
ingin membunuh seorang rahib" lewat
novel The Name of the Rose. Maka, le
wat narasi demi narasi berikutnya, ber-
temulah Baudolino dengan sejumlah
tokoh nyata pada Abad Pertengahan;
usahanya untuk menjadi kaum ter-
pelajar dengan mempelajari filsafat
Latin di Paris; pertemuannya dengan
orang-orang kasim; cinta sejatinya
pada Hypatia, perawan jelita bertu-
buh-sepamh-domba yang mengalami
nestapa seumur hidup di sebuah dunia
patriarkal yang menajiskan perempuan
memiliki ilmu pengetahuan.
Di sepanjang percakapan Baudoli-
no-Niketas itu, Eco "tampil" mengo-
mentari tokoh-tokohnya dan perilaku
mereka. Hasilnya, sebuah cerita di
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dalam cerita di dalam
cerita. Dengan bergairah,
Eco terus menabur tanda,
mempertebal lapis makna
di sekujur tubuh novel, se-
akan-akan menggoda pem-
baca untuk kembali pada
hasrat asali sebagai makh-




tari bahwa Cawan Suci
{Holy Grail) yang men-
jadi topik kegandrungan
sejumlah kalangan sela-
ma tiga dekade terakhir,
dan dipuncaki lewat The
Da Vinci Code, "mungkin
saja berbentuk batu dari
langit (Latin: lapis ex cae-
lis)" Kalimat bersayap ini
sesungguhnya mengacu
pada nama keluarga Eco
sendiri—akronim dari Ex
caelis oblatus (hadiah dari
langit)—yang baru dipa-
kai dari kakeknya. Belum
lagi pilihan Kota Alessan
dria sebagai kota kelahiran
Baudolino yang juga kota
kelahiran Eco. Sama sekali bukan se-
buah kebetulan.
Dari kelima novel Eco, Baudolino
adalah yang paling mudah dicerna,
separuhnya karena semangat berke-
lakar yang tersebar hampir di setiap
halaman. Sembari tersenyum simpul,
pembaca diingatkan Eco untuk bersi-
kap waspada terhadap berbagai klaim
sejarah, karena dusta mudah sekali
ditisikkan di banyak tempat. Seperti
disuarakan Baudolino kepada Niketas,
"Ya, aku tahu, itu bukanlah kebenar-
an, tetapi dalam suatu sejarah besar,
kebenaran-kebenaran kecil bisa di-
ubah sedemikian rupa sehingga mun-
cul kebenaran yang lebih besar."
Aknul Nasery Basrel
Tempo NO. 22, 30 September 2006
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SASTRA D^LAM FILM
RENULIS SKENARIO DAEAH DAlT DARA
PENULIS skenario, Dy^ Tavipa (40) masih menunggu dengan
berdebar-debar bagaimana nasib akhir miniseri televisi Darah dan
Dora.
Miiuseri televisi Tlarah dan Dara' sutradara Asmayadi sudah selesai
syutidg untuk episode perdana. Kinl baru proses editing, begitu selesiai
segera dikirim ke RIM-Malaysia. Diakui Dyah Tavipa, dirmya merasa
bangga dipeicaya sastrawan Malaysia untuk menuliskan skraario t^e-
visi. 'Tbrus terang saya senang dari ide orang Malaysia dimihta
menuliskan skenario televisi," ucap dosen pengampu mata kuliah
penulisan skenario tdevisi diAkindo.
Dyah jiiga berdeba^debar munculnya isyarat daii Moktar Jamil, ide
cerita sebanyak 3 halaman itu kemungkinan besar akan diprcduksi
menjadi 30 episode. ICalau itu sampai terealisir, ia sudah ancang-an-
cang melibat^ penulis skenario lain, yakni Brisman HS dan Wahyana
Giri MC sebagai tim kreatif penulis skenario," ucapnya. Bagi Dyah
sendiri menulis secara individu maupun bersama tidak masalah. Sudah
ada sekitar 40 judul skenario televisi yang dibuat, diprcduksi dan di-
tayangkan televisi. Dyah sendiri hanya ingat beberapa, antara lain,
'b^ersari', Tldung Sepja', 'Bingkai Jiwa Retak' (TVRI Jakarta), 'Meniti
Jalan Sepi'. Bersama Hem Kesawa Murti dan Indra Tranggono nenuhs
skenario 'Badut Pasti Berlalu' dan 'Badai Fasti Berlalu' (Inddsiar).
Berdasarkan novel 'Sirkuit i^elutf kaiya Ashadi Siregar dituang^nn
Dyah dalam skenario yang diprcduksi Indosiar. 'Menur dan Fudak
Wangi','Jejak Bisu'CTFI).
Khusus menulis skenario Dafah dan Dara', sebelum menulis ske
nario, apalagi belum pemah ke Malaysia, ia hams ^elahap' kaiya-
katya sakra Malaysia, '^anyak buku yang saya baca tentang Malaysia.
Tapi, saya malah pusing, temtama struktur bahasa ateu ksQimat yang
tei^ aneh dm asing untuk Indonesia," ucapnya. Selain itu, ide cerita
, Moktar Jamil ini, terasa masih datar. 'T[onfl& ceritanya kunmg tinggi,
\ cerita yang datar. Barangkali langgam Malaysia seperti itu,' ucap
penulis skraario yang pem^ beigabung dalam Eduction House Gatra
Melihihvenyataan itu, ia cukup berdialog dengan MokbEU' Jamil, me-
rancang'alur dan melihat benang merah cerita secara utuh bam di-
tuangkan dalam skenario televisi Selain itu untuk mengejar target pro-
duksi secepatnya. Ia tetap menulis dengan gaya dan style Indonesia.
Togat dan struktur bicara Indonesia, ketika rfimainkfln orang Malaysia
sUa]^ inenyesuaikan diri dengan logat Melayu Malaysia," kata pen-
diri-pengelola Yayasan Kalika. Untiik episode perdana, Dyah hanya
membutuhkan waktu kurang dari 3 hari. Begitu skenario siap langsung





tas kepenyairan di Yogyakarta
saat ini dipandang tidak semeri-
ah dekade tahun 90-an. Para pe-
nyair yang mengasah kreativitas
dan berkaiya lebih cenderung
menempuh cara personal ketim-
bang komunal. Akibatnya, iklim
kebersamaan pun seakan-akan
memudar, sekaligus juga mem-
pengaruhi karya-karya yang di-
ciptakannya. Padahal, sesnng-
gnibnya untuk mengasah' keta-
jaman dan nilai dalam mencipta-.
kan puisi, ^tiap penyair memer-
lukan ran^angan berupa dialog
antarpenyair.
Demildan disampaikan pe
nyair Abdul Wachid BS kepada
AK, Rabu (27/9) di rum^ya,
Warungboto Umbulhaijo, Yogya
karta. Abdul Wachid BS meng-
ang^p saat ini dinamika kepe
nyairan Yogyakarta sedang bera-
da dalam tahapan 'gamang*. Ti
dak sedikit p^yair termun^an,
namun demildan tegur sapa an
tarpenyair seakan-akan bukan
menjadi hal yang penting. Pada
hal, y^ namanya kebersamaan
aiU^pUPS£U55Aiueiupakup.<jid
khas penyair-peny air Yogyakarta
pada dekade tahun 70-an hingga
90-an. . .
Salah satu penyebab situasi
seperti ito, menurut ^ duj Wa-
diid BS tidak lepas dari mulai su-
nitnya kantoi^-l^tong kfisfinian
yang n^Hjadi penyangga proses
kreativitas para penyair pada ma-
sanya. Dulu, pada dekade tahun
70-an Yigyakarta pemah memilit
Id sebuah komunitas yang anngaf
solid, yakni Persada Studi Klub i
(PSK) yang dinahkodai oleh ;
Umbu I^du Paranggi. Dari ko
munitas ini pada ak^mya lahir
prayair-penyair yang turut meng-
isi peta kesusastraan Indonesia.
Abdul Wachid QS juga menun-
juk tumbuhnya kantong kesenian
yang cukup subur pada dekade
thhun 80-an. Kemunculan Forum ^
Bulaksumur (UGM), Sanggar Es-
ka (IAIN Suka), Ma^arakat Poe-;
tika Indonesia ^ AD) dan Kelom-
pok Sastra Pendoi» (UST) menu-
rut Abdul Wachid BS sangat
mempengaruhi'Aren'u^n perpui-
sian Yogyakarta. Saat itu, para
penyair selain berproses kreatif
secara personal, juga menempuh
^a komunal. ."Saat itu sedap
malam para penyair melakukan
dialog antarsanggar," jelais Abdul
Wachid BS.
Para penyair Yogyakarta yang .
saat itu jumlahnya 'seabrek* sepa- n
katunembangun sebuah wadah
dialog dengan nama Forum Pe-
ngadilan Puisi Yogyakarta,. Se-
tiap satu minggu sekali para pe- n
nyair berkumpuL^'jmengadili' <
satu persatu penyair yang mem-
p^entasikan puisi-puisi y»ng di-
ciptakannya. Dengan demildan
secwa tidak langsung, saat itu
kehidupan kritik sastra pun turn-
huh dengan Mndirinya. "Roman-
tisme seperti itu memang tiHaV
har^ db'alani oleh penyair-pe-
nyair Yogyakarta termni, namun
demikian bisa dijadikan bahan
renungan," kata Abdul Wachid
BS.
Abdul Wachid BS juga meng-
harapkan pemerintah daerah un-
tuk memperhatikan kesusastra-
Dulu, lembaga semacam Taman
Budaya Yogyakarta (TBY) de
ngan Dewan Kesenian Yogya
karta (DKY) sangat gig^ meni-
peijuang^cah kehidupan para sas^
trawan. Tbtapi tampabiya hal itu
saat ini sudah tidak lagi teijadi,
entah penyebabnya apa. Menu-
rut Abdul Wachid BS, pemerintahdaerah perlu mempe^ulikan ma-
salah kesenian umumnya dan ke
susastraan khusushya agar dtra





YOGYA. (KR) - Setelah berlangsung hangat di Jakarta be-
berapa waktu lalu, berikutnya buku antologi puisi 'Jogja 5,9
Skala Richter' akan diluncurkan di Kedai Kebun Forum, J1
'Hrtodipuran 3, Sabtu (30/9) pukul 20.00 (setelah salat
tarawih). Kegiatan im terbuka untuk umum.
Kumia Effendi, Ketua Program Komxmitas Sastra Indonesia
(KSI) mengatakan, kegiatan ini diselenggarakan menandai
100 hari peristiwa gempa di Yogya dan Jawa Tengah,
Komunitas Sastra Indonesia (KSI), Penerbit Bentang Pustaka,
mengimdang pecinta sastra untuk datang dalam peluncuran
tersebut.
Dikatakan Effendi, kegiatan itu dikemas meliputi pemba-
caan puisi, musikalisasi puisi, puisi multimedia, dan lelang
buku puisi untuk disumbangkan kepada korban gempa Yogya.
Menurut Kumia Effendi, dalam peluncuran itu akan ditam-
pilkan sejumlah penyair yang tinggal di Yogyakarta dan se-
kitamya. Penyair itu antara lain, Joko Pinurbo, Afrizal Malna,
Katrin Bandel, Abdul Wachid BS, Saut Situmorang, Indrian
Koto, Agus Manaji, Bambang Widiatmoko, KH Muhammad
Fuad lUyadi dll.
Seiring acara tersebut, bulm 'Jogja 5,9 Skala Richter'mulai
beredar di toko-toko buku kota besar Indonesia, atau bisa
dipesan melalui penerbit Bentang Pustaka. (Jay)-g
reiURciriR feBk
















kan adaptasi dari ske- % .
nario film Betina ""
yang ditulis Be Raisu- i 1 ^
11 dan difilmkan oleh
Lola Amaria. Tidak M\jauh berbeda dengan SE ^
filmnya, buku ini me- -^Sp- i
ngisahkan kehidupan '• ii^''
seorang gadis berna- ^
gal sang ayah yang hi- '
seperti hidup dalam
Sana dla berdialog de- \
ngan suara penyiar " \W
mengumumkan beri-
ta kematian dan ber-
cumbu dengan Dewa, ii » *
seeker sapi jantan pe- BOlllTu
liharaannya. Ada ba- itwiswt
nyak pria tertar^ pada Betina. Sayangnya, mereka yang
bemafsu memilikmya harus mengalami kejadian tragis
tewas terbimuh dengan racun jamur. Tapi slti-
na tidak peduli dengan semua itu. Dia lebih terobesi pada
if^annv dianggapnya telah merampas priadarinya. N^ovel mi sepertinya terjebak pada pakem filmSang penulis hanya menyalin mentah-mentah apa yang ada
dalam Hasilnya membaca novel ini sama dSn me







I idak hanya berasal dari pa
ra penulis India yang ber-
di negerinya, lebih
' dari satu dekade terakhir, kha-
zanah sastra dunia diperkaya pula
oleh penulis kelahiran India ma-
upun berorang tua kelahiran In
dia, yang dibesarkan di negeri-ne-
geri Barat dan kini memilih ber-
mukim di sana.
Buku-buku mereka mengete-
ngahkan selain masalah sosial
politik, terutama juga pergulatan
identitas India diaspora di dunia |
baru mereka. Salah satu yang
sangat dikenal publik dunia ada-
lah Salman Rushdie. Pria kela
hiran Bombay (sekarang Mum-
bai), India, pada 19 Juni 1947 ini
sangat populer ketika bukunya
yang beijudul Satanic Verses di-
anggap menghina Islam dan me-
nimbulkan kemarahan AyatoUah
Khomeinij pemimpin Iran, hing-
ga mengeluarkan fatwa untuk
membunuhnya. Setelah Rushdie
menerbitkan Midnight's Children
pada tahun 1981, namanya me-
roket ke publik sastra dunia
Karya keduanya ini mendapat
penghargaan Booker Prize pada
tahun 1981 dan memenangkan
James Tait Black Frize. Midni
ght's Children mengetengahkan
sejarah India sejak tahuil 1910
hin^a saat deklarasi situasi da-
rurat tahun 1976 dari penglihat-
an dan pendengaran tokoh uta-
manya, Saleem Sinai, yang lahir
pada tehgah malam tanggal 15
.Agustus 1947.
MidhigWs Children 'berbiasil
mendapat "Booker of Bookers"
pada t^un 1993, yaitu buku ter-
baik dari semua buku yang per-
jiah mendapat penghargaan
Booker Prize dan menjadi buku
pertama yang meraili predikat
tersebut dalain 25 taliun seja-
rahnya. Hingga tahun 2005,
Rushdie telah menerbitkan 14
karya dan dianugeralii berbagai
pengliargaan. terniasuk .\ristei-
on Prize for Literature dari Uni
Eroj)a.
Generasi terbaru penulis In
dia yang bermukim di luar India
adalah Jhumpa Lahiri. Lahir di
London pada tahun 1967, Jhum
pa Lahiri dibesarkan di Rhode
Island oleh kedua orangtuanya
yang berasal dari wilayah Be
ngali, India. Perempuan yang
menyandang tiga gelar master di
bid^g sastra Inggris, Creative
Writing, dan Comparative Studi
es in Literature ini.membuku-
kan karya pertamanya dalam
Tjentuk kumpulan sembilan ce-
rita pendek berjudul Interpreter
of Maladies. Diterbitkan tahun
1999, buku ini meraih Pulitzer
Prize taliun 2000 untuk kategori
fiksi dan telah diterjemahkan ke
dalam 29 bahasa serta menjadi
buku best-seller di Amerika Se-
rikat maupun di beberapa negeri
barat lainnya.
Interpreter of Maladies, buku
pertama perempuan yang me
raih gelar PhD dalam Renais
sance Studies di Boston Uni-
"versity ini, menampilkan peija-
lanan emosional para karakter-
nya menggapai cinta dengan
melewati batasan bangsa mau
pun generasi. Kumpulan cerpen-
nya ini juga terpilih untuk me-
nerima PEN/Hemingway Award
dan American Academy of Arts
and Letters Addison Metcalf
Award.
Kompas, 16-9-2006
Perempuan yang kini bermu
kim di New York bersama suami
dan anak laki-lakinya yang ber-
umur setahun ini, telah mela-
hirkan novel pertamanya beiju
dul Namesake. Novel ini berki-
sah tentang persoalan identitas
yang dihadapi oleh keluarga imi-
gran India di Amerika melalui
penggambaran kehidupan dua
generasi di dalam keluarga ter
sebut Persoalan kaum imigran
India di luar negeri menjadi to-
pik menarik yang ditulis oleh
Lahiri, baik di dalam buku ma
upun novel pertamanya, deng^
penekanan persoalan dan setting
yang bervariasi. Kelebihan La
hiri, seperti terungkap dalam be
berapa review terhadap bukftnya,
adal^ kemampuannya meng^-
nakan mata dan suara yang ber-
beda-beda dalam melihat perso
alan kaum imigran.
Fenomena bermunculannya
penulis-penulis India yang ber
mukim di luar India memberi
makna khusus bag^ perkem-
bangan sastra dunia modem.
Karya-karya para penulis India
diaspora ini tidak melahirkan
sebuah gagasan monolitik, tetapi
~terus-menerus meny^bang se
buah spektrum identitas mau
pun sejarah kehidupan dalam
sebuah konteks hubungan sosial
maupun hubungan antarbangsa.
Spektrum ini telah mengubah
konsepsi tentang keindiaan yang






SASTRA INDONESIA - APRESIASI
Cerpen Pahlawan dan Cerita Lainnya Karya Karim Raslan
Antara Fakta dan Fiksi
Sebuah Apresiasi
Oleh Kahirul Jasmi
(Pemimpin Redaksi Marian Singgalang)
MEMBA'CA kumpulan cerita pendek
Pahlawan dan Cerita lainnya karya Karim
Raslan, tak ubahnya seperti menikmati sajlan
reportase seorang jurnalis dengan berbagai
tema, peristiwa, dan segenap problem
human-lnteresnya. ^
Membaca Pahlawan dan Cerita Lainya
seperti berjalan pada ribuan keping-keping
fakta sosial yang seianjutnya membenapi
kan "tubuh' kila dalam lautan peristiwa
sosial, kemunafikan manusia, dan keling-
kungan manusia saat dihadapkan secara
absolut dengan gaya hidup modem. Delapan
buah cerpen dalam kumpulan ini membuat
guratan "garis merah" secara tajam tentang
manusia, paling tidak delapan cerita pendek
itu sedang menertawakan diri kila.
Semula buku ini diterbitkan tahun 1996
dalam bahasa inggris berjudul Heroes and
other. Sepuluh tahun kemudian diterbitkan
dalam bahasa Indonesia oleh Pustaka
Popular Obor dengan judul Pahlawan dan
Cerita Lainnya. Latar dalam delapan cerpen
itu memotret secara sinis kehidupan
masyarakat Malaysia pada level menengah-
alas: pengusaha, politisi, dan juga kaum
memanjakan tubuh sebagai "komoditas"
'seksual, serta dilengkapi dengan perse-
lingkuhan anak manusia, yang juga menjadi
sorolan Karim Raslan.
Pada tulisan yang sederhana ini, saya
tidak membicarakan satu per satu cerpen
yang ada dl dalam buku itu. Karena itu akan
menyita banyak tempat dan juga waktu.
Tapi, saya akan masuk ke delapan cerpen
itu dengan cara saya sendiri dan seianjutnya
memberikan tafsir dan apresiasi sesuai
dengan latar profesi saya sebagai jurnalis,
dan juga seorang cerpenis.
Buku kumpulan cerpen setebal 186
halaman itu dit)uka dengan cerpen berjudul
"Yang Terkaslh", seianjutnya diikuti "Para
Pahlawan' (cerpen ini dijadikan judul buku
terkail), "Makan Slang di Hari Tahun Baru di
Jalan Kia Peng". Warisan", Puan Gundik,"
Sara dan Perkawinan", Ayo ke Timur," dan
"Para Tetangga".
.  Fakta ke fiksi
• Kerja seorang jurnalis (media massa
cetak) dan kerja seorang sastrawan bak
dua sis! mata uang; terpisah, tapi sulil
disatukan. Alas bakul kedua profesi ini sangat
mirip: keduanya bekerja dalam kerangka
merangkai lempengan fakta-fakta sosial.
Walau tujuan akhir 'berbeda, namun
prosesnya tetap sama. Jika jurnalis menulis
dari fakta ke fakta, maka sastrawan menulis
dan fakta ke fiksi. Yang hadir dalam tulisan
seorang jurnalis adalah realitas faklual,
sedangkan yang hadir dalam karya seorang
sastrawan adalah realitas fiksi. Hasil kerja
seroang jurnalis bersifat objektif, sedangkan
hasil kerja seorang sastrawan bersifat
subjektif. Dalam sejarah perjalanan sasira
Indonesia, aliran yang mengacu pada realitas
sosial ini pernah timbul lenggelam menjadi
main stream atau aliran pokok, yaitu awal
bad ke-20, dan seianjutnya pada awal tahun
SOan terjadi polemik sasira kontekslual yang
dipicu Arif Budiman. Gagasan utama dari
polemik ini adalah mcngendaki agar sasira
Indonesia membicarakan konteks dan masa
yang berlaku: sastra sebagai cermin realitas
sosial.
Budi Darma pada tahun 1998 di TIM
Jakarta mengatakan, menjelang akhir abad
ke 20 ada beberapa entitas yang dapat
mempengaruhi, atau menjadi bagian-sastra
aliran pokok di Indonesia. Beberapa entitas
tersebut antara lain sastra sub-'kebudayaan,
sastra kabar, dan sasira yang mengacu
pada realitas sosial, seta sasira feminis.
Sasira feminisms memiliki ciri pokok,
yaitu kemarahan terhadap laki-laki dan
kebudayaan yang orientasinya adalah
kepentingan laki-laki. Dan kemarahan ini
terjadi tidak hanya dalam sastra. namun
juga dalam kritik sastra. Namun, sasira
Indonesia tidak memiliki semangat besar
feminisms.
Mengenai sastra sub-kebudayaan, pada
dasarnya ia muncul sebagai perwujudan
kerinduan pengarang untuk lepas dari
aspirasi global. Di satu pihak, dia menjadi
manusia>nasional dan intemasional, namun
di lain pihak, dia kembali ke masa kanak-
kanaknya, ke kebudayaannya sendiri.
Karena ilulah, muncul sastra Indonesia
Jawa! seperti karya Umar Kayam dan
Mangunwijaya. Terbit pula sastra Indonesia
Minarrgkat)au, seperti Chairul Harun, Darman
fkloenir, Gus tf Sakai, Harris Effendi Thahar,
Yusrizai KW, Wisran Hadi, dan lain
sebagainya, serta sastra Indonesia Dayak
sebagaimana yang tampak dalam novel
Korrie Layun Rampan.
Kecenderungan untuk menghubungkan
karya sastra dengan gejala sosial, dapat
dilacak sejak tahun 1970-an dan berlanjut
sampai akhir ig90-an. Saman, karya Ayu
Utami membaca persoalan peka dalam
masyarakat, yaitu akan diubahnya kebun
karet menjadi kebun kelapa sawit. Ruslan
Pe Amarinza dalam "Dikalahkan Sang
Sapurba' dan Taufik Ikram Jamil dalam
:Hempasan Gelombang" juga mengungkap
masalah yang sama, yaitu perkebunan.
Korrie Layun Rampan dalam "Api Awan
Asap" mengungkap masalah yang mirip,
yaitu hutan Kalimantan. Zora Herawati,
sementara itu, mengungkapkan masalah
hubungan keturunan Cina dengan para
pejabat, masalah yang juga sangat peka
dalam masyarakat.
Bahwasanya apa yang dlsinyalir Budi
Darma di alas menyangkut sastra sub-
kebudayaan menemukan pembenaranya dl
dalam sebagian cerpen-cerpen Karim
Raslan. Tokoh-tokoh Nooraaiissa Firdaus
(Alissa) dalam cerpen "yang .Terkasih"
merupakan perempuan cantik yang sukses
sebagai bankir namun gagal menata njmah .
tangganya. Kehidupan yang glamor seiring
dengan tuntutan gaya hidup modern
perceraian dan perselingkuhan tampaknya
menjadi sebuah prestise gaya hidup ada
"nilai-nilai" yang jadi target. Dalam realitas
sosial, hal seperti ini dapat disimak dalam
kehidupan artis sinetron Indonesia.
Perceraian adalah komoditas yang paling
laku dijual, dan itu paling banyak dikonsumsi
publik.
Perceraian sebagai komoditas dipandang
perlu diliput oleh media juga terurai dalam''
"Yang Terkasih" seperti Ini:' Datanglah, •
please] Undang pula teman-teman wartawan
kamu. Biar mereka tahu bagalmana Kamal-
Zamri yang termasyhur itu, sang pemimpin'
usaha besar, memperlakukan istrinya." '
Fenomena perselingkuhan sebagai .
gaya hidup masyarakat. modern yang
terpendar pada sebagian kumpulan Pahia .
wan dan Cerita Lainnya dan bagaimana
cara tokoh menyikapi modemitas merupakan
gagasan sentral Karim Raslan. Paling tindak;<
sesungguhnya Karim Raslan lelah me^mun '-
tokohnya yang masih gamang menghadapl
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kondtsi zaman, bingung dalam hiruk pikuk
modernitas; kaki sebelah masih di wilayah
tradisi sementara sebelah yang lain di ranah
modern,
Ketegangan demikian benijung pada
sikap dan moralitas yang tidak jelas. Dalin,
Alissa, Mahmud, Shahnaz, Azman, Chan,
Fariza, dan tokoh-tokoh lainnya di dalam
buku itu seperli manusia yang berlayar tanpa
pelunjuk dan tujuan. Secara sinis dan ironik,
dan semua tokoh itg .cenderung memiliki
sejarah pahit dan getir, dan dalam perjalanan
sosialnya latar belakang kehidupan sering
disembunyikan dalam bungkus moralitas,
materialitas, dan 'sIkap mendua tanpa
ketegasan.
Probiem kultural ini memang bukan tema
baru dalam ranah sastramodern Nusantara
(termasuk Malaysia). Namun, sepanjang
pembacaan saya terhadap hasti kajlan
sastra, terutama di Sumatra Barat, pembi-
caraan cerpen yang mendalam dan
menyentuh bagaimana selayaknya sebuah
cerpen dianalisis, tampaknya masih jarang,
paling tidak yang diekspos ke publik.
Kebanyakan, kritikus berbicara seputar
unsur dalam cerpen; tema (cerita) yang
cenderung ketinggalan zaman; bentuk
{form], isi {content]. Idealnya, pembicaraan
itu mestinya menyentuh kontruksi-esensi
cerpen sebagai karya sastra menyangkut
seni bahasa, dan estetika dalam kreativitas
dunia manusia modern.
Kembali pada Pahiawan dan Cerita
Lainnya yang memang jika dibaca tak dapat
lepas dari kontruksi manusia yang berada
dalam ranah modernitas itu. Ada "pera-
daban' dengah ikon-ikon manusia modern
di daiamnya. Lalu, bagaimana untuk
"masuk" iebih jauh ke dalam tubuh cerpen-
cerpen itu, jika relasinya dengan. konteks
sosial, polilik, dan kultural demikian dangkal
dipahami?
Di sisi lainya, beberapa cerita yang
dihadirkan dalam buku ini, sepanjang
pembacaan saya— mungkin berkaitan
dengan prpfesi saya sebagai wartawan—
yang tertangkap bagi saya adalah bentuk
ungkap dari seorang jumaiis yang menulis
sebuah reportase panjang bagi pemba
canya. Hal ini dirasakan sekali saat saya
menikmati cerita "para Pahiawan". Kisah
"Para Pahiawan" dengan latar sejarah
pergolakan sosial dan politik pada tahun 1967
Mataysia, msmungkinkan saya menik
mati secara leluasa perjalanan panjang
n seorang anak manusia yang sebelumnya
menutup rapat latar belakang kehidupannya
sangat getir dan memuakkan, yang memang
akhirnya diceritakan juga pada anaknya,
Fariza. Kisah ini seperti membaca reportase
mendalam dari seorang wartawan, walau
sesungguhnya saya sedang berhadapan
dengan karya fiksi.
Dengan demikian, paling tidak, saya
menduga Karim Raslan (walau saya belum
kenal dekat dengannya), ia seorang jumaiis
alau paiing tidak sangat memahami
-jurnaiisme. Maaf jika dugaan saya salah.
Rangkaian. fakta yang ditata rapi
penuiisnya dan bentuk ungkapnya dengan
bahasa yang mudah dipahami, mengingat
kan saya pada pola kerja jurnalistik yang
penggunaan bahasa sewajamya didasarkan
atas kesadaran terbatasnya ruangan dan
waktu. Salah ruangan serta waktu yang
relatif terbatas.
Dalam ^buku ini, saya menemukan hal
serupa s'ekaitan dengan bagaimana
mekanisme jurnaiisme bekerja, namun
sayang, sekarang kita tidak sedang
membicarakan kerja jurnaiisme Itu, tapi
bagaimana sastra bisa menautkan fakta-
fakta sosial untuk dijelmakan sebagai katya
fjksi yang "faktual," ini yang snagat menarik,
tenlunya.
Aspek Antropologis dan psikologis tokoh-
tokoh yang dihadirkan dalam buku Pahiawan
dan cerita Lainnya dan fakta-fakta yang
digarap secara sosiologis, memang sungguh
menarik dan berkembang sebagai karakter
yang sinis dan konyol. Karim RaSlan, penulis
buku itu, terasa demikian sabar dan telaten
menjaga sert^' mengelold seiuk-beluk dan
watak tokoh-tokohnya. Juga terjadi hai
serupa berkaitan dengan lingkungan dan
setting cerita: memang tampak mengesan
kan bahwa suatu cerita yang hadir dalam
buku itu dikontruksl dari pelbagai riset,
amatan, dan kajian yang mendalam. Ada
"historisasi" dalam sebagian tubuh cerpen,
walau nantinya ia akan menjadi "ahlsto-
risasi". Serangkaian cerita juga menggam
barkan bahwa fakta sosial menjadi sesuatu
yang panting dalam perkembangan karya
fiksi, terutama sastra,-walau pada akhirnya
fakta-fakta itu mengalami "distorsi" saat
berada di tangan seorang sastrawan.
Pada akhirnya, memang kita tak mungkin
mengelak dari fakta-fakta: dan semua
berpeluang kepada kita, mau diapakan fakta-
fakta itu?.«*Padang, 10 September 2006
Singgalang, 24 September 2006
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SASTRA INDONESIA-BEDAH BUKU
BEDAH BUKU 'SEORANG GADIS,
•'fcni
"JlEA ingin mei^adi sastrawan
dan seniman besar, maka harus
mampu independen. Jangan larut
pada salah aatu kekuatan politik
tertentu." demikian pernyataan
Dre I^badi, penyair Kulonprogo
era 8|[]tan yang punya nama sama-
ran Papi &dewa pada bedah buku
'Seorang Gadis, S^bek Indonesia'
(Antologi Puisi Kulonprogo) dan
Pentas Sastrawan-Seniman Ku
lonprogo', Selasa (19/9) lalu di Gu-
buk Pramuka Wates Kulonprogo.
Acara bedah buku teraebut &e-
lenggarakan Komunitas Ltunbung
. Aksara itu dihadiri sejumlah peja-
bat, seperti Wakil Bupati Kulon
progo Drs H Mulyono, anggota de-
wan dari PAN Yusuf Cahyono,
utusan dari Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata, Dinas P^diddcan,
Perpustakaan Daerah, penyair, se
niman serta sgumlah'sekolah me-
—o—— \
Acara temebut juga disemarak-
kan kelompok musik Pete Rese
dari Karangnongko Wates dengan
. narasumber penyair Zaenal Ai^
Thoha dan. Drs Pribadi. Dalam
sambutannya Wabup Mulyono me-
ngatakan, kegiatan- ini sebuah
upa^ baik untuk menggerakkan
kegiatan sastra dan pentas seni
man.
Tni acara lan|^ yang cukup
kreatif, menghibur sek^gus .
member! pencerahan. Alangkah-
bai^ya kalau acara seperti ini di-'
rutinkan,''kata Wabiip yang juga
membacakan salah satu puisi dari
antologi. . '
Tampil juga membaca puisi pe
nyair NurV^dodo, AkriyatiSunda-
ri, Dewi Fatimah, Aris Zulkama-
en, Siwi Nurdiati, Samsul Naarif,'
Zukruf Latif, TVi Wah^ni. Ju^'
turut membacakan puisi perwakU-
an dari.OSIS. SMAN 1. Wates,
MAN 2 Wates, SMK Maaiif 2 Wa
tes, dan SMAMuhammadiyah Wa
tes.
Mengenai program penerbitan
buku-buku sastra oleh Knnunitas
Lumbung Aksara ke depan bisa sa-ja bekeija sama dengim instanfii'
terkait seperti Komisi D DPRD,
Dinas Kebudayaan dan Pari^sa-
ta, Dinas Pendidikah, dan Perpus-'
takaan Daerah.
^  "Makanya usai acara pduninir-
an, Lumbimg Aksara segera mere-
komendasikan ke Pemda sebagai
masukan penyusunan APBD yang
apresiatif,'' ucap Marwanto, alum
nus Fisip UNS. Soal potensi ke-
pengaran^n kepenyairan di Ku
lonprogo dibenarkan Zaenal Arifin
Thoha.
Menurutnya, dulu Kulonprogo
punya penj^ besaf Mahatmanto )
atau novelis Yudhistira Masardi,!
tapi kini dunia kepengarangan
Kulonprogo staguasi. Pehyebab-
nya, pengarang di sini km^g per-
caya diri, sehing^a banyakyang la-
ri ke Jakarta. "Kedua, kaiya mere-
ka kurang membumi. Tid^ meng-
angkat budaj^ lokal Kulonprogo,"
kata dosen UNY dan 'peng-asuh
Ponpes Mahasiswa Ha^yim Asyari
Krapyak. •
S^angk&ii Drs Pribadi be^aTi-^
dangan, mandegn^ proses b^tif
kepengarangan di Kulonprogo di-
sebabkmi faktor politik. ^ idu Kb-
munit^ Sangsingku cukup efektif
sebagai lahan belfgar untuk menu-
lis sastra. Ml^ngapa Sangsingku
mandeg karena mau dibawa ke
salah satu politik'. Ini bertentang-
an dengan nurani seorang sastra
wan r^ta penyair yang meng^^
di SMAN 1 Wates. ' (Jay)-fc
Kedaulatan Rakyat, 25 September 2006
SA3TRA INDOireStft'-BIOaRAFI
DISERTASI
Cerpen dan Kekerasan dalaiii Masyarakat Kita
DOKVMliNTASI I'RIHADI
Harris Effendl Thahar
JAKARTA, KOMPAS - Sastra
merupakan reflcksi suatu zamaii.
Kekerasan yang dialami masya
rakat ternyata tercermin pula
wujudnya di dalam karya sastra,
seperti cerita pendek.
HaJ itu tertuang dalam diser-
tasi Harris Effendl Thahar, cer-
penis yang juga pengajar bahasa
dan sastra Indonesia di Univer-
sitas Negeri Padang (UNP).
Disertasi untuk meraih gelar
doktor bidang bahasa dan sastra
dari Universitas Negeri Jakarta
(UNJ) itu beitajuk "Kekerasan
dalam Cerpen-cerpen Koran Pi-
lilian Kompas 1992-1999; Suatu
Tinjauan Struktural Genetik".
Disertasi tersebut ia pertahan-
kan dalam ujian terbuka di depan
tim penguji yang berlangsung di
Kampus UNJ, Jumat (29/9).
Tim penguji yang terdiri atas
Prof Dr Basuki Suhardi dari Uni
versitas Indonesia serta Prof Dr
Salcura Rid\van dan Prof Dr Sa-
barti Akhadiah dari UNJ, me-
nyatakan Harris lulus dengan
predikat sangat memuaskan.
Adapun Prof Dr Emzir dan Dr
Kinayati Djoyosuroto, keduanya
dari UNJ. bertindak selaku pro-
motor dan kopromotor bagi pro-
movendus. (INE)




RASANYA, hampir semua pengarang pemah meng
gunakan nama samaran untuk k£^a<k^ai^ Atau,
paling tidak, nama bdcennya baru tezdpta setdah
melalui proses cukup pai\jang.
Tak t^kecuali Pramoedya Ananta Toer, novelis pa
ling beken dilhdonesia, dtm baran^alijuga pdiga-
rai^ yang paling banys^ memperoleh peng^iargaan.
Baik dari dalam maupun luar negeri. Pernah pula ma?
suk nominasi Nobel Sastrtu Ketika mendengw hal itu,
Pram memang tidak percaya Tapi setelah diyatinkan,
Pram jadi harap-harap cemas. Dan temyata tidak
memenangkannya.
Tidak sedikit yang keheranan^ sebenamya alchir
namai^ Toer, dari mana? Benarkah ayahnya hanya
hemflma Tnm^ Atnii itai hanyw ainglfiitew? . - -
Temyata, nama ayahnya adalah Master. Jadi yang
diambil hai^ To^nya. Mun^dn itu bagian dari
kreatiVitas Pram. Adapun nania Priim sendiri, mjmu-
riit adik kesayangannya, Koesaldh Soebagyo Tod
(Pramoedya Ananta Toer dari D^t Sekali, 2006)
mengalami beberapa kali perubah^
Pertama dengan nama Pramoedya Tr^ yakni ketika
Pram menulis '115 Bocah Wadat I^'aps^tf
iSodor, 10 Jahiiaril947. Kedua: Ananta Tod. Dalam
^tuhsan Bunda untuk apa kami dilabirlran^ juga dalam
Sadar (13 Juni 1947). lUtiga: M I^amoedya Too:, juga
dalam ^odor (10 Januaril947), Keempat; Toer(Sadar Mel 1947). Kelima: Pr AToer, HalaTn mtdal^
. Pemuda, Jdiuari 1954. Keenam: Pramoedya Toer, juga
' dalam Sadar (13 Juni 1947). Ksttguh: Pram Ahahtai
Toer, dalam tuliaan Kduaiga Mbah Bono T^flngfamg
(tak jelas sumbemya). Keddapam Praniudj^ Anianta
Tod, dalam m£yal^ bfimbar Indonesia (antara lain
dijdmpin HB Jassin), edisi l95l. Juga nugalah!
StdWeddy, Januari 1957. Miyalahiniant^lain
dipimpin PK Qjong, yang di kemudian hari mmdiiikan
msgalah Intisari dm setelah itu kor^Abnipaar'
Kesembilan: Pramudya Ananta Toer (daliun
Gelanggang, megalah Siasat, ^ril 1955). Kesepul^ .





SASTRA IN^nN^^IA*"C^RITA# PLAT, DSB
MEMBUAT novel itu gampang. Sebagaimana ung-
kapan novelis kondang Arswendo Atmowiloto 'Menga-
rang itu Gampang'. Begitu gampangnya, noveliB pemula
sering mengabaikan tema, bahasa dan logika.
"Ada benamya,menulis novel itu nya hams melakukan obs^^i,
gampang. Justm yang tidak gam-
pang, bagaimana memibb tema,
babasa yang komunikatif-mengalir
dan logiLi ceritanya juga jalan," ka-
ta Herbnatiens, penubs novel 'Ca
rls Ibpi Seorang Lesbian'. Herbna
tiens mengung^pkan bal tersebut
dalam bedab novel 'Buaya Jwtan'
karya Fjgar Nugrobo terbitan Ga-
ma Media di Panggung Bangsawan
'Jogja Book Fair'J(^'a Expo Center
(JEC), Kamis (7/9) malam.
Kegiatan tersebut diselenggara-
kan Penerbit Gama Media, Bcapi
DIY didukung SKH Kedaulatan
Rakyat. Dalam bedab novel juga
mengbadirkan penubs novel Fajar
Nugrobo, Latief M Noor dengip pe-
mandu acara penyair cerpenis Evi
Idawati, pembacaan puisi oleb pe
nyair Lnan Budbi Santosa, pemba
caan penggalan novel Maiy^a Da-
ti. Sebelumnya acara berlangsung
diberi pengantar Ny Amabun SE
(Direktur Penerbit Gama Media),
kegiatan ini bertm'uan memberi
Menumt Herbnatiens, memibb
tema dalam membuat novel bukan
miisan sepele. "Saya sendiri kalau
mau menubs ba^s menguasai du-
lu tema, persoalan yang akan saya
tubs. K^au tidak tabu, padabal in-
gin membuat novel konsekuensi-
survei," ucap penulis novel 'De Ja-
vu'. Soal ba^a dan penubsaimya
itu soal pibban bagaimana membu
at style tubsan yang menariL
kalab pentingnya, dari
rangkaian cerita terseW juga ti
dak mengabaikan alur cerita. Hal
senada juga ditegaskan Latief M
Noor, bab^n duinya ketika me-
nyeleksi karya cerpen, soal tema,
babasa dan logika meqadi pertim-
bangan penting naskab tersebut
dimuat atau dibuang ke tong sam-
pab.
Baik Herbnatiens dan Latief
berpandangan, novel 'Buaya Jan-
tan', meski sebagai debut pertama
Fajar Nugrobo menubs novel,
kaiyanya cukup baik. "Setidaknya
saya tergoda untuk membaca dan
awal bingga akbir," kata Herbna
tiens, penubs novel 'Malam untuk
SoeH^Gie'.
Hanya ssga ia memberi catatan,
sebenamya yang buaya itu siapa ?
Tbkob Amdra misalnya, ketika Mta
selesai membaca justm tidak me-
nemukan karakter seorang yang
jantan, buaya jantan. "Ada kesan
novel itu cara berpikimya masib
anak SMU, tetapi kok sudab jadi
anak kubaban T ucapnya. Tapi ti
dak apa-apa, itu cara mengun^p-
kan cerita, babwa setdap kaiya fik-
T  K Fajar Nugroho ^ .V>:^7 Septi-inbpr POLiG - Pukul iS.OO-Sf.oD
Pembacaan Navel deh Mod^ei
: Pembicara: • Latief Nurroh^lli
• Fajar NugrJ^^
• Herlknatieivak^
Diskmi novel 'Buaya Jantan\
si memang punya karakter sendiri.
Fajar sependapat, setiap karya
fiksi atau buku memang karakter
tersendiri. "Saya sendiri awalnya
bingung membuat novel yang b^
dan benar itu seperti apa ? Kalau
hanya mempelajari teori itu, lantas
kapan membuat novel ?" kata su-
tradara film 'Sangat Laki-Iaki', ma-
hasiswa FH-UH bersemangat.
la memberi ilustcasi, banyak
orang yang berkeinginan membuat
film, tetapi dari waktu ke waktu
hanya diskusi melulu, kapan mem-
buatnya film ? Dengan kata lain,
meski menulis novel merupakan
debut pertama, karya telah terbit
itu memiliki nilai point tersendiri.
"Judul, tema cerita, bahasa dan
logika dalam Buaya Jantan sudah
ngendon tahun 2004, awalnya in-
KR.JAYADI KASTARI
gin saya buat film, tetapi apa sa-
lahnya dibuat novel. Jadilah novel
filmis, novel dengan gaya dan pen-
dekatan yang fibnis," ucapnya te-
rus terang dengan berbangga hati
Pada penghujung acara, Iman
Budi Santosa menegaskan, menu
lis karya sastra cara berpikir cer-
das. Karya sastra yang balk pasti
dihasilkan oleh penulis-penuUs
yang cerdas karena memiliki logi
ka serta kemampuan berimajinasi
yangbaik.
Malam itu, para penanya,
penanggap mendapatkan hadiah
satu persatu novel *Buaya Jantan'.
Begitu selesai, F^'ar Nu-groho
langsung 'dikrubuf penggemar un-
tuk meminta tanda tangan yang
membeli novel dengan harga Rp 30
ribu. (Jay)'O
Ksdaulatan Rakyat, Useptember 2006
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TNPnyrR.qTA - nRAM/L-
n  nn -r-lrrT^^.
fPleh Restoe Prawironegoro Ibrahim
SELAMA ini ^aya mengenal
|iga .(3) bentuk panggung
T'jpementasan. Yang secara kebetu
>''Jadj^^di hegeri yang padat pada
^•pMisoalan yang banyak melahir
^Vk^n karya sastra anonim yang
;^apsiird ini, ada pula tiga (3) GPP
^^ang berasas tunggal. Tapi, three
Suifbne dari panggung pementasan
rfj^ang saya. maksudkan di sini,
^^^jiingguh tak ada hubunganya
^^epgan persoalan sosial-politik




.  tinjgl<at'^^^ yang telah
• clica^ hidup ini
P'^ ^apertihya mengajari agar terus
JleiiuSafe hidup dalam kea
^ilg^'lteijaga. Dan kita tidak ingiri|y;'d|urterlal^^^ agar tidak sering
^^|:fKetiga panggung pementasan
Sai^^ltita maksud di sini, adalah
^^ajlitajcehidupan yang kita jalani.
®^^gurig pertania, adalah tingkat
tj^^diarari' bahwa kita menggan
^V'tutigkan hidup dari dunia media.
i^Di' sini; kita hadir sebagai seorang
^^aktbr yang terus berusaha untuk
^;;bisa''bem memikat. Kita
"•'feerusaha iih'tuk bisa menghadir
kan karakteristik pada setiap apa
yang kita lakukan. Kita berusaha
.untuk bisa memberi watak yang
khas pada geguritan,, cerita
pendek dan artikel-artikel yang
kita jadikan sebagai alat me-
•hyampai pemikiran dalam bentuk
tuiis'an,.
.  Setelah kita lebih lama aktif
, menekuni dunianya, kita melihat
ada panggung kedua yang masih
kosong. Sebagai seorang kreator
dalam dunia kesenian, kita kemu-
dian sampai.pada tingkat kesada-
ran, bahwa menawarkan sebuah
gagasan tidak selamanya harus
lewat tulisan. Itulah sebabnya, di
panggung yang kedua tersebut,
kita berusaha mencari alternatif
menyampaikan gagasan dalam
bentuk yang lain. Di panggung
kedua inilah, kita hadir sebagai
aktor seni pertunjukan sastra. Di
panggung kedua inilah, kita
kemudian menyadari tentang arti
pentingnya mempelajari manaje
men seni pertunjukan. Dalam
hasilnya, kita mendapatkan res-
pon apresiatif dari sejumlah aktor •
lainya di panggung pertama.
Berangkat dari aktivitas kreatif
di panggung pertama dan kedua,
maka kita harus tampil sebagai
aktor di panggung ketiga. Di sini,
kita harus hadir sebagai aktor
yang pinter melisankan sebuah
gagasan. Di sini pula kita harus
hadir sebagai pelakon yang cer
das menyuarakan pemikiran de
ngan kata-kata. Dan, di sini pula
iah kita tawarkan persoalan theree
in one dari panggung pementasan
yang kita kenal.
Mengingat, dari ketiga pang
gung tersebut bisa ditarik benang
merah. Bahwa, kendati benda
nuansa, ketiga panggung terse
but punya fungsi yang sama. Yak
ni, sama-sama menjadi alat pe-
nyampaian pemikiran. Sama-sama
bisa digarap agar tampak memikat.
Sama-sama perlu keseriusan dan
persiapan yang matang, agar bisa
bermain secara total.
Misalnya Putu Wijaya lewat
/
teater Mandiri-nya, ia mempunyai
konsep yang mengangkat dan
berangkat dari apa yang ada tiba-
tiba berubah "memuja" penonjo
Ian kekayaan warria yang cende
rung melahirkan nuasna kemewa.
han. Putu Wijaya yang tadiiiya
tak peduli dengan penonton, tiba-
tiba berteriak sembari menabiih
kenthongan untuk memanggil-
manggil kembalinya penonton
teatemya yang telah lama hilang;
Memang, dilihat dari segf kehi
dupan teatemya Putu Wijaya tak
mau berabsurd-absiird lagi. Me
ngingat absurditas f)ementasan
teatemya sudah kalah pamort'
dibanding dengan absurditas'
kasus Marsinah. absurditas peris
tiwa 27 Juli, absurditas kalimat
setetes darah dilarung ke laut,
demi kekuasaan Nyai Rare Kidul
dalam kasus tewasnya Udin yang
dimisterikan. Juga absurditas
panguri kebudayaan klenik yang
menyakini Sabda Palon Naya
Genggong telah kembali ke tanah
Jawa, lantaran dunia peradilan In •
donesia tengah gonjang-ganjing. n
Meningat konsep berangkat
dari apa yang ada itu sesungguh
nya merupakan konsep keseder
hanaan yang tidak sederhana.
Konsep kesederhanaan yang '
rumit. Konsep, kesederhanaan •
yang padat persoa-lan sosial-
kemasyarakatan, penuh daya
perenungan, kaya nilai-niolai
filosofis dan kekentalan estetika
kreatif yang dicapainya. Tapi,
sayangnya, sepertinya hanya'
bisa menangkap konsep tersebut
dengan seorang pemulung. Kata
"berangkat dari apa yang ada"
sepertinya hanya dipahami .$.eba
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gai sampah yang berserakan di
halaman.
Bagaimana seorang Putu Wija
ya yang telah melihat sendiri
pementasan "Orang-orang Berpe
ci" di sebuah galeri. Bagaimana
Putu Wijaya saat melihat sendiri
sang sutradara tanpa punya rasa
risi menyembunyikan kegagapan
peniahaman konsep kesederha
haan Putu Wijaya di balik gundu:
kan sampah kaiimat berangkcft
dari apa yang add.
Bahwa ini serriua telah terjadi
pedangkalan atas konsep kese
derhanaan yang pernah ditawar




tentang konsep yang berangkM
dari apa yang ada, yang temyata
bisa menjerumuskan seseorang
yang tak pinter "membaca". Se
buah intermezo. Mengingat, garis
batas tema dalam membicarakan
ini harusikita lalui "mengha
ramkan" kita membicarakan per
soalan tersebut panjang lebar.
Dan, intermeso tersebut perlu
saya lontarkan di sini, mengingat
garis tema persoalan yang harus
saya tuliskan temyata tak banyak
yang bisa diangkat ke permukaan.
Kecuali, bahwa saat\banyak jalan
lengang yang membentang di
dunia.perteateran kita. Siapa pun
yang piinya etos kerja dalam
n berteater, peluahg untuk bisa
muncul ke permukaan terbuka
sangat lebar, selebar-lebarnya.
Dan, etos kerjalah yang bisa
mengantar aktivitas kesenimanan
seseorang untuk melewati seleksi
alam. Karenaetos kerjajualah, kita
tak bisa untuk tidak membicara
kan nilai-nilai yang ditawarkan
oleh Hamin Akhmad lewat penien
tasan B'urdah-Xiy9..(Penulis ada
lah, penyair, cerpenisj send peng ,
amat teater yang befdoriusitijdi
Jakarta)










apa jadinya, bila aktor-aktor
yang beraksi gesit di bawah-




tragedi yang ingin disampai-
kan Teater Populer lewat pe-
mentasan Antigone di Gedung
Kesenian Jakarta (GKJ), 15-16
September ini, yaitu bahwa
kematian selalu berada tepat
di jantung kehidupan ma
nusia, di pusat drama yang
diinainkan anak-anak ketu-
runan Adam.
"Inilah tragedi, bukan me
lodrama. Tragedi berjalan
tenang, sebab ia selalu pasti.
la tidak memiliki tempat dan
harapan," jerit Slamet Rahar-
djo yang niemerankan nara-
tot, di tengah pertunjukan.
;  .Pementasan Antigone oleh
Teater Populer yang kini telah
bemsia 38 tahun ini memang
terbilangunik. Selain lakon
pemehtasan berdasar pada
naskah tafsiran penulis asal
iBbrdeaux, Jean Anouilh, alias
tidak berpangku pada naskah
asli Sophodes, Antigone kali
ini menghadirkan mang




icukup bisa mengikuti kisah
yang berlangsung. Namim,
penguasaan akting Slamet
Rahardjo membalikkan kesan itu.
Pertama, narator tidak semata
berperan menceritakan latar pe-
ristiwa, tetapi tumt aktif meng-
gerakkan pertunjukan. Bila tidak
mengisyaratkan gerak sesuatu
kepada para aktor, ia juga ikut
terlibat di sejumlah dialog.
Kedua, narasi disampaikan da-
lam bahasa puitis yang kaya me-
tafor dan disampaikan dengan
• sangat lancar serta bervolume
stabil.
Sementara itu, pementasan ga-
rapan sutradara Slamet.Rahardjo
ini pun semakin hidup dengan
olanah akting berbobot dari para
pemain seperti Alex Komang,
Andi Bersama, Ireng Sutamo, Ria
Probo, Marcella Zaiianty, Hendro
Susanto, Wiwin Agustina, Netta
Kusumah Dewi, Tosan Wirya-
wan, dan Lisnawati.
Si Cantik Antigone
Naskah klasik Antigone, sebe-
namya mempakan kilas balik
pemberontakan Antigone, si pu-
tri cantik Raja Oedipus yang mati
dan digantikan Creon.
Tragedi berkembang dari ma-
yat Polynesds, kakak kandung
Antigone, yang dibiarkan terka-
par di tengah padang, mem-
busuk dan dimakan bumng-bu-
mng geigak. Peristiwa ini tidak
berdiri sendiri, melainkan hasil
kebijakan politik 'babi buta' Raja
Creon yang semakin perkasa di
ptmcak kerajaan Thebes.
Tanpa maksud yang jelas, tiba-
tiba Qeon menelurkan maklu-
mat berisi akan membunuh siapa
saja yang berani menyentuh
mayat Polynesds, apalagi
mengubumya.
Dalam konspirasi Creon, -
Polynesds selalu didtrakan seba-
gai pengkhianat kerajaan.
Kemudian sangsi berat digen^
carkan Creon pada si pengkhia
nat, agar rakyat sama-sama tahu
bahwa sang raja bend pada
pengkhianatan dan cinta pada
kesetiaan. Inilah strategi Creon
melahirkan pesan bahwa sang
raja selalu setia pada rakyatnya.
Antigone tidak lamt dalam.
pesan itu. Ia kemudian melaku-
kan perlawanan dengan usaha
menguburkan tubuh kakaknya.
Baginya tak ada ruang bagi kese-
satan berpikir raja keji, yang jelas
mengoyak bangiman kema-
nusiaan. •
Tapi usaha Antigone tertang-
kap kawanan penjaga mayat la
lalu dibawa ke Raja Creon. Creon
terkejut bukan kepalang meneri-
ma kenyataan itu, sebab Anti
gone mempakan calon mantunya
sendiri, yang akan dinikahkan
dengan putranya, Haemon.
Dalam perdebatan alot dan me-
negangkan, terungkaplah segala
konspirasi Creon. Antigone se
makin marah, apalagi ketika Creon
sempat mengatakan bah\ya Poly
nesds mempakan ot^ peihbu-
nuhan Raja Oedipus, ayahnya
sendiri. Karena itu, mayatnya pun
hams dihukum berat.
Creon, dengan ambisinya
mendapatkan anak dari rahim
Antigone, menawarkan jums-
jums bohong agar Antigone bisa
lepas dari hukuman mati. Tapi
Antigone menolak. Ia tetap
bert^an pada sumpah setianya
pada nilai-nilai kemanusiaan,
bukan kekuasaan:
LAKON ANTIGONE: Teater Popular lewat pementasan Antigone di
Gedung Kesenian Jakarta, 15-16 September 2006.
"Aku lebih takut, jika kamu takut
membunuhku," tantang Antigone.
Kemudian perempuan yang kian
kusam itu digiring ke sebuah gua
oleh para pengawal kerajaan. Di
Sana ia melakukan perlawanan,
hingga ia memilih bergantung diri
dengan kain yang ia kenakan.
Haemon yang menyaksikan
peristiwa pilu itu, tak sanggup
menahan diri.
Di bawdi kaki Antigone, ia
bersimpuh. Wajahnya dibenamkan
dibalik pakaian Antigone.
Ia serang Creon dengan sebilah
pisau, tapi tak sampai. Sebab
dengan mudahnya raja bengis itu
mematahkan serangari anaknya.
Tanpa pikir panjang, Haemon pun
menikamkan pisaunya tepat di da-
danya. Darah mengalir deras,
tubuhnya jatuh di sisi calon istrinya.
Di istana kerajaan, sang
ratu diperdengarkan kisaji
kematian tragis Haemon dan
Antigone oleh seorang per-
vvira. Sang ratu yang sudah
meramalkan perjalanan
buruk ini bakal terjadi,
dengan tenangnya ia






jatuh dari kursi rodanya,
yang berarti sekaligus jatuh
dari kursi kekuasaannya.
Saat itulah sang raja keji
menemui ajalnya. Pemen
tasan yang berlangsung ,
hampir tiga jam ini pun usai.
• Chavchay Syaifullah/H-2








uran yang cair menjadi ciri Me
layu Itu sendiri. Setidaknya itu
tercermin dari atas panging
Festival Intemasional Budaya
Melayu di Tanjung Pinang, Ke-
pulauan Riau, yang men^adir-
kan berbagai seni pertunjukan
pada 10-15 September 2006.
Pembauran itu antara lain
terlihat dalam pementasan Te-
ater Bangsawan, teater tradisi-
on^ yang konon merupakan wa-
y^g parsi. Semula, kesenian ini
berkembang di kawasan Pinang
dan Singapura, lalu menyebar ke
berbagai daerah di Kepulauan
Riau.
Sutamat Arybowo, peneliti di
Lembaga Ilmu Pengetahuan In
donesia (LIPI) yang aktif meng-
amati Bangsawan sejak tahun
1990-an, mengatakan bahwa ce-
, rita-cerita awd yang dibawakan
sang^t beragam dan mcncer-
minkan pembauran. Mulai dari
cerita hikayat-hikayat Melayu,
^nX3i Seribu Satu Malam dari
'dunia Arab, sampai Siti Zuba-
.eddh.
f- vCerita Siti Zubaedah, contoh-
. ny^ .men^ahkan perang antarajiCerajaan Melayu dan Kerajaan
iGlma yang dimenangi oleh Me-
jla}^ Raja China kemudian di-|nikahkan dengan orang Melayu
;dan.masuk Islam. "Para pendu-




> Keberadaan Teater Bangsa-
juga mengalarhi pasang su-
rut, temt^a sesuai dengan su-
asana politik lantaran keberada-
annya kerap digunakan sebagm
alat propaganda. "Menjelang
konfrontasi Indonesia dan Ma
laysia, Bangsawan muncul untuk
men^ibur para marinir di Pu-
lau Penumba dengan berbagai
cerita, seperti Cerita Irian Barat.




teater ini sempat menghilang.
Tahun 1978, Indonesia dengan
program kebudayaan daerahnya
merevitalisasi teater tersebut.
Kesenian in! tidak iepas





kembali, teater tradisional itu la
lu dimelajmkan atau didaerah-
kan. Melayu diidentikkan de
ngan beradat-istiadat Melayu,
Islam, dan berbahasa Melayu.
"Cerita yang tidak sesuai de
ngan karakter itu dihilangkan.
Lantaran didaerahkan, orang
yang jadi pendukung Bangsa
wan, seperti tauke-tauke Tiong-
Hoa, tidak mau lagi menspon-
sori," ungkapnya.
Pembauran itu juga terlihat
dalam kesenian mendu yang ce-
ritanya diambil dari Hikayat De-
\va Mandu. Teater tradisional
dengan ciri khas para pemain
laki-lakinya menggunfdcan kaca-
mata hitam itu, menurUt Suta
mat, kental pengaruh pra-Islam.
Hikayat Dewa Mandu meru
pakan cerita tentang kayangan
dengan daya magisnya yang ke
mudian diteijemahkan dalam
mendu melalui syair dan joget.
Kisahnya antara lain tentang
menaklukkan para jin. Pemen
tasan masih menggunakan po-
hon pulai di tengah area pe
mentasan untuk fungsi magis.
Ada yang menyebutkan, sosok
teater tersebut berasal dari Pu-
lau Pinang, Malaysia, yang ke-^
mudian menyebar ke Pontianak
dan pulau-piilau di Laut China
Selatan seldtar tahun 1870.
Pembauran itu juga terlihat
dal^ tarian zapin dengan mu-
sik yang rancalmyayang meng-
andzdkarr alat musik petik -gam-
bus dan tabuhan marwas. Ke
senian ini tidak Iepas dari pe
ngaruh dunia Arab. Konon, za
pin digunakan sebagai media
dakw^ agama Islam. Tarian za
pin yang mengandalkan kelin-
cahan gerakan kaki semula ha-
nya ditarikan oleh laki-laki,
tetapi kini sudah dibawakan pu-
la oleh perempuan.
Faktor geografis dan geopo-
litik kawasan Riau Kepulauan
yang terbuka dan di posisi silang
membuat masyarakat di kawas
an tersebut terbuka. "Melayu itu
cair. Jika tidak demikian, berarti
sudah didefinisikan secara po

















an dan Kepalsuan (2004),
Slamet kembali menyutra-
darai Antigone, naskah teater
karya Sophocles (adaptasi Jean
Anouilh), di Gedung Kesenian
Jak^a, 15-16 September 2006.
Antigone, bab^ terakhir dari
trilogi kaiya Sophocles setelah
Oedipus ddin Oedipus Rex, se-
ngaja dipilih Slamet karena
tema tragedi yang diisyaratkan
naskah ini punya kemiripan de-
ngan apa yang teijadi pada
bangsa Indonesia. Antigone ber-
cerita tentang moral dan kema-
nusiaan, tentang pen^asa yang
tidak memanusiakan manusia.
Setelah Raja Oedipus mangkat
dan dua anak lelakinya, Eteocles
dan Polynecis, saling bimuh,
Creon (adik Oedipus) mendu-






diletakkan di lapangan agar ter-
koyak dimangsa bunmg gagak,
sementara Eteocles dil^burk^
secara terhormat. Antigone (Ria
Probo) menentang Creon dan
nekat menguburk^ mayat ka-
kaknya meski hams dihukum
mati.
Lakon ini dibumbui dengan
kisah Ismene (Marcella Zalian-
ty) yang menggoda Haemon
(Tosan TO^ wan), kekasih An
tigone yang juga anak Creon. Ki
sah ini berakhir tragis dengan
kematdan Haemon yang bunuh
diri diikuti Yuridis, istri Creon,
dan juga Creon sendiri.
Marcella Zalianty, aktris ter-
baik Festival Film Indonesia
2005, dinilai Slamet pantas me-
merankan tokoh Ismene.
Mengapa MarceUa, aktris yang
hampir belum pemah bersen-
tuhan dengan dunia teater? Sla
met mempunyai alasan. "Selama
ini dunia teater dan sinemato-
grafi seperti beijalan dengan ke-
angkuhannya masing-masing.
Teater seolah tak butuh film, be-
gitu juga sebaliknya," katanya.
Dengan kata lain, Slamet
ingin mengharmoniskan dua du
nia seni peran itu, antara pang-
gung dan layar. Bukan ihgin
membawa teater menjadi bagian
dari budaya urban yang ngepop?
"O... bukan....," kilah Slamet.
Kompas, 16-9-2006
Realisme "Antigone' Teater
Saya dan Teguh mempunyai me-
Realisme .
Sejak didirikan tahun 1968,
Teater Populer memang berkib-
lat pada bentuk pementasan
realisme, baik untuk pementas
an panggung maupun film. Tea
ter Populer yang didirikan oleh
Teguh Kaiya, Slamet Rahardjo
Djarot, Tuti Indra Malaon, Nano
Riantiamo, Franky Rorimpan-
dey, Silvy, dan Dewi Martindas
adalah satu kelompok pentii^
dan mempimyai sejarah panjang
di jagat teater nasional selain
Ben^el Teater Rendra dan Tea
ter Kecil Arifin C Noor.
Teguh Karya adalah ikon bagi
sineas di zamannya, yang me-
mulai debutnya dengan film la
yar lebar Wqjah Seorang Laki-la-
ki (1971). Selaniutnya. karva-kar-
ya Teguh terus mewamai dunia
perfilman, seperti Cinta Pertama
(1973), Perkawinan dalam Se-
musim (1976), November 1828
(1979), Di Balik Kelambu (1982),
Doea Tanda Mata (1985), dan
Ibunda (1986).
Sepeninggd Teguh Kaiya,
Teater Populer sempat vakum,
baik dalam garapan film mau- n
pun teater, hingga Slaifiet me-
mentaskan Pakaian dan Kepal-
suan, naskah karya Achdiat Kar-
tamihardja, di Taman Ismail
Marzuki (TIM) tahun 2004.
"Teguh tidak mau menjadi mi-
tos„tetapi ia menjadi jiwa kami,
dan kami akan menemskannya.
tode yang sama, tetapi lain ga-
yanya Jika Teguh dikenal galak
dan disiplin, saya cendemng be-
bas," kata Slamet.
Sampai sekarang Teater Po
puler tetap konsisten di jalur
realisme, seperti pilihan Teguh
Kaiya yang bergum kepada Us-
mar Ismail, Asml Sani, dan Dja-
duk Djajakusuma, para pendiri
Akademi Teater Nasional Indo
nesia (ATNI). Sebagai contoh,
meski sudah diadaptasi begitu
mpa, naskah Antigone tetap sa-
rat dengan dialog-dialog panjang
yang seperti apa adanya naskah.
Tidak mud^ memang me-
mentaskan naskah teater berdu-
rasi tiga jam ini, apalagi jika
mau setia dengan naskah yang
ditulis oleh Sophocles tahun 441
sebelum Masehi. Dibutuhkan
kemampuan keaktoran yang
tinggi untuk mengolah dialog
panjang menjadi menarik dan
tidak membosankan. Karena itu,
Slamet mengadaptasi kembali
beberapa didog dan unsur artis-
tik naskah ini menurut versinya.
Kostum sengSja dibikin lintas
kultural, mulai dari Romawi,
Bali, Jawa, hingga kontemporer
(misalnya celana jins dan jaket
kulit yang dikenakan Haemon).
Bahasa pun dicampur aduk, ada
Jawa, Sunda, Batak, In^ris....
Beberapa adegan pun dibuat se
perti "goro-goro" dalam pertun-
jukan ketoprak, penuh dengan
dagelan yang membuat penon-
ton terpingkd.
Jadilah, pementasan gado-ga-
do Antigone. Yang penting ra-
sanya enak dan bisa dinikmati.
SASTHA IND^NT^SIA-FIKSI
Tinggal di Milan bikin
Avi kiah kreatif.
g g ™|^:.asti.-mau . ketemu,
n n l^.rMbak Avi,„ ya?" seo- '
rang petugas . ke-
H  amanan Alfons Salon
n  di Jakarta Selatan.
menyapa Tempo siang itu. Tak usah he-
ran. Pravijanti Basuki, yang akrab <^sa-
pa Avi Basukii'inemang sedang jadi so-
rotan media duapekan terakhir ini.
Ada dua sebab. Pertama, Avi yangn wajahnya serihg: menghiasi berbagai -
media pada^l990-an itu masih langsmg
n dan cantik. Kedua, mantan model im
baru saja metimcurkan kumpulan .cer-
pen pertamanya berjudurTonsfO. Semuacerpen yang ditampilkan Avi pemah di-
terbitkan di seju^ah media massa. .:
Kehadiran Avi di Jakarta memang di- ..
tunggu-tunggu; MaWum, selama ini. ia . .
lebih sering berdiam di Milan bersama,
suaminya, Marco Lombardi, dan anjing- :
nya;Doghetto. . • .





Kecinta^ya p'ada Indonesia tak ha-
nya diwiiiudkan dalarn karyanya yang !diterbitkandalambahasa Indonesia. Avi
mengaku selalu mengilmti setiap per-
kembangan yang terjadi. di Tanah Air.
" Kalau 'bi^-mengubah Indonesia, ^ saya
ingin dimulai.dari sistem pmdidikan-
nyadulu," ka'tanya. , . •
Ketidaknyamanan sebenamya sudan
dirasakanhj^ sejak di banglm sekolah.
"Dulu bdajsh' -bahasa seperti terpaksa.
Sewaktii pelajarin mengarang, saya s^
ring ditegur. ini salah, seharusnya begi-
ni. Kenapa sih Mta tidak bdajar dengan
cara yahg j^n dan kreatif?.
■" Ya, kreativitas.y&gmembuat dia
bas menjelajahi duniatPjlis-meriulis. Pa- j
dahal, "Saya. menuliar karenai-vdipaksa '
Seno Gumira Ajidarma," katanya^sern-
bari terkekeh. Seno meminta Avi, yarig
sering mengunjungi tempat-tempat ek- .
sotis di seluruh dunia, menuangk^ -
pengalamannya lewat tulis^.::-^Akhnr;-
nya, Avi mulai membuat catet^ peijar
lanan untuk sebuah majalah;^'u Kota;;--
Belakangan dia jadi kecanduan me-
nulis. "Seperti masuk ke drniia khayal..y
Manusia-manusia bergerak sep^^g,
saya inginkan. Di mana saya bisa inen-
jadi siapa yang saya mau," celeti^^ pe-
ngagum Pramoedya Ananta Toer ini.
Meski cukup produktif dengan 15 cer-.
peft setahun, Avi bukan orang yang disip-
lin. .Tbrget menulis yang dipatok satu
minggu dua plot sering kali tak terpenuhi.
"Idealnya menunggu inspirasi. Maka
saya melakukan ^ategi m^aksakan-
diri. Pergi ke bar yang ramai, mengama-;
ti orang-prang, dan membiarkan imaji-
nasi saya melayang. Semakin lama saya;
i' tidak meniilis akan semakin sering saya
mengunjungi bar,1ungkap Avi. •
■ Selain nienulis, Avi telah memprb^ .
!  duksi seicaligus membintangi sendiri
• film-fiim' pendek -y^g di^gkat _dari>-cerpen-cerpennya.vN^un, hingga saat
ini, ia-'belum.beiminat bergabung de-.
•  .ngan sineasdalam negeri. Lain soal ka^,
1  ■ laU yang menawari sutradara sekaliber. ^.  Mira Lesmana. "Akan saya pertim- j
■ bangkan." . -jj
.  Bakat seni tampaknya.begitu de^ 4«
■  " ras mengalir dalam .:.dirinya. Sejak ■ ifl
SMFl Avi:kudah akrab- deng^ ber- «
1  bagai .tarian, dari/ tari trad^onalTH
'  Bah dan Jawa Hiri^a,taii-modern.'»"Tbpi entah kenapa saya lupa. Saya 1
. _m«didek.":uiamya.; , - ^
- SetelaB'puluhan tahun absen, sejak 1
2005 dia mulai menyukai tango. Hati- |
nya tergetar ketika melihat teman I
Amerikanya belajar tari kuno asal Ar
gentina ini. "Saya ikut-ikutan dan
akhimya kecanduan," katanya dengan
mata berbman
.  Ibk sebatas tariannya. Avi juga mem-'
peiajari beberapa aspek penting tango.
: Seperti sejarahnya yang misterius dan
n bagaimana prang bisa ketagihan dansa
ini. Menurut dia, tango bisa jadi terapi
:beragam masalah. Walhasil, kat^,_^^
=dia, penari tango biasanya tak jjS
-perlu psikiater.
-- Jbngo bar di ItaUa jadi tei^^
pat berkomunitas yang asyik
kendati bukan tanpa risiko.
O^rbukti, langkah dansa ta- }
ngo yang menyepak dan i
menyapu meninggalkan
dua bekas luka samar
betls kirlnya yang mu
lus. "Kenang-kenang-
an kena hak sepatu 4
orangv Karena lanr J






yoga, cerpen, film, dan tango, apa B
lagi yang kini diinglnkan Avi da- B
lam hidup? Jawabannya enteng: .1
"Hidup saya chaos. Saya gampang
berub^, tidak menganut standar B
orang normal, meski tak ajaib." ,
Avi merasa tak seperti orang B
yang hidupnya linear: sekolah, ku- m
Hah, bekerja, dan berkeluarga. la B
juga tak punya ambisi berlebihan. y
"Saya hanya ingin menikmati se-
tiap detik kehidupan yang saya ja-





LANGKAH yang ditempuh penulis A Badri
AQ T, memang terkesan ekstrem. Namun
adakalanya langkah ekstrem itu bisa di-
tiru kaum penggiat buku, khususnya para pe
nulis pemula. Yaitu, menuiis karya sendiri,
mencetaknya sendiri, menerbitkan sendiri,
hingga menjuainya sendiri.
Bag! kaum penulis umumnya, langkah yang
ditempuh Badri tidak cukup mudah dlikutl. Se-
lain karena pengetahuan teknik mencetak buku
yang tidak umum dimiliki, modal penerbitan
terkesan besar, juga seal gengsi.
Tidak dapat dipungkiri, sebagian penulis
masih melihat dirinya begitu agung, sehingga
ia merasa tugasnya hanya melahirkan karya.
Sementara urusan cetak-mencetak, penerbit
an, dan distribusi diiempar ke pihak percetak-
an. penerbit, dan distributor.
Meskipun, para penuiis umumnya kini mulai
sadar, posisi merekaterlalu lemah berhadapan
dengan aturan penerbit dan distributor me-
nyangkut pembagian hasil penjuaian buku.
"Untuk mencetak buku, saya tidak menga-
iami kesulitan. Sebab saya sudah lama ber-




Begitulah tekad Badri yang pada awal Sep
tember ini akhirnya berhasil menerbitkan buku ^
kumpulan cerita pendek terbarunya, bertajuk •
Buntelan.
Dilihat dari format bukunya, Buntelan se-
pertinya digarap secara serius dan tidak tang-
gung-tanggung. Selain tata letak buku yang
rapi, /onMulisan indah dilihat, sampul buku,
•pun menggunakan hardcover. Ditambah ben-'
ding buku yang tidak saja menggunakan lem
perekat, namun juga dijahit dengan benang-
khusus.
"Setiap hari saya menggarap 10-20 buku.
Kalau ada pekerjaan lain yang menghasilkan
uang, saya tinggalkan dulu. Biar hasilnya bisa
digunakan untuk mengejar target 1.000 ek-
semplar," ujarnya.
ia menjeiaskan, ada banyak orang dl seke-
lilingnya yang telah ia ajari menjahit buku,
mencetak, dan seterusnya. Tapi untuk meng
garap buku Buntelan, terpaksa ia tempuh sen
diri.
"Walaupun mereka adaiah teman, tetap saja
saya harus kasih mereka ongkos. Ini manusi-
awi saja. Sementara dana beli kertas saja ku-
rang, ya sudah akhirnya saya garap sendiri,"
ujar pria gondrong kelahiran Jakarta, 13 Juni
1962, yang sebelumnya pernah menerbitkan
sejumiah kumpulan puisi, antara lain Menja-
mah Kata (1985), Sajak-sajakHalaman (1997),
i serta Leiaki dan Bunga Kaktus (1998).
I  Untuk promosi buku terbarunya, Badri kinI
^ sedang mempersiapkan diri untuk keliling
kota dalam rangka diskusi dan
pembacaan cerpen-cerpen yang
terdapat di dalam Buntelan. Antara
lain di Jakarta, Bandung, Bogor,
Ptirwokerto, Serang, dan
I  "Di setiap acara itu, saya'
%  akan sekaligus menjual
.y' 5i/nte/an.Yah,semoga
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MELONGOK pehcapaian estetik cerpen-cer-
pen Indonesia, tak ada salahnya jika kumpulan
cerpen Setapak Salirang ini dijaddcan salah satu
contoh aci^. Sejumlah cerpen yang merupakan
transfdrmasi eksotisme kebudayaan Bugis ter-
hadirkah dengan menawan di
dalam buku ini. Kekayaan war- [" C-
na Ibkal kebudayaan Bugis itu t- & ^
/ternyatadapatditelusurimisal-j,
nya saja'dari sisi persoalan di- ' ? ^  f '
alektika dalam adat-istiadat. )
Ada sebuah cerpen memikat „ - ' •
tentang keberadaan seorang ''V; v
sahro atauyang dalam dialekti- >
ka masyarakat' Bugis 'dikenal
sebagai beorang dukun bayi.
Dal^ cerpen beijudul Lojo-lojo
karya Asha Ray, misalnya,
tergambarkan bagaimana begi-' S
tu dihargainya eksiste'nsi sec- J|Bgi|BBj^O
rang sanro dalam dialektika ||iwM
n^syarakat Bugis. Hanya saja,
yang menarik dalam cerpen itu
adalah seal kontradiksi nilai/-
ndrma adat. yang mestinya
disangga sebagai bagian komit-
men moral profesi sanro. Betapa tokoh sanro
dalam ^ rpen itu digambarkan' mengalami kon
tradiksi pergulatan batin, ketika ia harus meng-
. hadapi adanya keinginan pasien yang berupaya
men^ugurkan kandungan.
Ttotu s^a, dari tilikan gambaranyangselintas
im saja dapat dipahami bahwa perso^an adat
y^g notabene adalah persoalan warna lokal ke
budayaan tetap saja menjumpai sejumlah godaan
yang mungkin akan menjadikan nilai-nilai
adiluhxmg yang berkaitan dengan lokalitas, jadi
memudar. ibkoh seorang sanro yang dihadapkan
pada persoalan pengguguran kmidungan adalah
nierop^an contoh adanya elaborasi konflik
sosial di tengah masyarakat adat Bugis yang keli-
hatannya sepele namun sesungguhnya tak mu-
d^ disikapi. Bagaimanapun, tuntutan peng
guguran kandungan adalah merupakan imbas
•perspektif modernisasi dan globalisasi, yang ten
th saja berseberahgan dengan karakter adat
masyaa-akat setempat.
jKiranya, siapa pun tahu, bagi penganut nilai-
nilai adat, tak hanya masyarakat Bugis pasti
mlengerti, bahwa perspektif pengguguran kan
dungan bukanlah suatu keputusan yang lazim.
Karena. itu, cerpen beijudul Lojo-lojo itu jelas
telah memberikan perspektif bercerita yang ter-
puji: bagaimanakah sebaiknya nilai-nilai adat
tetap bertahan di dalam perspdc^atau arus de-
ras globalisasi? Dalam konteks cerita di atas,
pastOah secara psikis tokoh sanro'berada dalam
ketegangan psikis yang luar biasa
Itu baru gambaran satu cerpen saja yang
menghiasi buku ini. Tfentu, cerpen-cerpen lainnya
tak kalah memikat dengan pengedepanan aspek
nilai-nilai lokal yang spesifik.
Pada cerpen yang beijudul Batu Nisan La
Sappe karya Dedy de Goode» misalnya. Pusat ce
rita ada pada tokoh seorang duda bemama La
Sappe yang sehari-harinya adalah peihbuat batu
nisan. Kebetulan La Sappe
mempunyai seorang anak laki-
laki, yang karena tuntutan usia
^  membuatnya. mempunyai ke-
inginan atas gaya hidup yang
.  kompleks. Suatuhari, anaklaki-
laki La Sappe berang dan minta
^  I j dibelikan sepeda motor. Tentu
W  s^'a sebagai pembuat batu




Pertengkaran hebat pun teijadi.
Sampai akhirnya anak laki-laki
La Sappe mar^ dan tanpa se-
ngaja dibenturkanlah kep^a La
Sappe ke sebuah batu nisan
hin^a menemuigjal.Anaklaki-
^^^P^^^B laki La Sappe tak sadar bahwa
batu nisan buatan ayahnya
bakalan dikasih nama La Sappe.
Sebagai sebuah upaya peringatan akan terki--
kisnya nilai-nilai adat lokal terhadap gerusan ke-
pentingan globalisasi, memang setidaknya cer
pen-cerpen dalam buku ini mampu mengha-
dirkan contoh-contoh yang konlcret. Saya tidak
tahu, apakah kenyataannya, pada masa seka-
rang nilai budaya lokal/adat setempat masya
rakat Bugis berada dalam ketegangan semacam
itu? Jika memang sekiranya ya berarti sejumlah
cerpen yang ada di dalam bulm ini juga bisa men-
jadi acuan kemungkinan antisipasi, kiranya
langkah apa yang tepat buat menghadapi me-
nguatnya perspektif keterpengaruhan arus glo-
b^isa^i. Bisa jadi, yang kemudian dicari addah
sebuah idealisasi: bagaimana agar nilai budaya
adat lokal tetap bisa bersanding dengan kepen-
tingan arus globalisasi, tanpa ada yang harus
menjadi korban. Mungkink^ kelak juga akan
ada cerpen-cerpen dengan kisah tentang seorang
pemuka adat yang mempunyai kenalan cukup
luas, karena ia temyata adalah seorang saijana,
dan tak canggung mengoperasikan handphone
maupun produk globalisasinya lainnya? c
(SatmokoBudiSantoao,
cerperds tinggal di Yogyakarta)





Oleh Ahmadun Yosi Herfenda
Sastrawan, wartawan Republlka
Sejak diperkenalkan oleh 'bapak
cetpen Indonesia' — Muham-*^
mad Kasim, Suman HS, Hamka,
Armljn Pane, dan Idrus — pada dasa-
warsa 1930-an, cerpen sudah men>
bawa cita rasa yang sangat urbanistik
dan menjadi baglan dari bentuk eks-
presl masyarakat terpelajar perkotaan.
Karena itulah, ketlka harus berbi-
cara tentang tradisi dan lokalitas cer
pen Indonesia, kita akan leblh banyak
berblcara tentang tradlsl dari lokalitas
(warna lokal) yang 'diserap' cerpen Irv
donesla, bukan yang menjadi akar per-
tumbuhannya. Cerpen menjadi media
baru untuk menuturkan kembali tra
disi dalam cita rasa modern, dan lebih
dari itu adalah menafsirkan kembali,
mendialogkan, mempertanyakan, atau
bahkan menggugatnya.
Upaya untuk mengangkat tradisi dan-
lokalitas ke dalam cerita pendek telah
dimulai oleh Muhammad Kasim dan
Suman HS dengan menggali dan meng
angkat cerita-cerita rakyat ke dalam
cerpen. Upaya Muhammad Kasim da-
pat kita llhat pada cerpen-cerpennya,
yang terkumpul dalam TemanDuduk
(1936), dan upaya Suman HS dapat ki
ta llhat dalam Kawan Bergelut {1938).
Mereka mengeksplorasi kekayaan
dan tradlsl lokal untuk disajikan kem
bali dengan cita rasa modern dalam
karya sastra bertlpologi cerita pendek
yang leblh merujuk pada tipologi short
story dalam khasanah sastra Barat.
Namuh, belum tampak adanya upaya
untuk menggugat tradlsl, selairi me-
nafsirkannya kembali dengan citarasa




dalam Di Dalam Lembah Kehidupan
V (1940) dan Idrus dalam Dari Ave Ma
ria ke Jalan Lain ke Roma (1948) leblh
•banyak mengangkat persoalan sosial
yang aktiial pada zamannya, sehlngga
makin memberi cita rasa urban pada
tradisi cerpen Indonesia. Begitu juga
cerpen-cerpen Armijn Pane dalam Kl-
sah Antara Manusia (1953) yang leblh
banyak mengangkat persoalan psiko-
logis masyarakat urban yang sedang
menghadapi proses perubahan za-
man, sehlngga leblh mengentalkan ci
ta rasa cerpen sebagal ekspresi m^
syarakat kota, yang nyarls tidak me-
nampakkan akarsama sekali pada
tradisi dan lokalitas.
Cerpenis penting yang muncul ke-
mudian, AA Navis, dalam cerpen motv
umentalnya, Robohnya Surau Kami
(1956), dengan lugas menggugat tra
dlsl kaum santrl yang lebih menguta-
makan ritual agama dan cenderung
melupakan urusan dunia. Tokoh Haji
Saleh yang rajin berlbadah justru dl-
masukkan Tuhan ke neraka, karena
miskin dan tidak dapat beramal
kepada ses'amanya. Sang haji sempat
protes pada Tuhan, tapl malalkat
213
menghalaunya kembali ke neraka.
Koreksi terhadap tradisi kaum san-
tri yang hanya mementingkan kesaleh-
an ritual Itu saya kira tetap relevan
sampal sekarang, karena kini pun ma-
yoritas kaum santrl kita maslh cen-
derung hanya mengutamakan ritual,
dan ke sanalah orientasi dakwah para
dai kita pada umumnya sehingga ma-
lah cenderung membawa umat ke
keterbelakangan.
Dalam sepanjang sejarah perkem-
bangan cerpen di Indonesia upaya un-
tuk berdialog dengan tradisi dan keka-
yaan lokal terus dilakukan oieh sejum-
lah cerpenis kita, baik yang mencoba
menafsir kembali maupun yang meng-
gugatnya. Beberapa cerpenis terkini,
seperti Taufik Ikram Jamil, Khairul
Jasmi, Mustofa W Hasyim, dan Khairil
Gibran, misalnya, mencoba menggali
serta menafsir kembali tradisi dan ke-
arifan lokal. Begitujuga beberapa cer
penis yang lebih senior, seperti Kunto-
wijoyo dan Danarto, yang menggali
nilai-nilai kedaiaman spiritual tasawuf
(mistik) Jawa. Sementara, Oka Rusmi-
ni banyak mengkritisi tradisi masya-
rakat Hindu Bail.
Namun, lagi-lagi, yang dominan ada-
lah cerpencerpen yang mengangkat
persoaian masyarakat perkotaan yang
makin mengentalkan cita rasa cerpen
sebagai ekspresi masyarakat urban.
Seno Gumira Ajidarma, misalnya, mes-
kipun dalam Kitab Omong Kosong
(Bentang, 2004) mengangkat lakon-
lakon dalam pewayangan (Jawa), na
mun dalam kumpulan-kumpuian cer
pen lainnya seperti Dilarang.Menyanyi
di Kamar Mandl (1995), Sebuah Perta-
nyaan untuk Cinta (1996), dan Saksl
Mata (1995) lebih banyak mengangkat
persoaian masyarakat perkotaan dan
mewakili cita rasa masyarakat urban.
.  Begitujuga cerpen-cerpen Hamsad
Rangkuti daiam Sampah Bulan De-
sember [2000) dan BIbir Dalam Pispot
(2002), Kurni Effendi daiam Serc/nta
di Bawah Buian (2004), Hudan Hida-
yat dalam Orang Sakit (2000) dan Ke/-
uarga Giia (2002), serta cerpervcer- •
pen Linda Cristanti dalam Kuda Ter-
bang Mario Pinto (2003).
Citarasa 'urbanistik' makin mengen-
tal ketika tradisi penulisan cerpen
Indonesia dimaraki karya para perem-
puan penuiis yang dengan gamblang
mengangkat persoalan^persoalan
seksual dengan sikap 'mehnberontak'
dan batas-batas moral tradisional dan
ke.tabuan, seperti diperlihatkan DJenar
Maesa Ayu dalam Mereka Biiang,
Saya Monyet (2002) dan Jangan Main-
main dengan Keiaminmu (2003).
Dengan pemberontakannya itu, md^
reka seperti menegaskan ketidakber-
pihakannya pada tradisi dan menem-
patkan cerpen sebagai ekspresi
masyarakat urban yang liberalistik.
Dari kalangan perempuan santri, se-
„ perti Abidah el Khalieqy, Pipiet Senja,
Hetvy Tiana Rosa dan Asma Nadia,
memangjuga banyak ditulls cetpen-
cerpen yang berpihak pada moral, te-
tapi tetap lebih mewakili cita rasa ma-
syarakat perkotaan.atau Islam kosmo-
politan daripada masyarakat tradlslo-
nal ataupun pedesaan. Cerpen-cerpen
Abidah dalam Menari diAtas Gunting
(2001) — dan di berbagai buku lain —
yang 'nyastra' tentu adalah konsumsi
masyarakat terpelajar perkotaan.
Begitu juga cerpen-cerpen Asma
NadIa, yang tersebar di berbagai buku,
seperti cerpen Ranti Menderas, mes-
klpun Islam! tap! umumnya mengang-
kat persoalan kaum perempuan muda
Muslim' perkotaan (Islam kosmopoll-
tan), dan karena itu sangat pas dise-
but sebagai 'chicklit Islaml' dan men-
jadi konsurhsi masyarakat (perenv
puan) perkotaan.
Para cerpenis yang maslh intensif
berdlalog dengan tradisi dan lokalitas
umumnya adalah mereka yang masih
tlnggal dl daerah, seperti Taufik Ikram
Jamil, Khalrul Jasmi, Mustofa W Ha-
sylm, dan Oka Rusmini, Kalaupun mere
ka hijrah ke Jakarta, setidaknya sudah
dimatangkan oleh daerahnya dan relatif
terhlndar dari 'pertarungan hidup' kota
metropolitan sehijigga tetap'membawa
nuansa tradisi dan kekayaan lokal.
Namun.jumlah mereka itu tidaklah
banyak. Geliat peradaban urban yang
leblh dominan dl Jakarta membuat
para cerpenis umumnya lebih banyak
mengeksplorasi persoalan-persoalan
masyarakat urban dari pada persoalan
daerah asalnya ataupun mlsalnya war-
na Betawl yang sudah terpingglrkan
bersama kekayaan budayanya.
Industri penerbitan dan media mas-
sa cetak juga sangat kuat pengaruhnya
dalam ikut menyeret produksi cerpen
ke citarasa yang sangat urbanlstik.
Kenyataannya, pasar terbesar industri
media massa cetak dan buku sastra
(kumpulan cerpen) memang masyara
kat terpelajar perkotaan. Cerpen-cerpen
yang dimuat di majalah-majalah wanita
seperti Femina, Sarinah, dan Kartini,
serta surat-surat kabar besar seperti
Kompas, Republika, Media Indonesia,
Suara Pembaruan, dan Jawa Pos, ada
lah cerpen-cerpen yang uriiumnya'dike-
mds sesuai cita rasa masyarakat ter
pelajar perkotaan tersebut.
Begitu juga buku-buku kumpulan
cerpen yang banyak beredar di toko-to
ko buku yang umumnya memang ada
di kota-kota besar, yang orientasl pa;
sar penerbltannya memang masyara
kat terpelajar perkotaan. Dan, me
mang merekalah yang memiliki daya
bell yang tinggi dan minat baca yang
terus membaik. Lebih-lebih, cerpen-
cerpen yang kemudian mengerucut
menjadi semacam chicklit, teenlit, dan
flksi-fiksi seksual. n
I Tullsan inl merupakan prasaran
^ Kongres Cerpen Indonesia ^(KC1)|
I 2005, dl Pekanbaru. RIau, 26-30 Ok-|
I tober 2005. Beberapa bagiannya te-"|
' lah dipadatkan. n |





t^iui)' selama ini lebih dike-
. nkl sebagai novelis. Sejumlah
^ novel telah membawanya pa-
da debut dunia kepen^san
sastra, sebagai penulis novel
yang produktif. Itu tidak le-
pas dari novel pertamanya
/Garis Ifepi Seorang Lesbian'




k^ cetak ulang. Setelah itu
disusul 'De Javu, Sayap yang.
Pecah' (Galang Press, 2004),
'Jilbab Britney Spears' (Pus-
t^Ang|p:ek, 2004), TElebon-
ding, Hari Gini Ngg^ Punya
Cowok ? (Pustaka Anggrek,
. 2(^), 'Malam urituk Soe tiok
Gie* ((3alang Press, 2005).
]&tikab^iemu£R, Herli-
s^tiens memberi kabar ma-
sUi terus membuat dan me-
nyelesaikan novel barunya
. TOperti *Kbella, Sebuah Cinta
yang Memmgis'. Setelah itu,
: iab^'^paruhjalan dengan




mei^jalin kasih dengan gadis
yang keluarga terseret ^ us
Partai Komunis Indonesia
(PKI)," ucapnya.
Agar cerita itu tidak seka-
dar fiksi yang 'ngayawara', ia
juga survei ke seji^ah tem-
pat seperti kota Madiuh,
tempat meletusnya Gerakan
•30 l^ptember PKI atau G30/-
S/PKI; "Saya diam-diam ob-
servasi, motret lokasi-lokasi
yang miincul dalam seja-rah
Indonesia," ucapnya.
Menggali fakta sejarah,
baik langsung maupun lewat
buku, serta datang ke lokasi
mepjadi tantangan tersen-
diri ICalau mau buka kartu,




kaiya fiksi, tetapi cerita itu
harus dibangun dari akar
fakta, realitas. IVyuan fiksi
tersebut agar bisa meyakin-




Kedaulatan Rakyat, 29 September 006
.^g dibuat pasti dilalui de
ngan mengumpulkan fakta,
data dengan melakukan ob
servasi.
"Jangan salah, karya sas
tra dalam hal ini fiksi. yang
baik tetap berakar pada fak
ta, realitas disekelilingnya.






at novel selama ini tidak,
mengalami kesulitan. Aiti-i
nya, be^tu karya selesai di
buat, sejiunlah penerbit bere-
butuntukmenerbitkan. Mes
ki awal kepenulisan sempat
ditolak-tohk penerbit
"Akibat kea^yikan membu
at novel inilah, skripsi isaya
nggak selesai-selesai," kata-
nya la justru beigurau, kare-
na mengambil Jurusan Peii-




juga punya impian lama,
y£^3u menerbitk^ puisi'dn-
ta; 'iCayaknya selain jadi nb-i
veils, asyik juga jadi penyedr.
Maka muncullah antologi





baru jatiih cinta ? "Enggak
juga, itu puisi-puisi lama
kok," tyamya mengelak. .
(Jay)-o
SASTRA INDONKSIA-PIKSI
FAJAR NUGROHO LUNCURKAN NOVEL 'BUAYA JANTAN'
. FAJAR Nugroho, penulis
skenario dan sutradara iilm .
meluncurkan novel perdana
beijudnl *Buaya Jantan' ter- JBOra
bitan Gama Media. "Seal ek- Tj^-; \
spresi ada yang memang 8^.
lebih tepat dibuat skenario
dan difilmkan, ada pula >
yang lebih menarik kalau
dibuat novel," ucap maha-
siswa Fakultas Hukum UII,
kelahiran Yogya, 29 Juli
1979 punya obsesi jadi su-
Dikatakan Fajar, setiap
ekspresi memang melihat PaUH^H
medianya. "Novel itu lebih
eksprestf, kekuatan memang ^ //8HHI
pada im^jinasi," katanya en-
teng. la sendiri sebenamya Fajar Nugroho
l
KR-JAYADIKASTARI
• Secara terpisah, Direktur \
Penerbit Gama Media, Ny
Amabun SE kepada . JQ? I
mengatakan, Fajar Nugroho
sosok muda Yogya sangat
berbakat, balk dalam sastra,
film sekaligus jiimalistik.,
"Novel Buaya Jantan ini me-,
nunjukkan hal itu, la meng-
gabungkan kemampuan ,
penguasaan film, sastra dan
jumalistik," kata Ny Ama




anak muda jierkota-an, ia
tidak memilih jalur penulis-
an kontemporer, tetapi
menggarap tema yang pop-
ebih punya pengalaman menulis skenario isine. Ia mampu menghadirkan nuansa, dta
film sekaligus menyutradarai. Karya film rasa pop anak muda masa kini dengan pbla
y^g dibuat antara lain, *Dilarang Menciura dan peillakunya.
di Malam Minggu' (2003), 'Sangat Laki-laki' Menariknya novel ini, Fajar menggarap
(2004), serta sutradara film dokumenter pola alur cerita sebagaimana mengadopsi
'Jogja Needs A Hero' (Jiffest, 2005) dan sinematografi alias sangat filmis. Berbekal ""
ICsatria Kerajaan (Eagle Award Metro TV, pengalaman sebagai sutradara, ia membiiat
2005). "Saya buat skripsi, jadinya raalah sAoo^-sAooi yang (hlakukan terhadap peristi-
novel wa demi peristiwa secara acak," ucapnya sambil tertawa. Tidak,
skripsi dan novel, tetap diselesaikan sesuai
porsinya masing-masing.
Khusus novel'Buaya Jantan' setebal 325
h
. "Kata editor
di Gama Media, ia membuat s/iooi yang
menggabungkan realitas dan imaji, antara
yang tampak dan terkisah," kata Ny!
alaman ini memang termasuk ditulis Amabim. ' " ,
dalam tempo yang cepat. "Ide awalnya un- Justru yang mengagetkan, kenapa. ia
txik film. Novel ini saya buat dalam tempo 2 memilih jalan itu, temyata ingin meng-
minggu, judul dan idenya sudah ngendon hadirkan nilai dan orientasi yang berbeda
tahun 2004," ucapnya, Rabu (30/8). Juga yang selama ini'tidak banyak diangkat ke .
yang membaha^akan' Fajar, novel ini permukaan. "Novel ini memang mencatat,
nantinya akan diluncurkan di 'Jogja Book perubahan cara pandane anak muda. baeai- >
Fair-2006' di Jogja Expo Center, 7 Sep
tember. Kegiatan tersebut diselenggarakan
Penerbit Gama Media, Ikapi-DIY dan SKH
Kedaulatan Rakyat.
mana memandang hidup, mensikapi kege':-!
lisahan hidup yang terus bergerak. Anak
muda mencari cinta dan jati dirinya." tam-
bahnya. , (Jay)^ •




KETIKA ruang publik tidak memungkinkan individu
melakukan daya tawar sebab ruang publik telah
dimonopoii oleh negara atas nama ketertiban umum,
dimonopoii oleh kapi-|H||H|||H|HHHpH atas nama
dan dimonopoii oleh or-
ganisasi-organisasi mas-
sa atas nama moral, ma-
ka tindakan masuk akal
yang dilakukan indivi-
menjauhi ruang publik
itu dan masuk ke dalam ruang privat. Individu-individu ber-
usaha mendptakan ruang-ruang yang memungkinkan rasa nya-
man dan aman tumbuh sekalipun ruang itu apolitis dan asosial.
Dan ketika individu-individu semakin tidak berdaya melakukan
persaingan di ruang publik, maka pilihan-pilihan yang asosial
dan apolitis tersebut semakin membentuk sebuah dunia yang
dirasakan nyaman dan aman. Dan satu di antara kemungldnan
. mencari ruang privat itu adalah keluarga.
Keluarga dianggap sebagai semacam oase di antara kerasnya
persaingan di ruang publik. Keluarga semakin mendapat pe-
maknaan tidak saja di tingkat sosial, tetapi juga tingkat moral
sebab tempat bersumbernya kebijaksanaan dan norftia-norma
yang menjadi bekal individu-individu dalam rangka 'bertahan'
di tengah kerasnya ruang publik. Keluarga tidakberhenti sebagai
satu unit reproduksi, tetapi benar-benar sebagai unit sosial yang
masih meniscayakan adanya nilai-nilai kebaikan. Karena itu ada
anggapan yang sudah menjadi umum untuk melihat apakah
seseorang itu baik atau jahat, lihatlah kehidupan keluarganya.
Namun, yang menjadi soal ketika dalam keluarga itu sendiri
,  sesuatu yang diharapkan sebagai satu model pertahanan dari
gempuran di ranah publik tidak terbentuk. Apa yang akan terja-
di dari individu-individu yang secara sosial dan politik tidak
memiliki daya tawar tersebut? Bagaimana perilaku individu ke- •
tika terimpit antara ruang publik dan ruang privat? Bagaimana
.  bentuk pertahanan akhir dari individu demikian? Bagaimana
rupa perilaku tatkala individu-individu tidak lagi memiliki per-
.  • nyaring atas situasi yang cukupkerasdi ranah publik? Mungkin
kita akan menemui individu-individu yang mengidap depresi
yang begitu akut dengan perijaku.di luar normatif. Individu
;  sakit di tengah masyarakat yang sakit.
. Latarbelakang semacam ini saya kira cara yang paling masuk
akal untuk mendapatkan pemahaman yang baik atas cerpen-
cerpen dalam kumpulan Mnnwsjfl/A'flu karya Hudan Hidayat.
Cerpen-cerpen dalamMflnifsm Ikan ini bisa dikatakan sebagai
sebuah gambaran yang baik bagaimana individu menghindar
,  dari gempuran sosial dan politik dan membangun semacam tem-
pat perlindungan yang secara umum disebut keluarga. Memang
^  pembaca tidak akan mendapatkan gambaran
■h bayangan bagaimana
ebuah dunia publik di
uar teks cerpen itu sa-
igat menghantui. Con-
:oh dalam cerpen Ma-




di ikan dan oleh kerin-
duannya yang sangat
pada istrinya ia selalu
muncul di waktu-
waktu tertentu agar





ikan besar agar selu-
ruh kebutuhan keluarganya tercukupi, apalagi kiru,
sang istri nelayan itu telah hamil besar.
Dan sebagaimana bisa diduga, si nelayan menangkap ikan
jelmaan manusia itu dan si istri manusia ikan itu melihat sua-
minya telah mati tertangkap oleh si nelayan. Peristiwa tragis ini
memang tidak mengungkapkan sebuah situasi sosial secara
eksplisit, tetapi dari situ Idta bisa membaca bahwa tekanan yang
sifatnya dari dunia di luar peristiwa yang amat personal ini.
Pembaca memang tidak diberi tahu iatar sehingga motif tindak-
an si nelayan dan si manusia ikan terbangun secara tekstual.
Jika dalam cerita Metamorphosis Franz Kafka pembaca akan men-
dapat gambaran latar sosial kenapa tokohnya secara absurd
mengetahui dirinya telah berubah menjadi seekor kecoa atau
tidak dari posisi sosialnya sebagai seorang pedagang keliling
dan kedatangan bosnya. Ini jelas merupakan simbol untuk
masuk latar sosial Eropa awal abad ke-20.
Manusia Ikan memang tidak 'dilengkapi' oleh semacam infor-
masi yang memungkinkan pembaca sebagaimana Metamorpho
sis karya Kafka, kecuali motif nelayan perihal obsesinya menang
kap ikan agar kebutuhan keluarganya yang selama ini kurang
menjadi tercukupi. Namun, keterasingan si tokoh menjadi ikan
ini cukup memberi pertanda bahwa ia masih memerlukan istri
dan anaknya sekalipun hanya sebatas mcmandang^-dan bibir
pantai. Di sini jelas kehangatan keluarga masih demikian penting
sekalipun keluarga itu sendiri hanya dalam artian memandang,
tidak mengalami. Keluarga dalam Manusia Ikan fak lebih daripada
telah dan bukan sedang.
Yang menarik dalam cerpen ini justru bukan pada bagaimana
merekaberusaha salingbunuh, tetapi motif apa sehingga keluar
ga yang digambarkan itu demikian tidak lazim dalam artian
umum. Sebab tidak alasan yang cukup gamblang dengan tindak
salingbunuh di antara anggota keluarga tersebut, kecuali nafsu
untuk saling membantai. Tindakan antaranggota keluarga dalam
cerpen-cerpen ini sifatnya otomatis dalam hal saling bunuh.
Perilaku mereka seakan telah terkonstruksi sedemikian rupa
menjadi sesosok robot. Ini bisa jadi memang sebuah gambaran
bagaimana daya tawar mereka terhadap mang publik sudah
sungguh tidak mereka miliki lagi sehingga mereka melakukan
kebiadaban tindakan di tingkat ruang privat sebagai langkah
kompensasi.
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Undal^n tokoh-tokoh dalam bagian dua dalam Mamisia Ikan
ini memiliki dri-ciri yang hampir sama dengan cerpen dalam
Lampu Kristal Pecah. Cerpen-cerpen yang dengan konsisten
meng^akan prinsip penghancuran diri sebagai cara berin-
teraksi dengan tokoh lain dalam mang yang secara umum di-
anggap ^bagai unit sosial terkedl yang sakr^ itu. Di mana da
lam bagian dua ini cerpen-cerpennya lebiKutuh dibandingldn
dengan bagian ketiga yang masa penulisannya lebih awal. Di
bagian ketiga dapat ditemukan cerpen yang tokoh-tokohnya
mampu memberi nilai tawar terhadap mang publik. Selain itu
banyak ditemukan cerpen-cerpen dengan berbagai kecende^
rungan tema dan bahan.
Yang patut ^ cermati dalam Manusia Ikan ini adalah sebuah
kumpulan daii 24 cerpen yang tidak hanya ingin menunjukkan
proses sekian tahun masa penulisan cerita.pendek dari penulis-
nya, tetajji juga Icecenderungan dari pilihan penulisnya baik
secara gaya maupun tema.
imam penulis cerita pendek






- an di bidang politik. Sete-
lah kegiatan politik agak
menurun, Sukmawati me-
luncurkan sebuah buku
puisi yang berjudul Ibu
Indonesia.
Inilah buku puisi ke-
duanya. Sebelumnya, putri
kelahiran Jakarta, 26 Okto-
ber 1951, ini sudah mener-
bitkan Untuk Bapak pada
1995 yang berisi kumpulan




berkaitan dengan ultah ke-
merdekaan ke-61 RI.
Sukmawati menyadari,
buku puisi jauh dari profit
oriented. Dia mengemas
bukunya dengan gaya
yang lain dari buku-buku
puisi pada umumnya. De-
sain buku merupakan per-
paduan seni/as/n'on dan fo-
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ra seniwati, baik pelukis,
pematung, dan desainer.
Di antaranya Poppy Dhar-
sono, Ghea Panggabean,
Dolorosa, Titi Qadarsih,





sehingga judul buku dipi-
lih Ibu Indonesia.
Buku ini bukan seka-
dar berisi puisi, tetapi juga
karya fotografi yang mena-




diangkat dalam puisi ini.
Sukmawati memilih kata-
kata yang berkesan patrio-




buku puisinya agak ter-
lambat diterbitkan. Na-
mun, dia sudah berketetap-
an hati menerbitkannya
dan merasa berdosa bila tl-:
dak sampai terbit. Keha-,
diran buku ini diharapkan:'
menambah khasanah pus-
taka sastra Indonesia IW-9I




'Kaum lelaM tak perlu membela kaum
perempuan, juga sebaliknya, bila hanya
melahirkan pahlawan kesiangan.
Sebab bila kejujuran dan saling
pengertian sudah terjadi antara kaum
lelaki dan perempuan, kisah dominasi pun
tak lagi ada.'
SEMB/LAN arita pendek dalam Bufih-Ian
(Q Publisher, Juli 2006), buku terbaru
yang ditulis A Badri AQ T, memberi
peluang bagi hadin^ya dialog segar ten-
tang tubuh, eksistensi perempuan, ataupun rela-
si gender.
Soal-soal ini jelas bukan barang baru dalam
khazanah cerpen Indonesia. Terutama bila kita
. menimbang bahwa para penulis perempuan
' yangjumlahnya terusbertambah, semakinbera-
ni menulis seal perempuan dari penyimpangan
seksual,dengan semangat merontokkan domina
si kaum adam di wilayah kehidupan rumah
tangga, juga di tengah masyarakat luas.
Nama-nama seperti Ayu Utami, Djenar Mae-
sa Ayu, Mariana Amiruddin, Laksmi Pamunt-jak, Ucu Agustin, dan Maya Wulan merupakan
nama-nama yang tidak asing dalam konteks ini.
DI kalangan penulis lelaW, Badri juga bukan
nama'baru yang menunjukkan pemihakannya
pada perempuan. Tapi lewat sembilan cerpen-
nya dalsm Bunlelan, terlihat bagaimana la tid^
•  larut ke dalam slogan-slogan kosong bahwa pe-
'  rempuan adalah jenis manusia yang haknya da
lam konstruksisosialharusdibelahabis-habisan.
Badri justru menempatkan tokoh dalam ce-
rita-ceritanya begitu rupa, sampai terpahami bah
wa lelciki selalu lemah menghadapi kenyataan
hidupnya tanpa perempuan.
Dalam koteks ini, Badri secfara implisit seperti
ingin menegaskan bahwa kaum perempuan li-
dakperludibelahabis-habisanolehkaum lelaki,
tetapicukupmyijelaskankenyataanhidup lelaki
secara jujur, Ini saja sudah cukup menjawab,
relasi'perempuan dan lelaki merupakan relasi
yang tidak bisa saling meniadakan satu sama
lainnya.
Seperti dalam cerpen Sepasang Bola Mata yang
Ditinggalkan di Sisi Meja Rias. Dalam cerpen ini
dikisahkan bagaimana Aku harus hidup pon-
tang-panting mengurusi perkembangan dua
anaknya, Santo dan Santi. Istrinya yang per^'
entah ke mana, hanya meninggalkan dua bola^
matanya seukuran gundu, menjadi satu pukul- •
anberathagiAkurlaharttSTnampn membailgUfl^l
omong kosong di Hadapaif kedua'ariakiiyayan^"'
terus tumbuh'besar.- ' n , •
Maka sang Aku selalu saja berkisah bahwa.;
sang Ibu sedang bekerja di Arab Saudi sebagai
tenaga kerja wanita (TKW).}lni mungkinsekadar
alasan di hadapan anak yang mudah dikelabui.
Tapi, bagaimana Aku sendiri bisa menuntaskan
kesepian tanpa istrinya adalah hal yang bagi
pengarang tak ada jawabannya. Tokoh Aku di
situ selalu berurai air.iriata selian kali menatapj
duabola mata istrinya. Kesepian terus menikam-
nya, tanpa tahu ia hkus berbuat apa selain ber-
mimpi dan berbohong.
"Aku tak tahu, apakahbarusan aku tidur atau
tidak. Pikiran dan perasaanku benar-benar se
dang terbelah. Untuk menjaga keselarhsankomil-
nikasi dengan kedua anakku, perlahan aku ter-
senyum sambilmembuka kelopakmataku seper
ti orang sedang mengintip sesuatu. Kedua anak
ku melepas tawa dari kelucuan yang aku buat-
buat." (hlm.ll)
Kelemahan lelaki lebih miris lagi dituliskan
Badri secara ilustratif, seperti terjadi dalam cer-
_pen berjudul Matinya Elang di Ranggas Randu.
■■tti . . V • I I t
I'^ertama-tama Badri mengilustrasikan lelaki la-
, yaknya burung elang yang terbang tinggi di
■ angkasa dan neuiplok di dahan pohon randu
• sambil menebar ancaman bagi mangsanya, ter-
masuk burung pipit yang diilustrasikan di sini
sebagai perempuan.
-Namun dalam kisahnya, si Aku (burung pi
pit) yang bgrusia dua puluh tahun ini terus saja
menimbang apakah ia harus menerima cinta
lelaki berusia empat puluh dua tahun, mirip
dengan usia bapaknya sendiri.
Kisah cinta terus berjalan antara dua insan
yang berjarak .usia jauh ini. Lelaki tua terus
memaksa agar bisa menikahi perempuan itu.
Di sisi lain, sang perempuan belum mau me-
mutuskan, sebab ia masih mau menjalani masa
indah pacaran. Lelaki tua merasa kehabisan
langkan. Perempuan muda tetap pada pendir-
iannya. Hingga suatu ketika, secara iiustratif
kita menjadi paham bahwa cinta bagi perem
puan tetap tidak bisa dipaksakan oleh sesuatu
di luar dirinya.
"Paginya aku terbangun. Kubuka jendeia ka-
mar, matahari menerpa dengan suasana keha-ngatan,danbersamaan dengan itu hatikuberde-
gup. Jarak pandang perlama yang selalu menga- j
rah pada tegar bordirinya pohon randu dengan
rentangan dahanbegitu indah bagi mata hatiku, I
kali ini kudapati meranggas tanpa kehijauandedaunanlagi.Tidakseperti pagi-pagi sebelum-
nya. Di dahan tak terlalu tinggi ituiah, kudapati
seeker burung elang mati kaku. (him 65)
Lebihmenarik lagi sebagaimana terlukis dalam
cerpen berjudul Bimtelan. Judul cerpen yang ke-
mudian diangkat sebagai judul buku ini, me-
mang tampakmemiliki keunikan narasmya. Bisa
dikatakan di sini, cerpen Buntelaii terdin dan
tiga sudut pandangdan tersusun dalamkomposi-
si yang beraturan. . , ■ •
Perspektif pertama dari Aku, dalam nal inilelakiyangberhasilmenerapkanstrategiseksual-
nya demi memuaskannafsu sesaal. "Begitulah.
Tanpa aku harus menunggu suara tokek, yangmenghitung-hitungdisuaraakhiruntukmeiaku-
atatrhdakmelakukan, takkupedulikan lag^
'':ltU gemuk."'MaU "s^agaimana yang kuingm-'httgitif'^fibegitii saja kupetik sari perempuan
yang semalamtidurbersamaku. Akutakpeduli,
apakah perempuan itu menikmati seperti apa
yang kunikmati dalam petualangan asmara yang
tak tertahankan lagi." (him 29-30)
Perspektif kedua dari Aku, dalam hal ini pe
rempuan yang dipetik sarinya namun melaku-
kan pemberontakannya sendiri. "Begitu pun air
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jerit hatinya, tak lagi berfaedah keluar di sela-sela
kelopak mataku. Lantas untuk apa bila laulan
surgawiku ini hanya jadi impian lelaki nakal
yang ingin menyalurkan hasrat-hasrat kelelaki-
annyn, lantaran aku mau tidur di sisinya. (him
37-38)
Perspektif ketiga dari Dia, narator yangberusa-
ha menghamparkan dua perspektif berlawanan
dari peristiwa persemaian cinta persetubuhan
dan pemberontakan yang terjadi antara seorang
lelaki dan seorang perempuan, yang sebelumnyatelahdibebaskanmembangunperspektifnyama-
sing-masing.
Cerpen-cerpen yang ditulis Badri memang me-
nampilkan tokoh-tokoh yang pada gilirannya me-
nukik pada pencitraan perempuan modem. Kare-
na itu, sosok perempuan yang tepr di atas lang-
. kahnya selalu terjadi di sana-sini.
Tokoh-tokoh perempuanyanghadirdalam cer
pen-cerpen Badri, dengan kata Iain, merupakan
tokoh-tokoh yangsudah menganggap usang bah
wa kaum lelaki adalah golongan manusia yang
harus selalu dipuja dan ditakuti. Sebaliknya, to-
koh-tokoh cerpen di situ malah saling menginsyafi
! keniscayaan gender, agar dapat menerangi kehi-
dupan dunia ini dengan damai, cinta, dan saling
^--pengertiah.
;—Akhlmya, kamirteWtakperluwmb^ kaum
" perempuan, juga sebaliknya, bila hahyarnelahir-
kan pahlawan kesiangan. Sebab bila kejujuran
dari saling pengertian sudah terjadi antara kaum
lelaki dan perempuan, kisah dominasi pun tak
lagi ada. Penindasan berbasis gender pun usang
dengan sendirinya.
• Alida Wahyuni adalah dosen di Sekolah








, faatkan oleh gencrasi muda
dalam mengelupresikan sua-
Hflna hatinya. Gambaran yang
timbiil setiap kali mengekspre-
sikan isi hatl bisa bermacam-
macam, di antaranya dalam
bentuk tulisan, lukisan, atau
lagu.
Namun apabila kegiatan ter-
' sebut tidak diarabkan ke aktivi-
tas-aktivitas positif, maka basil-
nya akan cenderuiig kepada hal
yang bersifat negatif. Sebalik-
nya, bila dalam mengeks-
presikan perasaan seorang re-
m^a memperoleh pengarahan,
maka hal yang akan timbul
paepjadi positif pula.
Seperti meluncumya sebuah
novel beijudid "I Love You Sha-
gie" karya seorang siswi kelas
n SMA asal Purwokerto. Novel
tersebut merupakan buah dari
keseriusan Niujannah Eka
Pradita dalam menuangkan isi
hatinya.
Bakat yang dimiliki oleh re-
m^a berusia 16 tahun itu me-
mang tidak lumrah' dimiliki
, oleh sebayanya yang lain. Di
mana teroan-temannya sedang.
sibuk dengan bermain-main
' tanpa ti^uan, justru diusianya
yang maaih belia sebuah kaiya
sastra indah berhasil tercipta
daii goresan tangannya.
^  i- . Jvl
KRfDIHOMADHON
Nurjannah Eka Pradita menunjukkan novel berjudul "I
Love You Shagie"karyany(L
Munculnya bakat sastra
yang dimiliki oleh siswi SMA
Veteran Purwokerto itu sudah
dimulai sejak masih kecil.
Lama sebelum novel tersebut
tercipta, ketika masih duduk
pada sekolah dasar, puluhan
puisi sudah tercipta dari ta-
ngan mungilnya. "Sejak kecil
saya memang menyukai kaiya
sastra" kata Dita.
Kesenangannya terhadap
kaiya sastra kemudian berlan-
jut hingga putri pasangan
Fredy FVanmoko dan Sutarti
itu beranjak dewasa. "Apalagi
ketik^ kami tinggal ^  Su-
matera pemah bertemu de
ngan banyak sastrawan ketika
diajak ayah dal^ sebuah
acara, itu' membuat saya se-
makin mencintai karya sastra





piannya, Dita semakin giat
membaca hasil ka^a dastiia.
: Selain itu, setiap k^ munciiil:
sebuah. ide gadis kelahiran
Purbalingga, 22 Juli 1990 itu
langsiing menuangkannya
dalam beptuk tulisan. Ide-ide
membuat tulisan sering kali
muncul, sehingga saya haiud
konsentrasi menuliskannya"
katanya. "Kalau sedangpi^
untuk menulis - paya =; rJt)i8a
menghabiskan waldu beij^-
jam di depan komput^r", iin-
buhDita. • -
Kejeniusannya dalam b6r-.
sastra terbukti dari : iioyel
bergenre remega yang ditulis,
oleh Dita. Novel "I Love You
Shaggie' dengan penerbitAk-
sara Indonesia dariYbgyakarta
itu merupakan karya peria-
manya yang. berhasil disd^
saikan hanya dalam waktii duia
bulan. Dita ju^ dijadwalkiEui




Eka Pradita dalam menulis
tidak lantas membuatnya meri-
jadi terlena. Aktivitas memba
ca masih tetap dilakoni untuk
menambah wawasan sastra-
nya, "Saya ingin menulis nov^
tentang peijuangan penderite
AIDS" kata Dita. (Ero)-c
^edaulatan Rakyat, 30-9-2006
SA^TRA INDONt^SIA-PIK^I
Sukses melalui Novel Remaja
GADIS mungil itu muncul di antara
keramaian pengunjung yang menyesaki
lantai food court sebuah mal di Kota Pekan-
baru, Riau. Senyum manis gadls berkaca mata
itu mengembang keWka.Media Indonesiame-
ngulurkan tangan untuk berjabat tanda perke-
nalan, pada akhir pekan lalu.
•  "Ngobrolnya di sini saja ya. Biar rada beris-
Ik tldak apa-apa kan. Feby sudah janji ketemu
temannya di sIqI. Tidak enak merely kalau Feby
menghilang, "u]ar pemilik nama lengkap An-
nisa Regina Febyantl.
Feby. anak bgng^u-dari dua bersaudara in!
muial melambung dalarji beiantika novells mu-
da ketlka sejumlah kaiya prosanya mendapat
sambutan hangat khalayak pembaca remaja.
la mulai menggandrungi dunia tulis-menulis
perlhal remaja dalam genre teenlit.
'  la mampu membuktikan bakatnya Itu de-
ngan tiga novel yang sudah diluncurkan sejak
2005 silam. Seperti, Pangeran untuk Putri
(Maret2005), Seperti Bintang{Me\ 2006) dan
Wajah Baru Nikolas (Marel 2006).
Tidak hanya itu, beberapa cerpennya yang
masih berklsah seputar dunia remaja juga di-
cetak dalam jllld dan antologi bersama penulis
remaja berbakat lainnya. Cerpen Setangkai
BungaU&sW kreasinya dijilid dalam kumpulan
cerpen Majalah Kawanku (2004) serta Bunga
yang Luruh membaur dalam Kumpuian Cer
pen 7ee/j/rfGramedia Pustaka Utama (GPU/
2006).
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Perempuan yang mengldolakan Goenawan
Muhammad sebagai penulis favorltnya Ini ti
dak gampang merengkuh sukses seperti se-
karang ini. Dia tidak ingat sudah berapa kali
naskah cerpen dan novelnya ditolak dan di-
kembaiikan penerbit. Atau dijanjikan akan di-
terbitkan, namun tidak jelas kapan waktunya.
Bahkan, gadls kelahiran Pekanbaru,-23 ta-
hun silam itu pernah diminta menulis ulang
I  naskah novel Wajah Baru Nikholaskarenahf-
lang dLmeja penerbit. Apesnya, naskah novel
tersebutjpga belum dikopinya.
"Aku sempat bingung. Namun berkat ban-
tuan dan dorongan kuat dari kakakku, novel
itu selesai juga kugarap dalam waktusatu bu-
lan. Plong rasanya setelah merampungkan no
vel itu. Oh ya, novel ini digarap aku dan kakak
ku, makanya nama kami berduayang tertulis
di sampul novel tersebut," jelasnya.
Elcy Anastacia, kakak Feby lah yang paling
berpengaruh dalam pengembangan bakat me-
nulisnya. Elcy yang juga penulis skrip Film Te-
levisi (FTV)—tayangan hiburan semacam st-
t  netron dengan durasi lebih panjang dan tanpa
.  seri—Itu yang terus mengarahkan'imajinasi
Feby dalam menulis.
"Aku juga berterima kasih kepada mama
yang tidak pernah melarang tanganku Ini
memegang pensll dan kertas sejak kecil,"
kenang Feby yang menganggap dua sosok
perempuan Inllah yang paling berjasa dalam
kariernya menglsahkan dunia remaja.
Padahal Feby mengaku secara pribadi tidak
ada yang istlmewa dengan dunia remajanya.
Lantas bagalmana la lancar berklsah tentang
remaja? Menurut Feby yang baru saja lulus
dari Jurusan AkuntansI, Unversltas Riau (UN-
Rl)lni, kisah remaja yang dltuturkannyatidak-
lah harus dari pengalaman dirl secara pribadi.
Namun lebih banyak dari pengalaman teman-
temannya. Modalnya cuma menjadi teman cu-
rahan hati (curhat) dan pendengarsetia.
"Setlap tingkah aneh dan kata-kata asing
yang mereka ucapkan tidak luput dari penga-
matanku. Semuanya aku catat setelah berada
di rumah. Kemudlan mulai deh kukembang-
kan sedlkit demi sedikit rangkaian peristlwa
yang dialamlteman-temanku," ujarnya.
Temannya pun baru sadar kalau
selama ini menjadi target
pantauan Feby setelah se
jumlah karya prosanya mun
cul. Teman-temannya pun
7,^ , ^ pada yang protes dan nye-
/  letuk ketlka membaca karya
prosa Feby.
"Kayaknya kisah ini
I' pernah kualami. Ada juga
'  yang mengatakan, Feby
.  kamu nyonre/rkalimatyang
f  pernah keluar dari mulutku
/  _ " ya,"ujarFebymenlrukanke-
/  ^ san rekannya membaca no-






SIAPA tidak mengenal Chairil Anwar, seorang
penyair yang konon besar berkat baptisan Paus
Saatra Indonesia HB Jassin? Siapa tidak menge
nal Sutan Takdir Ali Syabana, Hamka, J Ta-
tengkeng dan Marah Rusli? Semua siswa yang te-
lah mendapatkan pelajaran sejarah sastra
Indonesia niscaya mengenal nama besar para sas-
traw^ tersebut. Apapun basil yang dicapai para
guru Sekolah Menengah Tingkat Pertama mau-
pun Atas di dalam memperkenalkan para sas-
trawan tersebut layak dihargai. Sekalipun, para
Biswa tidak pernah mencapai tingkat apresiasi
karya mereka yang kontribusinya mampu mem-
tenk^ pemahaman perihal nllai-nilai humaniora
.di b^ik karya sastra. Di mana peran nilai-nilai
tersebut bisa dijadikan orientasi di dalam memba-
ngun kepribadian manusia di tengah hiruk-pikuk
lalu-lintas peradaban modem.
Dalam hal ini kita tidak perlu menuding para
•  ketidakoptimalan pelajaran sastra di
sekolah. Lantaran waktu yang dibutuhkan untuk
para guru di dalam memberikan pelajaran sastra
kepada siswa-siswinya sangat terbatas. Selain
kurikulum memang tidak mengkondisikan para
siswa untuk secara maksimal menekuni bidang
pelajaran sastra. Tulisan ini selanjutnya penulis
harapkan sebagai bentuk sumbangan pemikiran
yang mengarah pada pengenalan nama-nama sas-
trawan pasca angkatan 66. Tbrutama para sas-
^awan yang menjalani proses kreatifnya di
mgyakarta. Hal ini penting, dikarenakan keber-
adaan mereka yang jarang diperkenalkan para
guru tetap memiliki arti di dalam menjaga per-
tumbuhkembangan sastra Indonesia.
«**
SEBAGAI kota seni dan budaya, Yogya dikenal
sebagai kota kecU yang tel^ melahirkan sederet
nama sastrawan tangguh di tengah jagad sastra
Indonesia. Namun penulis percaya, bahwa nama-
nama semisal; Iman Budi Santosa, Landung Ru-
say^to Simatupang, Indra Tranggono, Joko Pi-
Absal, Budi Sar^ono, Baki Suman-
to, Suminto A Sayuti dll jarang diwacanakan di
dalam kelas ^ kolah Menengah Pertama maupun
Atas. Iferlebih buah pena yang mereka hasilkan i
melalui sebuah proses panjang hingga berdarah-
darah itu. Penulis percaya, bahwa nama-nama
sastrawan lain yang telah mendahului kita berpu-r tog ke rumah THdian, seperti: Kuntowyoyo, Ragil
1  Suwamo Pragolapati, Linus Suiyadi AG dan
Kuswahyo SS Rahardjo sekadar diasumsikan se-'
bagm kenangan masa silam. Padahal mereka te
lah berbuat banyak di dalam mengorbankan wak-
tunya untuk menumbuhkembangkan kehidupan
sastra di Yogyakarta dan sekaligus Indonesia.
Kuntowyoyo
Semua insan sastra pastilah kenal nama Kun-
towijoyo. Beliau adalah seorang sastrawan andil
yang berprofesi pula sebagai dosen di Fakultas
S^tra Universitas Gadjto Mada Yogyakarta.
Tidak hanya karya puisi yang beliau ciptakan,
melainkan karya sastra lainnya seperti: cerpen,
novel dan kritik sastra. Dari sebagian besar
karyanya pun telah dipublikasikan oleh banyak
media massa dan diterbitkan dalam bentuk buku.
Hal lain yang selayaknya lebih dihargai dari pro
ses kreatif Kunto\vyoyo sesun^ulmya tidak ter-
lefto pada kuantitas buah penanya. Akan tetapi
spirit ^ atifiiya yang senantiasa menyala hingga
akhir hayatnya. Ungkapan ini bukan omong ko-
song, melainkan suatu realitas. Di mana menje-
lang akhir hayatnya, beliau masih mengaktifkan
sebagian jari-jarinya di atas tuts-tuts keyboard
komputemya untuk menuliskan karya sastra.
^dak heran kalau karya-kaiya Kimtowijoyo ti-d^ dapat ^ agukan pada tingkatan teknis, tema-
tik dan spiritualnya. Dikarenakan, karya-karya.
yang mencerminkan totalitas kecintaannya de-
ngah dunia sastra dilahirkan dari suatu peng-
alamanempirik selama napas dan darah kehidup
an masih mengalir di dalam raganya. Kaiya-kar-
ya beliau bukan sekadar bentuk permainan re-
torik atau irnaji murahan yang kontribusinya cen-
derung menjauhkan pembaca dari bumi pyakan. •
Ragil Suwamo Pragolapati
Penyair Yogyakarta berkelahiran Pati (Jawa
Tengah), Ragil Suwamo Pragolapati, dikenal seba-'
g^^ah seorang pendiri Persada Stud! Klub
(PSK). Seton menulis puisi, cerpen dan esai sas
tra secara intensif, Mas Wamo getol di dalam me-
lakukan gerakan regenerasi di dalam jagad sas-:
tra. Melalui Sanggar Sastra 'Sastra Yogya Pers',
(SYS)-nya, beliau banyak melahirkan kreator mu-
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. da pada waktu itu. Salah seorahg dari mereka
; ad^ah'Endang Sustmti Rust^a^ji, penyair
'Hwknita potensial dari Wonbsaii, Gunimglddiil itiL
.'f' P^uangan -Mas Warno di dalam memegukan
; dunia sastra di Yogyakaiia membuat Mta untuk
aii^cattopl Karena selain melakukan r^ena^i,
beQau merealisasikan dokdmentasi sastra baik
: berupa buku, mcgalah, kbping, koran dan manu-
skrip dari para sastrawan Yogyakarta. Tapi sa-
ysmg, seusai Mas Warno meninggaikah kita untuk
ralamanya pada beberapa tabun silain, realisasi
itu.berantakan di tengah jalan. Bahkail infonhasi
yang penulis terima, bahwa basil dokuin^tasi
Mas Wamo itu tidak terawat dengan layak.
Linus Siuyadi AG.
,  . Melalui Antologi Puisi. Langit I&labu (1980),•
penulis mengenal nama penyair selain nama-ha*
ma seperti Cbairil Anwar, Sutan Takdir AH
Sabana, J Tatengkeng; Marab Rusli, Hamka dan
sederet sastrawan seangkatannya yang diperke<
nalkan guru Babasa Indoneaa. Dialab Linus
' Suryadi AG. Ini bukan barang aneb. Mehgingat
sewaktu penulis masib duduk di bangkii SMU,
nama Linus dan penyair Yogyakarta lainnya tidak
pemab sampai di telinga. n
Baru mengii^jak tabun 1986,. penulis tabu bab-
wa eksistensi Linus sebagai sastrawan telab ba-
nyak dikenal oleb insan sastra baik di tingkat
lokal, nasional dan babkan intemasional. Hd ini
dibuktikan dengan perannya sebagai editor di da
lam penerbitan Antologi Piiisi Indonesia Ibnggak
I-IV. Selain itu, beliau pemab mengukir sejarah
perkembangan sastra Yogyakarta melalui pener-
bitan^^tologi Puisi *TUgu'(1986), yang disertai de
ngan pembacaan puisi oleb 32 penyair Yogyakarta
sdama tm'ub malam di Puma Budaya(1987).
Puncak proses kreatifiiya di bidang sastra yang
telab dicapai Linus terdapat pada kaiya prosa
liriknya 'Pengakuan Pariyem'. Buku yang telab
banyt^ mengundang wacana publik sastra itu
kian memperkokob asumsi, babwa beUau adalab
pemeduli seni, budaya dan tradisi lelubur Jawa.
Hal ini tidak banya dapat ditilik melalui Peng-
'okuan Pariyem, melainkan pada Pierkutut Mang-.
gung, Regol Megal-megol, Nafas Budaya Yogya
dan Dari Piganggake Penulis Jawa. '
Kuswdiyo SS Rahardjo
^  Nama Kuswabyo SS Rabarcljo memang tidak
banyak diken^ oleb generasi sastra beruria mu-
da. Apalagi para siswa SMP dan SMA Sekabpun
demikian, penyair mantan anggota PSKyang
muncul'kembali pada ambang 90-w berkat do-
rongan Ragil Suwamo Pragolapati itu tdab tumt
mewamai kebidupan. sastra di Yogyakartal
Karena kaiya-kaiya yang mengandung bobot ni-
lai, kekbasan karakt^, dw bemuansa surealisfdk
bengal itu mampu inembuka gerbang wacana
bam terbadap proses dinamisasi kebidupan sas-*
tradi Yogyakarta.
Hal menimik dari Kuswabyo terletak pada ke-
cenderungannya di dalam menggunakan tiga me
dia babasa (bidoneria, Jawa dan Inggris) di dalam
menciptakw kaiya-kaiyanya. Karena menumt
beliau, sastsrawan yang mampu mepjangkau wa
cana lokal, nsLsidn^ dan intemasioni^ barus me-
nguasi m^lia babasa. Di samping sastrawan ha-,
rus mddt terbadap media penulisan dan sosiaJira-.
si sastra yang efekti^ sep^ komputer dan^t^
net. Berpijakpada l^asan riwayat bidup empat
sasttawan Yogyakarta yang telab beriimang ke
rumab keabadian tereebut seyogianya d\jadikan
biaihan perrimbang^ di dalam mengoptimalkan
pel^'aran sastra di Sekolab Menengab Pertama
dan Atas. Persepsi ini tidak ^ kadar diaiahkan se
bagai bentuk penghai^aan tid^ ternilai kepada
spirit peijuangan para sastrawcm. Akan tetapi,
target yang hams dicapai bagaimdna niliai-nilai di
balD^ karya sastra dapat dipabami para siswa se- "
bagai acuan di dalam membentuk kepribadian-
Apabila dimia akademis mampu mengoptimal
kan kurikulum pelsgaran sastra, maka pertum-
bubkembangan sastra di Yogyakarta kbususnya
dan Indon^ia umumny^'tidak banya berhenti se
bagai mimpi kosong berkepa^angan. Spirit krea-,
tivitas bagi para sastrawan yang masib dikanmiai
umur pai^ang piin niscaya sema!^ berkobar di
dalam menciptakan kaiya-karya berkuabtasnya.
Karya-kaiya yang niscaya meajadi bacaan abadi
dan mampu memenubi harapan Cbairil Anwar. Di '
mana penyair atau sastrawan manuliki usia
seribu tabim lamanya. Sekabpun maut tdbab men-
jemputsempa sergabagimatabari!Q-o.;
Sri VfrnUdaAehtnad, Ketua Saagjgar;:
Sastra 'Gimung Gampir^ In^nesia','
UnggaldiYo^aharta,
. . . . i y
Kedaulatan Kakyat, 1? September 2006
SA^^TRA INDiNKSIA-PT^NGAJARAN
Sastrawan Masuk Sekolah
Program mengenalkan sastra dan kepenulisan
kreatif dengan menghadirkan langsung pelaku sas
tra (sasti-awan) melalui program "Sastrawan Masuk
Sekolah" (SMS) terus dikembangkan di Lampung
kerja sama Dinas Pendidikan dan Kantor Bahasa
Provinsi Lampung. Salah seorang sastrawan yang
ikut dalam program "SMS". Isbedy Stiawan ZS, me-
ngatakan, di Bandarlampung, Rabu (13/9), selain di-
adakan di sekolah di Bandarlampung, program me
ngenalkan sastra secara langsung kepada para pela-
jar di Lampung juga dilaksanakan pada beberapa se
kolah di luar Bandarlampung.
"Kami berharap dengan terobosan seperti itu, pa-
da akhimya minat menulis dan membaca sastra di
kalangan generasi muda di Lampung dapat tumbuh
kembali," ujar sastrawan yang oleh Almarhum HE
Jassin dijuluki itu. Seperti ditulis Antara, Isbedy me-
ngatakan, saat ini perlu terus diasah dan ditumbuh-
kan kepedulian dan minat kalangan generasi muda
pada aktivitas sastra dan berkesenian umumnya, ti-







SEPERTT kena kutuksttf^'mkhusia akan' se-
lalu tergoda ingin menikmati gairah seksual
setelah hidupnya merdeka. Ini bukan teori,
melainkan fakta yang telah didukung data-da
ta empiris. Misalnya, betapa sejak dulu raja-ra
ja maupun kaum bangsawan sel^u digambar-
kan sedang berpesta atau bersenang-senang
dengan perempuan-perempuan «<nt:ilf
Bahk^, gambaran reya yang sedang berbar-
ing di atas ranjang dengan ditemani perem
puan-perempuan yang sedang memijatinya
dan mengipasinya sudah menjadi gambaran
klasik di benak idta sejak kita masjh kedl, ka-
rena gambaran tersebut banyak terdapat di
komik-komik dan di dalam ilustrasi dongeng-
dongeng nina-bobo.
Barangkali karena sejak kecil kita sudah
mengenal gambaran perayaan syahwat terse
but, maka kita (sebagai manusia biasa maupun
sebagai sastrawan) telah terkutuk juga untuk
selalu ingin menjadi r^'a atau bangsawan yang
sedang merayakan syahwat. Jika ada suara
y^g mengecamnya, luta pun akan bersikap si-
nis, dan balik mengecam dengan kalimat n3d-
nyir. Misalnya, "Memangnya kamu tidak ter-
tarik untuk menikmati pesta syahwat? Bukan-
kah syahwat itu bagian tak terpisahkan dari
kemanusiaan kita?"
Demikianlah, belakangan ini kita semakin
dipaksa,untuk akrab dengan diksi-diksi, naras-
i^n^^i dan deskripsi-deskripsi mengenai se-
luk-beluk imisan seksual dalam ranah sastra.
• S^'mnlah puisi, cerpen dan novel serta lakon
^^draiM seolah-olah berlomba-Iomba untuk me-
"n^^kan^detkil-detail orgarf' seks besefta
jaringan urat syarafiiya.
Bagi penulis-peniiiisnya, niat dan tujuan
mengusung urusan seks ke dalam teks-teks
sastra Bering dibungkus dengan ideologi-ideolo-
gi Imntemporer, seperti feminisme, demokrati-
sasi jender dan sebagainya. Mereka begitu
bangga jika mampu mendeskripsikan orgasme
yang sangat spektakuler (multiple orgasm) da
lam relasi-relasi seksual menyimpang, sehing-
ga seolah mereka sedang berkampanye atau
mempromosikan agar publik mencobanya.
Lali^ jika muncul respons positif dari publik,
seperti pujian yang disampaikan oleh sementa-
ra pengamat sastra atau oleh mereka yangjuga
gemar merayakan syahwat, maka sempur-
nalah perayaan syahwat atau kemerdelman
seks diam sastra kita sebagai fenomena bu-
daya yang mempesona.
Dalam Hal ini, tidak ada lagi rasa malu keti-
ka sedang membeli buku-buku sastra yang
berkategori sebagai bacaan untuk dewasa.
Bahkan, sejumlah orangtuajuga akan bersikap
permisif ketika melihat anak-anaknya as^k
membacanya, karena mereka tidak ingin dise-
but kolotan atau anti kemerdekaan.
Perayaan syahwat dalam sastra kita, agak-
nya memang dapat dirumuskan sebagai feno
mena budaya yang paralel dengan tuntutan
demokratisasi di segala bidang kehidupan.
Tapi di sisi lain, juga bisa dikatakan sebagai
penegas maraknya dehumanisasi.
Misalnya, ketika perayaan syahwat TnBrflk
dal^ ranah sastra, dalam kehidupan SQis W-
politik-ekohomi dan bahkan dibidang pendi-
dikan bermunculan tragedi-tragedi kemaim-'
siaan akibat korupsi, kolusi dan nepotisme
yang semakin serba transparan. Betapa telah
terbukti sejumlah perwira tinggi pqlisi kita
yang memiliki rekening miliaran rupiah.
Betapa banyak rakyat miskin yang semakin
menderita akibat m^alnya biaya seolah.
Dengan kata lain, ketika-sastrawan sedang
asyik menulis teks-teks beraroma syahwat,
maka yang bukan sastrawan akan mengalami
dehimianisasi dengan berbagai macam. Yang
menjadi pejabat ramai-ramai melakukan ko
rupsi tanpa peduli akibatnya bisa merusak
ruas-ruas jalan, merobohkanjembatan-jembat-
an dan gedung-gedung sekolah yang bisa me-
nelan korbanjiwa.
Yang menjadi polisi akan berlomba-lomba
menambah saldo rekeningnya tanpa peduH
akibatnya bisa merusak tatanan hulnim. Yang
mepjadi kepala sekolah ak^ berlomba-lomba
memiliki mobil tipe terbaru tanpa peduli siswa-
siswanya tidak akan bisa melaiyutkan gAknlnb
Dan seterusnya.
Harus ditegaskan, betapa sastra sejak dulu
sering diakui sebagai loko yang menarik ger-
bong-gerbong dinamika peradaban (dan juga
kebiadaban) umat manusia. Dahsyatnya ke-
majuan teknologi yang kini berlangsung di
seluruh dunia pada mulanya hanya berupa
teks-teks dalam sastra. Betapa sastrawan-sas-
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trawan bessu: memberikan inspirasi pembu-
. atw pes^ivat niang angkasa dan lain seba-
^igai]^& Qleh karena jikasastra kita kini;
" i^&-teks'§a&tra maka sangaV liiitirigkin akaii
mei\jadi loko bagi publik untuk berasyik-asyik
merayakan syahwat dalam ranah kehidupan
nyata.
Akiba^a, generasi yang akan datSng akan
mewarisi teks-teks sastra yang "berlepotan len-
dir', yang bisa membuatnya muak dan antdpati
(membuang muka) atau mendapatkan gam-
baran negatif tentang sejarah sastra kita.
Bagi sastrawan yang gemar merayakan
^ahwat, bisa s^a berdabh bahwa mere^ me-
miliki kemerdekaan berkreatif dan tak perlu
disibukkan untuk urusan nprma etika maupim
moral y^ berlaku di ruang publik. Tapi mere-
ka pasti s^an prihatin jika ternyata publik
membuang muika terhadap karya-karyanya
yang dianggap berpotensi merangsang deka-
densi moral dcm dehumanisasi.
Perlu juga diingat, betapa ranah sastra kita
sejak dulu hingga kini masih cenderung diabai-
k^ dalam proyek-proyek pembangunan yang
dicanangkan oleh pemerintah maupun yang
dirumuskan oleh masyarakat
Betapa tidak pemah ada wtgud apresiasi
dari pemerintah atas prestasi sastrawan kita.
Sehin^a, ranah sastra (dan kehidupan sas
trawan) Idta identik dengan kemiskinan dan
k^nanya kurang meha^ sebagai lahan bis-
nis maupun urusan karier. Dan jika dalam kon-
disi yang memprihatinkan demikian ranah
sastra kita justru makinjorok, mungkin pada .
masa-masa mendatang akan semalrin mftmpri-
. lhatinkan. Misalnya, sebagian besar ma^ara-|kat kita'ifaerasa'mtiak terhadap
> melakukan 'pembredelan' massal dengan cara-
cara yang sangat sederhana: Tidak sudi mem- -
beli buku sastr^ apalagi membacanya.
Mereka bisa'^'a menganggap membaca sas-
laa hanya akml mendapat rangsmigan syah
wat, sementara ada banyak urusan lain yang
lebih penting untuk diperhatikan. Sedangkan
bagi kalangan penggemar pesta syahwat, juga
tidak sudi meoabeli buku sastra apalagi mem
bacanya karena untuk memperoleh stimulasi
libido mereka lebih suka membidca situspomo
di internet, misalnya. i ,
Dengan demikian, gejala makinramainya .
pesta syahwat dalam ranah sastra kita bm^
luang menjerumuskannya ke wilayah gelap
yang tidak menarik bagi siapa pun, kecuedi ba
gi sastrawan-sastrawan yflng sedang ingin •.
cepat meraih popularitas dan hanya tahu satu
cara untuk menggapainya dengan menulis
teks-teks jorok dengan bumbu feminisme atau
demokratisasijender dan lain sebagainya.
Sayang sekali, jika kemerdekaan berbangsa
dan bemegara serta berkreativitas justru di-
jadikan panggung terbuka imtuk memamer-
kan tubuh dan detail-detail kelamin beserta
jaringan turat-syarafhya, sementai^ di luar
panggung segenap mayoritas masyarakat se
dang serius memilih busana yang sesuai de
ngan etika, norma dan moralitas serta tuntuf>




"Jogja 5,9 Skala Richter" di Kedai Kebun
Sejumlah penyair yang tinggal di Yogyakarta, Solo, dan se-
kitamya, Sabtu (30/9), akan tampil menandai peluncuran
antologi puisi Jogja 5,9 Skala Richter i Yogyakarta. Acara (
akan berlangsimg pukul 20.00 (seusai shalat tarawih) di
Kedai Kebun Forum, Jalan Tirotipuran 3, Yogyakarta Selain
pembacaan puisi—antara lain, oleh Joko Pinurbo, Afnzal
Malna, Katrin Bandel, dan Saut Situmorang—juga digelar
musikalisasi puisi, puisi multimedia, dan lelang buku puisi
untuk disumban^c^ kepada korban gempa Yogya "Kegiatan
ini merupakari lapjutan dari peluncuran Jogja 5,9 Skala
Richter di Jakarta, beberapa waktu lalu. Kegiatan ini se-
kaligus dimaksudluui sebagai bagian dari rangkaian acara
untuk 100 hari peristiwa gempa di Yogja dan Jawa Tengah,"
kata Kumia Effendi dari Komunitas Sastra Indonesia
Buku yang terbit atas prakarsa KSI bekeija sama dengan FT
Excelcomindo Pratama (XL) dan Penerbit Bentang Pustaka
itu berisi sejumlah kaiya para penyair Indonesia C/KEN)
Kompas, 28 September 2006
S.ASTRA INDONESIA-PUISI
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UNTUK menggalang dana
memang ada banyak caranya.
Seperti yang dilakukan Zul-
hamdani AS, Ketua Dewan Ke-
senian Balikpapan Kalimantan
Timur, bersama seniman di sa-
na dengan membuat lelang pui-
si karya para pejabat di Balik
papan. Lelang puisi telah dila
kukan 2 bulan lalu di Hotel Pa-
sific Balikpapan, begitu men-
dengar pemberitaan di televisi
teijadi gempa bumi di Bantul.
Bagi Zulhamdani AS, berita
bencana itu terns terang meng-
usik nurani seniman, "Seniman
kan.... nggak pimya duit, akhir-
nya dibuat acara pembacaaan
dan lelang puisi para pejabat
dari bupati, wakil bupati dan
angpta DPRD," ucapnya. "Dari
hasil lelang puisi tersebut
terkumpul _Rp_l6 juta," kata
Zulhamdani AS, saat mampir di
redaksi KR didampingi Agus
Sunandar, Minggu (24/9) ma-
lam.
Dana Rp 16 juta tersebut
disumbangkan langsung ke be-
berapa seniman di Bantul an-
tara lain kepada dalang Ki Tim-
bul Hadiprayitno, Sigit Sugito,
komxmitas Tteater Payung pim-
pinan Hartono di Imogiri, ko-
munitas Hadrah Kyah Kandi
Donotirto Kretek.
Menurut Zulhamdani, keda-
tangan ke Bantul-Yogya ini se-
bagai bentuk silaturahmi bu-
daya. "Sebelumnya kami sudah
menjalin komu^asi dengan J
senman, sineas dari Bantul
ketika memproduksi sinetron \
bersama teman-teman Kalika 1
di Balikpapan, seperti dengan <
Mas Agus Sunandar dan Bam- 1
' bang JP, ataupun dengan Per-
satuan Seniman Bantul/Pase-
ban," katanya. Dalam sisi lain,
banyak anggota Dewan Herm
an Balikpapan jugaingin mem-
perdalam pembuat film doku-
menter, sinetron.
Bagi Zulhamdani AS, kota
Yogya sudah dianggap sebag^
kampung halaman kedua kare-
na pem^ memperdalam teater
di Asdrafi. Dirinya seangkatan
novelis Mayon Sutrisno, Ma-
sroombara. Sebenamya, silatu
rahmi budaya memang tidak
hams ketika teijadi bencana,
kedatangan,ke Yogya sebagai
bentuk kepedulian kepada se-
sama seniman.
D^am pengamatan Zulham
dani AS, di situasi seperti ini
jaringan budaya memang perlu
diperluas untuk keija budaya
_ „ KR-JAYADIKASTARI
Zulhamdani AS
yang konkret "Kita seniman
memang perlu saling mengasah
berbagi ilmu untuk kepedulian
dan kemajuan bersama." tam-
bahnya, (Jay).<j
Kedaulatan Rakyat, 28 September 2006
SASTRA INDON'T-SIA-PUISI
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M'l P  U S T A K A
1 ~vr Pada Mulanya adalah
EnamANGKA enam puluh lima
bual saya adalah angka
sejarah. Entah sejarah apa,
mungkin angka itu muncul dari
alam bavvah sadar saya. Sejak saya
kecil sampai sekarang sepertinya
saya selalu ingat angka itu. Seper
tinya guru-guru dan pelajaran di
sekolah sering sekali menyebut
angka itu. Angka yang meng-
ingatkan saya tentang tahun, tahun
pergolakan, tahun pengkhianatan
atau tahun perampasan, atau tahun
dimulainya distorsi demi distorsi
yang sampai kini masih ada, masih
menakutkan kalau sampai kita
•menyebutnya.
Angka itu keluar dari pikiran sa
ya ketika Bang Tardji— saya me-
manggilnya demikian yang sosok
, Sutardji Calzoum Bachri, yang saya
anggap seperti ayah saya sendiri,
' ayah yang nakal—bilang bahwa
Tada Mulanya adalah Kat', betul.
Pada mulanya adalah kata, saya
pikir begitu. "Dan kata pertama
adalah mantra". Saya juga berpikir
begitu. "Maka menulis puisi bagi
saya adalah mengembalikan kata
kepada mantra/' begitu kredo puisi
Bang Tardji tertoreh dalam 0, Amuk
dan Kapak. lya, sejarah bagi saya
juga begitu. Penulisan sejarah pada
; akhirnya adalah mengembalikan
•^kata kepada mantra. Mantra yang
,-membangun alam bawah sadar
sosial, pergolakan demi pergolakan
/yang hanya menjadi kata-kata dan
'-akhirnya hanya menjadi mantra,
inantra bagi generasi-generasi
berikutnya, bagi anak-anak muda.
Enam puluh lima. Anak-anak
muda kenal sekali dengan mantra
/itu. Mereka tak perlu memaknai-
nya, karena memang tak perlu.
.Apalagi memahaminya. Karena
. kata menjadi ada begitu saja, kata
.menjadi dirinya sendiri.
Tapi itu hal lain, Enam puluh li
ma. Juga berarti usia Bang Tardji di
tahun 2006 ini. Sudah lebih dari
setengah baya setelah kredonya itu.
Saya melihat kata-kata baginya
adalah makhluk hidup. Tetapi bu-
kan makhluk hidup seperti kita.
Bukan juga makliluk hidup yang
hidup lebih dulu dari kita atau
makhluk hidup pertama di dunia
ini. Mengapa makhluk hidup?
Karena Bang Tardji bilang tentang
bagaimana 'membebaskan kata-
kata'. Artinya telah ada yang mela-
kukan pembelengguan terhadap
kata-kata. Dan yang melakukan itu
saya persepsikan adalah kita,
manusia. Manusia tolah melakukan
intervensi pada makhluk hidup
bemama kata, manusia menceko-
kinya dengan pengertian dan ide,
Bang Tardji mengatakannya seba-
gai penjajahan dan beban. Kata-ka
ta lalu mengalami penindasan. Tak
memiliki otentitas, dan otonominya
sendiri. la ditunggangi dan dijadi-
kan alat untuk menyampaikan
makna dan pengertian. Bahkan sa
ya mengatakannya sebagai kenda-
raan politik. Ah tidak, tak sejauh
itu. Tanpa politik pun kata-kata
memang menjadi korban 'maksud'
Luai juga, Bang Tardji dalam kre
donya seperti sedang melakukan
advokasi, seperti pekerjaan saya
sehari-hari yang mengadvokasi
sesuatu yang mengungkung untuk
segera di bebaskan. Tetapi bila Bang
Tardji melakukan pembebasan
pada kata, saya pada orang. Nah,
ternyata orang juga ada yang ber-
nasib sama dengan kata. Apalagi
yang saya maksud di sini adalah
perempuan. Orang yang berjenis
kelamin perempuan. Diperkosa, di
. suit-suit, dipukuli, dijual buat in-
dustri seks. Keji sekali.
Tapi membebaskan kata tidak
seperti membebaskan manusia.
Bagaimana ia menjadi dirinya sen
diri, sedangkan kata kita yang men-
cipta. Bang Tardji mampu melaku-
kannya, tanpa harus meninggal-
kannya. Ia mengajak kata-kata de
ngan caranya yang demokratis, ia
memberi wadah puisi untuk meng
advokasi kata-kata. Dan ia berhasil!
Membaca puisinya seperti memba-
ca burung yang beterbangan dan
menentukan sendiri ke mana arah
mereka terbang. Analogi ini me
mang klise. Atau begini, seandai-
nya perempuan adalah kata, dan
budaya masyarakat serta sistem ne-
gara di sini adalah Bang Tardji,.ten-
tu pekerjaan saya jadi tidak sia-sia.
Lebih jauh lagi kata-kata bebas
(yang dibebaskan) Bang Tardji saya
lihat seperti makhluk halus, meta-
fisis yang menampakkan dirinya,
muncul dan kita percuma memak-
nainya, karena memang tak perlu
lagi memaknainya apalagi mengar-
tikan dan memahaminya. Dan ka
ta-kata yang bebas itu menjadi
seperti celoteh, kesurupan, atau
lebih arifnya, menjadi energi spiri
tual. Ya, spiritual. Tak perlu makna
untuk bahasa yang 'membangkit-
kanjivva'.
Di manakah kebebasan'itu? Du-
knku dukakau dukarisau dukakalian









sampai, dan ada gairah
yang dicapai.
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okalian obolong orisau oKau O... Apa?
"What?" dan bayangkan Bang Tar-
dji mengangkat bahunya sambil
herkata'NOTHING'.
Betul. Puisi-puisi Bang Tardji se-
perti kemelut. Seperti enam puluh
lima. Bergolak. Tapi tak tahu apa.
Tap! jiwa sayabisa menangkapnya.
Saya seperti terbang dengan kata
pertama yang menjadi mantra.
Mungkin mantra itu yang mener-
bangkan saya. Rasanya menum-
puk. Menghujam, menikam, mele;
pas, mengharukan, kadang me-
ngemyitkan kening saya. Kok saya
seperti punya insting hewan: Gem-
bira.
Pemah di sebuah tempat wisata
hewan, di atas pegunungan tinggi,
dan hutan-hutan yang gelap,
sekumpulan primata dengan leher
yang mengembang dan menyusut
seperti balon yang ditiup dan dike-
luarkan udaranya sehingga menge-
luarkan suara melengking sampai
terdengarberkilo-kilo di atas hutan
pegunungan, terdengar seperti se-
dang membuat komposisi. Saya
mendengarnya seperti sejumlah
kata. Tapi saya tak tahu artinya.
Tapi saya gembira mendengarnya.
Begitu rasanya membaca puisi
Bang Tardji, natural, alam.
Apa?
"Ngiau!" kata Bang Tardji dalam
Amttk dengan kata-kata berjejalan
dalam satu paragraf penuh. Itulah
puisi-puisi Bang Tardji yang ngilu.
Lalu lama saya membaca, dan
membacakan puisi-puisinya, da
lam hati atau dengan ucapan, lalu
saya bilang, kok kayak komposisi.
Musik dalam kata. Kalau begitu
kata jadi kendaraan musik? Bukan,
ini bukan seperti musik yang kita
dengar. Kata-kata itu sendiri yang
berlompatah dan menari-nari, se
hingga membacanya seperti men-
dengarkan musik yang melenting.
•  Dan kapak^ seperti mimpi-mimpi
saya menghajar langit? Langit yang
ingin saya belah-belah. Puisi ini
pendek tetapi memberi dampak ko-
losal karena berjejalan kata "semua
orang'' di situ. Semua oraiig niemba-
wa kapak/semua orahg bergerak pergil
menuju langit!semua orang bersiap-
siap nekat/kalau tak sampai langit!
mengapa tak ditebang saja^.
O, Amuk, Kapak
Celoteh, komposisi dan kolosal-
istis dalam bait kecil saja, penuh,
sekal, padat.
Buat saya yang membaca puisi-
puisi Bang Tardji memberi energi
untuk sebuah kemarahan spiritual.
Entah kemarahan apa dan pada si-
apa. Bang Tardji memang membu-
ka selebar-lebamya melalui puisi-
puisinya agar pembacianya menjadi
subyeictif. Ini pengalaman saya Iho.
Akan selalu menjadi interpretasi
yang berwarna-wami. Jelas begitu,
karena Bang Tardji membuang
kata-katanya ke udara sehingga ia
jatuh ke bumi dan orang-orang
yang tinggal di bumi memungu-
tinya. Luar biasa.
Dan anak muda terutama, dan
perempuan yang paling terutama
tidak akan melihat pesan di balik
kata-kata apalagi ideologi. Tapi
samar-samar ada yang bisa saya
lihat. Berdasarkan subjektivitas
yang saya punya, berdasarkan
pembelengguan saya terhadap ka
ta. Saya seperti mengintip ada bio-
logi di situ. Ada dua jenis kelamin
yang sedang melakukan sesuatu.
Lihatlah Sculpture. Wow! Meman-
cing imajinasi, saya bercinta di da
lam air payau. Mantra Bang Tardji
memang hebat, saya tak bisa ber-
pikir 'bukan itui.
Batu. Kotak. Sekrup. Pot. Roti.
Arloji. Pimpong.
Apa? Kata-kata tersebut sering ti
dak dipakai dalam perpuisian kita.
Tapi Bang Tardji bisa. Paling tidak
kata-kata benda itu benar-benar
menjadi makhluk hidup. Tapi bu
kan makhluk seperti kita:
Sejumlah anak muda begitu me-
ngagumi Bang Tardji karena karya-
nya yang sedang tidak 'berpesan'
ataupun 'menasihati'. Ia sedang
menyebarkan spirit.
Tak ada bentuknya, tapi sampai,
dan ada gairah yang dicapai. Dan
itulah fase jiwa yang selalu dialami
anak muda, atau orang tua yang
jiwanya selalu muda seperti Bang
Tardji.
Mariana Amiruddin, penulis
esai sastra. Bekerja sebagai Re-
daktur Pelaksana Jurnal Perempuan.
Bukunya berjudul Perempuan Mono-
lak Tabu dan novelnya berjudul Tuan





DAIjAM kehidupan penyair, produktivi
tas melahirkan sajak hampir merupakan
tmxtutan karena dengan demikianlah
kaiya-k^anya terus mengalir. Karena itu,
berbagai upaya ditempuh agar gairah
njenulis terpelihara, sebab moment puitik
tak selalu datang. Maka, membaca kaiya
orang lain, mencari referensi, melakukan
peijalanan, sharing, diskusi dan seterus-
nya, ad^^ sederet cara merangsang mo
ment puitik itu. Selanjutnya, karya yang di-
hasill^ juga diupayakan publikasinya
seluas mungkin. Ini penting agar karya
yang dihasilkan dibaca semua orang, tidak
menumpuk di laci, dan dalam proses
semacam inilah teijadi komunikasi
apresiasi antara kreator(karya) dftngfln
publiknya:
Tapi produktivitas kadang jadi hantu
kr^tivitas, ketika atas namanya, s^ak apa
s^'a sah ditulis. Idealnya, produktivitas
berbandii^ Ixuns dengan kreativitas; kam.
na kreatiilah maka karya yang bemas
dimungkinkan terns lahir. Praktiknya,
l^yak penyair teijebak kuantitas, juga ru-
timtas, sehingga kualitas terabaikan.
Ibaratnya, seperti dulu pemah saya bdang,
tersepak batu di jalan pun ditulisjadi sajaki
Bukan tak mungkin kejadian "tersepak
batu" itu dyadikan sajak, atau mengilhami
lahirnya s^ak, tapi itu hanya bisa bagus bi-
la melalui proses semestinya.
Masa awal menulis biasanya masa yang
produktif, apalagi dalam usia rekan-rekan
Kaca saat mi Penyebabnya bisajadi kawna
belum terlalu beban, daya imgkap masih
segar, ateu juga kompetisi sehat di media
pubhkasL Kebergairahan tersebut
mesti dilayani dengan baik, karena masa
sub^ tak elok disia-siakan, bukan? Tapi
takjarang, fenomena masa subur semacam
ini dieksploitasi secara tak semestinya, mi-
salnya, ada penyair senior "menggadang"
seor^g siswa/mahasiswa yang menulis
puisi, dengan over-expose, padahal karya-
nya belum matang benar. Lagi pula, bu-
kankah di masa subur seperti itu, seseorang
memang cenderung produktif? Akibatnya,
si calon penyair malah beban, atau besar
kepala, lalu layu sebelum berkembang. Inijuga teijadi di dunia penyair profesion^, li-
hatiah, bpyakyang mengaku penyair, tapi
lebih terlihat sebagai selebritis!
Sekali lagi, saya menyatakan gembira
melihat fakta di Kaca-KR, bahwa produk
tivitas sejauh ini beijalan wajar. Ada sejum-
lah nama yang terbilang produktif, seperti
Iptania JD, Ervie Ekand, Daniar Riana-
wati, Jaka Santosa, Sutanto, Nimil Mufi-
dah, Alvi, Feri Ardianto, Intam Muerduati,
Mini Rahayu, Puji Lestari, dan masih
banyak lagi. Sepaiyang pengamatan saya,
prodi^tivitas mereka cukup diimbangi
kreativitas, meski saya tak mengatakan su-
d^ malaimal. Kita tahu, tak ada batas ba-
gi kreativitas, maka rasa puas diri mesti
dipupuskan. Lewat kesadaran ini, saya
melihat sajak-sajak Sutanta dan Jaka
S^tosa - duo penulis setia dari Klaten—
misalnya, dan waktu ke waktu ada pening-
katan. Kalau mereka berdua bisa saling
membangun sparring-partner, karena satu
daerah, mungkin ak^ lebih bagus lagi.
Kemudian, bila kita lihat edisi Agustus
im, Nurul Lathifah terlihat paling produk
tif, dengan 5 (lima) sajak. Kekuatan Nurul
relatif stabil, baik konsistensi tema cinta
kasih yang diusungnya, maupxm teknik, po-
la dan bahasa ungkapnya. Tekni^ya
menyerupai percakapan, seperti "Lebih
lama lagi aku pinta/Kau menatap rembu-
lan/Agar aku bisa leluasa/Melukis dua rem-
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bulan tepat/Pada sepasang mata teduhma'
("Lebih Lama Lagi Aku Ftota'O yang halus
danmenyentuh.
Konsistensi pola bait juga menarik dili-
hat, sesederhana apa pun, temyata bait
yang tak dipisah/dipenggal cocok benar de-
ngan teknik percakapan yang mengalir tak
putus dan intens. Simak bait "Cem-buru"
ini: "Iblah berangkat beribu cemburu/ Dari
sebuah rumah jiwamu/ Berg^yut di seper-
mili porimu/ Mengatur dan mewarnai ego-
mu/ Seluruhnya «ian mampu/Mengganda-
kan luka di hatimu/ Menyimakmu, inen-
cambukmu/ Bersabarlah kekasihku." Me-
nyatunya seluruh bait, mendukung sua-
sana cemburu yang sesak, galau, tapi
akhimya mimcul juga r^sa kasih. MesH
un^apan "sepermili £ porimu" kurang pas,
sebab cemburu didorong rasa dalam (hati),
bukan luar (kulit^ri).
Ini pula yang teijadi dalam puisi "Ketika
Cinta Menyapa" yang diwamai keku-
rangcermatan, di mana kelembutan ung-
kapan, "'Sesimgguhnya ketika dnta me-
nyapa/ Kepekaan dan nurani wanita/
Begitu lembut membendungnya," tiba-tiba
beztemu ung^pan keras, "Getarw dahsyat
menghantam ruang jiw^ Melambungkan
mahligainya," Kontras. Puisi "Pada Ma-
lam", mal^ menyelipkan ungkapah ver
bal", Atas lautan maksiat/ Dan ribuan
gelombang dahsyat", padahal ungkapan
lain sudah puitis, "Kepadamu malam, aku
taruh kepercayaan/ (....) Menyempumakan
separuh kesanggupanka'Puisi-puisi Nurul
I^thifah Mta bahas khusus kali ini mewa-
kili puisi lain, imtuk melihat plus-minus
produktivitas agar diimbangi fareativitas,
juga selektivitas. Salam. Q-c
(Rmtdal TanjungBoima, Koordinator
KomunitasRurnahlebah,ybgyahcirta).
Kedaulatan Rakyat, 5 September 2006
SASTRA INDONKSIA-PUISI
Hin^a hari init masihsaja
.misteril seperti Parangtritis, H
.Tiigu dan Merapi/ kita selalu
memiarahisunyi/ berkataa-k-udisana-sinil tapi
tak pemah ketemu did sendin" iAntara,
Para^dtis, Tugu dan Merapi, dalam antologi
•Embunl^aUi', FKY-XH, 2000).
, TAK kusangka, puisi yang saya tiilis pada mo
mentum FKY-II tahun 2000 itu, terayata masih
TjaaaJi'liingga hari ini. Ibntu buk^ karena terkena
hiyan gempa, baiy'ir tsunami, ataupun terkena 'em-
bun tfgalli' itu sendiri, melainkan -seperti yang
dikeluhkan sahabat saya Raudal Tanjung Banua
dalam esainya yang nelangsa Apa Kabar, FKY?
(KRM, 30/7/2006)- Yogya ini memang 'ranah bu-
daya yang aneh'. Bagaimana tidak? Konon, Daerah
Istimewa Yogyakarta ini adalah kiblatnya 'kebu-
dayaan dan keterpelajaran* Indonesia, namun ke-
nyataannya hampir setiap tahun, keluhan yang
muncxil dari para seniman, sastrawan maupun
para pendidik (guru) di daer^ atau kota ini, ya se
lalu itu-itu sjga, yakni Tuisis perhatian' dan 'peUt-
nya dana'.
Para guru, para seniman, para sastrawan, seper
ti Parangtritis, Higu dan Merapi, masih memiarahi
sunyi, berkata a-k-u di sana-sini, tapi tak pernah
ketemu did sendid. Ada almarhum IQjjomulyo, ada
almarhum Umar Kayam, ada almarhum Suwamo
Ragil Pragolapati, ada almarhum Linus Suryadi
AG, ada almarhum Kuntowijoyo dan masih banyak
lagi. Begitu pula yang masih ada di hari ini, seperti
Bakdi Sumanto, Rachmat Djoko Pradopo, Iman
Budhi Santoso, Emha Ainun Nadjib, Suryanto
Sastroatmojo,. Suminto A-Sayuti, Faruk, Fauzi
Abs^, Mustofa W Hasyim, dan sesungguhnya
masih banyak lagi, namun bayang-bayangnya acap
£dpa dan nama-nama mereka mulai si^t ^eja.
Para sastrawan Yogya itu, juga yang lainnya, se
perti Ahmadun Yose Herfanda, Achmad Munif,
Landung Rusyanto Simatupang, Adi Wicaksono,
Abidah el-Kh^ieqy, Abdul Wahid BS, Joni Ariadi-
nata, Raudal Tanjung Banua, dan sebagainya,
n aiing^ih nama-nama ini sangat dikenal di ker^aan
sastra Indonesia. Tapi anehnya, di Yogya sendiri,
adanya mereka tiada menambah dan kurangnya
mereka nyaris tiada yang kehilangan: ora direken.
Padahal dunia kapitallsme s^'a punya iklan; Ndak
add loe ndak ramai". Adakah sastra telah mati di
kota kelahirannya? Adakah budaya masih hidup di
KotaBudaya? 'Kmya kenapa?"
'  'KaUan ariak-anak terbuangi kalian anak-anak
yangdipunggungH bertahanlah diYogyaU berta-
haidaH di kota yang mulai meninggalkan dirinya
. sendidf jangan bedanya di manakah Yogya kinit
' sebab incdiinjelas ia mengungsi ke bilik hatinurani
JuUian sendid! Ayo! Dir^an rumah-rumah Yogya
dalam sajaki rumah-rumah darurat dalam semes-
ta batin penyair' (Emha Ainun Nadjib, Jalanan
Bebas Vf^tu).
I  Sungguh, saya sendiri mera-.
Rn TFwhri sa beruntung, lantaran- seti-] daknya -dalam batin saya
masih merasa ditemani oleh "orang-orang tersem-
bunyi" -atau bisa jadi, sengaja disembunyikan-
yang justru senantiasa meryaga Yogya dalam
hatinya, dalam sajak-s^ak dan karya sastra mere
ka. Sep^ yang diungkapkan Emha Ainun Na^ib
di Jalanan Beb^ Waktu di tahun 80-an itu.,
Kalau orang seperti Raudal Taiyimg Banua -
yang komitmennya terhadap sastra Yogyakarta ^
bisa diragukan lagi- mengeluhkan betapa minim-
nya dan betapa "dianak-tirikannya sastra ol^ ibu
kandungnya sendiri", maka tak ada pilihan lain ba-
gi kita, para sastrawan Yogyakarta, kecuali mendi-
rikan (untuk kali ini) tenda-tenda daruraf di dalam
puisi atau di hati sendiri, dan ini tentu aMbat gem-
pa dijagad sastra yang tak henti-henti.
Betapa tidak darurat, lha uwong Semarang
yang ngeman sastra Yogya saja -yakni budayawan
Darmanto Jatman- sampai ngusung gagasan teh-
tang perlunya mendirikan Museum Sastra Yogya
(KR, 29/8/2006). Itu artinya, kondisi sastra Yogya
memang sudah sangat darurat alias kebangeten.
Kalau tenda-tenda darurat sastra Yogya sudah
didirikan, maka upaya selargutnya perlu dilaku-
kan, ya, seperti para korban gempa bumi itu, yakni
ajeg protea kepada Pemerintah Daerah. Sudah
barang tentu protesnya tidak melulu mengusung
banyak: poster 'Mohon Perhatian' atau 'Mobon
Pencairan Dana: Segera!', melainkan dengan mem-
perbanyak event-event sastra yang didukung oleh
media. Dengan begitu, diharapkan Pemerintah
Daerah lama-lama akan malu, dan dengan ke-
sadaran serta rasa tanggung jawabnya lalu mulai
memperhatikan sungguh-sungguh nasib sastra-
(wan) Yogyakarta.
Bentuk 'kemaluan* dan perhatian tersebut, bisa
diwujudkan dalam bany^ rupa, yang penting
berkda sifatnya. Bisa dengan menyediak^ dana
untuk event-event sastra, bisa dengan mengirim-
kan para sastrawan untuk mengadakan pelatdhan
ke sekolahan-sekolahan, bisa pula -dan ini teruta-
ma~ mengalokasikan dana untuk penerbitan kar-
ya-kaiya sastra para sastrawan Yogyakarta. Degan
begini, para sastrawan Yogyakarta tidak haius ke-
cewa kalau Festival Kesenian Yogyakarta (FKY)
tiada.
Semoga gagasan saya ini terasa lebih optimis ke-
timhang gagasannya Mas Darmanto Jatman yang
manginginlcfln didlrikannya Museum Sastra Yo^a.
Kalau pun gagasan yang optimistik ini tak bersam-
bung pula gayuhnya, ya sudah, saya nge-gong-i s^a
apa yang telah diungkap-keluhkan Raudal "I^ung
Banua, yakni apabila ada yang bertanya, "Bagai
mana kabar sastra Yogyakarta?" saya pun akan
menjawab: "Thn^ kabar selajijutnya". □'C
*) ZainalArifin Thoha, Pmnta sastra,
Pengelola Lesehan Sastra Budaya 'Kutub'dan
Dosen MKU UniversUas Neged Yp^akarta.
Kedaulatan Rakyat, 17 September 2006
SASTRA INDONT^STA-PTTTSI
Terinspirasi Kahlil Gibran
?UISI itu adalah kata-kata mutiara
yang dapat memberi hikmah bagi ma-
nusia," begitu jelas Aisha kepada Media
Indonesia, sambil menunjukkan lukisan-
lukisannya yang terpajang rapi di dalam
kamar-mandinya di rumahnya, bilangan
Kemang Barat, Jakarta Selatan, pekan lalu.
Syahdan, lukisan-lukisan berwama ce-
rah, dengan objek-objek lukisan seperti
kuda, kupu-kupu, pemandangan alam,
itu temyata dilukisnya begitu ekspresif,
persis seperti lukisan-lukisan yang dike-
nal dalam khazanah seni rupa Eropa se-
bagai naive-arts.
Kemudian, Aisha yang juga biasa disa-
pa Caca oleh kawan-kawannya, menun
jukkan kepada Media Indonesia buku kum-
pulan puisinya bertajuk Bola Mata Aisha
(2005), yang diterbitkan oleh Penerbit Dar!
Mizan.
Penyair cilik bemama asli Sarah Humai-
ra itu memang terbilang kreatif mengge-
luti dunia kesenian. la bahkan mengaku
risih bila dalam sehari tidak menulis puisi
atau melukis atau bermain piano. Seni ru
pa, sastra, dan musik, seolah telah mera-
suk ke dalam hidupnya. Padahal, ia kini
R c.
masih berusia 10 tahim, dan masih duduk
di kelas 5 Sekolah Dasar (SD) Avicenna,
Jakarta Selatan.
Prestasinya dalam berpuisi dan melukis
yang ia tekuni sejak usia 6 tahun itu, ter-
ungkap luas ketika Aisha tampil dalam
wavvancara di radio Delta News FM. Dart
situ pihak penerbit pun tertantang mener-
bitkan karya perdana Aisha. Dalam buku
kemasan eksklusif yang terbuat dengan
art papers itu terangkum 19 puisi dan se-
jumlah foto dari koleksi lukisan Aisha.
Tidak hanya itu, dalam setahun terak-
hir, Aisha juga telah berhasil menuliskan
hampir 30 lebih puisi dan sejumlah lukis
an terbarunya.
"Insyaaliah, habis Lebaran nanti, puisi-
puisi ini akan diterbitkan," ujamya kepa
da Media Indonesia di kediamannya, di bi
langan Kemang Barat, Jakarta Selatan, se-
raya menunjukkan kumpulan puisinya
yang direncanakan berjudul The World of
Poem.
Judul buku kumpulan puisi dengan
menggunakan bahasa Inggris, tentu dapat
dikatakan beralasan. Sebab dari pemba-
caan Media Indonesia, banyak puisi di da-
lamnya ditulis dalam!bahasa Inggris.
Kecintaan Aisha dalam
menulis puisi dan melukis
bermula dari kecintaaimya
pada Kahlil Gibran, sosok
pujangga dan pelukis besar
dunia kelahiran Libanon.
"Sejak kecil papa dan
mama selalu membacakan
syair-syair Kahlil Gibran,
apalagi pas mau tidur,"
ungkap putri ke-3 dari
pasangan Widodo dan Irma
Hutabarat itu.
Ketika ditanya pelajaran
apa yang paling disenangi
di sekol^, Aisha menjawab
pelajaran matematika.
Mengapa? Aisha pun tidak
tahu pasti. Ia hanya men-
jelaskan, "Matematika me
mang pelajaran susah. Tapi
justru itulah aku jadi tertan
tang. Sebab bagiku susah
adalah tantangan. yang
harus dihadapi. Kita tidak
boleh mudah menyerah!"
Wah, boleh juga tips pe
nyair cilik kita ini!





Semua mata para remaja itu
tertuju ke depan. Di sana, li
ma orang yang lebih tua dari
niereka duduk beijejer mengha-
dap puluhan mata remaja itu.
MesW tidak ada pendingin ru-
angan, ruang itu tidak begitu pa-
nas saat pagi menjelang siang itu.
Langit sedikit mendung. Menit
terus beranjak.
"Seorang ibu guru kemudian
maju ke depan. Dia berbicara
singkat mempermaklumkan ke-
pada inurid-muridnya di SMA
Negeri 1 Idi Rayeuk itu bahwa
mereka sedang kedatangan ta-
mu: sastrawan Aceh yang sedang
menjalankan program Sastra
wan" Masuk Sekolah. Ini prog
ram Lapena bekerja sama de-
ngan Badan Rekonstruksi dan
Rehabilitasi Aceh-Nias, yang di-
mulai pada 24 Agustus 2006 dan
berakhir pada 25 November
mendatang.
Sang guru kemudian kembali
duduk. Lalu sal^ seorang di an-
tara sastrawan itu, Saiful Bahri,
penulis novel, kemudian mem-
perkenalkan tamu satu persatu,
antara lain Ridwan i^an, Deny
Pasla, dan Zab Bransah. Selan-
jutnya, para penggiat sastra itu
pun dipersilakan berbicara soal
bagaimana menulis puisi, cerpen,
novel, dan mempublikasikan
kaiya itu ke m^a cetak.
Para siswa sekolah itu dengan
tekun mendengarkan. Juga ber-
tanya. Bahkan sebagian menun-
jukkan puisi mereka untuk diko-
mentari. Memang, ketika menjer
laglran mengcnai proses kreatif
mpnnlis puisi, sastrawan senior
Amran meminta siswa
yang pemah menulis puisi agar
memperlihatkan puisi mereka.
Benar saja, beberapa orang me-
nyerahkan puisi. Mereka juga di-
minta membacakan puisi itu di
depan kelas.
Tak hanya di SMA Idi Rayeuk,
para sastrawan Aceh merambah
ke 21 sekolah tingkat SMA di wi-
layah Nanggroe Aceh Darussa-
1am. Program ini, menurut Ketua
Divisi Program Lapena Sulaiman
Tripa, melibatkan 29 sastrawan,
terdiri atas penyair, penulis cer
pen, penulis novel, pembaca pui
si, dan penulis naskah drama. ,
Para siswa cukup antusias
mengikuti pertemuan dengan pa
ra sastrawan itu. Banyak perta-
nyaan diajukan, terutama ten-
t^g hal-hal teknis dalam menu
lis. Seorang siswi di SMA Negeri
1 Langsa, misalnya, bertanya ba
gaimana kiat memulai dan meng-
akhiri sebuah novel. "Mengawali
dan mengakhiri novel agak su-
s^," kata" siswi yang sedang me-
nplis novel itu.
•Hal-hal teknis memang menja-
di.pertanyaan umum para siswa.
Ketika sejumlah penggiat sastra,
antara lain Helmi Hass, Zoelfikar
Sawang, D. Kemalawati, dan Re-
za; Indria, mengunjungi SMA 1
Lamno, ada siswa yang bertanya
apakah cerita (cerpen atau novel)
harus bertolak dari kejadian
yang sebenarnya. Siswa yang
menghadiri pertemuan ratusan
, orang.' Karena tidak punya aula,
tiga ruang kelas dibuka dinding
tengahnya hingga menjadi satu
ruangan.
Tak semua pertanyaan bisa
langsung dijawab. Itu karena be
gitu banyak pertanyaan, teruta
ma pert^yaan tertulis, plus ter-
batasnya waktu yang hanya dua
jam. Tapi penyair D. Kemalawa
ti, yang juga pengurus Lapena,
mempermaklumkan: pertanyaan;
siswa yang disertai jawaban akan'
dibukukan lalu akan dikirimkan
ke sekolah. Maksudnya, buku itu
menjadi; panduan teknis untuk
menulis.;
Ihk hanya di ruang pertemuan
para siSwa bertanya. Seorang
sastrawan, pada suatu malam,
menerima SMS dua siswa dari
sebuah sekolah yang dikunjungi-
nya. Salah satunya berbunyi:
Pak, santi kmm tudacb bwt no
vel, tp bgtu ud mu shy santi stop.










l^ail Marzuki, riuh pa-
da Kamis malam lalu.
l^wa meledak, nyaris
.tanpa sela, ketika bait-bait puisi
..dibacakan selama sekitar tiga
jam.
Malam itu digelar Real Estate
Indonesia Peduli Seni bertajuk
Parade Seni Humor Merdeka. Inl
merupakan kerja sama antara Re
al Estate Indonesia dan seniman
untuk memperingati hari ulang
;tahun ke-61 kemerdekaan Indo
nesia.
.. Acara pembacaan puisi ini ti-
dak hanya dilakukan para seni
man, tapi juga melibatkan peja-
bat, politikus,' dan pengusaha.
. Menteri Negara Perumahan Rak-
yat Yusuf As'yari; juru bicara pre-





misalnya, bukan didapuk untuk
berpidato, melainkan membaca
puisi humor. •
Jangan salah, tak ada kecang-
gungan dalam diri mereka. Men
teri Yusuf memang menyiikai pui- -
si. Sedangkan Lukman mengaku
stres malam sebelumnya karena;
harus menyiapkan puisi yang
akan dibaca. Toh, ia suksfs mem-
bawakan puisi karyanya yang
berjudul Rumah Indonesiaku;
Sementara itu, Andi Mallara-.
ngeng tanpa gi-ogi membacakan
dua puisi karya Presiden Susilo'
Bambang Yudhoyono. Salah satu-
nya beijudul Caleg Partai.Sukar
Maju, yang bercerita tentang seo-.
rang kader partai yang bermimpi
menjadi orang penting di negeri
ini. Namun, massa di alun-alum
tak peduli ketika Badu, kader
hanya menuriggu penya-
> r^^^ng(^ut seksi yang memeriah-
kail' acara kampanye itu.
. Ide pergelaran ini tercetus dari'
obrplan antara pengusaha proper-
, ti, yang tergabimg dalain Real Es
tate Indonesia^ dan para seniman.
Awalnya obrolan kecil dilakukan
A. Slamet Widodo, Lukman, artis
Ikang Fauzi, peiawak Basuki, ser-
- ta sutradara dan penyair Jose Ri-
zal Manua. Laiu obrolan itu pun
.dimatangkan dan tercetuslah Par
ade Serii Humor Merdeka. ■.
; . Anggota Re^/Estate Indonesia
tak sediMt yang g^ar berkeseni-
ah. ,Bukan hanya Ikang Fauzi
yang memang mengawali karier
sebagai penyanyi, Slamet Widodo
juga terkenal dengan syair-syalr-
nyh yang kocak.',Pulsi berbahasa :
gaulnya berjudul Apoka/i Doa Ki-
ta Diterima yang,dibacakan pe- '
nyair WS. Rendra sempat memu-
kau.penonton Kenduri Sastra di
Center Cultural Led^g dua bulan
lalu! "
Dalam parade itu, Slamet mem-
bawakan sendiri. ^lyanya yang
berjudul KenCwt. Riisi ini sedaiig
dalam proses pembuatan menjadi
bukii ketiganya,: Penonton ter-
pingkal-pingkal ketika Kentut di-
bacakan. F^si ini memang kocak,
meski ada bagian yang ceijderung
jorok. Slrakk saja cuplikannya:
'0Ut//kdrem lu^nff ken^^sdn^
dengan lubang sodomu n :
Beberapa puisi Slamet lainnya -
juga dibacakan seniman lain ma--
lamitu. Unsur jorok 'masih mele^^
kat di dalamnya; -Lihat saja puisl; .
' yang dibacakan artis Tabah Pane-.,,
muan berikut: Jiiiakrjinak burung
merpati/Masih jinak burw^ lelg-




ki/Burung'. merpati digepit .ma-
ti/Burung-lelaki dij^it katanya
geli.y ;■ V ■
Kontan saja tawa menggema.
Padahal tak sedikit dari penonton
, itu pelajar tahian kanak, sekolah
dasar, sekolah menengah petama,
dan^sekolah menehgah atas. De-
mikian .pula ketika, puisi Slamet
iainnya yang .berjudui;.Percu?an
dibacakan peiawak Basuld;.Bpm'
tawa Man .meledak. ^ I -
,. Selain menampilkan puisii Jose
Rizal Manua mengusung-Ifeater
Ihnah Aimya dalam parade itu. la
menampilkan WOW, sebuah ton-,
tonan visual! yang raeraih medali
emas dalam' festival tester anak^
• 2006 di Lingen, Jerman, beberapa|<^
waktu lalu.; Selain itu, . sebuah£?i-:







.  Puisf d' ari Bawah Laut
Puisiku bara dalam sang saka
Menusuk keheningan Samudera Hindia
Ikan menyingkir segala menjadigigil
Melesat secepat kilat
Tak henti sampaiangin penat
Lihat warnaku
Dan warna berpadu. merangkultujuh betas
ribupulau
0, apa masih ingin kau khianati aku?
Meski bom mengoyak raga
Tak akan habis usiaku, karena beribu
nyawa menggila
Dalam jantungku!
BEGITULAH bunyi puisi berjudul
Bendera. yang terkumpul
dalam buku puisi bertajuk Perempuan
Bersayap karya Mila Duchlun. Dalam acara
peluncuran buku bertema 'Melepas perem
puan bersayap terbang ke langit' di wapress
(Warung ApreslasI), Bulungan, Jakarta Sela-
tan, Kamis (14/9), Mlla yang baru beberapa
hari pulang darl Republic of Maldives, juga
membaca sebuah puisi lainnya berjudul
Rencona.
Syahdan, dua puisi yang dibaca di depan
hadirin itu, ternyata adalah dua puisi yang
ditulisnya di bawah' laut pada tahun 2003,
tepat di hari puisf sedunia yang jatuh setiap
21 Maret.
Hadirin terkesima, apalagi setelah Mila me-
nunjukkan foto yang diambil rekannya Adam,
bagalmana la bergulat mencari ide di dalam
laut yang sepi, seraya menahan ketenangan
tubuhnya agar tidak goyang saat menulis
puisi di atas selembar kertas dari bahan keras
serupa karton dengan pensil.
Selain Mila yang tampil membaca puisi,
beberapa penyair jugaturut membaca, antara
lain Yanuar, Irmansyah, Sihar Ramses Sima-
tupang, dan A Badrl AQ T. Sementara Yoyik
Lembayuhfg dan Binhad l\lurrohmat,nail< ke^
panggung dengan sejumlah komentarnya "
menyangkut ketekunan Mila yang tak kenal
lelah belajar menulis puisi.
Tak ketinggalan, dalam acara yang
dimoderatori oleh sastrawan Kumia Effendi
itu, sejumlah muslsl tampil membawakan
rtiusikalisasi puisi dari buku Pererhpuan Ber
sayap, yaitu Devi dari Sanggar Matahari, Rae
dari Sanggar Kummis, dan Ukir dari Komu-
nitas bunyl.
Saat berbincang dengan Media Indonesia,
Mila sendiri mengaku belum lama menulis
puisi. Pekerjaannya sebagai sales galeri ke-
rajinan di kawasan resort dan spa di Republic
of Seychelles (2003-2005) dan dl Republic
of Maldives (2005-2006), membawanya pada
pengalaman kesunyian dan kerinduannya
yang mendalam pada Indonesia.
Sejak itulah ia mulai aktif menulis puisi di
mills-milis sastra milik sejumlah komunitas
puisi dl Indonesia. Dengan begitu, ia tidak
saja belajar merangkal kata, namufi sekaligus
mengobati kerinduannya padateman-teman
di tanah airnya. ,
Terutama setelah puislnya berhasil dimuat
di sejumlah koran Indonesia, ia merasayakin '
pada kualitas puisinya, sehlnooaiikhimva JaJ
mengambil keputusan untuk membuat buku
kumpulan puisi atas biaya sendiri. Saat yang
sama, dukungan rekan-rekannya pun me-
ngalir dalam proses penggarapan bukunya.
Wayan Sunarta menggarap penyuntingan-
nya, lukisan sampul oleh Polenk Rediasa^
sketsa Isi oleh Ketut Endrawan, tata letak dan
desain sampul oleh Arl Antonl.
KIni gadis ramah yang lahir di Malang, Ja-
wa Timur, 28 Juni 1977, naitiun tufnbuh be-
sar dl Tanjung Pinang, Kepulauan Riau, me
ngaku belum ada rencana tinggal di iuar ne-
geri lagi. "Saya sudah kangen sama Indone
sia," jelasnya sambil bingung apakah la akan'








Pengamat sastra, alumnus UGM
Tuhan hanya kabar dbri keluh.
(Abdul Had! WM)
Ada kabar bahwa Komunltas Sas
tra Indonesia (KSI) — didukung
Pro-XL —^ saat ini sedang menyj-
apkan buku antologl puisi 100 penyair
Indonesia tentang gempa Yogya de-
ngan judul 5,9 Skala Richter. Sudah
dapat dibayangkan bahwa antologl ter-
sebut akan berlsl sajak-sajak yang pe-
nuh muatan derlta dan air mata para
korban bencana alam Itu, sekallgus
gambaran kepedullan para penyair ter-
hadap penderltaan sesamanya.
Sejak bencana tsunami melanda
Aceh, kemudlan disusul gempa bumi
Yogyakarta (dan baru-baru Inl melanda
Pangandarari), sajak-sajak duka-lara
banyak sekall bermunculan dl berba-
gal media massa, panggung baca pul-
sl, dan buku-buku kumpulan sajak.
A^edla-medla soslallsasi karya sastra
menjadi berwarna buram dan penuh
air mata. Dan, itu makin menegaskan-
bahwa sastra memang menyedlakan
lembah yang teduh bagi bersandarnya
'derlta umat manusla*.
Dl luar tema-tema bencaria, sejak
dulu sajak Quga karya sastra pada
umumnya) memang leblh akrab de-
_ ngan penderltaan dan air mata. Penya
ir dadakan menulls sajak ketlka mera-
sakan perlhnya patah hati, atau saat
merasa hampa. Penyair sungguhan
menulls sajak dalam sepi dan sendlri.
Sampal-sampal 'suhu penyair Yogya'
Ragll Suwarna PragolapatI menfatwa-
kan "hedup menderltalah jlka ingin ja-
• .dl penyair". SutardjI Calzoum Bachrl
pun menulls Tanah Alrnya sebagal 'ta-
nah air mata'. Sementara, Abdul Had!
WM menengaral sajak-sajak religlus
kita leblh banyak berisi keluhan ke-
pada Tuhan, sehlngga la menulls, "Tu
han hanya kabar darl keluh."
j  Penderitaan selalu ada dl mana-ma-
.  i na dan merupakan koidrat dari kehl-
dupanyang dipasangkan dengan ke-
bahaglaan. Tetapl, para penyair—
yang umumnya memang dikodratkan
menjadi makhluk romantis — leblh
tertarik untuk menlmba tema-tema dl
seputar penderltaan, yang dengan be-
gltu mereka dapat menulls dengan pe
nuh perasaan. Dl dalamnya, tentu, ter-
masuk penlndasan dan ketldakadllan
yang melahlrkan kesengsaraanr. 31-
maklah Chalril Anwar, mesklpun'dlke-
nal sebagal eksistenslalls, leblh ba
nyak menulls sajak-sajak buram yang
berkalt dengan penderltaan. Begitu ju-
ga kalau kIta simak sajak-sajak Tago-
re, Slauwerhoft, Amir Hamzah, atau
Rendra dan Abdul HadI WM.
Penderltaan, agaknya, memang
menjadi persoalan hidup yang paling
menyentuh hatI para penyair yang
umumnya perasa. Karena Itulah, be
gitu ada kabar duka, kabar derlta akl-
bat bencana, tangan para penyair
langsung merasa gatal untuk menulls-
kannya. Karena Itulah, bencana tsuna
mi Aceh, dalam waktu cepat melahlr
kan ribuan sajak. Begitu juga gempa
bumI yang melanda Yogyakarta dan
sekltarnya.
Pasca-tsunamI, antologl pulsl ten
tang Aceh bahkan tidak hanya dlter-
bltkan dl Indonesia, tapl juga dl Malay
sia dan Brunei Darussalam. Dl Jakar
ta, misalnya, terbit antologl pulsl Ma-
haduka Aceh (PDS HB Jassin, 2005).
"Air mata untuk rakyat Aceh tIdak ha
nya mengucur dl pipl jutaan manusla,
tapl juga pada ribuan sajak," tulls Ah-
madun YosI Herfanda pada pengantar
buku antologl pulsl tentang tsunami
Aceh, Ziarah Ombak {2005).
• ••
Salah satu buku antologl pulsl ben
cana yang sangat menarik adalah Zia
rah Ombak, karena sajak-sajak dl da
lamnya ditulls oleh para penyair Aceh
sendirl. Buku yang diedltorl oleh D Ke-
malawatl dan Sulaeman Tripa Inl me-
muat 50 sajak karya 24 penyair Aceh.
Mereka bukan hanya saksl mata ben-
'v.
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. cana yang menggetarkan jiwa itu, tapi
.  juga bagian daii 'korban yang selamat'
dari bencana dahsyat yang merenggut
sekitar 140 ribujiwa. Mereka dapat
merasakan langsung bagalmana peditv
nya hati karena tiba-tiba kehilangan ke-
luarga, sahabat-sahabat dekat, bah-
kan ayah-lbu, atau anak-anak terclnta,
karena direnggut bencana.
Penyair Mohd Harun Al Rasyld, ml-
salnya, kehilangan Istri, dan dua anak
terclntanya. Saat bencana teijadl, Ha-
.  run sedang berada dl Malang, Jawa
Timur, untuk menyelesalkan tugas be- i
lajarnya. Sebulan sebelum" bencana, '
ketiganya mengunjungi sang ayah»dl
Malang. i
Maka, dengan perasaan yang sa-
ngat pedlh Harun Al Rasyld menuang-
kan rasa kehllangannya dalam sajak
panjangyang sangat menyentuh pe
rasaan, Kenangan Dalam Keikhlasan,
yang djtulls untuk putri pertamanya,
NabilaHarza:
juga Arifkecil yang cerewet
seperti kalian, kampungkita temya-
ta sudah tiada
berubah menjadl lautyangraya
Sekarang ayah tinggal sendiri
Menghitung senyummuyang selalu
fnengembang
Anakku, damailah ruhmu dalam
kebahaglaan
Selamat berdandan di sisi Tuhan
Memilih gaun ulang tahun dl almari
Dan merebahkanjasad di ranjane
dambaan
Sementara", Azhari yang kehilangan
Ibu, Abah dan Dik Nong, pada sajak
Ibuku Bersayap Merah, menorehkan
perasaan kehilangannya itu dengan
begitu dalam dan menyentuh:
Ibuku, Abah dan Dik Hong
setelah bala aku pulang ingin
mellhat
kalian dan kampung
kukira 26 Desember cuma mimpi
buruk
tapi tak kutemukan kalian di sana.
Seperti ditulis Ahmadun, perasaan
kehilangan memang sangat mewamai
sajak-sajak penyair Aceh yang terkum-
pul dalam buku itu. Selain pada sajak
Azhari dan Harus Al Rasyld di atas, ju
ga terasa pada sajak Alia, Gadis Ke-
cilku dan Menanam Bunga karya Ara-
I  fat Nur, Hikayat Entah Apa karya Ded-
dy Satria, Sajak untuk Pelukis Ombak-
ku karya D Kemalawati, Ingatan karya
'  Doel CP Allisah, Ingat Ibu karya Jingga
Gemilang, MesW Sekejap karya LK
Ara, kamar Ayah dan Zlarah karya Fo-
zan Santa, Rlwayat Kecil karya Mus
tafa Ismail, Perempuan Kenangan kar
ya Reza Indria, Aku tidak Kehilangan.
Tuhan karya Sukron Daudy, Sajak Ge-
lombang Dua karya Syarifuddin Abe,
Kalau Kau Mau Memaa^anku karya
Wina SW, dan Jangan PergI karya
Rianda Asrianl. •
Penyair-penyair Aceh lain dalam bu
ku itu mengabadikan catatan pedih
rakyat Aceh sejak sebelum bencana
maupun pascabencana. Penyair Aceh
yang tinggal di Jakarta, Rkar W Eda,
menajanikan luka dan derita Aceh itu
dengan sajak A/yeri Aceh. Sedangkan,
Sulaiman Tripa, yang kini juga tinggal'
di Jakarta, makin mencemaskan nasib
rakyat dan Tanah Rencong — kalau-
kalau bencana itu datang lagi — de^.^,.










'' Bencana alam datang bertubi-tubi di
negeri ini pada masa pemerintahan
SBY-Kalla dan menelan korban ratus-
an ribu jiwa. Bencana-bencana kecil
sUdah teijadi menjelang tsunami
Aceh. Sebelum gempa besar melanda
Yogya, juga teijadi bencana-bencana
banjir dan tanah longsor yang selalu -
meminta korban jiwa. Gempa Yogya
kemudian disusu! banjir dan longsor di
Sulawesi Selatan dan beberapa dae-
rah lain, lalu dipuncaki lagi dengan
gempa besar yang melanda Pangan-
daran (Ciamis), Ciiapap, dan sebagian
besar pantai selatan Jawa.
Alam menjadi instrumen bagi Tuhan
untuk men^ukum dan mengingatkan
umat manusia akan dosa-dosanya,
agar rnereka tidak terus membuat ke-
rusakan dan bersikap berlebihan di
muka buml. Para penyair menangkap
isyarat sang 'Maha Penyair' itu dan
mengabadikannya dengan kata-kata.
Mereka menjadi 'nabi-nabi kecli' untuk
mencatat dan meneruskan pesan-pe-
san Tuhan itu kepada pembaca. Tugas
pembaca untuk menangkap pesan-pe-







too Penyair Menulis Yogya
Teman, pukul, pukul genderang
Dari Yogya kita datang ke Yogya kita
pulang
Dengar, dengarlah tawa dara
Ini hari lupa telah janda
Rasakan, rasakan ini darah deras
mengalir
Karena kita akan punya tanah air
Rasakan, rasakan jantung berdegup
Karena kita akan punya hidup
Teman, pukul, pukui genderang
Dari Yogya kita datang '
Ke Yogya kita pulang
D EMiKiANLAH petikan puisi karya
penyair besar Indonesia, Sitor Situmo-
rang, berjudul Ke Yogya, yang terkumpul
dalam buku kumpuian puisi bertajuk Jog/a
5,9 Skala Richter.
Buku yang merangkum 100 puisi dari
100 penyair Indonesia itu sengaia digarap
sebagai upaya mengenang 100 hari gempa
di Yogyakarta dan Jawa Tengah pada 27
Mei iaiu.
Muianya ide pengumpuian 100 puisi dari
100 penyair itu muncui di tengah-tengah
lingkaran pertemuan Komunitas Sastra In
donesia (KSI) di Pusat Dokumentasi Sastra
(PDS) HB Jassin, Jakarta. Laiu atas kerja
sama dengan PI Excelcomindo Pratamd
dan Penerbit Bentang Pustaka, akhimya ini-
siatif itu berhasii menemukan wujudnya.
Empat penyunting yang ditunjuk untuk me-
milih puisi-puisi terbaik, iaiah Ahmadun
Yosi Herfanda, Endo Senggono, Kurnia
Effendi, dan Saut Situmorang.
Beberapa waktu iaiu (Sabtu, 16/9), buku
tersebut diiuncurkan di MP Book Point, Ji
Purl Mutiara Raya No 72, Jakarta Selatan.
Dalam kesempatan itu, para penyair yang
kaiyanya masuk daiam buku kumpuian
puisi tampii membacakan karyanya, antara
lain Eka Budianta, Zen Hae, Chavchay Syai-
fuilah, Vikar W Eda, dan Fatin Hamama.
Seiain pembacaan piiisi, acara juga diisi
dengan pemutaran film dokumenter karya
Direktur Perpustakaan Pendidikan Nasio-
nai, Wien Muldian,.dan pergelaran musi-
kalisasi puisi oleh Deavies Sanggar Mata-
.  hari.
Berikutnya, buku tersebut akan diiuncur
kan juga maiam ini (30/9) di Kedai Kebun
Forum, JI Tirtodipuran 3, Yogyakarta, pukul
20.00 (setelah saiattarawih). Rencananya
acara ini juga akan menggelar pembacaan
puisi, musikaiisasi puisi, penampilan puisi
multimedia, dan ieiang buku puisi, yang tia-
silnya akan disumbangkan kepada para kor-
ban gempa.
Daiam kesempatan ini, akan tampii se-
jumiah penyair yang tinggal di Yogyakarta
dan sekitarnya, antara lain Joko Pinurbo,
Afrizai Maina, Katrin Bandel, Abdul Wachid
BS, Saut Situmorang. Indrian Koto, Agus
Manaji, Bambang Widiatmoko, dan KH Mu
hammad Fuad Riyadi.
Peristiwa yang mengundang perhatian
umat manusia sejagat ini, pada akhirnya
mengundang mereka untuk membantu pa
ra korban secara morii dan materiil.
Tak ketinggalan, dalam hai ini kaiangan
penyair pun terpanggil menuliskan puisj
untuk mengenang tragedi ini sekaiigus
sebagai dukungan spiritual bagi para
korban.
Dana yang terkumpul dari penjualan
buku kumpuian puisi ini memang tidak
seberapa besar jumiahnya. Bahkan
menurut koordinator acara peiuncuran
buku, Kurnia Effendi, paling, besar uang
yang terkumpul hanya berkisar 20 juta.
Buku antoiogi puisi tersebut diharapkan
akan menjadi saksi sejarah, betapa tugas
kemanusiaan bagi para korban bencana




SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
, ehulis asal Malaysia, Karim
^ Raslan memberi kabar baha-
gia untuk Indonesia. Pujian.
Bisa jadi cuma basa-basi. Tapi mari
kita dengar ucapannya. Masuk
angin.
"Dunia sa^tra Indonesia jauh le-
bih berkembang daripada di Malay
sia. Argumennya sederhana saja. Di
Indonesia, hampir semua aspek kehi-
dupan saat ini bisa jadi sumber inspi-
rasi penulisan. Di Malaysia tidak. Di
negeri saya banyak sekali halangan.
Budaya Melayu salah satunya," kata-
nya di Pusat Dokumentasi Sastra HB
Yassin Taman Ismail Marzuki Jakar
ta, Selasa (5/9).
Pria kelahiran Malaysia itu me-
ngemiikakan pendapatnya usai pe-
luncuran kumpulan cerita pendek-
nya. Judtdnya Pahlawan dan Cerita
Lairmya. Buku berbahasa Indonesia
itu merupakan teijemahan dari bu-
kunya yang berjuduj Heroes and
Other Story.' Penerbitnya, Yayasan
Obor Indonesia.
Cerita pendek (cerpen) karya Ka
rim selain memperkenalkan kehi-
dupan di Malaysia mempunyai ke-
unikan yang lain. Cerpennya tidak
pendek. Jauh lebih panjang daripada
cerpen yang sering kita temukan di
Indonesicu^^,:
/Knm-^^a bukan karena soal itu
yan&m^i^babkan banyak sekali ta-
mu undangan yang hadir dalam pe-
luncpran buku itu. Undangan yang
datahg bukan hanya para penulis.
Tapi juga para jumalis, pengusaha,
dan berbagai kalangan lainnya. Ma-
kanan seolah tidak ada habisnya. Pe-
mandangan agak langka dalam acara
peluncuran buku.
Kenyataan itu bisa jadi tidak le-
pas dari intensitas pergaulan Karim
yang sejak lima tahun terakhir ba
nyak menghabiskan waktimya di In
donesia. Karim Raslan yang tulisan-
nya juga sering muncul di majalah
Time dan harian Sydney Morning He
rald memang tengah melakukan
pengamatan masalah percampuran
budaya, politik, agama dan masyara-
kat di negard berpenduduk Muslim
terbesar di dunia ini. "Pergaulannya
di Indonesia cukup luas," bisik se-
orang pengamat politik yang enggan
disebutkan namanya.
Di negerinya dan idi Singapura
karya Karim diterbitkan setiap
min^ oleh T/ze Business Times, The
Star, Sin Chew Jit Poh, dan BeHta
Harian. Namanya memang punya
tempat berwibawa di kedua negara
itu. Mungkin karena alasan itulah
peraih hadiah Nobel untuk bidang
sastra, VS Naipaul menilai karya Ka
rim beijudul, Ceritalah: Malaysia in
Transition sebagai tulisan mendidik
dan elegah.
Menurut Karim, ia senang karya-
nya bisa terbit di Indonesia dalam
bahasa Indonesia berkat bantuan Na-
ning Pranoto dan Abd. Rahman Abu
yang meneijemahkan buku berbaha
sa Inggrisnya. Dengan bahasa seder
hana ia menyebutkan keihginannya
agar pembaca di Indonesia lebih me-
ngenal dunia tulis menulis Malaysia.
Dalam pandangan pengamat sas
tra Maman S Mahayana dari Univer-
sitas Indonesia, perkembangan ceri
ta pendek (cerpen) di Malaysia dan di
Indonesia tid^ lepas dari media ce-
tak. Namun harus diakui, berbeda
dengan kondisi di Indonesia, cerpen
yang dimuat di media cetak di
laysia hampir tidak punya peluwg
imtuk melakukan eksperimen.
Kebebasan untuk melakukan eks
perimen bentuk dan isi cerpen, ma-'
sih dalam catatan Maman, mungkin
hanya bisa ditemukan jd^am meja-
lah Demon Sastra, satu-^tunya ma
jalah sastra berwibawa di^Malaysia.
Di samping majalah tersebut, ada
juga majalah Dewan Budaya yang
memberikan tempat lumayan bagi
semangat eksperimen bagi para pe
nulis. Tapi kebebasan berekspresi
para penulisnya lebih banyak berada
pada tataran teknik penuturan.
Masalah akan^ ihimcul saat penu
lis memasuki wilayah tema-tema
yang dianggap sensitif. Di negeri te-
tangga itu, sastrawan senior, tokbh
masyarakat, politikus dan pegawai
kerajaan sering menempatkan diri
mereka sebagai polisi budaya. "Este-
tika kesusastraan Malaysia modem
menggelinding dengan pengawasan
polisi moral yang berada dalam ke-.
agungan singgasananya," kata Mam
an. [A-14/H-12]
Suara ^embaruan, 3 September 2006
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PROSA Dl ANTARA FAKTA-FIKSi
Kebenaran Sastra
Menjadi Sejarah
Simaklah dengan baik kisah nyata ini. Hari itu, Kamis
tanggal 27 Juli 2006, ada sebuah pesawat Boeing
747-400 berlogo Garuda akan mendarat di Bandara
Soekarno-Hatta, Jakarta. Waktu itu cuaca sangat cerah,
namun karena roda bagian kanan pesawat tidak dapat
keluar, pesawat terpaksa beberapa kali lagi berputar.
orang yang pada waktu itu ada
di kokpit-cerita mungkin akan
berbeda, kendati mereka meng-
hadapi peristiwa yang sama pa-
da waktu yang sama pula.
Karena ada memori dan su-
dut pandang, satu fakta mung- I
kin saja—apabila ditutur- j
kan—akan menjadi beberapa
fakta, kendati satu sama lain sa-
ling terkait. Sudut pandang, se-
mentara itu, dapat mencakup
beberapa hal, seperti persepsi,
kepentingan, emosi, dan Iain-la
in. Semua yang tercakup dalam
sudut pandang inilah jrang ke-
mudian dianggap sebagai "versi".
Fakta akan menjadi ada bu-
kan karena kita melihat sesuatu,
tapi karena kita berkata kepada
diri sendiri atau kepada orang
lain mengenai sesuatu itu. Ko-
munikasi itulah y^g menjadi-
kan fakta itu menjadi fakta da
lam arti yang sebenamya
Oleh BUDI PARMASetelah semua-perhitungan
matang dipersiapkan ber-
sama pilot Djoko Poerwono
dan kopilot Rudrayana Meiko,
maka Hary Rachmat selaku kap-
ten pesawat memutuskan meng-
adakan pendaratan darurat.
Tepat pada saat pesawat akan
mendarat, kapten pesawat me-
nengok ke belakang, dan tam-
paMah sebuah peristiwa yang
menegangkan. Pesawat miring
ke kiri, dan bagian kanan pe
sawat sedikit terangkat Pesawat
akhimya mendarat, lalu meng- •
gelinding dengan mulus dan
berhenti di ujung landasan.
Kisah di atas ^ tuturkan Hary
Rachmat dalam wawancara di
harian Kompas, Jumat, 18 Agus-
tus 2006. Hary Rachmat ber-
bicara mengenai pengalaman
pribadinya, dan karena itu pe-
nuturan Hary Rachmat addah
fakta. Tapi ingat, batas fakta dan
fiksi kadang-l^dang kabur kare
na Hary Rahmat menggan-
tungkan diri pada memori dan
sudut pandangnya sendiri.
Tid^ berarti Hary Rachmat
di sini berbohong, namun tidak
ada jaminan bahwa kisah dia
memang benar-benar teijadi se-
bagaimana yang dituturkannya.
Andaikata peristiwa ini dita-
nyakan kepada Djoko Poerwono
dan Rudrayana Meiko—dua
Pengantar
Persoalan kerancuan fekta dan fiksi
dalam pemahaman kita terhadap rea-
litas sudah seumur pengetahuan itu
sendiri. Serial diskusi yang diseleng-
garakan Bale Sastra Kecapi, Bentara
Budaya Jakarta (BBJ), dan harian
"Kompas" (Kamis, 7 September 2006
di BBJ) membahas seal ter^but dalam
konteks masa kini dan dalam pergu-
latannya di dunia sastra. Dalam ruang
ini, kami hadirkan dua makalah; (di
samping karya ahli filsafat Bambang
Sugiharto) dari Budi Darma-yang di-
kenal dengan novel-novel non-realis-
nya; dan Seno Gumira Ajidarma, yang
taitipak meneguhkan sebuah "kredo
prosa" berkait dengan karya-karyanya




Meskipun kurang tepat, pem-
bauran antara persepsi dan versi
dapat kita lihat pada permainan
"presiden spol". Ada dua kelom-
pok peserta, masing-masing ke-
lompok terdiri atas sembilan
orang. Lalu, seseorang membi-
sikkan kepada satu kelofnpok
kata-kata "take the bottlf Camr
billah botol itu") kemudian ke
pada kelompok lain dia mem-
bisikkan kata-kata yang sama.
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' Hasiltaya temyata berbeda.
Kelompok pertama mungkin
akan mengatakan bahwa bisikan
. tadi berbunyi "start the battle'
Cmuiailah bertempur'O, sedang-
kw kelompok lain mungkin
;alan mengatakan "thafs too
little Cini terlalu sedikif O-
Batas antara fakta dan fiksi,
. dengan denukian, amat tipis.
Fakta baru dapat menjadi fakta
, d^am arti yang sebenam}^ ma-
Vnakda sud^ di-'Versi"-k^ me-
Hui persepsi tertentu. Keran-
cuan antara fakta dan fiksi inilah
yang kemudian dimanfaatkan
oleh Ernest Hemingway melalui
. gaya bahasanya.
;^est Hemingway, sementa-
ra itu, bukanlah pengarang yang
sekonyong-konyong menjadi
pei^arang. Aw^ya, dia memilis
perihal y^g sama dengan me-
nirukan gaya penulis itu. Kata-
kanJali misalriya, dia tertarik pa-
kalimat awi Henry James
/'d^lam novel The Ambassadors.
Kalimat pertama ini unik, kom-
i.pjl^ dan pai\}ang hampir satu
hidaman penidi. Hemingway
; berusaha memalmai kal^at ini,
y'kemudiain meiiuiiskannya kem-
bi^ dengan menirukan gaya
Heiity James.
pi sini kita melih'at adanya
persepsi, yaitu ketika Ernest He-
jningway berusaha memaknai
r kalimatpertama itu.Setelah dia|menuliskan makna itu dengan
• gaya biahasa Henry James, dia
.rsudah mempergunakan versi dia
V sendiii Obj^ sama, persepsi
•;d^ Vera dari orang yang sama
ffpul^ tefnyata hasilnya berbeda.
Pengan ciua s^a, dia me-
:laktikan latihan4^ dengan
: meniru penulisan pengarang-
pengarang lain. Dari latihan-la-
tihan itu akhimya dia menemu-
' Imn bahasa dia sendiri 3^g
' tepat untuk dia sendiri. Kendati
Hemingway dikenal karena ba-
iny^ aspelmya, salah satii aspek
yaiig menyeb^kan dia menon-
jpi adalah keunikan bahasanya.
; Dia berusaha berbuat netral,
kec^dati dalam praktik, pada ha-
' Idkatn}^ kenetralan itu tak ada.
: rv, Ciri bahasa'dia, sebagaimana
iyangtfercermin dalam kalimat-
kalimat dia, kalau kita versikan
sendiri kira-kira seperti ini: "Dia
berdiri, kemudian beijalan ke
kanan, lalu membelok ke kiri,
setel^ sampai di depan nfeng-
an, dia membuka pintu ruangan
itu, kemudian dia masuk." Un
tuk menjaga kenetralan, He
mingway berusaha menghindari
kata-kata semacam "dengan wa-jah merah", "tergopoh-gopoh",
"gemetaran", dan sebagainya.
Kekuatan bahasa tulis
^ Dalam sastra Indonesia masa'
kini, kita melihat keberhasilan
cerpen Djenar Maesa Ayu,
"Waktu Nayla", teijadi-antara
lain—karena bahasanya Ke
netralan dia jaga, dan karena itu,
dia beri kebebasan kepada pem-
baca unt^ mengembangki
im^'inasi dan emosinya sendiri.
Mengapa Djenair dapat berbuat
demikian, tidak lain karena dia
mempergunakan bahasa tulis,
d^ bahasa tulis lebih mudah












sia versi Belanda dan
versi Indonesia. Bagi Be
landa, mereka j^g me-
lawan Belanda pada waktu
Revolusi Kemerdekaan ada
lah "ekstremis", sedangkan kita'
menamakannya "pejuang".
Simpati kita kepada Sitti
Nurbaya dalam novel Marah
Rush, Sitti Nurbaya, tidak se-
mata karena fakta yang menim-
pa Sitti Nurbaya, namun versi
pengarang, melalui penggunaan
bahasa, terhadap Sitti Nurbaya
dan Datuk Maringgih. Pembaca
akan menerima versi pengarang,
dan karena itu dengan suWela
digiring imtiik bersimpati
kepada Sitti Nurbaya dan
ber-antipati kepada Datuk Ma
ringgih.
Salah satu unsur versi, tidak •
lain, adalah nada (tone), yaitu •
sikap seseorang terhadap suatu
obyek, fakta, gagasan, atau apa
pun namanya Tengoklah, misal-
nya, sikap terhadap fakta yang
sama, j^tu kematian seseoriang.
Mungl^ saja seseorang berkata:
"Apakah betul ayahanda Bapak
kemarin wafat?" Akan tetapi,
mungkin juga seseorang berkata:
"He, bapak lu kemarin mampus,
ya?" Sikap yang berbeda terha- '
dap fakta yang^'sama, yaitu ke
matian seseorang, tidak lain
adalah nada (tone).
Tentu saja, nada sebagai pen-
cerminan sikap tidak hanya me
lalui dialog, namun dapat juga
melalui berbagai cara, antara la
in deskripsi mengenai tokoh, su-
dut pandang mengenai latar, pe-
nyelesaian suatu masalah, dan
Iain-lain. Kita ambil dua contoh
saja, yaitu deskripsi tokoh dan
deskripsi latar, sebagaimana
yang tampak dalam sikap na-
rator terhadap Datuk Maringgih
dan rumahnya dalam novel Ma
rah Rusli, Sitti Nurbaya.
"Badannya kurus tinggt pung-
gungnya bungkuk udang, dada-
nya cekung serta kakinya peng-
kar, kepalanya besar, tapi tipis di
muka, serta sulah pula... Mata-
nya kecil, tetapi tqjam, hidung-
nya bungkuk, mulutnya besar, gi-
ginya hitam dan kotor, yang di
muka keluar seperti gigi tupai.
Telinganya besar, seperti telinga
gqfah, kulit mukanya berka-
rut-marut dan penuh dengan be-
kas penyakit cacar...."
Rumdhnya sebagai kandang
kambing dan pakaiannya yang
seperti pakaian kuli itu, tiada
mengapa baginya, asaljangan
keluar duitnya, untuk sekalian-
nya itu. 'Di luar dibersih-bersih-
kan, sedang di dalam perut sen
diri tiada terhirigga kotornya,' de
mikian katanya." [cetak ulang
2001, him 84]
Sejarah yang fiksi
Sebuah ungkapan klise me-
nyatakan bahwa keberadaan sas
tra adalah untuk mengungkap-
kan kebenaran. Apabila f£^a da
lam fiksi dituntut begitu, maka
prasyarat yang mau tidak mau
dimiliki oleh pengarang adalah
gagasan, konsep, obsesi, atau apa
pun namanya. Dengan gagasan,
konsep, obsesi—atau apa pun
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namanya—pengarang dapat
menciptakan tema yang mantap
dan menentukan sikap, semen-
tara sikap dapat ditempuh an-
tara lain melalui nada.
Untuk melihat bagaimana ob-
sesi beroperasi, tengoklah kisah
Pramoedya Ananta Toer. Terce-
ritalah, sebagaimana yang diwar-
takan oleh Kompas, pada hari
Rabu, 31 Desember 2003, dalam
sebuah diskusi di Universitas Is
lam Negeri (UIN) Jakarta me-
ngenai realisme sosialis, Pra
moedya Ananta Toer menyata-
kan, dalam menulis dia selalu
berpihak, yaitu berpihak pada
rakyat tertindas, dan menentang
feodalisme Jawa.'Ralq^t 5^g
tertindas dan feodalisme Jawa
adalah sebuah fakta 3^g be-
nar-benar ada dalam sejarah,
tentu s^ja, bergantung pada se
jarah versi siapa.
Karena konsep, gagasan, ob-
sesi--atau apa pun-Pramoedya
terhadap fal^ sejarah ini jelas,
maka sikap dia juga jelas. Ka
rena itulah, kelak, novel-novel
tertentu dia—yang tidak lain
adalah fiksi—tidak lagi dianggap
sebagai hksi, namun sebagai fak
ta, sebagai kebenaran. Pada saat
orang-orang tidak lagi membaca
sejarah dalam arti yang sebenar-
nya, mereka mengan^ap bahwa
paparan Pramoedya dalam be-
berapa noveln3ra tidak lain dan
tidak bukan adalah fakta sejarah.
Tentu saja, konsep, gagasan,
obsesi, atau apa pun namanya,
ditambah pula dengan sikap,
versi, nada, atau apa pun na
manya, hanyalah sebagian dari
modal pengarang untuk meng-
angkat fiksi menjadi kebenar
an. Apa yang dinamakan "ke
benaran" pun terikat oleh ber-
bagai hukW lain, antara lain

















SASTRA INDHNESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Menguak Tabir
oiiiEH^GUSHiMAWAN
TS Eliot dalam Tradition and individual Taient (The
. .Sacret Woodj London: Methuen& Co, 1960) berseru,
"Kritik yang jujur dan apresiatif diarahkan bukan
tepada penyair, tetapi pada sajaknya. Jjka kita
irieinerhatikan omongan kacau para kritikus di koran
sljita desir uiangan popuier yang menyusuinya, kita
^i^n mendengar banyak nama penyair. Sedangkan jika
kilS mencari kenikmatan kaiya, kitia akan jarahg
F Rahardi dalam Kompas, 23 i
April 2000, mengharapkan se-
telah meninggalnya "Paus S^tra"
HB Jassin kondisi sastra dapat
lebih sehat dengan tiada lag! figur
tunggal yang dknitoskan sehing-
ga membuat sastrawan tumbuh :
sendiri secara alami untuk men-
dapatkari pengakuan.
Sialnya harapannya tak begitu
banyak dimanfaatkan pemaw^
sastra kita sehingga kritik sastra"
terkini selain tak bemyali, juga
mudah dimanfaatkan sebagai "se-
nandung pujian" (baca: "blurb"
yang dicantumkan di sampul be-
lakang buku atau esai untidc "kata
pengantariO dalam industri pe-
nerbitan buku. Tudingan lebih
gawat krisis kritik sastra teijadi
karena "politik sastra", satu hal
yang umumnya enggan diakui pe-
mawas s^taLMta.
•  Buku ini ditulis oleh Katrin
Bandel, penulis kelahiran Wup-
pertal, Jerman,yangmeraihgel^ !
. doktor dalam sastra Indonesia
' pada 2004 di .Universitas Ham
burg. Kehadiran buku ini ten-
tuhya menarik walau dapat pula
menimbulkan sedikit rasa kece-
wa lantaran otokritik sastra yang
bersih malah dihasilkan peneliti
bukan darilhdonesia.
Pertanyaan meng^ik, sebegitu
gawatkah krisis kritik sastra kita
yang independen sehingga sete-
n
"^^rika kita iebih cermat me-
n T m^lmtikan perkembangaii
fuf sas^ tahim teraldiir
ing^bisajadi seruan Eliot tersebut •
sampai'kinilah 3^g terasa dalam
' sasixa Itita. iPerkembangan kritik |
sa£^ jadi tak sebanding dengan !
b^ya&ytl buku sastra yang di-
. terbiribin.
^ Selain itu, tulisan esai kritik
yang ada di media massa, pun :
TTiakalah diskusi, sebagian besar ,
. kebanyakan hanya "mencatut"
pelbagai ide besar ke dalam teks
sairia sehin^a bukanhya jbuis-
sonce kenikmatan tekstual yang
muhcul dari sebuah karya yang
dibalias, melainkan sorotan "pu-
ja-puji" dalam bingkai "intelek-
tual" yang dapat dikomoditaskan
pih^ tertentu (baca: penerbit),
sebagai -'penglam".
Aldbatnya, kita sulit mencari;
kritik independen terlepas dari
n  intervensi penerbit sebagai ba-
giah dari jaringan sebuah media
massa yang besar. Pun ketokohan
pengarang selain banyak nama |
pengarang dan karya yang baik
cenderung terlupu&an karena
perhatian umumnya kritikus dan
media massa terpukau pada so-
sok biografi pengarang, bukan pa
da analisis karya yang dapat me-
^nunjukkan kenikmatan tekstual.
lah membaca buku im telah
memberi bukti beberapa pema-
was sastra kita teijerembab arus
sensasi media massa bak seldbriti
intelektual dengan melontarkan
pujian berlebihm kepada bebe-"
rapa penulis perempuan, tanpa
disadari telah men^ancurkan
potensi yang meiyanjikan?
Hal deniikian dapat terbaca
dalam Nayla: Potret Perempuan
Pengarang sebagai Selebriti (hal
143) yang dengan kemunculan
tiba-tiba karya Djenar Maesa Ayu
sebagai "sastraWati" temyata t^
sebanding dengan piyiannya. Jika
kita menghubunglrannya dengan
kemunculan pengau^g perem
puan lain, maka di mata Katrin
selain p\yian pada Djenairber-
lebihan, karya lain yang meng-
garap tema seks secara lebih be-
bas temyata baru sampai pada
pemaparan ide yang belum tun-
•tas. Dalam tulisannya Katrin me-
nyiapkan argumentasi meyakiti-
k^ deng^ merujuk teori, mem-
bongkar kelemahan sehingga pu
jian yang terbetik di media massa
atau ddara buku Djenar sendiri
menjadi rontok.
Geliat sastra mutakhir dengan
munculnya sastra internet y^g
p^a aw^ kehadiraimya dicibir
sebagai tren sesaat seperti pernah
disebutkan Hmnsad Ran^oiti di
majalah Gatra, 18 November
2000, juga disinggung Katrin da
lam "Karya Sastra sebagai Taman
Bermain". Di sini ia menyinggung
antara diri pengarang dan al-
■ter-ego Dewi "Dee" Lestari dalam
Supernova (2001) sehin^a batas
a;ntara fiksi dan kenyataan men
jadi bias. Uniknya hal tersebut
bukan-muncul dari bukunya sen-




A«n 'M-li.' Wiiaai i>.<Tia kaya sa*va yviog
vKi.jiR nprtftj/i. 6»t;I!u tunyak p^nparaftg
'  e*<(mpujn bau fwrnunoilan dalom bp^
bnapa laf-^irtJrtakhk ini, dan liital «efiikiT.
Ar< mwet-a mfiubt «jfivtx;l3n yang Juu'
l>i!c>a.,pai>. iitfi icfti rcc.wiy nxl-a. pci^-
kit)MK^ni>a. nwit;pun jurnlah hi.-ku ya<i4
.(flwaljBi'Mrkah k.vya itwrrikj d«<r.,k
■ -->"»b«».St hf"gw oania! fllhe&ihkan vaiipjfS
>l4rii»t:.'i klain) muncul <«tip^ca^
V. ': •pWSW*'** pCTfnw-kJP hiro'ufefSt'jn
:in«pbihiSsr..n»cnc-k*aU'»g3yaaMid»4po
i: (kVk; ntUA-U I'Pifnklbtak Ulxi.ftmKpnv
<o;vit,v <«i s-djri hal Uu' scting BfjislratfA.
MiiJAi'<niU('am'|K>ftiM>ayiii pivMTtpti-
• ■ an'.hahluiR x-Uifiai'fenimtsiw*
...1^1, '. .I x-' ... ■! .• r A \..
I :■-. •■<. h-jf i!.. Kafrm flandp) HjLwr'.fcvtkif^lVVrJiJw.ftw.iipniaiiv.^ljit kWmv
... , ,, ktatni M»vin;l. V4H»af.b'^jnu (inwin ■
■ Wt<niifiUa«, a«iVan IWiffiftJ., y«<Tli' !«*4 PKnilry .
jtsnalyWij«;iainiinv-i'SriMCI•.^^tl
r'"r-iimjan.KlvHsiit.'tu>liH(4.ii.vTl.w,u JkMn. OaViinfinsiy^iwn'jki.^pmivflilr^tViva. •
iiliklUiWR pjjank^ha5hwaflM!>ftinf*.iil^'ji»y«-|ufa (wtinti<jit"irmj*i.v»wJvi)!a(
Ijr.va Icfifit*. K.ii«inKaivh'Jtii"i(tlii)Cii\.wU»t;tt>iy.»r.ji^iiItii«|if<i!mijrtljV>ir.<ij ;
kilA U.Tjrjwn^iH.u' •<.i'4miH<i'ri>'«ilsnj«<niM'anala<i furlWiin, Huli: I'll
(jwia/iikpu-ri itv-iiij.'OTWiiya'fV'.i.
. •.. ki>!yi» k.wt.i vijiia '
. — l>r, St.SufMrdL.K'^tMfyi.'^ainPAUikb^UllflV KPl'i(r>UnlIiiibi)j.''
V.UnV(JWl»"Sii«'*W<JfnuV/jf.'aU^
diri, melainkan dari situs internet
penerbit Supernova, yaitu true-
dee.com.
Esai menarik lainnya adalah
Heligiusitas dalam Novel Tiga
Pengarang Perempuan Indonesia
(hal 67) yang sedikit memberi
bukti nyata masih ada potensi
penulis perempuan mampu me-
nulis tema lain bukan hanya se-
kadar seks yang terlalu digem-
bar-gemborkan, di media massa
sebagai "pembaru". Kondisi ini
cukup berbahaya karena menim-
bulkan kesan seolah penulis pe
rempuan, terutama setelah ra-
mainya publikasi Djenar, hanya
mampu menulis seal seks saja,
padahal hal tersebut dibentuk in-
dustri kapital penerbitan buku
sebagai tren.
Sastra klasik Indonesia juga '
tak luput dari amatan Katrin.
Dalam Nyai Dasima dan Nyai
Ontosoroh (hal 31) ia cukup tajam
mengurai sejarah terjadinya "po-
litik sastra" di masa jayanya pe
nerbit ^ Balai Pustaka sebagai in-
stitusi kolonial temyata punya
DATA BUKU
♦ Judul: Sastra, Perempuan, Seks-
♦ Penulis: Katrin Bandel
♦ Penerbit: Jalasutra, 2006
♦ Tebal: xxiii +166 halaman
andil menggerus "Cerita Nyai"
bahasa Melayu rendah akhir abad
ke-19 dan awal abad ke-20 se
bagai bacaan murahan tak layak
dikategorikan dalam sastra.
Meskipun buku ini cukup ber-
hasil sebagai otokritik sastra dari
sudut pandang pengamat sa^ra
berkebangsaan bukan Indonesia
seperti yang dilakukan oleh A
Teeuw, John H McGlynn, dan
Harry Aveling, buku ini juga me-
nyimpan kelemahan. Sebutlah
tulisan Sastra Koran di Indonesia
(hal 45) Katrin tak banyak mem
beri penjeiasan bagaimana kon
disi media sastra di Jerman se
bagai perbandingan. Dalam tu
lisan tersebut Katrin hanya mem
beri contoh posisi artikel sastra
Jerman yang dinamakan "Feul-
liton" lebih netral dibandingkan
dengan rubrik sastra koran In
donesia karena kehadirannya ha
nya berupa reportase acara sastra
d^ resensi buku, bukan sebagai
"ajang" melafiirkan sastrawan
Ouga penulis kritiknya) yang ma
sih diam kondisi "diletan" de
ngan memamerkan istilah asing
hanj^ untuk memperindah tu-
lisannya.
Kelemahan berikut adalah
ulasan novel Disgrace karj^ pe-
menang Booker Prize 1999 dan
Nobel Sastra 2003, JM Coetzee'
(hal 119) yang aslihya adalah re- ,
sensi buku yang pemah dimuat di I
Kompas, 23 Oktober 2005. '
Dalam hdisan tersebut nyaris
Katrin hanya menceritakan Dis
grace tanpa menghubungkannya
secara kontekstual dengan per-
kembangan sastra Indonesia.
Akibatnya pembaca jadi berta-
nya-tanya apa korelasinya de
ngan sastra Idta, sedan^can mak-
sud penulisan buku ini adalah
men^adirkan kritik sastra kita
secara netral tanpa intervensi pi-
hak mana pun. Sebutlah A Teeuw
d^am Khazanah Sastra Indone
sia (Balai Pustaka; 1982) yang
juga menyebut kai^ asing, . be-
gitu pula Harry Aveling dalam
Rahasia Membutuhhan Kata (In-
donesiaTera, 2003) yangjelas ter-
lihat korelasinya dengan karya
sastra Indonesia.
Kelemahan Iain, buku ini be-
lum karya utuh seperti buku A
Teeuw dan Harry Aveling lan-
taran hanya mengumpuUc^ tu
lisan Katrin yang pemah dipiuat
di berbagai media massa sehingga
data dan argumennya terasa ku-
rang lengkap (Sastra Koran di
Indonesia juga ulasan karya JM
Coetzee). Rata-rata buku kritik
yang berasal dari kumpulan tu
lisan menyimpan kelemahan se-
jenis, misalnya Sastra dan Mas-
sa-nya. Jakob Soemardjo 0TB,
1995) atau Solilokui-nya Budi
Drama (Gramedia, 1983) yang se-
benamya dapat lebih kompre-
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dk ddam sastra? Jika pun
sastra dianggap terlalu sakral
untuk disikapi sekadar sebagai
instrumen, apa boleh buat, saya
telah melakukannya.
Barangkali saya telah menu-
liskan apa yang disebut sebagai
prosa h^ya dengan pertim-
bangan atas gunanya, bukan ni-
lainya—termasuk "nilai sastra". '
Lagi pula, saya memang tidak
terlalu p^am dengan apa yang
disebut "nilai sastra" tersebut,
kecuali bahwa banyak orang
berdebat tanpa habisnya tentang
apa yang pantas disebut "nilai
sastra" dan apa yang tidak, yang
memungkinkan saya berpUdr
untuk tidak usah terlalu mem-
pedulikannya,
Lantas apa yang saya pedu-
likan? Tentu saja tujuan-tujuan
saya sendiri. Ini berarti, bagi sa
ya sebagai pengarang, kesusas-
traan saya hanya bemilai sejauh
akibatnya berhasil menyampai-
kan tujuan-tujuan saya. Kalau ti
dak, sastra yang saya tulis itu
tidak ada g^anya bagi saya.
Akibatnya, mengacu kepada
suatu jargon politik, tujuan me
mang jadinya men^alalkan ca-
ra. Saya merasa tidak hams ter
lalu peduli apakah prosa yang
saya tulis itu "seperti sastra"
atau seperti "bukan sastra"; bah-
kan tetap akan saya tulis jika
bentukn}^ temyata "tidak se
perti prosa". Tentu saja sejauh
apa yang saya tulis itu saya ang-
gap memadai sebagai perwakilan
tujuan-tujuan saya.
'Tidak seperti prosa" tentu
juga bisa berarti "tidak seperti
fiksi"—dan barangkali itulah ma-
salahnya sekarang; dipertanya-
kan tentang terdapatnya kode-
kpde fakta dalam fiksi—tetapi
anehn}^ tidak sebaliknya. Bah-
kan sudah lama tersahihkan b^-
keijanya kode-kode fiksi dalam
fakb, yang kemudian dikenal se
bagai jumalisme sastra Menga-
pa tels jurnalistik dianggap
sahih berbentuk "seperti ^ i"
sementara teks yang disepakati
sebagai sastra akan selalu diper-
tanyakan jika sedikit saja tam-
pak "tidak seperti sastra"?
Ini hanya mungkin teijadi ji
ka hegemoni ideologi sastra
yang dominan masihlah sastra
sebagai sastra "keindahan ka-
ta-kata" saja. Dengan kata lain
sastranya gum-gum SMP.
Indah bukanlah perkara ben-
tuk, melainkan malma. Artinya,
apa pun bisa indah bagi saya,
sejauh itu punya makna bagi sa
ya. Jika yang bermakna bagi sa
ya bukanlah keindahan kata se
perti dalam sajak Amir Hamzah
misalnya, melainkan apa yang
disebut sebagai fakta, maira tiada
terhindarkan tentunya bahwa
sa5fa akan menganggap fakta itu
layak terdapat dalam "semacam
prosa" yang pemah dan barang
kali masih akan saya tulis.
Dengan kata lain, sastra ada-
lah kata dengan makna yang ti
dak pemah tetap dan karena itu
setiap penulis berhak memper-
juangkan maknanya seperti yang
dikehendakinya. Dalam hal saya,
fiksi bukanlah penghuni tetap
prosa, seperti juga fakta bisa ter-
manfaatkan sepenuhnya, lang-
sung atau tidak langsung dalam
prosa maupun buk^ prosa.
Jika kemudian klasifikasi ha-
rus ditata kembali karena itu,
temtama demi kepentingan gu
m-gum SMP, apa pula s^ahnya?
Karena, kalau tidak, lantas apa
keijanya nanti ahli sastra?
Lagi pula, jika fakta maupun
fiksi hanyalah sesama konstiiiksi
saja, Saya pikir kita bisa meng-
anggapnya sekadar sebagai per-
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bedaan genre belaka. Ini b6rarti
fakta hanyalah realisme yang
pernah dian^ap berbeda dari
realisme fiksi, tetapi yang Idni
sedang saling memiripkan diri.
Tepatnya, semakin sering dijum-
pai teks prosa yang "membi-
ngungkan" karena keterikatan
pembacanya kepada klasifikasi
fakta dan fiksi yang dominan.
Apakah.ini harus menjadi
urusan saya? Jika seseorang
ingin memaknai dirinya sebagai
pengamat sastra, tentunya be-
liau hams "belajar membaca".
Tetapi dalam catatan ini saya
terperankan sebagai semacam
pengarang, jadi cukuplah saya
pertanggungjawabkan bagaima-
na saya memandang fakta dan
fiksi hanya dari se^ maknanya
ba^ saya; dan bagi saya yang




apa yang saya tulis akan tampak
"seperti fiksi" yang sama dengan
prosa mana pun yang disebut
fiksi, tetapi bisa juga membuat
pembaca kehilangan pegangan
karena apa yang dibacanya tidak
•sesuai dengan tradisi fiksi yang
dikenalnya. Apa boleh buat, apa-
kah kita masih boleh disebut
pengarang jiJamasih saja hanya
mengulang bentuk-bentuk fiksi
yang sudah ada—mengulang wa-
cana, mengulang bahasa, dan
mengulang segala macam pe-
nanda dalam dunia manusia?
Pengarang selalu ingin
mengarang, artinya berusaha
berada di luar wacaiia, melorh-
pat ke luar cakrawala bahasa.
Celakanya, itu tldak dimungkin-
kan karena ketercakrawalaan
manusia. Barangkali itulah se-
babnya seorarig pengarang selalu
merasa gagal menciptakan du-
nianya sendiri melalui bahasa,
karena ketergantungannya kepa
da apa pun jrang telanjur dikenal
mianusia.
Ini tidak berarti masalah ek-
splorasi bahasa menjadi selesai
bagi saya, tetapi memang tidak
dan tidak akan pemah menjadi
tujuan saya. Saya pemah
mengatakan, bentuk estetik sas
tra tidaklah hams dicapai de
ngan mengutak-atik b^asa, me-
lainkan menjadi konsekuensi Iot
gis pergulatan seorang penulis
dengan hidupnya.
Bagi saya bahasa adalah in-
stmmen mencapai tujuan-tuju
an praktis, dan karena itu sastra
menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari saja. Sebagai penga
rang saya memandang sastra da
ri gunanya, fakta dan fiksi ada
lah bagian dari begitu banyak '
genre penulisan yang tersedia
untuk membuat kesusastraan
saya berguna atau gagal berguna.
Itulah yang saya mateud dengan
pragmatisme dalam sastra.
SENO GUMIRA AJIDARMA
Sastrawan, Tinggal di Tangerang
Korapaa, 9-9-2006
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(WS) Rendra atau lebih
; y V akrab dipan^ Rendr^
pertengah^ Agustus lalu, me-
neriim Penghaigaan Kesus^tra-
an Achmad Bakrie 2006. "Selalu
masih ada masa depan buat In-,
donesia," kata pemdis buku
kumpulan puisi Blues untuk
Bonnie tentang masa depan
bangsa. ,
i >Beberapa hari sebelumnya, di
siiatu sore nan teduh .di kom-
pleks penuhahannya d Kam-
piihg Bawa, Pancoran Mas, De-
pok Si Burung Merak ini ter-
bicara tentang masa depan In
donesia. Berilmt petikan wawan-
caranya.
i, .^a^beda Indonesia semasa
'P!^qjahcai Betanda, Jepang, Or-
•de^&na, Orde Baru, dan setelah
^EmBe^ormasi?,
ada yang berubah. Be-
dii^Abini kebudayaan ada
yang^di^but mesin budaya. Me-
Isin'jBud^ inilah yang tak per-
'.nah^^^rbarui bahkan sej£^ za-
:m^.Belan^ Mesin budaya ini-
vlaii ywg menentukan produk
budaya dan manusia Indonesia.
'  p.aii dulu sampai sekarang
,mesm budaya cuma terdiri dari
kepala i^merintahan dan peng-
.usabab^engEuuh. Merel^ah
yai^ memdiki kekuasaan ber-
isanksL Meiakalah yang menen-
itukw sistem nilai, sistem moral,
'sist^ sbsial,_ dan j^istem eko-
;^mi seenakhya sendiri. Orang-
yahg menolak atau melawan
. al^ tergilas dan terpelanting ke
Ipinggiran. -
Tetapi, orang yang memiliki
'kekuasaan dan kekayaan y^mg
mendekati para penguasa dan
'pengisaha beipengai^ itu ter-
iserap ke dalam mesin budaya, ^jpiO^'adi bagian darinya, dan di- i
uiiturigkan. Mesin budaya inilah
Kumpulan Sajak-Szgak Pam-
flet dan pementasan Perjuangan
Si^u Naga saya masih relevanj mengingatkan ralq^at akan me-j  sin budaya 3^g mengerikan ini.
Zaman Hindia Belanda, misal-
nya, ada Megin Budaya yang na-
manya Ordonansi Pajak Tahiin
1925 yang menetapk^ pemba-
ngunan dengan modal asing bisa
bebas pajak. Bahan baku yang
masuk ke Indonesia pun bebas
pajak. Investor asing mendirikan
pabrik, tanahnya bebas pajak.
Yang dipajald hanya keuntung-
an. Setelah dip^'ald, keuntungan
boleh ditransfer ke luar negeri.
Aow/f Csejak) zaman Londo
(Belanda) sampai sekarang tidak
ada aturan yang mengatur su-
paya teijadi pembentukan mo
dal, dalam negeri. Di zaman Soe-
harto, pemerintah justru mena-
namkan nilai bam pada rakyat,
semakin banyak utang, maka Id- ;




memiliki banyak kartu kredit.
Mereka berubah menjadi kon-
sumtif. Rakyat teijerat utang,
pemodal senang mendapat riba.
Utang luar negeri membuat
daulat negara, daulat rakyat ma-
kin melemah. Pemberi utang bi-
lang boleh ngutang, asal ada de-
regulasi. Asd ada liberalisasi.
Asal ada privatisasi. Kita terseret
ke pusaran pasar kapitalisme
global sampai kita tak bisa lagi
membayar cicilan.
Tapi bukankah kini orang su-
dah bebas berbicara dan berpen-
dapat, pertanda ada demokrasi?
Ini kan pandangannya Arief
Budimm Saya tak sependapat j
Demokrasi itu temtama tidak
ditandai kebebasan berbicara '
dan berpendapat, tetapi oleh i
tingkat partisipasi rak^t dalam
hidup bemegara. Saya melihat, >
;
T)eli^ ada peningkatan partisi
pasi ralqrat RaJQ^t memang su-
dah berbicara d^ beb^ berdp-'
monstrasL Tapi soal k^putiis^^i
tunggu dulu. M^ih teigaritiing
y^g pdhya kuasa dan duit Ar-
tiriya mesin budaya belum Ber
ubah?
Ada due kekuatan besar





 Mesin budaya itu membuat
orang menjadi kikuk berakal bu-
di karena bertentangan dengan
prinsip loyal, niikul dhuwur men-
demjero (mengangkat tinggi
martabat seseorang dan mengu-
bur dalam aib dan dosanya).
Kalau ini dibiarkan, maka kita
akan memasuki zaman Aa/o
J^ndu, di mana yang.salah bisajadi benar, yang lemaih tampak
kuat dan hebat, dan yang suci
bisa jadi terkutuk. Lalu akan da-
tang zaman Kald Suba, di mana
tak ada lagi kebingungan k^ena
jun^r baliknya sistem moral,
nilai, dan kondisi kemanusiaan.
Semua dianggap wajar. Itulah
yang teijadi di era Soeharto. Ki
ta memasuki era Kala Bendu
dan berlanjut memasuki era Ka
la Suba. Tentara membuniih
ralg^atnya sendiri itu bukan hal
yang menyedihkan. Biasa s^a.
Yang miskin memberi kepada
y^g ^ya seperti pada tradisi
bingkisan Lebarah, Natd, dan
. .Tahun Bam itu luhur. Pakai at-
~ribut agama, lantas merampok
dan menganiaya itu ndak apa-
apa. MenggunduH hutan, meng- Kelahiran: Solo, Jawa Tengah
• uruk sungai, menyulap sawah ja- , ' 7 November 1935 n '
di real>e^tat tanpa mempertim-
bangkan dampak lingkungan itu ^ Pendi^kan; SMA St Josef, Solo,
\)iQsa. ^ I dawa Tengah; Fakultas Sastra
_ Bagaimana mengubah mesin \ SjKSmri™
budayaagarhtabisamengejar Academy of Dramatic Arts,
ketertinggalan agar kita bisa le- New York, AS
bih beradab?
(Diam. Senyum maJas Rendra # Pekerjaan: penyalr, dramawan,
terkembang. la berbisik, sebe- pendiri BengkeUeater
namya saya tak yakln dengan Jogyakarta, dan budayaw^. ,
apayangakansayaucapkan), ♦ Publikasi; Kumpulan puisi,
Yaaa^menggantiunsur Orang-orang di Tikungan Jalan
mesm budaya itu dengan tata (1954), galada Orang-Orang •
pemerintahan dan tata negara Tercinta (1957), Empat Kumpul-
yang baik. Misalnya, yang pen- an Sajak (I960), Sajak-Sajak
ting adalah menyederhanakan ' Sepatu Tua (1970), Blues untuk .
sistem kepartaian. Sudah ter- Bonnie. (1970), Potret Pemba-
bukti, banyak partai cuma me- , ngunan dalam Puisl (1980).
rusakkohesisosialbangsa. ; # Naskah drama dan pementasan,
Demi kelompoknya, mereka ! Mastodon dan Burung Kondor,
melindungi koruptor, membe- Perjuangan Suku Naga,
narkan tindakan premanisme, ' Panembahan Reso, Oedipus Rex.
terorisme, dan tindakan cabul. ! . . , j u r. ... .
Demi semuanyatadi, mereka ; DuTja'ntan, Hutan ,
mikul dhuwur mendem jero. Ke-;
hidupan berbangsa kian merosol
karena masing-masing sibuk de
ngan kelompoknya sendiri. di masa lalu justru menjadi pe-
Yang paling saya khawatirkan rekat kuat kohesi sosial, seka-
adalah kehadiran partai-partai ' rang justru digunakan sebagai
agama yang mudah menjadikan alat rhemecah belah kehidupan
agama sebagai komoditas politifc berbangsa hanya demi merebut
Agama dan kebinekaannya, yanj suara terbanyak dalam pemilu.
Dalam politik hanya ada me-
nang dan kalah, kawan dan la-
wan, sementara ajaran agama le-
bih suka menguraikan soal ke-
benaran, kesucian, dan cinta ka-
sih. Kalau agama dijadikanlco-;' ^
moditas politil^ akan banyak V-1
orang yang tiba-tiba muncul. en^'
tab dari mana, yang karena-
rasa melebihi Allah, melebihi. . -
Tuhan, melebihi Sang Periclpta^r
lalu mengklaim menguasai so- '
luruh kebenaran di ujimg telun-^'
juknya.
Tentang tatapemerintdhan?j\
Tata pemerintahan yang baik,'
•  adalah tata pemerintahan yang - •
melibatkan lebih banj^ parti- .i -
sipasi rakyat. Partisipasi bukan -
cuma berarti rakyat membantu
pemerintah, tetapi juga rakyat
mengontrol pemerintah, dan
ikut menentukan berba^ai hal
yang menyangkut kepen^gan
rakyat.
Dari percakapan Anda ada ke-
san, Indonesia semakin tidak me-
miliki masa depan. Begitu?
Ha-ha-ha... salah, salah. Salah .
besar kalau Indonesia sudah ti
dak memiliki masa depan. Selalu
dan akan selalu ada masa depan
buat Indonesia. Ada dua keku-
atan besar di tubuh bangsa jrang
kita tidak pemah sadari atau
hargai. Kekuatan pengusaha ke-
cil dan'menengah, serta orang
muda. Sebut saja pengusaha ke- -
cil dan menengah ini sebagai
UKM dan sektor informal. Ke-
lompok inilah yang dengan diam
selama bertahun- tahun mem-
beri sumbangan terbesar bagi
roda perekonomian nasional.
Dari tenaga keija perempuan
yang bekerja di luar negeri, pe-
dagang bakso, petani, dan pe-
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/  keija sektor informal lain.
Kekenydan mereka sudah
terbukb sejak era tan am paksa
Belanda. Ketika Belanda mela-
kukan tanam paksa untuk mem-
buka kebun tebu, kopi, teh, dan
karet Mereka membuka lahan
tumpang sari. Hasilnya bukan
saja cukup untuk hidup sehari-
hari, tetapi bisa dijual karena
berlebih. Sebagian bahkan me
reka sumbangkan untuk kepen-
tingan lo^tik gerilyawan kita.
Patut ^licatat, sumbangan
UKM bagi penyerapan tenaga
keija mencapai 30 juta orang,
dengan pendapatan mencapai
60 persen dari pendapatan na-
sional kita. Bandingkm dengan
kelompok badan usaha milik ne-
gara yang cuma 21 persen dari
pendapatan nasion^.
Seharusnya pemerintah ter-
buka terhadap kenyataan ini dan
mulai mengaitkan kebijakan
makro dengan kebijakan mikro-
ekonomi UKM. Kekuatan UKM
y^g luar biasa seperti ini tidak
didapati di ^ erika Latin. Ame-
rika Latin tidak punya kelompok
akar rumput yang sekuat kelom
pok akar rumput Indonesia.
Ten^g orang-orang muda
republik ini, belakangan saya
mengamati makin banyaknya si-
swa SMU dan mahasiswa j'ang
melalap habis buku-buku huma-
niora Ini investasi budaya Daya
kritis tampak ketika mereka
menggugat berbagai masalah ke-
bangsaan dan lin^ngaa Ini
membanggakan.
Kompas, 2-9-2006
'^A^TRA INDONFl^.IA-SRJARAH DAN KHITIK
September^
antara Sastra dan Sejarah
OhPembedaan antara kar-




(1995), sejarah itu berbeda
dengan sastra dalam 1) cara
keija, 2) kebenaran, 3) hasil
keseluruhan, dan 4) kesim-
pulannya.
Sastra adalah pekeijaan ima-
jinasi, kebenaran di tangan
pengarang (bersifat subyektif).
Pengarang memiliki kebebasan,
ia hanya dituntut taat asas de
ngan dunia yang dibangunnya
sendiri. Sastra bisa beraldiir de
ngan pertanyaan, sedangkan se-
jarali harus meinberi informasi
lengkap. Pembedaan itu masih
bisa diperdebatkan. Bukankah
pengerjaan sejarali juga pcrlu
imajinasi, kebenaran pada suatu
sisi bersifat relatif, dan sejarah
bisa memunculkan pertanyaan
tidak harus berupa jawaban.
Namun, dengan pendekatan
kelompok post modernis, sastra
kian dekat dengan sejarah. Ke-
duanya terkait narasi. Sejarah,
seperti halnya sastra, disampai-
kan sejarawan melalui narasi. Na
rasi sejarah memakai pembabak-
an (misalnya awal, pertengahan,
dan akhir) yang merupakan pem-
babakan sastra juga. Lantas apa
beda keduanya? Seal kcakuratan,
sejarah juga bisa tidak akurat.




struktif memiliki kelemahan. Pa
ra sejarawan dituntut mengakui,
bahasa bukan sekadar alat me-
"nyatakah pikiran atau menyim-
iri^tan, tetapi juga memiliki
eh ASVI WARMAN ADAM
kemungkinan menciptakan reali-
, tas. Namun, masalahnya, jika se-
mua harus didekonstruksi, bu
kankah karya post modernis juga
harus didckonstruksi? Taufik Ab
dullah yang menolak dekonstruk- ,
si'ihi berpendapat "tanpa keya-
kinan bahwa kebenaran empiris
dan historis adalah sesuatu yang
bisa didapatkan, kita hanya akan
menggerayang dalam kegelapan"
(Nasionalisme & Sejarah, 2001).
Novel September yang ditulis
Noorca M Massardi (2006) dapat :
menggambarkan hubungan fiksi i
dengan sejarah. Novel ini terbagi 1
atas tiga bagian, yakni petualang-
an, pembantaian, dan penentuan,.
vane dalam sejarah merupakan
taliapan krusial da- y?—*
lam pengalihan ke- /jii
kuasaan dari Soe- / ''i
karno kepada Soe- [
Kisah bcrawal ' \
dari sidang penga- \ V
dilan pailit perusa- v -^4:
haan kecap Mas Ko- \








naik bis kota dan duduk
di sebelali seorang pe-
muda. Pemuda itu Bo
Gesti, pcnulis freelance.
Entah mengapa, Darius
sudah ada di rumah Bo.
Mulailah ia merasuki ke-
hidupan Bo, bahkan sem- W/M
pat bercinta dengan pacar \/fi
Bo yang diketahui bernama
Nadya Duvierge, gadis In-
do-Perancis. Bo Gesti tak lain dari
Darius karena akses komputer di
rumali Bo menggunakan kode
"darius". Bo tiba di lokasi shooting
"^1 sebuah mal dan merasuki tu- '
buh bintang film Johan Bagus
Redana
Merasuki seorang tokoh bu-,
kanlah hal unik dalam sastrai
meski memasuki jiwa dan raga
seorang tokoh sejarah untuk
mengintip apa yang dipikirkan
dari dilakukannya adalah suatu
upaya laeatif.
Saya teringat diskusi dengan
Bondan Winamo mengenai buku
6000 Tahun Merah Putih yang
ditulis M Yamin. Bondan men-
dapat kabar, di Salatiga pada masa
lampau, ada seorang cenayang ,
(medium) yang melalui ritual
bersama para pasiennya dapat
terbang ke masa lampau yang
jauh, misalnya untuk bertemu
nenek moyang atau melacak sil-
silah kebangsawarian. Tidak, di-
jelaskan apakah M Yamin juga
termasuk menggunakan jaisa ce
nayang, hal itu tentu perlu di-^''
verifikasi lebih lanjut.
Tragedil965 - ,
Tragedi 1965 tel^ banyak di-.:
tulis meski, seperti dikatakan
Wertheim, kisah ini'serupa de- •
ngan cerita detektif, banyak in-
triknya. Menurut Coen Holtzap-
pelt, ada missing link dalam ku- -
deta itu terutaraa mengenai ke-
beradaan pasukan Pringgodani di.
Lubang Buaya. Mengapa; Jerid§^-' j
ral yan,g masih hiduD dieksekiisi t
di Sana, bukankah itu sama de- .
ngan bunuh diri bagi gerakan.ini.
Dengan kata lain, ini kudetaj^g
disengaja untuk gagal. fr]
Massardi berupaya menyoroti
missing link ini di stasiun RM"
yang menyiarkan pengumurn^
Gerakan 30 September secara
berulang dan mencurigakaru
Pengumuman dikeluarkan Bagi
an Penerangan Gerakan 30 Sep- ;
tember, mengingatkan kepada
Bagian Penerangan Angkatan Da-
* Setting kehidupan boijuasi
muda perkotaan (bintang film,
wartawan terkemuka, model, dan
lainnya) dituturkan dengan ung-
kapan plastis seperti kefika Bo
menangkap badan Nadya bagai
"kiper yang menangkap bola dari
tendangan penalti". Sopimya
bernarria "nona jangan" alias Mis-
no. Kehidupan metropolitan yang
tak luput dari hubungan sexual
antaijenis dan sesama jenis salah
satunya digambarkan sebagai
"hubungan. jasmani sampai ke
ujung paling ujung dari segala
ujurrg".
Dengan menyedot darah Nike,
Darius bisa masuk ke tubuh siapa
pun termasuk Bo Gesti, Nike, dan
menggauli Ratna, Tamara, dan
Nadya.. Bahkan, Darius bisa ma
suk ke tubuh Presiden Sukresno.
la tahu, Presiden menderita stro
ke ringan tanggal 4 Agustus
(1965). Lalu, Presiden melalui
ajudannya, Djiwakarno (tentu
pembaca teringat Widjaharko),
merninta kepada empat sekawan,
Bo, Niko, Tamara, dan Nadya,
untuk menyiapkan kontra pro
paganda yang telah dilancarkan
1  sebelumnya oleh pihak mili-
^  ten
\  Kampanye militer telah di-
\  lakukan sejak 1 Oktober 1965
^ dengan melarang semua




niedia massa lain boleh











ristiwa 1965, hams se-
"  izin Pusat Penerangan
HDKAs Ang|catan Darat.
Itulali fakta dalam sejarah.
Dalam novel, kreativitas peng-
arangnya memunculkan alterna-
tif empat sekawan yang berhasil
mematahkan propaganda hitam
dan akhirnya memojokkan Ma-
yjen Theo Rosa selaku Panglima
Komando Pasukan Cadangan AD
(Kopascad) untuk mengaJ^ se-
muanya di depan DPR Theo
sempat menembakkan pistol di
gedung parlemen sebelum akhir
nya "lengser" lalu bunuh diri.
Buku ini adalah karya signifi-
kan yang bisa membantu proses
dekonstruksi dan rekonstruksi
sejarah Indonesia kontemporer.
Tokoh Niko dalam novel ini ada-
lali pemimpin redaksi majalah
Novum, kita tahu istilah ini ber-
arti "bulcti baru" di pengadilan.
, Masyarakat menunggu naskah ini
difilmkan secepatnya.
Secara ringan, pembaca novel
• diberi semacam kuis dengan na-
ma-nama tokoh yang diplesetkan
dan benar-benar ada dalam seja-
rali, misalnya jTasiiio Hanu (AH
Nasution), Mahya Nida (Ahmad
Yani), Armandhio (Omar Dhani),
Pangdam Jaya Usamaliwaruduri
; (Umar Wirahadikusuma), Wakil
PM Alimenje (J Leimena), Arbie
Djamhari (Ibraliim AdjieX Bowo
Sitonu 0bnu Sutowo), Malka Di-
ma (Adam Malik), Dubes AS She-
erman Grail (Marshall Green),
penyair Fatiqu Salimi (Taufiq Is
mail).
Lantas, siapa Mayjen Theo Ro
sa, dalang kudeta September?
ASVI WARMAN ADAM
Ahli Peneliti Utama LIPI
Kompas, 30-9-2006
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SA.'^TRA INOOm^'^IA-SKJAnAH DAN KRITIK
SASTRA
Tokoh yang Menghilang dalam Gerpen
OLEH AGUS NOOR
BelaJcangan, makin sulit kita
menemukan tokoh dalam
cerpen. Situasi ini bahkan
sudah terasa sejak 15 tahun lalu,
kira-kira. Tentu saja, dalam setiap
cerpen, selalu ada tokoh,- seti-
dalmya ada nama-nama tokoh.
Tetapi mereka bukan tokoh-to-
koh yang memiliki karakterisasi
yangkuat, atau setidaknya seperti
yang dinyatakan Goenawan Mo
hamad, "tokoh yang mampu im-
tuk tersisa dalam kehangan se-
telah kita selesai membacanya".
Tiba-tiba saya kangen sekali de- \
ngan tokoh-tokoh semacam i
Open (Jalan Lain ke Roma, Idrus)
Inem (Inem, Pramudj^ Ananta
Toer), Bawuk (Umar Kayam),
Orez iOrez, Budi Darma), kakek
peiyaga surau (Robohnya Surau 1
Kami, AA Navis), Rintrik yang i
buta (Jantung Tertusuk Panah, i
Danarto); i
Karakterisasi tokoh-tokoh itu i
begitu kuat, unik, hin^a terka- !
dang saya yakin bahwa mereka
adalah tokoh-tokoh yang. sung-
guh-sungguh hidup dan nyata.
Tokoh yang bisa disentuh. Tokoh
yang berdarah daging, dengan se-
luruh denyut keWdupan mereka
yang kuat Tokoh dengan karak
terisasi yang unik menarik. To
koh yang oleh Iwan Simatupang
dinyatal^ sebagai "variant dari
genus manusia".
Sebuah cerita pada dasamya
ialah kisah tentang tokoh, begitu
Kuntowyoyo pem^ berujar. Ele-
men cerita seperti latar, alur, kon-
flik, tentu saja tak bisa diabaikan.
Tetapi tragic comedy dalam cerita,
akhimya selalu tentang tokoh.
Untuk itulah diperlukan pelukis-
an yang meyakinkan tentang to
koh dalam sebuah cerita, seperti
dinyatakan Edward Jones. Sudah
barang tentu, imtuk mencapai itu
diperlukan ruang penceritaan
yang lapang imtuk melukiskan
kar^cterisasi. Kuntowijoyo per-
nah mengatakan itu, di mana
ketika ruang penceritaan makin
sempit seperti pada ceipen.
koran, maka pemerian tokoh pun
menjadi terbatas. Barangkali, inir
lah yang membuat tokoh-tokoh
dalam cerpen koran kemudian
hadir dengan samar-samar, se-
olah tak punya sosok. Cerita ke
mudian seperti memiliki sifat "ti-
pis tokoh", seperti pemah di-
gelisahkan Goenawan Mohamad,
Tentu saja, tipisnya to
koh—atau bahkan menghilang-
nya tokoh—dalam cerita buk^
semata-mata perkara teknis ru
ang penceritaan semata Barang-
kdi ia memang menjadi perso-
alan estetis dan "ideologis" dalam
penceritaan, j^g dikembangkan
banyak penulis. Dan ini bisa kita i
lacak melalui gagasan "antito- ,
koh", antihero, j^ng mulai ter-
lihat kuat dalam sastra kita sejak i
tahun 70-an. Dalam cerpen kita,
hal itu sangat kentara pada cer
pen Iwan Simatupang dan Putu
Wijaya. Pada Iwan, konsepsi an-
titokoh itu tentu saja bisa dirunut
sumbemya pada pergulatan pe- ,
mikiran seputar absurdisme dan
eksistensialisme. Di mana to
koh-tokoh hero tak lagi dibu-
tuhkan. Cerita tak lagi membu-
tuhkan para pahlawan. Tindakan
heroisme hanya melahirkan tra-
gedi kemanusiaan yang makin
memperpuruk eksi^ensi tokoh
itu. Karena itu, y^g penting ke
mudian bukan siapa tokohnya,
tetapi apa gagasannya. Tokoh-to
koh Iwan kemudian hadir sebagai
tokoh yang getir, aneh, penuh ,
pergulatan eksistensial, tetapi bu
kan tokoh yang berdarah daging.
Darah dan kematian bukan se-
kadar berkaitan dengan tubuh
yang konkret, tetapi lebih me-
nyangkut soal gagasan pikiran.
Konsepsi antitokoh membawa
konsekuensi dalam hal penokoh-
an, yakni bagmmana cara to
koh-tokoh itu dihadirkan dalam
cerita. Sebagaimana bisa kita lihat
dalam cerpen-cerpen Putu Wi
jaya yang seolah mengabaikan
tokoh begitu saja, di mma ka-^
.rakterisasi nyaris menjaldi ;;tak .
; penting lagi, sebagaiman^d^r-
lihatkan dengan tak pennngnya.
nama-nama tokoh dalam cerpen- •
nya Tokoh bemama Merde^-
IWbo, Budi, atau Amin bisa mun-
cul dalam banyak ceipen yang
berbeda. Tak penting siapa (na-.
ma) tokohnya, yang pen^g ada
lah pandangannya yang len^.p.
tentang "suatu subyek" dengan
sudut pandang, cara penan^cap-
an dan pengungkapahn^^ yang
berbeda, seperti yang ditulis Putu
sendiri dalam Cerpen. Konseku
ensi dari pilihan "ideologis^pen-» n
ceritaan seperti itu, maka sub}^
tema menjadi yang utama. Itul^
yang digeber habjs-habisan oleh
Putu, seperti. dalam kumpulan
cerpeimya, Yel. Tokoh terkubpr
dalam percakapan, Karena de-<
ngan percakapan itulah niuhcul,
"pekabaran yang dibawanya, daya
pukai, daya magis, tamsil, ibarat".
Menjadi tidak mustahil bUa ke
mudian nama tokoh pun menjadi
tak terlalu penting, hingga Putu
sering hanya menyebut tokohnya
dengan "seorang perempuan",
"wartawan itu", "seorang kawan",
"Pak RT", dan semacamnya. •
Hal serupa dilakukan Budi
Darma yang juga banyak me-
niadakan nama tokoh, sebagai-'
mana dalam cerpen Laki-laki Se-
tengah Umur,DuaLakirlaki Tiga
Laki-laki Teiiiormat Tokoh t^
bemama membuat tokoh d^am
cerpen ijtu seperti tak berada di
dunia njrata. Ini menjadi strategi
literer Budi Darma imtuk ine-; '
masuM dunia "jungkir balik", du-'
nia absurd di mana pertautan
logis menjadi tidak penting. Y^g
menarik, pada Budi, karakterisasi
tokoh jukru menja^ penting: se-
olah-olah dengan membawa ke
latar dan situasi yang jungkir ba
lik, kita justru bertemu dengan-
karakter yang unik dan ganjil
Dunia yang ganjil membentuk -
tokoh yang ganjiL Pada Ritu, tak
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. Qi^tingnya nama-identitas tokoh
ya^ terutama adalah ga-
f^a^iL Sementata pada Budi,;






Saya terihgat pada tokoh Ma-
Schlitz dalam cerpen Is-
) 'tnku, Madame Schlitz, dan Sang
\lRcdssasa Umar Kayam* Tokoh
y^yahg hadir begitu detail ciri-ciri
fisSmya, perilakimya. Bahkan kita
b^ .'taendengar" bagaimana
siiaia]^ siaat berbicara.
r>-^;itul^. tokoh paling mengesan-
Jcain yang pem^ ditulis Kayam,
.^m^inrut saya. Mengesankan ka-
'i^ tokoh itu tidak berpretensi
sebagai gambaran tokoh yang
mengacu pada tokoh sosiologis
semacam Sri Sumarah dan Ba-
tetapi k^ena tokoh itu se-j^penulmj^ fiktif, y^
'fhwyd berce-
'ritaL TokoH yahg sepenuhnya ma-
' ihTim^ tokoh yang *nonsens' ka-
^ rwia memang "apa yang dice-
PntalcEai ^ y^ itu|;h^yalah' M yang 'nonsens'
s^^ dinyatakan Arief




f.to^lijseperti. itu makin .lan^.
' tlal^' t cerpen kita^ Ketika to-
^koli^iokbH dalam cerita semakin
l^so^ologjs (di-mana tokoh hadir
;.sebagd;repriesentasi realitas sb-
? s^^ dam ^ dh dalam teknik pen-
>=cerij^i^--y^ 'realis*, menAuat
i;kite'  tak menemukan tokoh
r,ii^ ;.me^ui cara penokohan
;«;y^j^f]p(^VTidak niengherankan
' jbanyak^ tokoh-tokoh da-
^|ipen Idta kertiudian men-
1  dengan cara pe-
yanS bagai sapu-l^^puam garis be^^ riwayat
p^^^dentitas tokoh. Kita ke-
detail penokohan.
Tapi, baramgkali memang to
koh sudah tak terlalu penting
dalam. cerpen kita, sebagai ke-
lanjutan dari apa yang dilakukan
Putu. Ketika tokoh tak terlalu
hadir dalam cerita, maka yang
lebih menggejala kemudian tema,
alur, dan suasana. Cerpen Se-
potong Seiy'a untuk Pacarku Seno
Gumira Ajidarma adalah contoh
cerita yang memesona meski tak
ada penggambaran tokoh yang
detail. Dalam cerita itu hanya
disebut nama seorang gadis ber-
nama Alina. yang dildi^ sepo-
tong senja oleh tokoh aku. Ba-.
gaimaria wajah Alina, apakah ber-
jerawat, berapa usianya, apa pa-
kaian kesukaannya, bagaimana
rambut aku, cara beijalannya, ti
dak menjadi penting. Yang pen-
ting adalah suasana dan alur ki-
sah yang penuh kegemparan itu.
Persoalannya, ketika cerpen
cenderung ingin menghadirkan
diri sebagm gambaran realitas so-
sial seperti kebanyakan cerpen
Idta hari ini, hilangnya tokoh jus-
tru membuat cerita menjadi tidak
meyakinkan. Dan di sinilah pa-
. radoks cerpen yrnig dipenuhi ten-
densi sosiologis. Pada satu sisi ia
ingin dianggap sebagai gambaran
sosi^, tetapi ia tak mampu meng
hadirkan "tokoh yang lengkap se-
cara sosiologis".
. ' Adakah ini hanya lantaran ke-
terbatasan ruang pehceritaan?
Ataukah ada kecenderungan es-
tetis yang harus kita telisik lebih
cermat lagi? Misalkan, itu adalah
gambaran makin tak bisa dite-
mukanhya genus manusia yang
konkret dalam realitas keseha-
rian bangsa ini? Tak ada lagi hero,,
bahkan antihero yang unik spe-
sitik, karena yang ada adalah wa-
tak-watak yang memiliki kecen
derungan yang seragam, mirip
para penyiar radio yang dari Sa-
bang sampai Merauke sama dan
standar cara berbicaranya. Itulah
gambaran "tokoh reproduktif',
tokoh yang seakan-akan dipro-
duksi secara massal dan mimcul
dalam banyak cerita yang ber-
beda tetapi sama karaktemya.
Di sini saya langsung teringat
Alina dan Sukab, yang sering
muncul dalam banyak cerpen Se
no Gumira Ajidarma. Juga tokoh
Alit, yang nyaris selalu ada dalam
cerpen ^  Laksana Apakah yang
digagas oleh dua penulis itu, de-
ngan menghadirkan tokoh ber-
nama sama dalam cerpen-cerpen
mereka? Bahwa tdkoh t^ terlalu
penting dipermasalahkan?
Dal^ cerpen Seno, Alina dan
Sukab kadang terasa tak penting
sosoknya, karena itu tak terlalu
detail penokohannya. Bahkan,'
Sukab kerap muncul dengan
identitas yang berbeda. Begitu
pun Alit, yang hadir seakan-aJ^
hanya sebuah kesan, seakan to
koh yang hanya ada dalam pi-
kiran, yang gambarannya serupa
ingatan dan kenangan. ,
Apakah tokoh-tokoh itu diha-
dirl^ untuk mengingatkan be-
tapa kini tokoh dalam kebanyak
an cerpen kita memang tiada lain
hanyalah bayangan yang








:a dan Fiksi Kian Kabur
JAKARTA, KOMPAS^ - Ba-
tasan antara fakta dan fiksi dalam
prosa semakin kabur. Adanya ko-
de fakta di dalam fiksi kerap
dipertanyakan. Sebaliknya, gagas-
an, obsesi/konsep, dan data yang
begitu kuat hiembuat fiksi di-
. an^ap sebagai fakta.
Hal itu terungkap dalam seri
diskusi sastra bertajuk "Prosa:
Fakta atau Fiksi?" yang digel^
dleh Bale Sastra Kecapi, Bentam
Budaya Jakarta (BBJ), dan harian
Kompas di BBJ, Kamis (7/9). .
Budi Danna, sastrawan yarig
juga ahli,sastr^ menyatakan bah-
wa sesuatu bi^ menjadi fakta
setelah .dikomimikasik^ dengan
diri sendiri maupun orang lain.
Hanya saja, kdmunikasi menim-
bulU fal^ di pikiran orang
yang berbeda-beda sehin^a fakta
dapat terdistorsi.
Dalam karya sastra, novel-no
vel Pramoedya kerap ditangkap
sebagai fakta sejarah dan diyakini
kebenarannya. Demikianpula pa-
da era 1920-an, cerita kawin pak-
sa dalam karya pengarang Balai
Pustaka diterima dan bahl^ ada
yang nien3^akini kebenarannj^
Sa^awan Seno Gumira Aji-
darma mengatakan, bagi dia ba-
hasa merupakan instrumen men-:
capai tujuan. praktis'dan sastra
adalah ba^ah dari k^diipw se-
hari-h^; "Sebagai pengai^g,i^-
ya meihandang sai^a dari gi^-
nya.'Flakta dan fiksi adalah !?a^an
daii begitu banyak gehite i'p^nu-
lisM j^g terseda,"
Mentiriit Bambang SugLhsi^,
ahli filsafat dari Bandung pe-
misahan fakta dan fiksi merii-
pak^ obsesi dunia modem..Tui7
juannya untuk memisahkanma-
na yang nyata dan.palsu. Hal itu
semakin terlembaga seiring de-
ng^ perkembangan ilmu penge-
tahuan, terutama ilmu pasti.
"Tetapi akhir-akhir ini proyek
tersebut juga gagal karena timbul







daya Yogyak^ (TBy), malam ini, Rabu (20/9) pukul 19.30. Kegiat-
an im Menggarakan TBY,Peinkpt Yogya, SKHRedoufajiw
yoi, Umversifas Saqahawiyata Tunansiswa (UTOUmveraifcM Ne-
geriYogyaksi;^ CUNY), Pilar Media, Penerbit Ombak, Gama Media,
_ ac^ panting. Tidak a^a bai^ seni pertuqukan teater, inusik inau-j pun lokis. Tbpi sas^ yakni puial cerpen. nov^ perlu adanya tuang
I imfaik pentaa, aelain buku dan koran. Kaiya aaatra yang aplama ini
I berkutat pada media bukii dan koian, nainpaknya audah miilai ba-
I ny^ muncul di panggung, hadir dalam aebuah pertuAjukan. Baik i
I ita ^ pa deklamasi, muaik puiai, poetry reacUng, sba^ telling yang 1
I akbir-akhir mi banyak mewaniai 1———'—
penuM '
prayair j^aiap men|fi8i peijalanan aaatra Yogya. Kalau-mau kita i
mtung berapa media yang menyediakan ruang^aman untuk i
mmeka berekapreai, maka biaa aangat kurang. Bicara penyair muda 1
selalu berinlak (kri intensitas beikaiya dan kualitas km^ daii data iyai^  ineaaka sudah memenuhi 2 hal tersebut Ini terbukti mere- i
yang sudah hadir di beberapa'media sastra di beberapa kota.Seda^an di Yogya sendiri mereka tercecer bagai mutiara yang ter-
Beran^t dari kenyataan di atas, maka Studio Peitimjukan Sas-(SPS) yang selalu menaruh perhatian pa^ kegiatan dan perkm-
bangan sastra di Yogya. "Mereka akan tampil secara individu
maupun kolektif dengan musik puisi, deklamasi, baca puisi," ucap-









atawa Husni Thamrin. Tapi
roman-romannye name Firman Mun-
taco (1935-1993) jarang nyang kei-
ngetan, boro-boro udeh pemah baca
tulisannye.
Padahal nih orang besar banget ja-
sanye, utamanye bagi perkembangan
bahasa Betawi. Coba aja baca dua bi-
ji kumpulan cerita pendeknya, Gam-
hang Djakarta (1960,1963) nyang di-
terbitin lagi ama Penerbit Masup Ja
karta. Dari H.B. Jassin, Sapardi Djo-
ko Damono, Fauzi Bowo, ampe A
Teeuw pada muji nih buku. Buat edi-'
si sekarang, dua jilid buku barusan
_ diia^in satu, mangkanye jadi tebel
banget, ampir3501embar.Tulisan-tu-
lisan ini dulunye selalu ditunggu--
tunggu saban Minggu—terus ber-
ubah jadi malam Minggu—di Berita
Mingguan pada 1950-an.
. Salah satu jasa Firman bagi kebu-
dayaan Betawi adalah pelestarian
penggunaan bahasa Betawi nyang se
karang udeh jarang didukung. Seha-
bis Sinetron Si Doel Anak Sekolah-
ara-nya Bang Rano Kamo, emang su-
bur deh tuh sinetron begaye bahasa
Betawi. Tbpi kayaknya cuman tem-
pelan doang. Paling nyang lumayan
Bajaj Bajuri-lah atau film ama sine-
tronnya Bang Haji Deddy Mizwar. Si-
sanyai rata-rata cuman dialeknya do
ang, tapi kosakatanya kagak. Mirip
kalo kita nonton sinetron nyang pake
dialek Batak atawa Jawa nyang me-
dok banget, tapi kata-katanya ya te-
tep bahasa Indonesia.
Kalo dalam lingkaran tullsan fiksi n
atawa istilah kerennya sastra, kayak- -
nya kagak ada lagi nyang angkat ntu
kosakata Betawi. Oulu ada Aman
^adjoindo, Bafas, dan S.M. Ardan,
j topi ntu juge pake bahasa Betawi
I waktu dialog doang. Sementara En-
cang Firman make bahasa lokal ini
dari awal ampe akhir.
Kate-kate macem "Ora Puguh-pu-
guh kok jejeritan!", '"Hmjang-ping-
! gang", "nyapnyap", "pingserin", "ge-
^akan", "gancang", "muntah uger"j
"dironce", ame "kekedik" nongol lagi.
Jasa Encang Firman laennye ada
lah sumbangan kosakata bahasa dae-
rah ke dalam diksi bahasa nasional.
Kalo diperhatiin, banyak bener baha
sa daerah nyang terus diserep jadi ba
hasa Indonesia. Ibpi usaha penyegar-
an bahasa ini kagak tahan lama. Se
karang agak susah juga cari kata-ka-
ta baru dalam bahasa daerah. Wila-
yah laen rajin njoimbang ampe seka
rang. Misalnya muspra (dari kata
• muspro; sia-sia, dipopuJerkan oleh
^ Nurcholish Madjid) atau Uyan (teije-
mahan dari the of/ier, diketengahkan
oleh_Gpenawan Mohamafll. Kalo kite
jeli, bisalah kita gunain bahasa lokal
sendiri.
Nyang resep, buku ini juga kasih
. kite daftar istilah alias glossary di
akhir buku, ampe 26 halaman. Luma
yan nulungin juga, secare kite nyang
idup di masa modem ini udeh lama
juga kagak make diksi macem gin-tan
Jadi kagak usah tengsin kalo kagak
ngerti bener, tinggal nyontek aje di
halaman-halaman belakang.
S.M. Ardan, budayawan Betawi
nyang juga jadi penyuntingnya, udah
cukup ngewakilin pembaca soal ke-
bagusan buku ini. Dia nulis empat
kelebihan buku asoi ini: humomya
hidup dan segar", lebih banyak
menceritakan "orang-orang kecil",./
aktualitasnya, dan merupakan gam-
baran spesifik masyarakat Betawi.
Gaye asal goblek, tapi mengkriHk
jamannye juga acap mampir dimari.
Coba baca ini;
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"Alaa emangnye ke^p^? Pelem-
nya habis ini: Super Jayendi Sineme,
Jot! Wah, pendeknye kalo gue dikasi
Uham arm Tuhan, dijadiin Super Ja-
yen, ude deh tanggung beres! Ujian-
nya nyang suka koropsi, nyang suka
nyatut, nyang suka gegaresin. duit so-
gokan, nyang suka ngejualin beras-
rakayat, semue-semuenya gue cekek-
cekekin deh batang lehemya biar die
padeko'it".
Dari tulisan-tulisannya, Encang
Firman nyang sempet mampir juga di
majalah Humor ini cuman berperan
kayak fotografi aje. Die hanya'motret
a^e kondisi sekitmnya, dan kebanyak-
an sih ma^arakat bawah. Selaen hu
mor, data sejarah ngamprah ampir di
setiap halaman. Nangkep jiwa jaman-
nya pas banget, kagak nyelab. Udah
gitu kagak ribet penyampmannye.
Tfengok aje Banjir, Cari Kutu, dan
Nehi, nyang nan^ep susahnye rak-
yat kecU. Atau Ai Lap You ama Bob
Komeng nyang gambarin ispal aoss-
boy nyang marak pada masanye.
Kite juga diajak jalan-jalan ke ma-
sa silam, nengok kendaraan trem, ke .
bioskop Rialto, bioskop Gumbira, ra-
maipya perayaan Cap Meh dan
perannya sebagai "biro .jodoh" leng-
kap ama tanjidomye, nonton Valentir
no di Astoria, atau rambut model E
Eamlee. Juga nonton Super Giant di
bioskop Cinema. >
Masalahnya, kadang, die cuman
kasih semacem mozaik atawa kilas-
an-kilasan (snapshot gitu, deh), ka
gak ada niat buat ngedalemincerita,.
-hgulik-ngulik p^balan tokoh uta-
ma, atawa bikin kejutan-kejutan,
umpamanye. Emang, ringan bener
'  tulisannye. Dan kebanyakan cuman
mbtret-motret aja.
Tapi kagak jadi masalah. Humbr-
nya nyang berarakan dimane-ihane
itu kocak abis, bikin^epale kite
nyang lagi rungsing atau ewah bisa
baek.
Misalnye dialog ini.
"lye, bgbe lusih laenperkara.^Bdbe
Xu dxmg udah bangkotan, liijuga nti
kalo tuldh bejenggot, ude bisa nyari
duit kendiri, jangan dikate telor da-
dar, na telor gaje lagi kalo lu naksir lu
bole gegares ampe kenyang?"
Atau istilah "Lelancur ngudak-
ngudak ayam-biang" ame jurus
"Ayaih Leler Matok Gabah", dan
"Ulung-ulung samber anak ayam". n
Dari awal mula, J.J. Rizal udah cu-'
klip berjasa buat ngenalin atau nye-:
garin lagi ingatan kita soal Firman'
Muntaco ini. Sejarawan muda asal
Universitas Indonesia ini gape juga* •
ngamparin sejarah etnisnya kendi^.
termasuk hubungan Fiman ama' |
Soekamo. . i
Kalo ente pade mau dihibur semba-';
ri pelesir ke tempo dulu, ataiu udah koh '
ama bacaan nyang laen, ambil nih bu-'
ku dari pan^engj terus rebahan dah di'
tapang atau bale. POih aje waktunya.
Soalnya kagak enak kalo baca ni buku
tapi *^udak kerjaan atawa disuruh
nyak naruh piriiig di steleng. Biar se-
mangkin cihui, .tandingin dah kupi
ama ruti. Bisa jadi tuh kepala ama pe--
rut jadi begah. Ati-ati ntar disangka
oigil, soalnye bisa ketawa-ketawa ken
diri. Cocok juga buat jadi gegawan.




EUNG j' ; . •.,
* Kohsep moral R Ng Ranggawairsita
Amenahgi zomon edan, ewuh dyd ingpambudi,
melu edan norb tahan, yen tan melu anglakoni, Mbc^
kedumanrrietik, kaliren wekaeanipun, kersane
AUdh^begfabegfanekanglalifluwih begjakangeling
lawan waapwiat (Serat kalatida: Sinom: 7)!
(Berada d; Mman yang edan/gUa, akan senantdasa
kebingungan dalam slkap dan perilaku. Kalau ikut »1^ aJ • _1_}_ _l. 1 * /n . »\ *
d^ buda^ atau pexj^ulannya] yang ujung-i^ungn}^ hanya al^ kelabaran. Namun karena sudah menja-
di keHendak/takoif Ttihan, sunnuh seberuntung-
beruntungoya (nrang yang lupa%, tetap akw Mrun- tung orang yang senahtiaaa eling [awas] dan waspa-
da).
' SYAIR yang safigat al^ris dan indah kaxya pu-
jan^bew Keraton Surakarta, R Ng
Ran^awaraita ini adalah salah satu katyanya yang
paling bai^rak disltir otang, untuk menggambarkan
aituasi kesemrawUtan nilai "sosial, ekonomi, politik
dan budaya" -berikut dengan nilai-nilai mord, tata
etik.dan kesuailaan ^erta ^ai-nilai manusid dan ke-
manusiaan- yang te^adi di lingkiingan sosial, kul-
tural dan politik makro yang diidentifikasi dan
mengidentifikasi dirioya. Srouah kesemrawutan ni-
lai' 3'ang didesain dan sekaligua mendesain masj'ara*





























PAi RAIA! PUStAKA .
yang dibentuknya, biasanya tidakjarang akan ter-
mtuh pada situ^ nadir sepertl itu. Situasi nadir yang
bersifat transiaionBl yang berada dalam ketegangan
:antara kei^taan rusaknya.'mentalitas ma^ai;a^t^.r -,!
dengan keinginan-keinginan terbentuknya sistem'.' .
ideal yang kui\jimg mereka rasakan. Dalam ke^in-.. nyataan itu disadari atau tidak, syair Ranggawarsita;r
di atas jelas-jelas menyuarakan dim mezigindikarikan .;
adanya situasi tegang akibat kerusakan moral yang'
sedemikian parah den penyakit sraial a^t kolud, "
korupsi dan nepotiame(K!lQ>0 yang bergerakdaii -
mentalitas urban tersebut.
Fenomena itu, temyata telah mepjadi fenomena.
abadi yang terus menghantul masyaiakat bangsa ini
Artinya itu tidak hanya teijadi di masa lalu -se- ;
waktu R Ng Rang^warsita hldup dan merepresen> :'
tasikanka^-karya-tetapijt^teijadi(dantetap aktual) di masa kini Simak misal Kalatida: Sinom: 2 •
dimanaRNgRanggawarsitamenyatakan: ' r
Ratune ratu utama, patihe patih linuwih, pra nayO'
' ha ty^ raharja, penehare becik-hedk^pararuiene tc^ dadi paliyaseng Kalabendu, malah sangkin andadra,
rubeda hang ngribdii, bedd-beda ardane wong sana-.
gara.
R^a atau kepala negaranya, rega yang utama,
patih atau vmkil dan pembantu-peinbantu sangat
linuwih -sangat sakti atau utama- para pqabatnya
bagus-bagu8,/>ene^ (ulama dan intelektualnj^a)
baik-baik Tetapi kenyataannya tidak dapat meigadi
sarana tmtuk dapat mempeibaiki dan membendung
datangiya (zaman) Kalal^du -zaman yang tygyak
kerusakan dan kehancuran. J\utru mal^
semakin meqjadi-jadi, sehingga sangat merepotkan, -
karena edanya berbagai macam keinynfln,.perilaku
dan nafeu serakah dari manuaia di seWuh negeri,
pen^uninya.
Serat Jan^ca (Ramalnn)
BEGITULAH saliih sa^ andii besar j^angga R Ng Ranggawarsita telah mengamanatkan dalam kaiya-
kaiya (yangbersifiit) raibalannya. Kazya-kaiya sastra
%^g bersiiat Vamalan'(futuristik) ini, di dalm
kazmiah sastra dan budiaya Jawa, biasanya dis^mt
sebagai atau <bkelompokkan ke dalam SmU Jangka
(Serat atau karya Sastxa Ramalan).
Hingga sekaittng, pembahasan tentang Serat-serat
Jangka atau rHmnTfln-TamaTiin RirnggawargitA me^
Twang terus tlilfllnikaTi. Balk «la1am kontekff kulturai
Yaitu mengenai syair-^ycur indahz^ya Halam khaz-
anah sastrawi atau lister jramg b^aifat akademik
fakultatif. Maupun dalam krateks sosio^pplitik
makro. Yakzu bWupa ramalan-ramalannya yazig .
ngat berpengaruh, balk di masa lalu (masa peqj^ah-.
an), babkan nin^ dewasa ini Namvm di luar itu,
temyata belum banyak p^nbahasan Serat-serat
Jan^a R Ng Ranggawarsita dalam konteks filoebfis,
yaitu melfllnikfln penglugian sedalam-dalamnya.
Sehizigga menemukan tafirir pemahaman baru
atasteksberikutkaitannya dengankcmtekssosial .
makro dari apa yazig tersurat serta tersirat di dalam
kazya-kaiya itu.
•^Btiberapaj>embalxti^ dalam konteks.kultural te- l^'djlnlnifran; inisali^ oleh Briata K^wa, R Ng
. Sflistra f^danm dan' fconqjayaL' Brata Kesawa inela*
ku^n pembahfl^ dengan'judul Djangka Ron&mwarsitan: Jokb Lodhar^
'Sa^<&omd','Stib4qiati, Kalatidha HningU^ ' -
Wednatamd Piningit, diteiiitkaii oleh penerbit buku
Eyang Brata, Ypgy^karta tahun 19571 Biiku itu
inemuat Seiab'Serat Jan^a Ranggawarsita, dengan
'bahasa Jawa. R Ng Saatra Sadarjga mpniilia i^pngon judul buku Jangka Rcmggawarsita: Sabdo Pranoiuo,
Joko ladhang, Kdlatidha yang ditezbitkan nlAh ^doe
•vl.V i". • • •; •
bu^astra Sadarga membaaVamu
'Q)zwa)dan''6erat-seratjaii^atersel}ut'Kam£yaya ' Tnfinub'B denganjudul Lima Kurya Piyangga
Raiggauxu-sita yang dit^itkan oleh Departemen P
n dah'^tahurf Buku ini lebih komplet dengan 'ihi^uat tembang'asUnya, Janoa (prosa), tetjemahan-
nj^'dalam bahasa hidonesia, Han kamus
' ^^Ponbahaaan Halam- ^nte^ Boai6-politia tplab di-
lakiikan, antara lain oleh AhdjarAny dalam buku
'Rdhasia Ramdlan ih^^abaya, RanggawarsUa dan
•flia^gQton vahg'Atflibi Timh
'Sonanmg. Dalam buku ' ' -
Ranggawarsita menyampaikan ^aran mpraloya.
antara lain dalam Se/tzj
' ..,,nuhimg7nahdsingnga8epi,8updyaantukpar- .
marmaningHyangSiJismaU. tiiiggal ditempatyang
sepi [me^jauhkan diri dari k^uhiaan], sppaya men-^
dapatka^ sayangTuhan).
Dalam serat itu di^arkmi, sebagai makhluk Tuhan
hendaklah Tnanusia menghada^&m permohonan
haz^ padaNya. Kemudi^ ^jaran itu dilen^capi da-
. lam serat jan^ yang lain, bahwa Tuhan akan ina-- ngabulk^ permohonan hambaNya apabila ia i




permohonan. Ji^bersuz}gguh-8ungguh,tentuiah * Allah mamheij pprt/>1fmg«n, uphingga tiHalr '
rangansandangpangaiifSemuayangc^ta'Citakan
dapat terkabul). i .
' Informaai-infonnasi tersebut mendorong minat ka-
s^a'pada salah satu ajarah merigeiiai za^Sm., Ran^awarsita yazig. terdapat dalam satu Serat
Ranggawarsita. Yang diharapkah akan TnpnHftpptlrttn'
Hflfn nPTnahflmftn tyoncr eiemifilron /fan Tnpnvpliimh
terhadap seluruh konsep dan ajarah R Ng Rangga< warsita, terutama yang mez),^ngkut zyaran-^}aran
moralnya yang temyata sangat ampuh mem-
pengaruhi masyarakat Jawa pada khuaiianya Han
Indonesia pada umumnya. Artinya ramalan-raznalan
R Ng Remggawarsita yang teraktualisasi Hplam Serat
Jan^ca te^but terasa tetap fllrtnial hfngga i^pt ixii dl
hegeri ini
RUng Ian Waspada
R NG R^GGAWARSITA lebih dari 100 tahuii
yang lalu, telah memberikan pedozoan hflgaimpna
menghadapi persoalan-persoalan yang b^it Han
' kompleks menyangkut sistem sosiial-kultural dan •> \
Pri^p utama yang ditawarkan R Ng Ranggawarsita,
dalam menghadapi masalah-masalah kerusakan
Any melakuknn kupasan ten-
.Jffl^rainalan'ramalfui'yang terdapat dalam Seratr
aerat, Jan^m Ranggawarsita, serta pengaruhnya teiS-
hftdflp bnngsa Indonesia pada MTnan r>eVolusi
: kapcideikaaiL'ldMiurut AzidjarAny, kflnm pergerak* .zm,<ian pemlmpin ra^yat senantiasa mempeigimakan
ramnlan (dalam Sera^aeratjflngVp) untnk Tnprnnynpa seznangat, T^ftmhflngkitkfln kepsx^ayaan serta harap*
Mralgat • -
- Pembahasan secara filosofis pemah HilnVnlfan oleh
Karknna Partakusunoa terhadap salah satu Serat
f Jan£^ Ranggawarsita^ dezigan judul buku Zaman
: ^dan^ Pembahasan Serap KaJaiidha Ranggawarsita.
ihfenprut p^dapatz^ya, Serat Kalatidha merupakan
ibl&U'filsa&tjrengdi HaTftTnnyfl TTiPnganHiiTig qjpf^n- ajaranCmcoal).';
serta sistem, sodal-kultural dan politik makro, adalab
dengan selalu mengedepankan konsep EUng Ian
Waspada. Yaitu selmu izi^t, awaa dan selalu wai^-
da. Yakni selalu eling terhadap ketentuan Yang Maha
Kuasa (Tuhan), selain itu harus selalu disertai
den^ selalu awas dan waspada dalam setiap petila-
ku dan tindakan serta terhadap munculnya bexba^.
bentuk perubahan di masyarakat sosial, haflr HaIoth
alfala loKSl Han naoinnal sekaligUS tntArnaginnal
bal).'Juga terhadap segala perubahan yang bergerak
dari khnzanah ekpl<^ (bisofir) ^obal.
Dengan bentuk ke«Zmg-an dw kewaspadaan itu-
lah kita flkan dapat Tnananfailfan hagnimanfl k^lrn
kita harus bertindak, mengidentifikasi, mengapresi-
asi Hflu merepresentasikan diri kita, di haHanan
berba^ problem dan persoalan hidup sosiafmasya- ralfftt kahangaaan malrm aakalignq ^obal tersebut,
secara lebih pas dan membumi sesuai dengan ke^-
tuhan, kepentingan dan kehendak zamannya.
Karena lebih laiyut dalam Serat-serat Janata (ra>
malannya)RNg Ranggawarsita mengzyukan •
bagaimana mustdnya Tnamiaia harus bwhubungan
dengan Tuhan (^aran moral Ketuhanan Han
rdigiusitas, diri sendiri (ajaran moral personal-indivi
dual) bezikut Hangan aaaama maniiaia laizUWa (ajarSn
moral sosial) serta dengan alam linglcunganii^a














Rangrawaiaita mengajarkan tentang kepercayaan
k^peda Tohan (religio). Karena menumti^ jika ma-
nu^ tidak mempun;^ kepeixyaan kepada Tuhan, ia
akan meiqadi manusia yabig sangat lemah, seperti
kertas yang mudah digunti^-gunting sesuka
hatinya. Sebab di sana diya&ii bahwa Tuhan, seba-
gai tempat duduk untuk memohon. Dan T^an akan
mengabulkan pennintaan hambaNya, jika ia
bersun^:ulMnmKuh. Di sini lain TulW juga mem-
tiba. Namun jika belum sampai pada waktunya,
apapun yang dilakukan, atau diperbuat manusia, ia
tetap tidak akan mengubah k^endak Tuhan. Tnilah
yang iiotabene (^Iratgromi desi^ takdir. Namun
demikian, meaki manusia flWnri sSalu terkooptasi
pleh grand des^ takdir, manu^takboleh
berpangku tangan, tanpa sedikitpun mau berusaha' ,
dalaun menghadapi takdir tersebut . v y
Dalam h^un'gan manusia dengan dirinya •
dipjarkan bahwa manusia hendaUah sdalu mencari
tekad selamaf, sebagai wahana unt^ mencari kese-
lamatan dan kesenangan hidup. R Ng Ranggawarsitd
mengamanatkan, carilah tekad selamat^ sampai kete-
mu. Cara mencarinya adalah dengan hatd yang sabar
dan ihantap. Karena bila tanpa kesabaxtin dan ' .
kemantapan hati menurutnya wgnngia akan mudah
teijenimus ke dalam perbuatanyangsalahu
Sementara dalam hubiingan dengan pribadinya,
diamanatkan maniisia hendaidah selahi mawas dirU
Tidak seharusnya manuaia semata-mata mendand)a-
k^ mahasing ngaaepi: bermenimg-menimg, mengba.
atau kemurahan Tuhan semata, tanpa mau berusa
ha. Dalam hal ini manuaia harus selalu berusahade-
ngan sekuat tenaga dan pikirannya.
Dalam hubungan dengan sesama makhluk dan
lingkungan alam (^logi global) R Ng Ran^awa^ta
mengamartfltkHn kftpwHa mnmiirfa tenfaiTig
bagEdmana ia bisa menbapai keselmasan aoeial
keselarasan kosmik (alam). Menurutnya, di dalam..
kehidupan masjmrakat ini, hendaknya ael^
keselarasan sosial, baik antara yan gndsldn detigSn n
yang kaya, yang pandai dengan yangbodohi ral^t
dan pejabat (elite politik) semua hai^ Yakni
teijadinya Manur\ggaling Kawida QtutL raisa meny-
atunya antara rakyat dan penguasa. SemBgus ed>a-
gai s^ sistem teologi sebagai bentuk tasa meiQ^atun'
ya maniisia (kawula) den^ Gusti (Tidian)j yang
bemilai religius (spiritualitas). Kar^ teijaciinya gap,
kan. Maka dari itu, manusia hmus dapat melindungi
sesama hidup dan kehidupan, termasuk fllBtn sebagai
sifat angkara murka (na&u amarah). Dan membuang
an'asir perfauatan atau sifat-sifat yang dianggap salah...
*) Otto Sukatno CR, Pemei^a sosial bodaya
danketimuran (agamadan J«wa)U
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SASTRA JAWA
Puisi bagi
Ada Zen Hae, Endang Supriadi, Fikar W.
Eda, Sanggar Devies Matahari, Shobier Poer,
Saut Situmorang, dan Iain-lain.
Suasana temaram membekap di halaman
belakang MP Book Point, Jakarta Selatan,
Sabtu malam lalu. Baca puisi itu adalah ba-
gian dari peluncuran buku antologi puisi
Jogja 5,9 SkalaRichter yang diterbiikan oleh
Bentang, Yogyakarta. Seperti judulnya, buku
ini didedikasikan untuk korban bencana
gempa Yogyakarta pada 27 Mei 2006.
Buku ini menghiinpun ICQ puisi dari 100 pe-
nyair. Ifentu tidak mudah untuk memilih puisi
itu. Sebab, seperti dikatakan salah seorang
editomya, Kumia Effendi, puisi yang masuk
mencapai 563 buah daii 236 penyair. Dari situ
kemudian dipilihpuisi-puisi yang cocok untuk •
masuk buku setebal 157 halaman ini.
Selain nama-nama di atas, dalam buku ini
ada puisi kaiya nama-nama seperti Sitor Si
tumorang, Afrizal Malna, Eka Budianta, Is-
bedy Stiawan Z.S., Joko Pinurbo, Dianing
Widya Yudhistira, Abdul Wachid B.S., Mus
tafa Ismail, Tulus Wdjanarko, lyut Fitra,
Gmipto Saparie, dan Raudal Tanjung Banua.
^Secara umum, puisi-puisi dalam buku ini
berbicara tentang Yogyakarta yang ditimpa
b^cana. "^pi cara pandangnya tentu berbe-
da-bedafgda yang menuliskan simpati, pera-
Koran Tempo
saan, pikiran, juga ada yang mengungkap-
kan kenangan.
Tengok salah satu puisi misalnya, beijudul'
Jogja yang dibacakan sendiri oleh penulis-
nya, P^kar W Eda, malam itu. Di pagi yang
belum sempuma/Jogja datang kepadaku/De-
ngan tubuh penuh hika/Bahu remvklAir ma-
ta deras/Membentuk kolam daTahllJogja da-
. tang/Ketika lukaku sendiri/Masih bemanah.
Puisi pendek itu melukiskan sosok Yogya
yang remuk diharitam bencana. Fikar, pe
nyair asal Aceh, mengungkapkan bencana
Yogya datang ketika luka penyair sendiri be
lum sembuh, "Lukaku" dalam sajak ini tenr
tu saja simbol tragedi tsunami Aceh, yang
masih begitu terasa dampaknya.
Penyair Endang Supriyadi menuliskan im-;
presinya tentang seorang sukarelawan gem-',
pa Yogya dengan puisi berjudul Dvka Ran-
jang yang. Menggenang.
... di diisun imogiri, sebuah perkampung-
an/telah hilang. dan kau menangis untuklke-
dua kali untuk birahi yang mati.... Dalam ba-
ris-baris terakhir, Endang menggambarkan
heroisme sang sukarelawan itu: bukan kau
kalau hams diam. tanganmu, ranting yang
bergerak.
Penyair Medy Lukito, yang malam itu
menjadi pemandu acara, menulis puisi pen
dek Aku, yang penuh perenungan tentang
bencana: aku sayap meluka angin/kian ting-
gi kian menyakiti//aku derap melupa ingin!
kian cepat kian mengakhiril!.
Malam itu, di pengujung'acara, sebuah
film pendek tentang Yogya diputar. Di sana
tampak sebuah rumah, tempat sebuah orga-
nisasi budaya beraktivitas, runtuh tinggal
puing-puing serta membenamkan buku-bu-
ku, lul^an, dan plang nama organisasi itii.
Ini pun sebetulnya puisi, tapi dengan caraN^gkapyangberbeda. •Mus /
f  21 September 2006
SASTRA JAWA
Sang Pujangga Ingkang Sembada
KR-SLTTOPOSGH
Para peziarah ing p€isareyane pujangga R
Ngb Ranggawarsita,
SALAH satunggaling yasanipun ingkang kalo-
ka iiyih punika tembang 'sinom' ingkang kaserat
ing 'Serat Kalatidha' bab 8 ingkang xmgelipun;
Amenangi jamah edan,
ewuh aya ing pambudi
melu edan ora tahan





luwih b^a kang eling lawan waspada.
Ing pungkasananing kaiya punika dipun serat
gatra sandiasma, ungelipun "bo-RONG ang-GA
sa-WAR-ga me-SI mar-TA-ya". Ingkang tegesipun
raos pasrah ing Pangeran Ingkang Nguwaosi
alam Swai^a, papan gesang lan^eng sejatos.
Masyarakat Jawi umumipun kenal Rangga
warsita, senadyanta namung asmanipun.
Tbkoh ingkang gesang ing mangsa kejayaan-
ning Kraton Surakarta kasebat satunggaling pu
jangga ageng ingkang sampun nilaraken Svarisan
piwulan^ sfdia piweling ingkang sanget migunani
Ian gadhah tataran nilai saha estetika ingkang
darnel gawoking manah. Anggenipun tekun ing
sastra, budhaya, teologi sarta tinuiyang bakat, an-
dadosaken Bagus Burhan, nami alitipun minang-
ka pujangga pungkasan Keraton Surakarta.
R, Ng. Ronggowarsito lahir kanthi asma alit
BagusBurham ing 1728 Jawi utawi 1802 Masehi,
putra RM. Ng. Pajangsworo. eyangipun, R.T.
Sastronagoro ingkang sepisanan kekiataningjiwa
ingkang teguh Ian b^at ageng ing suwalikmg ke-
nakalanipun Burham alit. Sastronagoro lajeng
ngentun Burham nyantrik ing Pesantren Gebang
Tinatar Ponorogo ingkang dipxm asuh Kyai Kasan
Besari.
Mmangkap putra bangsawan Burham gadhah
pamomong Ki Tanujoyo minangkap guru mis-
tUdpun.
Ing mangsa kadhewasanipun minagka pujang
ga, ^n^owarsito kanthi gamblang sarta wyang
pana ngedalaken swanten jaman ing serat-serat
yasanipun. Miwiti ngasta seratan kanthi nyerat
Serat Jayengbaya nalika taksih dados mantri
carik ing Kadipaten Anom kanthi sebatan M. Ngl
Sorotoko.
Ing serat punika piyambakipun saged mimcu-
laken tokoh pengan^^ran kanthi asma Jayeng-
boyo ingkang konyol, ananging kesit dolanan
angen-angenipxm ngengingi pangupujiwa.
Minangka satimggaling winasis, Ronggowarsito
nyrat Ian nyekar kaathah bab-bab gesang.
Pamanggihipun ngengingi tasawuf ingk^g pun
serat ing Serat Wirid ffidayatjati, Pamanggihipun
ing babagan sosial kamot ing Serat Ksilatidha, Ian
kdangkunganipun ing donyaning ramalan kase
rat ing Serat J^a Lodhang, malah ugi ing Serat
Sabda Jati ingkang ngemot bab ngengingi
pralayanipun piyambak.
TOwitan ngabdi keraton Surakarta Hadiningrat
kanthi pangkat Jajar. Pangkat punika adamelna-
ma paringan Mas Panjangswara.
Wiwit alit piyambsdupun dipun emong denlng
abdi kinasih Ki Tanudjega. Pasrawunganlpun ka-
liyan Ki Tanudjaja andadosaken Ranggawaraita
n^adhahi jiwa welas asih ing tiyang-tiyang alit.
Iigih sifat punika andadosaken Ranggawarsita
dados wicaksana senadyanta wasis Ian ngertos
saderengipun winarah. (Ki Juru Banguujiwa)
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ra Jawa dan betul. Jauh dari senti-
men kesukuan. Opera Jawa mon-
cer baru dari namanya saja. Tak
salahlah kalau para sejarawan Be-
landa menamakan Eerang Dipone-
goro sebagai Perang Jawa. Hildred
Geertzmemberijuduldisertasinya
Keluarga Jawa, baru jadi box office.
Jawa agaknya memang telah me-
mesona nanya dari namanya saja!
Tidaklah mengherankan ketika
Aiswendo Atmowiloto yangsering
dipanggil Wendo (seorang yang
dianggap sebagai pujangga Jawa)
menjadi pembicara pertama dan
utama dalam Kongres Sastra Jawa
II di Semarang pekan lalu, Wendo
sudah mulai dengan memuja-muji
kebudayaan Jawa sebagai kebu-
dayaari yang paling beradab.
' Penyanggabudayaitutidakper-
nah melakukan tindak kekerasan
kapan pun di mana pun, malah
kentara bolehnya bersikap kaya
samudra, menerima dengan rela
(tapi kritis) pengaruh budaya a-
sing. Misalnya, seperti ujar Wen
do, ketika budaya masehi masuk
dengan membawa pengetahuan
bahwa seminggu itu tujuh hari
{Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jumat,
Sabtu,Minggu). Sementara di Jawa
konsepnya sepasar, lima hari (Pon,
Wage, Kliwon, Legi, Paing), maka
Jawa dengan enakfl/fl mendptakan
konsep selapan, sebulan, 35 hari,
yakni 5x7 hari.
"Tidak ada kebudayaan yang se-
luwes Jawa," ujar Wendo, yang
bisa-bisa membuat orang ragu: Ini
pujian apa sindiran? Bukankah di
Jawa ada tokoh Bilung yang bila
memuji orang bisa membuat em-
barrasing karena keterlaluan pu-
jiannya, yang sebetulnya setara
dengan parodi.
Sebetulnya Wendo itu sedang
memuji apa menyindir Jawa. Be-
gitu pun ketika dua tiga t^un yang
lalu dia bikin berahg sastrawan
Jawa (yang menulis sastra dalam
bahasa Jawa) karena berkata bahwa
'SastraJawa sudah Mati' (ee, lhakok
dalam kongres kali ini dia bilang:
"Sastra Jawa tidak akan mati sela-
ma orang Jawa masih ada"!)
Waktu pengarang Daniel Tito
mengingatkan Wendo akan pen-
dapatnya dulu, Wendo enak saja
bilang: "Lho. Jawa kan mengenal
konsep nilis" (maksudnya kayak
lakon 'Rama Nitis').
Budayajawamemangluasbagai
samudra, bisa menerima apa saja.
Lalu, bagaimana Jawa yang 'lebar
luas' itubisadimasukkankedalam
Indonesia?!
'Merpatl tidak Ingkar Janjl'
Dalam perfilman Indonesia per-
nah ada lakon Merpati tidak Ingkar
Janji, untuk mengungkapkan ke-
unggulan seseorang yang bisa se-
tia pegang janji. Jawa juga punya
ungkapan yang lebih masyhur
karena tertera dalam tradisi dan
selaludi uri-uri: SabdaPandita Ratu
Tan Kena Wola-Wali, yakni keung-
gulan karakter Jawa yang selalu
bisa dipegang janjinya, seperti ke
tika pada tahun 1928Jong Java ikut
menyatakan Soempah Pemoeda
yang antara lain berbunyi: "Men-
junjung tinggi bahasa yang satu
bahasa Indonesia" (padahal wak
tu itu Indonesia belum ada, yang
ada NederlandscK Indie).
. Adakah diam-diam ada niat
etnosentrikpadaorang-orangjawa
itu untuk menggusur bahasa (baca:
sastra) Indonesia dengan sastra
Jawa?!
.  Inilah yang perlu kita kaji de
ngan hati-hati karena Jawa is itot-
/esserdibandingbudaya Indonesia
(yang sampai hari ini pun masih
sering membuat orang ragu-ragu
akan identitasnya kecuali sebagai
. karya imajinasi). Namun ingatlah
keimggulan Bisma yang menjadi
pujaan orang Jawa.
Bisma, putra Mahkota Astina ini,
sumpah wadat (jomblo) tidak akan
punya keturunan agar niat ayah-
nya untuk nikah lagi terlaksana
karena si calon istri baru itu mau
dinikahi bila dijanjikan bahwa
anaknyalah yang bakal jadi pewa-
ris takhta.
Jadi, sekalipun Bisma itu kuat
kuasa (sakti mandraguna) ia tidak
punya niatan sama sekali untuk
mengubah sumpahnya dan men
jadi raja, sekalipun anak-anak dari
ayah dan ibu tirinya itu gagal mela-
hirkan putra-putra yang layak jadi
raja.
Tapi bagaimana kalau sastra
Jawa belum juga melahirkan kar-
ya-karya besar ataupun sastrawan
besar berkualitas pujangga (seka
lipun ada sih Achmad Tohari,
Suparto Brata, barangkali juga Ar-
swendo Atmowiloto ketika menu
lis sastra berbahasa Indonesia),
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Wacanayangberkembang di an-
tara para peserta kongres yang ber-
asal dari berbagai daerah di Jawa
(Yogya, Sala, Surabaya, Banyuimas,
Tegal, dan Iain sebagainya; justru
menunjukkan tanda-tanda budaya
tergusur (marginalized), defensif,
membesar-besarkan diri, tapi pe-
nuh keluh kesah (termasuk bantu-
an pemerintah, karangnya media,
penerbitan buku dan seterusnya);
dengan biikti-bukti karya yang be-
lum gflncp peotiknya, bahkan cen-denmg meriunjiikkan bahwa poe-
tika sastra Jawa masih diturunkan
dari sastra Indonesia yang sejak
Chairil Anwar agaknya telah me-
mantapkan diri sebagai anak sah
kebudayaan dunia. Akibatnya, ba-
nyak yang tidak jelas 'visi dan
misi'-nya dalam bersastra Jawa.
Bahkan Trinil bilang: "Sastralah
yang meninggalkan sastra wannya
dan bukan sebaliknya".
Karenanya, sebagai entitas
kultural empiris-historis (lebih dari
sekadar angan-angan imajiner),
Indonesia perlu mengevaluasi
kembali politik budaya, eh, bahasa
' dan sastranya. Untuk itu agaknya '
semboyan para intelektual dunia
"Think globally, act locally" perlu
direnungi ulang.
Siapa tahu bakal datang pencer-
ahan bagi para sastrawan Jawa un
tuk mencapai mutu dengan poeti-
ka khasnya sendiri dalam apa yang
disebut budaya media dunia (xoorld
media culture) (kalau perlu ya kar
ya sastra Jawa dengan pernik-
pemik tradisinya) diteijemahkan
ke dalam bahasa Indonesia plus
bahasa dunia lain, sembari meng-
ingat tulisan T S Eliot tempo dulu
dalam esainya yang terkenal: Tra
dition and Individu^ Talent.
Tidak mungkin ada sastrawan
Jawa terkenal kok tidak mengerti
budaya Jawa, termasuk bila dita-
nya: "Apa beda antara 'manemba-
hing kawula Gusti', 'menungga-
ling kawula Gusti' dan 'jumbuh-
ing kawula Gusti", atau ditanya
"Apakah 'kalabendu' masih jalan
di Jawa sekarang ini" -seperti yang
ditanyakan oleh para penonton
acara televisi Arswendo dan Supar-
to Brata di stasiun televisi (lokal)
'  Cakra pada saat kongres itu se-
dang berlangsung.
Dalam situasi serba kepepet se
perti -ini, mungkinkah sastrawan
Jawa diharap untuk memegangroh
"sabda pandita ratu tan (kena)
wola-wali" atau mencukupkan diri
dengan mental "gendulak-agendu-
lik/apa sida apia ora?!"
'To be ornot to be'
Barangkali ada baiknya bila sas
trawan Jawa merenimg ulang apa
yang membuat gundah Hamlet,
sang pangeran-filsuf itu, ketika iav
ragu-ragu ambil pilihan: Bertindak
atau tidak bertindak. Ada atau tia-.
da (seperti diterjemahkan Trisnq"




munculnya budaya media yang
seksi, sensual, spektakuler yang
membuat orang jadi massa berbu-
daya ngepop. Arswendo Atmowi-
loto telah idu geni karena memang
budaya sastra Jawa diam-diam te
lah malih (bertransformasi) jadi
sastra pop berbahasa Jawa. Apa
saja yang dikatakan Wendo jadi '
trik bagi para sastrawan Jawa un
tuk ngetop! (yang sudah pasti tidak
berkaitan dengan mutu).
Kembali para peserta kongres
memastikan untuk menghidupkan
lagi Organisasi Pengarang Sastra
Jawa sebagai rekomendasi akhir
kongres mereka (kalau dengan aji
roworentek, Rahwana bisa mati
dan hidup lagi, kenapa OPSJ tid-
ak? Jadi tidak perlu bikin organ
isasi baru!) Rekomendasi yang lain
ialah memperluas Kongres Sastra
Jawa menjadi Kongres Budaya
Jawa - padahal menurut hemat
saya, adalah lebih penting mela-
hirkan karya sastra (Jawa) yang
menjadi kelanjutan dari tradisi
Jawa yang hidup sejak dulu den
gan menulis sastra Jawa berbasis
tradisi, eh, peradaban Jawa - seh-
ingga kelak akan lahir renaisans
sastra Jawa seperti dulu juga per-
nah terjadi renaisans Jawa ketika
kiai Yasadipura, Mangkunegoro
(IV), Ronggowarsito menuliskan
karya-karya mereka. Sesudah reni-
aisans lalu apa?!
Media Indonesia, 9 .<^epten}ber 2006
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EBAGiU n^a, Mai]£^imegara IVbaiiyak
I mrnnhftrikfln pflmllriT^nTiya hailciiiilnTw
d^yaan., Tida&sediktt kai^-kaiya MnTigfamognyn jy
• djjadikan ptdek penalitjan dalam dunia agfrim irhmgig-
be^usastnian.Ja
situlah tujtism'siiig^cat ini inanooba mesDgintov
tohadap r^janya, yaitu memboyozig Tainan SMwadari
dan nienibosnxigj^M Doniasdaiisuainaloka. nSosok ketexfoatasan sebagai manualaluga ditaimril*
kan Sumantri katika ia. hama mawilTifai hfltifaiat^




.  : Sa8tr(Aahuing]dae8p^
■ lalabuhou^^ •
^Bcmggindungp^rakara.











idv . "I. .V ) , .
S^glanya para pnju-jidt^kahud^Mtoontomah/ wp^yaogmsebutkan
'' aalan centa lama/ uorang keporeayaan nda/' S^l^ahu^^AMpatl/ yaagWnanMg^to^^^^^
kaiatsiautama/. Adapun yang dlmakami tiga confaA pmio»M<.
'lEi^ guna bera^^dapat mQiairgnw^fln nflgftTfl hw di-
' yipqyakan nundadi ksunggulan atau leoiwoTiawannT^/
kava bararii BMinflfld ItAmltftni^/ fcriJltft mftmhaTitii '•
puM d(mw im^xedanya/kemauannya tampakjalaa/ dtkala dangan gagan baranipaxangmalawan
«\|aJN'g«»^«*«*» j— a. j-
, mana (iiiniriflkan tokoh Sumantri. Bflfla<niawi
' Bosds Sumantri yang mendtrakan icftiawnKuffly^ «Ta«
, k^udcm.dmigan meqjadi pnriurit yang setia melaku-
ijanapAiii^flllBtailf /tnimufi halttinyfl
ww»*Yi» tMAIrUfk auoia&iuuui ,
b^t tersehut. Sifet feflniwninrinwTi ^{j.j
Sumantri luga Rflmnlrin nyaia kfttilcn
Hal ini scjjalan dangan fixmanl\ihan Hwl«m guj«aj
Vu^ ayat 63 yang berinmj^'.An-no^o/ommonibu'
an, na&u itu selalu manjruiuh kepaoa fcejahatan.
Jika seseorang tdah mengikuti hawa n^u,'yang adahanyalahniatyangjd^ B^tajugaketika.806(&Sumantri telah tnflfngilf^^^ hHOTn Tinfiiwiyft i?«ngnti
mei^tang parang tanding mdawan Prabu Aijnna
SdStlPSllflhll V&nflf nAfmhAriA witanYMi oflw^liwS ■ •
UM veijcuu AcuvMia uoiauijiwa oumailul inuDCtU
perasaan somb(nig, merasa dirinyayangpaliiigsakti
Apa yang dOakukan Sumantri dmigan manantang
Prabu Aijuna Sastrabahii adalah ariniah kesombang-
an yang timbul dikarenakan tesaktian yang ia milikL
Namun akbiinya Suma^ menyadari kekhilaf-
snnya setelah mriihat tinggmya gunung dan hiasi^lautan. Saat ia bisa Hilralahirfm deh Prabu Ariuna
Sastrabahu ketika dia sudah bertiwikara dan
cMpat mempeian pumi dan tidak akan
tingginya gunung. Semiiak^abatan (darikesmnbon-
ganns^) di sisi Tuhanmu ttitynci**.
PbitJ^intu neraka jahanam. K^u fcalrnl di «tainwi
n^nyomboni^can diii" b^tu bahayanya aikap gom
ww <uciciui jrougmeznuiaisuacsQmoQng
Sesum dengan hadis riTOyatMualim. "Tidak akan
mAJniir ffm*crca « .«ma^ smga, orangyaiig dalm hatmya teidapat ke-SOmnATlCTATI OaTvioow <FAww%l% / VI I _
Agama RI, 1999:45).
Sifet som^ngyang begitu dibend oleh Allah juga
mtagaskan dalem Alquxan Burat A1 Hadid: 23 "(Kamijelaskanyang demikianitu)supayajanganbeitluka
ata terhadap apa yang Input dari kamu dan supaya
Kflmil lAniTAn iAWfllll <y)Amni«»A-^ujungm lenaiu gemoun terhadap anayang dibe-nkan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai seti-
ap orangyangsombonglagi memhanggakan diri".
EumbakamaDimensi Islain daTnm 'SeratTripama'pupuh
pmdanggula Bait 2 dan 4: Tokoh 'Kombakama' ^
judjxwa nasionalisme. wu-
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Wonten maUh tuladha prayogi

















Mangke ana rinuaak ingbala kapi
PunagimaHngrana
Teijemahan bebasnva adalah: teladan lain yaag se-
luai/ satria agung dan negara/Ngalengka sang luun-
bakanm namcu^ medd dia bez^ud rakaasa/hati-
nya berdtamuUa/kelMmulaiperang Ngalengka/
saran yang diajukannya/ kepada kakanda agar sela-
mat/Dasamuka berkeraa hati tidak mendoigar
saran/kazenamuBuhnya hanyalah monyet/
Kwnbnkama dildrim Im medra la^olw kakak
(Daaamuka) dan dia tidak menolak/ memenuhi tugaa
aebasai satria/gigih beipantang Burut/demi bela ne-.
lam urusan bela negara.
Alquran surat An-Msa:69 meqjelaskan bahwa "...
tnatlflb kepadfl Allah dan taaflali ttaw
I^uhumya/telah Berkuasa dmigan agung dan mulia
di Ngalens^yang kini akan dintsak tentara kera/
bersimBpan dia untuk mati di medan paraog.
(Anderson, Benedict R, 2003:42).
Tembang Dhandanggula di atas menceritakan
tokdh Kumbakama. Secrangtokoh pewayangan da-
lam kakawinRamayana. Kumbakarna adalah putra
kedua B^wan ()itragcmda yang mengawini Dewi
Citrawati. SaatituBegawanResiCitrsgandabermak
sud memedhrAon Onenurunkan) flmu serat
Sastrejendra yaitu sebuah ibmi kesempumaan, na-
mun ketika itu B^wan Citraganda tidak dapat
menahan nafeimya aaat melihat tubuh molek Dewi
•CitrawatL Dicmitakan dengan sosok yang sangat be- j
Bar atau raksasa. Namun di dalam hatinya
berBemayamrarakesetiaan kepada n^fara. f
Dalam kisah sdanjutuya, Kumbakama sangat me-l
nentang keputusan kake^nya, Dasamuka yang men- i
culikD^ Sinta;ymtupemaiBU]i SangRs^wijaya,'
yang merupakan titisan Betara (Dewa) Wisnu.
Karena tindakan kakakiQralah akhixix^ negeii
Ngalengka diserang deh pasukan Sri Rama dengan i
hEmtuanpasukan^orayangdipimpinHanoman. j
Melihat tanahtumpahdardmya diserang, j
Rmnbakama dengan jiwa kepatriotannya mohbela j
tanah air terdntadaxiserangantersebut, namun |
bukan berarti ia membela an^cara murka kakaknya.'
Kumbakama hanya berp^fang bda pati untuk ne- '
gara. Dan taat ketika disuruh men^dapi musuh
oleh pimpinannya. Tapi tidak braarti ia
membenaikan tindakan kakaknya yangjahat Apa '
ynng Hilflkiikan Kiimbflkarna Hftmafa-Ttiata imtiA
menmtihidannabaktihyaseb£gaiseorangpzcouiit I
yang hanis taat teriiadappimpinannya^apalagi da- r
saan daripadamii" (Nasihin:2003;117). Begitu jelas
apa yang diperintabkan Allah kepada tmiTiiiHia nrifailr
taat teifaadap penguasa atau pemimpin suatuni^aisL
Begitu iuga ana yang dilakukim niftb TrnnitMV«rma ^
n^ara Ni^exigke "<fi""™biiMraw jiwn p«wjiinn£raTi '
yangberkobar. Rasa patriot tezhadapn^aranya '
membulatkan tekadi^ imtuk bela pati mengriaif - -
pasuk^ kerayang dipimpin TTannmiin. SAmua itu ia
dazma baktl kepada n^faranya, tempat di mana iadilahiikandandibesa^ ; n - '
Kumbnkflma tahu bahwa paflukan Ngnlanfrfl «i-•
dak akw menang melawan pasukan Ramawgaj^'' ^
dibantu oleh pasukan Kanoman, urimiTii ia '
tidak bisa tinggal diam mdihat n^cuunya dipdrakr V;
porandakan oleh Hanoman. aldiiniyh- 'X
gugur sebagai pahlawan, ia gugur denumembdahfr.'
gara. Selain itu Kumbakflma jugn m«miiT^ilr1rflTi
kesetiaannya terhadap pimpinannya yang telah ..!
mengang^t dirinya sebagai pan^hna pmmg
Ngalengka.
AdipatiKama
Dimensi Islam dalam'Serat Tripama' pupuh Dan-.V
danggula bait 6 dan 6: Tokoh'Adipati Kama! wigud
kcgi^juran.



















Teriemahan bebas: Seibu lain bapa/dia mengabdi
kep{^BagindaI|jmipati/di Negara NiG^istiw dan '
tet bi^ tentaza/pada
perang Bratayuda dia md\iadi pandlma tehipuz/atas
segala Kuzawa/Diadu dengan saudma sendizi/ -v
beiperang tending dengan Sang Danai\|ada (AijunaV: r
t^pi justaniKama giranghAtinya/lATitnT^ii ip mfltrift- ^
muaanjalan/untl^ nrfln^Hlna kasih/ BagirtHw . n <
Duiyuaana (SumdanaV maka dia sangatlah/bezu-
payamengmahkansegenapdaya/dipuncak n i.
peperangan Kama tewas t^idam panafa/beqaya dia '
satria tanpa tanding (Anderson, BenediiCitR, 2003:38)..
^pa yang dinlnmi tokoh Adipati Karna.de^ diOia- ,
ratkfln mnkaTi hwab HimnlaTrnmn TMa hftwm Tnalnng. ' .
.wb^danpadapoiBisi mwrm ia harifaTwaiwPmV.niinlaVt"
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"sebnan puibanyaogsama-sama berat Dia Harus beiv
tempur mdawan saudanb^a demi mewi\fudkan dw-
Uica^an. iUquran surat Al-An^^27^^raaiig-
orangberimanl Jangaolahkamu mftnglrhiawftti /Miah
dan RasulNya (Muhammad). Dan (jiiga) janganlah
kamu khianati amflnat-aman^t yang dipeicayakan
kepada kamu, Padahal kamu mengetahui".
Hal ini juga dqela^uin dalam Hadis riwayat Mutta-
&kun alaih (dari Hurairah r. a ia bei^ta: bersab-
daBasulullah Saw: Tanda-tanda orang Tnunflfilr itu(Tnlnimal) ^ a macam: jika bercerita ia berdusta, jika
b^aiqi ia ingkar, dan jika diberi kepercayaan d^ khi-
anarCDepartemenAgmnaKI, 1999:55).
Adipati Kania adalah sosok pr^uiityangjigur dan
setia. Dia melakukan apayangtelah ^pikulkan di
atas ptmdakbya untuk meqjadi panglima perangba-
risan Kurawa, meskipuh hcums bertempur dengan
saudaranya. Adipati Kama adalah seorangyang
menepati jai^, tldak ing^ terhadap apa yang tdlah
ia katakan, ketaka ia bearsump^ untuk mengabdi
kepadaAstina.
*) SigitEmwe^ Gum diPuihalingga,
aktivissastra.
^inggu pagi, 10-9-2006
i i- ' V -
^/\STRA J^WA-KUMPULAN
AKHIR LUSO NO LUNCURKAN ANTOLOGICERKAK 'AJUR f '
Penjualan Buku Disisihkan Buat 'Dompet KR'
YOG^ (KR) n Akhir Luso No
SSn meluncurkan antologi cerkak ^
(crita cekak) atau cerpen bahasa S"
Jawa beijudul 'Ajur!' terbitan Gita g
Nagari. Akhir Luso No kepada KR
mengatakan.materi cerpen inikeba- .
nyal^ sudah dimuat di media mas- ^w^Ssjjfee/'
sa seperti 'Mekar Sari', 'Pagagan',
Djaka Lodang*, sejumlah media
lainnya. "Antologi cerkak ini memu- ^Bg^j ^ &9
at 18 judul, merangkum karya dari
tahxm 1995 hingga 2006," ucapnya
diredaksiKR,iytoggu(3/9). i
Menurut Akhir Luso No, diterbit- n n •
kan karyanya sebenamya sebuah —■
dokumentasi proses kreativltas per- .
jalanan berkesenian, khususnya sas- ^hir Luso No
tra Jawa. "Bahkan ada penerbit seperti Gita Nagari Us
man menerbitkan menjadi sebuah kebahagiaan ter- k(
bukunya tersebut, meski begitu di-
g  terbitkan juga mimcul respons posi-
:  tif, yakni membeli buku dengan har-
\] : ga Rp 20 ribu. Buku dicetak 1000 ek-
semplar. "Dari penjulan setiap buku
.T JSg. Rp 20 ribu itu, nantinya Rp 5 ribu
akan saya sisihkan dan untuk di-
sumbangkan Dompet KR bagl kor-
ban bencana gempa bumi," kata
S ^^bSB Ibater ISI Yogyakarta dan
^  pemah studi beberapa bulan tentang
' Pl^E teater diJerman.
'  Khusus soal cerkak mengungkapePIIkII banyak hal dari soal percintaan,
anak muda, perselingkuhan, serta
KR-JAYADi KASTARi masalah-masalah sosial-ekonomi
yang ada di sekeliling. "Lewat menu-
 opini ataupun kaiya sastra Jawa, seperti cerkak,
egelisahan menjadi terekspresikan," ucap Mana-
sendiri, apalagi ada pandangan umum, sastra Jawa ger Radio Vedac PPPG Kesenian.
apa sih ?" kata karyawan PPPG Kesenian yang juga
menempuh program Pascasaijana Universitas Sar-
ja-nawiyata Thmansiswa (UST) Yogyakarta.
Menxirut Akhir Luso No, ada penerbit masih me-
miliki ideaUsme menerbitkan karya cerkak sebagai
bentuk perhatian konkret untuk turut merekam
peijalan dinamika, serta jatuh bangunnya sastra
Jawa. "Menerbitkan kaiya sastra Jawa yang konon
komonitasnya terbatas, bisa memberi semangat un
tuk berkreasi," kata mantan penyiar Radio Arma
Sebelas.
la sendiri tidak terlalu banyak berharap pada
Dalam pandangan Akhir Luso No, sastra Jawa
meski komunitas sangat terbatas punya 'pendemen'
tersendiri. "Sastra Jawa memang membutuhkan de-
dikasi dari para pelakunya di tengah sikap masya-
rakat yang memosisikan sastra Jawa sebagai sastra
marginal," kata Ketua Sastra Jawa Bantul.
Perlakukan atau sikap kurang peduli memang
harus dikikis dengan karya-karya bisa diakses
sesuai dinamika zamarmya. Salah satu hal yang di-
lakukan dengan membuat karya di media massa,








Mantan Presiden RIKH Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) memapdrkan bahwa Poerbatjaraka
adolahpembaharu di bidang sastraJawa kuno
dan Sanskerta. Kepakarannya di bidang sastra
belum ada gang menandinginya. Namun, ia ter-
masuk orang gang asyikdengan dunianya sen-
diri, sehingga ia tidak mengadakan key ion men
dalam tentang cara hidup dan pandangan gerak
an Islam.
Gus Dur mengatakan pada
seminar "Mengenang 122Ta-
hun Poerbatjaraka" di Per-
pusnas Jalan Salemba Raya
Jakarta, Selasa (12/9). Semi
nar selama dua hari (12-13
September2006) yang dibuka
Kepala Perpusnas inl menam-
pilkan 14 pembicara dari tiga
negara, yakni Indonesia, Ma
laysia, dan Belanda.
Selain Gus Dur tampil pada
^minar dua hari tersebut Dr
Bucfya Pradipta, Prof DrNoo-
riah Muhammed, DrSinggih,
. Prof Dr Nurhadi magetsari.
Prof Dr Sapardi Djoko Damo-
no, Drs Nindya Noegraha, Dr
KoentaraWiijamantana, Prof
Dr Edi Sedyawati, Dr Agus
Aris Munandar, Dr Dick van
der Mej, Drs Amir Rokhyatmo,
Drs Manu Jaya Atmaja M.
Hum, dan Dr Titiek Pudjias-
tuti.
Menurut Gus Dur, Poerba
tjaraka dibesarkan oleh para
orientalis, diantaranya ber-
kebangsaan Belanda seperti
Dr NJ Krom dan Schrieke ke-
tika itu, memang orang tidak
melihat keseluruhan ajaran
Islam ysmg berkembang di
Nusantara, karena asyik de-
ngan versi para orientalis
yang memisahkan kesantrian
kaum muslimin dari ke Jawa-
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"Keduanya memang mem-
pakan dua buah studi yang
berlainan satu dari yang lain,
tetapi tentu saja hal itu sudah
merupakan kesalahan ilmiah
yang sangat besar," ujarnya
seraya menukil pendapat Dr
Tauflq Abdullah dari Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia
(LIPl) bahwa dalam sejumlah
kaiya-kaiya tulisnya kita ti-
dak dapat melakioi^ kajian
tentang Islam dan kaium mus-
limin di Indonesia, tanpa pe
ngetahuan yang mendalam
tentang sastra dan bahasa
yang dahulunya dipakai di
kawasan nusantara.
Ketua Umum PBNU ini me-
ngungkapkan, saat irii teijadi
perkembangan lebih jauh da
lam hubungann antara pola
Kraton Jawa dan pola Gerak-
an Islam. Kalau dalam tahun
50-an, dunia perguruan kita
dipenuhi dengan orang-orang
yang berbudaya Barat, saat
ini kehadiran BEM (Badan
Eksekutif Mahasiswa) dan
Iain-lain kelompok yang me-
nampilkan cara hidup dan
budaya santri di kampus-
kampus kita. Hal intu teijadi
karena dua perkembangan
baru, di satu pihak kesadaran








Sapardi Djoko Damono me-
ngatakan sastra berbahasa
Indonesia tampaknya tidak
akan memiliki sejarah pan-
jang jika kaiya-k^a klasik
yang ditulis dalam bahasa-
bahasa daerah tidak diper-^
timbangkan. Kesadaran itu
tentu tidak bisa begitu saja,
tumbuh tanpa direkayasa,
karena sastrawan kita tidak
menguasai bahasannya sen-
diri yang klasik, apalagi baha




ngenalan terhadap kiltik sas
tra seperti yang ditulis oleh
Poerbatjaraka boleh menjadi
penting, tidak hanya sebagai
imbangan terhadap pengeta- '
huan tentang kritik sastrai
asing, tetapi juga sebagai ba-





Koleksi Khusus Perpusnas RI,
Nindya Noegraha mengatia-
kan naskah-naskah kuno itu
sudah berusia di atas 50-an
tahun. Naskah-naskah terse-
but sekarang ada sekitar
10.000 naskah di Perpusta-
kaan Nasional.
Poerbatjaraka (1 Januari ,
1884- 25 Juli 1964) yang
menjadi topikbahasan dalam
seminar ini adalah seorang
putra abdi dalem keraton Ka-
sunanan Surakarta yang ber-
nama Raden Tumenggung
Purbadipura. Purbadipura
adalah abdi dalem kesayang-
an Sunan/Susuhunah Paku-
.buwana X, beliau adalah se
orang sastrawan dan serihg-
kali mengubah peijalanian-
peijalansm Sun^ Pakubuwa-




Sebutan Kiai untuk Ahmad Toharin Sebagai sastrawan, penulis novel
Ronggeng Dukuh Paruk, Ahmad Tohari
memang wajar hadir dalam Kongres
Sastra Jawa (I<SJ) II di gedung Karya
Graha Miihasiswa Universitas Negeri Se-
marang, yang berakhir hari Minggu
(3/9) lalu. Novel dan cerpennya keba-
nyakan dia tulis dalam baliasa Indo
nesia, adapun Ronggeng Dukuh Paruk
dia terjemahkan sendiri dalam bahasa
Jawa dialek Ban3aimas.
Dalam kongres itu Ahmad Tohari ti-
Ahmad'Tohari dak hanya diminta menjadi peserta dan
pembicara, tetapi juga ditunjuk sebagai
pendoa pada saat penutupan. Balikan, Ketua Panitia KSJ
Sucipto Hadi Purnomo menyebutnya dengan sebutan "kiai".
"Saya tidak terkejut dengan sebutan kiai ini, sebab se
butan itu sudah biasa bagi saya. Karena saya biasa memakai
kopiah, saya pun sering dipanggil kiai," tutur Ahmad Tohari,
sebelum memimpin doa bersama.
Lalu, "Kiai" Ahmad Tohari pun mengajak para peserta
berdoa bersama. Doa bukan hanya untuk keselamatan, tetapi







V OLEH DAMI N TODA
engakuan Giinter Grass
bahwa dahulu dia anggota
satuan pasukan elite Wa-
flfen-SS Nazi Hitler sungguh me-
ngejutkan. Wajah kekejaman pa-
suk^ khusus Hitler SS (Schutzs-
tqffel/re^ jaga) dan Waffen-SS
(regu tempuiO tiba-tiba muncul
kembali. Seragam tempur hijau
daun zaitun dan hitam dengan
leher baju bertanda aksara kem-
bar "SS" Germania kuno, emblem
berlambang kepala orang mati di
bawah pedang terbelit ular siap
memagut Terdidik berhati di-
hgin, kejam tanpa ampun di da-
lam kebanggaan darah ras Arya
mumi dengan program sistema-
tis membasmi yang disebut Ras-
sich-Minder-Wertiger (warga ras
^ndah) dan Yahudi. Paling di-
takuti, meiiembak tanpa kecuali
^ak atau wanita. Bertempur de
ngan mote: "Kehormatanku ber-
arti Setia" kepada Hitler, Tetapi,
mengapa Giinter Grass, peme-
nang hadiah Nobel Sastra 1999,
menyembunyikan rasa aib dan
mendiamkan rasa malu terhadap
kemanusiaan selama 60 tahun?
Peluncuran otobiografi Giinter
Grass berlangsung 1 September
2006. Tetapi, dua minggu sebe-
lumnya, riwayat diri beijudul
Beim Haut der Schwiebel (Pada
Kulit Bawang) (diterbitkan Pe-
nerbit Steidl, Gottingen 2006,
479 halaman dengan harga 24
Euro) sudah men^ebohk^ ba-
gai petir di siang hari. Gambaran '
Giinter Grass berubah dari sastra
berklas "Genderang Kaleng"
(Blechtrommel 1956) 50 tahun la
in menjadi pisau penyayat "Kulit
Bawang" (JSeim Haut der Sch
wiebel 2006).
Riwayat diri memang kebenar-
an sejarah. Bukan kebenaran sas
tra. Giinter Grass mengisi kolom
Akte Prisoner of War Preliminary
Record pasukan Sekutu tertang-
. gal 3 Januari 1946 dengan rind:
Giinther Grass, lahir 16 Oktober
1927 di Danzig, pangkat: Pvt SS,
tinggi 1,71 m, berat 65 kg, rambut
coklat, mata coklat, bertanda si-
dik 10 jari tangan. Tertangkap 8
Mei 1945 di Marienbad, usia 18
tahun, kesatuan: DivisiPanzer-SS
(SS-Pz- Div) Frundsberg-Pz Abt
Nr 337. Jabatan: regu tembak
(Lade-Schiitze) di bawah Hein-
rich Hin\mler. Akte tersebut ter-
simpan pada arsip militer AS
hin^a t^un 1967 dan dikem-
balikan pada tahun yang sama ke
Berlin ke alamat Dinas Pembe-
nahan Anggota Keluarga Tentara
Jerman yang gugur. Menteri Ke-
amanan DDR juga memiliki "Ar
sip NS" (MIS) yang menurut ke-
tentuan selunihnya harus sudah
selesai dibuka dan diterbitkan
hin^a Maret 2007.
Tahun 1999 masyarakat Jer
man mengelu-elukan dengan
bangga penerimaan hadiah Nobel
Sastra bagi Giinter Grass di Swe-
dia sebagai lambang pencapaian
penghargaan idealisme "nilai ke-
♦ Tempat/Tanggal lahir:
.  Danzig-Langfuhr (sekarang
Polandia), 16 Oktober 1927
♦ Aktivitas: penyair, novelis, penulis
naskah, pematung.
♦ Penghargaan: Nobel Sastra tahun
1999
♦ Beberapa karya penting:
- The Tin Drum (1959)
- From the Diary of a Snail (1972)
- Show Your Tongue (1988)
- Two States One Nation (1990)
•The Call of the Toad (1992) '
' - My Century (1999)
'-.Toofarafieid (2000) ,
AP PHOTO/FRITZ REISS
manusiaan luhur" dalam dunia
sastra, Tetapi, itu sebelum kulit
bawang kean^otaan Giinter
Grass sebagai "Satria Waffen-SS"
terkelupas. Pengalcuan Giinter
Grass mengejek kehorniatan
diri masyarakat Jerman di tengah
kebijakan politik luar negeri Jer
man mengirim pasukan perda-
maian PBB ke Lebanon selatan,
menepis kekejaman perang, bom
bunuh diri, dan terorisme yang
mengancam kemanusiaan.
Lantaran kehormatan hadiah
Nobel menjadi bagian idealisme
nilai "keluhoran manusia, peng-
akuan Giinter Grass menjadikan
seluruh dunia turut berpedas ma
la dan bersumbat hidung tertu-
suk bau bangi^ai bawang tersobek
kulit. Akan berulangkah kisah
protes wai'ga tanah air di Indo
nesia melawan "Hadiali Mag-
saysay" yang diberikan kepada
Pramoedya Ananta Toer dan Mo-
chtar Lubis yang niengembalikan




Grass sebagai pemegang "Warga
Kehormatan Kota Danzig" dan
memlnta ditaril^ kembali. Lech
Walesa, belcas Presiden Polandia,
pemegang hadiah Nobel Perda-
maian dan "Wai'ga Kehormatan
Kota Danzig" mengancam me-
ngembalil?an warga kehormatan-
nya apabila Giinter Grass tidak
minta maaf dan tak mengemba-
likan keanggotaan "Warga Kehor
matan Kota Danzig". Gunter me-
nolak imbauan Partai Pemerin-
tah Polandia. Bahkan, terdapat
surat pembaca surat kabar (SK)
Jermrm menganggap tuntutan
Walesa dan Partai Pemerintah
Polandia menghina Jerman.
Mayoritas warga Jerman (65
persen) yang dimintai pendapat
tidak mengimbau Gunter Grass
harus mengembalikan hadiali
Nobel Sastra. Wolfgang Thierse,
Ketua Partai SPD tempat Gunter
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Grass beranggota, mereaksi: "Sa-
ya juga kaget" Bermacam surat
pembaca SK memelas dan marah.
Tentang niasalah hadiah Nobel
Sastra Giinter Grass, Direktur Ya-
yasan Hadiah Nobel Michael
Sohlman menjawab SK Dagens
Nyheter, "Penyerahan itu sudah
selesai. Belum pemah teijadi ha
diah itu ditarik kembali Penga-
rang laris Belanda, Leon de Win
ter, menjawab SK Rheinischen
Post, "Kalau sebuahi wibawa mo
ral mendiamkan informasi hakiki
macam itu, ia hams bertanggung
jawab atas kemerosotan nilai se-
buah moral." Jumalis dan novelis
India, Subhoranjan Dasgupta,
menyesalkan mengapa pengaku-
an itu bam sekarang.
Giinter Grass menjawab war-
tawan TV, 15 Agustus malam,
"Siapa mau persoalkan, silakan."
Untiok pertanyaan, mengapa ti-
dak mengatal^ dari dulu ke-
anggotaan dirinya pada SS? Ja-
waban Giinter Grass,"Tidak saya
'lakukan, dan tentang itu tetap
saya diamkan. Hanya satu hal
yang dapat saya katakan: di dalam
buku ini masalah itu jadi tema.
Tiga tahun saya menggarapnya
pi Sana saya katakan tentang hal
itu." Surat kabar tengah terbesar
Jerman, Frankfurt Algemeine,
18-8-2006, sudah mengiklankan
Acara "Baca Otobiografi" oleh
Giinter Grass pada 5 September,
jam 19.00 di Gedung Opera Fran
kfurt derigan pesanan tiket yang
lumayan mah^ lewat internet.
Giinter Grass sebagai sastra-
wian tingkat moral "hadiah No
bel" tentu lain dari sepotong per-
jalanan sejarah riwayat hidup
Giinter Grass yang berlumur da-
rah dan hams tumf bertan^ung
jawab secara moral. Tiap peng-
akuan aib dan dosa terhadap ke-
manusiaan membutuhkan waktu
memberi maaf dan pengampuri-
an. Definisi waktu manakah yang
berlaku kini untuk seorang
Giinter Grass setelah yang lain
usai? Definisi waktu moral atau
definisi yang terlambat 60 tahun?
Korbah kekejaman SS masih ber-
saksi hingga sekarang, bukan ha
nya yang tersisa di kahip kon-
sentrasi (KZD Jerman, melainkan
juga bilur-bUur yang masih ber-
belcas di tempat lain.
Nilai sebu^ sastra tiada berar-
ti, bahkan omong-kosong tanpa
pp^ kebenaran dan keabadian
nilai moral budaya manusia: nilai
sejarah, nilai sosial-politik bah
kan ekonomi. Namun, jangan lu-
pa, riwayat diri Giinter Grass ia-
lahyb/ffa sejarah. Bvkanfiksi sas
tra. Pemberian "Warga kehor-
matan Kota Danzig" bagi Giinter
Grass ialah fakta sejarah, bukan
fiksi sastra. Hadiah Sastra bagi
Giinter Grass dan PramOedya
Ananta Toer ialah pengakuan
prestasi fiksi sastra yang diten-












■enarik juga niembaca "Allah Milik Siapa?" oleh Sam-
sudin Berlian dalam rub^ ini pada terbitan 18 .
. Agustus 2006. Nama-nama yang dipakai dalam dga-
ma-agama yang berbeda imtuk menunjukkan Yang Ma-
hakuasa temyata masih saling berhubungan dalam akar yang
sama. Contolmya ad^ah nama A//a/z, Hah, El, Elohim, dan
Iain-lain. Nama-nama tadi mungldn berasal dari akar kuno
yang berarti 'ter^g'; Terang dialami dalam kaitan dengan
api, matahari, bulan, dan bintang-bintang. Pengalaman re-
ligius paling awal dsdam sejarah agama menemukan Yang
Sakral dalam alam. Alam yang penuh misteri itu menyatakan
Yang Lain kepada manusia Hal itu dilukiskan dengan bagus
sekali oleh Mircea Eliade dalam bukunya Traite d'histoire des
religions GJIasan sejarah agama), 1948.
Tulisan ini ingin meneruskan analisis tadi ke suatu arah
tertentu: bagaimana berbicara tentang Allah dalam mo
noteisme dan politeisme? Dalam rangka sejarah agama, mo
noteisme merupakan suatu perkembangan revolusioner. Na-
mun, dalam penuturan religius nama-nama kuno untuk
Yang Mahakuasa tetap dipakai. Agama Yahudi untuk per-
tama kali "menemukan" monoteisme itu dan menggunakan
nama khusus Yahweh, di samping nama yang memilild akar
kuno seperti El dan Elohim. Dalam bahasa Arab terbentuk
nama AJlah, yang juga merupakan nama monoteisme yang
khas: Al-lah. Dalam bahasa Yunani sebelumnya sudah di
pakai nama ho theos, yang dalam bentuk tunggal memiliki
juga suatu riada monoteistis. Di samping itu orang Yunani
memakai hoi theoi dalam arti politeistis. Dengan demikian
istilah modern monoteisme mendapat makna: pandangan
yang mengatakan bahwa ada satu theos saja, sedangkan
politeisme berarti pandangan bahwa ada banyak theoi. Ka-
rena itu, dalam istilah monoteisme maupun politeisme kita
bisa mendapatkan kata dasar yang sama.
Bahasa Latin tak mengenal kata sandang. Penutur bahasa
ini memakai kata deus O^entuk jamak: dei) guna menun
jukkan Sembahan mereka" tetapi mereka tak bisa meng-
khususkan kata itu lagi untuk konteks monoteistis seperti ho
theos dalam bahasa Yunam. Karena itu, mereka mencari akal
dengan menggunakan huruf besar atau kecil: Deus dipakai
dalam rangka monoteisme, deus serta dei dikhususkan untuk
kontelcs politeisme. Kebiasaan ini diikuti dalam banyak ba
hasa modern juga, misalnya bahasa Inggris: God, gods, a god.
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Bagaimana caranya dalam bahasa Indonesia? Jika kita
beralUi dari konteks monoteisme ke konteks politeisme,
sebaiknya kita memakai kata apa? Pertanyaan ini mendesak
bila kita man menerjemahkan bagian Kit^ Suci Kristen .
yang disebut Peijanjian Lama dan menurut isinya sama
dengan Kitab Suci Yahudi. Kalau memang benar bahwa
agama Yahudi untuk pertama kali dalam sejarah mewu-
judkan monoteisme, tak mengherankan bila para penga-
nutnya sering harus berpolemik dengan bangsa lain yang
masih menganut politeisme. Keadaan itu dengan jelas te-
cermin dalam Kitab Suci mereka Bagaimana kita terje-
mahkan ke dalam bahasa Indonesia? Terjemahan Alkitab
dari Lembaga Alkitab Indonesia (1976) memakai Allah jika
konteksnya monoteisme dan allah-allah atau allah jika kon-
teksnya politeistis. Akan tetapi, apakah hal itu konsekuen?
Kata Allah itu menurut kodratnya monoteistis dan karena
itu tidak dapat dipakai dalam bentuk jamak Menjadi se-
macam kontradiksi jika kita menerjemahkan gods (dalam
konteks politeisme) sebagai allah-allah.
Beberapa contoh sebagai ilustrasi. "Jangan ada padamu
allah lain di hadapanKu" (Keluaran 20: 3). "Sebab Allah kami
lebih besar dari segala all^" (II Tawarikh 2: 5). "Mereka
beribadah kepada allah lain" ^ osua 24: 2). "Allah... meng-
atasi segala allah" (Mazmur 95: 3). "Allah segala allah"
(Mazmur 136: 2).
Kadang-kadang ada jalan keluar dari kesulitan, bila dalam
konteks politeisme dipakai kata dewa atau dewap. Kata-kata
ini memiliki konotasi "tidak benar". Namun, justru karena
itu kata ini sering tidak cocok juga Ayat Keluaran 20: 3 tadi
tidak bisa diteijemahkan sebagai "Jangan ada padamu dewa
lain di hadapanKu'^ karena hsJ itu akan menyatakan bahwa
Allah (dari monoteisme) ad^ali dewa juga. Lebili baik untuk
konteks politeistis kita memakai kata ilah. Kata ini tersedia
dalam kosakata Indonesia, tapi jarang dipakai. Adapun kata
sifat ilahi justru banyak dipakai, dalam arti monoteistis
maupun politeistis. Kata ilah dapat dipakai dalam semua
teks yang dikutip di atas untuk menggantilcan allah (dalam
arti politeistis).
K BERTENS
Guru Besar PusgtPengembangan Etika,
Universitas Atma Jaya, Jakarta






^ anpa sadar, Sara mere-
I  gyngkan lehernya mene-
I  rima sentuhan tersebut dan
J- membiarkan —setidaknya
untuk sejenak— Ramli beraksi. Saat
pasrah, dia merasa tangan Ramli meng-
gerayangi... dan meremasnya kuat-kuat...."
Begitu kutipa cerita becjudul Sara dan
Perkawinan dalam buku ini.
Dalam konteks karya sastrawan
A^alaysia, kaiimat yang bemada sensual itu
menjadi ridakbiasa. Menulis adegan "syur""
seperri itu dalam bangunan cerita berarti
melabrak rambu-rambu moral dan etika
yang mengikat jagat sastra Malaysia.
Itulah terobosan yang dilakukan
Karim Raslan dalam kumpulan cerita
pendeknya. Bahkan ia berani menyentuh
bagian sensitif masyarakat Malaysia,
dengan membuka sisi gelap kehidupan
keluarga bangsawan. Ada perselingkuhan,
kemunafikan, keculasan, dan egoisme.
Padahal, seperti diungkapMaman S.
Mahayana, potret keluarga kaum bang
sawan hampir tidak tersentuh dalam kesu-
sastraan Malaysia. Kalangan ini seakan
kalis dari kritik, kendati lewat cerita pendek
ataupun novel. Dosen Fakultas Imu
Budaya Universitas Indonesia itu men-
catat, Karim dalam buku ini begitu enteng
bercerita tentang adanya sisi gelap kehi
dupan bangsawan Melayu.
"Saya yaldn, kalau buku ini terbit di
Malaysia, akan jadi persoalan serius,"
katanya saat bedah buku Karim pada Selasa
pek^ silam di Pusat Dolcumentasi H.B.
Jassin, Jakarta. Sosok-sosok utama yang
ditampilk^ dalam ceritanya itu tergambar
sebagai kaum bermartabat. Sebut saja, n
misalnya, keluarga Raja Zulkamain dalam
Makan St^g Tahtm Bam dijalan Kia Peng.
Sisi gelap kaum bermartabat itu
dimuncuJl^ dalam bentuk ketamakan
tokoh bemama Kam, anak bungsu sang
umpulan terita pendek ini menelanjangi kehidupan
bangsawan yang seiama ini jarang disentuh sastra
Malaysia. Banyak pula ungkapan yang melabrak
rambu.
bangsawan. Saking tamaknya, ia fiampir-
hampir mengkhianati ibunya dalam soal
warisan. Kemudian dalam cerpen Tetangga
Sebelah, Karim sangat jelas membeberkan
adegan seksual.
Mesldpun delapan cerita dalam buku
ini cuma fiksi, di dalamnya terkandung
pesan moral yang jelas. Di balik kehidupan
yang bermartabat, di balik keluhuran nilai-
nilai yang dipegang, ddak semua bangsa
wan memilila potret kehidupan yang baik.
Semua ini dikuak dengan kepiawaiannya
mengemas cerita dengan narasi yangkuat.
Keberanian Karim menerobos
rambu moral dan etik di Malaysia, boleh
jadi, melawan arus yang kini berembus
sangat kuat. lerutama di kalangan para
pengarang muda. Sejak setahun lalu,
mereka mencanangkan sebuah gerakan
berjuluk "sastra jalur gemilang". Dengan
gerakan itu, para pengarang muda
Malaysia hendak mengukuhkan kembali
sikap berkesenian mereka yang mengabdi
pada tujuan masyarakat.
Sastra difungsikan sebagai "alat
dakwah dalam arti luas. Sastra berisi
muatan nilai-nilai Islami, pesan moral, dan
pendidikan bagi bangsa, terutama puak
Melayu. Pengaruh gerakan sastra jalur ge-
milang itu cukup kuat. Balikan pengarang
muda kondang macam Faisal Tehrani
berbalik sikap.
Kalau tadinya Faisal bermain dengan
wacana bahasa yang radikal dan sensual,
kini karyanya kental dengan nilai-nilai
Islami dan sufisme. Di luar bangunan
ceritanya dalam buku bianglala cerpen ini,
Karim boleh disebut juga sebagai "ahli
waris tradisi" sastrawan Malaysia lama.
Dalam dirinya ada kedekatan dimia
jumalistik dan dunia sastra —seperti dila-
koni para sastrawan negeri jiran itu dahulu.
Ia melahirkan karya sastra di sela-sela pro-
fesi utamanya sebagai kolomnis dan editor
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di berbagai media, antara IzmNew Straits
Times, The Business Times, dan The Star.
Setamat pendidikan dasar di
Malaysia, lelaki kelahiran Petaling Jaya,
Selangor, pada 1963 itu belajar di Inggris.
Bermodal gelar akademik di bidang bahasa
Inggris dan ilmu hukum dari Cambridge
University, Karim sempat meniti karier
sebagai pengacara. Selain Pahlawan, dari
tangannya telah lahir dua buku lain, yakni
Ceritalah: Malaysia in Transitim dan
Journeys Through So/iitheastAsia: Ceritalah 2.
Sebuah kumpulan cerpen yang
menarik Di sini, Karim membangun cerita
yang kuat, yang dalam beberapa judul
terkesan seolah tengah bergumam tentang
diri dan keluarganya sendiri. Dan, dalam
semua cerita, dia'selalu mengakhirinya






MOZAIK PERADABAN MELAYU (1)
Kisah Taman Para
ipj^riegeri Melayu nelayan




Dt negeri Melayu anak
l^el^ujadi tambak,
mehulis surat pada Tuhan
ieniang hidup sesudah




jbersisrak, lari tak kunci diri
mhirnya tak punya negeri.
INDIRA PERMANASABI
ijyamsu Riz^ (38) memba-
.cakan penffialan syair kar-
'yanya tersebut dengan sua-
H'berat di teras depan rumah-
langsimg menghadap
iibL^ya laut Pulau Penyengat
;Sy%isu merupaJcan warga pulau
'^lii^ sekitar 3,5 kilometer per
se^ dan dapat ditempuh dalam
jvipctu 20 menit berkapal dari
.Idling Pinang, Kepulauan Ri-
i'v^Naina Syamsu belum tercatat
sejsia^ jagaran pujan^a' dan
.  belum menjadi jalan yang
inln^diipi keluarganyau Agar
^pur keluargai^ terus menge-
p^rSyamsu membuka warung
1^^ di depan rumadmj^
f-^l^fCalau ^ ya duduk (ti depan
ruii^ dan meinandang laut,
saja yang ingin saya tulis-
l^^Yang tadi itu puisi tentang
M(^yu; Saya merasa orang Me
layu di sini seperti tidak bisa
, memanfeatkan kekayaan bumi
i Kepulauan Riau sendiri. Pada-
h^, zaman dulu Melayu itu me-
gah," ujamya.
Pria itu lalu membolak-balik
buku notes sederhana tebal yang
penuh berisi syair-syair karya-
nya, mulai dari syair untuk istri,
sebagai pegawai, syair orangtua
kepada anak, sampai perasaan-
nya tentang Melayu,
Kegairahan Syamsu nienulis
terutama sejak ia menemukan
dan membaca tumpukan buku
serta.naskah kuno peninggalan
kakeknya yang meninggal dunia,
Dia menemukan naskah-nas-
kah kuno itu ketika sedang
membereskan lemari tua di ru-
mah kakeknya yang hendak di-
renovasi pada tahun 1980-an.
Buku dan naskah kuno itu
tertulis dal^ bahasa Melajm
dengan huruf Arab.
"Kebetulan saya masih bisa
sedikit-sedikit membaca. Saya
bilang ini buku penting. Buku
tentang sejarah, cerita, dan syair.
Jadi, saya simpan," ujamya.
Buku dan naskah itu ditemu-
kan dalam kondisi sudah rusak
danterbun^s plastik keresek.
Sesun^uhnya, jumlah naskah
yang dimiliki kakek Syamsu le-
bih banyak, tetapi banyak yang
hilang atau dibakar tanpa se-
ngaja ketika hendak memberes
kan rumah tersebut
"Ini kitab syair tulis tangan
karya Raja H Akhmad dengan
tulisan tahun 4 Zulhijah tahun
1338 Hijriah. Lainnya ialah kitab
pengetidiuan bahasa, yaitu ka-
mus logat Melayu-Johor-Pa-hdng-Riau-Lin^a cetakan perto-
ma tahim 1928," ujamya sambil
menunjukkan bulm-buku tua
j^g dimilikinya.
Yang menarik, terdapat beber
. rapa buku yang dihiasi dengan
gambar-gambar cetakan perein-
puah Eropa tanpa busana. "Ihi
disebut kitab gemala mustika
. yang bercerita tentang seksua-
litas. Dituliskan pengarangnya H
Abdullah Al-Khalidi," kata
Syamsu membaca pelan huruf
Arab di atas kertas kuning ke-
coklatan itiL
Dia meyakini masih banyak
warga Pulau Penyengat yang
menyimpan nasl^ ktmo. Seba-
gian besar warga, temtama yang
tua, mengusai aleara Arab se-
hingga memahami isi buku dan
naskah, kemudian'memutuskan
tetap menyimpannya;
Sebagian kitab dan naskah tua
Melayu (h Pulau Penyengat te-
lah dikumpulkan.dl^ keluarga
bangsawan, sepeiti keluarga Ra
ja Malik Hasrizal yang kemudi-
an membentuk PUsat Maklumat
dan Kebudayaan Melayu
(PMKM) Riau di Pulau Penye
ngat. ,
Dalam Festival Intemasional
Budaya Melayu di Tanjung Pi
nang, 10-16 Septemher'2006, se
kitar 40 naskah dari 309 naskah
yang dikumpulkfui keluarga itu
dipamerkan. \
"Saya hanya meneruskan ker-
ja dan tradisi rintisan orangtua
saya, Hamzah Yunus. Orangtua
saya tahun 1960-an sudah mulai
mengumpulkan naskah-naskah
,inL Ada juga yang diwariskan
or^gtuanya dan sebagian dari
masyarakat," ujar Raja Malik se-
• laku Direktur PMKM.
Dari naskah-naskah yang di-
kumpulkan itu terlihat perkem-
bangan keilmuan Melayu tidak
seputar agama saja, melainkan
^rdapat pula berbagai syair, il-
mu perbintangan, pengobatan.
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sejarah, catatan harian, bahkan
soal seksualitas. PMKM Riau ju-
ga memiliki beberapa karya M
Haji, seperti Syair Hukum Ni-
kah, Syair Awai, Syair Siti Shi-
anah, dan kaiya Haji yang
telsih dicetak, seperti Kitab Pe-
ngetahuan Bahasa.
Politik kebudayaan
Syair karya Syamsu yang di-
bacnkan di tengah riak ombak
dan naskah tua yang tersimpan
ibarat denting samar sisa lon-
ceng kejayaan tradisi keilmuan
serta tulis-menulis di tanah Me-
layu.
Tradisi keilmuan dan tu
lis-menulis itu tak lepas dari pe-
ngaruh istana. Para raja yang
memerintah mempunyai kesa-
daran yang amat tinggi terhadap
tradisi keilmuan dan literasL
Pada masa Sultan Mahmud
Shah III, Keraja^ Johor Riau
Lingga mencapai kejayaannj^
Kejayaan pada masa Sultan
Mahmud Shah III (1761-1812) ti-
dak sebatas pada bidang pereko-
nomian, tetapi juga spiritualitas
dan budaya.
Mahmud Shah III diangkat
menjadi sultan dalam usia sem-
bilan tahun pada tahun 1761.
Oleh karena itu, roda pemerin-
tahan dikendalikan Yang Diper-
tuan Muda Daeng Kamboja dan
kemudian dig^tikan oleh Yang
Dipertuan Muda IV Raja Haji
Fisabilillah. Raja Haji berperan
besar dalam masa pemerintahan
Sultan Mahmud III.
Pada masa tersebut banyak
ulama dan mubalig berdatangan
untuk menyebark^ agama Is
lam. Fasilitas keagamaan dan
balai tempat orang belajar me-
ngaji bermunculan.
Pendidikan rakyat menjadi le-
bih diperhatikan. Hasil buda}^
pada masa itu, antara lain, baca
tulis dalam huruf Arab berbaha-
sa Melayu. Banyak karya sastra








Pada tahun 1787, Pulau Pe-
nyengat menjadi pusat pemerin
tahan Kerajaan Riau-Lingga, se-
dangkan Daik, Lingga menjadi
ibu kota kerajaan.
"Institusi kerajaan mendu-
kung tradisi tulis-menulis," ujar
Raja Malik menerangkan. Pulau
Penyengat menjadi salah satu
pusat pengembangan agama, in-
telektual, dan tradisi tulis.
Penguasa-penguasa waktu itu
juga merasa perlu referensi dan
membentuk perpustakaan agar
orang-orang menajamkan pemi-
kirannya ddam menuliskan sua
tu karya. Perpustakaan itu ber-
nama Khutub Khanah.
Berbagai buku dari India dan
Mesir didatangkan, terutama
yang bemuansa keagamaan. "Ti-
dak kurang ada 1.000 buku yang
sempat didaftarkan, tetapi seka-
rang tinggal 300-an. Kebanyak-
an buku berkenaan dengan aga
ma," ujarnya.
Terlebih lagi ketika Raja Ali
Haji (1809-1873) yang m^ih ke-
tiirunan Raja Haji menulis dan
melahirkan karya besamya. Raja
Ali Haji menelurkan kaiya-karya
besar, seperti Gurindam Dita Be
tas, Bustan Al-Katibin, TuJfat
al-Nafis, dan banyak lainnya.
Raja Ali Haji disebut-sebut se-
bagai pelet^ dasar bahasa In
donesia.
Raja Ali Haji yang kemudian
diangkat sebagai penasihat ke
rajaan berpengaruh besar, ter
utama dalam politik kebudayaan
di Melayu saat itu. Karya-kaiya-
nya justru lahir di masa kerajaan
Melayu melemah- akibat koloni-
alisasi Belanda sehin^a tak ja-
rang dimaknai sebagai bentiUc
perlawanari melalui bahasa dan
tulisan. Raja Ali Haji menjadi
teladan dalam tradisi tulis-me
nulis dan pengarulinya meresap
ke luar dinding istana.
Sepeninggal Ali Haji, tradisi
itu masih terus berlanjut. Di pu
lau yang sama sempat berdiri
Rusdij^ Klub pada 1880-an
yang merupakan perkumpulan
cendekiawan dan para penulis.
Klub tempat para pujangga-pu-
jangga membuat syair-syair dan
diterbitkan.
"Puluhan karya dilahirkan
warga Penyengat saat itu. Klub
itu bergerak di bidang kebuda
yaan dan terbuka kepada siapa '
saja orang yang mau jadi arig-
gotanya dengan syarat utama ;
yaitu harus memUiki dua karya.
Ini memacu masyarakat berlom-;
ba menulis. Hasil tulisan. ma- ;
syarakat umum dan kauip.bang- j'
sawan dicetak di Penyengat de- .
ngan men^uriakan cetaJc batu
atau lithograph," kata Malik.
Tradisi keilmuan itu Wan su-
rut setelah pemerintahan di Pu^
lau Penyengat dibubarkan Be
landa. Pada tsdiun 1911, sultan,,
para penulis, dan cehdeWawan;
menin^alk^ Penyengat dan
pindah ke Johor, Singappr^ dan
beberapa lawasan di Kepulauah
Riau. . n vV;
Tahun 1930-an, sesun^iihnya.
telah ada usaha menghidupkan '
kembali tradisi menulis di kepu-tlauan itu, tetapi hasilnya tidak
erti di masa lalu. PMa tafelui •'
sebut lahir Madarasatd'eltM J
Moe'alimin, sebuah seTcolah aga
ma di Pulau Penyengat yang ke
mudian juga menerbitk^ bebe
rapa-bulm dan majalah.
Saat ini, sisa kejaya^ Pdau
Penyengat yang Wni dihuni se-
Wtar 2.000 jiwa hanya terlihat
dari bangunan-bangunan tua"
dan makam raja-raja Hanya se-




atau pegawai negeri sipil setelah
marak pemekaran wilajrah dan
dibukanya kantor-kantor peme
rintahan baru.
Penyengat yang sempat men
jadi pusat, Wni berubah menjadi
pinggiran nan sepi. Yang meng-
khawatirkan, buku dan naskah
tua itu sendiri semaWn rawan
raib lantaran pertarungan iden-
titas Melayu dengan negara te-
tangga, seperti Malaysia dan Si-
ngapura, yang rajin berburu nas-
tua.
'  "Mereka berani menawarkan
harga tinggi untuk naskah-nas-
kah tua Yang paling banyak di-
cari ialah naskah-naskah yang
banyak berhubungan dengan se
jarah dan kesusastraan. Teruta
ma yang berhubungan dengan
Singapura dan Malaysia dan ka-
itannya dengan Kepulauan Riau.
Untuk nask^ tertentu ada yang
berani menawar Rp 50 juta-Rp
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100juta,"ujamya.
Raja Malik dan Syamsu sen-
diri bertekad tidak melepaskan
naskah mllik mereka. "Untuk
anak cucu saya supaya menge-
tahui zaman dulu di Penyengat
ini sudah maju. Pemikiran
orang-orang di masa lalu sudah
sedemikian maju. JKarya baha-
sanya luar.biasa dan punya mak-





kecil seluas 240 hektare, pernah
melawan kolonial Belanda.




pernah lahir pujangga Melayu, S.morangkii
kaja AH Haji (1809-1873) yang
menelurkan berbagai karya sastra, salah satunya adalah
Gurindam Dua Belas, sajak dua baris yang sarat dengan
petuah. Nainun, saat mengelilingi Pulau Penyengat kini,
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k
Jendela Masa
Alkisah hidup seorang lanun atau perompak laut yang
kejam. Di Pulau Sehatik, lanun tersebut berdiam. Bersama
anak buahnya dia merampoki kapal-kapal yang lewat,
memerkosa perempuan desa, mengganggu para pedagang
hingga membuat perairan menjadi kelam. Sultan Lingga
sangatlah cemas dengan tindak-tanduk lanun nan kejam.
Oleh INDIRA PERMANASARI
Suatu saat, lanun Pulau Se-
batik jatuh cinta kepada se
orang putri bangsawan dan
berusaha merebut hati sang put
ri. Keluarga putri tersebut di-
ganggunya. Temyata ayah putri
bangsawan tersebut yang mem-
buang lanun itu ke Pulau Se-
batik dan mengatakan ibu sang
lanun telah mati.
Saat pertikaian antara kelu
arga bangsawan dengan sang la
nun, muncul seorang panglima
yang kemudian bertarung de
ngan lanun. Lanun yang kejam
terbunuh oleh tangan panglima.
Pada saat yang bersamaan pula
sang ibu yang temyata masih
hidup muncul dan menangisi
putranya.
Kisah tersebut dimainkan Sri
Mahkota Lingga dari Daik, Ling
ga salah satu kelompok teater
tradisional "bangsawan", pada
perhelatan Festival Budaya Me-
layu Intemasional di Kota Tan:
Jung Pinang, 10-16 September
2006, di Kepulauan Riau.
Di panggung Gedung Aisyah
Sulaiman, telah tertata empat
lapis layar dengan setting pang
gung istana yang digarap serius.
Tid^ cuma satu jenis setting.
Begitu pergantian babak, layar
ungu tumn dan kemudian
membuka kembali dengan tam-
pilan dekorasi panggung berbeda
mulai dari suasana istana, ping-
gir pantai sampai hutan. Para
pemain berpakaian khas Melayu
berwama-warni mengilap.
Tidak hanya setting, cerita
yang dibawakan oleh kelompok
teater tersebut diyakini kebenar-
annya atau diangkat dari kisah
nyata.
"Pulau Sebatik sekarang juga
ent^ kenapa masih ahgker.
Or^g takut bertandang ke Sa
na," kata sutradara Rusdy Arasy
sebelum pementasan.
Pertunjukan "bangsawan" da
ri Daik itu ibarat hendak meng-
hidupkan suasana di masa 1am-
pau, tidak hanya dari visual,
tetapi juga cerita. "Untuk men-
dapatkan cerita kami mencari •
orang yang mengerti tentang
zaman dahulu. Biasan^ ceri-
ta-cerita tentang kerajaan.
Orang tua yang masih ada kami
datangi supaya bercerita," kata
Rusdy.
Logat dan bahasa yang dipa-
kai juga seperti masa lalu. Sur
paya pas, para pemain diberi
kostum yang dibayangkan me-
rupakan penggambaran Mela^
zaman kerajaan dan tentu saja
benda-benda modem yang tak
ada kala itu diharamkan. Pema
in, misalnya, tidak diperboleh-
kan memakai sepatu sampm jam
tangan.
Dengan segala perlengkap^
itu, "bangsawan" hams dimain
kan di tempat tertutup dan
membutuhkan biaya yang besar.
Pencahayaan dan pengersa sua-
ra hams memadai. "Sekali tam-
pil butuh minimal Rp 5 juta.
Jumlah pemain beserta km
mencapai 40 orang," ucap pim-
pinan rombongan Sri Mahkota
Lingga, Khamanil Zaman.
Realitas pelaku
Realitas para pelaku "bangsa
wan" jauh pang^g dari kenya-
taan. Kalau di atas panggung
mereka menjadi sultan, permai-
suri, panglima, hulubal^g, dan
keluarga kaya, aslinya tidak de-
mikian. Kebanyakan atau ham- ;
pir 80 persen anggota Sri Mah- •
kota Lingga mempakan pegawai
negeri sipil dan mereka mem-
punyai waktu luang yang jelas.
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Penghidupan tidak dapat ber-
harap banyak dengan berkese-
nian "bangsawan". Bagi mereka,
berkesenian han)^ meneruskan
tradisi dan bukan untuk men-
cari keuntungan. "Satu bungkus
juga kadang tidak dapat dari pe-
mentasan," kata salah seorang
pemain, Sulaiman (40), yang ju
ga seorang guru-sekolah dasar. "
Sang sutradara, Rusdy Arasy,
berprofesi sebagai kepala seko-
lah dasar di Daik, Lingga.
Upah yang tidak seberapa itu
habis untuk operasional pemen-
. tasan, transportasi, dan sisa yang
kecil itu dibagikan ke puluhan
anggota.
Nasib kesenian itu juga tidak
jauh berbeda dengan kesenian
tradisional lain di Nusantara
yang memasuki masa senja. Bi-
aya pertunjukkan dan kel^rang-
an generasi penerus kesenian
membuat "bangsawan" sulit ber-
kembang.
Kelonipok "bangsawan" yang
pentas tersebut misalnya, baru
lima tahun belakangan a^f
kembali setelah diadakan revi-
talisasi oleh pemerintah dan or-
ganisasi nirlaba. "Tadinya kami
sudah terpencar-pencar. Seka-
rang sudah mulai berlatih dan
pentas setahun tiga kali," kata
Rusdy Arasy yang sejak berumur




wan" yang dibawak^ malam itu
tercermin pula kehidupan pada
masa Kesultanan Melayu. Pada
masa kerajaan Riau-Lingga, Da
ik, Lingga sempat menjadi ibu
kota kerajaan setelah Sultan Jo-
hor jatuh.
Aswandi Syaliri dari Yayasan
Khazanali Melayu yang menulis
buku Mak Yong Teater Tradi
sional Kabupaten Kepulauan Ri-
au mengup^tapkan, "bangsa
wan" merupakan salah satu ben-
^ seni pertunjukan yang di-
impor di kawasan Lingga seperti
Daik dan Singkep menemul^
coraknya.
Teater tradisional tersebut
konon berasal dari corak seni
pertunjukan wayang parsi.
Awalnya borkembang di Pulau
Pinang dan menyebar ke ber-
bagai daerah Kepulauan.Riaa
Sebuah rombongan wayang
bangsawan atau wayang parsi
dari Pulau Pinang ke Istana Ri-
au di Penyengat atas imdangan
Sultan Abdul Rahman Muaiz^-
syah (1889-1911). Kemudian je-
nis teater itu menyehar ke be-
berapa daerah di Kepulauan Ri-
au dan berkembang bentuknya,
Sutamat Arybowo, peneliti.
Lembaga Ilmu Pengetahuan In
donesia yang mendalami ten-
tang "bangsawan" sejak tahun
1990 hingga sekarang berpenda-
pat sci-upa. "Bangsawan"
merupakan pertunjukan yang
telah komersil lantaran dimain-
kan di tempat umum seperti pa-
sar dan penonton membayar
karcis.
Dia menduga teater tersebut
sampai di kawasan Lingga tahun
1870-an. "Waktu itu harga kopra
naik dan perekonomian sangat
baik sehingga para pedagang
membutuhkan hiburan. Keseni
an menjadi berkembang," kata-
nya.
Di Daik, Lingga, perkembang-
an bangsawan tak lepas dari ke
hidupan istana. "Tadinya teater
itu dimainkan di dekat istana
untuk memberikan pendidikan
tentang adat istiadat kerajaan
sekaligus menjadi legitimasi ke-
kuasaan," kata SutamaL
Namun, ada pula yang ber-
pendapat bangsawan mengalami
peralihan dari sakral ke profan.
"Tadinya untuk kepentingan ri
tual seperti peringatan hari jadi
kerajaan dan keagamaan. Sete-
lali itu, beralih menjadi hibur
an," katanya.
Lantas, muncullah cerita khas
Daik, Lingga, seperti Hulubalang
Daik, Panglima Ayam Berkokok,
Daeng Marewah mengambil
setting cerita pada waMu kera
jaan Kerajaan Riau-Lin^a ber-
diri.
"Bangsawan" tentu saja tidak
•hanya sekadar hiburan yang me-
nyenangkan, tetapi juga dapat
menjadi salah satu jendela un
tuk memaliami Melayu. "Sebagai
peneliti, saya sendiri, seni per
tunjukan dengan metaforanya
menjadi pintu masuk untuk me-
lihat masa lalu," ujarnya.
Korapas, 27 September 2006
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SASTRA MINANGKABAU-KAJIAN DAN PENF.LITIAN
^^ak-jejak Postkolonial dalairi.Karya Sastra:(E^|^
pieh Muchiis Awwali
(Dosen Jur. Sastra Daerah FSUA)
Pengaruh kolonfal;; T
MESKIPUN sistem kekefabatan
dan perkawlnan sudah diatur dalam
adat-istiadat MinangkabMu; Akan tetapi
dalam perjaianannya muncul pula
usaha-usaha plhak luar untuk mencam
puri urusan lnl. Salah kekuatan yang
ikut mempengaruhi kedua sistem in!
adalah dengan masuknya Belanda ke
MInangkabau. Pengaruh Ini cukup
terasa.setelah Belanda berhasll.
memperoleh kemenangan dari Peran'g
Paderi; Kemenangan ini membuat
Belanda sembkin angkuh dan berani
mencampdri segala urusan soslal
budaya masyarakat. Persoalan ini
tidakmengherankan, karena ada juga
pimpinan-plmpinan Belanda di Indo-
nesi.a yang tertarik mencampuii aspek'
sostal budayanya, seperti sistem
kekerabatan dan pdrkawinan. Oleh |
karena ItU, upaya Belanda untuk!
mencanipurl kedua .sistem Ini meru'
pakan suatu tangkah yang tepat guna {
menanarhkari Ideologi-ideologi Belan 1
da pada rakyat pribumi.
.Sebagaimana yang dikatakan
Khan ;(dalam' Bienda', 2000) bahwa
Bejanda mengatur lebih jauh bentuk-
t}entuk organisashorganlsasi kekera
batan lokat dal^nh rangka memenuhi
kebutuhan perherlntahan kolonial.
Bahyak cara yang ditakukan Belanda
urituk iriencampjurinya, mulai djarl
pemberian' fasilitas,. hadiah-hadlah,
.penghargaan-penghargaan; dan
jabatan-jabatan kepada pribumi yang
[dianggapberjasa pada demerintahari j
; Belanda. Salah satu contohnya dapat i
ditemukan dalam SN. DI mana Belanda
berusaha melonggarkan slsteni
kekerabatan dan melemahkan hu
bungan persaudaraan dengan mem
■berlkan jabatan (pekerjaan) yang
cukup menylta waktu. Akibatnya'
perhatian seseorang terhadap sauda
ranya sudah mulal berkurang. Seperti
halnya Sutan Mahmud yang pergi
begitu saja menlnggalkan saudara-
saudaranya karena panggllan tugas,
sebagaimana k'utipan dl bawah ini.
"DI mana orang mengamul<?"
Tanya Sutan Mahmud. . '
"Entahl Orang jaga pun tak tahu
pula," jawab Sutan Hamzah. • .
."Balklah, tihggallah engkau dl sini,
sebab aku hendak pergI memeriksg
pengamukan ini."
"Ah jangan, Mahrhud! Blarlah
mereka berbunuh-bunuhan di sana.
Apa pedulimu?" kata Put! Rublah.
"Tidak boleh demlkian. Seorang;
. Kepala Negerl harus rnengetahul dan;
memerlksa hal ini, lebih-leblh kalau
pengamukan Itu terjadl dalam kampu'ng
pegangan hamba," jawab Sutan
Mahmud (Rusll, 1990:26).
Dari .kutipan dl atas dapat dlllhat
bagaimana caranya pemerlntahan
Belanda melonggarkan sistem kekera
batan antara sesama pribumi dengan
memberikan jabatan yang cukup
terpandang bagi bangsa terjajah.
Meskipun jabatan tersebut Ikut mem
pengaruhl status soslal Sutan Mah
mud dl masyarakat, tetapi (ji ballk itu
sudah tersedia celah-celah kdsphg.
.yang slap dllsl dengan wacanallyaj
kolonial, yaltu melonggarkan sistem'.
kekerabatan yang Impllkaslnya dapat
menghllangkan rasa~^ddr^atuanl
Artlnya ddngan memberikan




ml, seperti yarig ,d|;afairtt^SUta.ffi
Mahmud. Pada hal la masih;mejn|[i^^^kan hubungan tersebut'dab^bei^l^^
dengan baik. Akan! letapl;
I itu sudah dlbataSi^bieb sua^l^ijaK'
sanaan agar para pegavl^alVheru^^
mendahulukan kepentinga^em'dnri^tahan Belanda daripada kejjentihganl-




nang hatiku hiieiihai engkau.,ada^ula
di rumah Ini, karena sekiah; jama
engkau tiada datang kehfiarii'Rairipir
aku sangka engkau telah lupa pada
kaml." , - .
"Bukan demikian. Kakandal^Mak
lumlah kaml pegawai Pernerlhtahl
Pekerjaan tiada berkeputusah.^rpdii
rbnda, perkara jalan, perkarb;^p6tisl,-
iperkara ln| dan itu, tiada her)ti;Uawab' Sutan Mahmud (Rusli,^99'6|5@^ '
I  Pembicaraan antaraystftah Mah
mud dengan Puti Rublah, Seperti la^k
nya wacana-vyacana yang ^ diiicap
kan Belanda ada.pegawai-pe'ga-
walnya yang beradai dari kalangan
pribumi. Pada hal dalam wacaha
tersebut sudah terkandung,.bpntuk,
kerja paksa, namun sudaljidisam:^
palkan secara halus agar tiaakvadaj
plhak yang merasa dlrugll«H;- L6gl;
kanya Sutan Mahmud siidah dijadlkanj
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sesarha prlbumi. Wacana ini disa-
.lurkan f|eSKat->istatus sosial yang ada,
dlkalangan pribUmi sendiri, ,yakni
masalah faktor keturunan. Fenomena
sosiai yang pernah berlaku dalam
'masyarakat adalah orang-orang yaing
keturunan bangsawan (Sutan dan
Puti) .dianjurkan mencari pasangan
hidiipnya dari keturunan yang sama.
Jtulah sebabnya Sutan Mahmud selalu
dijadikan bahan pembicaraan Puti
Rubiah, karena istrinya berasal dari
keturunan lebih rendah, yaitu Marah,
sepertr kutlpan dl bawah ini.
"Siapa yang- menyuruh dia kawin
•dengan perempuan biasa itu? Kur-
angkah putri-putri yang baik di
Radapg? Apa. gunanya memandang
riipa saja, kalau bangsa tak ada?
.Coba kalau ia kawin dengan putri
bangsawan,. niscaya anaknya lakkan
turun bangsanya, tetap Siitan:
Sekarang anaknya Marah (Rusli,
1990: 59)i
', Muncufnya diskriminasi dalam
mencari'pasangan hidup ini tidak
terlepas dari campur tangan Belanda.
Karena di Minangkabau sudah ada
dua sumber yang mengatur tentang
perkawinan, yakni syariat Islam dan
aturan adat-adat. Somber pertama
bersifat mutlak tidak dapat dilanggar,
jika .dilanggar berkonsekuensi dosa..
Sedangkan aturan perkawinan menu
rut adat berdasarkan kesepakatan
bersama yang tidak bertentangan
dehgan sumber pertama. Adapuo'
:larangah perkawinan menurut adat
"dapat dilihat dalam Navis (1984:196).
• Berdasarkan wacana di atas,
maka dalam aturan adat Minangkabau
sendiri tidak pendeskriminasian dalam
.masalah perkawinan. Namun^
rhencari jejaknya, ■dapatVdlte^^^^
melalui kebijaksanaan yang diterapk^g
Belanda pada masyarakatcBali; Pada
masa kolonlal di Bali, drengrofahg •
yang berkasta lebih tinggi dilarang;
kawin dengan orang yang berkasta:
lebih rendah. Sebagaimana diKatekah
(Darma, 1998) bahwa salah sbtu cara
pemerintah kolonial untuk'^tishcegah
mobilisasi antar kasta adalah dengan
mengeiuarkan Paswara Residen Bali
dan Lombok (tahun 1910). Kebijak
sanaan ini melarang perkawinan antar
kasta, dan siapa yang melanggar akan
dihukum dengan cara diselcng (di
buang) ke. Lombok. Oleh karena itii,
larangan perkawinan. dengan melihat
status sosiai merupakan yvacana
kolonial semata. Alasan Belanda-
mendukung kebijaksanafin ini dise
babkan rasa kekhawatiran terjalinnya
persatuan antar status sosiai sebagai
akibatdari hubungan perkawin^. Jika
hal ini sampai terjadi, maka Belanda
akan mengalami kesulitan memah-
'faatkan orang-orang pribumi untuk
kepentingannya.
Penutup
Berdasarkan paparan di atas,
maka sebagai bangsa yang sudah
merdeka selama 61 tahun sudah
selayaknya kita meninggalkan wari-
san-warisan kolonial tersebut, karena
banyak warisan-warisan kolonial
yang mengandung bias. pendes
kriminasian. Apalagi sebagai bangsa
mayoritas beragama Islam^ yang
melarang umatnya untuk mernupuk
rasa perbedaan antar sesania ma
nusia. Tegasnya pasca ulang tahun
kemerdekaan Indonesia ke.61 rT)ari|^'
tumbuhkan sikap saiirig tolQng-
menolong dan salingthormat^me
nghormati, karena agarria menga
jarkan.musuh kita yang nyata adalah
setan. Aminl. ■tamat •
Singgalang, 10 September 2006

